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Selasa, 1 Januari 2002 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:1-14 

(1-1-2002) 
Yohanes 4:1-14 

Yesus mengangkat harkat perempuan 
Yesus mengangkat harkat perempuan. Dalam berbagai masyarakat, kaum perempuan sering 
tidak mendapatkan perhatian atau perlakuan yang baik. Tidak jarang mereka direndahkan bahkan 
dilecehkan. Mereka kerap kali tidak diperlakukan sebagai manusia, melainkan dianggap sebagai 
benda yang tidak memiliki hak dan martabat. Bagaimana perlakuan Tuhan Yesus terhadap 
perempuan?  

Pada narasi sebelumnya rasul Yohanes memperhatikan secara khusus kaum laki-laki. Namun, ia 
tidak mengabaikan kaum perempuan. Sekarang secara khusus Yohanes menceritakan tentang 
seorang perempuan. Siapakah dia? Mari kita berkenalan dengannya. Tidak diberitahu kepada 
kita siapa namanya. Daerah asalnya kelihatan lebih penting ketimbang nama pribadinya. Ia 
adalah seorang perempuan dari Samaria (ayat 7,9). Kombinasi perempuan dengan Samaria 
merupakan dua hal yang paling tidak disukai orang Yahudi (ayat 9). Masyarakat di mana ia 
tinggal juga terlihat tidak menyukainya. Biasanya kaum perempuan mengambil air pada pagi 
hari atau sore hari secara bersama-sama. Perempuan ini mengambil air sendirian untuk 
menghindari orang lain (ayat 6). Mengapa? Kehidupan moralnya, tidak seperti Nikodemus, 
rendah sekali. Ia sekarang hidup bersama dengan seorang laki-laki tanpa nikah (ayat 18). Sebagai 
perempuan yang berasal dari Samaria ia tidak disukai orang Yahudi. Sebagai perempuan dengan 
moral yang rendah ia tidak disukai masyarakatnya sendiri. Jika demikian siapa yang 
menerimanya? Tuhan Yesus!  

Tuhan Yesus dengan sengaja melintasi daerah Samaria untuk menemui perempuan yang 
sesungguhnya membutuhkan air hidup lebih dari air untuk kelangsungan hidup jasmaninya (ayat 
4,7). Tuhan Yesus mengambil inisiatif membuka pembicaraan (ayat 8). Meski awalnya 
perempuan itu tidak memahami arti air hidup yang Yesus tawarkan kepadanya (ayat 10), dengan 
sabar Tuhan Yesus membimbingnya tiba pada pengertian seperti yang Tuhan maksudkan (ayat 
14).  

Renungkan: Tuhan Yesus memperlakukan perempuan dengan baik dan mengangkat derajat dan 
martabatnya. Ia tidak memberikan perlakuan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. 
Mengapa kita masih memperlakukan perempuan seperti sebuah benda?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:1-14
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Rabu, 2 Januari 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:15-26 

(2-1-2002) 
Yohanes 4:15-26 

Yesus memperbarui hidup 
Yesus memperbarui hidup. Perjumpaan dan pembicaraan dengan Tuhan Yesus telah mengubah 
hidup perempuan Samaria itu secara radikal. Hidupnya tidak seperti hari-hari sebelumnya. 
Sesuatu telah terjadi dalam hidupnya sebagai akibat perjumpaan dan pembicaraannya dengan 
Tuhan Yesus. Semuanya karena inisiatif Tuhan Yesus. Tuhan Yesus yang mencarinya. Tuhan 
Yesus juga yang membimbingnya dalam percakapan, sampai ia mengenal siapa Yesus dan 
terbuka pada pembaruan dari Yesus atas hidupnya.  

Pada awal pembicaraan itu ia tidak mengenal dengan siapa ia sedang berbicara. Ia hanya tahu 
bahwa ia sedang berbicara dengan seorang Yahudi (ayat 9). Kemudian ia menyapa Tuhan Yesus 
dengan sebutan tuan (ayat 11). Sementara pembicaraan berlangsung, ia menyadari bahwa Yesus 
lebih daripada yang disapanya. Namun, untuknya tetap Yesus lebih rendah daripada leluhurnya 
Yakub (ayat 12). Ketika Yesus mengungkapkan semua perbuatannya, ia menyadari bahwa Yesus 
adalah seorang nabi (ayat 19). Tetapi, Tuhan Yesus tidak berhenti di situ. Ia membimbing 
pengenalan perempuan Samaria sampai ke puncaknya, yakni bahwa Ia adalah Mesias (ayat 25-
26).  

Pengenalan bahwa Yesus adalah Mesias merupakan puncak karena hal ini sesuai dengan tujuan 
penulisan Injil Yohanes, "... tetapi semua yang tercantum di sini telah dicatat, supaya kamu 
percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup 
dalam nama-Nya" (ayat 20:31). Pengenalan perempuan Samaria terhadap Yesus sejalan dengan 
maksud penulisan Injil. Inilah saat terindah dalam hidupnya, saat ketika ia percaya kepada 
Yesus, saat ia bertemu dan mengenal Mesias. Ia tidak pernah membayangkan sebelumnya bahwa 
perjalanannya mengambil air ke sumur merupakan perjalanan yang mengubah hidupnya secara 
radikal.  

Renungkan: Tuhan Yesus mengenal manusia secara utuh dan lengkap. Tidak ada yang 
tersembunyi baginya. Seluruh hidup kita terbuka bagi-Nya. Di hadapan Tuhan Yesus tidak perlu 
ada yang disembunyikan. Tuhan Yesus berbicara kepada kita untuk memenuhi kebutuhan dan 
keperluan kita yang terdalam karena Ia mengenal kita seutuhnya. Terbukakah kita pada inisiatif-
Nya memasuki hidup kita dan menyambut Dia sebagai kepuasan sejati?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:15-26
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Kamis, 3 Januari 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:27-42 

(3-1-2002) 
Yohanes 4:27-42 

Menyaksikan Yesus 
Menyaksikan Yesus. Perempuan Samaria yang telah bertemu dan mengenal Mesias segera 
menyaksikan imannya. Ia tidak lagi merasa tidak berharga dan tidak berarti di dalam 
masyaraka��t. Ia tidak malu dan takut lagi berjumpa orang banyak. Ia tidak merasa lagi perlu 
menghindari mereka. Perjumpaan dengan Mesias telah mengubah hidupnya. Perempuan itu 
sekarang telah menjadi manusia seutuhnya. Ia merasa bahwa ia harus menyampaikan kepada 
masyarakat tempat ia berada bahwa ia telah mengenal Mesias. Imannya kepada Yesus 
mendorongnya untuk bersaksi tentang Yesus (ayat 29).  

Kesaksian perempuan Samaria ini efektif sekali, sehingga banyak warga kota tertarik oleh 
perkataannya. Bahkan sesudah mendengar kesaksian tersebut mereka ingin melihat dan bertemu 
dengan Tuhan Yesus (ayat 30). Hal yang luar biasa lagi ialah kesaksian perempuan Samaria itu 
membawa banyakarga Samaria menjadi percaya kepada Tuhan Yesus (ayat 39). Mereka bahkan 
mendesak Tuhan Yesus untuk tinggal bersama mereka karena mereka ingin mengenal Yesus 
lebih dalam lagi. Selama dua hari Tuhan Yesus tinggal bersama mereka dan mengajar mereka 
(ayat 40). Banyak lagi orang yang menjadi percaya dan diperdalam imannya (ayat 41). Ucapan 
yang luar biasa muncul dari mulut warga Samaria sebagai akibat pengenalan mereka yang 
semakin dalam terhadap Tuhan Yesus. Mereka mengenal Yesus sebagai Juruselamat dunia (ayat 
42).  

Yesus adalah Juruselamat, bukannya guru selamat. Ia bukan mengajarkan bagaimana supaya 
selamat. Ia sendirilah keselamatan itu. Warga Samaria tahu bahwa keselamatan tidak hanya 
berlaku bagi warga Yahudi atau Samaria saja, melainkan bagi semua suku bangsa di dunia. 
Pernyataan ini benar-benar merupakan pengakuan iman yang mengandung makna teologis yang 
luar biasa. Mengapa? Karena murid-murid pun belum sampai pada pengenalan sedalam itu. 
Mereka belum mengenal bahwa Yesus adalah Juruselamat dunia. Dalam ayat 32-38, Yesus 
menjelaskan kepada murid-murid bahwa merupakan kehendak Allah agar keselamatan 
disampaikan di luar Israel. Lalu Tuhan Yesus mengajar dan mendorong mereka untuk terlibat 
dalam misi kepada seluruh suku bangsa (ayat 35-38).  

Renungkan: Perjumpaan sejati dengan Yesus tidak bisa tidak segera menampakkan diri dalam 
bentuk kesaksian hidup bagi-Nya.  
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Jumat, 4 Januari 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:43-54 

(4-1-2002) 
Yohanes 4:43-54 

Dua macam sikap terhadap Yesus 
Dua macam sikap terhadap Yesus. Setelah 2 hari di Samaria, pada hari ke-3 Tuhan Yesus tiba 
kembali di Galilea (ayat 43). Di sana Tuhan Yesus mengalami dua bentuk penerimaan. Orang-
orang Galilea menyambut-Nya dengan hangat (ayat 45), namun tidak percaya pada-Nya.  

Bertolak-belakang dengan penerimaan orang-orang Galilea, seorang pegawai istana menerima-
Nya. Di Kana, tempat Ia telah mengubah air menjadi anggur (ayat 46), Tuhan Yesus bertemu 
dengan pegawai istana. Pegawai istana ini telah berjalan dari Kapernaum ke Kana mencari 
Tuhan Yesus untuk memohon agar Tuhan Yesus menyembuhkan anaknya yang sakit kritis (ayat 
47). Ketika Tuhan Yesus mengatakan padanya bahwa anaknya hidup, ia percaya pada perkataan-
Nya (ayat 50). Dalam perjalanan pulang, pegawai istana ini bertemu dengan pelayan-pelayannya 
yang melaporkan bahwa anaknya telah sembuh. Kata yang dipakai tentang keadaan anaknya 
adalah "hidup", kata yang juga dipakai oleh Tuhan Yesus (ayat 50). Kata yang sama juga 
terungkap dalam laporan pelayan-pelayannya (ayat 51). Kata ini juga yang diingat oleh pegawai 
istana ketika menyadari anaknya telah sembuh (ayat 53). Ternyata saat anaknya sembuh itu 
bertepatan dengan saat Tuhan Yesus menyatakan bahwa anaknya hidup. Mendengar itu, ia 
percaya kepada Tuhan Yesus (ayat 53).  

Mengapa sampai dua kali dikatakan ia percaya? Pada istilah "percaya" yang pertama, yakni pada 
ayat 50, pegawai istana percaya untuk pertama sekali pada Tuhan Yesus. Itulah saat imannya 
lahir. Meski dapat dikatakan bahwa upayanya mencari Tuhan Yesus merupakan perwujudan 
imannya, tetapi barulah pada ayat 50 ia secara jelas menyatakan imannya kepada Tuhan Yesus. 
Sementara istilah 'percaya' yang kedua, yakni pada ayat 53, merupakan momen ketika imannya 
semakin diperdalam. Peristiwa anaknya yang disembuhkan bukan merupakan kelahiran imannya, 
melainkan merupakan peristiwa ketika imannya semakin diperteguh. Iman yang semakin dalam 
ini mewujudkan diri dalam bentuk yang konkret. Iman ini bersaksi. Pegawai istana yang 
diperdalam imannya segera bersaksi tentang Yesus kepada seluruh keluarganya (ayat 53). Indah 
sekali, seluruh keluarganya percaya kepada Tuhan Yesus.  

Renungkan: Iman sejati tidak hanya hiasan bibir, tetapi kesaksian kata dari hati yang di 
dalamnya Yesus memancarkan hidup.  
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Sabtu, 5 Januari 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:1-18 

(5-1-2002) 
Yohanes 5:1-18 

Di mana ungkapan syukur itu? 
Di mana ungkapan syukur itu? Di Yerusalem Tuhan Yesus bertemu dengan seorang yang 
lumpuh. Meski namanya tidak diberi tahu, namun keadaannya secara rinci diungkapkan. Ia telah 
lumpuh selama 38 tahun (ayat 5). Tidak jelas ia lumpuh sejak lahir atau sesudahnya. Jadi, kita 
tidak tahu apakah saat itu ia berusia 38 tahun atau sudah lebih tua. Lamanya ia menderita lebih 
penting ketimbang usianya.  

Menderita 38 tahun bukanlah singkat. Ia sudah putus asa. Ia tidak hanya menderita secara fisik, 
tetapi juga secara sosial. Ia hidup sendiri. Ia tidak memiliki teman yang memperhatikannya atau 
menolongnya (ayat 7). Suatu penderitaan yang luar biasa! Ketika Tuhan Yesus menyapanya dan 
menawarkan kesembuhan, segera terungkap keputusasaannya dan kesendiriannya. Ia tidak 
mengharapkan Yesus mampu menyembuhkannya. Tetapi, Tuhan Yesus menyembuhkannya 
(ayat 8). Sekarang ia bisa berjalan. Tidak lumpuh lagi (ayat 9). Namun, kita kecewa kepadanya. 
Ia lupa berterima kasih kepada Tuhan Yesus. Mungkinkah ia terlalu gembira sehingga lupa 
berterima kasih? Tetapi, ketika para pemimpin agama menuduhnya melanggar perbuatan yang 
dilarang pada hari Sabat karena mengangkat tilam, ia membela diri (ayat 10). Ia balik menuduh 
Tuhan Yesus sebagai sumber pelanggaran ini (ayat 11). Ia tidak hanya lupa berterima kasih 
kepada Tuhan Yesus, tetapi menjadikan Tuhan Yesus sebagai kambing hitam.  

Ia tidak peduli pada Tuhan Yesus yang menyembuhkannya (ayat 13). Tetapi, Tuhan Yesus tidak 
membuangnya. Ia mencarinya. Mengapa? Karena Tuhan Yesus mengasihinya. Kala Tuhan 
Yesus memperingatkannya agar jangan berbuat dosa lagi, sebenarnya Ia sedang mengundangnya 
untuk percaya kepada-Nya (ayat 14). Tidak percaya kepada Yesus adalah dosa. Jika tidak mau 
percaya kepada Tuhan Yesus, maka hukuman akan datang. Hukuman ini lebih dahsyat daripada 
kelumpuhan yang dialami oleh orang itu selama 38 tahun. Orang yang tidak percaya kepada 
Yesus adalah orang yang terasing. Ia terasing dari hadirat Allah. Ini adalah penderitaan yang 
dahsyat sekali. Bagaimana respons orang lumpuh yang disembuhkan ini? Ia tidak peduli dengan 
tawaran dan undangan Tuhan Yesus (ayat 15). Ia tetap tidak mau percaya kepada-Nya.  

Renungkan: Mengalami mukjizat penyembuhan dari Tuhan Yesus tidak secara otomatis 
melahirkan iman pada Yesus.  
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Minggu, 6 Januari 2002 (Hari Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:19-29 

(6-1-2002) 
Yohanes 5:19-29 
Aksi kesaksian 

Aksi kesaksian. Kepada pemimpin-pemimpin agama yang ingin menganiaya (ayat 16) bahkan 
membunuh-Nya, Yesus tidak membalas dengan perbuatan yang sama. Ia mendorong mereka 
untuk menyelidiki kesaksian Yohanes, pekerjaan-pekerjaan-Nya, dan Kitab Suci. Semuanya itu 
bersaksi tentang-Nya. Dengan perkataan lain, Tuhan Yesus membalas kejahatan dengan 
kesaksian akan kebenaran. Di sini Tuhan Yesus memberikan sebuah teladan. Satukan kasih dan 
kesaksian akan kebenaran dalam reaksi kita terhadap aksi-aksi kejahatan orang.  

Yesus mengatakan bahwa pekerjaan-pekerjaan-Nya merupakan kesaksian bahwa Ia diutus Bapa. 
Bagaimanakah bentuk pekerjaan-Nya? Pekerjaan-Nya tidak hanya bersumber dari Bapa, 
melainkan juga pekerjaan yang dilakukan Bapa (ayat 19). Pekerjaan-Nya didorong oleh dan 
dilingkupi dalam suasana kasih (ayat 20). Sama seperti Bapa adalah pemberi hidup demikian 
juga pekerjaan Tuhan Yesus (ayat 21,24-26). Penghakiman juga adalah pekerjaan-Nya (ayat 
22,27). Secara khusus Tuhan Yesus menyebutkan dua bentuk pekerjaan-Nya yang menimbulkan 
keheranan pemimpin-pemimpin agama. Pekerjaan tersebut adalah membangkitkan orang mati 
dan menghakimi seluruh manusia. Kedua bentuk pekerjaan ini adalah pekerjaan yang hanya 
berhak dan mungkin dilakukan Allah. Pemimpin-pemimpin agama terkejut karena dengan 
menyatakan bahwa Ia melakukan kedua pekerjaan ini, Yesus bersaksi bahwa Ia adalah Allah. 
Kedua bentuk pekerjaan ini pun sedang terjadi saat ini (ayat 21,24-25,27) dan juga akan terjadi 
pada masa akan datang (ayat 28-30) sebab Yesus Allah fungsinya dan adanya.  

Renungkan: Jangan membalas kejahatan dengan kejahatan. Balaslah kejahatan dengan 
kesaksian bahwa Yesus adalah Mesias.  
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Senin, 7 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:30-47 

(7-1-2002) 
Yohanes 5:30-47 

Saksi-saksi untuk Yesus 
Saksi-saksi untuk Yesus. Tuhan Yesus telah menyatakan bahwa Yohanes Pembaptis, Allah 
Bapa, Kitab Suci, dan Musa bersaksi tentang-Nya. Pada renungan hari ini kita melihat secara 
lebih dalam lagi saksi-saksi yang disebutkan oleh Tuhan Yesus.  

Yohanes Pembaptis disebut sebagai saksi. Kita telah melihat pada renungan sebelumnya bahwa 
salah satu ciri yang paling menonjol dalam diri Yohanes Pembaptis adalah tugas sebagai saksi. 
Malah kita mendapat kesan bahwa bersaksi merupakan hal yang paling utama. Mungkin ini yang 
merupakan alasan mengapa penulis Injil Yohanes tidak melukiskan Yohanes sebagai pembaptis. 
Mungkin lebih tepat jika menurut pelukisan Yohanes, Yohanes disebut sebagai Yohanes sang 
saksi ketimbang Yohanes Pembaptis. Tuhan Yesus juga menegaskan bahwa Yohanes adalah 
seorang saksi (ayat 33,35-36).  

Tidak hanya Yohanes, tetapi juga Bapa, yang bersaksi tentang Yesus. Mukjizat dan pengajaran 
Yesus adalah saksi-saksi bahwa Ia diutus Bapa (ayat 36-37). Lebih dari itu, bahkan Bapa sendiri 
bersaksi bahwa Yesus berasal dari-Nya. Jika percaya pada Yesus, maka mereka akan melihat 
Bapa. Namun, karena mereka tidak percaya pada Yesus, meski mereka mengaku menyembah 
Allah, mereka sesungguhnya tidak berallah.  

Di samping Allah, Kitab Suci juga bersaksi tentang Yesus (ayat 39). Kitab Suci yang dimaksud 
di sini adalah Perjanjian Lama karena pada saat itu Perjanjian Baru belum ditulis. Yesus adalah 
pusat Perjanjian Lama. Ia adalah kunci untuk membuka semua rahasia Perjanjian Lama. Meski 
Kitab Suci bersaksi tentang Kristus, pemimpin-pemimpin agama tidak mau percaya pada Yesus 
sehingga mereka tidak memperoleh hidup kekal (ayat 40).  

Musa yang merupakan tokoh penting dalam kehidupan orang Yahudi juga bersaksi tentang 
Kristus (ayat 46). Musa menulis gambar Kristus dalam tulisan-tulisannya. Sama seperti Yohanes 
sang saksi, ia juga digambarkan sebagai seorang saksi. Meski ia merupakan tokoh penting dalam 
sejarah Israel, ia adalah seorang saksi. Semua perbuatan dan karyanya menunjuk ke satu arah, 
yakni kesaksian tentang Kristus.  

Renungkan: Bisa mengambil bagian sebagai saksi Yesus adalah kemuliaan besar dalam hidup. 
Jika di ujung perjalanan hidup orang banyak mengenal kita sebagai saksi Kristus, maka hidup 
telah mencapai tujuannya.  
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Selasa, 8 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:1-15 

(8-1-2002) 
Yohanes 6:1-15 

Yesus dan kebutuhan fisik 
Yesus dan kebutuhan fisik. Dalam narasi sebelumnya, kita sudah melihat pengaruh kesaksian 
Yesus. Istilah orang banyak yang muncul dalam ayat 2,5,22,24 menunjukkan tingkat popularitas 
Tuhan Yesus dan sekaligus juga akibat kesaksian-Nya selama ini. Sudah banyak kesaksian yang 
diberikan-Nya (ayat 2) sehingga tidak heran jika banyak orang berbondong-bondong mengikuti-
Nya (ayat 5), bahkan lebih dari 5000 orang jika perempuan dan anak-anak diikutsertakan (ayat 
10). Meski mereka hanya mengikut-Nya, Tuhan Yesus tidak menolak mereka.  

Didorong oleh kasih kepada mereka Ia kembali bersaksi, kali ini tidak melalui perkataan, 
melainkan perbuatan. Ia memberi mereka makan. Dari 2 ekor ikan dan 5 roti jelai Tuhan Yesus 
membuat mereka semua dapat makan sampai kenyang. Pada masa itu makanan ikan dan roti jelai 
bukanlah merupakan makanan yang mewah. Tetapi, makanan ini diberkati oleh Tuhan Yesus 
sehingga berlipatganda dan cukup membuat mereka semua kenyang (ayat 11). Jika ada sisanya 
bukan karena mereka tidak suka makanan ini, melainkan karena mereka semua telah kenyang. 
Perbuatan Tuhan Yesus memberi makan lebih dari 5000 orang merupakan suatu mukjizat. 
Perkataan Filipus menegaskan hal ini (ayat 7).  

Setelah orang banyak ini kenyang bagaimana reaksi mereka? Apakah mereka menyadari bahwa 
Yesus adalah Mesias dan kemudian percaya kepada-Nya? Kelihatannya tidak. Mereka hanya 
menyadari bahwa Yesus adalah seorang nabi (ayat 14). Tetapi, nabi dalam pengertian mereka 
sangat berbeda sekali. Mereka ingin menjadikan Yesus sebagai nabi yang dapat dinobatkan 
sebagai raja, bukan penyampai dan pemberita kehendak Allah (ayat 15). Konsep nabi dan raja 
bercampuraduk dalam pengertian orang banyak. Orang banyak lebih tertarik pada pemberian 
ketimbang pemberi. Mereka lebih memperhatikan roti daripada Yesus yang memberi roti 
tersebut. Mereka hendak menjadikan Yesus sebagai raja agar setiap hari mereka dikenyangkan 
dengan roti. Mereka tidak ingin dikenyangkan oleh Tuhan Yesus sendiri. Terhadap pemahaman 
yang demikian Tuhan Yesus tidak marah. Ia hanya menghindar dan pergi ke gunung (ayat 15).  

Renungkan: Jangan terpesona oleh pemberian dan berkat dari Tuhan Yesus sehingga 
melupakan pemberinya. Janganlah berkat menjadi yang terutama dalam hidup sehingga Tuhan 
Yesus diabaikan.  
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Rabu, 9 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:16-21 

(9-1-2002) 
Yohanes 6:16-21 

Yesus menampakkan ke-Allah-an-Nya 
Yesus menampakkan ke-Allah-an-Nya. Melihat perbuatan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus 
ketika memberi makan lebih dari 5000 orang, kita tidak melihat reaksi murid-murid secara jelas. 
Kita tidak tahu apakah perbuatan Yesus membuat mereka semakin dalam mengenal Yesus. Jika 
dalam 2:11 murid-murid yang melihat air berubah menjadi anggur semakin dalam imannya 
kepada Yesus, maka pada peristiwa kali ini tidak jelas efeknya terhadap murid-murid.  

Ketika hari sudah mulai malam, murid-murid menyeberang ke Kapernaum dengan perahu (ayat 
16-17). Yesus tidak bersama dengan mereka. Di tengah perjalanan mereka melihat Tuhan Yesus 
berjalan di atas air. Kembali Yesus bersaksi melalui perbuatan dan bukannya perkataan. Melihat 
Yesus berjalan di atas air, mereka menjadi takut (ayat 19). Mereka menjadi takut bukan karena 
menghadapi danau yang sedang bergelora karena angin kencang. Mereka takut karena melihat 
Yesus berjalan di atas air. Mereka takut karena melihat Yesus mendemonstrasikan ke-Allahan-
Nya. Yesus berjalan di atas air bukan karena hendak menyelamatkan mereka dari danau yang 
sedang bergelora. Yesus berjalan di atas air karena ingin bersaksi bahwa Ia adalah Anak Allah.  

Ketika Yesus sudah dekat, Ia berkata kepada mereka, "Aku ini, jangan takut" (ayat 20). Dalam 
bahasa Yunani frasa "Aku ini" adalah terjemahan dari `ego eimi'. Frasa ini muncul dalam 4:26 
dalam kaitan dengan ke-Mesiasan-Nya. Dalam Yesaya 43, frasa ini adalah ucapan Allah. 
Kombinasi frasa ini dengan perintah untuk tidak takut mengungkapkan ke-Allahan Yesus. 
Melihat Yesus berjalan di atas air dan mendengar kalimat Yesu��s yang biasa muncul dari 
mulut Allah, murid-murid tidak memberikan respons apa pun. Mereka tetap membisu. Tidak 
jelas kepada kita apakah iman mereka semakin dalam melihat penyataan diri Yesus yang luar 
biasa. Di samping kedua hal ini, murid-murid juga mengalami mukjizat yang lain. Perahu 
mereka seketika tiba di tempat tujuan (ayat 21). Meski mengalami 4 bentuk kesaksian 
(memberikan makan, berjalan di atas air, frasa ego eimi, dan tiba seketika), murid-murid tidak 
secara jelas mengungkapkan iman mereka.  

Renungkan: Perkataan dan perbuatan Yesus merupakan bentuk kesaksi agar orang-orang 
percaya dan lebih dalam mengenal-Nya.  
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Kamis, 10 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:22-40 

(10-1-2002) 
Yohanes 6:22-40 

Iman, sebab dan akibatnya 
Iman, sebab dan akibatnya. Orang banyak mencari Yesus bukan karena mereka ingin 
mengenal-Nya lebih dalam lagi. Mereka mencari Yesus karena ingin mengenyangkan perut 
mereka (ayat 26). Berkat yang diberikan Yesus lebih penting daripada diri Yesus sendiri. Tetapi, 
Tuhan Yesus membimbing mereka. Ia memberikan arah yang lebih jelas agar pengertian dan 
pengenalan mereka berjalan pada jalur yang benar. Tuhan Yesus mengarahkan perhatian mereka 
bukan ke berkat yang diberikan-Nya, melainkan kepada diri-Nya sendiri (ayat 27,29,33,35). 
Tuhan Yesus menegaskan bahwa Ia berasal dari surga (ayat 29,33,38). Ia tidak berasal dari dunia 
ini. Yesus mendorong mereka untuk percaya kepada-Nya (ayat 29,35,40). Percaya kepada Yesus 
adalah kehendak Allah (ayat 40). Jika orang ingin melakukan kehendak Allah, maka ia harus 
percaya kepada Yesus. Orang-orang yang percaya kepada-Nya akan memperoleh hidup kekal 
(ayat 27,33,39-40). Orang-orang percaya juga akan dibangkitkan pada akhir zaman (ayat 39-40). 
Dalam ayat-ayat ini, kata percaya muncul berulang kali (ayat 29,30,35-36,40). Ini 
mengindikasikan bahwa Yesus sangat menekankan hal ini dalam kesaksian-Nya.  

Secara khusus kita melihat bahwa percaya kepada Yesus merupakan pekerjaan Allah dan juga 
pekerjaan manusia. Kedua hal ini bukanlah dua hal yang bertolak belakang atau bertentangan. 
Keduanya harus tetap dipegang secara seimbang. Tidak perlu menekankan salah satu dan 
mengabaikan yang lain. Percaya adalah pekerjaan Allah (ayat 29). Hidup kekal sebagai akibat 
percaya kepada Yesus adalah pemberian Anak Manusia (ayat 27). Roti yang sejati yang turun 
dari surga adalah pemberian Allah (ayat 32-33). Semua yang percaya kepada Yesus adalah 
pemberian Allah (ayat 37,39). Di samping ini, percaya kepada Yesus juga merupakan tindakan 
manusia. Orang harus datang kepada Yesus (ayat 35,37). Tanpa tindakan manusia yang 
bersangkutan datang kepada Yesus, maka tidak mungkin percaya kepada Yesus timbul.  

Renungkan: Tidak perlu ragu untuk datang kepada Yesus betapa pun banyak dan besar dosa-
dosa kita. Yesus tidak akan menolak bahkan membuang orang yang datang dan percaya kepada-
Nya. Tidak perlu menunggu agar kita lebih baik dan lebih saleh dahulu baru kemudian percaya 
kepada-Nya. Seperti apa adanya kita, Yesus akan menerima kita.  
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Jumat, 11 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:41-59 

(11-1-2002) 
Yohanes 6:41-59 

Yesus ditolak karena menyatakan kebenaran 
Yesus ditolak karena menyatakan kebenaran. Pemimpin-pemimpin agama merasa keberatan 
terhadap pernyataan Yesus yang mengatakan bahwa Ia berasal dari surga (ayat 41-42). Mereka 
mengenal keluarga-Nya. Bagaimana mungkin Ia menyatakan bahwa Ia berasal dari surga? 
Tetapi, Yesus dengan tegas menyatakan bahwa Ia tidak berasal dari dunia ini. Yesus diutus oleh 
dan datang dari Allah (ayat 44,50-51,57-58). Ia menyapa Allah sebagai Bapa-Nya (ayat 44-
46,57). Sulit sekali bagi pemimpin-pemimpin agama untuk menerima asal Yesus dari surga 
sebagai suatu fakta. Pemimpin-pemimpin agama juga tidak dapat menerima pernyataan Yesus 
bahwa Allah adalah Bapa-Nya, sementara mereka mengenal orang tua-Nya.  

Di samping ini, pemimpin-pemimpin agama juga merasa keberatan terhadap pernyataan Yesus 
bahwa kematian-Nya akan membawa efek bagi seluruh dunia (ayat 52). Kelihatan bahwa mereka 
memahami ucapan Yesus bukan sebagai pernyataan kanibalisme. Bukan ini yang menjadi 
keberatan mereka. Pemimpin-pemimpin agama tidak dapat menerima kematian Yesus yang 
berdampak terhadap seluruh dunia sebagai sebuah fakta (ayat 51). Sulit bagi mereka 
membayangkan kematian Yesus yang mereka kenal membawa akibat yang luar biasa terhadap 
dunia. Tidak mungkin dalam pemahaman mereka kematian Yesus akan mengakibatkan 
keselamatan terhadap mereka yang menerima-Nya (ayat 53-54,56-58). Dalam bagian ini, 
tindakan menerima-Nya diungkapkan dalam metafora makan dan minum. Melalui persekutuan 
yang erat dan intim sekali dengan Yesus, orang menerima hidup Yesus dalam hidupnya.  

Inilah dua hal yang merupakan ganjalan bagi pemimpin-pemimpin agama di Galilea untuk 
menerima dan percaya kepada Yesus. Mereka tidak dapat menerima bahwa Yesus adalah Allah. 
Bagi mereka Yesus adalah manusia biasa saja. Mereka juga tidak dapat menerima bahwa 
kematian Yesus memiliki dampak terhadap seluruh dunia. Dua kebenaran sangat penting tentang 
Yesus telah mereka tolak.  

Renungkan: Meski Yesus telah menyatakan kesaksian-Nya dengan tegas dan jelas, Ia tetap 
tidak diterima. Jangan mengharapkan bahwa kesaksian kita akan selalu diterima. Penolakan akan 
tetap merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suatu kesaksian.  
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Sabtu, 12 Januari 2002 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:60-71 

(12-1-2002) 
Yohanes 6:60-71 

Kebenaran menyaring iman 
Kebenaran menyaring iman. Murid-murid-Nya juga sulit menerima bahwa Yesus adalah Allah 
dan kematian-Nya berdampak bagi keselamatan dunia. Istilah murid-murid dalam ayat 60 jelas 
tidak hanya terbatas pada 12 orang murid. Kedua kenyataan ini merupakan ganjalan bagi 
beberapa murid untuk percaya kepada Yesus (ayat 60). Tetapi, Yesus menegaskan bahwa Ia 
datang dari surga (ayat 62). Beberapa murid pergi meninggalkan-Nya (ayat 66). Namun 
demikian, ada murid-murid yang tetap percaya kepada-Nya. Malah iman mereka diperdalam 
melalui peristiwa ini. Murid-murid yang diwakili oleh Petrus menyatakan iman-Nya kepada 
Yesus.  

Dalam masa yang sangat kritis ketika sebagian dari murid-murid meninggalkan Yesus, Petrus 
dengan tegas dan terbuka menegaskan iman-Nya. Petrus menyatakan iman-Nya dalam kaitan 
dengan akibatnya, yakni memiliki hidup kekal. Barangsiapa yang percaya kepada Yesus 
memperoleh hidup kekal. Dengan demikian, pernyataan Petrus mengindikasikan bahwa ia telah 
percaya kepada Yesus. Maka, pernyataan Petrus dalam peristiwa ini bukanlah momen lahirnya 
iman, melainkan merupakan momen pendalaman iman (ayat 69). Petrus semakin mengenal 
Yesus lebih dalam lagi. Pernyataan Petrus yang mengungkapkan bahwa imannya semakin dalam 
terlihat dari istilah Yang Kudus dari Allah yang ditujukan Petrus kepada Yesus. Mengapa? 
Dalam kesaksian-Nya di sinagoge di Kapernaum, Tuhan Yesus mengutip kitab nabi Yesaya 
54:13. Dalam Yesaya 54:5, istilah Yang Kudus dari Israel muncul. Mungkin inilah yang menjadi 
dasar yang dipakai Petrus. Istilah Yang Kudus dari Israel merupakan tema dominan dalam kitab 
Yesaya (misalnya terdapat pada 1:4, 5:19,24, 10:20, 12:6, 17:7, 55:5). Istilah ini dalam kitab 
Yesaya jelas sekali dipakai untuk menunjuk kepada Allah. Jika Petrus mengenakan istilah ini 
kepada Yesus, maka dapat dikatakan karena Petrus menyadari Yesus adalah Allah. Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa berbagai kesaksian Yesus melalui perkataan dan perbuatan telah 
membawa Petrus sampai ke satu titik puncak iman bahwa Yesus adalah Allah.  

Renungkan: Ketika Yesus dinyatakan sebagai manusia akan banyak manusia yang setuju. 
Tetapi, ketika Yesus menuntut bahwa Ia adalah Allah maka akan sedikit manusia yang setuju.  
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Minggu, 13 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:1-9 

(13-1-2002) 
Yohanes 7:1-9 

Yesus tidak mencari ketenaran 
Yesus tidak mencari ketenaran. Yesus tidak mencari ketenaran. Adik-adik Tuhan Yesus masih 
belum percaya kepada-Nya (ayat 5) dan mereka memandang kesaksian Yesus melalui perkataan 
dan perbuatan hanya sebagai upaya membangun popularitas, bukan sebagai suatu kesaksian 
untuk membawa manusia kembali kepada Allah. Ketika hari raya Pondok Daun tiba, adik-adik 
Yesus mengusulkan agar Ia pergi ke Yerusalem (ayat 2-3). Hari raya Pondok Daun adalah salah 
satu dari tiga hari raya besar warga Yahudi dan wajib dirayakan di Yerusalem. Dengan demikian, 
pada hari raya Pondok Daun akan banyak sekali orang datang dan berkumpul di Yerusalem. 
Tidak heran jika adik-adik Yesus mendorong-Nya untuk memanfaatkan situasi hari raya guna 
meningkatkan popularitas-Nya.  

Mereka melihat bahwa kesaksian Yesus di Galilea telah menarik banyak orang. Artinya 
popularitas Yesus di Galilea sudah begitu tinggi. Popularitas Yesus di Galilea sudah tidak 
mungkin ditambah lagi mengingat bahwa Galilea bukanlah pusat agama dan politik warga 
Yahudi. Yerusalem adalah ibu kota. Jika ingin menambah tingkat popularitas, maka Yesus harus 
pergi ke Yerusalem (ayat 4), apalagi pada saat itu akan berlangsung hari raya Pondok Daun. 
Usulan adik-adik-Nya kelihatan sangat baik sekali dan masuk akal.  

Bagaimana reaksi Tuhan Yesus? Ia menolak. Ia mengoreksi pemahaman mereka akan pelayanan 
kesaksian-Nya. Yesus menegaskan bahwa pelayanan kesaksian-Nya sepenuhnya bergantung 
pada waktu Tuhan (ayat 6,8). Ia tidak ingin lepas dari pimpinan dan kehendak Allah. Lagi pula, 
tujuan kesaksian-Nya bukanlah untuk menambah popularitas (ayat 7). Ia bersaksi agar dunia 
bertobat dari dosa-dosanya.  

Renungkan: Bila kita sudah lebih populer daripada Yesus yang kita saksikan, segeralah 
bertobat!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:1-9
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Senin, 14 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:10-31 

(14-1-2002) 
Yohanes 7:10-31 

Yesus menyebabkan manusia terbagi dua 
kelompok 

Yesus menyebabkan manusia terbagi dua kelompok. Kesaksian Yesus membagi manusia 
menjadi dua kelompok. Sebagian percaya kepada-Nya. Sebagian lagi menolak-Nya. Dalam 
renungan hari ini, penulis Injil Yohanes melukiskan kedua kelompok ini.  

Yang pertama, kelompok yang tidak percaya kepada-Nya. Kelompok yang tidak percaya terdiri 
dari: orang banyak (ayat 12,20), pemimpin-pemimpin agama (ayat 15-24) dan sebagian 
masyarakat Yerusalem (ayat 25-27). Orang banyak tidak sampai percaya kepada Yesus. 
Sebagian mereka hanya berpendapat bahwa Yesus adalah orang baik (ayat 12), sementara 
pemimpin-pemimpin memberikan penolakan yang lebih keras. Sebagian warga Yerusalem 
menolak-Nya. Bahkan mereka siap untuk berbeda pendapat dengan pemimpin-pemimpin agama 
seandainya mereka menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias (ayat 26). Dalam pandangan mereka 
Yesus tidak mungkin seorang Mesias karena mereka tahu dari mana asal-Nya (ayat 27). Dalam 
kesaksian Yesus kepada orang-orang di di Bait Allah (ayat 14), ada satu hal yang sangat penting 
sekali. Yesus mengatakan bahwa mereka membunuh-Nya (ayat 19). Kata yang dipakai bukan 
dalam bentuk kata kerja masa depan, melainkan bentuk kata kerja sekarang.  

Apa maksudnya? Dalam kalimat sebelumnya Yesus mengatakan bahwa mereka tidak 
menjalankan hukum Musa (ayat 19). Pembacaan Yohanes (ayat 5:39,46-47) telah mengajarkan 
bahwa Kitab Suci dan tulisan-tulisan Musa bersaksi tentang Yesus. Kitab Suci menyatakan 
potret Yesus. Jika mereka tidak melakukan hukum Musa, ini sebenarnya sama dengan 
membunuh Yesus. Penolakan terhadap Yesus yang tergambar dalam Kitab Suci dan tulisan 
Musa sama dengan membunuh-Nya. Dengan perkataan lain, ketidakpercayaan kepada Yesus 
berarti membunuh Yesus.  

Yang kedua, kelompok yang percaya kepada-Nya yang terdiri dari orang banyak (ayat 31). 
Orang banyak ini percaya karena melihat banyak tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Yesus 
adalah Mesias dan Anak Allah yang diutus Bapa ke dalam dunia (ayat 28-29).  

Renungkan: Kesaksian tentang Yesus tidak hanya membawa penolakan, namun juga 
penderitaan. Maukah kita menderita bagi nama-Nya? Tidak semua orang diberi kehormatan 
menjadi seorang martir. Jika kesempatan untuk menjadi martir terbuka, terimalah dengan 
sukacita!  

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:10-31
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Selasa, 15 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:32-52 

(15-1-2002) 
Yohanes 7:32-52 

Perpecahan lebih tajam 
Perpecahan lebih tajam. Kesaksian Tuhan Yesus dalam ayat 37-38 telah menimbulkan 
perpecahan yang tajam di kalangan pendengar-Nya. Penulis Yohanes memakai istilah yang 
cukup kuat guna merekam perpecahan yang terjadi sebagai akibat kesaksian tersebut. Penulis 
mempergunakan kata `skisma' (ayat 43). Pendengar-Nya terpecah dalam beberapa kelompok. 
Kelompok yang pertama menyadari bahwa Yesus adalah seorang nabi (ayat 40), sementara yang 
lain berpendapat bahwa Yesus adalah Mesias (ayat 41). Kelompok yang lain dengan keras tidak 
dapat menerima bahwa Yesus adalah Mesias (ayat 42). Melihat `skisma' yang ditimbulkan oleh 
kesaksian tersebut, maka ada baiknya kita melihat lebih dalam isi kesaksian tersebut.  

Kesaksian tersebut disampaikan pada puncak hari raya Pondok Daun (ayat 37). Yesus sedang 
bersaksi tentang kehadiran Roh Kudus di dalam hidup orang percaya. Dalam kesaksian-Nya, 
Yesus memakai simbol air terhadap Roh Kudus. Mengapa kesaksian tentang Roh Kudus 
membawa pendengar-Nya pada kesimpulan bahwa Yesus adalah Mesias? Beberapa teks dari 
Perjanjian Lama menjawab pertanyaan ini. Dalam Yesaya 11:1-5, 10, 42:1-4, 61:1 kedatangan 
Mesias berkaitan dengan kedatangan Roh Kudus. Di samping itu, menurut Yoel 2:28-29, 
kedatangan Mesias juga berkaitan dengan pencurahan Roh Kudus kepada semua orang percaya. 
Tuhan Yesus pada awal pelayanan-Nya mengutip Yesaya 61:1 dalam khotbah-Nya (Lukas 4:18). 
Ketika membicarakan kedatangan Mesias dalam surat Roma 15:12, rasul Paulus juga mengutip 
Yesaya 11:10. Rasul Petrus pada hari Pentakosta mengutip Yoel 2:28-29.  

Dalam ayat-ayat dalam Perjanjian Lama terlihat bahwa Allah yang memberikan Roh. Namun, 
dalam Yohanes 7:37, Yesus yang memberikan Roh. Ia mengundang orang untuk percaya agar 
Roh dapat diberikan. Semuanya ini menunjuk satu hal, yakni ke-Allahan Yesus, karena hanya 
Allah yang dapat mencurahkan Roh Allah. Kesaksian inilah yang membuat para pendengar-Nya 
terpecah tajam.  

Renungkan: Setiap yang percaya kepada Yesus, maka padanya diberi Roh Kudus. Tidak ada 
orang yang percaya kepada Yesus yang tidak memiliki dan dipenuhi oleh Roh Kudus. Jika Anda 
dipenuhi dan dipimpin Roh Allah, bersyukurlah karena hak istimewa tersebut.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:32-52
http://alkitab.mobi/?Yesaya+11:1-5,%2010,%2042:1-4,%2061:1
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http://alkitab.mobi/?Yesaya+61:1
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Rabu, 16 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:1-11 

(16-1-2002) 
Yohanes 8:1-11 

Upaya menjebak Yesus gagal 
Upaya menjebak Yesus gagal. Pemimpin-pemimpin agama tetap menolak untuk percaya 
kepada Yesus. Tetapi, mereka tidak punya alasan yang kuat untuk menyingkirkan Yesus. Ketika 
mereka menangkap basah pasangan yang berzinah, mereka segera membawa perempuannya. 
Tidak dapat dipastikan apakah perempuan ini sudah bersuami atau belum. Kita juga tidak diberi 
tahu mengapa mereka tidak membawa laki-lakinya. Tetapi, dari ayat 6, jelas sekali bahwa tujuan 
pemimpin-pemimpin agama bukanlah untuk menghukum pasangan yang berzinah ini, melainkan 
untuk menjebak Tuhan Yesus.  

Mengapa? Jika Yesus menolak untuk melempari perempuan ini dengan batu, maka pemimpin 
agama dapat menuduh Yesus menentang hukum Musa. Dengan demikian, mereka dapat 
membawa Yesus ke pengadilan agama Yahudi. Sebaliknya jika Yesus setuju agar perempuan ini 
dilempari dengan batu hingga mati, maka mereka akan membawanya ke hadapan pemerintah 
Romawi. Bangsa Yahudi sebagai jajahan Romawi tidak berhak menghukum mati manusia. Hak 
ini hanya ada pada pemerintah Romawi. Jebakan seperti ini mirip dengan yang dicatat dalam 
Markus 12:13-17. Bagaimana Tuhan Yesus harus menjawab mereka? Ia mengatakan perempuan 
ini boleh dilempari batu oleh orang-orang yang tidak berdosa (ayat 7). Tuhan Yesus tidak 
bermaksud bahwa hakim-hakim yang mengadili di pengadilan harus tanpa dosa. Bila prinsip ini 
diterapkan maka tidak ada yang dapat menjadi hakim. Tuhan Yesus mengatakan pernyataan 
yang keras ini karena Ia menuntut agar mereka yang hendak melempari perempuan ini dengan 
batu jangan pernah terlibat dalam dosa seksual. Mendengar tuntutan ini, mereka yang menuduh 
perempuan itu pulang meninggalkan perempuan tersebut sebagai tertuduh.  

Dalam narasi ini kita mendapatkan dua pelajaran penting. Pertama, semua manusia berdosa, 
tidak terkecuali bangsa Yahudi yang menganggap diri sebagai umat pilihan Allah. Kedua, Yesus 
sama sekali tidak berdosa. Ia tidak meremehkan dosa perempuan itu, melainkan Ia memberikan 
kesempatan kedua kepada perempuan itu. Yesus yang tanpa dosa menampakkan diri sebagai 
orang yang penuh rahmat dan anugerah.  

Renungkan: Jangan sia-siakan jika Tuhan Yesus memberikan kesempatan kedua bagi kita. 
Segeralah bertobat.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:1-11
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Kamis, 17 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:12-20 

(17-1-2002) 
Yohanes 8:12-20 

Status Yesus dan Bapa 
Status Yesus dan Bapa. Tuhan Yesus melanjutkan kesaksian-Nya dengan menyatakan bahwa Ia 
adalah terang dunia (ayat 12). Ia tidak hanya terang Israel. Artinya Yesus datang bukan hanya 
untuk bangsa Yahudi, melainkan untuk seluruh suku bangsa yang ada di dunia ini. Tanpa Yesus 
manusia hidup dalam kegelapan, tanpa terang. Namun, orang-orang Farisi menolak kesaksian 
Yesus. Mereka memprotes bahwa kesaksian Yesus tidak benar karena Ia hanya bersaksi tentang 
diri-Nya sendiri (ayat 13). Terlihat bahwa yang dipersoalkan oleh orang Farisi bukanlah arti 
terang itu, melainkan diri Yesus. Bagaimana Tuhan Yesus menanggapi keberatan orang-orang 
Farisi? Dalam Yohanes 7:29, Tuhan Yesus telah menyatakan kehadiran Bapa dalam diri-Nya. 
Kemudian dalam bagian ini Tuhan Yesus menjelaskan kesatuan-Nya dan juga keterpisahan-Nya 
dengan Bapa. Sulit sekali bagi kita untuk memahami bagaimana kesatuan dan keterpisahan 
serentak terjadi. Ia dan Bapa adalah satu, namun Ia bukanlah Bapa itu. Begitulah kesaksian 
Yesus tentang status diri-Nya.  

Kita mulai dengan gagasan keterpisahan. Yesus mengatakan bahwa Ia diutus oleh Bapa. 
Pengutusan oleh Bapa ditegaskan berulang kali (ayat 7:16,18,28,33, 8:16,18,26,29). Hubungan 
Yesus yang unik dengan Bapa terungkap melalui tema pengutusan. Keterutusan Yesus berbeda 
dari yang diemban para nabi Perjanjian Lama. Ada kesatuan sempurna dalam kehendak dan 
tindakan Bapa dan Yesus yang tidak terdapat dalam para utusan Allah yang lain.  

Kesatuan Tuhan Yesus dengan Bapa juga dijelaskan dalam hal penghakiman. Ia dan Bapa 
bersama-sama menghakimi (ayat 16). Orang Farisi menghakimi menurut ukuran manusia (ayat 
15), namun tidak demikian dengan Yesus. Kesatuan-Nya dengan Bapa menjadi dasar bahwa 
penghakiman-Nya tidak menurut ukuran manusia. Juga Tuhan Yesus menjelaskan bahwa Bapa 
pun bersaksi tentang-Nya (ayat 18). Jika orang Farisi mengenal Yesus, maka mereka akan 
melihat kesaksian Bapa. Semua penjelasan ini berpuncak pada pernyataan yang tertuang dalam 
ayat 19. Dalam ayat ini Tuhan Yesus menyatakan bahwa orang yang melihat dan mengenal-Nya 
berarti juga melihat dan mengenal Allah. Ia dan Bapa adalah satu.  

Renungkan: Melihat dan mengenal Yesus berarti melihat dan mengenal Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:12-20
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Jumat, 18 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:21-36 

(18-1-2002) 
Yohanes 8:21-36 

Hanya Yesus yang dapat mengatasi masalah 
dosa 

Hanya Yesus yang dapat mengatasi masalah dosa. Kepada orang-orang yang tidak percaya 
kepada-Nya, dan bahkan bermaksud membunuh-Nya, Tuhan Yesus berulang kali menyatakan 
ke-Allahan-Nya melalui frasa `ego eimi' yang muncul di Yohanes 8:12,18,24,28. Dalam bagian 
ini Tuhan Yesus menegaskan bahwa Ia adalah Mesias, Anak Allah. Dalam ayat 21 dikatakan 
bahwa Ia berasal dari surga. Orang berdosa, yakni orang yang tidak percaya kepada-Nya, tidak 
dapat bersama dengan Allah. Orang yang tidak percaya kepada-Nya akan mati, artinya tidak 
dapat bersekutu dengan Allah dan Yesus. Persekutuan dengan Allah hanya dapat terjadi melalui 
persekutuan dengan Yesus.  

Ayat 23 menegaskan bahwa Yesus datang dari Bapa. Orang yang tidak percaya dikatakan berasal 
dari dunia ini. Dunia menolak Allah dan karenanya dikatakan dunia yang berdosa. Ada jalinan 
hubungan erat antara dosa, tidak percaya kepada Yesus, dan mati karena tidak memiliki 
persekutuan dengan Allah dan Yesus. Dosa, apa pun bentuknya, mengakibatkan kematian. Mati 
berarti tidak memiliki persekutuan dengan Tuhan Yesus. Bagaimana persekutuan ini tercipta? 
Persekutuan hanya dapat lahir melalui iman kepada Yesus, bukan karena perbuatan baik, atau 
amal ibadah, atau moral yang tinggi, atau kesalehan spiritual yang keras. Tanpa Yesus ia akan 
mati. Tanpa percaya bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Allah, manusia tetap berada di dalam 
dosa.  

Bagaimanakah ke-Allahan-Nya terungkap? Melalui perkataan dan perbuatan-Nya. Yesus 
berkali-kali mengatakan bahwa Ia berasal dari Bapa, diutus oleh Bapa (ayat 23,26,29). Terlebih 
lagi Tuhan Yesus mengajarkan bahwa ke-Allahan-Nya akan terungkap dengan jelas melalui salib 
(ayat 28,29). Melalui perbuatan Yesus di kayu salib akan terungkap jelas bahwa Ia adalah 
Mesias, Anak Allah. Perbuatan Yesus di kayu salib merupakan puncak pengungkapan diri-Nya. 
Di luar salib, manusia tidak dapat mengenal kedalaman ke-Allahan Yesus. Di luar salib, manusia 
tak dapat beroleh harapan kasih Allah yang menyelesaikan masalah dosa. Ketika Yesus 
menyaksikan hal ini, banyak yang percaya kepada-Nya (ayat 30).  

Renungkan: Tanpa iman kepada Yesus manusia tetap berada di dalam dosa. Berada di dalam 
dosa berarti mati, yakni tanpa persekutuan dengan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:21-36
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Sabtu, 19 Januari 2002 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:37-59 

(19-1-2002) 
Yohanes 8:37-59 

Keturunan atau hubungan iman? 
Keturunan atau hubungan iman? Percaya kepada Yesus tidak berarti perjalanan hidup sudah 
berhenti. Apakah manusia sekarang bebas berbuat apa saja? Tidak. Iman kepada Yesus harus 
diperlihatkan. Bagi yang telah percaya kepada-Nya, Tuhan Yesus mengajarkan agar mereka 
tetap tinggal dalam firman-Nya (ayat 31). Hanya dengan tinggal dalam firman-Nya iman dapat 
bertumbuh. Tanpa firman Yesus iman tidak dapat bertumbuh dan berkembang. Tinggal dalam 
firman-Nya berarti bersekutu dengan-Nya. Jika tidak tinggal dalam firman-Nya, ini sama dengan 
membunuh Yesus, tanpa persekutuan dengan-Nya (ayat 37).  

Tuhan Yesus mengatakan bahwa tinggal di dalam firman-Nya membawa beberapa akibat. 
Pertama, tinggal dalam firman-Nya berarti menjadi murid sejati (ayat 31). Orang percaya bukan 
lagi budak atau hamba, melainkan anak-anak merdeka (ayat 36). Pemimpin-pemimpin agama 
merasa bahwa mereka adalah anak-anak Abraham (ayat 33). Tetapi, Yesus mengungkapkan 
bahwa mereka adalah hamba-hamba dosa (ayat 34). Hanya Yesus, Anak Allah, yang dapat 
memberikan kemerdekaan. Kedua, orang percaya akan mengetahui kebenaran yang 
membebaskan (ayat 32). Merdeka dari apa? Jawabannya terdapat dalam ayat 41,44. 
Kemerdekaan dari perbudakan iblis dan dosa. Orang percaya tidak lagi berada di bawah 
cengkeraman iblis. Mereka tidak lagi melakukan keinginan dan kehendak iblis. Mereka tidak lagi 
melakukan perbuatan-perbuatan jahat. Mereka tidak lagi mendengarkan suara iblis. Iblis tidak 
lagi menjadi bapanya (ayat 44). Sekarang mereka melakukan kehendak Allah. Mereka 
mendengarkan suara Allah (ayat 47). Allah sekarang adalah Bapanya. Mereka sekarang 
mengasihi Allah Bapanya (ayat 42).  

Ketiga, orang percaya yang tinggal dalam firman-Nya tidak lagi melihat kematian (ayat 51). 
Apakah ini berarti orang percaya tidak lagi mengalami kematian fisik? Tidak. Kematian masih 
tetap dialami, namun persekutuan dengan Yesus tidak akan berhenti. Inilah artinya tidak melihat 
kematian. Persekutuan dengan Tuhan Yesus yang diciptakan oleh iman kepada-Nya tidak dapat 
berakhir dan berhenti.  

Renungkan: Iman kepada Yesus harus melahirkan perbuatan-perbuatan iman. Apa yang 
dipercayai akan keluar dalam bentuk sikap dan tindakan. Dengan ringkas, teologi melahirkan 
etika.  
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Minggu, 20 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 9:1-12 

(20-1-2002) 
Yohanes 9:1-12 

Yesus menjawab masalah penderitaan 
Yesus menjawab masalah penderitaan. Tuhan Yesus dan murid-murid melihat orang buta 
sejak lahirnya. Masyarakat melihat bahwa orang ini menjadi buta karena dosa (ayat 2-4). 
Masyarakat menganggap bahwa penderitaan adalah akibat dosa. Ini bisa benar. Namun, 
penderitaan dapat juga tidak ada hubungannya dengan dosa. Kedua hal ini merupakan ajaran 
Kitab Suci.  

Tuhan Yesus melihat penderitaan yang dialami oleh orang buta ini bukanlah disebabkan oleh 
dosa. Tuhan Yesus melihat rencana yang lebih besar. Penderitaan orang buta sejak lahir akan 
menjadi sarana untuk menyatakan pekerjaan Allah (ayat 3). Maka, Yesus meludah ke tanah, dan 
adukan tanah bercampur ludah disapukan pada mata orang buta (ayat 6). Lalu Tuhan Yesus 
memerintahkan orang buta ini pergi ke kolam Siloam untuk membersihkannya (ayat 7). Jelas 
bukan air kolam Siloam yang mencelikkan mata orang buta ini, melainkan perkataan Tuhan 
Yesus. Ini menunjukkan bahwa Yesus adalah Allah.  

Ketika matanya dicelikkan, orang buta ini segera pulang ke rumahnya (ayat 7). Kelihatannya ia 
lupa mengucapkan terima kasih kepada Tuhan Yesus yang telah menyembuhkannya. Mungkin ia 
terlalu takjub melihat bentuk orang, matahari, rumah, dsb. yang belum pernah dilihatnya. Ketika 
tiba di rumahnya, tetangga-tetangganya bukannya memberinya suatu pesta ucapan syukur, malah 
meragukannya (ayat 8-9). Bahkan mereka membawanya ke hadapan para pemimpin agama 
karena peristiwa celik matanya terjadi pada hari Sabat (ayat 13,14).  

Renungkan: Yesus menghentikan rantai masalah penderitaan dengan memasukkannya ke dalam 
konteks rencana Allah yang agung. Namun, mengalami pekerjaan Allah tidak secara otomatis 
membawa orang kepada iman dalam Yesus. Tetapi, iman kepada Yesus akan membawa orang 
untuk mengalami pekerjaan Allah.  
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Senin, 21 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 9:13-41 

(21-1-2002) 
Yohanes 9:13-41 

Iman yang tumbuh dalam tekanan 
Iman yang tumbuh dalam tekanan. Menarik sekali melihat perkembangan pengenalan orang 
buta tentang Tuhan Yesus. Ketika tetangga-tetangganya bertanya bagaimana ia menjadi celik, ia 
hanya mengenal nama Yesus (ayat 11). Namun, ia sama sekali tidak tahu di mana Yesus berada 
(ayat 12). Kelihatannya ia tidak begitu mempedulikan Yesus yang menyembuhkannya. Namun, 
saat ia diperiksa oleh pemimpin-pemimpin agama, ia menjadi sadar bahwa Yesus bukanlah 
manusia biasa. Orang buta ini menyadari bahwa Yesus adalah seorang nabi (ayat 17). Ketika ia 
diperiksa untuk kedua kalinya, pengenalannya akan Yesus meningkat tajam. Orang buta ini 
menyatakan bahwa Yesus bukan orang berdosa (ayat 25). Yesus didengar Allah (ayat 31). 
Bahkan orang buta ini menegaskan bahwa Yesus datang dari Allah (ayat 33). Pernyataannya ini 
membuat ia dibuang oleh pemimpin-pemimpin agama (ayat 34).  

Namun, Yesus tidak membuangnya. Yesus mencarinya (ayat 35). Yesus menyatakan diri 
kepadanya dan mengundangnya untuk percaya kepada-Nya. Orang buta ini percaya kepada 
Yesus dan menerima-Nya sebagai Tuhan (ayat 38). Ia tidak hanya percaya, namun juga 
menyembah Yesus. Ia tidak mempedulikan para pemimpin agama. Di depan mereka ia 
menyembah Yesus (ayat 41). Tentulah perbuatan ini mengejutkan pemimpin-pemimpin agama. 
Bukankah hanya Allah yang patut disembah? Mengapa orang buta ini menyembah Yesus? 
Mengapa Yesus tidak melarang orang buta ini untuk menyembah-Nya? Semuanya ini 
mengungkapkan satu hal kepada kita. Orang buta tersebut menyadari bahwa Yesus adalah 
Mesias, Anak Allah, sehingga ia tidak segan-segan untuk menyembah-Nya.  

Jika kita melihat perkembangan pengenalan orang buta ini akan Yesus, kita kagum sekali. Ia 
mengenal Yesus bukan dari kesaksian murid-murid Yesus atau Tuhan Yesus sendiri. 
Pengenalannya akan Tuhan Yesus berkembang karena tekanan pihak-pihak yang ingin 
menganiaya Tuhan Yesus. Melalui interogasi yang berusaha memojokkannya dan juga menjerat 
Tuhan Yesus, orang buta ini semakin mengenal Yesus. Dengan perkataan lain, kesulitan hidup 
yang dialami orang buta membawanya ke pengenalan akan Yesus.  

Renungkan: Iman sejati selalu tumbuh. Iman kepada Yesus akan membawa orang percaya 
menyembah-Nya. Iman melahirkan ibadah.  
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Selasa, 22 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 1 

(22-1-2002) 
1Tawarikh 1 

Orang yang istimewa 
Orang yang istimewa. Bangsa Israel telah pulang dari pembuangan. Dalam situasi seperti itu, 
persoalan jati diri adalah masalah besar untuk mereka. Masihkah Allah menganggap mereka 
umat-Nya dan menghisabkan mereka dalam janji-Nya? Sangat wajar bila mereka putus asa 
dalam keterpurukan.  

Melalui silsilah ini, penulis Tawarikh ingin memberikan keyakinan bahwa mereka tetap adalah 
umat pilihan Allah yang istimewa. Silsilah ini terdiri dari tiga bagian utama. Pertama, keturunan 
Adam (ayat 1-3). Dalam kaitan dengan Adam sampai Nuh, Israel ditempatkan sebagai bagian 
dari umat manusia yang menikmati berkat dan kutuk yang sama (Kej. 1:26-29, 3:15-24). 
Bersamaan dengan itu nyata pemilihan Allah pada garis keturunan Set dan Nuh. Beda dari 
orang-orang sezamannya, mereka bergaul akrab dengan Tuhan. Dengan demikian, bangsa Israel 
adalah manusia biasa, namun istimewa karena merupakan bagian dari leluhur mereka yang 
terhormat umat yang dipilih Allah.  

Kedua, anak-anak Nuh (ayat 4-27). Ayat 4 mencatat urutan mulai dari Sem, Ham, dan Yafet. 
Namun, penjabaran selanjutnya dibalik: Yafet (ayat 5-7), Ham (ayat 8-16), dan Sem (ayat 17-
27). Penulis Tawarikh biasa membalikkan urutan nama, menempatkan orang yang dikenan Allah 
pada urutan terakhir. Sem adalah yang dikenan Tuhan (Kej. 9:25-27). Namun, dari semua 
keturunan Sem, Abram adalah orang yang dipilih Tuhan secara khusus (Kej. 12:1-3).  

Ketiga, keturunan Abraham (ayat 28-34a). Urutan keturunan Abraham pun dibalik: Ismael-Ishak, 
juga keturunan Yakub: Esau-Israel (ayat 34b). Ishak lahir karena janji Allah, suatu mukjizat. 
"Israel" adalah nama baru yang diberikan karena pertobatan Yakub (Kej. 32:28). Ini 
mengingatkan bahwa bangsa Israel tidak seperti keturunan-keturunan Abraham lainnya. Baik 
Ishak maupun Yakub hidup atas dasar janji Allah, bukan karena kelahiran alamiah atau hak 
berdasarkan urutan kelahiran belaka. Karena itu, ke-12 suku Israel pun harus menghayati 
keumatan mereka bukan karena keturunan belaka, tetapi karena pilihan Allah yang 
memungkinkan mereka hidup berbeda.  

Renungkan: Bila Anda berada dalam krisis entah karena dosa atau ujian Allah, ingat bahwa 
Allah ingin Anda menghayati kasih-Nya dan keterpilihan Anda.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%201
http://alkitab.mobi/?Kej+1:26-29,%203:15-24
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Rabu, 23 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 2 

(23-1-2002) 
1Tawarikh 2 

Ketaatan yang istimewa 
Ketaatan yang istimewa. Setelah mengingatkan bangsa Israel tentang asal-usul mereka, penulis 
Tawarikh menjabarkan suku-suku Israel (ayat 2:1-9:1a) secara panjang-lebar. Ia menempatkan 
Yehuda di urutan pertama karena Daud berada dalam garis keturunan ini dan karena Ruben telah 
kehilangan hak sulungnya (ayat 5:1-2). Penulis Tawarikh mengajak para pembacanya untuk 
menegakkan takhta Daud kembali.  

Silsilah Yehuda dimulai dengan anak-anak Yehuda (ayat 2:3-9) yang dikelompokkan menurut 
ibu-ibu mereka. Er dan Onan mati karena berbuat jahat di hadapan Tuhan (ayat 3, Kej. 38:7-10). 
Ahar, keturunan Karmi dan Zerah (lih. Yos. 7:1), mati karena tidak setia. Sebaliknya, keturunan 
Peres beranak-cucu dan diberkati sebagai tanda Allah berkenan pada kesetiaan dan ketaatan 
mereka. Tidak ada cacat yang dicatat pada garis keturunan ini karena nantinya akan menuju 
kepada Daud, raja agung Israel.  

Keturunan Ram lalu dijabarkan (ayat 10-17). Fokusnya adalah pada silsilah dinasti Daud, bukan 
pada urutan kelahiran. Isai, ayah Daud, adalah keturunan Ram. Kemudian, keturunan Kaleb 
dijabarkan (ayat 18-24, dieja Khelubai dalam ayat 9). Kaleb adalah nenek moyang Bezaleel (ayat 
20) yang mengawasi pembangunan Kemah Suci (Kel. 31:1-5). Penulis Tawarikh melihat 
hubungan yang sangat erat antara takhta Daud dengan ibadah Bait Allah.  

Kemudian anak-anak Yerahmeel didaftarkan (ayat 25-33 dan 34-41). Elisama menjadi fokus 
perhatian (ayat 41) karena leluhurnya adalah seorang Mesir (ayat 34). Apakah dia dan 
keturunannya juga bagian umat Allah? Penulis Tawarikh menunjukkan bahwa ia dan 
keturunannya sah sebagai bangsa Israel yang bersaudara dekat dengan dinasti Daud. Keturunan 
Kaleb untuk kedua kalinya dicatat (ayat 42-55). Ada 2 penekanan di sini: [1] Penyebutan Zif, 
Maresa, dan Hebron, wilayah-wilayah di luar komunitas pascapembuangan, memberikan 
harapan pemulihan wilayah bangsa Israel, [2] Penyebutan keturunan gundik (ayat 46,48) dan 
keturunan Keni, orang non-Israel yang masuk ke suku Yehuda, meyakinkan bahwa mereka pun 
termasuk umat Allah yang dihormati setelah masa pembuangan.  

Renungkan: Anda harus taat karena Anda istimewa, bukan hanya istimewa karena taat. Dalam 
ketaatan, Anda akan diberkati Allah dan menjalani proses penyempurnaan dalam kehendak-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%202
http://alkitab.mobi/?Kej+38:7-10
http://alkitab.mobi/?Yos+7:1
http://alkitab.mobi/?Kel+31:1-5
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Kamis, 24 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 3 

(24-1-2002) 
1Tawarikh 3 

Rencana yang istimewa 
Rencana yang istimewa. Menyambung silsilah Ram (ayat 2:10-17), penulis Tawarikh 
melanjutkan dengan anak-anak Daud: yang lahir di Hebron dan Yerusalem (ayat 1-9), keturunan 
Salomo dari sebelum sampai tibanya pembuangan (ayat 10-16), serta keturunan Yekhonya 
(Yoyakhin) selama dan sesudah pembuangan (ayat 17-24).  

Pertama, penulis Tawarikh mendaftarkan anak-anak Daud secara lengkap di Hebron (ayat 3:1-
4a) dan Yerusalem (ayat 4b-9). Ini dimaksudkan untuk membedakan keturunan Daud secara 
umum dari keturunan khusus yang akan menjadi raja-raja. Kedua, Salomo difokuskan (ayat 10-
16). Tidak seperti dalam kitab Raja-raja, penulis Tawarikh tidak melaporkan perselisihan antara 
Salomo dan Adonia (ayat 1Raj. 1-2). Dari sudut pandang penulis Tawarikh, pelimpahan takhta 
dari Daud kepada Salomo berjalan mulus sesuai rencana Allah.  

Ketiga, anak-anak Yekhonya (ayat 17-24). Ia disebut orang kurungan karena diangkut ke Babel 
tahun 597 sM. Penulis Tawarikh tahu bahwa Allah telah menolak keluarga Yekhonya sebagai 
garis keturunan raja (Yer. 22:28-30). Nubuat ini membuat orang bertanya-tanya tentang 
keturunan Yekhonya setelah pembuangan. Apakah garis keturunan lain dari Daud harus 
mengambil alih takhta kerajaan? Dalam silsilah ini, penulis Tawarikh menegaskan bahwa Allah 
telah mengangkat kutuk-Nya dan menegakkan kembali garis keturunan Yekhonya sebagai sarana 
pengharapan kerajaan Israel. Yekhonya sendiri dilepaskan dari penjara Babel (ayat 2Raj. 25:27-
30). Keturunannya, Zerubabel, adalah pemimpin komunitas pascapembuangan (Ezr. 1:1-13). 
Bahkan Allah menyebut dia sebagai cincin meterai (Hag. 2:24). Ini secara langsung 
membalikkan kutuk terhadap Yekhonya (lih. Yer. 22:24).  

Zerubabel tidak pernah menjadi raja, tetapi penulis Tawarikh mengakhiri silsilah kerajaannya 
dengan Zerubabel sebagai fokus (ayat 19-24). Bangsa Israel harus menaati perintah Allah untuk 
menempatkan keturunan Daud yang diwakili keluarga Zerubabel sebagai kepala bangsa agar 
mendapatkan berkat (bdk. Mat. 1:12-13; Luk. 3:27).  

Renungkan: Allah memiliki rencana yang istimewa untuk orang-orang pilihan-Nya. Namun 
demikian, Ia juga menuntut kepatuhan mereka untuk mengikuti jalan yang telah ditentukan-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%203
http://alkitab.mobi/?1Raj+1-2
http://alkitab.mobi/?Yer+22:28-30
http://alkitab.mobi/?2Raj+25:27-30
http://alkitab.mobi/?2Raj+25:27-30
http://alkitab.mobi/?Ezr+1:1-13
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Jumat, 25 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 4 

(25-1-2002) 
1Tawarikh 4 

Kasih yang istimewa 
Kasih yang istimewa. Silsilah Yehuda ditutup dengan daftar anak-anak Yehuda: keturunan 
Peres (ayat 1-20) dan Sela (ayat 21-23). Kisah tentang Yabes muncul (ayat 9-10) karena 
namanya bermasalah. Keturunan Peres (leluhur Daud) ditinggikan oleh penulis Tawarikh. 
Namun, nama Yabes (artinya "kesakitan"), bukan nama yang mudah dimasukkan ke dalam 
silsilah. Itu sebabnya dikatakan bahwa ia lebih dimuliakan daripada saudara-saudaranya (ayat 9). 
Namanya tidak mengungkapkan karakternya, tetapi proses kelahirannya. Karena itu, kehormatan 
keturunan Peres tetap terjaga. Yabes juga dimuliakan karena doanya dijawab. Doanya dapat 
menjadi model bagi komunitas pascapembuangan.  

Setelah Yehuda, penulis Tawarikh beranjak mencatat suku Simeon (ayat 24-43) yang cenderung 
dilupakan karena jumlahnya sedikit dan karena tidak memiliki peranan besar dalam sejarah 
Israel. Bahkan pada zaman Daud, suku ini kehilangan identitasnya dan disatukan dengan Yehuda 
(lih. 27b). Namun, dalam komunitas pascapembuangan, mereka diteguhkan lagi identitasnya, 
serta memiliki hak dan tanggung jawab penuh sebagai umat Allah di dalam proses pemulihan.  

Ada 3 bagian dalam silsilah ini. Pertama, silsilah Simeon (ayat 24-27). Nama Mibsam dan 
Misma perlu diperhatikan (ayat 25). Kelihatannya mereka adalah keturunan Ismael. Kepedulian 
terhadap orang asing yang telah masuk ke dalam bagian umat Allah kembali muncul. Kedua, 
daftar kediaman suku Simeon (ayat 28-33). Dalam Yosua 19:2-8 dinyatakan bahwa ini adalah 
warisan mula-mula suku Simeon. Namun, tampaknya sebagian warisan tersebut diambil suku 
Yehuda setelah masa pembuangan. Bagian ini menyatakan bahwa daerah-daerah itu milik suku 
Simeon sampai pemerintahan Daud (ayat 31b), dan kini mereka akan memperoleh tanah mereka 
kembali. Ketiga, pemimpin-pemimpin suku yang terkemuka (ayat 34-37) dan perluasan wilayah 
(ayat 38-43). Catatan bahwa keluarga mereka berkembang (ayat 38) dan bahwa keadaan aman 
dan sentosa (ayat 40) menunjukkan keadaan yang ideal. Suku Simeon telah mengecap keadaan 
awal dari pemulihan yang sempurna.  

Renungkan: Allah memandang istimewa umat-Nya yang kehilangan identitas dan tersingkir. 
Atas dasar penerimaan Allah dalam karya Kristus, kita boleh mengasihi dan menerima diri kita 
secara benar.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%204
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Sabtu, 26 Januari 2002 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 5 

(26-1-2002) 
1Tawarikh 5 

Dilupakan namun istimewa 
Dilupakan namun istimewa. Penulis Tawarikh juga peduli terhadap suku-suku di sebelah timur 
sungai Yordan. Mereka mudah dilupakan karena: [1] Terpisah secara geografis (Yos. 1:12-15), 
[2] Telah ditaklukkan oleh Hazael dari Siria tahun 837/6 sM (ayat 2Raj. 10:32-33) sehingga 
peranannya dalam kehidupan nasional berkurang, dan [3] Dibuang 12 tahun lebih awal (ayat 734 
sM) daripada suku-suku utara (ayat 6, 26).  

Ada 4 bagian dalam daftar ini. Pertama, suku Ruben (ayat 1-10). Karena dosanya, Ruben 
kehilangan berkat ganda untuk Yusuf (ayat 1b-2, Ul. 33:13-17) dan kepemimpinannya dialihkan 
ke Yehuda. Meskipun demikian, dua kali disebutkan bahwa ia adalah anak sulung (ayat 1) yang 
harus tetap dihormati. Catatan tentang Tiglath Pileser (Pilneser) III (ayat 745-727 sM) 
mempermalukan suku Ruben. Namun, ini diimbangi dengan penyebutan daerah-daerah milik 
mereka dan kemenangan mereka (ayat 8b-10, lih. Mzm. 83:7). Kedua, suku Gad (ayat 11-17). 
Seperti Ruben, Gad hanya sedikit berperanan dalam sejarah nasional Israel. Karena itu, wilayah-
wilayah Gad yang sah disebutkan (ayat 11-12,16). Catatan ini mengacu ke catatan militer 
kerajaan (ayat 17), menunjukkan bahwa mereka berperanan militer pada waktu pemerintahan 
Yotam dan Yerobeam (ayat 750 sM).  

Ketiga, kemenangan-kemenangan suku-suku seberang sungai Yordan (ayat 18-22). Kekuatan 
yang dahsyat melawan mereka (ayat 19). Mereka berseru dan percaya kepada Allah dan Ia 
memberikan kemenangan besar (ayat 20-22). Seperti Yehuda, mereka juga dapat sukses dalam 
peperangan. Mereka pun umat Allah. Keempat, setengah suku Manasye (ayat 23-26). Banyaknya 
keturunan Manasye (ayat 23) menunjukkan bahwa mereka diberkati Allah. Sebagai kontras 
dengan ayat 18-22, Ayat 24-26 mencatat kekalahan suku Manasye karena ketidaksetiaan mereka 
dalam perjanjian dengan Allah (ayat 25, lih. 2Raja 17:6-23). Mereka jatuh ke tangan orang asing 
(ayat 26). Namun, mereka tidak dihancurkan sepenuhnya, dan penulis Tawarikh ingin mereka 
kembali berharap untuk pemulihan. Dalam 4:24-5:26, suku-suku yang mudah dilupakan kembali 
dibela keberadaannya. Tanpa mereka, pemulihan tidaklah lengkap.  

Renungkan: Anda adalah bagian yang amat penting dalam gereja Tuhan. Terimalah pemulihan 
dari Allah dan layanilah Dia bersama-sama dengan umat-Nya dalam kesetiaan dan rasa syukur!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%205
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Minggu, 27 Januari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 6:1-30 

(27-1-2002) 
1Tawarikh 6:1-30 

Ibadah yang istimewa 
Ibadah yang istimewa. Silsilah suku Lewi ada di tengah-tengah deretan silsilah (ayat 2:1-9:1a). 
Ini menyatakan bahwa, selain lembaga kerajaan, ibadah amat penting, seperti pada zaman Musa 
(Bil. 2).  

Silsilah dimulai dengan keluarga imam besar (ayat 1-15). Keturunan Lewi disempitkan pada 
Kehat (ayat 2), Amram (ayat 3), Eleazar (ayat 4a), dan Pinehas (ayat 4b). Hanya Pinehas yang 
mewakili garis keturunan imam besar (ayat 4b-15). Ada 2 komentar yang diberikan. Pertama, 
Yohanan adalah imam di Bait Allah Salomo (ayat 10). Penyebutan Bait Salomo penting karena: 
[1] Polanya harus ditegakkan kembali setelah pembuangan, dan [2] Hanya keturunan ini yang 
sungguh-sungguh keturunan imam besar yang sejati. Kedua, Yozadak diangkut ke Babel (ayat 
15). Yozadak adalah ayah Yosua. Yosua adalah imam besar dalam program pembangunan 
Zerubabel, dan ia menggantikan imam-imam Lewi sebelumnya. Penempatan Yozadak di akhir 
silsilah imam besar mengokohkan posisi Yosua.  

Berikutnya didaftarkan tugas-tugas kaum Lewi (ayat 16-47). Ayat 16-30 mendaftarkan kaum 
Lewi yang biasa dalam 2 daftar yang sejajar: [1] Anak-anak dari generasi kedua (ayat 16-19a), 
[2] Penjabaran sampai 7 generasi (ayat 19b-30). Penyebutan Elkana (ayat 25) dan Samuel (ayat 
27-28) menyoroti orang yang mengurapi Daud menjadi raja (ayat 1Sam. 16:12-13). Dalam 
1Sam. 1:1, Elkana disebut sebagai orang Efraim. Namun, di sini jelas bahwa Elkana dan Samuel 
adalah keturunan Lewi yang tinggal di antara kaum Efraim. Penyebutan Samuel menunjukkan 
bahwa silsilah ini merentang sampai masa Daud. Jika ini benar, penugasan oleh Daud bagi kaum 
Lewi dianggap tetap berlaku untuk komunitas pascapembuangan.  

Renungkan: Tempatkan ibadah kepada Allah sebagai pusat kehidupan Anda. Di sanalah 
harapan dan pemulihan mengalir.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%206:1-30
http://alkitab.mobi/?Bil+2
http://alkitab.mobi/?1Sam+16:12-13
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Senin, 28 Januari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 6:31-53 

(28-1-2002) 
1Tawarikh 6:31-53 

Imam yang istimewa 
Imam yang istimewa. Selain kaum Lewi yang biasa (ayat 16-30), ada pula kaum Lewi sebagai 
para penyanyi (ayat 31-47). Perikop ini mendaftarkan orang-orang yang ditugasi untuk urusan 
musik (ayat 31). Artinya kaum Lewi tidak hanya bertugas di kemah suci, tetapi juga dalam Bait 
Allah di Yerusalem (ayat 32). Peraturan-peraturan ini didasarkan atas kedaulatan Daud dan 
Salomo, raja-raja yang dikagumi penulis Tawarikh. Para musisi dipilih dari setiap keturunan: 
dari bani Kehat (ayat 33-38), dari bani Gerson (ayat 39-43), dan dari bani Merari (ayat 44-47). 
Penjabaran panjang-lebar tentang para musisi ini membuat banyak orang menduga bahwa 
penulis Tawarikh sendiri adalah seorang musisi Lewi. Namun, hal itu tidak pasti. Mungkin ia 
hanya ingin menyelesaikan perselisihan di antara kaum Lewi pada masanya (lih. Neh. 7:43-44, 
10:9-13,28-29, 11: 15-18, 12:24-47).  

Tugas-tugas untuk keturunan Harun lalu dijabarkan. Jika imam besar hanya datang dari 
keturunan Zadok, semua keturunan Harun melayani sebagai imam-imam. Ada 2 bagian di sini. 
Pertama, tanggung jawab keimaman (ayat 48-49). Jika orang-orang Lewi yang lain diserahkan 
tugas untuk mengurus kemah suci (ayat 48), keturunan Harun diberi tanggung jawab khusus 
dalam tugas yang berkaitan dengan ibadah Israel. Mereka membakar kurban dan ukupan (Im. 1, 
6:8-13, 16:13-16). Mereka juga mengadakan pendamaian bagi orang Israel sesuai dengan 
perintah Musa.  

Kedua, kepemimpinan imam (ayat 48-53). Dengan ditetapkannya tugas-tugas kaum Lewi dan 
para imam, penulis Tawarikh menunjukkan keluarga mana yang menurunkan imam-imam besar 
yang membawahi anak-anak Harun lainnya. Penulis Tawarikh memberikan silsilah imam besar 
secara singkat dari Harun ke Zadok dan anaknya Ahimaas (ayat 50-53). Daftar ini diluaskan 
sampai ke zaman Daud (ayat 16-30). Yosua, imam besar yang berjuang bersama Zerubabel, 
merupakan salah satu keturunan dari garis ini. Seperti nabi Yehezkiel dan nabi Zakharia, penulis 
Tawarikh mengakui bahwa garis keturunan keimaman Zadok adalah satu-satunya yang sah untuk 
jabatan imam besar Israel pada periode setelah pembuangan.  

Renungkan: Tidak semua orang dipanggil untuk menjadi pemimpin di dalam pelayanan umat 
Tuhan. Bila Anda tidak dipanggil untuk menjadi pemimpin, dukunglah para pemimpin Anda 
demi Allah!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%206:31-53
http://alkitab.mobi/?Neh+7:43-44,%2010:9-13,28-29,%2011:
http://alkitab.mobi/?Neh+7:43-44,%2010:9-13,28-29,%2011:
http://alkitab.mobi/?Im+1
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Selasa, 29 Januari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 6:1-30 

(29-1-2002) 
1Tawarikh 6:1-30 

Pusaka yang istimewa 
Pusaka yang istimewa. Setelah berbicara tentang keturunan imam-imam besar, penulis 
Tawarikh menutup penjabaran silsilah kaum Lewi dengan mendaftarkan tempat-tempat 
kediaman yang dibagi-bagikan kepada bermacam-macam kaum Lewi (ayat 54-81). Penulis 
Tawarikh mendapatkan sumber daftarnya dari Yosua 21:4-39, dan membagi daftar tersebut ke 
dalam 3 bagian. Pertama-tama muncul daftar kediaman keturunan Harun (ayat 54-60). Setelah 
itu, 2 daftar yang sejajar muncul dalam ayat 61-65 dan 66-81. Keduanya berisi catatan tentang 
pembagian kepada bani Kehat (ayat 61,66-70), kepada bani Gerson (ayat 62,71-76), dan kepada 
bani Merari (ayat 63,77-81).  

Penulis Tawarikh paling tidak memiliki 2 alasan untuk memasukkan detail-detail ini. Pertama, 
kebanyakan dari tempat-tempat yang disebutkan di sini berada di luar batas provinsi komunitas 
pascapembuangan di Yehuda. Penyebutan tempat-tempat tersebut mengungkapkan perhatian 
penulis Tawarikh terhadap perluasan wilayah dari komunitas yang sedang memulihkan dirinya 
itu. Penulis Tawarikh mendorong kaum Lewi agar tetap memiliki harapan tentang pemilikan 
kembali tanah mereka yang sebelumnya telah diambil dengan paksa oleh kekuatan-kekuatan 
asing.  

Kedua, penulis Tawarikh juga memerintahkan semua suku untuk mengingat kewajiban mereka 
kepada suku Lewi. Menurut peraturan Musa, keturunan Lewi menerima bagian-bagian tanah 
yang berada di dalam batas milik suku-suku lain (lih. Im. 25:32-34; Bil. 35:1-5; Yos. 21:1-3). 
Pembagian milik pusaka ini datang dari Allah, meskipun didapatkan melalui undi (ayat 54). 
Lebih lanjut, milik pusaka ini memungkinkan orang-orang Lewi untuk menghidupi dan 
memenuhi kebutuhan keluarga mereka sendiri. Sebagaimana waktu dulu orang-orang Israel 
harus memberikan kota-kota dan tanah-tanah penggembalaan mereka kepada orang-orang Lewi 
(ayat 64), komunitas pascapembuangan pun harus menghormati orang-orang Lewi dengan cara 
yang sama.  

Renungkan: Ada orang-orang yang dipanggil untuk menjadi hamba-hamba Tuhan seperti 
orang-orang Lewi. Keperluan hidup mereka bergantung dari anugerah Tuhan melalui jemaat-
Nya. Perhatikanlah kesejahteraan hamba-hamba Tuhan di gereja Anda!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%206:1-30
http://alkitab.mobi/?Yosua+21:4-39,
http://alkitab.mobi/?Im+25:32-34
http://alkitab.mobi/?Bil+35:1-5
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Rabu, 30 Januari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 7 

(30-1-2002) 
1Tawarikh 7 

Sumbangan yang istimewa 
Sumbangan yang istimewa. Kini dijabarkan 6 suku lainnya yang mudah dilupakan orang. 
Pertama-tama suku Isakhar didaftarkan (ayat 1-5). Daftar ini memfokuskan pada 4 anak laki-laki 
Isakhar (ayat 1-4) dan ditutup dengan saudara-saudara lainnya (ayat 5). Penyebutan banyaknya 
isteri dan anak (ayat 4) menunjukkan bahwa mereka diberkati sebagai umat Allah. Masalah 
militer menonjol di sini. Dalam setiap keturunan ada tentara-tentara (ayat 2,4-5). Suku Isakhar 
akan memperkokoh tentara Israel bila musuh menyerbu. Selanjutnya suku Benyamin (ayat 6-12). 
Daftar yang lebih lengkap ada di pasal 8. Daftar pendek dimunculkan untuk menyoroti kekuatan 
militer. Suku Benyamin sangat berharga dalam bidang pertahanan.  

Lalu suku Naftali (ayat 13). Naftali adalah anak Yakub dari Bilha, gundiknya. Ini dapat 
menggoyahkan status Naftali sebagai umat Allah. Di sini ditegaskan bahwa keturunan Naftali 
sah sebagai umat Allah. Menyusul suku Manasye (ayat 14-19). Silsilah di sini adalah untuk suku 
Manasye yang berada di sebelah Barat sungai Yordan (bdk. 5:18,23 -- untuk yang di sebelah 
Timur). Ada penyebutan perempuan sebanyak 5 kali: gundik dari Aram (ayat 14), Maakha (ayat 
15), anak-anak perempuan Zelafead (ayat 15b), isteri Makhir -- Maakha (ayat 16), dan Molekhet 
(ayat 18). Anak-anak Zelafead mendapatkan warisan berdasarkan hukum Musa yang khusus 
diberikan bagi keluarga tanpa anak laki-laki (Bil. 36:1-12). Dengan penyebutan ini, peraturan 
Musa tetap berlaku bagi komunitas pascapembuangan. Para wanita pun adalah bagian umat 
Allah yang berharga.  

Menyusul disebutkan suku Efraim (ayat 20-29). Perhatian difokuskan kepada Yosua bin Nun 
sebagai pemimpin militer (ayat 27). Suku Efraim juga akan mendukung pertahanan militer umat 
Tuhan. Daftar kediaman kaum Efraim (ayat 21b-24,28-29) menunjukkan bahwa Allah 
memberkati mereka dan memberikan harapan akan pemulihan wilayah. Akhirnya, suku Asyer 
(ayat 30-40). Daftar terdiri dari: [1] Empat anak Asyer (ayat 30), [2] Keturunan Beria (ayat 31-
39), dan [3] Informasi militer (ayat 40). Ada 2 tujuan: [1] Silsilah Beria yang panjang bisa 
merupakan pemastian status keturunan ini, [2] Informasi militer menunjukkan bahwa mereka 
diperlukan dalam pemulihan.  

Renungkan: Selain memiliki hak, Anda juga memiliki tanggung jawab sebagai umat Tuhan. 
Berikanlah yang terbaik yang dapat Anda berikan untuk pembangunan umat Tuhan. 
Berkaryalah!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%207
http://alkitab.mobi/?Bil+36:1-12
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Kamis, 31 Januari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 8 

(31-1-2002) 
1Tawarikh 8 

Generasi yang istimewa 
Generasi yang istimewa. Selain suku Yehuda dan Lewi, suku Benyamin juga diistimewakan 
karena kesetiaannya terhadap keturunan Daud dan ibadah bait Allah. Suku Benyamin dalam 
pasal 7 adalah yang bersekutu dengan kerajaan Utara, dan di pasal 8 adalah yang bersekutu 
dengan kerajaan Yehuda.  

Ada 4 kelompok suku Benyamin dalam perikop ini. Pertama, yang tinggal di Geba (ayat 1-7). 
Silsilah dimulai dari Benyamin (ayat 1) dan langsung menyempit kepada cucunya, Ehud (ayat 6). 
Ehud adalah hakim yang membawa kemenangan bagi Israel ketika melawan raja Moab, Eglon 
(Hak. 3:12-30). Penyebutan Geba menunjukkan bahwa daerah ini tetap milik mereka sesudah 
pembuangan. Kedua, yang tinggal di Moab, Ono, Lod, dan Gat (ayat 8-13). Bagian kedua ini 
menyoroti Saharaim (ayat 8) dan anak-anak Elpaal (ayat 12). Beberapa lokasi dimunculkan di 
sini. Saharaim tinggal di Moab (ayat 8). Lalu, keturunan Elpaal membangun Ono dan Lod. 
Penyebutan kesuksesan pembangunan kota menyatakan berkat Allah bagi yang mendirikannya. 
Kemudian, disebutkan Gat yang telah direbut oleh Beria dan Sema. Penyebutan 4 nama tempat 
ini mensahkan kepemilikan suku Benyamin atas wilayah-wilayah tersebut.  

Ketiga, yang tinggal di Yerusalem (ayat 14-28). Kalimat "Itulah para kepala puak . . . ." bisa 
mencakup semua nama dalam ayat 14-27. Namun, dalam 9:3-9 hanya nama Yeroham yang 
muncul (ayat 9:8). Dengan demikian, kemungkinan hanya nama-nama dalam ayat 26-27 yang 
dimaksud. Sebagian dari suku Benyamin telah kembali ke Yerusalem, dan mereka diharapkan 
memiliki peranan besar dalam pemulihan umat Allah. Keempat, yang berhubungan dengan 
Yerusalem. Yeiel adalah bapa (baca: pendiri) Gibeon. Daftar ini juga menyebutkan Kisy dan 
Saul, raja pertama Israel. Lalu, disebutkan pula Yonatan, sahabat karib Daud, dan Meribaal 
(Mefiboset) yang dikasihi Daud (ayat 2Sam. 9:6-13). Ayat 35-40 mendaftarkan banyak orang 
perkasa serta banyak keturunan. Di sini ditunjukkan sumbangan militer mereka dan tanda berkat 
Allah. Penyebutan para leluhur yang terhormat membuat suku Benyamin harus dihormati.  

Renungkan: Generasi kini akan berdampak sangat besar kepada generasi-generasi yang akan 
datang. Berbuatlah sesuatu agar generasi Anda istimewa karena kesetiaan mutlak pada Allah!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%208
http://alkitab.mobi/?Hak+3:12-30
http://alkitab.mobi/?2Sam+9:6-13
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Jumat, 1 Februari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 9:1-34 

(1-2-2002) 
1Tawarikh 9:1-34 

Kembali ke Yerusalem 
Kembali ke Yerusalem. Perikop ini terdiri dari dua bagian: ayat 1 merupakan penutup dari 
pasal 1-8, sedangkan ayat 2-34 mendaftarkan orang-orang Israel yang kembali dari pembuangan 
di Babel, khususnya mereka yang menetap di Yerusalem. Ayat 1b sekali lagi menggarisbawai 
kondisi Israel sebagai akibat dari ketidaksetiaan mereka kepada Tuhan (ayat 1Taw. 2:7, 5:25).  

Penekanan pada "seluruh orang Israel" (ayat 1a) berkaitan dengan ayat 3, yang menyebutkan 
"bani Yehuda, Benyamin, Efraim, dan Manasye." Ketika kerajaan Israel terpecah dua setelah 
Salomo wafat (ayat 1Raj. 11), suku Yehuda dan Benyamin termasukkerajaan Yehuda di Selatan, 
sedangkan Efraim dan Manasye termasuk sepuluh suku dari kerajaan Israel di Utara. Dengan 
menyebutkan keempat suku ini bersama-sama, mewakili seluruh Israel, penulis Tawarikh 
menekankan pentingnya keutuhan Israel sebagai satu bangsa. Komunitas pascapembuangan 
harus menjadi satu umat pilihan Allah yang beribadah kepada-Nya dalam bait-Nya di 
Yerusalem.  

Selanjutnya, fokus penulis Tawarikh adalah kepada mereka yang diam di Yerusalem. Selain 
rakyat awam keturunan Yehuda dan Benyamin (ayat 3-9), dirinci nama kepala-kepala keluarga 
para imam (ayat 10-13), orang Lewi (ayat 14-16), dan para penunggu pintu gerbang di Bait Allah 
(ayat 17-34). Enam kepala keluarga para imam yang disebutkan termasuk dalam rombongan 
yang pertama kembali dari Babel (Ezr. 2:36-39; Neh. 7:39-42). Azarya (ayat 11), keturunan 
Zadok dan "pemuka rumah Allah", bisa dipastikan adalah imam besar. Dari antara orang Lewi 
yang disebutkan namanya adalah keturunan Asaf (ayat 15) dan Yedutun (ayat 16). Dapat 
dipastikan mereka adalah para penyanyi di Bait Allah (bdk. Neh. 11). Para penunggu pintu 
gerbang adalah orang Lewi juga. Sebagian dari mereka juga memegang tugas logistik (ayat 26-
30), mengolah roti (ayat 31-32), dan menjadi penyanyi (ayat 33)  

Jelas di sini focus utama penulis adalah ibadah kepada Allah sebagai bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan umat Allah. Ibadah tersebut telah dicemarkan dan dinajiskan sebelum pembuangan. 
Kini umat Allah harus berjalan dalam ketaatan kepada-Nya.  

Renungkan: Ibadah kepada Allah hendaknya menjadi bagian yang menyatu dalam kehidupan 
pengikut Kristus (Kol. 3:12-17)  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%209:1-34
http://alkitab.mobi/?1Taw+2:7,%205:25
http://alkitab.mobi/?1Raj+11
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http://alkitab.mobi/?Neh+7:39-42
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Sabtu, 2 Februari 2002 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 9:35-10:14 

(2-2-2002) 
1Tawarikh 9:35-10:14 

Kematian Saul yang tragis 
Kematian Saul yang tragis. Bagian pertama dari bacaan ini (ayat 9:35-44) sama isinya dengan 
8:29-38, tetapi tujuan penulisannya berbeda. Pasal 8 menekankan tempat tinggal dari tiga puak 
(keluarga besar) keturunan Benyamin, sedangkan di sini silsilah Saul merupakan pengantar kisah 
kematiannya sebagai raja Israel (pasal 10).  

Kematian Saul dan ketiga anaknya yang sangat tragis dikisahkan dengan sangat mencekam. 
Kekalahan total dialami Saul: orang (tentara) Israel melarikan diri dan banyak yang mati 
terbunuh (ayat 1); Saul sendiri, serta seluruh keluarganya, juga mati (ayat 6); sesudah itu seluruh 
orang Israel melarikan diri (ayat 7). Semua kehormatan yang diterima Saul sebagai raja hilang 
lenyap dalam kekalahan dan kematiannya, terlebih lagi dalam perlakuan orang Filistin terhadap 
mayatnya (ayat 8-10).  

Kepemimpinan Saul sebagai raja berakhir karena ketidaksetiaannya terhadap Tuhan (ayat 13-
14). Meminta petunjuk dari arwah adalah salah satu perbuatan Saul yang merupakan kekejian 
bagi Tuhan (Im. 19:31, 20:6; Ul. 18:9-11). Pada awalnya, Tuhan hendak mengokohkan kerajaan 
Saul untuk selama-lamanya (ayat 1Sam. 13:13). Tetapi, karena ia tidak setia terhadap firman 
Tuhan maka ia telah ditolak sebagai raja atas Israel (ayat 1 Sam. 15:26).  

Dalam konteks Israel pascapembuangan, tema "hukuman (retribusi) ilahi atas ketidaksetiaan 
umat" terdengar jelas dalam kitab Tawarikh. Penulisan sejarah masa lalu Israel dalam konteks ini 
dimaksudkan sebagai peringatan agar sejarah yang pahit itu tidak terulang kembali. Syukurlah, 
bagi Tuhan hukuman bukanlah kata akhir. Penulis Tawarikh juga memberitakan anugerah Allah 
yang melampaui hukuman yang paling keras sekalipun, dan yang diperoleh melalui pertobatan 
(bdk. 2Taw. 12:6-12, 15:4, 30:6-9, 32:26, 33:12-14). Umat Tuhan, senantiasa dipanggil untuk 
hidup dalam ketaatan dan kesetiaan terhadap firman-Nya. Kegagalan mereka bukan berarti 
gagalnya rencana keselamatan Tuhan bagi dunia ini. Tuhan mengangkat seorang pemimpin baru. 
Melalui Daud, Ia menjanjikan suatu kerajaan yang kekal, yang digenapi di dalam Yesus Kristus.  

Renungkan: Kita sering tidak setia kepada Tuhan. Tetapi, marilah kita bertindak seturut dengan 
I Yohanes 1:9.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%209:35-10:14
http://alkitab.mobi/?Im+19:31,%2020:6
http://alkitab.mobi/?Ul+18:9-11
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http://alkitab.mobi/?1%20Sam+15:26
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Minggu, 3 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 11:1-9 

(3-2-2002) 
1Tawarikh 11:1-9 

Allah, Rakyat, Raja 
Allah, Rakyat, Raja. Ada berbagai sistem pemerintahan dalam dunia ini: sistem teokrasi, 
monarki, dll. Masing-masing teori melihat dirinya paling benar dan baik, namun praktiknya tak 
satu pun yang sempurna. Sistem teokrasi sering diperalat oleh sistem monarki karena banyak raja 
tidak saja menganggap dirinya utusan Allah, malah cenderung menganggap dirinya adalah 
jelmaan allah.  

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru menegaskan senada bahwa bagaimanapun sistem yang 
dipakai, prinsip yang harus dihayati adalah kekuasaan berasal dari Allah dan penguasa selalu 
harus mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah. Pilihan Allah tidak boleh dilihat sekadar 
pembenaran bagi kekuasaan, tetapi juga sebagai tuntutan untuk bertindak benar. Pilihan Allah 
juga tidak begitu saja meminta dukungan bulat dan keterlibatan rakyat, tetapi justru 
membangkitkan persatuan. Di dalam pimpinan Allah, terjadilah hubungan saling dukung dan 
saling cek antara nabi, rakyat dan raja, karena, demi, dan untuk Allah.  

Prinsip-prinsip ini tampil dengan indah dalam bagian ini. Sebenarnya sejak akhir masa 
kepemimpinan Saul, Daud sudah berperanan sebagai pemimpin. Tetapi, baru sesudah sekitar 20 
tahun sejak ia diurapi Samuel, pengokohan datang dari inisiatif rakyat sendiri. Daud adalah raja 
karena keputusan Allah yang datang dalam firman-Nya (ayat 2). Itu sebabnya rakyat Israel 
seluruhnya mengaku Daud sebagai saudaranya (ayat 1), dan pemilihan Allah itu telah terbukti 
dalam kenyataan kemampuan Daud memimpin menjadi raja-gembala (ayat 2). Pengokohan dari 
rakyat lalu diikuti oleh kemenangan Daud menjadikan Yerusalem sebagai ibu kota.  

Renungkan: Hakikat kepemimpinan bukanlah pemusatan kuasa, tetapi pembagian kuasa dari 
Allah melalui umat kepada pemimpin, agar pemimpin menjadi gembala dari Allah untuk umat-
Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2011:1-9
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Senin, 4 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 11:10-47 

(4-2-2002) 
1Tawarikh 11:10-47 

Semangat mengabdi terpadu 
Semangat mengabdi terpadu. Peneguhan Allah atas Daud dan pengakuan seluruh rakyat atas 
kepemimpinan Daud kini mewujud dalam kesatuan juang dan pengabdian yang sungguh 
membangkitkan ilham bagi kita. Berkat Allah memantapkan kekuasaan Daud tidak terjadi 
sekejap mata dan tidak tanpa dukungan para abdi yang setia dan piawai.  

Dukungan itu dipaparkan dalam berbagai kisah. Pertama, catatan tentang para pahlawan yang 
memimpin pasukan-pasukan berani dan bagaimana melalui mereka tercapai kemenangan 
gemilang. Melalui kepemimpinan Yasobam, Eleazar, Abisai, dan Benaya, Daud berhasil 
memenangkan berbagai peperangan melawan bangsa Filistin, Moab, dan Mesir. Kedua, di 
samping para pahlawan yang keberanian dan keahlian perangnya menonjol itu, masih banyak 
lagi para pahlawan gagah perkasa yang menyumbangkan kemenangan. Faktor Daud sebagai raja 
memang sangat penting, tetapi tanpa perjuangan dan pengabdian semua orang ini, tak mungkin 
tercapai kemajuan dan perkembangan sebesar yang Daud capai. Dalam nama-nama tersebut 
disebut juga orang bukan Israel, bahkan ironisnya, Uria, seorang prajurit yang sangat berdedikasi 
namun menjadi korban dari kegagalan Daud mengendalikan dirinya.  

Di pusat catatan tentang para prajurit pahlawan berpengabdian mengagumkan ini diselipkan 
kisah mengharukan pengabdian seorang prajurit kepada rajanya dan kisah pengabdian sang raja 
kepada Raja mereka. Karena kasihnya kepada Daud, ia rela menempuh bahaya mencarikan air 
bagi rajanya. Kisah ini menceritakan tentang keberanian sang prajurit, kepemimpinan Daud yang 
mampu menginspirasikan kasih dan keberanian sang prajurit itu, sekaligus mengungkapkan 
kerendahan hati Daud yang mengalihkan cinta sang prajurit menjadi ungkapan ibadah umat bagi 
Tuhan. Daud bukan menolak dan menyia-nyiakan pengabdian prajuritnya, namun dengan penuh 
syukur Daud mengalihkan pengabdian sang prajurit kepada Allah, Raja segala raja, satu-satunya 
yang patut menerima pengabdian hidup dari umat-Nya.  

Renungkan: Bukan hanya kesatuan dan persatuan yang pemimpin perlu usahakan, tetapi 
kemampuan memberikan inspirasi tentang arti mengabdi kepada yang dipimpin karena hidup 
pemimpin sendiri adalah pengabdian total kepada Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2011:10-47
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Selasa, 5 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 12:1-22 

(5-2-2002) 
1Tawarikh 12:1-22 

Dukungan dari berbagai kelompok 
Dukungan dari berbagai kelompok. Dukungan bagi Daud bukan saja dari para pemimpin suku 
(ayat 11:1-9), dan dari para pahlawan perkasa (ayat 11:10-47), tetapi juga dari semua suku Israel 
dan kelompok lainnya. Semua dukungan ini berasal dari unsur-unsur yang sangat strategis dan 
berarti, bukan saja bagi keberhasilan Daud selanjutnya, tetapi terutama bagi wibawa Daud 
sebagai raja.  

Dukungan datang dari suku Benyamin, suku asal raja Saul. Tentu saja ini merupakan dukungan 
yang amat penting bagi Daud dan bagi kesatuan Israel, sebab dengannya terjadilah penerimaan 
dan pengakuan terhadap kepemimpinan Daud. Dukungan itu menunjukkan bahwa mereka tidak 
menyimpan kebanggaan membabi buta terhadap Saul, raja mereka sebelumnya yang 
kepemimpinannya oleh Allah diserahkan kepada Daud. Dukungan dari orang Gad juga tidak 
kalah pentingnya. Gad adalah suku yang tinggal di seberang Yordan. Mereka tidak 
mempertahankan sikap independen mereka, namun kini menyatakan dukungan penuh dengan 
datang ke kubu Daud. Mereka terdiri dari orang-orang perkasa yang kemampuan fisiknya dalam 
peperangan luar biasa hebat.  

Bahwa pengakuan dari suku Benyamin di awal bagian ini (ayat 1-7) menyangkut masalah 
kerukunan kini lebih ditegaskan dalam ayat 16-18. Hubungan suku Yehuda dan Benyamin 
potensial menimbulkan ketegangan dan disintegrasi, sebagai akibat dari kebencian Saul atas 
Daud. Datangnya utusan kedua suku ini bersamaan menegaskan keputusan penting yang diambil 
di antara kedua suku tersebut. Bukan saja dukungan sosial yang Daud terima, tetapi juga 
dukungan Roh Allah yang menggerakkan Amasai untuk bernubuat (ayat 18).  

Dukungan lainnya datang dari tujuh pemimpin Manasye. Dukungan ini pun sangat berarti karena 
Manasye diam di wilayah paling jauh di utara. Selain itu pasangan Efraim-Manasye di utara 
sering dilihat sejajar dengan pasangan Yehuda-Benyamin di selatan. Bahwa Daud tidak jadi 
memerangi mereka di pihak Filistin adalah campur tangan Allah sehingga kini mereka bersatu di 
pihak Daud. Semua dukungan ini menyebabkan "mereka menjadi tentara besar, seperti bala 
tentara Allah" (ayat 22).  

Renungkan: Kesatuan yang benar dalam Tuhan bukan sekadar peningkatan kekuatan, tetapi 
penyatuan visi dan energi untuk misi Ilahi.  
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Rabu, 6 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 12:23-40 

(6-2-2002) 
1Tawarikh 12:23-40 

Kesatuan dan kekuatan 
Kesatuan dan kekuatan. Kesatuan dan kekuatan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan suatu 
bangsa. Kesatuan memberikan kekuatan dalam arti semangat dan arah perjuangan yang terpadu. 
Di sini kita berbicara tentang kekuatan dalam arti moril dan spiritual. Kekuatan demikian 
menjadi dasar bagi kekuatan dalam arti yang lebih terukur seperti kekuatan militer dan 
sejenisnya. Sebaliknya, kekuatan dalam arti kedua ini juga diperlukan oleh kesatuan untuk 
menjaga agar kesatuan terpelihara dari rongrongan dan ancaman yang berasal baik dari dalam 
maupun dari luar.  

Pasal sebelum ini menyaksikan bagaimana Tuhan menyertai kepemimpinan Daud. Bertahap 
tetapi pasti, kesatuan dan kekuatan Israel mengambil wujudnya secara jelas. Mulai dari [1] 
Pengakuan para tua-tua umat di Hebron (ayat 11:1-3), [2] Dukungan para suku di Ziklag (ayat 
12:1-7), [3] Dukungan para suku dan pahlawan di kubu Daud (ayat 12:8-15), [4] Dukungan para 
suku dan pahlawan di kubu Daud (ayat 16-19), [5] Dukungan para suku kembali di Ziklag (ayat 
12:19-22), [6] Sampai puncaknya dukungan para suku dengan mengurapi Daud di Hebron (ayat 
12:23-40). Jelas dari sini terlihat susunan naratif yang dibuat paralel oleh penulis sedemikian 
rupa sehingga terlihat pasangan dalam perkembangan kepemimpinan Daud itu (ayat 1 dan 6, 2 
dan 5, 3 dan 4). Perkembangannya jelas, apa yang Tuhan mulai dengan menyampaikan firman 
kepada para pimpinan suku akhirnya memuncak dalam pengurapan Daud menjadi raja oleh para 
suku.  

Dalam daftar ini terlihat 3 unsur yang melengkapi semua dukungan yang sudah Daud terima. 
Pertama, suku Lewi. Kelak kita akan membaca bahwa mereka menduduki tempat penting sebab 
fungsi mereka melayani Allah di tengah umat. Kedua, daftar kekuatan militer yang bergabung di 
bawah kepemimpinan Daud. Ketiga, dukungan dari orang-orang berhikmat dari suku Isakhar. 
Dengan bagian ini lengkaplah kewibawaan Daud sebagai raja. Allah mengangkatnya, rakyat 
mendukungnya, para pahlawan dan cerdik pandai mendampinginya, para pemimpin suku 
menyatakan kesetiaannya, kekuatan tentara terbentuk, dan Allah mengurapinya.  

Renungkan: Tidakkah prinsip dan model demikian bukan saja diperlukan oleh Israel yang 
sedang membangun ulang sesudah balik dari pembuangan, tetapi juga oleh kita, sebagai bangsa 
atau Gereja?  
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Kamis, 7 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 13 

(7-2-2002) 
1Tawarikh 13 

Sentralitas Allah 
Sentralitas Allah. Bagian ini berfungsi ganda menunjukkan sentralitas hadirat Allah dalam 
kehidupan umatNya. Dalam zaman ketika Israel menuju tanah perjanjian, tabut perjanjian selalu 
diusung di depan umat, baik saat mereka berjalan maupun ketika mereka maju berperang (Kel. 
25:10-22). Ketika mereka berkemah, tabut itu ditempatkan di tengah-tengah perkemahan Israel 
(Bil. 11:33-36). Hal ini melambangkan bahwa Allah perjanjian tidak saja menyertai mereka, 
tetapi juga selalu membuka jalan menggenapi janji-janji baik-Nya bagi umat-Nya. Kegagalan 
Israel yang membuat mereka dibuang adalah karena mereka tidak mengedepankan hukum-
hukum Allah. Kegagalan menjadi-jadi karena para raja mereka menyalahgunakan kekuasaan 
politis dan mencemarkan kehidupan ibadah. Dalam bagian ini, semua penyebab kegagalan itu 
dirombak dan ditata ulang dengan mengacu pada contoh Daud.  

Untuk umat yang kembali dari pembuangan dan sedang menata kembali kehidupan mereka, 
prinsip yang benar perlu ditegakkan kembali. Itu sebabnya dalam kisah ini kita melihat beberapa 
unsur penting ditekankan. Pertama, catatan tentang keputusan tentang pemindahan tabut itu beda 
dari yang dicatat dalam 2Sam. 6:1-11. Dalam bagian ini Daud tidak bertindak sendiri, tetapi 
berunding dengan para pemimpin pasukan dan seluruh jemaah. Pemimpin umat 
pascapembuangan harus belajar untuk tidak bertindak sendiri dan tidak memiliki wewenang 
tanpa batas. Kedua, selama zaman kepemimpinan Saul, tabut perjanjian itu sempat terlupakan. 
Kini sentralitas Allah dalam kehidupan umat ditegaskan ulang dengan menempatkan tabut 
perjanjian itu di pusat kehidupan mereka. Ketiga, pengakuan kembali umat akan sentralitas Allah 
tidak merupakan beban, melainkan menciptakan kesukaan yang besar. Ketika Allah di pusat 
kehidupan, kehidupan pasti mengalami kesukaan yang besar. Keempat, di dalam latar belakang 
inilah perlu kita melihat mengapa Uza dihukum mati. Allah bukan Allah yang kejam atau yang 
tidak tahu menghargai niat baik orang. Allah sedang mengajar umat-Nya agar tahu menempatkan 
Dia dengan segala hormat dan kemuliaan karena Dia kudus adanya (bdk. 10 dan 14).  

Renungkan: Jika ingin menempatkan Tuhan sentral dalam hidup, lakukanlah dengan sikap dan 
cara yang benar, dengan sepenuh hati.  
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Jumat, 8 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 14 

(8-2-2002) 
1Tawarikh 14 

Bagaimana tahu bahwa Allah menyertai? 
Bagaimana tahu bahwa Allah menyertai? Penyertaan Allah adalah hal yang sangat 
menentukan dalam hidup. Disadari atau tidak, dengan cara benar atau salah, sejak manusia jatuh 
ke dalam dosa dan tersesat dari hadirat Allah, isu penyertaan Allah ini penting dan dicari orang. 
Terlebih dalam kepemimpinan seperti yang Daud pikul. Bagaimanakah kita tahu bahwa Allah 
menyertai?  

Bagian ini memberikan kita empat petunjuk tentang penyertaan Allah. Pertama, penyertaan 
Allah datang dan terbukti dalam dukungan pihak-pihak yang sebenarnya tidak tergolong di pihak 
"kita". Daud sekian lama telah berhasil menegakkan kekuasaannya dengan menaklukkan lawan-
lawannya. Semua itu dilakukannya bersama para pembantunya. Namun, kini dalam membangun 
istana, bantuan datang dari pihak bukan Israel, yaitu dari raja Tirus. Dukungan dan pengakuan 
luas dari dunia luar adalah kenyataan bahwa Allah menyertai.  

Kedua, meski dalam sudut pandang Perjanjian Baru pernikahan hanya terjadi dengan seorang 
pasangan hidup saja, dalam bagian ini penyertaan Tuhan nyata dalam kesuburan Daud yang 
menghasilkan banyak keturunan pewaris kerajaannya.  

Ketiga, kemenangan berikut yang Daud peroleh atas Filistin terjadi karena sikap Daud yang 
selalu bertanya-tanya akan kehendak dan pimpinan Allah. Tidak semua keberhasilan dapat 
dijadikan bukti bahwa Allah menyertai. Kemenangan ini Daud peroleh karena Daud tidak 
bertindak menuruti ambisinya sendiri atau mengandalkan kemampuan perangnya semata. Sikap 
bertanya dan meminta penyertaan Allah ini adalah unsur dan bukti terpenting penyertaan Allah. 
Bergantung dan bertindak sesuai kehendak Allah adalah bukti terpenting bahwa kita dan Allah 
ada dalam hubungan yang serasi.  

Keempat, penyertaan Tuhan tidak hanya terbatas pada perasaan batin seperti damai sejahtera dan 
kesukaan, tetapi ke luar dalam bentuk pengakuan dari pihak lain. Dalam hal Daud, namanya 
menjadi masyhur dan bangsa-bangsa lain menjadi takut karena Allah beserta dia.  

Renungkan: Bukti penyertaan Tuhan adalah akibat dan bukan tujuan. Yang harus kita cari 
adalah penyertaan Tuhan bukan bukti atau tandanya.  
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Sabtu, 9 Februari 2002 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 15:1-16:6 

(9-2-2002) 
1Tawarikh 15:1-16:6 

Tugas khusus 
Tugas khusus. Hukuman Allah atas Uza membuat tugas pemindahan tabut perjanjian terhenti 
sementara. Melalui peristiwa itu, Daud menyadari bahwa tugas tersebut tidak boleh dilakukan 
oleh sembarang orang. Dalam zaman Musa, Allah telah mengkhususkan suku Lewi untuk tugas-
tugas yang berhubungan dengan tata ibadah kemah sembahyang. Perhatian pada tugas orang 
Lewi dalam bagian ini terfokus pada mengangkut tabut Tuhan dan untuk melayani Tuhan (ayat 
2), juga tugas memimpin umat dalam puji-pujian seperti yang dicatat di sini (ayat 16-19).  

Pertama, Daud mengumpulkan orang-orang Lewi yang bukan imam menurut kelompok puak 
dari Kehat, Merari, Gerson, Elsafan, Hebron, dan Uziel (ayat 3-10). Tindakan ini semakin 
membuat kita menyadari bahwa Daud sungguh berniat memenuhi segenap aturan yang telah 
Allah nyatakan kepada Musa. Kedua, Daud meminta mereka menyiapkan diri dengan 
menguduskan diri (ayat 12). Dalam Firman Allah, kekudusan selalu berarti pemisahan dari hal 
yang tidak layak untuk sepenuhnya dimiliki Allah demi hal-hal mulia yang Allah inginkan. 
Tugas mulia dalam kesempatan pemindahan tabut ini antara lain menyangkut memainkan musik 
dan memimpin puji-pujian gembira (ayat 16-24). Ketiga, sesudah semua persiapan dilaksanakan 
menurut peraturan yang Tuhan sendiri berikan, mulailah iring-iringan pemindahan tabut itu 
berlangsung.  

Berulang kali ditegaskan bahwa peristiwa itu kini berlangsung dengan sukacita. Jika 
sebelumnya, tatkala terjadi kesalahan Uza, terjadi ketakutan dahsyat karena hukuman Allah, kini 
mereka mengalami sukacita besar. Dengan iringan musik gembira, mereka menari-nari di 
hadapan Allah. Sayang sekali bahwa apa yang baik di mata Allah ini tidak dinilai sama oleh 
Mikhal, istri Daud. Tentu saja sikap menghina tersebut tidak saja menghina Daud, tetapi juga 
menghina seluruh prosesi ibadah yang sesungguhnya berkenan bagi Tuhan.  

Ibadah dalam bagian ini benar-benar dilukiskan sebagai pesta sebab tidak saja mereka menari-
nari gembira dalam iringan puji-pujian dan musik yang hidup, mereka juga makan bersama.  

Renungkan: Kesukaan tak kudus di hadapan Allah akan mengakibatkan kengerian, sebaliknya 
takut yang benar di hadapan Allah akan mengakibatkan kesukaan.  
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Minggu, 10 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 16:7-36 

(10-2-2002) 
1Tawarikh 16:7-36 

Allah hadir 
Allah hadir. Sesudah menegaskan pengkhususan tugas penyelenggaraan ibadah hanya kepada 
orang Lewi, Daud sendiri memimpin arak-arakan dan puji-pujian tersebut lalu memberikan 
berkat. Kini kita membaca mazmur yang ditujukan kepada Yahwe yang isinya jelas didasarkan 
atas Mazmur 105, 95, dan 106. Secara samar terlihat kesatuan fungsi raja dan imam bahkan juga 
nabi yang akan digenapi secara sempurna oleh Yesus Kristus.  

Mazmur Daud ini mengajar kita beberapa prinsip penting dalam ibadah yang menyenangkan hati 
Tuhan. Kala beribadah, memang kita bersyukur, berdoa, bernyanyi, dan bermazmur sebagaimana 
diungkapkan dalam panggilan untuk beribadah (ayat 8-13). Tetapi, inti dari ibadah adalah 
keyakinan bahwa Allah ada dan hadir dan berkenan didapati oleh mereka yang mencari dan 
meninggikan Dia.  

Allah adalah Allah perjanjian yang setia kepada janji-janji-Nya. Tema utama mazmur ini adalah 
penggenapan janji Allah menjadikan Israel umat-Nya, memberi mereka tanah perjanjian, 
membuat mereka suatu umat yang di dalam dirinya tanda-tanda kehadiran Allah terbaca dengan 
jelas (ayat 14-27). Kedatangan tabut perjanjian adalah salah satu penggenapan puncak dari janji 
Allah. Adalah kewajiban umat Allah untuk tidak melupakan hal tersebut. Mengingat-ingat 
kesetiaan Allah dan penggenapan janji-janji-Nya adalah inti dari penyembahan.  

Ibadah yang benar akan melahirkan semangat kesaksian. Umat yang menyembah Tuhan dan 
menyadari bahwa kemuliaan Allah tidak terbatas akan terdorong oleh kerinduan untuk mengajak 
segenap bangsa, bahasa, dan ciptaan untuk mengakui kemuliaan Allah itu (ayat 28-34).  

Renungkan: Kita seringkali gagal menyembah Tuhan dengan benar dan bersaksi bagi-Nya. 
Namun, Ia hadir dan akan mengerjakan maksud-maksud-Nya sampai kita sungguh menjadi 
penyembah dan saksi bagi-Nya.  
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Senin, 11 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 16:37-43 

(11-2-2002) 
1Tawarikh 16:37-43 

Ibadah berkesinambungan 
Ibadah berkesinambungan. Telah kita renungkan beberapa hari ini kesemarakan ibadah. 
Musik, puji-pujian, tari-tarian, makan bersama, persekutuan, bermazmur mengingat-ingat 
kesetiaan Allah pada janji-janji-Nya adalah unsur-unsur penting yang bersama-sama membuat 
ibadah menjadi semacam pengalaman puncak dalam kehidupan. Tetapi, kita tahu bahwa hidup 
tidak terus-menerus pesta. Hidup lebih banyak terdiri dari pengalaman-pengalaman datar ketika 
orang menjalankan kegiatan dan kewajiban sehari-harinya dengan teratur. Ibadah pun demikian. 
Kesukaan berjumpa Allah tidak selamanya terungkapkan dalam pengalaman pesta rohani. Daud 
menyadari bahwa yang lebih penting dari pengalaman puncak tersebut adalah mengatur agar 
penyelenggaraan ibadah berjalan dengan teratur tiap hari.  

Daud membuat beberapa ketentuan yang menempatkan petugas-petugas khusus. Di antaranya ia 
menetapkan para penjaga pintu (ayat 38), para pelayan kurban bakaran (ayat 39-40), dan para 
pelayan yang memimpin dalam puji-pujian bagi Tuhan. Tentunya ibadah waktu itu melibatkan 
lebih banyak lagi kegiatan dan unsur, namun disebutnya ketiga hal ini menunjukkan bahwa hal-
hal tersebut sangat vital bagi kelangsungan ibadah tiap hari waktu itu. Para penjaga gerbang 
berfungsi ganda, menjaga keamanan dan kemurnian ibadah. Para pelayan kurban memastikan 
bahwa kegiatan pusat ibadah bukan saja berjalan dengan sinambung, tetapi juga dengan benar. 
Para pemandu puji-pujian memberi kerangka sehingga umat boleh mengembangkan 
penyembahan mereka.  

Ayat penutup bagian ini penting untuk kita renungkan. Setelah selesai ibadah dan mengatur agar 
ibadah berlangsung, Daud dan seluruh umat pulang ke rumah mereka masing-masing. Gerak 
yang terjadi adalah dari rumah ke Rumah Allah kembali ke rumah masing-masing. Itulah hakikat 
ibadah yang sejati. Ibadah kepada Allah tidak dapat dipisahkan dari kenyataan hidup sehari-hari. 
Kita hanya dapat menyembah Allah dengan benar bila penyembahan itu datang dari dan 
bermuara kembali kepada hubungan-hubungan sehari-hari kita.  

Renungkan: Kedalaman dan keluasan mutu ibadah kita kepada Allah berhubungan langsung 
dengan kedalaman dan keluasan hubungan-hubungan kita sehari-hari.  
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Selasa, 12 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 17:1-15 

(12-2-2002) 
1Tawarikh 17:1-15 

Tidak semua keinginan baik adalah rencana 
Allah 

Tidak semua keinginan baik adalah rencana Allah. Sesudah menjadi raja yang mapan, Daud 
membandingkan keadaan dirinya yang diam dalam istana yang megah dengan tabut perjanjian 
Tuhan yang hanya disimpan dalam tenda (ayat 1). Bagi umat Tuhan Perjanjian Lama, tabut 
perjanjian Tuhan adalah lambang kehadiran Tuhan sendiri. Hati yang sangat mengasihi Tuhan 
dan penuh syukur atas kesetiaan Tuhan dalam hidupnya membuat Daud berpikir bahwa hal 
tersebut tidak patut. Dengan spontan timbullah suatu keinginan di dalam hatinya. Keinginan 
tersebut segera disampaikannya kepada nabi Natan yang juga dengan segera memberi restu 
kepadanya (ayat 2).  

Namun, tanggapan Tuhan terhadap inisiatif cemerlang Daud sungguh di luar dugaan. Tuhan 
tidak mengizinkan Daud untuk membangunkan rumah bagi-Nya (ayat 4). Melalui nabi Natan, 
Tuhan menyampaikan rentetan kaleidoskop kisah perjalanan umat-Nya yang memperlihatkan 
kebenaran prinsip tentang Allah. Tenda lebih tepat melambangkan keberadaan Allah yang tidak 
terbatas oleh tempat dan waktu karena selalu dinamis (ayat 5). Bukan Daud yang harus 
membesarkan Allah, melainkan Allah yang menjadikan Daud raja besar dan disegani banyak 
pihak (ayat 7-10). Allah yang melenyapkan musuh dan membuat namanya menjadi besar. 
Bahkan lebih dari itu, Tuhan akan menanamkan dinasti Daud dengan memberkati keturunannya 
dan melaluinya mengizinkannya untuk membangun bait-Nya (ayat 11-12). Dengan adanya 
nubuat kerajaan kekal yang menunjuk kepada kerajaan mesianis, jelaslah bahwa Tuhan ingin 
menyadari Daud bahwa Tuhanlah sang Raja yang bertakhta atas sejarah dunia dan seisi semesta.  

Adalah suatu teladan yang sangat patut dipuji apabila di dalam diri seorang pemimpin terdapat 
keinginan yang beratasnamakan pekerjaan Allah. Namun, manusia harus lebih dulu menyadari 
sepenuhnya bahwa bukan manusia yang berjasa bagi Tuhan, tetapi Tuhanlah yang pertama dan 
utama dalam segalanya.  

Renungkan: Pemimpin yang dipimpin Tuhan tidak sekadar berkonsentrasi pada gagasan-
gagasan cemerlang, tetapi pada suara dan kehendak-Nya.  
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Rabu, 13 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 17:16-27 

(13-2-2002) 
1Tawarikh 17:16-27 

Takjub akan keajaiban janji setia Tuhan 
Takjub akan keajaiban janji setia Tuhan. Tidak mudah bagi seseorang yang sudah memiliki 
kedudukan penting mau mendengarkan masukan dari pihak lain, meski dari Tuhan sekalipun. 
Tetapi, lain halnya dengan Daud. Kebesaran dan kekuasaannya tidak membuat ia tertutup 
terhadap nasihat, teguran, dan peringatan dari Allah.  

Setelah juru bicara Allah, yakni nabi Natan, menyampaikan bahwa rencana Daud diterima dalam 
arti ditempatkan di dalam rencana Allah dan di dalam prinsip keberadaan Allah dan melalui cara 
Allah, maka Daud meresponinya dengan memanjatkan doa syukur (ayat 1-22). Pertama, Daud 
hanyut dalam kesadaran akan diri Allah dan kerendahan dirinya di hadapan Allah. "Siapakah 
aku, . dan siapakah keluargaku, ya Allah," itulah respons yang selalu akan lahir dari hati orang-
orang yang berhadapan dengan kemuliaan Allah dan rencana-Nya. Kedua, arus pujian dan 
penyembahan mengalir dari hati Daud kepada Allah. Kebesaran Allah sesungguhnya tak 
terlukiskan, namun Allah sudi menyatakan di dalam karya-karya besar-Nya dalam perjalanan 
sejarah umat Allah. Bahkan Allah berjanji sedia mengungkapkan perkara besar dari-Nya dalam 
hidup dan keturunan Daud. Dari membicarakan rencana hatinya sendiri untuk Allah yang semula 
tampak sedemikian mulia, kini Daud ganti berbicara tentang kebesaran Allah dan rencana besar-
Nya bagi Daud dan berkat kekal-Nya bagi dunia.  

Pengalaman Daud ini mengajarkan kita beberapa hal dasar tentang bagaimana kita melayani 
Allah. Sebenarnya tak ada sumbangsih apa pun dari kita kepada Allah apabila kita melayani Dia. 
Sebaliknya adalah karena kebesaran anugerah Allah kita diikutsertakan dalam pelayanan Allah 
untuk dunia ini. Karena itu, semua pelayanan yang benar harus berawal dari gerakan Allah 
sendiri, berjalan di dalam cara-cara Allah dan bersasaran pada penggenapan rencana Allah.  

Renungkan: Dalam sudut pandang Alkitab, penyembahan dan karya sehari-hari harus padu 
dalam prinsip dan makna. Semua pekerjaan yang benar, entah yang dilakukan dalam bidang 
kerohanian ataupun yang dilakukan dalam bidang hidup di samping yang rohani, harus serasi 
dengan kehendak Allah. Itu hanya dapat terjadi apabila suasana penyembahan menapasi seluruh 
gerak hidup kita.  
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Kamis, 14 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 18 

(14-2-2002) 
1Tawarikh 18 

Tuhan yang memberikan kemenangan 
Tuhan yang memberikan kemenangan. Pasal ini menunjukkan karya dan penyertaan Tuhan 
dalam peluasan kerajaan Daud. Tuhan memberikan kemenangan demi kemenangan ke dalam 
tangan Daud. Bila kita melihat peta Palestina zaman itu, bagian ini memetakan kemenangan 
Daud ke segala penjuru sekitar Israel. Daud berhasil memperlebar sayap kekuasaannya, ke Barat 
Daya, Tenggara, Timur, bahkan jauh sampai ke Utara, dengan menaklukkan Gat (Filistin), 
Amalek, Moab, Amon, Aram. Kemenangan-kemenangan itu memaksa juga Zoba untuk 
mengakui kekuasaan Daud. Momen ini sedemikian penting dalam sejarah Israel, sebab saat itu, 
bangsa itu benar-benar berhasil menaklukkan musuh-musuhnya. Kemenangan-kemenangan 
tersebut menyatakan bahwa di bawah seorang pemimpin yang sungguh memuliakan Tuhan dan 
bertindak dalam pimpinan Tuhan, bangsa itu dengan mudah meraih janji-janji Tuhan.  

Apakah prinsip sederhana: memuliakan dan menaati Tuhan membawa keberhasilan, lalu 
membuat Daud mengabaikan hal-hal seperti strategi perang, administrasi negara, dan berbagai 
prinsip ketatanegaraan lainnya? Tidak. Dia tidak saja maju memerangi dan menaklukkan, tetapi 
sesudah itu Daud menempatkan pasukan-pasukan pendudukan (ayat 6,13) dan mengambil 
tindakan yang melumpuhkan kekuatan militer musuh-musuhnya (ayat 4). Daud tidak saja 
berkonsentrasi pada peluasan wilayah kekuasaannya, tetapi juga memperhatikan dua hal prinsip 
dalam pengaturan kekuasaan itu. Pertama, tujuan kekuasaan itu, dan kedua bagaimana menata 
kekuasaan tersebut. Tujuan kekuasaan bagi Daud bukanlah memperkaya diri sendiri. Tetapi, 
menyadari bahwa dirinya adalah hamba Allah. Daud mempersembahkan kekayaannya untuk 
kelak membangun Bait Allah, dan Daud menegakkan keadilan dan kebenaran bagi seluruh 
bangsanya. Kekuasaan Daud berlangsung dalam pengaturan negara secara baik (ayat 14-17). 
Kerajaannya ditata ke dalam tiga departemen dengan dua panglima militer, dua staf administrasi 
dan empat orang imam.  

Renungkan: Pernahkah Anda mendaftarkan keberhasilan-kegagalan Anda dalam kaitan dengan 
ketaatan Anda kepada Tuhan dan bagaimana Anda mengatur relasi-relasi Anda dengan sesama 
dan gaya hidup Anda?  
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Jumat, 15 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 19 

(15-2-2002) 
1Tawarikh 19 

Marilah kita menguatkan hati 
Marilah kita menguatkan hati. Kisah penaklukan Daud atas bani Amon ini diawali oleh kisah 
yang seharusnya menciptakan kerukunan. Daud yang sebelumnya memiliki hubungan baik 
dengan ayah Hanun, raja Nahas, mengirimkan pesan belasungkawa atas kematian Nahas. 
Namun, kehadiran utusan Daud ini tidak disambut baik, melainkan dicurigai bahkan dihina. 
Meskipun kemudian Hanun menyadari bahwa tindakannya itu sesuatu yang "busuk" (arti harfiah 
dari ay. 6), ia tidak merendahkan hati dan meminta maaf. Sebaliknya ia malah menggalang 
kekuatan perang dengan menyewa kekuatan militer orang Aram seharga seribu talenta perak.  

Kepemimpinan Daud tampak lagi cemerlang dalam kisah ini. Pertama, Daud dengan bijak 
sebagai "bapak" bangsanya memulihkan kembali kehormatan para pegawainya yang telah 
menerima penghinaan Hanun. Kedua, Daud mengerahkan pasukan di bawah pimpinan panglima 
perangnya Yoab, untuk melawan kekuatan sekutu musuhnya itu. Ungkapan "uang dapat 
mengatur segalanya" ternyata tidak berlaku di dalam peristiwa ini. Pasukan bayaran tersebut 
tidak dapat mengatasi keberanian tentara Israel yang bukan bermodalkan kepentingan materi, 
tetapi bersemangat pengabdian rohani yang berapi-api. "Kuatkanlah hatimu dan marilah kita 
menguatkan hati untuk bangsa kita dan untuk kota-kota Allah kita," menjadi semboyan Yoab dan 
Abisai mengobarkan keberanian dan menghasilkan keunggulan tentara mereka.  

Melalui peristiwa ini, kekalahan mutlak Amon dan Aram terjadi seiring dengan semakin 
mantapnya kekuasaan Daud. Kedua bangsa itu selalu menjadi rongrongan bagi Israel. Namun, 
kini melalui tindakan sombong Hanun sendiri, Allah membalik dan memantapkan rencana-Nya 
atas umat pilihan-Nya.  

Renungkan: Bahaya disintegrasi masih mengancam Indonesia. Banyak kekuatan terselubung 
berusaha meruntuhkan keutuhan bangsa. Kristen perlu bersikap bijak dan bertindak tepat 
berdasarkan semboyan yang sama: kuatkan hati untuk bangsa kita dan untuk kepentingan Allah. 
Kita berjuang secara rohani demi mengupayakan kesatuan bangsa kita di dalam mana Gereja 
berperan nyata.  
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Sabtu, 16 Februari 2002 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 20 

(16-2-2002) 
1Tawarikh 20 

Mengenakan mahkota kemenangan 
Mengenakan mahkota kemenangan. Bila kita bandingkan bagian ini dengan paralelnya dalam 
II Samuel 11-12, tampak suatu kejanggalan. Dikatakan bahwa kini kemenangan diraih bukan 
karena prakarsa Daud sebagai raja, tetapi karena prakarsa Yoab (ayat 1-2). Tetapi, dikatakan 
bahwa "pada waktu raja-raja biasanya maju berperang," justru Daud tinggal sendiri di Yerusalem 
dan Yoab yang maju berperang. Dari II Samuel 11-12 kita mengerti bahwa saat itulah terjadi 
peristiwa tragis kejatuhan Daud dalam dosa zinah dengan Batsyeba. Meskipun tidak dinyatakan 
secara langsung, bagian ini hendak menyampaikan suatu kebenaran rohani yang penting bagi 
kita. Sesudah melalui pedihnya proses keinsyafan dan pertobatan, seseorang yang telah jatuh 
masih dipulihkan dan dianugerahi Tuhan kesempatan untuk melanjutkan perannya. Anugerah 
Allah sangat besar sehingga kegagalan tidak membuat orang itu tersingkir dari rencana Allah. 
Daud belajar bukan saja tentang jahatnya dosa dan yang diakibatkannya, tetapi juga tentang 
keajaiban anugerah Allah dan tentang kenyataan bahwa ia memerlukan orang lain, rekan yang 
dengannya ia dapat membangun kemenangan.  

Anugerah Allah justru dinyatakan dalam kondisi sesudah jatuh dalam dosa. Puncak kejayaan 
Daud dinyatakan secara simbolis, yaitu dengan mengenakan mahkota raja Amon. Itu bukan hasil 
kemenangannya sendiri, tetapi akibat anugerah Allah yang telah memberikan Yoab sebagai 
panglima yang piawai dan rekan seperjuangan yang andal. Sesudah itu menyusul pula sebuah 
kemenangan fantastis, yakni kesuksesan mereka menggulingkan jagoan bangsa Filistin. Para 
sepupu Goliat yang berpostur besar dan kuat bukan lawan tanding Israel yang maju dalam nama 
Tuhan. Lawan boleh memiliki kekuatan hebat, namun ketika berhadapan dengan iman, robohlah 
kekuatan raksasa-raksasa Filistin. Iman memungkinkan setiap sendi otot pahlawan Allah 
mengalami kejadian-kejadian yang hanya dapat dijelaskan dari sudut pandang supranatural. 
Dengan iman pula, kita disanggupkan untuk menghidupi kekristenan kita.  

Renungkan: Ada mahkota kemuliaan dari Allah tersedia bagi orang yang akhirnya menang 
dalam perjuangan rohaninya dan bukan hanya untuk mereka yang tak pernah kalah (ayat 2 Tim. 
4:8).  
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Minggu, 17 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 21:1-22:1 

(17-2-2002) 
1Tawarikh 21:1-22:1 

Dosa dan Anugerah Allah 
Dosa dan Anugerah Allah. Kembali kita terperangah oleh kisah kejatuhan Daud dalam dosa 
kejemawaan militer yang diresponi Allah dengan keajaiban anugerah-Nya yang menakjubkan. 
Mengetahui kekuatan demi kepentingan pengaturan strategi tidak salah, bahkan Allah sendiri 
pernah memerintahkan Israel zaman Musa untuk melakukan penghitungan tersebut. Menghitung 
kekuatan berdasarkan motif kebanggaan diri, itulah kesalahan Daud dalam peristiwa ini. Dengan 
tajam firman Allah menyatakan bahwa ide-ide yang segaris dengan kesombongan tidak berasal 
dari Allah tetapi dari Iblis. Karena itu kesalahan Daud besar sekali, terlebih karena sebelumnya 
Yoab telah memberikan teguran. Dosa selalu membawa dampak buruk, kali ini sedemikian 
banyak rakyat harus mati terkena penyakit sampar (ayat 14). Mengapa akibat buruk dari dosa 
pemimpin harus ditanggung oleh rakyat? Pertama, bagian ini memberi kita peringatan bahwa 
tidak ada seorang pun dapat hidup seolah hidupnya adalah urusannya sendiri. Kedua, dalam 
kepemimpinan zaman itu, kehilangan seorang pemimpin berakibat kehancuran seluruh bangsa. 
Sebab itu, Allah dalam anugerah-Nya memulihkan dan mempertahankan Daud demi kepentingan 
seluruh Israel juga. Tanpa mencari alasan, Daud segera mengakui dosanya di hadapan Allah. Ia 
juga memilih jenis hukuman berdasarkan prinsip "biarlah aku jatuh ke dalam tangan Tuhan," 
bukan karena ingin mencari enak sendiri. Sikap ini menunjukkan bahwa ia menerima 
tanggungjawab dari perbuatan dosanya. Allah tidak pernah berubah, juga di dalam anugerah-Nya 
yang di luar jangkauan pertimbangan manusia.  

Renungkan: Ketika kita beribadah menyembah Allah, kita memperbarui ingatan tentang 
kegagalan kita dan kemuliaan anugerah Allah yang mengubah kegagalan itu menjadi 
keberhasilan.  
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Senin, 18 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 22:2-19 

(18-2-2002) 
1Tawarikh 22:2-19 

Arahkanlah hati dan jiwamu untuk mencari 
Tuhan, Allahmu 

Arahkanlah hati dan jiwamu untuk mencari Tuhan, Allahmu. Di dalam bukunya tentang 
kepemimpinan, Leroy Eims menuliskan 12 ciri kepemimpinan yang efektif sebagai berikut : 1. 
Bertanggung Jawab 2. Bertumbuh 3. Memberikan Teladan 4. Membangkitkan Semangat 5. 
Bekerja Efisien 6. Pemerhati 7. Berkomunikasi 8. Berorientasi pada Sasaran 9. Tegas 10. Cakap 
11. Mempersatukan 12. Bekerja.  

Daud memiliki ke-12 ciri tersebut. Keseluruhan ciri tersebut kelihatan dari kebesaran hatinya 
menerima akibat dosa yang dilakukannya. Hukuman Allah tidak membuat ia meninggalkan 
Tuhan atau tawar hati untuk mempersiapkan pembangunan Bait Allah. Walaupun bukan dirinya 
yang direstui Tuhan sebagai pembangun Bait Allah, Daud memiliki jasa besar di dalamnya 
karena dialah yang menyiapkan segala kebutuhan dasarnya. Hingga pada akhirnya tercetuslah 
satu kerelaan penyerahan estafet kepemimpinan kepada anaknya dengan kalimat, "Maka 
sekarang, arahkanlah hati dan jiwamu untuk mencari Tuhan, Allahmu. Mulailah mendirikan 
tempat kudus Tuhan, Allah, supaya tabut perjanjian Tuhan dan perkakas kudus Allah dapat 
dibawa masuk ke dalam rumah yang didirikan bagi nama Tuhan" (ayat 19). Mulai dengan bagian 
ini seterusnya, catatan kitab ini tentang Daud terfokus pada Bait Allah.  

Dalam bagian ini sendiri ungkapan "mendirikan Rumah Allah" muncul sembilan kali dan 
ungkapan "mengadakan persediaan" paling tidak lima kali. Persediaan atau persiapan yang 
dimaksud terdiri dari tiga hal. Pertama, firman yang telah Daud terima menjadi prinsip bagi 
seluruh tindakan Daud menyiapkan pembangunan Bait Allah. Kedua, penyiapan diri Salomo 
agar taat kepada Allah menempati prioritas mendahului persiapan material. Itu sebabnya Daud 
berbicara mewakili Allah memberikan pesan-pesannya kepada putranya ini. Sesudah kedua hal 
tersebut, barulah hal ketiga dimunculkan, yaitu penyediaan material.  

Renungkan: Bukan rahasia lagi bahwa pemimpin yang tingkatnya semakin tinggi justru 
cenderung berkelakuan bebas tanpa batas dan menganggap diri kebal terhadap nilai dan norma-
norma legalitas. Wahai Kristen pemimpin, arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan layanilah Dia 
dan sesamamu.  
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Selasa, 19 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 23 

(19-2-2002) 
1Tawarikh 23 

Melayani dengan baik dan teratur 
Melayani dengan baik dan teratur. Kita perlu merenungkan bahwa bahwa kitab ini ditulis agar 
menjadi pedoman bagi umat yang kembali dari pembuangan dan mulai berencana membangun 
kembali Bait Allah yang telah runtuh. Kepemimpinan Daud tidak saja menjadi contoh tentang 
seorang pemimpin sejati yang sepenuh hati mengabdikan diri di dalam tugas-tugasnya. Sikap dan 
tindakan ini dilandasi atas konsep bahwa Allah di dalam kedaulatan-Nya, telah memilih dan 
menetapkan pribadi lepas pribadi untuk pelayanan kudus. Daud tahu tempat dan perannya, 
demikian juga tempat dan peran Salomo, serta para Lewi yang terlibat dalam penyelenggaraan 
ibadah tersebut. Selain itu, tindakan-tindakan Daud menjadi pola prinsip bagi pengaturan ibadah 
seputar Bait Allah untuk generasi pembangun yang kembali dari pembuangan tersebut.  

Daud mengadakan sensus lagi, tetapi kali ini tidak dengan motif dan tujuan yang salah. Daud 
menghitung orang Lewi yang siap diikutsertakan bagi tugas pembangunan Bait Allah dan 
penyelenggaraan ibadah di dalamnya. Sebagian ditugaskan untuk memikul tanggungjawab 
pengawasan dan pengorganisasian, sebagian lagi dibagi-bagi dalam tugas penyelenggaraan 
ibadah. Pembagian tugas tersebut diatur menurut kelompok asal dari keturunan Lewi, yaitu 
Gerson, Kehat, dan Merari. Ayat 13 memaparkan sangat rindi tugas-tugas imam, yaitu mengurus 
apa yang kudus, membakar kurban di hadapan Allah, melayani Allah, dan memberikan berkat 
demi nama-Nya.  

Indah sekali bagian ini memadukan pemimpin dan yang dipimpin dalam suatu orkestra 
penyembahan yang serasi. Semua dan setiap unsur pada intinya adalah para pelayan Tuhan. 
Entah memimpin atau dipimpin, setiap kita dipanggil sama sebagai hamba Allah, dan karena itu 
wajib mengerjakan bagian kita sebagai bagian dari suatu kesatuan pengabdian bagi Allah sendiri. 
Kristen bukannya terpanggil untuk suatu posisi atau jabatan tertentu, tetapi untuk tugas dan 
tanggung jawab sebagai hamba Allah.  

Renungkan: Penyembahan yang benar dan berkenan kepada Allah adalah pelayanan yang serasi 
dan teratur di dalam pimpinan Roh dan di dalam semangat kebenaran.  
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Rabu, 20 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 24 

(20-2-2002) 
1Tawarikh 24 

Tugas penatalayanan 
Tugas penatalayanan. Dalam setiap pribadi Tuhan telah memberi karunia-karunia khusus dan 
unik sebagai perlengkapan untuk tugas-tugas yang akan diberikan kepada mereka di kemudian 
hari. Tetapi yang membuat kualitas diri mereka berada di atas teman dan saudaranya yang lain 
adalah taraf di mana mereka telah mengembangkan karunia-karunia dan rahmat Allah melalui 
ibadah dan disiplin terhadap diri sendiri.  

Selain membagi tugas menurut keturunan, Daud mengatur pembagian kelompok penatalayanan 
tersebut juga sesuai dengan jumlah yang ada dalam keturunan Eleazar dan Itamar. Dengan 
demikian, Daud menjalankan prinsip keadilan yang Tuhan ajarkan di dalam kitab Musa juga ke 
dalam pembagian tugas. Di samping untuk menghindari kecemburuan sosial atau rohani, 
pembagian tugas yang adil ini juga membuat setiap kelompok mendapatkan beban tanggung 
jawab yang sesuai dengan keberadaan dan kemampuan mereka.  

Bagian ini membangkitkan beberapa pertanyaan prinsip penting tentang ibadah. Dalam sudut 
pandang Perjanjian Baru kita paham bahwa ibadah terjadi tidak saja dalam kegiatan rohani tetapi 
di dalam seluruh segi kehidupan kita. Demikian pula ibadah yang kita laksanakan di gereja tidak 
saja tugas segelintir orang yaitu para pejabat gereja tetapi adalah hak dari setiap orang beriman 
karena masing-masing kita adalah imamat yang rajani. Ini mungkin dilambangkan oleh kegiatan 
ibadah 24 jam di Bait Allah waktu itu (ayat 23:30-31; Mzm. 134:2). Apabila zaman itu 
penugasan dilakukan dengan juga menggunakan undian, kini kita melakukan pemilihan secara 
"demokratis." Jika contoh pembagian tugas pelayanan ibadah dalam bagian ini kita gabungkan 
dengan contoh dan ajaran Perjanjian Baru, kita perlu terus memeriksa dan membina bahwa 
kelangsungan penataan pelayanan gerejani kita melalui para pendeta, penginjil, majelis, diaken, 
guru sekolah Minggu, dlsb., sungguh menerapkan prinsip pimpinan Allah, kesesuaian dengan 
karunia, kesalehan hidup dan keterpaduan melayani.  

Renungkan: Seorang pemimpin yang benar dan dapat dipercaya mungkin sekali adalah orang 
yang tidak ingin memimpin, tetapi dipimpin dan didorong Roh Kudus dari dalam dan melalui 
kondisi luar. Orang-orang seperti itu adalah Musa dan Daud serta beberapa nabi PL dan mungkin 
juga termasuk Anda.  
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Kamis, 21 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 25 

(21-2-2002) 
1Tawarikh 25 

Biduan-biduan bagi Allah 
Biduan-biduan bagi Allah. Penjelasan yang panjang-lebar tentang para penyanyi menunjukkan 
minat penulis Tawarikh terhadap musik. Perikop ini memiliki 2 bagian: [1] Keluarga penyanyi 
(ayat 1-8) dan [2] Pembagian tugas-tugas (ayat 9-31). Memuji Allah telah merupakan bagian 
ibadah sejak Israel kuno. Dalam rangkaian pengaturan ibadah di bait Allah, Daud dan para 
panglimanya menunjuk tiga keluarga sebagai penyanyi. Mereka bertugas menyanyikan firman 
Tuhan (bernubuat) dengan diiringi alat musik: ceracap, gambus, dan kecapi. Di sini dengan jelas 
dinyatakan bahwa musik kaum Lewi dipakai baik untuk ibadah maupun untuk peperangan.  

Ketiga keluarga itu adalah Asaf (ayat 2), Yedutun (ayat 3), dan Heman (ayat 4-5). Ketiganya kita 
kenal juga lewat mazmur-mazmur yang mereka nyanyikan. Asaf: Mazmur 50, 73-83. Yedutun: 
Mazmur 39. Heman: Mazmur 88. Yang menarik ialah menurut 1Raj. 4:31, Heman bukan orang 
Israel melainkan orang Kanaan. Ketiga keluarga ini dibagi menurut anak-anak mereka masing-
masing menjadi dua puluh empat kelompok. Setiap kelompok dua belas orang. Dengan undian 
setiap kelompok mendapatkan gilirannya.  

Apa tugas mereka? Setiap kelompok bagaikan suatu paduan suara kecil untuk mengiringi ibadah. 
Mereka akan menyanyikan syukur dan puji-pujian bagi TUHAN. Pada saat yang sama mereka 
akan bernubuat. Bernubuat bisa dimengerti sebagai menyampaikan firman Tuhan. Itu berarti 
mereka tidak sembarangan menyanyi, mempertunjukkan keindahan musik atau suara mereka, 
tetapi di dalamnya ada berita yang hendak disampaikan. Demikian kita melihat mazmur-mazmur 
ditulis untuk menyampaikan suatu berita kepada umat. Dengan demikian, pujian dan syukur akan 
dipanjatkan oleh umat dengan lebih sungguh-sungguh lagi. Inilah pola ibadah untuk menuju 
pemulihan setelah periode pembuangan.  

Renungkan: Seharusnya kita pada masa kini juga menunjukkan keseriusan ibadah seperti Israel 
kuno. Ibadah adalah sikap hidup di hadapan Allah. Dari mutu lagu, musik, pemusik, dan 
penyanyi yang terlibat dalam ibadah kita, akan terlihat juga bagaimana sebenarnya ibadah kita. 
Seluruh unsur ibadah perlu memiliki esensi kehadiran Roh dan kebenaran (Yoh. 4:24) dan bukan 
sekadar mengutamakan unsur keindahan musik atau kenikmatan berkumpul beracara.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2025
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Jumat, 22 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 26 

(22-2-2002) 
1Tawarikh 26 

Tugas-tugas lebih lanjut orang Lewi 
Tugas-tugas lebih lanjut orang Lewi. Pengaturan berikut ini ada dalam tiga bidang. Pertama, 
penjagaan pintu gerbang bait Allah (ayat 1-19). Pintu-pintu gerbang dijaga oleh tiga keluarga. 
Kedua keluarga pertama adalah dari suku Lewi, dan Obed-Edom adalah seorang Gat (ayat 2Sam. 
6:10-11). Selain menjaga pintu-pintu gerbang Bait Allah, para penjaga pintu gerbang juga 
menjaga gudang perlengkapan dan peralatan (ayat 9:23,26), mengurus perkakas ibadah (ayat 
9:28), dan tugas-tugas lainnya yang berkenaan dengan ibadah, bahkan mencakup urusan musik 
(ayat 9:33).  

Para penjaga pintu adalah orang gagah perkasa (ayat 7,9), karena tugas mereka amat penting. 
Mereka harus memastikan bahwa tidak ada orang yang luput masuk ke dalam Bait Allah dengan 
keadaan tidak layak atau menyebabkan ibadah Bait Allah ternodai. Tugas penjaga pintu Timur 
adalah yang terberat kereta pintu Timur adalah tempat yang hanya boleh dilalui. Sebagaimana 
tugas-tugas para penyanyi ditentukan dengan memakai undi, para penjaga pintu gerbang pun 
memakai cara yang sama (ayat 12-13). Hal ini menunjukkan bahwa semua pengaturan 
mendapatkan pimpinan Ilahi yang jelas. Pembagian tugas yang detail menyatakan bahwa penulis 
Tawarikh sangat memedulikan bait Allah.  

Kedua, pengawasan perbendaharaan Bait Allah (ayat 20-28). Ini dibagi dua, yaitu pengawasan 
bagi perabotan kudus Bait Allah (ayat 21-22) dan pengawasan bagi harta benda (rampasan 
perang, jarahan) yang dikuduskan di Bait Allah (ayat 23-28). Ketiga adalah administratif 
pemerintahan, yang mungkin tidak ada hubungan langsung dengan bait Allah. Petugasnya 
mencakup para pengatur, hakim, dan, kepala administratif daerah (ayat 29-32). Ini menarik 
karena merupakan tugas-tugas "sekuler" bagi orang Lewi. Secara khusus juga ditunjuk kepala 
administratif daerah bagi daerah sebelah B arat sungai Yordan, tempat suku-suku Ruben, Gad, 
dan setengah Manasye bermukim. Dengan demikian, suku-suku di tempat itu tidak perlu merasa 
tersisih atau terpisah dari suku-suku di timur sungai Yordan (yaitu wilayah Israel pada masa 
Daud).  

Renungkan: Di dalam melayani Tuhan tidak ada tugas yang lebih rohani atau kurang rohani. 
Kalau setiap tugas dilakukan dengan hati yang beribadah kepada Tuhan, maka tugas itu pasti 
rohani!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2026
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Sabtu, 23 Februari 2002 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 27 

(23-2-2002) 
1Tawarikh 27 

Para pemimpin Israel 
Para pemimpin Israel. Daud tidak hanya membagi tugas untuk pelaksanaan ibadah di bait 
Allah, untuk pemerintahan daerah, tetapi juga untuk lingkungan istananya sendiri. Sistem 
pembagian tugas dalam pemerintahan Daud rapi dan teratur.  

Ada 4 bagian besar. Pertama, pembagian pasukan yang bertugas menjaga dan melayani raja per 
bulan (ayat 1-15). Setiap bulan ada satu pasukan berjumlah dua puluh empat ribu orang dengan 
satu pemimpinnya bertugas. Bulan berikutnya pasukan lain yang menggantikan tugas. 
Demikianlah selama setahun satu pasukan hanya bertugas satu bulan. Ini mungkin bukan sistem 
yang lazim dalam dunia modern. Tetapi, harus diingat bahwa ini bukan pasukan tentara seperti 
zaman modern, namun tenaga bakti yang melayani untuk kepentingan negara.  

Pembagian kedua adalah untuk kepala-kepala suku di Israel (ayat 16-24). Ada tiga belas 
kelompok, termasuk Lewi, lalu keturunan Harun disebutkan secara khusus, suku Manasye 
disebutkan dua kali, separuh-separuh, dan suku Efraim. Tetapi, tidak disebut sama sekali suku 
Gad dan Asyer, anak-anak Yakub dari budaknya Lea. Pengangkatan kepala-kepala suku menjadi 
pejabat ini kemungkinan menunjukkan terjadinya kemajuan dalam sistem pemerintahan dari pola 
kesukuan ke pola awal ketatanegaraan.  

Pembagian ketiga adalah untuk pengawasan bagi berbagai bidang yang berhubungan dengan 
kesejahteraan raja dan isi istananya, seperti mandor di gudang makanan dan kebun-kebun anggur 
(ayat 25-31). Mereka disebut juga pengawas harta milik raja.  

Pada bagian akhir pasal ini disebutkan juga tentang penasihat raja (ayat 32-33), yaitu orang yang 
memberikan masukan dan pertimbangan kepada raja di dalam mengambil keputusan. Peranan 
penting penasihat raja bisa dilihat pada peristiwa pemberontakan Absalom (ayat 2Sam. 16-17). 
Pembagian tugas seperti ini menunjukkan keteraturan dalam bidang manajemen pemerintahan 
raja Daud.  

Renungkan: Dalam sebuah pemerintahan, yang terpenting bagi kita bukanlah tipe 
manajerialnya, melainkan fungsi yang dijalankannya. Ia harus menghasilkan pelayanan yang 
maksimal bagi kemuliaan Allah dan menjadi berkat bagi banyak orang.  
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Minggu, 24 Februari 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 28 

(24-2-2002) 
1Tawarikh 28 

Penugasan Salomo untuk pembangunan Bait 
Suci 

Penugasan Salomo untuk pembangunan Bait Suci. Salomo ditunjuk sebagai penerus Daud 
untuk membangun Bait Suci. Hal ini menegaskan kembali janji Allah kepada Daud (ayat 1Taw. 
17; lih. juga 2Sam. 7). Pertama, takhta Daud akan tetap selama-lamanya (ayat 17:14), kerajaan 
Daud akan kokoh seterusnya (ayat 28:7a). Kedua, Salomo menjadi anak perjanjian. "Aku telah 
memilih dia menjadi anak-Ku dan Aku akan menjadi bapanya." Bahasa yang mirip dipakai 
dalam perjanjian yang diadakan antara Yahweh dengan Israel (lihat Yer. 31:33; Yeh.l 36:28). 
Syarat yang diberikan adalah ". jika ia bertekun melakukan segala perintah dan peraturan-Ku .." 
(ayat 28:7b). Ketiga, Salomolah yang akan membangun rumah bagi Tuhan.  

Bagaimana tindakan Daud dalam penugasan Salomo ini? Pertama, ia memperkenalkan Salomo 
kepada para pemimpin Israel, bawahan-bawahan Daud, sekaligus menyatakan bahwa Salomo 
adalah orang pilihan Allah. Tujuannya adalah agar mereka mengakui dan mendukung Salomo 
(ayat 2-7). Kedua, ia "menahbiskan" Salomo di depan jemaat agar Salomo sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya di hadapan Allah, juga di hadapan umat Allah (ayat 8).  

Ketiga, ia menasihati Salomo agar setia kepada Allah dan menjalankan tugas pendirian rumah-
Nya dengan benar (ayat 9-10). Ia juga meneguhkan Salomo agar bersandar penuh kepada Allah 
(ayat 20-21). Keempat, Daud telah menyediakan segala keperluan pembangunan itu terlebih 
dahulu. Sekarang ia menyerahkannya ke tangan Salomo untuk dipakai dalam pembangunan bait 
Suci tersebut (ayat 11-19).  

Renungkan: Mengemban tugas suci merupakan pilihan dan panggilan Allah, bukan inisiatif 
sendiri. Bila Anda merasa terpanggil untuk melayani Dia, yakinkanlah bahwa itu bukan karena 
Anda merasa melainkan karena sadar akan anugerah dan kedaulatan-Nya.  
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Senin, 25 Februari 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 29:1-9 

(25-2-2002) 
1Tawarikh 29:1-9 

Persembahan bagi Allah 
Persembahan bagi Allah. Setelah berbicara dengan para pembesar Israel, Daud berbicara 
kepada segenap jemaah (ayat 1). Fokus pembicaraan adalah dukungan keuangan untuk 
pembangunan Bait Suci. Pidato Daud dibagi dalam 3 bagian: [1] Penjelasan kebutuhan (ayat 1), 
[2] Teladan pribadi Daud (ayat 2-5a), dan [3] Tantangan Daud bagi jemaah (ayat 5b).  

Pertama, Daud menjelaskan mengapa pembangunan ini harus didukung. Alasannya adalah 
karena Salomo masih muda dan kurang berpengalaman (ayat 1) sehingga tidak mampu memikul 
tanggung jawabnya sendiri (lih. juga 22:2-5). Kedua, Daud berkomitmen mendukung Salomo 
dengan menyumbang dari harta istana secara berlimpah-limpah (ayat 2). Lebih dari itu, ia 
menyumbangkan harta pribadinya (ayat 3-5a). Ini menunjukkan antusiasme Daud dalam 
pembangunan Bait Suci. Ketiga, Daud kemudian menantang jemaah untuk mengikuti 
teladannya, yaitu dengan menyucikan diri mereka melalui memberikan persembahan secara 
sukarela (ayat 5b).  

Ajakan Daud menyebabkan para jemaah tergerak, dimulai dari para para pemimpin Israel (ayat 
6). Bagian ini dapat dibagi 2 bagian lagi: [1] Tindakan persembahan (ayat 6-8) dan [2] Respons 
setelah persembahan (ayat 9). Ada beberapa catatan penting di sini. Pertama, disebutkan bahwa 
para kepala suku, kepala puak, para kepala pasukan, dan para pemimpin pekerjaan yang 
memberikan persembahan. Ini mewakili seluruh rakyat Israel. Kedua, mereka memberikan 
dengan sukarela (ayat 6). Tindakan ini tidak diwajibkan, dan para pemimpin Israel memberikan 
persembahan lebih dari biasanya. Ketiga, jumlah persembahan sangat besar, mencakup logam-
logam berharga dan bahkan batu permata (ayat 7-8). Dengan tindakan itu, jemaah dan Daud 
bersukacita (ayat 9). Mereka memberi dengan sukarela dan sepenuh hati untuk Allah, dan ada 
keselarasan antara raja dan rakyatnya.  

Melalui ini, komunitas pascapembuangan diajak untuk memberikan dukungan keuangan lebih 
banyak bagi pemulihan Bait Suci (lih. Mal. 3:8-12), dan untuk pemulihan, raja perlu menyatukan 
umat dari berbagai suku. Dengan itu semua, sukacita akan mereka peroleh.  

Renungkan: Kuduskan diri Anda dengan memberikan persembahan yang terbaik bagi Allah, 
dan persembahan yang terbaik itu ialah berikan diri Anda sendiri!  
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Selasa, 26 Februari 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 29:10-19 

(26-2-2002) 
1Tawarikh 29:10-19 

Pujian bagi Allah 
Pujian bagi Allah. Kini Daud mengarahkan perhatiannya pada Allah yang telah menyukseskan 
persiapan pembangunan Bait Suci. Di depan seluruh jemaah, Daud memuji Allah karena segala 
hal yang telah diberikan-Nya bagi Daud. Daud juga meminta berkat Ilahi bagi generasi-generasi 
selanjutnya. Ada 3 bagian di dalam puji-pujian ini.  

Pertama, Daud memulainya dengan rangkaian pujian bagi Allah (ayat 10b-13). Allah harus 
dipuji dari kekal sampai kekal (ayat 10b) karena Ia begitu baik kepada Daud. Lalu, Daud juga 
menjelaskan mengapa Allah layak dipuji. Allah adalah Allah yang memiliki kejayaan, 
kehormatan, dst. (ayat 11). Pengungkapan ini menunjukkan antusiasme Daud mengingat apa 
yang telah Allah lakukan di langit dan di bumi (ayat 11a-c). Allah juga dipuji karena kedaulatan-
Nya yang dinyatakan melalui kerajaan Israel (ayat 11d). Segala kemakmuran dan kesejahteraan 
berasal dari Allah yang adalah penguasa segala sesuatu (ayat 12). Proses pemulihan sepenuhnya 
adalah anugerah Allah bagi mereka yang setia kepada-Nya. Bagian ini ditutup dengan ucapan 
terima kasih kepada Allah dan pujian kepada nama-Nya yang mulia (ayat 13).  

Kedua, kekaguman Daud kepada Allah juga didasarkan atas pengenalan akan kerendahan dirinya 
sendiri (ayat 14-16). Ia menyadari bahwa segala sesuatu berasal dari Allah (ayat 14). Daud 
menyamakan dirinya sebagai orang asing (ayat 15) yang biasanya adalah tuna wisma dan 
bergantung sepenuhnya pada kebaikan orang-orang lain (lih. Ul. 10:18). Meskipun Daud sudah 
aman di tanah Israel, ia dan rakyatnya tetap perlu bersandar kepada Allah sebagaimana nenek 
moyang mereka di padang gurun (ayat 15). Demikian juga, pembangunan Bait Suci sepenuhnya 
adalah anugerah Allah.  

Ketiga, Daud berdoa untuk masa depan kerajaan Israel (ayat 17-19). Doa ini dimulai dengan 
masalah ketulusan hati dan komitmen yang penuh (ayat 17), yang ditunjukkan dengan sukacita 
dan kerelaan hati. Daud meminta agar sikap hati ini terpelihara sehingga ia dan rakyatnya setia 
kepada Allah selamanya. Kemudian, Daud juga meminta agar Salomo pun memiliki sikap hati 
yang sama, setia di dalam membangun rumah Allah. Hanya dengan ketulusan hatilah pekerjaan 
Salomo akan dapat diselesaikan.  

Renungkan: Kerendahhatian, kebersandaran kepada Tuhan, kesetiaan, dan ketulusan hati adalah 
prasyarat-prasyarat dalam pemulihan.  
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Rabu, 27 Februari 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : 1Tawarikh 29:20-30 

(27-2-2002) 
1Tawarikh 29:20-30 

Pemerintahan bagi Allah 
Pemerintahan bagi Allah. Daud tidak hanya memuji Allah sendirian, namun mengajak semua 
jemaat (ayat 20). Di sini ditunjukkan pentingnya ibadah kepada Allah dalam komunitas 
pascapembuangan, sekaligus hubungan yang erat antara raja dengan ibadah Bait Suci.  

Pada hari berikutnya, semua orang berkumpul untuk mengangkat Salomo menjadi raja (ayat 21-
25). Pertama, ditunjukkan proses persiapan penahbisan Salomo (ayat 21-22a). Rakyat 
mempersembahkan berbagai macam kurban (ayat 21). Untuk menekankan kesatuan, dinyatakan 
bahwa tindakan ini dilakukan demi seluruh Israel (ayat 21). Sebagaimana Daud didukung oleh 
seluruh rakyat, penahbisan Salomo pun demikian. Selain persembahan kurban, dilakukan pula 
pesta dengan sukacita karena seorang raja akan diangkat dan persiapan pembangunan Bait Suci 
sudah lengkap.  

Kedua, Salomo diangkat sebagai raja (ayat 22b-25). Zadok, yang mengurapi Salomo, dinyatakan 
sebagai imam untuk kerajaan Daud. Status Zadok amat penting karena nantinya Yosua, seorang 
keturunan Zadok, bersama-sama Zerubabel, seorang keturunan Daud, akan membangun kembali 
Bait Suci pada periode awal pascapembuangan. Salomo akhirnya naik takhta. Ia makmur (ayat 
23) dan ditinggikan (ayat 25), menunjukkan bahwa Allah begitu memberkatinya dan menyetujui 
pengangkatannya. Ia juga adalah raja Israel yang paling memiliki keagungan kerajaan (lih. 
2Taw. 1:12).  

Di atas semuanya ini, kualitas pemerintahan Salomo dinyatakan. Setiap orang Israel tunduk pada 
pemerintahannya (ayat 23) dan meninggikan dia (ayat 25). Demikian pula, semua anak buah 
Daud mendukung pemerintahan yang baru ini, menunjukkan adanya kesinambungan antara 
pemerintahan Daud dan Salomo. Kerajaan Salomo sama idealnya dengan kerajaan Daud, dan 
akan menjadi model pula bagi komunitas pascapembuangan. Sebagai penutup, penulis Tawarikh 
merangkumkan pemerintahan Daud (ayat 26-28a), mencatat pengganti Daud (ayat 28b), dan 
menunjukkan catatan-catatan pendukung lainnya (ayat 29-30). Di sini ditunjukkan lagi 
kemuliaan Daud yang berumur panjang dan memiliki kemuliaan yang besar (ayat 28). 
Komunitas pascapembuangan meneladani model kerajaan Daud dalam pemulihannya.  

Renungkan: Ketika Anda memerintah kehidupan Anda sendiri atau memerintah orang lain, 
biarlah Allah yang menjadi pemerintah Anda!  
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Kamis, 28 Februari 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 10:1-18 

(28-2-2002) 
Yohanes 10:1-18 
Menyebar cinta 

Menyebar cinta. Setelah Yudas pergi, Yesus mengatakan banyak hal kepada para muridnya, 
semacam pesan-pesan terakhir dari-Nya. Pertanyaannya, kenapa perkataan-perkataan itu 
diucapkan setelah sang pengkhianat keluar? Tentu bagian itu dimaksudkan untuk para murid-
Nya yang sejati. Apa yang disampaikan oleh Yesus dalam bacaan kita hari ini? Pertama, Yesus 
menyatakan bahwa Anak Manusia sekarang dimuliakan, dan Bapa telah dimuliakan di dalam 
Anak (ayat 31-32). Istilah sekarang berkaitan dengan kepergian Yudas. Yudas telah memutuskan 
menjual Yesus. Maka, sekarang Anak Manusia dimuliakan karena Yesus pasti akan ditinggikan 
di atas kayu salib (ayat 12:31) dan juga tentu saja karena Bapa memuliakan-Nya, yaitu ketika 
Dia nantinya dibangkitkan dari antara orang mati. Keilahian Yesus dinyatakan di sini -- Ia tidak 
pernah kalah oleh keadaan. Pengkhianatan Yudas akhirnya justru akan memuliakan diri Yesus. 
Kasih mengalahkan kejahatan.  

Kedua, Yesus menyatakan bahwa Ia akan meninggalkan para murid sedikit waktu lagi (ayat 33). 
Yesus memanggil murid-murid-Nya sebagai anak-anak. Ini menunjukkan hubungan yang sangat 
intim, tepat diucapkan saat makan Paskah bersama -- Yesus adalah kepala keluarga dan tuan 
rumah. Para murid akan mencari Yesus, namun mereka tidak dapat datang kepada-Nya. Berbeda 
dengan nuansa ucapan-Nya kepada orang-orang Yahudi (ayat 7:34), informasi Yesus bagi para 
murid dimaksudkan agar mereka mempersiapkan diri menjelang kepergian-Nya, yang bisa 
mengacu pada kematian atau kenaikan-Nya.  

Ketiga, Yesus memberikan perintah baru untuk mempersiapkan para murid.  
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Jumat, 1 Maret 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 10:19-42 

(1-3-2002) 
Yohanes 10:19-42 

Tergolong domba sang Gembala baikkah? 
Tergolong domba sang Gembala baikkah? Bagian ini sangat penting dalam catatan Yohanes 
tentang pelayanan Yesus. Bagian ini mencatat bagaimana Yesus mendesak orang banyak agar 
menentukan sikap apakah mereka memihak atau menentang-Nya. Dengan sabar dan penuh kasih 
Yesus berusaha meyakinkan mereka bahwa Ia benar datang dari Allah. Tetapi, karena mereka 
menolak kesaksian-Nya, pasal ini merupakan bagian terakhir Yesus memberikan pengajaran dan 
menyatakan mukjizat secara publik. Sesudah ini, di pasal 11 perbuatan dan pengajaran Yesus 
hanya ditujukan bagi mereka yang mau percaya kepada-Nya. Bahkan dalam bagian ini sudah 
terlihat isyarat bahwa Yesus tidak bersedia lagi mengajar di bait Allah, tetapi hanya di dekat bait 
Allah (ayat 23).  

Bahwa Yesus dan Bapa satu adanya dan bahwa mukjizat-Nya menunjukkan bahwa Ia mampu 
memberi mereka hidup, ditolak dan dicap berasal dari orang gila (ayat 20). Gila dan kerasukan 
setan, pada zaman itu, dianggap sama. Yesus banyak mengajar menggunakan perumpamaan 
sementara mereka ingin pernyataan yang terus terang. Masih menggunakan perumpamaan 
gembala dan domba, Yesus menegaskan bahwa sebenarnya kata dan perbuatan-Nya sudah jelas 
menunjukkan identitas-Nya (ayat 25). Maka, masalahnya bukan pada ketidakjelasan Yesus, 
tetapi pada kedegilan hati mereka (ayat 26). Meski demikian, kini dengan jelas Yesus 
menandaskan bahwa Ia dan Bapa satu adanya. Kesatuan-Nya dengan Bapa itulah yang menjadi 
dasar mengapa orang dapat beroleh bagian dalam hidup kekal dan juga ada dalam kesatuan 
dengan Bapa (ayat 27-30). Dari kesatuan-Nya dengan Bapa jugalah orang percaya boleh 
menikmati berbagai jaminan dalam hidup di dunia ini karena telah memiliki jaminan kekal 
Allah. Yesus kemudian memberikan alasan lain. Jika mereka percaya bahwa Musa dan para nabi 
yang menerima firman adalah �allah�, maka lebih lagi mereka harus menerima Yesus yang 
memberi firman sebagai pemberian Allah yang setingkat Allah sendiri (ayat 34-36). Sayangnya 
semakin jelas penyataan kebenaran dari Yesus, semakin sebagian dari mereka yang memang 
sudah mengeraskan hati menjauh dari kebenaran.  

Renungkan: Kesempatan yang Tuhan berikan agar orang percaya bertobat memang tidak akan 
selalu terbuka bila orang terus menutup diri dan mengeraskan hati.  
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Sabtu, 2 Maret 2002 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:1-16 

(2-3-2002) 
Yohanes 11:1-16 

Mukjizat terakhir 
Mukjizat terakhir. Kisah pembangkitan Lazarus dari kematian ini berkaitan erat dengan 
maksud Yohanes untuk meyakinkan pembacanya bahwa Yesus sungguh adalah Tuhan dan 
Juruselamat, dan di dalam Dia orang beroleh hidup. Sayangnya kebanyakan pendengar-Nya 
bukan menjadi percaya, malah makin menolak Dia. Ironis sekali bahwa justru di puncak 
penyataan bahwa Yesus adalah sang Kebangkitan dan Hidup, dan bahwa Dia datang untuk 
memberi hidup, orang-orang berespons dengan niat untuk mematikan Dia. Sesudah peristiwa ini, 
tidak lagi ada kesaksian dan perbuatan dari pihak Yesus tentang diri- Nya untuk orang banyak. 
Sebaliknya, sesudah ini, kesaksian tentang ke-Allah-an Yesus datang dari pihak yang beriman 
dan mengasihi Dia. Dari Maria yang mengurapi kaki Yesus (ayat 12:1- 8), sambutan publik atas 
Yesus sebagai raja (ayat 12:12-15), kesaksian Yesus beralih ke soal kematian-Nya (ayat 12:20-
26) dan kesaksian yang datang dari Bapa untuk Yesus (ayat 12:27-28).  

Pertama, kita belajar di sini tentang sikap benar orang percaya dalam menaikkan permohonan. 
Seperti permintaan Maria ibu Yesus dalam peristiwa mukjizat pertama (ps. 2), di sini pun Maria 
dan Marta saudara Lazarus tidak memaksa atau mendikte Yesus. Orang beriman sejati tahu 
menempatkan Allah sebagai yang berwibawa untuk mengatur segala kebutuhan mereka. Kedua, 
seperti dalam peristiwa pencelikan orang buta, dalam kisah ini pun kematian Lazarus adalah 
jalan agar kemuliaan Allah dinyatakan. Diperlukan kematian agar kuasa kemenangan kehidupan 
nyata kekuatannya mengalahkan kematian. Pada puncaknya kelak, bahkan Yesus sendiri perlu 
mengalami kematian agar kuasa kemuliaan-Nya yang menghidupkan dapat menjadi nyata, tidak 
saja di dalam kebangkitan-Nya, tetapi juga di dalam kebangkitan rohani dan kebangkitan jasmani 
orang percaya kelak. Ketiga, Yesus sungguh adalah Gembala baik yang datang untuk memberi 
hidup bagi para domba-Nya, meski dengan cara yang membahayakan hidup-Nya sendiri. Meski 
Tomas menyuarakan hal ini dari pertimbangannya yang menunjukkan kesetiaan, tetapi benar 
bahwa untuk menghidupkan Lazarus, Yesus tidak segan merisikokan hidup-Nya sendiri.  

Renungkan: Apabila Yesus bersedia mengorbankan apa saja dalam diri-Nya demi membagi 
hidup-Nya untuk Anda, adakah masalah Anda yang tidak ingin ditolong-Nya?  
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Minggu, 3 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:17-44 

(3-3-2002) 
Yohanes 11:17-44 

Akulah kebangkitan dan hidup 
Akulah kebangkitan dan hidup. Lazarus telah mati selama 4 hari ketika Yesus tiba. Tentu 
mayatnya sudah membusuk. Ketika Ia tiba di sana, baik Marta maupun Maria menyayangkan 
keterlambatan Yesus (ayat 21,32). Marta percaya akan kebangkitan orang mati di akhir zaman 
(ayat 24) dan bahwa permintaan Yesus akan dikabulkan Allah (ayat 22). Namun, iman Marta 
tetap tidak jelas sebab kata �minta� yang dipakainya sama dengan kata yang dipakai secara 
umum untuk doa orang banyak, bukan kata �doa� yang dipakai Yesus dalam doa-Nya. Meski 
demikian, ada iman sejati dalam mereka. Yesus memimpin mereka agar memahami bahwa Ia 
sendirilah kebangkitan dan hidup. Ia tidak saja berbicara bahwa Ia bisa membangkitkan orang 
mati atau tentang kebangkitan di akhir zaman. Ia menyatakan diri-Nya sebagai pembangkit 
rohani dan jasmani, kini dan kelak.  

Di depan kubur Lazarus, Yesus menjadi masygul. Arti kata itu secara harfiah dalam Yunaninya 
adalah marah. Jadi, Yesus bukan sekadar sedih seperti manusia biasa. Memang ia menangis 
sebab ia bersimpati dengan kesedihan Marta dan Maria. Tetapi, mengingat pusat perhatian kisah 
ini adalah pada hidup, arti paling tepat adalah Yesus marah terhadap �maut�, musuh hidup 
yang terdahsyat. Itu sebabnya Yesus marah karena maut telah mencengkeram Lazarus. Ia pun 
bersedih bersama mereka yang menangis karena kasih-Nya. Yang Yesus buat kemudian adalah 
puncak dari mukjizat-mukjizat- Nya. Dengan firman-Nya, Yesus bukan saja menghidupkan 
Lazarus, namun juga memulihkan jasad yang busuk itu. Ini menyatakan bahwa Ia tidak sekadar 
berbuat mukjizat. Ia menciptakan yang baru dari hidup yang sudah tiada.  

Renungkan: Bila firman sang kebangkitan telah berseru ke dalam hidup kita, tiada lagi tanda-
tanda kematian mampu bertahan dalam kita.  
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Senin, 4 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:45-57 

(4-3-2002) 
Yohanes 11:45-57 

Sidang agama merencanakan pembunuhan 
Sidang agama merencanakan pembunuhan. Perikop ini merupakan kelanjutan peristiwa 
penampakan kuasa Yesus memberi hidup dengan membangkitkan Lazarus dari kubur. Para 
pelayat yang menjadi saksi mata sebagian menjadi percaya kepada Yesus (ayat 45). Tetapi, 
ketika sebagian mereka melaporkan peristiwa itu kepada orang-orang Farisi, Sanhedrin 
bersidang. Sanhedrin adalah mahkamah agama tertinggi untuk orang Yahudi, terdiri dari orang 
Farisi dan Saduki, para imam, dan pemuka umat. Sidang perlu diadakan sebab mereka melihat 
bahwa situasi yang Yesus akibatkan melalui membangkitkan Lazarus sudah menjadi krisis. 
Yesus semakin tenar dan semakin memiliki banyak pengikut. Hal tersebut dapat mengundang 
bahaya bagi keamanan apabila penjajah Roma mengetahuinya. Dua kali mereka menunjukkan 
keprihatinan tentang �bait Allah kita� dan �bangsa kita�. Tetapi, sebenarnya yang sedang 
mereka pikirkan adalah status dan popularitas mereka sendiri.  

Di tengah persidangan itu Kayafas bicara. Ucapannya jelas sekali menunjukkan sikap ingin 
menyingkirkan semua hal yang mengganggu kekuasaan mereka, termasuk Yesus sekalipun (ayat 
50-52). Tetapi, ucapannya itu sekaligus bernilai nubuat sebab dalam pengertian Yohanes, 
Kayafas telah menyampaikan hal tentang penyelamatan. Maksud Kayafas, membunuh Yesus 
berarti menyelamatkan orang Yahudi dari hukuman Roma bila gerakan para pengikut Yesus 
semakin besar dan diartikan sebagai pemberontakan. Tetapi, dalam sudut pandang Yohanes, 
yang Kayafas katakan menyangkut cara Allah menyelamatkan manusia melalui kematian Yesus. 
Untuk Yohanes, salib Yesus bukan saja penyataan Allah, tetapi juga penyelamatan dari Allah 
(bdk. 1:29). Ucapan Kayafas tentang keselamatan itu dalam catatan Yohanes menggunakan kata 
bangsa, bukan umat. �Umat� adalah kata untuk Israel sebagai umat pilihan Allah. Dengan 
tidak menggunakan istilah ini, Yohanes ingin menegaskan bahwa pikiran Kayafas politis saja 
sifatnya dan dengan itu, Israel memang telah berhenti dari kedudukan sebagai umat Allah.  

Melalui itu, upaya memburu dan membunuh Yesus menjadi resmi dijalankan.  

Renungkan: Kita perlu belajar melihat pertarungan antara kuasa Allah dan kuasa kejahatan 
dalam perspektif kedaulatan Allah dan kemenangan Kristus.  
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Selasa, 5 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:1-8 

(5-3-2002) 
Yohanes 12:1-8 

Persiapan penguburan Yesus 
Persiapan penguburan Yesus. Walau tahu bahwa pemimpin Yahudi dan kroni-kroninya 
merencanakan pembunuhan terhadap diri-Nya, Yesus tetap kembali ke Yerusalem enam hari 
sebelum hari Paskah. Sebelum sampai di Yerusalem, Ia singgah dahulu di rumah sahabat-
sahabat-Nya di Betania, kakak beradik Lazarus, Maria dan Marta. Pesta yang diselenggarakan di 
Betania (ayat 2) adalah pesta ucapan syukur atas kebangkitan Lazarus dari kematian. Kota 
Betania dan nama Lazarus ditegaskan sampai dua kali. Hal ini menegaskan bahwa penampilan 
Lazarus dan peristiwa spektakuler itu sungguh menggemparkan kota Betania.  

Marta seperti biasa sangat bersemangat untuk mempersiapkan segala sesuatunya supaya pesta itu 
terlaksana dengan baik. Dua tokoh yang menjadi pusat perhatian adalah Maria dan Yudas. 
Kontras di antara keduanya sangat menonjol. Bertentangan dengan peraturan orang Yahudi, 
Maria duduk di kaki Yesus. Itu menandakan bahwa ia memposisikan dirinya sebagai murid 
Yesus dan Yesus menerimanya. Lalu Maria mengungkapkan kasihnya kepada Yesus melalui 
persembahan minyak yang mahal yang dipakainya untuk mengurapi kaki Yesus dan menyekanya 
dengan rambutnya. Sungguh suatu tanda syukur dan pengagungan kepada Yesus. Perbuatannya 
itu disebut Yohanes sebagai pengurapan, diartikan oleh Yesus sebagai persiapan bagi 
penguburan-Nya. Mungkin sekali Maria sendiri tidak menyadari bahwa perbuatannya itu 
diartikan Yesus sebagai persiapan penguburan-Nya.  

Tokoh kedua adalah Yudas. Yudas memandang bahwa pengurapan minyak wangi yang mahal 
merupakan pemborosan (ayat 5). Yudas sesungguhnya selama ini tidak pernah peduli terhadap 
orang-orang miskin. Kali ini ia ingin seolah-olah menunjukkan simpatinya terhadap orang-orang 
miskin. Ia mengritik perbuatan Maria. Tetapi, sebagaimana sikap dan tindakan Kayafas dan 
Maria mengungkapkan motif mereka yang sesungguhnya, reaksi Yudas ini pun membongkar 
keserakahan dan kepentingannya sendiri. Yudas sering mencuri uang kas yang dipegangnya 
(ayat 6). Ini membuat semakin nyata betapa besar pengorbanan kasih Maria.  

Renungkan: Iman sejati betapa pun kecilnya akan terungkap dalam perbuatan kasih. Adakah 
pengorbanan kita terhadap Yesus yang terlalu besar?  
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Rabu, 6 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:9-19 

(6-3-2002) 
Yohanes 12:9-19 

Sang raja masuk kota Yerusalem 
Sang raja masuk kota Yerusalem. Situasi makin panas karena pemimpin Yahudi 
merencanakan pembunuhan bukan terhadap Yesus saja, tetapi juga terhadap Lazarus (ayat 10). 
Orang yang beriman dan mengasihi Tuhan tidak saja menerima berkat dalam bentuk yang 
disukainya, tetapi juga dalam bentuk berbagai risiko yang tidak enak. Tuhan Yesus tahu rencana 
pembunuhan tersebut, tetapi kini Ia menampakkan diri tidak lagi di kalangan terbatas, namun di 
kalangan publik di Yerusalem. Itu dilakukannya pada hari raya Paskah, salah satu hari raya 
penting ketika orang Yahudi melimpah ruah berdatangan ke Yerusalem. Suasana makin ramai 
karena banyak orang dari berbagai kota datang ke Yerusalem untuk merayakan Paskah.  

Orang banyak segera menyambut Yesus dengan meriah. Seruan mereka mengandung makna 
pengharapan. �Hosana� secara harfiah berarti selamatkanlah atau �tolong�. Mereka 
melambai-lambaikan daun palem, menandakan bahwa mereka sedang menyambut raja yang 
datang dalam kemenangan. Mungkin seruan Hosana dan lambaian daun palem tidak begitu jelas, 
namun seruan mereka selanjutnya jelas menunjukkan bahwa mereka menyambut Yesus sebagai 
raja Israel (ayat 13). Seruan orang banyak itu mengacu pada firman Tuhan dalam PL, Mazmur 
118:26, yang menunjuk pada kehadiran Mesias yang dijanjikan oleh Allah, yaitu Juruselamat 
yang diurapi, Raja bagi bangsa Israel dan bangsa-bangsa lain. Namun demikian, konsep mereka 
politis sifatnya dan itu berbeda dari maksud Tuhan sesungguhnya.  

Ini terlihat dari sikap Yesus memasuki kota Yerusalem dengan menaiki seekor keledai muda. 
Apabila Yesus datang ke Yerusalem dengan maksud menunjukkan bahwa Ia menginginkan 
kuasa politis, tentu Ia akan mengendarai kuda. Tidak sulit bagi-Nya mendapatkan seekor kuda 
untuk maksud itu. Tetapi, kini Yesus sengaja mencari seekor keledai muda. Saat menulis Injil 
ini, Yohanes menjadi paham bahwa kejadian itu menggenapi Zakharia 9:9. Sungguh Yesus 
adalah Raja dan datang sebagai penggenap nubuat mesianis. Namun, Ia datang dan menggenapi 
dengan cara lain, dalam cara yang di mata manusia rendah dan lemah.  

Renungkan: Yesus yang bagaimanakah yang kita sambut dan akui sebagai Tuhan kita?  
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Kamis, 7 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:20-26 

(7-3-2002) 
Yohanes 12:20-26 

[kosong] 
Sambutan atas Yesus tidak saja datang dari orang Yahudi, tetapi jugadari bangsa kafir. 
Kerajaan Romawi yang luas memungkinkan bangsa-bangsa dalam wilayah tersebut mengalami 
proses lintas budaya yang cukup pesat. Cukup banyak orang asal kafir menjadi proselit, 
menerima kepercayaan Yudaisme dan melaksanakannya dengan sungguh. Mereka dikenal 
sebagai orang yang takut akan Allah, mengikuti perayaan meski tidak diizinkan beribadah dalam 
bait Allah. Rupanya orang- orang Yunani yang ingin mencari Yesus ini termasuk golongan 
tersebut. Tidak jelas mengapa mereka menghubungi Filipus. Mungkin karena namanya dalam 
bahasa Yunani, atau memang ada sesuatu dalam diri Filipus yang membuat dia banyak berperan 
sebagai penghubung (lihat 1:46). Filipus juga tampak rendah hati karena lebih dulu mencari 
nasihat Andreas (ayat 22).  

Kejadian ini adalah bagian dari rentetan kejadian yang menunjuk pada diri dan karya Yesus yang 
menyatakan Allah dan menggenapi rencana-Nya. Yesus menghubungkan peristiwa kedatangan 
orang Yunani itu dengan penggenapan saat-Nya untuk dimuliakan (ayat 23). Tetapi, Yesus 
menegaskan bahwa di dalam kematian-Nyalah kemuliaan Allah dalam diri-Nya akan dinyatakan. 
Suatu pernyataan yang aneh, namun kini kita pahami bahwa kematian-Nya adalah cara Yesus 
menyatakan kasih Allah dan mewujudkan keselamatan dari Allah bagi umat-Nya. Pernyataan-
Nya ini serasi dengan pernyataan dan tindakan Yesus lainnya bahwa kuasa dan kemuliaan 
diwujudkan di dalam diri-Nya melalui kelemahan dan perendahan diri. Hal ini bukan saja 
menjadi prinsip Yesus, tetapi juga prinsip hidup semua orang yang ingin mengikut-Nya. Hanya 
bila kita bersedia mati terhadap diri dan keinginan hidup kita yang berdosa, kita dapat memiliki 
hidup yang berhasil di pemandangan Allah (ayat 25-26). Sebab hanya dengan mati terhadap diri 
sendirilah kita dapat terbuka bagi hidup dari Allah.  

Istilah-istilah yang Yesus pakai di sini menunjukkan bentuk penyangkalan diri yang drastis dan 
radikal. Diperlukan sikap pertobatan yang radikal terhadap hidup dosa tanpa Allah bila orang 
ingin benar-benar mencicipi karunia hidup dari Yesus Kristus.  

Renungkan: Bila kemuliaan Yesus terjadi di dalam kematian-Nya, bagaimanakah kita kini 
memuliakan Dia?  
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Jumat, 8 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:27-36 

(8-3-2002) 
Yohanes 12:27-36 

Bapa muliakanlah nama-Mu 
Bapa muliakanlah nama-Mu. Mengapa harus ada permohonan Yesus seperti itu kepada Bapa-
Nya? Apakah selama ini Ia tidak memuliakan nama Bapa di surga? Ungkapan ini diucapkan saat 
Ia sangat terharu. Saatnya hampir tiba (ayat 28). Saat kematian-Nya makin dekat. Semua itu 
harus Ia jalankan, lakukan demi kehendak Bapa-Nya. Sangat sulit rasanya mengungkapkan 
kesedihan dan keharuan Yesus. Justru pada saat yang mengerikan itu Ia mengucapkan kata-kata 
ini sebagai bukti kesiapan-Nya melakukan kehendak Bapa. Percakapan Yesus dengan kedua 
murid-Nya dapat diartikan sebagai jawaban atas kerinduan orang Yunani untuk bisa berjumpa 
dengan-Nya.  

Di tengah-tengah percakapan yang serius itu, terdengarlah suara dari surga: �Aku telah 
memuliakan-Nya dan Aku akan memuliakan lagi.� Suara Bapa ini menjawab ucapan Yesus, 
�Bapa muliakanlah nama-Mu.� Hubungan Bapa dan Anak di sini jelas sangat dekat dan 
harmonis. Suara dari surga itu dapat didengar oleh telinga jasmani orang banyak, termasuk 
orang-orang Yunani (ayat 28). Hal ini terjadi supaya orang banyak itu percaya apa yang 
dikatakan Yesus kepada mereka, termasuk orang-orang Yunani yang rindu bertemu dengan-Nya 
(ayat 29-30). Tetapi, reaksi terhadap suara dari surga itu ternyata tidak sama. Ada yang 
mengatakan seperti bunyi guntur, juga ada yang mengatakan seperti malaikat yang berbicara 
kepada- Nya. Sebagian besar tetap saja tidak paham, terutama sesudah Yesus kembali berbicara 
tentang kematian-Nya (ayat 33-34).  

Salib melambangkan penghakiman atas penguasa dunia karena iblis dikalahkan dan kasih Allah 
dinyatakan oleh ketaatan Yesus (ayat 31-33). Prinsip ini sangat penting. Saat peninggian salib 
akan menarik banyak orang datang kepada-Nya. Maksudnya kematian Yesus di atas kayu salib 
mendatangkan berkat bagi banyak orang. Ucapan- ucapan ini tidak dapat dipahami oleh orang 
banyak, dan mungkin juga oleh para murid-Nya sendiri. Ini terbukti mereka bingung dengan 
pernyataan itu (ayat 34-35). Atas permintaan agar Yesus bicara lebih jelas, Ia tidak meladeni. 
Terang telah bersinar. Yang mereka perlukan bukan lebih banyak penjelasan dan tanda, tetapi 
menentukan sikap.  

Renungkan: Masihkah ada kegelapan tersisa dalam hidup Anda yang belum disoroti oleh terang 
Injil Kristus?  
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Sabtu, 9 Maret 2002 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:37-43 

(9-3-2002) 
Yohanes 12:37-43 

Lebih suka kehormatan manusia daripada 
kehormatan Allah 

Lebih suka kehormatan manusia daripada kehormatan Allah. Perikop yang kita baca kali ini 
seluruhnya mengutip dari PL, nubuatan nabi Yesaya tentang kedegilan hati baik pemimpin 
Yahudi maupun orang Yahudi secara umum. Mereka memilih mendapatkan kehormatan dari 
manusia alih-alih percaya pada perkataan Yesus sebagai sabda Allah. Rasul Yohanes 
mengungkapkan kembali kebenaran nubuatan itu tatkala situasi makin memanas, mendekati hari 
raya Paskah.  

Walau Yesus sudah membuat banyak mukjizat di depan mata mereka, tetap mereka tidak bisa 
percaya kepada Yesus bahwa Dia adalah Mesias bagi mereka. Ini membuat penolakan dan 
kedegilan mereka tragis dan tidak dapat dimaafkan. Kita melihat pola yang sama tentang 
kekerasan hati manusia, dari zaman Musa, zaman itu, sampai sekarang (Ul. 29:3-4). Yesaya 
bicara tentang kesulitan beriman kepada Kristus sebab kekuatan Allah dinyatakan di dalam 
Mesias yang ditolak, disiksa, dibunuh. Peringatan keras diberikan di sini. Allah membutakan dan 
mengeraskan orang atau bangsa yang terus mengeraskan hati (ayat 40). Kristen di Indonesia 
akhir- akhir ini diperhadapkan dengan situasi yang sulit: disalahmengerti, dituduh dengan 
tuduhan yang tidak benar. Kebaikan apa pun selalu dicurigai. Bahkan, lebih jauh, sudah sangat 
banyak korban berjatuhan, entah materiil bahkan sampai ke nyawa. Mengapa banyak orang tidak 
bisa melihat kasih Tuhan Yesus melalui hidup dan perbuatan kita? Apakah mereka sudah 
ditulikan dan dibutakan oleh Tuhan supaya mereka tidak mendengar dan melihat kebaikan Tuhan 
kepada mereka? Pertanyaan-pertanyaan itu akan terus mengiang di benak kita semua. Sampai 
kapan Tuhan menjawab doa-doa kita? Dari perikop ini kita belajar juga bahwa ada kelompok 
yang percaya kepada Yesus, tetapi takut kepada para penguasa (orang-orang Farisi) supaya 
mereka tidak dikucilkan. Inilah golongan orang yang lebih memilih kehormatan dari manusia 
daripada kehormatan dari Allah. Jangan-jangan ada di antara kita, Kristen di Indonesia ini, yang 
berperilaku seperti itu. Mungkin kita lebih memilih kompromi dengan dosa daripada melakukan 
yang benar karena merasa bahwa dalam keadaan terjepit, lebih baik menyangkali iman daripada 
harus menderita.  

Renungkan: Akar segala keguncangan iman adalah sikap ingin lebih menyukakan manusia 
daripada Allah.  
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Minggu, 10 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:44-50 

(10-3-2002) 
Yohanes 12:44-50 

Firman Tuhan yang menghakimi manusia 
Firman Tuhan yang menghakimi manusia. Sabda Yesus yang sangat tajam disampaikan pada 
penampilan terakhir-Nya di muka umum. Mulai pasal 13, Ia hanya bertemu dan berbicara 
eksklusif dengan para murid-Nya. Seluruh ucapan terakhir-Nya ini bukan lagi undangan agar 
percaya, tetapi peringatan akan penghukuman Ilahi bagi mereka yang menolak Dia. Dalam 
bagian ini, Yesus menelanjangi dua kelompok orang tidak beriman. Pertama, mereka yang 
mendengar sabda-Nya, namun tidak menaatinya (ayat 47). Contohnya adalah kelompok yang 
mengizinkan dorongan untuk beriman dikalahkan oleh dorongan untuk diterima manusia (ayat 
42-43). Kedua, mereka yang terus-menerus menolak Yesus dan ajaran-Nya (ayat 48). Mereka 
akan dihakimi oleh firman Yesus sendiri di akhir zaman.  

Janji dan firman yang sama yang mengandung hidup adalah juga peringatan dan hakim bagi 
mereka yang tidak hidup di dalam-Nya. Ucapan ini sebenarnya bukan saja peringatan keras, 
tetapi juga menegaskan wibawa Ilahi dan kuasa kekal firman yang Yesus ucapkan. Dengan kata 
lain, kini penegasan akan ke-Allah-an Yesus dinyatakan di dalam peringatan tentang hukuman 
ini. Di akhir zaman kelak setiap mulut akan mengaku, setiap lutut akan bertelut bahwa Yesus 
sungguh Tuhan (Flp. 2:10), entah pengakuan itu lahir dari kesukaan iman atau karena ketakutan 
orang tanpa iman.  

Peringatan ini bukan saja berlaku bagi orang-orang bukan Kristen. Wajib kita memeriksa diri 
apakah kita sudah sungguh hidup sepenuhnya dalam ketaatan pada firman-Nya.  

Renungkan: Kesatuan Kristus dengan Allah membuat-Nya memiliki hak dan wibawa 
mengucapkan firman yang menuntut pengambilan sikap yang jelas oleh para pendengar-Nya.  

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:44-50
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Bacaan untuk Minggu Sengsara 5  

Yesaya 43:16-21  
Filipi 3:8-14  
Lukas 22:14-30  
Mazmur 28:1-3,6-9  

Lagu:  

Kidung Jemaat 362  

PA 1  

Yohanes 12:20-26  

Perikop ini adalah kelanjutan dari peristiwa yang menggemparkan saat Yesus masuk kota 
Yerusalem. Di antara orang-orang yang akan ke Yerusalem untuk beribadah terdapat orang-
orang Yunani. Mereka adalah orang-orang non-Yahudi yang sudah memeluk agama Yahudi, 
percaya kepada Yahweh, Allah yang hidup, dan menaati hukum Taurat. Mereka telah 
meninggalkan kepercayaannya yang lama, tidak lagi menyembah berhala nenek moyang mereka. 
Kelompok orang seperti ini dapat ditemui di PB: Kornelius perwira tentara Romawi, yang takut 
akan Allah (Kis. 10-11) dan Lidia penjual kain ungu yang bertemu rasul Paulus di Filipi (Kis. 
16:14). Kelompok orang Yunani ini ingin sekali bertemu dengan Yesus. Mereka tidak berani 
langsung bertatap muka dengan-Nya. Tetapi, mereka minta pertolongan Filipus karena Filipus 
adalah nama Yunani. Ternyata harapan mereka tidak salah. Filipus meresponi dan 
menyampaikan maksud baik itu kepada Andreas. Mereka berdua lalu datang kepada Yesus.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Siapakah orang-orang Yunani yang ingin bertemu dengan Yesus? Mengapa mereka tidak 
langsung bertemu dengan Yesus, tetapi harus melalui perantara, yaitu Filipus? Mengapa mereka 
memilih Filipus untuk menjadi penyambung lidah mereka (ayat 21)?  

Bagaimana sikap Yesus terhadap permohonan orang Yunani yang disampaikan oleh Filipus dan 
Andreas (ayat 23-24)? Apa maksud Yesus dengan ucapan-Nya tentang sebiji gandum yang jatuh 
ke tanah, mati, dan berbuah banyak (ayat 24)? Apa hubungan ucapan itu dengan keberhasilan 
dan perluasan misi-Nya? Dengan syarat menjadi murid-Nya?  

Dengan memperhatikan peristiwa-peristiwa sebelum ini, mengapa orang banyak tetap tidak 
paham dan tidak mengakui Yesus? Mengapa Yesus tidak memenuhi keinginan mereka agar Dia 
bicara lebih jelas? Pelajaran apa yang kita lihat di sini tentang prinsip pertumbuhan rohani? 
Tentang prinsip menghadapi penyoalan orang terhadap Injil?  

Kemuliaan macam apakah yang Yesus terima? Jelaskan konsep kemuliaan dari ucapan Yesus 
dalam bagian ini! Apa dampak memiliki konsep seperti itu ke dalam hidup kita?  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+43:16-21
http://alkitab.mobi/?Filipi+3:8-14
http://alkitab.mobi/?Lukas+22:14-30
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http://alkitab.mobi/?Yohanes+12:20-26
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Senin, 11 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:1-11 

(11-3-2002) 
Yohanes 13:1-11 
Menerima kasih 

Menerima kasih. Peristiwa di pasal 13 ini terjadi pada Kamis sore sebelum Paskah. Yesus 
mengetahui bahwa waktu-Nya telah tiba untuk Dia keluar dari dunia. Ia mencintai murid-murid-
Nya yang ada di dalam dunia sampai setuntas-tuntasnya. Kasih Yesus itu dilakukan-Nya meski 
di pihak lain Ia tahu tentang niat jahat Yudas Iskariot yang mengikuti dorongan iblis untuk 
mengkhianati Dia. Yesus juga tahu bahwa kuasa Allah ada penuh dalam diri-Nya dan bahwa Ia 
datang dari dan akan kembali kepada Bapa (ayat 3).  

Secara sangat dramatis, Yesus menjadi seperti seorang hamba yang mencuci kaki tuan-tuannya. 
Inilah tanda cinta-Nya yang mendalam: pekerjaan para budak kafir diambil-Nya. Para murid 
bahkan tidak mau saling membasuh kaki, bahkan terhadap Guru mereka pun, mereka enggan 
melakukan pekerjaan tersebut. Tindakan Yesus sungguh mengejutkan. Dapat kita bayangkan 
bagaimana kesan dan akibat yang timbul dari sikap dan tindakan Yesus itu dalam hati mereka 
saat itu. Lalu, reaksi yang muncul adalah pertanyaan (ayat 6). Maksud Petrus adalah menyatakan 
bahwa dirinya tidak pantas menerima perlakuan Yesus. Tetapi, menolak pelayanan Yesus berarti 
menolak cinta Yesus. Banyak segi pelayanan Tuhan terhadap kita yang tatkala kita 
mengalaminya, kita belum dapat memahaminya (ayat 7). Namun, paham atau tidak, mudah atau 
sulit menerimanya, menerima dengan patuh adalah sikap iman yang benar.  

Ucapan Yesus selanjutnya agak sulit dipahami. Apa maksud-Nya dengan pembasuhan dan 
mandi? Ada yang beranggapan bahwa mandi adalah penyelamatan, pembasuhan adalah 
pengakuan dosa sehari-hari. Tetapi, bagaimana bicara tentang penyelamatan bila salib belum 
terjadi? Ada pula anggapan bahwa mandi adalah kematian Yesus, pembasuhan adalah salib-Nya. 
Mungkin jawaban yang paling tepat adalah bahwa keduanya menunjuk pada pelayanan Yesus 
yang harus orang percaya terima agar beroleh bagian di dalam Dia. Karya Yesus untuk 
menyelamatkan dan menyucikan kita itu meliputi firman dan kurban salib-Nya, dan kita 
menerima itu dengan beriman dan melalui baptisan.  

Renungkan: Kristus menyaksikan ketuhanan-Nya dengan kasih dan kerendahhatian-Nya yang 
tak terhingga. Belajarlah menerima cinta- Nya, dan belajarlah mencintai sesama di dalam 
kerendahan hati!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2013:1-11
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Selasa, 12 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:12-20 

(12-3-2002) 
Yohanes 13:12-20 

Mengikuti dorongan kasih 
Mengikuti dorongan kasih. Peristiwa pembasuhan kaki yang mengejutkan para murid dapat 
menjadi sia-sia bila artinya tidak dijelaskan oleh Yesus sendiri. Karena itu, Yesus bertanya 
sejauh mana mereka mengetahui makna perbuatan-Nya itu (ayat 12). Istilah tahu yang dipakai di 
sini bukan sekadar pemahaman akali. Yesus menginginkan pengetahuan yang diiringi oleh 
tindakan sesuai dengan pengetahuan tersebut. Penjelasan Yesus dimulai dengan penegasan 
kembali bahwa diri-Nya adalah Guru dan Tuhan. Karena itulah Ia kembali mengenakan pakaian-
Nya dan kembali ke tempat-Nya, �kembali� ke status-Nya semula sebagai Guru dan Tuhan. Ia 
ingin para murid memahami bahwa dari status-Nya itulah Ia telah merendahkan diri demi 
memungkinkan mereka beroleh bagian di dalam-Nya. Kini mereka diajar untuk mewujudkan 
keikutsertaan mereka dalam Tuhan itu dengan jalan mengikuti teladan-Nya, saling mengasihi 
dan melayani di dalam kerendahan hati.  

Dalam bagian ini, Yesus menggunakan frasa �Sesungguh-sungguhnya Aku berkata kepadamu 
�.� Kalimat sesudah frasa tersebut, di ayat 16, harus diperhatikan dengan cermat. Di situ 
Yesus membandingkan antara hamba dan tuan, antara utusan dan pengutus. Semestinya para 
murid sudah mengetahui tentang hierarki dari hubungan- hubungan ini � hamba pasti lebih 
rendah daripada tuannya. Lalu mengapa Yesus mengatakannya lagi? Konteks di sini adalah 
mengenai kasih Kristus melalui penderitaan-Nya. Yesus ingin mengatakan bahwa penderitaan 
yang akan dialami para murid ketika mengasihi tidak akan sebesar penderitaan-Nya. Jadi, tak ada 
alasan untuk tidak mengasihi. Di dalam mengasihi, para murid akan mengalami kebahagiaan � 
suatu istilah yang menunjuk pada kebahagiaan meski keadaan sulit. Kristus akan meninggalkan 
para murid. Mereka harus belajar untuk mengasihi � itulah misi Kristus ke dunia, 
mewujudnyatakan kasih.  

Mulai dari ayat 18, Yesus menubuatkan pengkhianatan Yudas terhadap diri-Nya dengan lebih 
jelas. Namun demikian, Yesus bukanlah korban yang tak berdaya � semuanya harus terjadi agar 
ke-Allah- an-Nya bersinar cerlang dan manusia percaya kepada-Nya (ayat 19- 20).  

Renungkan: Cinta hanya dapat dipahami jika aktif. Berbahagialah mereka yang hidup di dalam 
cinta Ilahi!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2013:12-20
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Rabu, 13 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:21-30 

(13-3-2002) 
Yohanes 13:21-30 

Menepis kasih 
Menepis kasih. Untuk ketiga kalinya dalam pasal ini Yesus menggunakan frasa �Sesungguh-
sungguhnya �� (ayat 16,20,21). Juga Yesus kembali mengejutkan para murid ketika Ia 
mengatakan bahwa ada di antara mereka yang akan mengkhianati diri-Nya. Meskipun Yesus 
dikhianati dan diserahkan (ayat 21), Ia tidak menjadi korban yang pasif. Pada akhirnya bukan 
musuh-musuh-Nya yang membunuh Yesus, tetapi Yesus sendiri �menyerahkan nyawa-Nya� 
(ayat 19:30). Terhadap kematian Lazarus, Ia menunjukkan kemarahan, terhadap pengkhianatan 
yang akan membuat-Nya mati, Ia menunjukkan kesedihan yang dalam. Keduanya menunjukkan 
kasih-Nya yang dalam, pertama kepada manusia (Lazarus), kedua kepada Allah. Di dalam kasih 
kepada Allah itu tercakup kasih-Nya yang tanpa syarat kepada para murid-Nya, termasuk kepada 
Yudas. Kasih itu menjadi kesedihan yang dalam karena ditolak dan dikhianati.  

Para murid bertanya-tanya, siapa yang akan melakukan hal sekeji itu. Maka, seorang murid yang 
dikasihi Yesus bertanya kepada-Nya. Yesus menjawab dengan simbol bahwa yang akan 
mengkhianati-Nya adalah orang yang dicintai-Nya. Yesus menunjukkan hal tersebut dengan 
memberikan roti kepada Yudas Iskariot sesudah mencelupkan ke dalam mangkuk yang mungkin 
berisi anggur. Sesudah peristiwa itu, dikatakan bahwa setan �memasuki� Yudas Iskariot. 
Tindakan Yesus bagaikan pedang bermata dua. Di satu sisi, tindakan Yesus sungguh 
mencurahkan seluruh kasih-Nya kepada Yudas dan berusaha menarik Yudas kepada-Nya. Di sisi 
lain, tindakan itu merupakan suatu kesempatan bagi Yudas untuk memutuskan apa yang harus 
dipilihnya. Bila ia tidak memilih Yesus, tindakan cinta menjadi permulaan penghakiman dan 
penghukuman baginya. Sayang sekali, setanlah yang akhirnya dituruti oleh Yudas. Yudas 
Iskariot, yang dicintai Yesus, menerima roti itu, tetapi menepis cinta-Nya.  

Perintah Yesus agar Yudas segera melakukan apa yang akan dia kerjakan memperlihatkan bahwa 
semakin kejahatan menggalang kekuatan melawan-Nya, semakin penggenapan terang rencana 
Allah di salib mendekati kenyataan. Yudas segera menuju kehidupan gelap tanpa cinta. Ia makin 
menjauh dari sang sumber terang dan hidup.  

Renungkan: Jadikan kasih Ilahi pertimbangan utama dari tiap pilihan Anda.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2013:21-30
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Kamis, 14 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:44-50 

(14-3-2002) 
Yohanes 12:44-50 
Menyebar kasih 

Menyebar kasih. Setelah Yudas pergi, Yesus mengatakan banyak hal kepada para murid-Nya, 
semacam pesan-pesan terakhir dari-Nya. Pertanyaannya, mengapa perkataan-perkataan itu 
diucapkan setelah sang pengkhianat keluar? Tentu bagian itu dimaksudkan untuk para murid-
Nya yang sejati. Apa yang disampaikan oleh Yesus dalam bacaan kita hari ini? Pertama, Yesus 
menyatakan bahwa Anak Manusia sekarang dimuliakan, dan Bapa telah dimuliakan di dalam 
Anak (ayat 31-32). Istilah sekarang berkaitan dengan kepergian Yudas. Yudas telah memutuskan 
menjual Yesus. Maka, sekarang Anak Manusia dimuliakan karena Yesus pasti akan ditinggikan 
di atas kayu salib (ayat 12:31), dan juga tentu saja karena Bapa memuliakan-Nya, yaitu ketika 
Dia nantinya dibangkitkan dari antara orang mati. Keilahian Yesus dinyatakan di sini � Ia tidak 
pernah kalah oleh keadaan. Pengkhianatan Yudas akhirnya justru akan memuliakan diri Yesus. 
Kasih mengalahkan kejahatan.  

Kedua, Yesus menyatakan bahwa Ia akan meninggalkan para murid sedikit waktu lagi (ayat 
1,33). Yesus memanggil murid-murid-Nya sebagai anak-anak. Ini menunjukkan hubungan yang 
sangat intim, tepat diucapkan saat makan Paskah bersama. Yesus menempatkan diri sebagai 
kepala keluarga. Para murid akan mencari Yesus, namun mereka tidak dapat datang kepada-Nya. 
Berbeda dengan nuansa ucapan-Nya kepada orang-orang Yahudi (ayat 7:34), informasi Yesus 
bagi para murid dimaksudkan agar mereka mempersiapkan diri menjelang kepergian-Nya, yang 
bisa mengacu pada kematian atau kenaikan-Nya.  

Ketiga, Yesus memberikan perintah baru untuk mempersiapkan para murid (ayat 34-35). 
Perintah-Nya adalah agar mereka saling mengasihi sesuai dengan teladan-Nya. Dengan 
komunitas kasih, orang-orang akan tahu bahwa mereka adalah para murid Yesus. Jika Yesus 
telah pergi, apa lagi yang masih tersisa kalau bukan kasih-Nya yang terus-menerus hidup di 
dalam diri para murid? Dengan hadirnya komunitas kasih, misi Yesus bukan hanya tergenapi, 
namun menghasilkan dampak yang dahsyat � kehidupan komunitas yang dibaharui kasih 
menarik orang-orang lain untuk percaya bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Allah yang hidup!  

Renungkan: Jika Anda telah menerima kasih Kristus, teladani kasih-Nya dengan menyebarkan 
kasih-Nya melalui saling mengasihi.  
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Jumat, 15 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:36-38 

(15-3-2002) 
Yohanes 13:36-38 

Mewujudkan kasih 
Mewujudkan kasih. Pernyataan Yesus bahwa Ia akan pergi mengganggu pikiran Petrus. 
Melihat pernyataannya bahwa ia sedia mati bagi Yesus (ayat 37), mungkin motifnya bertanya 
(ayat 36) adalah karena ia ingin pergi bersama Yesus, sebagai wujud dari kasihnya kepada 
Yesus. Bukan saja Yesus tidak menjawab pertanyaan tersebut, Yesus malah menyatakan bahwa 
Petrus tidak dapat pergi bersama-Nya. Tidak bisa atau tidak boleh? Bukan tidak boleh sebab 
Tuhan tidak melarangnya. Petrus tidak bisa pergi ke tempat Yesus pergi terutama disebabkan 
oleh ketidaksiapan Petrus sendiri. Yesus sudah tahu bahwa sebaliknya dari setia sampai mati 
mengikuti Yesus, Petrus kelak akan menyangkali Dia. Tetapi, karena anugerah Allah, 
ketidakmampuan mewujudkan kasih kepada Tuhan Yesus ini hanya terjadi sementara saja. Akan 
datang saat ketika Petrus akan bersama-sama dengan Yesus sesudah Yesus bangkit, dan Petrus 
menerima Roh Kudus memenuhi hidupnya, dan kelak kekal di surga.  

Setelah mendengar ucapan Yesus yang membedah keadaan secara radikal, Petrus bukannya 
menerima, tetapi malah menonjolkan kekuatan kemauannya sendiri. Petrus menegaskan kasih 
yang berasal dari kekuatan kemauannya sendiri. Kasih sedemikian, meski dalam batas tertentu 
baik, tidak cukup untuk mengikuti Yesus. Andaikan pun Petrus tidak akan menyangkali Yesus 
lalu mati bagi Yesus seperti yang diucapkannya waktu itu (ayat 37), itu tidak berasal dari kasih 
Ilahi, melainkan lahir dari kemauan sendiri untuk membuktikan bahwa dirinya mampu menjadi 
murid yang baik. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa Petrus dan para murid lainnya 
mencampuradukkan motif kemuridan dengan keinginan diri masing- masing. Ketaatan dan 
ketergantungan kepada Tuhan jelas bukan hal yang utama di dalam diri mereka saat itu.  

Meski menyakitkan bagi telinga dan hati Petrus, jawaban Yesus adalah anugerah. Memang 
ucapan itu adalah nubuat tentang kegagalan yang Petrus akan buat, tetapi peringatan itu keluar 
dari kasih kekal Tuhan yang kelak memulihkan dan memungkinkannya untuk mewujudkan kasih 
kepada Yesus secara benar.  

Renungkan: Sumber kekuatan untuk setia dan mengasihi Tuhan tidak terletak pada sifat kodrati 
kita, tetapi pada Tuhan yang akan menolong kita tahap demi tahap.  
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Sabtu, 16 Maret 2002 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yohanes 14:1-14 

(16-3-2002) 
Yohanes 14:1-14 

Jalan ke rumah Bapa 
Jalan ke rumah Bapa. Kepada orang banyak Yesus berkata bahwa mereka tidak dapat ikut 
bersama-Nya ke rumah Bapa-Nya (ayat 13:33). Kepada Petrus, Ia mengatakan hal yang sama, 
namun dengan arti dan alasan berbeda. Tuhan menyatakan bahwa keadaan hatinya tidak 
menjamin bahwa ia dapat setia mengasihi Tuhan. Orang banyak yang tidak menerima Dia tidak 
dapat bersama Dia. Sekarang Yesus menegaskan bahwa sebenarnya para murid telah mengetahui 
jalan ke sana, ke rumah Sang Bapa, dan mereka pasti akan bersama Dia sesudah Ia selesai 
menyiapkan tempat di rumah Bapa bagi mereka (ayat 3-4). Meski benar bahwa mereka tidak 
dapat mengandalkan kondisi hati mereka agar setia dan kelak sampai ke tujuan kekal, namun 
mereka sudah percaya dan dengan terus mempercayai karya-karya Yesus mereka pasti akan 
sampai di tujuan. Tuhan memerintahkan mereka untuk percaya. Kenyataan janji-janji Allah tidak 
tergantung pada perasaan dan kondisi hati kita, tetapi pada Dia yang setia pada janji-janji-Nya. 
Bertekun dalam iman adalah cara untuk memiliki keteguhan hati (bdk. dengan yang Yesus 
lakukan, 12:27).  

Kebenaran tentang jaminan kekal tersebut lebih jelas dalam jawaban- Nya kepada Tomas. 
Ungkapan �Akulah �� menggemakan kembali ungkapan-ungkapan yang sama dalam Injil 
Yohanes yang menegaskan kesetaraan Yesus dengan Yahwe dalam Perjanjian Lama. Karena 
itulah Dia dapat mengklaim bahwa diri-Nya sendirilah jalan, kebenaran, dan hidup (ayat 6). 
Akibatnya, Dia dan hubungan dengan-Nya menentukan apakah orang yang mengenal Bapa akan 
sampai ke rumah Bapa kelak atau tidak. �Sekiranya kamu mengenal Aku, pasti kamu juga 
mengenal Bapa-Ku" (ayat 7). Sang Bapa telah berkemah di dalam Yesus, sehingga siapa 
mengenal Dia, mengenal Bapa (bdk. 1:14, 14:10). Firman Bapa ada di dalam-Nya dan itulah 
yang disampaikan kepada mereka (ayat 10-11).  

Tidak saja mengenal Bapa dan beroleh jaminan kekal di dalam Yesus, para pengikut-Nya akan 
pula melakukan pekerjaan-pekerjaan Allah bahkan yang lebih besar dari yang Yesus telah buat. 
Pekerjaan- pekerjaan besar itu adalah juga pekerjaan Yesus di dalam mereka, dan dapat terus 
dilakukan karena mereka mengandalkan Dia di dalam doa (ayat 12-13).  

Renungkan: Perbuatan kita mencerminkan hubungan kita dengan Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:1-14
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Minggu, 17 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 14:15-31 

(17-3-2002) 
Yohanes 14:15-31 

Janganlah gelisah hatimu 
Janganlah gelisah hatimu. Semua pokok yang muncul pada pasal ini masih menjadi bagian dari 
jawaban dan penghiburan atas permasalahan: apa yang akan terjadi kepada para murid ketika 
Yesus meninggalkan mereka. Penghiburan itu adalah hadirnya Roh Kudus, Roh kebenaran (ayat 
17) dan Penghibur (ayat 26) yang tinggal di dalam para pengikut Yesus selamanya. Ia disebut 
sebagai Penolong yang lain (ayat 16) yang sederajat dengan Yesus, dan meneruskan pekerjaan 
Yesus. Ia mengajarkan segala sesuatu dan mengingatkan apa yang telah diajarkan Yesus kepada 
kita (ayat 26). Secara tidak langsung, ini berarti bahwa Roh Kuduslah yang memampukan para 
pengikut Yesus untuk menaati perintah-Nya, yaitu memelihara dan melakukan segala firman dan 
perintah-Nya.  

Roh Kudus bukan saja memberikan damai sejahtera dalam hidup orang beriman dan 
memampukan para pengikut Yesus untuk hidup dalam hubungan kekal dengan Yesus, tetapi juga 
menolong orang percaya yang hidup di dalam Yesus, dalam ketaatan dan kasih, hidup juga di 
dalam Bapa (ayat 23). Ketaatan dalam kasih ini akan menjadi tanda yang pasti yang 
membedakan orang yang sungguh beriman pada Yesus dengan yang tidak. Di sini kita melihat 
adanya hubungan tak terpisahkan antara iman, kasih, ketaatan, pertolongan Roh, kehadiran 
Yesus dan Bapa, dan pengenalan akan Allah. Semuanya terjalin indah, yang satu menjadi syarat 
bagi yang lain. Itu berarti pengenalan akan Allah bukanlah sebatas tahu ajaran isi iman Kristen. 
Pengenalan akan Allah harus seperti pengenalan Yesus terhadap Bapa-Nya yang mengalirkan 
sungai damai sejahtera.  

Renungkan: Kajilah bagaimana pengenalan akan Tuhan, ketaatan, damai sejahtera, kasih, iman, 
kehadiran Roh dalam kehidupan iman Anda!  
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Bacaan untuk Minggu Sengsara 6  

Yesaya 59:14-20  
I Timotius 1:12-17  
Lukas 19:28-40  
Mazmur 31:1-5,9-16  

Lagu: Kidung Jemaat 410  

PA 2 Yohanes 14:1-14  

Yesus telah memulai pesan-pesan terakhir-Nya dengan menyatakan bahwa Dia akan segera pergi 
meninggalkan dunia ini (ayat 13:1,33). Kini Dia meneruskan ucapan-ucapan-Nya yang amat 
penting untuk mempersiapkan para murid berada dalam satu situasi baru, ketika Ia tidak lagi ada 
bersama-sama mereka. Para murid kelihatannya belum siap untuk mandiri. Lagi pula, sebenarnya 
mereka belum sungguh-sungguh mengerti siapa Yesus sebenarnya dan apa misi-Nya di dalam 
dunia. Bagian awal pasal 14 ini terus menunjukkan upaya Yesus yang begitu sabar membimbing 
para murid menuju pemahaman yang baru.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

1. Tiga perintah apa yang diberikan Yesus bagi para murid (ayat 1)? Mengapa perintah itu 
merupakan jawaban bagi kegelisahan para murid? Apa arti dan hubungan percaya kepada Allah 
dan kepada Yesus?  

2. Mengapa Tuhan Yesus berbicara mengenai �rumah� dan �tempat tinggal� (ayat 2)? Apa 
maksud 2 kata itu dalam bagian ini? Apa hubungan fase-fase kehidupan Yesus dalam kematian, 
kebangkitan, kenaikan-Nya dengan Ia menyediakan tempat di surga bagi pengikut- Nya?  

3. Mengapa Tuhan Yesus dapat berkata bahwa para murid mengetahui tempat yang dituju-Nya 
(ayat 4)? Apa yang dimaksud dengan �tahu� di sini? Apa hubungan antara �tahu� dan 
�percaya�? Apa jawaban Yesus kepada Tomas (ayat 6)? Bagaimana hubungan Yesus adalah 
kebenaran dan adalah hidup dengan Yesus adalah jalan menuju rumah kekal surgawi itu?  

4. Mengapa Filipus meminta Yesus untuk menunjukkan Bapa kepada para murid (ayat 8)? 
Mengapa itu �cukup� untuk mereka? Bagaimana Yesus menyatakan Bapa? Pikirkan 
bagaimana hubungan antara a) hidup Yesus, b) ajaran atau firman Yesus, dan c) perbuatan ajaib 
Yesus dengan hal menyatakan Allah! Yang mana yang terpenting? Mengapa?  

5. Frasa �Sesungguh-sungguhnya ...� dalam ayat 12 (harfiah: Amin, Amin) menyatakan 
keseriusan. Mengapa janji Yesus ini perlu penekanan sekuat itu? Apakah yang Yesus janjikan 
(ayat 12)? Mengapa pekerjaan besar terkait dengan permintaan yang dijawab (ayat 13-14)?  

6. Bagaimana kebenaran firman Tuhan ini menolong Anda untuk mengenal Yesus dan menjalani 
kehidupan di dunia?  
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Senin, 18 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 15:1-17 

(18-3-2002) 
Yohanes 15:1-17 
Yesus dan kita 

Yesus dan kita. Dalam perumpamaan ini, ada dua hal penting yang berkaitan dengan sudut 
pandang Perjanjian Lama yang perlu kita ketahui. Pertama, sekali lagi Tuhan menyebut diri-Nya 
dengan �Akulah�, suatu ungkapan yang menegaskan ke-Allah-an-Nya sebab itulah kata-kata 
Yahwe sendiri tentang diri-Nya. Kedua, Yesus menyebut diri-Nya sebagai Pokok Anggur yang 
benar. Dalam Perjanjian Lama, Israel disebut sebagai kebun anggur Allah dan juga pokok anggur 
milik Allah (bdk. Yes. 5:1-7,10). Tetapi, Israel gagal menjadi pohon anggur yang mengeluarkan 
buah yang baik sehingga Allah membuangnya (Yer. 2:21). Ketika di pasal 8 Yesus 
meninggalkan bait Allah, di pasal-pasal berikutnya Yesus jelas mencurahkan perhatian untuk 
membentuk sekelompok umat yang sungguh mengenal Allah. Kini Dia menyebut diri-Nyalah 
Pokok Anggur yang benar. Semua yang seharusnya ada pada Israel, namun gagal, kini digenapi 
sempurna di dalam kehidupan taat, kudus, dan hubungan akrab Yesus dengan Allah. Jadi, semua 
pengikut-Nya di dalam dia dan bersama Dia adalah Israel baru.  

Umat yang baru telah Tuhan ciptakan, dan kini adalah panggilan Allah untuk mereka agar 
berbuah lebat. Inilah yang Yesus kehendaki: para murid tinggal di dalam Yesus (ayat 4,5,6,7) 
sebagaimana Ia di dalam para murid (ayat 4); firman-Nya tinggal di dalam para murid (ayat 7); 
para murid tinggal di dalam kasih-Nya (ayat 9,10), sebagaimana Ia tinggal di dalam kasih Bapa 
(ayat 10); dan, sukacita-Nya tinggal di dalam para murid (ayat 11). Dengan demikian, para murid 
� termasuk kita � dapat berbuah banyak dan menunjukkan bahwa kita adalah benar murid-
murid Yesus (ayat 8). Selain janji tersebut, bagian ini juga mengandung peringatan keras. Seperti 
halnya Bapa yang menanamkan carang pada pokok anggur itu dan yang membersihkannya agar 
berbuah lebat, Bapa juga yang akan mengerat dan membuang carang yang tidak berbuah. Buah 
di sini bisa diartikan sebagai buah moral, kasih dan pelayanan yang melaluinya terungkap adanya 
kesatuan dengan Yesus. Karena itu, janji "mintalah apa yang kamu kehendaki" (ayat 14:13-14, 
15:7,16) harus dimengerti dalam pengertian bahwa janji itu ditawarkan kepada para murid yang 
tinggal di dalam Sang Pokok Anggur demi menghasilkan buah.  

Renungkan: Semakin kita diam dalam Kristus semakin orientasi hidup kita adalah bagi Allah 
dan sesama, bukan untuk diri sendiri.  
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Selasa, 19 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 15:18-16:4 

(19-3-2002) 
Yohanes 15:18-16:4 

Menghadapi kebencian 
Menghadapi kebencian. Sisi lainnya dari menjadi seorang Kristen adalah menjadi seorang yang 
berbeda dengan dunia dan bukan milik dunia (ayat 19), dengan akibat dibenci dunia. Ini bukan 
sekadar akibat sampingan dari mengikut Kristus. Ini adalah bagian dari hakikat kekristenan kita 
dan dari konsekuensi kemuridan kita. Menderita dalam dunia ini adalah harga yang harus dibayar 
di dalam pengalaman kita sebagai orang Kristen. Karena dunia ini tidak mengenal Allah maka 
mereka membenci Kristus. Apabila mereka membenci bahkan sampai menyalibkan Yesus, 
bagaimana mungkin para murid-Nya diistimewakan lain dari sang Guru dan Tuhan yang mereka 
layani (ayat 18,20)? Kita menjadi sasaran kebencian dunia karena kita berada di pihak Yesus dan 
Bapa (ayat 21). Tetapi, mereka yang membenci itu tidak akan luput dari penghakiman sebab 
mereka pada dasarnya telah membenci Yesus sendiri (ayat 23-25). Pengalaman dibenci dunia 
menjadi suatu peneguhan akan kepemilikan Allah atas mereka yang menderita karena iman dan 
kasih kepada Kristus.  

Tetapi, bersiap untuk menghadapi kebencian dan penderitaan tidak boleh dengan cara dan 
prinsip duniawi. Kebencian tidak dapat dikalahkan dengan kebencian. Kebencian dunia harus 
dihadapi dengan bergantung pada Roh Penolong yang diberikan Kristus untuk menguatkan dan 
menghibur para murid pada segala waktu dan keadaan, juga ketika mereka berada dalam 
kesulitan besar (ayat 26). Bersiap untuk menghadapi kebencian sama sekali tidak sama dengan 
balas membenci dunia. Kasih tidak melahirkan kebencian dan balas dendam kepada makhluk 
lain. Juga kasih tidak melahirkan sikap menunggu yang pasif. Di sini Yesus mengajarkan bahwa 
dalam keadaan seperti itu, "kamu juga harus bersaksi" (ayat 15:27). Membalas kebencian dengan 
kasih adalah bagian dari kesaksian yang besar kuasanya. Bahkan ketika para murid Yesus 
dibawa ke ruang pengadilan, di sanalah kesempatan untuk bersaksi tentang Yesus; Tuhan yang 
telah memilihnya (ayat 15:18).  

Renungkan: Tiga kali Tuhan berkata, "ingat" (ayat 15:18, 15:20, 16:4a), dari dua kata kerja 
bahasa Yunani yang punya kemiripan arti dalam konteks ini. Semuanya menunjuk pada apa yang 
Yesus pernah katakan. Dalam tantangan iman, sangat penting kita terus mengingat firman 
Tuhan. Firman-Nya membuat kita kuat dan ingat akan Dia dan kebenaran-Nya.  
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Rabu, 20 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 16:4-15 

(20-3-2002) 
Yohanes 16:4-15 

Roh Kudus 
Roh Kudus. Bagian ini erat dengan pasal 15 tentang bagaimana hidup dalam Kristus dan 
berbuah banyak bagi kemuliaan Bapa. Sebelumnya dicatat bahwa para murid bertanya ke mana 
Yesus akan pergi. Kali ini Tuhan justru menegur karena mereka tidak lagi menanyakan hal itu. 
Mungkin pengetahuan bahwa Yesus akan pergi dan mereka akan kehilangan Dia, mengganggu 
pikiran mereka. Kini Tuhan menjelaskan bahwa kepergian-Nya justru baik bagi mereka karena 
kepergian-Nya ke salib dan ke surga sesudah kebangkitan merampungkan seluruh rencana 
keselamatan Allah bagi milik-Nya. Jadi, kepergian Yesus justru membuat para murid ada dalam 
posisi menikmati seluruh janji keselamatan Allah. Karena Yesus telah merampungkan tugas 
penyataan dan penyelamatan dari Allah, Roh Kudus dapat datang ke dalam dan ke antara 
mereka.  

Roh Kudus tidak diberikan bagi dunia, tetapi bagi para murid Yesus. Karunia Roh, dalam arti 
kehadiran Allah, eksklusif hanya dialami oleh orang beriman. Kedatangan Roh akan berdampak 
bagi para pengikut Yesus, juga bagi dunia melalui para pengikut Kristus. Bagi orang beriman, 
Roh Kudus akan meneruskan kehadiran dan karya Yesus, menjadi penghibur atau pendamping 
yang selalu siap membela dan memimpin. Ia akan memberikan pengenalan yang intim akan 
Allah dalam hati dan pikiran para pengikut Yesus (ayat 7,13,15). Intinya, Ia akan membuat orang 
percaya mengalami persekutuan yang nyata dan akrab dengan Allah Tritunggal dan mengenali 
kebenaran- kebenaran-Nya yang memperbarui hidup.  

Kehadiran dan karya Roh dalam diri Kristen pasti membawa dampak ke dalam dunia. Jika 
Kristen hidup akrab dengan Tuhan, menaati dan mengalami penyertaan-Nya yang baik dan 
kudus, mereka pasti akan berpengaruh. Seperti Yesus datang bukan untuk membawa damai yang 
semu, tetapi pedang yang membedah dan mengerat dosa, demikian juga kehadiran Kristen di 
tengah dunia. Pertama, menimbulkan kepekaan akan dosa. Kedua, menunjukkan kebenaran. 
Ketiga, menyatakan penghakiman Allah. Ketiga dampak ini tidak saja berkaitan dengan soal pola 
hidup etis, tetapi terutama tentang sikap dunia terhadap Yesus yang mereka tolak dan terhadap 
iblis yang mereka ikuti (ayat 8-11).  

Renungkan: Kajilah bagaimana kehadiran Roh Kudus dalam diri kita telah/belum berdampak 
bagi kehidupan di sekitar kita!  
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Kamis, 21 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 16:16-33 

(21-3-2002) 
Yohanes 16:16-33 

Saat-saat menentukan 
Saat-saat menentukan. Dalam arti umum, penderitaan yang akan para murid alami memang 
bisa juga dilihat sebagai penderitaan yang menimpa semua orang beriman dari zaman ke zaman 
sebagai risiko iman. Yesus mengumpamakan penderitaan para murid waktu itu seperti sakit 
beranak yang singkat dan kemudian diikuti oleh sukacita besar. Penderitaan, tangisan, ratapan 
yang Yesus maksudkan akan para murid alami adalah terutama akibat apa yang mereka lihat 
terjadi pada diri Yesus (ayat 20) dan karena untuk sesaat mereka akan kehilangan Dia (ayat 16). 
Berarti yang Yesus maksud di sini adalah momen-momen menentukan dalam proses penyataan 
dan pewujudan keselamatan yang Yesus lakukan melalui penderitaan-Nya. Betapa pun 
kurangnya pengertian mereka, para murid mau tidak mau akan terlibat di dalam penderitaan yang 
Tuhan alami dan menyaksikan dahsyatnya peperangan ketika Yesus hendak dihabisi oleh si 
jahat. Itulah sebabnya di sini digunakan kata �meratap�, yaitu menangisi kematian orang yang 
kita kasihi. Tetapi, penderitaan dan ratapan itu hanya sekejap sebab mereka juga akan 
menyaksikan kemenangan Yesus. Ketika Yesus bangkit, naik ke surga, Roh dicurahkan, ratapan 
dan derita itu seolah sakit beranak saja. Sakit itu adalah proses mulainya suatu zaman baru, hidup 
baru, penggenapan janji-janji Allah terwujud sempurna.  

Kesukaan bagi para murid akan terbit, menggantikan kedukaan. Pertama, karena mereka akan 
kembali berjumpa Yesus. Hubungan yang ada akan diperbarui, bahkan akan terjadi perubahan 
dalam hubungan itu. Kelak ketika Yesus telah bangkit dan Roh Kudus telah dicurahkan, mereka 
tidak perlu lagi menanyakan hal-hal yang selama ini mereka tanyakan (ayat 23). Semua ucapan 
Yesus yang sulit dimengerti dan semua penderitaan Yesus yang sulit diterima, akan mereka 
pahami sesudah Yesus bangkit. Lebih dari itu, mereka akan dipimpin oleh Roh sehingga mereka 
tahu apa yang menjadi kehendak Allah yang harus diminta dalam doa-doa mereka (ayat 23b-24). 
Selesai Yesus menyatakan itu, selangkah lebih jauh para murid alami dalam pengenalan mereka 
(ayat 29-33).  

Renungkan: Bila banyak orang sedia berkorban atau menderita untuk alasan yang salah, 
mengapa para pengikut Kristus yang memiliki Kristus yang telah lebih dulu menderita cenderung 
enggan mengikuti teladan-Nya?  
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Jumat, 22 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 17:1-5 

(22-3-2002) 
Yohanes 17:1-5 

Kemuliaan Allah 
Kemuliaan Allah. Doa adalah ungkapan terjelas dari kondisi hati orang terdalam. Hal ini dapat 
kita lihat di dalam perumpamaan Yesus tentang doa orang Farisi dan pemungut cukai (Luk. 18:9-
13). Dalam doa-Nya ini terpampang jelas siapa Yesus dalam kesadaran diri-Nya, apa sikap- Nya 
terhadap Bapa, terhadap para murid-Nya, dan terhadap semua orang yang percaya kepada-Nya. 
Bagian pertama doa yang sering disebut sebagai �Doa Imam Besar Agung� ini berisi 
permohonan untuk diri-Nya kepada Bapa.  

Betapa akrab dan uniknya hubungan Yesus dengan Bapa tampak dalam beberapa hal. Pertama, 
Dia menengadah ke surga, menandakan hubungan-Nya yang akrab dengan Allah Bapa. Kedua, 
Dia menyapa Allah sebagai �Bapa� dan menyebut diri-Nya sebagai �Putra-Mu.� Bila kedua 
hal ini kita gabungkan dengan pernyataan-Nya bahwa Ia sudah memiliki kemuliaan kekal yang 
dimiliki-Nya bersama Bapa sebelum Ia menjadi manusia (ayat 5), kita dapat menyimpulkan 
bahwa Ia sedang berbicara tentang hubungan yang sangat unik antara diri-Nya dengan Allah 
Bapa.  

Bahwa dalam bagian ini Tuhan Yesus memohon kemuliaan bagi diri-Nya, tidak dapat kita 
samakan dengan keinginan manusia yang cenderung mencari kehormatan, kemuliaan, atau 
penghargaan untuk dirinya sendiri. Kemuliaan yang Yesus minta dari Bapa ada dalam hubungan 
dengan beberapa kenyataan. Pertama, karena Ia sudah memenuhi rencana Bapa untuk memberi 
hidup kekal. Hidup kekal adalah mengalami hidup Allah. Kita tahu bahwa itu dapat terjadi 
karena Ia kelak menyerahkan nyawa-Nya dan membuat pengampunan dari Allah dan kasih Allah 
untuk orang-orang pilihan Allah menjadi kenyataan. Itu diwujudkan-Nya bukan saja melalui 
ajaran-Nya, tetapi juga melalui sikap hidup-Nya dan bahkan di dalam kematian- Nya. Semua itu 
karya Yesus yang memuliakan dan menyukakan hati Bapa. Kedua, yang diminta-Nya adalah 
sesuatu yang memang merupakan hak-Nya. Ia adalah Putra Allah yang rela meninggalkan surga 
menjadi manusia. Maka, yang diminta-Nya ini adalah pengokohan Bapa bahwa semua yang 
Yesus lakukan berkenan kepada Bapa.  

Renungkan: Agar kita dapat hidup mempermuliakan Allah, Yesus rela meninggalkan 
kemuliaan-Nya.  
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Sabtu, 23 Maret 2002 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yohanes 17:6-19 

(23-3-2002) 
Yohanes 17:6-19 

Mendoakan milik Allah 
Mendoakan milik Allah. Yesus kini mendoakan para murid-Nya. Ia menyebut para murid-Nya 
sebagai milik Allah (ayat 6), juga milik-Nya (ayat 7). Mereka adalah milik Bapa sebab Bapa 
sendiri yang telah memberikan mereka kepada Yesus. Mereka adalah milik Bapa dan milik 
Yesus (ayat 10) sebab mereka mengenal Bapa melalui firman yang Yesus nyatakan kepada 
mereka tentang Bapa (ayat 6). Kepemilikan ganda ini terbukti di dalam iman mereka bahwa 
Yesus datang dari Bapa dan di dalam ketaatan mereka kepada firman Allah (ayat 8,6). Di dalam 
doa yang sangat padat ini terbentang jalinan indah berbagai kebenaran tentang pemilihan Allah 
atas orang percaya, penyelamatan Yesus atas umat pilihan-Nya, penerimaan firman oleh orang 
beriman, dan ketaatan mereka. Penyelamatan sudah mulai dari rencana kekal Allah, diwujudkan 
dalam karya penebusan Kristus, menjadi efektif oleh karena penerimaan iman yang taat pada diri 
orang percaya.  

Yesus mendoakan para murid-Nya karena Ia akan segera meninggalkan dunia sementara mereka 
masih tinggal dalam dunia ini. �Dunia� di sini jelas tidak sekadar menunjuk pada lokasi, tetapi 
sekaligus pada keadaannya yang menentang firman dan memusuhi para pengikut Yesus (ayat 
14). Yesus tahu bahwa para pengikut-Nya akan dimusuhi dunia tepat seperti yang Ia sendiri 
terima. Yesus tidak saja ingin agar mereka terpelihara dari yang jahat (ayat 11,15), tetapi Ia pun 
ingin agar mereka bersatu (ayat 11) dan penuh sukacita (ayat 13). Rencana Allah dan 
kepemilikan ganda atas para pengikut Yesus akan selalu mengalami serangan dari dunia yang 
jahat ini, namun doa Yesus menjamin bahwa mereka akan terpelihara.  

Pemeliharaan itu bukan dengan cara meluputkan mereka dari bahaya, dengan mengeluarkan 
mereka dari dunia (ayat 15). Pemeliharaan yang dimaksud adalah pengudusan. Para murid 
Yesus, seperti halnya Yesus sendiri, tetap masih harus mengalami bahaya-bahaya dari dunia ini, 
tetapi mereka akan dikuduskan. Kudus mengandung arti ganda. Pertama, menunjuk pada 
kepemilikan Allah dan Yesus atas para murid-Nya. Kedua, menunjuk pada proses pengudusan 
hidup oleh kebenaran firman agar mereka hidup benar di dalamnya.  

Renungkan: Jaminan bagi orang beriman sama seperti pengalaman Yesus: bukan diluputkan 
dari salib, tetapi dibangkitkan dari kematian.  
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Minggu, 24 Maret 2002 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 17:20-26 

(24-3-2002) 
Yohanes 17:20-26 

Mereka yang akan percaya 
Mereka yang akan percaya. Ketika Yesus mendoakan para murid-Nya, Ia menyatakan bahwa 
misi Bapa bagi-Nya akan dipercayakan-Nya kepada para murid-Nya (ayat 18). Sebagai akibat 
penerusan misi oleh para murid-Nya itu akan terbentuk Gereja Tuhan dari zaman ke zaman 
sampai sekarang ini. Dalam bagian ini, doa Yesus tertuju kepada para pengikut-Nya. Dengan 
demikian, isi doa syafaat Yesus ini mencakup seluruh rencana kekal Allah sampai terwujud 
dalam karya Yesus di sepanjang sejarah Gereja-Nya. Jadi, seluruh perjalanan misi dan kehidupan 
orang beriman diletakkan Yesus di dalam kerangka hubungan dan rencana kekal Bapa (rencana 
keselamatan), Putra (penggenapan rencana keselamatan), dan Roh Kudus (pengudusan Gereja).  

Ada dua hal penting dalam doa ini yang perlu kita perhatikan. Pertama, peluasan misi akan 
terjadi karena pewartaan Firman (ayat 20). Inilah prinsip misi dan pertumbuhan Gereja yang 
harus setia kita pegang. Misi akan berkembang dan Gereja hanya akan bertumbuh bila kita setia 
mewartakan kabar keselamatan dalam Kristus. Kedua, Yesus tidak saja menginginkan agar 
makin banyak orang diselamatkan karena percaya kepada-Nya. Ia juga menginginkan agar 
mereka menjadi satu (ayat 22). Kesatuan yang diinginkan-Nya dari Gereja-Nya bukan sekadar 
kesatuan yang lahiriah. Yang diinginkan- Nya adalah kesatuan mesra seperti yang terdapat di 
dalam hubungan Yesus dan Bapa. Kesatuan adalah kekuatan. Ke dalam, kesatuan merupakan 
kekuatan yang memelihara orang beriman dari ancaman dunia ini. Ke luar, kesatuan karena kasih 
adalah kekuatan yang membuat kesaksian Gereja meyakinkan dunia tentang kebenaran Injil.  

Renungkan: Kesaksian dan kasih kita tidak hanya menyukakan hati Allah, tetapi juga membuat 
dunia mengakui kebenaran Injil Kristus.  
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Bacaan untuk Minggu Sengsara 7  

Bilangan 9:1-3,11-12  
I Korintus 5:6-8  
Markus 14:12-26  
Mazmur 116:12-19  

Lagu: Kidung Jemaat 341  

PA 3 Yohanes 16:4b-15  

Perginya sosok yang mengasihi dan menjadi panutan bisa membuat orang yang dilindungi 
menjadi patah semangat. Pasal 13 s/d 17 merupakan pesan-pesan terakhir Yesus sebelum Ia 
disalib. Dalam catatan Yohanes, Yesus secara khusus menyiapkan para murid agar tidak saja 
mampu melalui saat-saat sulit ketika Yesus mati disalibkan, tetapi juga agar mereka dapat 
seterusnya menghayati semua arti kata-kata dan perbuatan Yesus serta kehadiran-Nya. Pesan-
pesan ini juga bertujuan menyiapkan para murid untuk menjadi landasan bagi bertumbuhnya 
generasi murid berikutnya, yaitu gereja Tuhan. Bagian ini khususnya penting sebab Yesus 
memaparkan faktor X yang menentukan mengapa kepergian Yesus justru membuat para murid 
mampu bertahan dan bertumbuh.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Hal apa yang tidak dikatakan Yesus sejak semula (bdk. 1-4a)? Apa alasannya (dilihat dari sisi 
para murid dan dari sisi Yesus) hal tersebut tidak dikatakan Yesus kepada para murid sejak 
semula (bdk. 4b)?  

Sebelum ini beberapa kali para murid bertanya ke mana Yesus akan pergi (lih. 13:36, 14:5). Kini 
mereka tidak lagi menanyakan hal tersebut secara mendalam. Mengapa sampai sekarang pun 
orang sulit mengimani bahwa kematian Yesus penting bagi iman Kristen?  

Mengapa lebih berguna bagi para murid bahwa Dia pergi (ayat 7)? Mengapa kepergian Yesus 
(kematian dan kenaikan-Nya) menjadi sebab Roh Kudus dapat datang kepada para murid? Apa 
hubungan kedatangan Roh dengan kesiapan para murid untuk memahami ajaran dan karya 
Yesus? Apa yang akan dikerjakan Roh Kudus dalam hati para murid sehingga mereka mampu 
menerima dan memahami hal-hal yang terjadi dalam diri Yesus dan yang Yesus lakukan?  

Ada perbedaan karya Roh dalam hidup para murid (ayat 12-15) dari karya Roh terhadap dunia 
ini (ayat 8-11)? Apa saja karya Roh dalam diri para murid? Pikirkan kaitannya dengan tujuan 
kehadiran dan karya Yesus. Rinci dan pikirkan maksud konkret dari masing- masing dampak 
tersebut dalam kehidupan orang beriman! Rinci dan pikirkan maksud konkret dari dampak Roh 
terhadap dunia! Bagaimana kaitan hal tersebut dengan kehadiran Roh dalam diri orang beriman?  
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Senin, 25 Maret 2002 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:1-11 

(25-3-2002) 
Yohanes 18:1-11 

Reaksi Yesus ketika ditangkap 
Reaksi Yesus ketika ditangkap. Yohanes membuat lukisan yang berbeda dari catatan Injil 
sinoptis tentang penangkapan Yesus. Ia tidak mencatat tentang pergumulan doa Yesus di 
Getsemani, tetapi menyoroti hal lain dari peristiwa penangkapan tersebut. Yohanes melukiskan 
bagaimana reaksi Yesus menghadapi kedatangan Yudas si pengkhianat dengan rombongan 
serdadu yang ingin menangkapnya, dan menghadapi kemarahan Petrus yang ingin membela-
Nya.  

Tempat penangkapan tersebut adalah tempat yang sering Yesus kunjungi untuk memelihara 
persekutuan-Nya dengan Bapa dan dengan para murid-Nya. Itulah sebabnya, Yudas si 
pengkhianat mengetahui tempat untuk menangkap Yesus (ayat 2). Yudas tentu sering juga 
berada di taman itu bersama para murid Yesus lainnya. Tetapi, keberadaannya kini adalah untuk 
mengkhianati Yesus. Ia telah menempatkan dirinya dalam status yang lain, bukan lagi murid, 
tetapi sebagai pemandu para musuh Yesus untuk menangkap dan membunuh-Nya. Yesus sama 
sekali tidak menunjukkan keinginan menyelamatkan diri apalagi ketakutan. Sebaliknya, wibawa 
Ilahi- Nya tampak jelas. Ketika Ia menjawab �Akulah Dia� atas pertanyaan para prajurit, 
segera saat itu semua pihak musuh menyadari kewibawaan kudus dalam diri Yesus (ayat 4-6). 
Hampir bersamaan dengan itu, kasih Yesus kepada para murid-Nya dinyatakannya dengan 
meminta agar mereka diizinkan pergi oleh para serdadu tersebut (ayat 8).  

Petrus rupanya telah menyiapkan pedang dan menyerang seorang hamba imam. �Sarungkan 
pedangmu,� kata Yesus kepada Petrus. Pengkhianatan dan permusuhan tidak boleh dilawan 
dengan permusuhan. Kekerasan jangan dibalas dengan kekerasan. Pedang tidak dapat 
menyelesaikan masalah. Kekerasan tidak dapat menyelamatkan. Hanya kasih yang mampu 
menutup permusuhan dan mengganti angkara murka dengan penyelamatan. Kasih Allah yang 
ingin menyelamatkan orang-orang pilihan-Nya itu hanya dapat digenapi dengan jalan kematian 
Yesus. Seluruh permasalahan dosa harus diselesaikan dari akarnya, dan hanya dengan 
menyerahkan diri taat kepada Allahlah semua pemberontakan manusia dapat dihancurkan 
kuasanya.  

Renungkan: Jalan salib Yesus bukanlah jalan pembelaan diri, namun penaklukan diri penuh 
pada kehendak Allah, apa pun risikonya.  
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Selasa, 26 Maret 2002 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:12-27 

(26-3-2002) 
Yohanes 18:12-27 

Masuk ke dalam rencana Allah 
Masuk ke dalam rencana Allah. Yohanes tidak saja melukiskan bagaimana Yesus berangsur-
angsur mengalami penderitaan dan penghinaan. Ia juga menegaskan bahwa semua yang Yesus 
alami terjadi sesuai dengan kehendak Allah di surga demi tergenapinya rencana-Nya di bumi ini. 
Dalam bagian ini, Yesus dibawa menghadap pengadilan dua imam besar: Kayafas yang 
merekayasa untuk membunuh Yesus dan Hanas mertuanya (ayat 12-13). Kemungkinan besar 
mereka berkumpul di tempat yang sama dan dalam kesempatan berturutan Yesus dibawa 
menghadap kedua orang itu. Dengan menegaskan nasihat Kayafas, Yohanes tidak saja 
mengemukakan kegelapan hati pemimpin agama waktu itu, tetapi juga bahwa secara tidak 
langsung Kayafas telah menubuatkan prinsip penggantian yang Yesus kerjakan melalui 
kematian-Nya (ayat 14). Yang jahat dalam maksud manusia telah menjadi sumber keselamatan 
dari Allah bagi orang-orang yang dikasihi-Nya.  

Tanpa maksud membanding-banding, Yohanes melukiskan kisah penyangkalan Petrus. Sang 
murid yang tak mau disebut namanya dan yang tampaknya lebih banyak diam dibandingkan 
Petrus justru adalah yang memiliki keberanian untuk mengikuti Yesus sampai ruang dalam 
proses persidangan (ayat 15). Sementara Petrus, yang rupanya menghindari ruang persidangan 
itu supaya tidak berjumpa dengan para pengawal atau pembesar yang mungkin bisa menjeratnya 
pada penyangkalan, justru terjerat ke dalam rentetan penyangkalan hanya oleh pertanyaan 
seorang anak perempuan. Suatu pelajaran penting dapat kita petik dari kisah ini. Jika ingin berani 
dan setia mengikuti Yesus, kita tidak boleh mengikut Yesus sambil mengambil jarak. Ikutilah 
Dia dengan sepenuh hati dan sedekat mungkin. Kelak kita akan mengerti bahwa mengambil 
risiko menderita bersamanya adalah jalan terbaik agar iman dan kesetiaan kita teruji dan 
mendewasa.  

Renungkan: Dalam sejarah gereja dikenal moto: darah martir membuka jalan bagi peluasan misi 
Injil. Akhir-akhir ini banyak Kristen dan Gereja di Indonesia yang menderita aniaya. Bagaimana 
sebaiknya pola pikir kita? Memikirkan bagaimana mencari perlindungan dan keamanan? Atau 
melihat keajaiban Allah yang memurnikan iman kita dan membuka jalan bagi penggenapan 
rencana-Nya lebih luas melalui semua peristiwa itu?  
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Rabu, 27 Maret 2002 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:28-38 

(27-3-2002) 
Yohanes 18:28-38 

Penjahat 
Penjahat. Tuhan dianggap penjahat? Begitulah yang terjadi! Bukan karena Dia jahat, tetapi 
justru karena Dia baik. Orang baik banyak yang masuk ke dalam penjara karena kebaikan 
mereka. Orang jahat tak senang kepada orang baik karena kehadiran orang baik mengungkap 
kejahatan mereka. Itulah yang kini terjadi pada Tuhan. Orang banyak itu bahkan adalah orang-
orang beragama. Mereka menaati hukum yang mencegah mereka berbuat najis (ayat 28), namun 
sekaligus malah merencanakan kejahatan terhadap Yesus. Hanya iblis yang bisa menuduh Tuhan 
jahat. Dengan tuduhan sejahat itu, jelaslah betapa jahatnya iblis dan para pengikutnya.  

Raja. �Engkau mengatakan bahwa Aku adalah raja,� kata Yesus kepada Pilatus, sang wakil 
kaisar Roma untuk jajahannya di Yudea (ayat 37). Penjahat menghakimi dengan ukuran 
kejahatannya, namun seorang raja yang benar menghakimi dengan keadilan. Yesus datang untuk 
memberi kesaksian tentang kebenaran. Ia adalah raja yang baik dan sempurna atas kerajaan yang 
surgawi. Tak heran bila dalam dialog tentang raja dan kerajaan itu, kebodohan dan kegelapan 
hati dan pikiran Pilatus ditelanjangi. Ia tidak tahu apa itu kebenaran, walaupun ia memegang 
kuasa untuk menjadi hakim. Yesus yang disengsarakan itu yang akan menghakimi semua orang 
yang berbuat jahat, termasuk Pilatus. Saat itu pun Yesus telah menghakimi Pilatus. Pilatus 
seharusnya bijak membuat keputusan. Namun, hatinya yang bercabang membuatnya tak berdaya. 
Keputusan salah boleh diambil hakim dunia ini, namun di tangan Allah semua keputusan harus 
tunduk pada rencana dan keputusan Ilahi.  

Renungkan: Ketika kejahatan semakin meluas, bahkan juga dilakukan oleh para pemimpin, 
pengikut Kristus harus berani berkorban demi terungkapnya kejahatan dan terpancarnya 
kebenaran.  
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Kamis, 28 Maret 2002 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:38-19:16 

(28-3-2002) 
Yohanes 18:38-19:16 
Tak ada kesalahan 

Tak ada kesalahan. Pilatus tak menemukan kesalahan pada Yesus karena Dia memang tak 
bersalah (ayat 38). Tetapi, orang Yahudi tetap meminta supaya Dia dihukum mati (ayat 40). 
Karena untuk Pilatus pertimbangan keamanan dan stabilitas politik jauh lebih utama maka ia rela 
mengambil keputusan yang bertentangan dengan kebenaran, bahkan menumpas hati nuraninya 
sendiri. Itulah jahatnya kuasa bila tidak dikontrol oleh kebenaran.  

Maka, mulailah penyesahan itu. Yesus dicambuki, dicaci, dipermalukan. Pernahkah Anda 
dipermalukan dengan cara ini? Pernahkah muka Anda diludahi? Tuhan pernah! Itu semua demi 
untuk menyelamatkan kita. Itulah pengorbanan-Nya demi kasih-Nya kepada kita. Kita 
mendapatkan selamat, Tuhan yang menderita. Padahal sebenarnya tak satu pun dari kita layak 
beroleh kebaikan Tuhan itu. Dia rela berkorban menebus hidup orang-orang jahat seperti kita 
dengan sengsara-Nya. Dari kerelaan berkorban pada Yesus inilah mengalir keajaiban sikap 
Kristen yang bersedia berkorban untuk kepentingan dan kebaikan orang lain.  

Memilih yang salah. Barabas yang salah dibebaskan, tetapi Yesus yang tidak salah harus 
disalibkan. Sulit dipahami, mengapa orang lebih suka memilih yang salah daripada yang benar. 
Tetapi, itulah kenyataan dunia. Yang salah, namun memuaskan diri, lebih disenangi daripada 
yang benar, tetapi tidak memuaskan nafsu angkara murka. Pilihan yang salah memang mungkin 
membuat kita senang, cuma kesenangannya hanya sesaat. Setelah itu kehancuran hebat akan 
segera menyusul. Pilihan untuk memuaskan kebanggaan diri dan pembalasan dendam selalu 
membawa pada pilihan yang salah.  

Tetapi, di sinilah indahnya dan ajaibnya rencana dan karya Allah. Keputusan salah manusia 
menjadi pelaksanaan dari rencana dan keputusan Ilahi. Bila demikian halnya, apakah 
pengkhianatan Yudas dan keputusan jahat para pemimpin Israel dan Pilatus menjadi benar 
karena melalui mereka rencana Allah telah digenapi? Tidak! Rencana Allah berjalan melalui 
mereka, tetapi mereka sadar ketika melakukan kejahatan itu dan bertanggung jawab atasnya 
sebab manusia bukan boneka.  

Renungkan: Kita harus menyambut rencana Allah secara aktif supaya kita menjalani rencana-
Nya di pihak-Nya.  
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Jumat, 29 Maret 2002 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Yohanes 19:16-37 

(29-3-2002) 
Yohanes 19:16-37 

Disalibkan 
Disalibkan. Puncak pengorbanan Yesus terjadi pada penyaliban. Semua orang zaman itu tahu 
bahwa itulah hukuman mati paling ngeri dan paling menyiksa. Untuk zaman ini, kita punya kata 
tepat: hukuman secara biadab. Yohanes tidak sampai hati melukiskan seluruh adegan penyiksaan 
yang Yesus harus tanggung. Cukup dengan melukiskan bahwa Yesus memikul salib-Nya lalu 
dihukum mati di antara para penjahat. Kemudian adegan lain menunjukkan penghinaan: para 
prajurit yang merampas jubah-Nya, Ia diberi minum anggur asam, dan lambung-Nya ditikam. 
Seandainya Dia belum mati menjelang hari sabat, kaki-Nya akan dipatahkan agar memaksa-Nya 
mati. Sungguh kematian yang mengerikan.  

Namun, justru di tengah pekatnya penderitaan dan kejahatanlah sinar kemuliaan anugerah Allah 
terpancar dengan amat indahnya. Pertama, dalam tiga bahasa yang mewakili dunia waktu itu, 
Yesus diakui sebagai Raja. Maksud tindakan itu tentu adalah untuk menghina Yesus dan 
menghina orang Yahudi. Tetapi, ini justru memperlihatkan prinsip kerajaan Allah: kekuatan di 
dalam kelemahan, kemenangan melalui kekalahan, kemuliaan di dalam keaiban tak terperikan. 
Kedua, kasih tak terperikan. Dapat kita bayangkan betapa hancur hati wanita yang pernah 
mengandung Yesus. Yesus melupakan penderitaan-Nya dan memperhatikan penderitaan ibu-
Nya. Sekaligus dalam perhatian-Nya itu tegas ucapan dari seorang yang kini berada dalam posisi 
Juruselamat dunia, juga Juruselamat Maria. Ketiga, puncak dari hukuman tersebut adalah 
kematian Yesus. Dua hal penting ditegaskan Yohanes. Ia berseru, �Sudah genap�, lalu 
menyerahkan nyawa-Nya: suatu kematian di dalam rencana Allah, kematian yang adalah 
kemenangan dari hidup, dan kematian dari kematian itu sendiri. Akhirnya, puncak dari kematian 
Yesus itu adalah bahwa tulang-tulang-Nya tidak dipatahkan. Kemudian ketika lambung-Nya 
ditusuk, keluarlah air dan darah, tanda bahwa Ia sungguh sudah mati. Bagian terakhir ini 
mungkin dipakai Yohanes menjadi lambang bahwa dari kematian-Nya mengalir air pengudusan 
dan darah penebusan untuk orang beriman.  

Renungkan: Apakah tindakan konkret kita hari ini untuk menunjukkan bahwa hari ini adalah 
hari kemurahan Tuhan? Paling tidak Anda bisa mendoakan dan menunjukkan kasih kepada 
orang-orang yang memusuhi Anda!  
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Sabtu, 30 Maret 2002 (Sabtu Teduh) 
 
Bacaan   : Yohanes 19:38-42 

(30-3-2002) 
Yohanes 19:38-42 

Tanda iman dan kasih 
Tanda iman dan kasih. Kisah penguburan Yesus oleh Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus ini 
sungguh menyejukkan hati kita. Bila dalam hari-hari sebelum ini kita diperhadapkan pada 
hingar-bingar suara-suara penuh kebencian dan angkara, kini dalam keteduhan sesudah kematian 
Yesus, kita menyaksikan ungkapan iman dan kasih tak terperikan. Apabila kematian-Nya adalah 
dengan cara teramat keji dan nista, kini penguburan-Nya adalah dengan cara teramat mulia dan 
terpuji. Ia dikuburkan di dalam kubur yang baru di sebuah taman. Sebelum dikuburkan, mayat 
Yesus dibalut dengan kain kafan dan diurapi dengan rempah-rempah. Itulah penghormatan yang 
Yesus terima sesudah Ia mati.  

Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus yang melakukan penghormatan tersebut. Keduanya, 
menurut catatan Yohanes, adalah murid-murid yang diam-diam menyembunyikan identitas 
mereka (ayat 38). Ketika Yesus masih hidup tidak pernah mereka memiliki keberanian 
menyatakan kepercayaan mereka. Keduanya mungkin adalah tokoh agama atau tokoh 
masyarakat yang kedudukannya membuat mereka sulit untuk mengaku secara terbuka sebagai 
pengikut Yesus. Hal ini diisyaratkan oleh kisah Nikodemus yang diam-diam di malam hari 
datang menjumpai Yesus (ps. 3). Tetapi, iman dan kasih tak akan pernah seterusnya dapat 
disembunyikan dan bersifat rahasia. Justru ketika para murid Yesus yang semasa hidup Yesus 
berterus terang mengikuti Dia kini bersembunyi dalam ketakutan, kini kedua murid rahasia ini 
dengan berani meminta kepada Pilatus agar diizinkan menguburkan mayat Yesus. Mereka tidak 
lagi peduli bahwa kedudukan mereka menjadi taruhan. Mereka tidak merasa bahwa dengan 
menunjukkan kasih mereka, nyawa mereka terancam. Sekian lama mungkin mereka diam-diam 
menjadi pengamat dan orang percaya yang mengambil jarak. Kini sesudah kematian Yesus 
terjadi, hidup Yesus yang telah dicurahkan bagi mereka juga yang akhirnya membangunkan 
iman dan kasih itu dari persembunyiannya.  

Renungkan: Menjadi murid secara diam-diam tidak sama dengan berpura-pura bukan murid 
Yesus. Kekhawatiran dan ketakutan yang menyebabkan orang tidak berani terbuka menyaksikan 
imannya akhirnya akan dikalahkan oleh kesadaran akan besarnya pengorbanan Kristus untuknya.  
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Minggu, 31 Maret 2002 (Hari Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:1-10 

(31-3-2002) 
Yohanes 20:1-10 

Kasih timbal balik 
Kasih timbal balik. Dua pasal terakhir Injil Yohanes amat penting karena merangkumkan 
seluruh maksud kedatangan Yesus, yaitu agar orang percaya kepada- Nya. Pasal 20 mencatat 
bagaimana para murid diteguhkan imannya. Pasal 21 diakhiri dengan mandat agar para pengikut-
Nya bermisi (perumpamaan menjala) dan meneguhkan iman dengan kepemimpinan yang baik 
(perumpamaan menggembala). Dalam kedua pasal ini pun kita menyaksikan bagaimana kasih 
Yesus menuntun mereka keluar dari rintangan iman seperti ketakutan, kebimbangan, kesedihan, 
dan ketidaktahuan.  

Pagi-pagi benar saat masih gelap (ayat 1), sekitar jam 03.00�06.00, Maria sudah berada di 
makam Tuhan Yesus. Ia ke sana bukan karena iman bahwa Yesus bangkit, tetapi karena ingin 
menunjukkan penghormatan dan kasihnya. Maria adalah yang pertama mengetahui fakta kubur 
kosong itu. Ia menduga tubuh Tuhan Yesus telah dicuri orang. Maka, ia lari kepada Petrus dan 
murid yang lain, mungkin Yohanes (ayat 2). Petrus dan Yohanes segera pergi ke kubur itu. 
Yohanes berlari mendahului Petrus dan menjadi yang pertama melihat kosongnya kain kafan 
pembungkus mayat Yesus. Sesudah masuk, keduanya percaya oleh saksi bisu kain kafan yang 
kosong dalam kubur itu. Penuturan ini tidak dimaksudkan mengutamakan kasih Yohanes atas 
Petrus. Mungkin sekali Petrus tertinggal oleh Yohanes karena kasih Petrus tertindih oleh rasa 
bersalahnya telah menyangkali Tuhan.  

Kasih memainkan peranan yang luar biasa. Maria dan Yohanes dalam kasih mereka kepada 
Yesus menjadi yang pertama percaya akan kebangkitan Yesus. Kasih membuka mata hati dan 
pikiran mereka.  

Renungkan: Menjadi murid Yesus tidak statis, tetapi merupakan proses dalam pengenalan akan 
Dia. Apakah Anda mengalaminya?  

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:1-10
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Bacaan untuk Hari Paskah  

Keluaran 15:1-11  
I Korintus 15:20-26  
Lukas 24:13-35  
Mazmur 118:1-2,14-24  

Lagu: Kidung Jemaat 314  

PA 4 Yohanes 18,28-38a  

Kayafas, si Imam Besar Yahudi, mengirimkan Yesus kepada Pilatus agar diadili. Pilatus adalah 
penguasa yang ditempatkan oleh pemerintah Romawi untuk wilayah itu. Jabatannya adalah 
gubernur yang wilayah kekuasaannya meliputi Yudea, Samaria, dan Idumea. Waktu itu seorang 
gubernur juga dapat bertindak sebagai hakim yang memutuskan perkara, khususnya perkara 
besar. Karena Israel waktu itu adalah jajahan Roma, Kayafas tidak berhak memutuskan hukuman 
atas Yesus. Maka, Pilatuslah yang dimintakan menjadi hakimnya.  

Sebagai Imam Besar, Kayafas memutuskan perkara berdasarkan hukum Taurat. Pilatus tidak 
menguasai hukum Taurat, dan dia juga bukan seorang Yahudi sehingga tidak tunduk pada 
hukum Taurat. Namun, sebagai penguasa tertinggi, dia mempunyai kuasa untuk memutuskan 
hukuman bagi Yesus. Tetapi, bagi orang Yahudi, Pilatus sebetulnya bukan orang yang mereka 
senangi, bahkan sebagai penjajah ia disamakan dengan orang berdosa. Itulah sebabnya orang-
orang Yahudi tidak mau masuk ke gedung pengadilan, tempat Pilatus mengadili, sebab masuk ke 
situ mereka anggap menajiskan diri. Cuma, anehnya, mereka mau meminta penghakiman dari 
suatu tempat yang mereka anggap najis demi untuk mensahkan niat jahat mereka.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Mengapa orang Yahudi mau meminta Pilatus menghakimi Yesus padahal mereka sendiri tidak 
senang dan menganggap najis para penjajah bangsa Romawi? Apakah tuduhan bahwa Yesus 
adalah seorang penjahat (ayat 29) adalah tuduhan yang benar?  

Apakah benar bahwa hukum Taurat melarang membunuh orang (ayat 31)? Lih. Im. 24:14-16; 
Bil. 15:32-36 yang dengan jelas mengatakan bahwa orang yang menghujat Tuhan dan melanggar 
sabat harus dirajam sampai mati. Mengapa sekarang mereka mengatakan bahwa mereka tidak 
boleh membunuh orang menurut hukum Taurat mereka?  

Apakah arti jawaban Pilatus dalam ayat 35 dalam hubungannya dengan pertanyaannya sendiri 
tentang apakah Yesus raja orang Yahudi (ayat 33)?  

Kebenaran apakah yang Anda lihat dalam penghakiman Yesus ini tentang dosa dan tentang jalan 
Allah menaklukkan kejahatan?  

 

http://alkitab.mobi/?Keluaran+15:1-11
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Senin, 1 April 2002 (Hari Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:11-18 

(1-4-2002) 
Yohanes 20:11-18 

Arti kebangkitan Yesus 
Arti kebangkitan Yesus. Maria Magdalena menangis karena kasihnya kepada Yesus. Saat itu 
malaikat di depannya dan Yesus sendiri di belakangnya. Baik ucapan malaikat maupun sabda 
Tuhan Yesus menekankan belas kasih terhadap Maria. Jawaban Maria menunjukkan imannya 
kepada Yesus meski dalam keterbatasannya ia berpikir Yesus sudah mati. Tetapi, Yesus yang 
sama tetap adalah �Tuhan� baginya (ayat 13). Semula Yesus dianggapnya salah seorang 
tukang kebun Yusuf Arimatea (ayat 14-15). Tetapi, begitu Yesus menyebut namanya, segera ia 
mengenali Yesus dan memanggil-Nya sebagai Guru (ayat 16). Kesedihan betapa pun dalamnya 
tidak akan selamanya membutakan sebab Maria sungguh adalah domba Yesus yang mengenali 
suara Gembalanya (Yoh. 10:3-4).  

Semula Maria berpikir bahwa sifat hubungannya dengan Yesus akan sama seperti ketika Yesus 
belum mati. Tetapi, penjelasan Tuhan menandaskan terjadinya perubahan radikal dalam 
hubungan tersebut yang juga berakibat dalam hubungan mereka dengan Bapa. Pertama, isyarat 
itu Yesus berikan dalam respons-Nya terhadap sentuhan Maria. Mungkin saat itu Maria 
memegang lengan Yesus atau bertelut memegang kaki Yesus. Tetapi, Yesus melarangnya untuk 
terus memegangi-Nya demikian. Yesus mengisyaratkan bahwa Dia harus kembali kepada Bapa 
ke dalam status kekal-Nya. Maka, Maria tidak bisa menahan-Nya agar tetap di dunia seperti 
sebelum Ia bangkit. Kini Maria dijadikan utusan (rasul) yang mewartakan kebangkitan Yesus 
kepada para rasul. Betapa terhormat posisi Maria, menjadi pengantara berita kebangkitan kepada 
para rasul yang belum tahu atau belum percaya tentang hal itu. Kedua, Yesus menegaskan untuk 
pertama kalinya ungkapan penting yang bersifat kristologis, yang berakibat secara soteriologis. 
�Aku akan kembali kepada Bapa-Ku dan Bapamu, Allah-Ku dan Allahmu� (ayat 17). 
Keunikan hubungan diri-Nya dengan Bapa dan kebangkitan-Nya membuat para pengikut- Nya 
memiliki hubungan anak-bapa dengan Bapa di surga dan menjadi para saudara Kristus (ayat 17). 
Ketiga, kenaikan Yesus ke surga juga merupakan sumber sukacita bagi para murid-Nya sebab 
menyatakan bahwa Ia berhasil memenuhi rencana Bapa dan kemenangan itu dapat mereka cicip 
dengan hadirnya Roh Kudus (ayat 16:7).  

Renungkan: Pengenalan akan Dia yang bangkit berdampak luas atas hidup kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:11-18
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Selasa, 2 April 2002 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:19-23 

(2-4-2002) 
Yohanes 20:19-23 

Damai sejahtera dari Tuhan 
Damai sejahtera dari Tuhan. Di samping Maria, Petrus, dan Yohanes, para murid lain belum 
mengalami damai dan kesukaan dari mengetahui bahwa Tuhan mereka telah bangkit. Berita itu 
pasti telah tiba ke telinga mereka, namun mereka bersembunyi di ruang berkunci karena takut 
kepada para pemimpin orang Yahudi. Ketakutan yang sudah menyerang mereka sejak menjelang 
Yesus di salib kini menjadi-jadi. Meski pintu terkunci, tiba-tiba Yesus menampakkan diri di 
tengah mereka. Ia mengulang lagi kata-kata yang telah diucapkan-Nya dalam perpisahan-Nya 
(ayat 14:27), �Damai sejahtera bagimu.� Tetapi, kata-kata ini baru menjadi kenyataan sesudah 
mata mereka melihat sendiri bekas luka di tangan dan lambung-Nya (ayat 20). Sekejap mereka 
mengalami kepenuhan makna �damai� atau syalom, yaitu kepenuhan hidup karena memiliki 
hubungan yang intim dengan Allah. Sukacita keselamatan karena melihat Yesus yang bangkit 
memenuhi hati mereka. Kesukaan melihat Yesus itu akan sempurna ketika semua orang milik-
Nya kelak berjumpa muka dengan muka dengan-Nya.  

Sesudah penuh dengan damai dan sukacita karena kehadiran Yesus, mereka menerima tugas 
menjadi utusan Kristus (rasul). Perhatikan dua hal penting dalam ucapan pengutusan ini. 
Pertama, kualifikasi pengutusan mereka adalah �seperti Bapa mengutus Aku� (ayat 21). 
Kesamaan pengutusan itu terletak dalam dua hal. Pertama di dalam fakta bahwa misi para murid 
adalah meneruskan misi Yesus dari Bapa. Misi tersebut adalah membawa kabar baik 
keselamatan bagi dunia ini. Kedua, misi itu harus dijalankan persis seperti cara Yesus 
menjalankannya, yaitu di dalam ketergantungan penuh kepada Bapa. Untuk memungkinkan 
mereka mengemban misi tersebut dengan prinsip inilah, Yesus menghembuskan Roh Kudus 
kepada mereka. Tindakan ini simbolis menunjuk pada pencurahan Roh Kudus kelak pada hari 
Pentakosta. Pengutusan dan pencurahan Roh Kudus kelak menjadi fondasi bagi Gereja. Roh 
Kudus akan mengubah ketakutan dan persembunyian menjadi keberanian dan keterbukaan, 
menjadi utusan yang disertai oleh wibawa sang pengutus sendiri (ayat 23).  

Renungkan: Sebagai orang yang diutus, kita tidak saja diserahi tugas, tetapi juga ditopang, 
dimotivasi, diikutsertakan, dimantapkan, diberi visi, dan ditempatkan dalam jaringan kerja oleh 
Dia yang mengutus kita.  
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Rabu, 3 April 2002 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:24-29 

(3-4-2002) 
Yohanes 20:24-29 

Ya Tuhanku, ya Allahku 
Ya Tuhanku, ya Allahku. Iman tak pernah statis, tetapi dinamis. Pertumbuhan iman sejalan 
dengan pertumbuhan pengenalan orang akan Tuhan. Ketika para rekannya telah berhasil melalui 
fase pertumbuhan iman karena mengimani Yesus yang bangkit, Tomas masih tertinggal. Dengan 
ucapannya yang cenderung dramatis (bdk. 11:16), ia berkata bahwa ia tak akan percaya Yesus 
bangkit sebelum ia memasukkan jari- jarinya di bekas luka-luka tangan dan lambung Yesus (ayat 
25). Tetapi, ketika Tuhan Yesus menampakkan diri kepadanya dan meminta Tomas untuk 
meletakkan jarinya di bekas luka penyaliban-Nya, tanpa melakukan itu, Tomas segera membuat 
pengakuan iman, �Ya Tuhanku dan Allahku� (ayat 28).  

�Tuhan� (Yun: Kyrios) berarti orang yang berkuasa penuh atas sesuatu yang menjadi milik-
Nya yang sah. Penganut kepercayaan tertentu pada waktu itu memanggil dewanya kyrios. Juga 
orang Roma memanggil tuan tanah yang kaya, kaisar Roma, dan orang-orang berkuasa lainnya 
dengan sebutan yang sama. Kini Tomas menjadi orang pertama yang secara tegas dan jelas 
mengaku bahwa Yesus adalah Tuhan dan Allah. Berarti ia mengaku bahwa Yesus bukan dewa, 
tuan tanah, ataupun kaisar. Yesus adalah Tuhan Allah yang berkuasa atas hidup dan mati, atas 
langit dan bumi, atas segala sesuatu. Para �tuhan� di dunia ini bukanlah Tuhan sesungguhnya 
sebab mereka bukan Allah dan mereka tidak setara dengan Yesus. Dari kondisi ragu yang sangat 
kritis, Tomas melangkah maju menjadi pencetus pengakuan iman yang sedemikian penting dan 
bagian ini menjadi puncak dari kisah-kisah pengakuan terhadap Yesus.  

Seperti halnya Tomas, iman kita pun bisa mandek. Kekecewaan, kesedihan, keraguan bisa 
membuat orang berhenti bertumbuh, bahkan tidak yakin akan kehadiran Tuhan dalam hidupnya. 
Tetapi, Tuhan yang memulai iman akan menuntun kita terus agar mendewasa dalam pengenalan 
akan Dia (Flp. 1:6; Ibr. 12:2).Paskah adalah ibarat pelantikan Yesus menjadi Tuhan dan Allah. 
Marilah kita bangkit kembali dalam iman kepada Yesus. Ingat sabda-Nya yang mengatakan, 
�Berbahagialah orang yang tidak melihat namun percaya.�  

Renungkan: Dia yang telah memulai karya-Nya dalam hidup Anda akan terus 
merampungkannya. Fokuskan perhatian Anda pada Dia yang bangkit dalam proses pertumbuhan 
iman ini!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:24-29
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Kamis, 4 April 2002 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:30-31 

(4-4-2002) 
Yohanes 20:30-31 

Tujuan penulisan Injil 
Tujuan penulisan Injil. Alkitab, yang di dalamnya termuat Injil, bukan bacaan favorit. Ia sering 
menjadi penghuni lemari yang hanya seminggu sekali dibaca. Kewibawaan Alkitab sering 
dirongrong oleh pendapat bahwa Alkitab hanya tulisan manusia biasa, bukan buku yang datang 
dari Allah, Atau bahwa ada bagian-bagian Alkitab yang ternyata tidak cocok dengan nalar dan 
ilmu.  

Yohanes menyatakan bahwa Injil (termasuk juga Injil-injil sinoptis) memang bukan laporan 
lengkap tentang hidup dan karya Yesus, tetapi suatu kesaksian yang bertujuan mengajak orang 
untuk mempercayai Yesus sebagai Juruselamat. Seperti lukisan, dan bukan seperti potret yang 
merekam suatu pemandangan secara rinci dan lengkap, Injil memuat nuansa-nuansa pribadi 
penulisnya yang ingin menanamkan kesan khusus bagi pembacanya. Maksud lukisan Injil 
menurut Yohanes adalah �supaya kamu percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah dan 
supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup yang sejati� (ayat 31).  

Ada dua hal penting tersirat dalam pernyataan penting ini, pertama tentang isi dan arah iman, 
kedua tentang hasil iman. Isi iman menurut Yohanes adalah mempercayai Yesus sebagai Mesias 
dan Anak Allah. Yesus adalah Mesias yang dijanjikan Allah untuk menggenapi janji-janji-Nya. 
Yesus adalah penggenapan sempurna dan lengkap dari janji mesianis sebab Dia sendiri adalah 
Anak Allah; di dalam-Nya Allah hadir dan bekerja secara sempurna. Iman yang benar adalah 
iman yang hidup, yaitu yang tidak hanya berisi kepercayaan pada konsep kebenaran, tetapi yang 
mempercayai Yesus dalam arti mengikuti Dia, menaati kehendak-Nya, merajakan Dia di dalam 
arah hati dan seluruh gerak hidup. Sebagai hasil dari iman yang sedemikian, orang beroleh 
hidup. Hidup ini bukan hasil dari iman sebagai balasan Allah, tetapi sebagai hasil dari orang 
memiliki hubungan yang benar dengan Allah di dalam Yesus. Hidup tersebut adalah hidup Allah 
sendiri yang ada di dalam Yesus dan yang, karena kita berada di dalam Dia dan Dia di dalam 
kita, hadir juga di dalam kita. Karena hidup itu adalah hidup-Nya maka yang memiliki hidup 
dari-Nya akan memancarkan ciri-ciri hidup-Nya di dalam hidup yang bersangkutan.  

Renungkan: Kebangkitan Yesus membuktikan bahwa Dia sungguh kebenaran dan hidup. 
Karena itu, hiduplah di dalam-Nya.  
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Jumat, 5 April 2002 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 21:1-14 

(5-4-2002) 
Yohanes 21:1-14 

Tuhan yang penuh perhatian 
Tuhan yang penuh perhatian. Sesudah pasal 20 diakhiri dengan kesimpulan bahwa Injil ditulis 
agar orang percaya kepada Yesus Kristus, pasal 21 meneruskan kesimpulan itu dengan 
menegaskan mandat Yesus bagi para murid. Berarti inti pasal ini senada dengan bagian-bagian 
pemberian misi di akhir bagian Injil-injil sinoptis (Mat. 28:18-20, Mrk. 16:15- 20, Luk. 24:44-
49). Sekilas kita segera tahu bahwa bagian ini banyak mengandung pengulangan beberapa 
peristiwa sebelumnya. Hal pertama adalah pengulangan penampakan Tuhan Yesus. Sesudah tiga 
kali Yesus menampakkan diri di pasal 20, maka penampakan ini adalah ketiga kalinya yang 
Yesus lakukan kepada kelompok para murid-Nya, tanpa menghitung penampakannya kepada 
Maria Magdalena. Kedua, bagian ini juga menceritakan kegagalan para murid menangkap ikan 
dan jalan keluar dari Tuhan. Bagi Petrus, ini adalah pengulangan dari peristiwa ketika pertama 
kali mereka menerima panggilan Tuhan (Luk. 5:1-11).  

Tidak jelas mengapa Petrus mengajak teman-temannya menangkap ikan. Yang jelas tanpa Tuhan 
mereka gagal. Pelajaran yang ingin ditekankan di sini ialah hanya dengan ketaatan kepada Tuhan 
mereka dapat berhasil. Kasih Tuhan amat menonjol di sini dengan cara-Nya menanya yang 
kebapaan (ayat 4). Tuhan tidak saja membuat mereka berhasil menangkap ikan sedemikian 
banyak, tetapi Tuhan bahkan melayani mereka dengan menyiapkan makan pagi mereka. Tuhan 
yang bangkit kini menyatakan diri sekaligus sebagai pemberi hidup dan pemelihara hidup. Ia 
memperhatikan dan menjamin terpenuhinya segala kebutuhan milik-Nya.  

Sekali lagi kita melihat bahwa pengenalan akan Tuhan memerlukan waktu dan terkait dengan 
kedalaman kadar hubungan kasih seseorang dengan Tuhan. Yang cepat mengenali Yesus adalah 
Yohanes Pembaptis. Agaknya pertanyaan Yesus yang bernafaskan kasih itu yang membuat 
Yohanes segera mengenali Tuhannya. Petrus yang baru mengetahui kemudian dari ucapan 
Yohanes, meski terlambat, segera menunjukkan bahwa dia pun adalah murid yang mengasihi 
Yesus. Itu dibuatnya dengan jalan berlari menghampiri Tuhan.  

Renungkan: Akan terjadi banyak pengulangan ajaran dan hajaran Tuhan dalam hidup kita, 
sampai kita bertumbuh terus dalam pengenalan dan ketaatan kepada-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:1-14
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Sabtu, 6 April 2002 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 21:15-19 

(6-4-2002) 
Yohanes 21:15-19 

Pemulihan 
Pemulihan. Yesus telah menunjukkan perhatian dan pemeliharaan-Nya bagi para murid dengan 
menyiapkan hidangan pagi mereka. Namun, masih ada hal penting lain yang Dia ingin kerjakan. 
Sesudah menyaksikan kubur yang kosong, Petrus memang telah yakin bahwa Guru dan Tuhan-
Nya telah bangkit. Tetapi, penyangkalannya terhadap Yesus sebanyak tiga kali berturut-turut 
pasti membuat dia ada dalam tindihan beban berat rasa bersalah. Bisa jadi juga itulah sebab 
mengapa Petrus dengan motif yang tidak jelas mengajak teman- temannya menjala ikan kembali. 
Kini sesudah melayani para murid dengan pemeliharaan-Nya, Tuhan Yesus mengkhususkan 
pelayanan pemulihan-Nya untuk Petrus.  

Percakapan Tuhan Yesus dengan Simon Petrus bukanlah percakapan biasa. Pertanyaan yang 
sama, tetapi yang dilontarkan sampai tiga kali oleh Tuhan Yesus dan dengan tekanan makna 
yang berbeda (ayat 15,16,17), pasti akan menyentuh nurani Petrus secara mendalam. Pertanyaan 
tersebut tidak saja mengingatkan Petrus tentang tiga kali penyangkalan yang telah ia lakukan 
kepada Tuhan Yesus (Yohanes 18:17,26,27), tetapi juga menuntun dia untuk menyadari bahwa 
Dia tidak dapat setia dan mengasihi Tuhan hanya dengan mengandalkan kekuatan kodrat dirinya. 
Kasih adikodrati seperti yang ada pada Tuhan Yesus adalah kasih yang Tuhan tuntut darinya dan 
karena itu yang perlu ia peroleh dengan jalan bergantung penuh kepada Tuhan. Selain bertanya, 
Tuhan juga meresponi sebanyak tiga kali dalam bentuk penugasan �gembalakanlah domba- 
domba-Ku.� Matius dan Lukas mencatat bahwa ketika Petrus sadar telah menyangkali Yesus, ia 
pergi keluar dan menangis dengan sedih. Petrus terhukum oleh rasa bersalahnya. Sangat 
mungkin ia merasa tidak layak dan tidak berguna lagi. Namun, Tuhan Yesus memulihkannya. 
Pemulihan dari Tuhan tidak saja mengampuni, tetapi membongkar akar kesalahan, memperbarui, 
dan memperlengkapi agar orang kembali masuk ke dalam rencana Allah yang sempurna atasnya. 
Petrus dilayakkan kembali menjadi pemimpin dengan menyadari bahwa ia tidak boleh 
memimpin mengikuti suara hatinya sebab yang dipimpinnya adalah milik sang Gembala yang 
baik yang telah mati bagi mereka.  

Renungkan: Sesudah dipulihkan Tuhan, bersikaplah sebagai murid yang rendah hati dan 
mengandalkan kekuatan-Nya.  
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Minggu, 7 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 21:20-25 

(7-4-2002) 
Yohanes 21:20-25 

Ikutlah Aku! 
Ikutlah Aku! Kalau sebelumnya Tuhan menubuatkan penyangkalan dan pemulihan Petrus (ayat 
13:37-38), kini Tuhan menubuatkan bahwa Petrus akan menggenapi ucapan untuk sedia mati 
bagi Tuhan, tetapi dalam rencana dan anugerah Allah. Kini saatnya Petrus belajar taat dan 
mengasihi Tuhan secara penuh bahkan dengan risiko mati sekali pun. Tak seorang pun manusia 
mudah menerima kematian begitu saja. Petrus pun perlu anugerah dan waktu untuk dapat 
menerima hal tersebut. Gembalanya yang baik telah digiring ke pembantaian untuknya. Petrus 
pun mendapat kehormatan untuk mati karena Tuhannya. Dalam tradisi Gereja, dituturkan bahwa 
Petrus mati disalibkan dalam posisi terbalik, kepala di bawah kaki di atas karena merasa tidak 
layak disalib dalam posisi sama seperti Tuhannya.  

Murid yang dikasihi Yesus tidak lain adalah Yohanes sendiri. Bila ditilik dari sejarah, maka 
Yohanes telah mencapai usia lanjut pada waktu itu dan mati lama kemudian sesudah uzur. 
Agaknya Petrus ingin tahu apa yang akan dialami oleh Yohanes di masa yang akan datang (ayat 
21). Tetapi, jawaban untuk Petrus jelas, �tetapi engkau ikutlah Aku� (ayat 22). Yesus ingin 
mengingatkan Petrus sesudah ia dipulihkan, bahwa untuk mengikut Yesus orang tak boleh 
terpengaruh kondisi atau keadaan orang lain. Mungkin ada yang mengalami kehidupan mudah, 
sementara yang lain harus menderita. Mengikut Yesus haruslah dengan sebulat hati, apa pun 
risikonya. Orang juga harus setia pada tugas apa pun yang Tuhan percayakan. Petrus dipercaya 
sebagai �gembala domba� sementara Yohanes menjadi saksi akan karya Yesus.  

Renungkan: Kemuliaan kita bukan terletak pada kemudahan dalam ukuran manusia. Entah 
menderita sampai mati atau hidup sambil ambil bagian dalam derita, kita dipanggil untuk 
menjalaninya dengan suka dan setia.  

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:20-25
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Bacaan untuk Minggu Paskah 2  

Kisah Para Rasul 5:12-16  
Wahyu 1:9-13,17-19  
Yohanes 21:1-14  
Mazmur 149  

Lagu: Kidung Jemaat 408  

PA 5 Yohanes 21:15-25  

Tugas terberat yang harus dijalani seorang pemimpin ialah memastikan bahwa estafet 
kepemimpinan untuk menggenapi misi dan menjalankan tugas-tugas terkait berjalan baik. 
Kesulitan bisa disebabkan beberapa faktor. Faktor beratnya tugas bisa merupakan sebab pertama. 
Faktor kekurangmampuan orang adalah sebab lainnya. Faktor kelebihan pemimpin dalam 
kemampuan dan integritas dirinya pun bisa menjadi sebab sulitnya pengalihtugasan terjadi 
dengan baik karena kesenjangan dengan kader yang disiapkan terlalu lebar. Ketika Tuhan Yesus 
memandatkan penyebaran Injil keselamatan kepada para murid-Nya, ketiga faktor tersebut hadir 
dan dapat menyulitkan kelangsungan misi Yesus di dunia. Namun demikian, di bagian akhir 
catatan Yohanes, kita menyaksikan bagaimana Tuhan bertindak menyingkirkan semua masalah 
tadi.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Kesenjangan apa saja yang ada antara Yesus dan kondisi para murid? Hal-hal apa dalam diri 
Yesus yang bisa membuat para murid-Nya sulit untuk meneruskan pola pelayanan-Nya? Hal-hal 
apa dalam diri para murid yang masih bisa merintangi mereka menerima misi dari Tuhan?  

Bagaimana kondisi para murid waktu itu (ps. 20-21)? Pikirkan juga kondisi masing-masing 
murid seperti Tomas, Petrus, dan Yohanes. Hal apa yang kita pelajari tentang sifat dan cara 
Yesus meyakinkan mereka tentang Yesus sebagai sumber tak terbatas baik bagi kekurangan 
mereka maupun dalam tugas mereka kelak? Begitukah juga kita menempatkan Yesus dalam 
pelayanan kita?  

Apa problem Petrus dan apa tugas yang Tuhan ingin percayakan kepadanya? Bagaimana isi dan 
cara bertanya Tuhan membimbing Petrus menuju pertobatan dan pemulihan sejati? Mengapa 
Yesus bertanya sampai tiga kali? Apa maksud Yesus mengubah dari kasih Ilahi dalam dua yang 
pertama ke kasih kodrati dalam yang terakhir? Apa yang Petrus sadari sampai ia menangis?  

Bagaimana urutan prioritas yang harus Petrus jalani: mati bagi Tuhan, mengasihi Tuhan, setia 
mengikut Tuhan, dan menggembalakan menjalani misi dari Tuhan? Bagaimana Anda melihat 
para pelayan Tuhan kini melihat hal tersebut?  

Pengantar Mazmur 93-111  

http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+5:12-16
http://alkitab.mobi/?Wahyu+1:9-13,17-19
http://alkitab.mobi/?Yohanes+21:1-14
http://alkitab.mobi/?Mazmur+149
http://alkitab.mobi/?Yohanes+21:15-25
http://alkitab.mobi/?Mazmur+93-111
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Menurut tradisi orang Yahudi dalam Midrash Tehillim, �Seperti Musa memberi lima kitab 
taurat untuk Israel, demikian pun Daud memberi lima kitab mazmur untuk Israel.� Kelima 
bagian tersebut adalah pasal 1-41, 42-72, 73-89, 90-106, dan 107-150. Dengan demikian, bacaan 
kita kali ini terambil dari bagian akhir kitab IV dan permulaan kitab V. Bila struktur isi kitab I-III 
menegaskan kegagalan perjanjian dengan garis kerajaan Daud yang berakhir dalam pembuangan, 
kitab IV-V adalah respons terhadap kegagalan teresebut. Jadi, kitab IV dan V menekankan 
pemerintahan Allah. Di dalam tema utama inilah kita jumpai mazmur-mazmur penobatan Allah 
sebagai Raja dalam pasal 93-99, sedangkan pasal 100-111 terdiri dari berbagai mazmur yang 
juga menekankan berbagai aspek sifat dan tindakan Allah terhadap umat-Nya atau yang 
menyerukan berbagai respons setimpal umat terhadap sifat-sifat Allah.  

Mazmur-mazmur penobatan Allah sebagai Raja menegaskan bahwa yang sesungguhnya Raja 
adalah Allah. Pasal 94 yang tidak secara eksplisit menyebut Allah sebagai Raja, menekankan sisi 
Allah sebagai Hakim dan berfungsi mengikat mazmur-mazmur penobatan Allah sebagai Raja 
dengan Mazmur 90-92. Hal ini penting sebab salah satu tekanan dari ke-Raja-an Allah adalah 
penegakan keadilan dan kebenaran. Tujuan kitab IV adalah menjawab krisis yang dialami Israel 
di pembuangan dan mazmur-mazmur penobatan Allah sebagai Raja menjadi pola konsep bagi 
pembangunan kembali umat yang pulang dari pembuangan.  

Allah sang Raja sejati itu memerintah kekal, adil, benar, menaklukkan dan menghukum 
kejahatan, memerintah bukan saja Israel, tetapi seluruh kosmos dengan serasi. Saat Anda 
merenungkan mazmur-mazmur tersebut, Anda akan menemukan tema-tema tertentu yang 
diulang tentang sifat Allah dan sifat pemerintahan-Nya, dengan masing- masing pasal 
menekankan hal tertentu tentang ke-Raja-an Allah. Dengan Allah sebagai Raja, tidak saja ada 
harapan bagi dunia ini, tetapi juga ada kehidupan umat yang penuh pujian dan pengabdian. Kita 
segera sadar bahwa mazmur-mazmur ini menghidupkan pengharapan pada penggenapan 
eskatologis Kerajaan Allah ketika Tuhan Yesus datang untuk kedua kalinya kelak.  

Mazmur-mazmur berikutnya adalah respons terhadap pengakuan bahwa Allah adalah Raja. 
Karena tema Allah sebagai Raja merupakan poros teologis seluruh mazmur, maka tema tersebut 
dan respons terhadapnya kita jumpai pula dalam pasal 100-111.  

Mazmur 100 menggemakan pasal 2, dan mewakili seluruh mazmur berikutnya yang menyerukan 
penyembahan sepenuh hati kepada Allah saja. Mazmur 101-102 adalah ratapan agar ketaatan 
kepada Allah menjadi semangat utama para pemimpin umat. Mazmur 103-106 merefleksi balik 
pada model kepemimpinan Allah dalam zaman Musa. Mazmur pembuka kitab V, yaitu pasal 
107, memaparkan kepada umat tentang kasih setia Allah yang kekal, sebagai tema yang juga 
bergema dalam sisi lainnya di pasal 108 dan 109.  

Pemerintahan Allah itu beroleh wujud di dalam raja mesianis di pasal 110 dan yang diresponi 
dalam ucapan syukur dalam pasal 111. Respons kepada Allah itu tidak saja menekankan 
kelayakan Allah dalam kemuliaan dan kebaikan-Nya untuk menerima penyembahan dan 
pengabdian umat, tetapi sekaligus juga memberi kerangka bagi umat untuk beroleh jati diri yang 
benar untuk hidup tepat dalam dunia ini (bdk. pasal 103). Respons tersebut bahkan 
mencerminkan keteraturan dunia yang diatur Allah seperti yang secara puitis diungkapkan dalam 

http://alkitab.mobi/?Mazmur+90-92
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bentuk akrostik yang sangat indah dalam pasal 111 dan 112 (baris-baris puisi dalam kedua 
mazmur ini dimulai dengan abjad-abjad Ibrani dalam urutannya).  

Ketika Anda mendalami makna mazmur-mazmur ini, ingatlah untuk selalu mengaitkan 
perspektif Allah Israel dengan Allah di dalam Yesus Kristus dan kita sebagai Gereja. Ingatlah 
juga untuk menempatkan mazmur-mazmur ini dalam rentang waktu konteks zaman itu sambil 
mengikutsertakan kondisi kita kini dan pengharapan akan kedatangan Kerajaan Allah kelak.  

Di dalam Kristus yang telah mati, bangkit, memerintah di surga, dan kelak akan datang kembali 
untuk mewujudkan pemerintahan total dan kekal Allah atas segala sesuatu, kita belajar 
meresponi kenyataan dunia sehari-hari kini dengan takut akan dan kasih kepada Allah, syukur 
dan percaya kepada-Nya, memiliki pengharapan yang hidup akan kemenangan-Nya yang 
mengalahkan mutlak semua anasir kejahatan. Dengan demikian, dalam perspektif tema mazmur-
mazmur ini, kita sudah mulai menghayati hidup sebagai ibadah yang hidup bagi Sang Raja 
dalam suasana surgawi.  
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Senin, 8 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 93 

(8-4-2002) 
Mazmur 93 

Pemerintahan Allah menegakkan bumi 
Pemerintahan Allah menegakkan bumi. Mempercayai sepenuh hati dan mengakui melalui 
kata serta perbuatan bahwa Tuhan memegang kendali atas dunia ini, bukanlah perkara yang 
mudah. Dengan fakta bahwa dunia ini semakin gelap dan penuh kejahatan yang 
mengguncangkan hidup, boleh jadi ucapan- ucapan iman tentang kekuasaan Allah yang kekal 
tinggal slogan kosong saja. Mazmur-mazmur penobatan raja dalam pasal 93-99 (kecuali ps. 94), 
menolong kita untuk memantapkan penglihatan iman kita tentang pemerintahan Allah atas segala 
sesuatu.  

Drama yang digambarkan secara puitis dalam Mazmur ini mungkin mengacu pada peristiwa 
ketika Allah menjinakkan Laut Merah dan membuat Israel melintasi dasar laut yang telah kering 
(ayat 3). Bisa jadi juga hal itu mengacu pada kepercayaan bahwa laut dengan gelombang 
ombaknya yang dahsyat melambangkan kekuatan yang mengacaukan dan mengancam 
kehidupan di bumi. Gambaran mana pun yang dimaksud pemazmur, yang jelas adalah bahwa 
Allah dilukiskan sebagai raja pahlawan. Mazmur ini menegaskan beberapa hal penting tentang 
Allah. Pertama, Allah adalah Raja (ayat 1). Sebagai Raja, Allah memakai jubah kemuliaan. 
Tentunya �jubah� di sini adalah sesuatu yang simbolis menunjuk pada hal-hal yang tampak 
oleh kita yang menyatakan kemuliaan Allah. Sesungguhnya segenap isi alam semesta ini 
menampakkan kemuliaan Allah tersebut. Kedua, Allah berikatpinggangkan kekuatan. Ikat 
pinggang dipakai pada waktu orang maju berperang. Pemazmur ingin mengatakan bahwa 
bagaimana pun kondisi dunia dan sedahsyat apa pun perlawanan dewa-dewa Kanaan 
(digambarkan sebagai gelora lautan), Allah tetap mengendalikan dunia ini. Itulah dasar untuk 
percaya bahwa bumi ini tetap tegak. Ini adalah pernyataan iman yang tidak saja melihat ke 
belakang, tetapi juga ke masa kini dan masa depan dengan penuh pengharapan.  

Dengan tujuan mengakarkan keyakinan ini dalam-dalam, pemazmur mengakhiri mazmur 
penobatan ini dengan pengajaran. Hal ini serupa dengan yang dibuat dalam Mazmur 19. 
Perenungan tentang perbuatan Allah berpuncak pada ajaran Firman tentang Allah.  

Renungkan: Bila situasi dunia ini membuat kita meragukan pemerintahan Allah, lihatlah 
keajaiban-keajaiban perbuatan tangan-Nya dalam alam dan sejarah, dan renungkanlah firman-
Nya dalam Alkitab.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2093
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Selasa, 9 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 94 

(9-4-2002) 
Mazmur 94 

Keadilan dan hukum akan kembali menang 
Keadilan dan hukum akan kembali menang. Di antara mazmur-mazmur yang menggumuli 
masalah kejahatan dalam dunia, dalam terang Allah adalah raja, mazmur ini berbicara tentang 
keadilan Allah. Meskipun ide penobatan Allah sebagai raja tidak disinggung secara langsung, 
namun penekanan pada isu keadilan secara tidak langsung menegaskan kerajaan Allah dalam 
segi pemberlakuan kebenaran. Bila pasal 93 menekankan segi Allah sebagai Raja Pahlawan, 
mazmur ini menekankan segi Allah sebagai Raja Hakim.  

Bila kita memikirkan tentang keadilan dan tugas hakim, maka tidak bisa dihindari kita akan 
mengaitkannya dengan masalah pelaksanaan penghakiman dan penghukuman. Berbeda dari 
anggapan bahwa Allah terlalu baik atau terlalu sibuk untuk mengganjar orang-orang yang 
dengan jemawa dan keji bersuka cita menindas yang lemah dan tak berdaya (ayat 4-6, 21), Allah 
akan menghukum. Fokus pengharapan penghakiman Allah itu adalah pada permohonan agar 
Allah �bangkit�, suatu ungkapan teofani, yaitu ketika Allah datang dalam kemuliaan-Nya 
khususnya pada akhir zaman kelak.  

Berita tentang keadilan dan hukum akan kembali menang karena Allah akan bertindak sebagai 
Hakim yang benar, tidak hanya bertujuan pastoral kepada umat Allah, tetapi harus juga bertujuan 
memperingati orang-orang yang berbuat jahat (ayat 8-11). Allah tidak berdiam diri, tak mau 
tahu, menarik diri dalam ketidakpedulian. Sebaliknya Allah mendengar dan melihat (ayat 9) dan 
bertindak (ayat 10). Orang jahat berpikir mereka menentukan segala sesuatu, tetapi mazmur ini 
menegaskan bahwa ada Allah yang berdaulat yang selalu menegakkan keadilan dan hukum-
hukum-Nya.  

Hiburan bagi orang yang takut akan Allah bukan saja datang dari mengetahui tentang kedaulatan 
Allah, tetapi juga dari menerima dukungan, penghiburan, dan disiplin kasih Allah atas hidupnya 
(ayat 18-19). Orang yang takut akan Allah tidak diluputkan dari penderitaan karena kejahatan 
pihak lain, tetapi didisiplin Allah agar menjadi kesaksian yang hidup tentang kebenaran dan 
keadilan. Kebahagiaan orang benar tidak bersumber dari pemuasan hasrat jahat, tetapi dari 
tunduk pada kehendak Allah.  

Renungkan: Pembalasan adalah hak Tuhan. Ini menghibur orang beriman dan perlu dinyatakan 
kepada orang yang berbuat dosa.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2094
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Rabu, 10 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 95 

(10-4-2002) 
Mazmur 95 

Umat Allah perlu mendengar 
Umat Allah perlu mendengar. Banyak ahli PL menyebut mazmur sebagai seruan kenabian atau 
merupakan liturgi tentang hukuman Allah. Mazmur ini mengundang umat untuk memuji Allah 
(ayat 1-2,6), disertai alasannya (ayat 3- 5,7), lalu mengundang umat untuk taat kepada-Nya (ayat 
7b-11). Mazmur ini bergerak maju dari ajakan pujian ke pengajaran. Berita bahwa Allah adalah 
Raja yang berdaulat atas segala sesuatu perlu diperdengarkan kepada dan diresponi oleh bukan 
saja orang-orang yang tidak kenal Allah, tetapi juga oleh umat Tuhan sendiri.  

Bukan saja kekuatan jahat yang berontak melawan Allah (ps. 34), tetapi juga umat Allah 
mengeraskan hati berontak melawan Allah. Allah tak memaksa umat-Nya untuk taat kepada-
Nya, tetapi menginginkan agar umat-Nya dengan sadar dan sukacita menaati Dia. Tindakan 
penyelamatan Allah atas umat-Nya (ayat 1b) dan fakta bahwa Allah adalah Raja atas segala allah 
(ayat 3) seharusnya mereka sambut dengan sikap memuji Allah dan taat kepada Allah. Puji-
pujian bukan saja sikap yang tepat kepada Allah, tetapi juga memberi suasana menentukan bagi 
ketaatan umat. Puji-pujian yang layak ditujukan kepada Allah adalah pujian dengan sorak-sorai 
besar (ayat 1), menunjukkan luapan kesukaan dan kebebasan yang mengungkapkan kesukaan 
tersebut. Dengan demikian, ketaatan yang mengiringi pujian sedemikian adalah ketaatan dalam 
sikap sukacita, bukan terpaksa. Ketaatan juga adalah ungkapan penyembahan yang sepadan 
dengan sikap tubuh ketika kita bertelut di hadapan Allah (ayat 6-7b), yang sepatutnya diterima 
Allah yang adalah Raja atas segala kekuatan kosmis yang oleh bangsa-bangsa sekitar Israel 
sering disembah sebagai dewa-dewa (ayat 3-5).  

Apa tanda yang paling pas untuk mengenali siapa domba yang adalah milik Allah? Dalam 
Mazmur ini, tanda tersebut adalah sikap dengar-dengaran kepada Allah sang Raja Gembala (bdk. 
Yoh. 10:3- 5). Hal itu kontras tajam dari kesimpulan pemazmur tentang sikap Israel sepanjang 
perjalanan mereka memasuki tanah perjanjian. Bukannya mereka mensyukuri kebesaran Allah 
dalam kisah Keluaran itu, tetapi mereka menodai perjalanan tersebut dengan sungut- sungutan 
mereka. �Jangan lagi mengulangi kesalahan yang sama!� kira-kira demikianlah pesan mazmur 
ini.  

Renungkan: Sikap memuji dan dengar-dengaran terhadap Allah adalah tanda terjelas kemilikan 
Allah atas kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095
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Kamis, 11 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 96 

(11-4-2002) 
Mazmur 96 

Rajakanlah Tuhan 
Rajakanlah Tuhan. Sepanjang masa manusia memimpikan adanya suatu dunia bertatanan 
sosial yang ideal. Namun, impian ini tidak kunjung mewujud. Dunia yang telah memberontak 
kepada Allah serupa rimba liar yang di dalamnya manusia menjadi serigala bagi sesamanya. 
Namun, orang beriman tidak beralasan untuk melepas pengharapan akan dunia yang lebih baik. 
Dunia ini bukan neraka, dan Allah terus melakukan perbuatan-perbuatan besar-Nya yang 
menyatakan bahwa Dialah yang Raja, bukan kejahatan. Orang beriman melihat bahwa Allah 
terus memerintah sejarah dunia ini hingga puncaknya kelak, saat segenap isi dunia mengakui dan 
mengalami sepenuhnya ke-Raja-an Allah.  

Enam kali diserukan agar umat Tuhan menyanyi bagi Tuhan, mengabarkan keselamatan yang 
dari-Nya, dan menceritakan kemuliaan-Nya (ayat 1-3). Allah yang besar, dahsyat mengatasi 
segala allah (ayat 4), agung, kuat, dan mulia (ayat 6), yang telah melakukan perbuatan- perbuatan 
yang ajaib, mencipta (ayat 5), menyelamatkan umat-Nya (ayat 3), memerintah bumi dengan adil, 
dan menjadikan dunia ini tempat yang serasi dengan keadilan dan kemuliaan-Nya (ayat 10-13) 
adalah alasan dan tujuan puji-pujian tersebut. Umat Tuhan wajib menyanyikan nyanyian baru 
bagi Tuhan (ayat 1). Yang dimaksud dengan �nyanyian baru� mungkin adalah nyanyian yang 
mengakui pemerintahan Allah atas segala sesuatu seperti yang disenandungkan dalam mazmur 
ini (ayat 10), dalam kaitan dengan pekerjaan Allah dalam sejarah, dan dengan mengantisipasi 
apa yang akan Allah buat untuk menegakkan keadilan dan menyempurnakan ciptaan-Nya (ayat 
11-13). Karena itu, seruan ini bukan hanya ditujukan bagi umat Tuhan, tetapi kepada segenap 
bumi (ayat 1), segala bangsa (ayat 3a), semua manusia (ayat 3b), dan segenap unsur ciptaan (ayat 
11-12).  

Di dalam puji-pujian kolosal kepada Allah yang mulia ini, semua kekuatan dalam semesta ini, 
tampak ataupun tidak tampak, alami ataupun supraalami, politis-ekonomi ataupun rohani, 
semuanya tunduk rendah terlucut dari pengilahian atau pemujaan diri di hadapan Allah satu-
satunya, Raja yang mulia dan patut dipuji. Bumi baru yang adil dan mulia adalah bumi yang di 
dalamnya pemerintahan Allah diakui penuh.  

Renungkan: Umat Tuhan memelopori liturgi semesta kepada Allah dengan memberitakan kabar 
baik tentang karya keselamatan Allah kepada sesamanya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2096
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Jumat, 12 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 97 

(12-4-2002) 
Mazmur 97 

Pemerintahan Allah, sukacita umat 
Pemerintahan Allah, sukacita umat. Bersukacita dalam kenyataan dunia yang penuh dengan 
berbagai jenis kejahatan ini agaknya merupakan hal yang sulit. Lebih-lebih untuk orang beriman 
yang menderita demi kebenaran atau yang sangat menginginkan agar kebenaran Allah 
dinyatakan. Namun, mazmur ini dengan tegas mengumandangkan bahwa segenap bumi patut 
bersukacita karena Allah adalah Raja yang bertakhta di atas kebenaran dan keadilan.  

Apa yang merupakan kenyataan surgawi pasti akan mempengaruhi keadaan duniawi kita. 
Mazmur ini memaparkan gerak arus dari surga turun mempengaruhi dan mengubah dunia ini 
(lihat ayat 1-4 ke ayat 5, ayat 6a ke ayat 6b-7). Karena Allah benar dan adil, Allah pasti akan 
menjalankan penghukuman atas dunia ini, suatu sumber sukacita bagi dunia ini (ayat 1), bagi 
umat Allah (ayat 8), bagi semua orang benar (ayat 11-12). Sifat-sifat Allah dapat dipercayai dan 
diandalkan sepenuhnya, dan dari sifat-sifat Allah ini, orang beriman boleh menumbuhkan sifat-
sifat dan perilaku yang berkenan kepada Allah. Karena Allah sungguh memerintah maka terbuka 
kemungkinan untuk orang hidup benar dan mengalami sukacita.  

Pemerintahan Allah tidak hanya sebatas lingkup rumah ibadah, juga tidak hanya sebatas 
kehidupan umat-Nya. Bahwa seruan untuk bersukacita ditujukan sampai ke pulau-pulau 
menunjukkan bahwa pemerintahan Allah merangkul seluas semesta (ayat 1,5). Penampakan 
Allah yang dipaparkan dalam bentuk awan gelap (ayat 2), halilintar (ayat 3-4a), gempa (ayat 4b-
5) menekankan kedahsyatan Allah dilihat dari berbagai gejala alam yang ada dalam kendali-Nya. 
Penampakan kekuasaan Allah itu bertujuan ganda. Pertama, menegakkan kebenaran dengan 
akibat melahirkan sukacita dalam hidup orang beriman. Kedua, di pihak lain, pelaksanaan 
hukuman Allah akan membuat malu mereka yang tidak tunduk kepada-Nya, tetapi pada 
kekuatan lain di luar Allah. Kekuatan lain yang di sini disebut sebagai para dewa itu, akan Allah 
taklukkan (ayat 7-9). Sekali lagi, Allah yang memerintah dan sesungguhnya Raja, bukan 
kejahatan. Meski yang kita lihat dan alami kini seolah tidak demikian, tetapi dengan iman kita 
menanti dan melihat ke perwujudan pemerintahan Allah atas dunia ini.  

Renungkan: Kekudusan Allah adalah sumber kekuatan dan kesukaan bagi orang yang hidup taat 
kepada-Nya.  
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Sabtu, 13 April 2002 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 98 

(13-4-2002) 
Mazmur 98 

Kasih dan keadilan Allah dinyatakan bagi 
seluruh bumi 

Kasih dan keadilan Allah dinyatakan bagi seluruh bumi. Mazmur ini mengumandangkan 
pokok yang terus-menerus dominan dalam mazmur-mazmur penobatan Allah sebagai Raja. 
Mazmur ini pun menyatakan keadilan dan kebenaran sebagai inti kebijakan Allah yang akan 
Allah jalankan atas seisi dunia (ayat 2,9). Kebenaran ini menjadi sumber sukacita kemenangan 
sebab Tuhan telah mengalahkan kejahatan. Paduan suara manusia dan seluruh alat musik yang 
mengiringi tidak cukup untuk memuji kasih setia dan perbuatan-perbuatan ajaib yang dikerjakan 
oleh Raja dan Pencipta segala sesuatu. Perlu seluruh ciptaan untuk meresponi keajaiban kasih 
setia Allah tersebut (ayat 7-8).  

Ajakan ini secara progresif meluas cakupannya. Mulai dengan jemaat yang ada di bait Allah 
(ayat 1-3), kemudian meluas bagi seluruh manusia di bumi (ayat 4-6); dan kemudian 
mengumandang bagi seluruh ciptaan (ayat 7-8). Seperti halnya dengan mazmur pujian lainnya, 
mazmur ini menunjuk pada fakta konkret hal-hal yang telah Allah buat di masa lampau (ayat 1-
3). Bila kita menengok ke sejarah Israel, dua perkara besar dalam kehidupan umat dalam 
Perjanjian Lama adalah Keluaran dan kepulangan mereka dari pembuangan. Keduanya adalah 
tindakan penyelamatan yang bertujuan agar Allah menjadi nyata di seluruh bumi. Karya Allah 
berkelanjutan ke masa kini (ayat 4-6), dan masih akan memuncak di masa yang akan datang 
(ayat 7-9). Oleh karena Allah memerintah seisi semesta, membentuk dan mengendalikan sejarah, 
maka patutlah pujian bagi-Nya pun bersifat kekal dan semesta.  

Mazmur ini mempersiapkan masa penggenapan keselamatan dari Allah di dalam diri Yesus 
Kristus. Hanya di dalam Yesus Kristuslah semua ciri penyataan kebesaran Allah dan keluasan 
penyelamatan Allah terpenuhi sempurna. Demikian juga, hanya melalui Kristuslah kita 
dimungkinkan memuji Allah dan mengambil bagian dalam pujian kekal semesta bagi Allah.  

Renungkan: Jikalau Anda sudah menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat 
pribadi, maka Anda adalah bagian dari �bangsa-bangsa� dan �ujung bumi� yang melihat 
karya penyelamatan Allah (ayat 2,3). Adakah Anda termasuk juga di antara paduan suara 
semesta yang menyembah dan memuji kasih setia Allah di antara sesama Anda?  
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Minggu, 14 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 99 

(14-4-2002) 
Mazmur 99 

Kuduslah Tuhan 
Kuduslah Tuhan. Mazmur ini merangkumkan dan mendefinisikan ulang tema kedaulatan Allah. 
Mengingat situasi dunia yang jauh dari benar, adil dan damai, mazmur ini juga mengarahkan 
pengharapan umat Tuhan pada kedatangan penghakiman akhir Allah kelak, dan mendorong umat 
untuk hidup di bawah kendali Allah.  

Kebesaran, kedahsyatan, kedaulatan, dan semua sifat Allah yang disoroti sebelumnya dan juga di 
sini, kini disarikan dengan tegas: �Kuduslah Ia!� (ayat 3,5,9). Penegasan tentang kekudusan 
Allah ini menyimpulkan tiga bagian yang mengulas tentang Allah. Pertama, Allah adalah Raja 
yang besar, agung, dan misteri-Nya ada di luar jangkauan manusia (ayat 1-3). Kedua, Allah 
adalah Raja yang kuat, mencintai hukum, melakukan keadilan, menegakkan kebenaran (ayat 6-
9). Ketiga, Allah adalah Raja yang menjawab umat-Nya dengan anugerah dan tuntutan ketaatan 
(ayat 6-9).  

Meskipun kedaulatan Allah bersifat universal, namun kedaulatan itu mulai dari pusatnya, yaitu di 
tengah umat Allah (ayat 1-3). Ini dinyatakan dengan menyebut �Sion� dan �kerub-kerub� 
(menunjuk pada tabut perjanjian yang di atasnya dibuat patung kerub). Kekudusan Allah 
dinyatakan di dalam dan dipancarkan ke seisi dunia mulai dari umat-Nya sendiri. Kekudusan 
Allah itu menjelaskan kebesaran Allah sebagai hal mencintai hukum dan menegakkan keadilan 
(ayat 4-5). Dengan demikian, kekudusan yang dalam arti harfiahnya adalah terpisah, kini 
mendapatkan definisi baru. Allah juga terlibat di dunia dan mewujudkan kebenaran agar manusia 
berelasi dengan-Nya. Bagi Allah yang demikian, kegentaran bersanding dengan ketaatan dan 
kasih kepada-Nya. Dari sini lahir kehidupan yang selalu ingin memuliakan Allah (ayat 8-9).  

Renungkan: Kristus datang tidak saja untuk mengampuni dosa, tetapi untuk mewujudkan 
kebenaran dan kekudusan Allah di dalam dan melalui kita di dunia.  
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 Minggu Paskah 3  

Kisah Para Rasul 5:27-32  
Wahyu 5:11-14  
Yohanes 21:15-19  
Mazmur 30  

Lagu: Kidung Jemaat 405  

PA 6 Mazmur 96  

Pemahaman mengenai konteks sebuah mazmur perlu, agar kita pembaca masa kini dapat 
menempatkan diri secara tepat dengan pergumulan pemazmur waktu itu. Demikian pula ketika 
kita membaca Mazmur 96 ini. Versi Alkitab Perjanjian Lama berbahasa Yunani (Septuaginta 
atau LXX) memberikan judul �Ketika rumah itu telah selesai dibangun setelah pembuangan. 
Nyanyian Daud.� Jika ini benar, maka Mazmur 96 dinyanyikan setelah Bait Allah dibangun 
kembali, setelah bangsa Israel kembali dari pembuangan di Babel. Tema utama dari mazmur ini 
adalah Yahweh itu Raja (ayat 10) yang memelihara umat-Nya sekaligus hakim yang akan datang 
menuntut pertanggungjawaban setiap orang. Kepada-Nyalah pujian harus dilantunkan dan 
perayaan diadakan.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Perintah-perintah apa yang disampaikan pemazmur (ayat 1-3)? Apa yang dirayakan oleh 
pemazmur dan bangsa Israel waktu itu? Mengapa �segala suku bangsa� harus mendengar 
kabar baik ini (ayat 4-6)? Apakah �pesan� yang terkandung dalam tindakan yang dianjurkan 
kepada umat?  

Dalam hal-hal apakah Allah Israel berbeda dengan allah-allah lain? Hal apa saja merupakan ciri 
sifat dan perbuatan Allah Israel (ayat 4-6)? Adakah pengalaman Anda yang melaluinya Anda 
lebih mengenal sifat dan perbuatan Allah? Bagikan!  

Apakah tujuan dari ibadah? (perhatikan kata yang diulang-ulang dalam ayat 7-8). 
�Persembahan� dalam bahasa aslinya berarti pemberian kepada Allah apa yang sebenarnya 
berasal dari Dia. Jika Allah memang mulia dan sumber segala berkat, mengapa kita masih harus 
memuliakan Dia dan memberi persembahan kepada-Nya? Apakah ibadah gerejawi Anda 
didasarkan atas motivasi seperti ini? Bagaimana agar ibadah gerejawi kita lebih dekat lagi 
kepada prinsip ini?  

Puncak pujian ada di dalam pengakuan bahwa Tuhan itu Raja yang datang menyertai sekaligus 
menjadi hakim (ayat 10-13). Bagaimana Anda mengaitkan harta rohani kita di dalam Yesus 
Kristus dengan tanggung jawab kita untuk memberitakan penghakiman Allah dan penyelamatan 
Allah untuk sesama kita?  
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Senin, 15 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 100 

(15-4-2002) 
Mazmur 100 

Alasan dan sifat pujian kepada Tuhan 
Alasan dan sifat pujian kepada Tuhan. Adakalanya pujian dalam ibadah telah mengalami 
pengurangan makna sehingga hanya menjadi suatu hiburan rohani yang bertujuan untuk 
memuaskan ataupun melegakan hati. Pujian seperti ini tidak membangkitkan di dalam kita 
pemahaman dan kesadaran tentang sifat serta alasan untuk memuji. Ini sungguh berbeda dengan 
Mazmur 100. Seperti mazmur-mazmur lainnya, pujian orang beriman dimaksudkan untuk 
memuliakan Allah sambil mengacu pada sifat-sifat dan karya- karya Allah. Pujian tidak pernah 
boleh berorientasi pada faedah yang ingin diperoleh pihak yang memuji Allah.  

Meski tidak secara nyata sinambung dengan mazmur penobatan, tema tertentu dalam mazmur 
penobatan masih bergema. Tema itu adalah seruan ke seluruh bumi untuk beribadah dengan 
meriah kepada Tuhan (ayat 1-2). Alasan yang melandasi seruan tersebut adalah bahwa Allah 
yang memerintah segenap alam semesta ini layak menerima puji sembah seisi semesta. Lebih 
dari itu, Allah layak menerima penyembahan dari semua manusia yang telah diciptakan-Nya dan 
dijadikan-Nya umat gembalaan-Nya. Kata �ibadah� dalam arti harfiah bahasa aslinya lebih 
luas dari sekadar kegiatan ibadah di rumah Allah. Kata ini dipakai pada zaman itu untuk 
mengungkapkan sikap mengorientasikan hidup sepenuhnya kepada seorang raja, entah manusia 
atau Allah. Jadi, konsep ibadah yang dimaksud adalah pengabdian total atas dasar kemilikan 
total Allah atas umat-Nya. Seluruh segi hidup yang taat dan mengasihi Allah menyatakan 
pemerintahan Allah.  

Pokok penting tersebut menjadi lebih jelas di dalam penggunaan kata ganti orang dalam ayat 3: 
�� Dia, dia, kita, -Nya, -Nya.� Struktur sedemikian menegaskan bahwa pertanyaan tentang 
jati diri kita harus mulai dari dan berakhir pada Allah. Bagi umat Allah Perjanjian Lama, hal 
Allah menjadikan mereka dalam penciptaan dan menjadikan mereka menjadi umat dalam 
Keluaran adalah dua hal yang saling terkait yang mensahkan kemilikan Allah dan keumatan 
mereka. Alasan lain mengapa umat patut beribadah adalah karena �Tuhan itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan kesetiaan-Nya tetap turun temurun� (ayat 5).  

Renungkan: Sadarilah bahwa Allah adalah Gembala baik bagi kita umat-Nya dan atas seluruh 
alam semesta ini.  
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Selasa, 16 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 101 

(16-4-2002) 
Mazmur 101 

Menjadi pemimpin berintegritas 
Menjadi pemimpin berintegritas. Agak susah menetapkan kapan tepatnya mazmur ini ditulis. 
Bila melihat petunjuk di ayat 1, kita beroleh petunjuk bahwa mazmur ini berisi tekad untuk 
mengembangkan kepemimpinan berintegritas (ayat 1-3), menolak perbuatan-perbuatan yang 
jahat di mata Allah (ayat 4-8), dan berisikan pertanyaan �bilakah Engkau datang kepadaku?� 
Bagian pertanyaan ini penting sebab merupakan petunjuk bahwa tekad sang raja atau pemimpin 
itu dibuat dalam rangka mengharapkan Allah tidak lebih lama lagi jauh darinya dan dari umat 
Tuhan. Dengan demikian, kemungkinan besar mazmur tekad dan permohonan ini dinaikkan pada 
masa pembangunan kembali Israel dari pembuangan, dengan integritas kepemimpinan menuruti 
model Daud.  

Sang pemimpin mengutarakan tekadnya untuk mulai membangun kembali umat Tuhan dengan 
melakukan apa yang tak bercacat dan yang menjadi kepujian bagi Allah. Perbuatan memuji 
Allah dan kehidupan yang tak bercela harus bersumber dari hati yang tulus tak bercela (ayat 1-
2b). Tidak kurang dari kesesuaian perbuatan dengan kecenderungan hati adalah integritas hidup 
pemimpin yang berkenan di hati Allah. Memang tidak mungkin memiliki kesukaan memuji 
Allah tanpa sungguh mengalami dan mengenal Allah dengan akrab. Kehidupan tak bercacat di 
hadapan Allah inilah yang dimaksud dengan integritas hidup. Dalam bagian berikutnya, hal 
tersebut dijabarkan dalam tujuh hal negatif yang ingin dihindari sang pemimpin. Angka tujuh 
menunjuk pada kesempurnaan. Berarti tekadnya bulat untuk sepenuhnya menolak dosa dalam 
segala bentuknya. Ketujuh hal tersebut melibatkan tiga kegiatan dan kapasitas dalam dirinya: 
melihat, mengucap, dan melakukan hal yang tidak benar (ayat 4-7). Hal-hal yang ingin 
dihindarinya itu tidak saja mencakup berbagai kelakuan yang tampak secara jasmani, tetapi 
berkait lebih dalam dengan sikap hati (ayat 4). Ungkapan puncak integritas pemimpin ini 
dinyatakannya dalam keinginan melenyapkan semua orang jahat, suatu niat yang sebenarnya 
hanya merupakan hak Allah. Mengatakan demikian berarti sang pemimpin menyadari bahwa 
dirinya adalah wakil Allah yang harus bertindak serasi dengan keadilan dan kebenaran Allah, 
tanpa kompromi.  

Renungkan: Hendaknya tekad untuk hidup serasi dengan kasih, keadilan, integritas Ilahi 
menjadi ciri semua kita pengikut Kristus.  
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Rabu, 17 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 102 

(17-4-2002) 
Mazmur 102 

Doa di dalam penderitaan 
Doa di dalam penderitaan. Dalam penderitaan, orang beriman tidak saja boleh meratap, tetapi 
berhak berdoa dan berharap kepada Tuhan yang kekal memerintah (ayat 12), dan berbelas kasih 
(ayat 13). Mazmur ini sekaligus berisikan hal-hal tersebut dan merupakan jalinan identifikasi 
antara doa pribadi dan doa umat. Besar kemungkinan doa pribadi yang mengidentifikasikan diri 
dengan umat ini dipanjatkan oleh raja walau bisa juga oleh orang biasa. Dalam doa ini, kita 
melihat gerak timbal balik semacam dialog antara pendoa menyadari keadaan dirinya (ayat 1-
11,23-24) dan pendoa menyadari hal-hal tentang diri Allah (ayat 12-22,25-28). Inilah doa yang 
benar. Pendoa tidak tenggelam dalam masalahnya saja, tetapi membuka diri bagi sorotan 
kebenaran tentang diri dan maksud Allah.  

Pemazmur mulai dengan menaikkan permohonan (ayat 1-2) agar Allah mendengarkan 
ratapannya. Kekekalan Allah bukan kekekalan yang membuat-Nya tidak peduli akan apa yang 
terjadi di dunia ini. Keterlibatan Allah membuat pemazmur bisa memohon agar Allah 
mendengarkan, tidak menyembunyikan wajah-Nya (ayat 13:1, 69:17, 88:14), menyendengkan 
telinga-Nya (ayat 17:6). Di hadapan Allah, pemazmur menyadari singkat dan terbatasnya hidup 
yang fana dan berdosa ini, seperti asap, dan rumput yang bersifat sangat sementara (ayat 4,5). 
Selain kefanaan, masalah lebih berat adalah keberdosaannya yang digambarkannya dalam 
berbagai bentuk penderitaan akibat dosa (ayat 6-12). Dosa telah membuat jiwanya merana, 
tubuhnya sakit, hubungan sosialnya terganggu. Di dalam pergumulan doa itulah pemazmur 
mengalami perubahan, yaitu ketika perspektifnya berganti dari terfokus kepada keadaan diri dan 
umat dalam kefanaan dan akibat dosa, kepada Allah di dalam kekekalan kuasa dan kasih setia-
Nya (ayat 12-17). Semua hal yang menekan kehidupannya kini disoroti di dalam terang sifat 
Allah yang kontras dari semua itu. Allah berkuasa, kekal, murah hati. Sifat- sifat tersebut 
menjadi dasar bagi pengharapan pembaruan dan penyelesaian masalah yang digumuli 
pemazmur. Lebih dari itu, Allah adalah Allah yang memandang dari ketinggian-Nya yang kudus, 
yang mendengar keluhan, dan membebaskan (ayat 20-22). Dengan menempatkan keadaannya di 
bawah sorotan sifat-sifat Allah, pemazmur boleh berharap lagi (ayat 26-29).  

Renungkan: Semuanya tidak saja fana, tetapi juga akan binasa, kecuali mereka yang berharap 
pada kasih setia kekal Allah.  
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Kamis, 18 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 103 

(18-4-2002) 
Mazmur 103 

Pujilah kasih setia Tuhan, hai jiwaku 
Pujilah kasih setia Tuhan, hai jiwaku. Tidak tahu berterima kasih adalah sikap yang 
menunjukkan kedangkalan orang menerima sesuatu yang baik dari pihak lain. Sikap itu bisa 
menyebabkan orang tidak tahu menghargai kebaikan orang dan bisa berlanjut dalam perbuatan 
yang berlawanan dengan kebaikan yang telah diterima. Tidak tahu bersyukur inilah yang telah 
dilakukan Israel pada zaman Keluaran dan menyebabkan mereka bersungut-sungut kepada 
Tuhan dan menyebabkan mereka mengembara di padang gurun tanpa tujuan. Maka, kini 
pemazmur dengan berseru kepada jiwanya sendiri agar memuji Tuhan dan tidak melupakan 
segala kebaikan-Nya, hendak menunjukkan suatu sikap hidup baru yang menolak kesalahan 
generasi Keluaran.  

Tekad pemazmur ini dimulai dengan ungkapan kata kerja yang kuat sekali. �Pujilah Tuhan� 
dalam arti harfiahnya adalah menundukkan diri kepada pihak yang berdaulat (bdk. 95:6, 96:2). 
Jadi, yang dimaksudkannya bukan sekadar menaikkan pujian dengan suara, tetapi meninggikan 
Allah dengan segenap hidup. Hal yang tidak ingin dilupakannya adalah segala kebaikan Allah. 
Sebenarnya istilah yang dipakai dalam bahasa aslinya adalah �manfaat� yang bisa berarti 
sesuatu yang berakibat entah positif atau negatif. Maksud pemazmur di sini adalah bahwa 
tindakan Allah yang bersifat penghakiman mendatangkan kehancuran bagi pihak yang menolak 
Allah, tetapi mendatangkan keselamatan bagi pihak umat yang taat kepada-Nya. Puncak dari satu 
perbuatan berdampak dua itu dapat kita saksikan di dalam kurban kematian Kristus yang 
sekaligus menanggung hukuman Allah demi mendatangkan kehidupan kekal bagi orang percaya 
atau penghukuman bagi yang tidak percaya. Kasih dan perbuatan ajaib Allah macam inilah yang 
tidak boleh dilupakan oleh orang beriman.  

Perbuatan ajaib Allah itu bersumber pada sifat Allah sendiri (ayat 7- 19). Dengan demikian, 
mengingat-ingat perbuatan Allah berarti mengingat-ingat sifat-sifat Allah. Ini berakibat pada 
pengenalan lebih dalam akan Allah.  

Renungkan: Merenungkan perbuatan Allah tidak saja membuat kita makin sadar akan 
keberdosaan kita yang terancam kebinasaan, tetapi juga membuat kita takjub bagaimana Allah 
dapat menyerasikan kasih setia-Nya dengan kedaulatan dan keadilan-Nya. Ketakjuban ini 
menjadi insentif lebih besar bagi hidup tahu bersyukur kepada Allah.  
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Jumat, 19 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 104:1-18 

(19-4-2002) 
Mazmur 104:1-18 

Menikmati alam, memuji Allah 
Menikmati alam, memuji Allah. Bersama Mazmur 103, mazmur ini memuji Allah karena 
perbuatan- perbuatan-Nya. Mazmur 103 mengagungkan kasih dan kemurahan Allah yang 
membuat manusia beroleh perkenanan-Nya (ayat 4,8,11,13,17). Mazmur 104 mengagungkan 
perbuatan-perbuatan Allah yang menyebabkan segenap alam berjalan teratur menuruti ekosistem 
yang rumit, namun serasi. Dengan demikian, kedua mazmur ini mengingatkan bahwa karya 
penyelamatan Allah tidak boleh diceraikan dari karya penciptaan Allah dalam alam semesta. 
Bahkan karya penyelamatan Allah untuk umat-Nya harus dilihat dalam rangka Allah ingin 
memakai umat-Nya untuk memelihara keutuhan segenap ciptaan-Nya.  

Kata kunci dalam mazmur ini adalah �perbuatan�/ �membuat� (ayat 4,13,24ab,31). Apabila 
kita mengikuti gerak pemazmur menjelajahi perbuatan-perbuatan Allah dalam alam ini, kita 
mendapatkan kesan sekilas bahwa mazmur ini tidak beraturan. Perhatian pemazmur seolah 
melompat-lompat dari langit (ayat 2-4) ke bumi (ayat 5-6), ke air (ayat 7-10), ke binatang liar 
(ayat 11), ke burung-burung (ayat 12), ke bumi kembali (ayat 13), ke tanaman (ayat 14-15), ke 
pohon-pohon (ayat 16), ke burung-burung (ayat 17), ke binatang liar (ayat 18), ke benda-benda 
langit (ayat 19-20a), ke binatang liar (ayat 20b-22), ke manusia kembali (ayat 23). Bandingkan 
gerak tak menentu ini dengan ketika Anda memandang hamparan pemandangan indah atau 
ketika seorang anak pada hari ulang tahunnya menerima setumpuk hadiah. Bukan lompatan 
perhatian tak menentu, tetapi tarian perhatian karena luapan kekaguman luar biasa.  

Semua keindahan dan kemegahan dalam alam adalah lambang dari keagungan diri Allah. 
Keteraturan alam adalah ungkapan dari kuasa dan kebaikan Allah. Bila bait Allah adalah buatan 
tangan manusia untuk melukiskan kehadiran Allah, seluruh alam semesta ini adalah buatan 
tangan Allah sendiri yang menjadi bait kudus bagi-Nya. Pemahaman ini menghasilkan keyakinan 
iman yang berbeda radikal dari kepercayaan lain. Di tangan para ilah, bumi terguncang (ayat 
82:5); tetapi di tangan Allah seluruh alam semesta dari tubir terdalam sampai langit tertinggi 
terpelihara teguh.  

Renungkan: Bagi orang Kristen, kepekaan akan tanggung jawab ekologis dimulai dari 
mensyukuri setiap kebaikan dan keindahan Tuhan dalam alam semesta.  
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Sabtu, 20 April 2002 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 104:19-35 

(20-4-2002) 
Mazmur 104:19-35 

Allah, sang penopang dan pemelihara 
semesta 

Allah, sang penopang dan pemelihara semesta. Dalam semua agama purba, terdapat 
kecenderungan untuk menyembah benda-benda alam yang dianggap menentukan kehidupan. 
Dua yang terpenting dari antaranya adalah matahari dan bulan. Selain penting bagi kehidupan 
makhluk, matahari dan bulan adalah kekuatan yang mengatur jalannya waktu: siang dan malam. 
Kini pemazmur memuji Allah karena melihat bahwa tidak saja Allah mengaruniakan bagi 
manusia semua kebutuhannya dan demi kesukaan hidupnya (ayat 14-18), Allah juga menjadikan 
matahari dan bulan pelayan-pelayan-Nya untuk memelihara kehidupan (ayat 19-23). Dengan 
demikian, sama halnya dengan kisah penciptaan dalam Kejadian 1, mazmur ini berfungsi 
menolak penyembahan terhadap benda-benda langit. Bila dalam Kejadian 1, hal itu diungkapkan 
dengan menempatkan matahari dan benda-benda langit bukan pada urutan sebab dari tanaman di 
bumi, tetapi sesudah semuanya ada, mazmur ini mengungkapkannya dalam uraian yang berbeda 
(ayat 19- 23).  

Dalam ayat 24 dst., pemazmur seperti masuk ke dalam puncak luapan pujiannya. Bagian ini 
menyimpulkan seluruh perenungannya di bagian sebelumnya. Segala sesuatu berasal dari Allah: 
langit, bumi, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia � Allah menciptakan semua itu dan semua 
menjadi saksi tentang hikmat Allah. Karya penciptaan Allah sekaligus menunjukkan Allah 
seperti seorang pembangun dan seniman. Kekuasaan dan hikmat Allah sekaligus tampil 
mencengangkan dalam setiap wujud dan bangun benda dan makhluk ciptaan-Nya. Sekali lagi di 
sini kepercayaan salah bangsa-bangsa sekitar Israel dikritik. Waktu itu ada kecenderungan 
melihat laut sebagai sumber kekacauan dan lewiatan sebagai monster yang mengancam 
kehidupan di bumi. Tetapi, pemazmur melihat lain. Laut tidak akan dapat menjadi ancaman atau 
melahirkan kekuatan yang menghabisi hidup sebab Allah mengendalikannya penuh (ayat 25-26). 
Bahkan seluruh irama hidup dalam alam semesta ini Allah yang mengaturnya. Karena itu, tidak 
saja semuanya bergantung penuh kepada-Nya, tetapi semua makhluk berbudi patut memuji-muji 
Allah (ayat 33-35).  

Renungkan: Kebangkitan Yesus dan pencurahan Roh Kudus tidak saja menegaskan pentingnya 
umat Tuhan bagi Tuhan, namun juga maksud Tuhan untuk menopang dan memelihara ciptaan-
Nya dengan setia.  
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Minggu, 21 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 105:1-15 

(21-4-2002) 
Mazmur 105:1-15 

Pujian dan ketaatan (ayat 1) 
ujian dan ketaatan (ayat 1). Mazmur 105 ini sering dipahami sebagai mazmur sejarah yang 
bersifat pengajaran. Maka, penuturan tentang data nama, tempat, dan kejadian dalam sejarah 
Israel bukan pusat perhatian mazmur ini. Perhatian mazmur ini adalah pujian (ayat 1-6) dan 
ketaatan (ayat 45). Tujuan pemazmur mengisahkan ulang kisah lama Israel adalah untuk 
menciptakan rasa syukur dalam kehidupan umat dan respons setia mereka kepada pemilihan 
Allah (ayat 6), agar mereka setia memelihara hubungan mereka dengan-Nya dalam suatu 
perjanjian (ayat 8-10). Pujian dan kesetiaan tersebut bersumber bukan pada kekuatan rohani 
umat sendiri, tetapi di dalam perbuatan-perbuatan Allah yang secara nyata menunjukkan bahwa 
diri-Nya penuh kasih dan setia pada janji-janji-Nya (ayat 2,5).  

Pujian dan ketaatan adalah tujuan mazmur ini. Maka, perhatian pemazmur tidak ditujukan hanya 
pada masa lalu, melainkan juga pada masa kini dan masa depan kehidupan umat. Untuk umat 
Israel pascapembuangan, juga ke masa kini, tegas pesannya: jangan tidak beriman, namun taatlah 
kepada Dia yang setia dan berbelas kasih.  

Karya-karya ajaib Allah (ayat 2b,5a), penghukuman-Nya (ayat 7), kesetiaan-Nya pada 
perjanjian-Nya (ayat 8-11), yang umat Israel zaman Keluaran alami, patut menjadi pusat 
perenungan umat Allah seterusnya. Hal-hal tersebut adalah sebagian kecil bentuk nyata 
kemuliaan Allah yang tak terukur besarnya. Dengan merenungkan perbuatan-perbuatan besar 
Allah, umat Allah memasuki proses pengenalan lebih dalam akan Allah mereka. Puji-pujian 
terhadap kemuliaan nama Allah tidak saja akan mewujud dalam kegiatan penyembahan, tetapi 
juga dalam sikap beriman lebih dalam dan ketaatan lebih sungguh (ayat 1-3).  

Renungkan: Hakikat dari penyembahan, pujian, dan membesarkan Allah adalah memuliakan 
Allah dalam kata dan hidup.  

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20105:1-15
http://alkitab.mobi/?Mazmur+105


e-Santapan Harian 2002 
 

133 
 

Bacaan untuk Minggu Paskah 4  

Kisah Para Rasul 13:44-52  
Wahyu 7:9-17  
Yohanes 10:22-30  
Mazmur 100  

Lagu: Kidung Jemaat 293  

PA 7 Mazmur 104  

Dalam tafsirannya, Calvin menulis bahwa mazmur ini bertujuan mengokohkan keyakinan kita 
tentang masa depan agar kita tidak hidup dalam keadaan takut dan khawatir terus-menerus dalam 
dunia ini, sebagaimana yang lazim kita lakukan apabila Allah tidak menyaksikan bahwa Dia 
telah memberikan dunia ini menjadi tempat kediaman manusia. Lebih lanjut Calvin menulis 
bahwa Allah memiliki sifat terbaik seorang bapak yang dalam kelembutannya berkenan 
melimpahi anak-anaknya dengan kebaikan agar mereka bertumbuh penuh kesukaan. Kebaikan 
kebapaan Allah memberikan dunia ini sebagai kediaman manusia. Dengan indah Katekismus 
Heidelberg mengungkapkan demikian: Allah memerintah sedemikian rupa agar daun dan 
rumput, hujan dan kekeringan, tahun-tahun berkelimpahan panen dan berkekurangan, makan dan 
minum, kematian dan penyakit, kekayaan dan kemiskinan serta segala sesuatu lainnya datang 
kepada kita bukan karena kebetulan, tetapi dari tangan kebapaan-Nya.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Telusuri bagaimana pemazmur melihat kebesaran Allah dalam alam (ayat 1-9). Perhatikan lebih 
rinci hal apa saja dari diri dan sifat Allah nyata dalam unsur-unsur alam tersebut! Bagaimana 
doktrin penciptaan dan pemeliharaan menganjurkan orang beriman bersikap terhadap alam?  

Dalam masyarakat purba sekitar Israel, terdapat kepercayaan takhayul dan penyembahan berhala, 
antara lain tentang laut/air dan bulan serta matahari. Apa kata mazmur ini tentang samudera raya 
dan air? Tentang bulan dan matahari? Jika Allah mengubah pemahaman tentang unsur-unsur 
tersebut, hal apa yang kita pelajari tentang kuasa dan kasih Allah?  

Bila kepercayaan purba diwarnai oleh takhayul yang membuat mereka cenderung menyembah 
alam, kepercayaan modern diwarnai oleh sikap menolak adanya campur tangan atau unsur Ilahi 
dalam alam. Apa kata mazmur ini tentang keberadaan dan keberlangsungan alam (ayat 10-26)?  

Bagaimana sikap kita seharusnya terhadap alam dan kepada Allah dari menyaksikan keberadaan 
dan keberlangsungan alam (ayat 27-35)?  
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Senin, 22 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 105:16-45 

(22-4-2002) 
Mazmur 105:16-45 

Pujian dan ketaatan (ayat 2) 
Pujian dan ketaatan (ayat 2). Kebesaran hikmat, kuasa, dan kasih Allah jauh melampaui baik 
pertimbangan manusia memahaminya maupun kelayakan manusia menerimanya. Kisah 
bagaimana Yusuf menjadi besar, menjadi penyelamat keluarganya dan bahkan dunia waktu itu, 
adalah bukti tentang kebesaran Allah tersebut (ayat 16-22). Kisah Yusuf ini lebih tepat disarikan 
sebagai kisah Allah membentuk dan menyiapkannya menjadi orang yang berperanan besar 
dalam sejarah umat dan dunia waktu itu melalui berbagai penderitaan dan ujian yang harus 
Yusuf lalui.  

Untuk Israel pada umumnya, kisah terbesar dan terpenting bagi mereka sebagai umat adalah 
kisah Keluaran (ayat 26-38). Seperti halnya kisah Yusuf, kisah Keluaran pun bisa dilihat dari sisi 
manusia atau dari sisi Allah. Dari sisi manusia, hanya sedikit unsur heroik dapat kita jumpai baik 
dari tokoh para pemimpinnya maupun dari perilaku seluruh umat. Di balik latar depan 
kelemahan manusia itu, tampak jelas kasih, kesetiaan, hikmat, dan kuasa Allah yang 
mematahkan kekuatan perbudakan Mesir atas Israel, mempermalukan kepercayaan kafir Mesir 
kepada dewa-dewi mereka, memimpin, memelihara, dan mengajar Israel secara melimpah mulai 
dari keluar dari Mesir sampai mereka memasuki tanah perjanjian (ayat 26-42).  

Yang indah dari kisah Keluaran bukan saja bahwa Allah mengalahkan rintangan-rintangan yang 
harus Israel alami, juga bukan saja Allah memelihara mereka dengan makanan dan minuman. 
Yang indah dan paling penting dari semua kejadian dalam kisah Keluaran itu adalah bahwa 
Allah sendiri hadir menyertai umat-Nya (ayat 39). Walau hal tersebut hanya disebut dalam satu 
ayat, maksud pemazmur jelas adalah menunjukkan seluruh penyertaan Allah sejak dari awal 
mereka keluar dari Mesir sampai mereka masuk ke Kanaan. Kehadiran Allah adalah konsep yang 
sangat penting dalam kehidupan umat Allah. Melalui kehadiran-Nya, agama atau iman tidak 
merupakan sesuatu yang abstrak, tetapi konkret. Kehadiran-Nya tidak saja menjamin 
pemeliharaan atas kebutuhan, tetapi lebih dari itu menunjukkan bahwa Allah perjanjian sungguh 
adalah Allah dalam relasi dengan umat-Nya.  

Renungkan: Tidak cukup hanya menghitung berkat Allah dalam hidup ini. Penting untuk hidup 
ibadah kita, mengenali dan merindukan kehadiran Allah secara nyata.  
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Selasa, 23 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 106:1-23 

(23-4-2002) 
Mazmur 106:1-23 

Kemurahan kekal Allah (ayat 1) 
Kemurahan kekal Allah (ayat 1). Meski mazmur ini sekilas terlihat sama dengan mazmur 
sebelumnya, namun ada perbedaan mencolok: Mazmur 105 menegaskan tentang kebesaran 
Allah, mazmur ini memaparkan kegagalan umat Allah untuk mengingat perjanjian Allah. 
Akibatnya mazmur ini juga menegaskan keajaiban kasih karunia Allah yang dengan sabar 
mengatasi dosa dan pemberontakan umat-Nya. Hanya sebab kasih Allah yang tanpa batas, kisah 
Israel tak putus di tengah jalan.  

Mazmur ini diawali oleh kebenaran teologis hakiki tentang Allah, manusia, dan prinsip 
kehidupan iman. Hal utama dalam hidup orang beriman adalah memuji dan memuliakan Allah. 
Pengakuan iman dan undangan untuk meninggikan Allah mengawali mazmur ini (ayat 1). Allah 
baik dan kasih-Nya kekal, karena itu Ia patut dipuji selamanya. Tetapi, pemazmur menyadari 
tidak seorang pun sungguh tahu mengingat dan mengutarakan syukur atas semua kebaikan Allah 
(ayat 2). Kegagalan ini menjelaskan mengapa umat kehilangan sukacita dan kebahagiaan. 
Kebahagiaan hanya terdapat di dalam hidup orang-orang yang tahu meresponi Allah dalam hidup 
yang adil dan benar (ayat 3).  

Dalam Mazmur ini, permohonan berkat (ayat 4-5) mendahului pengakuan dosa (ayat 6-12). 
Dengan meminta berkat, pemazmur berpegang pada janji-janji Allah yang pernah dilanggarnya, 
menyatakan kerinduannya untuk kembali berpegang pada janji-janji Allah. Pengakuan dosa yang 
benar selalu membuat orang keluar dari keakuannya. Pemazmur tidak saja mengakui dosanya 
sendiri, tetapi menempatkan diri dalam pemberontakan nenek moyangnya sebelumnya. Bertobat 
berarti mengakui bahwa kita adalah bagian dari rantai sikap tidak tahu bersyukur, tidak 
mengingat perbuatan-perbuatan besar Allah, dan akibatnya melakukan pemberontakan terhadap 
Allah (ayat 6-7). Tetapi, pertobatan juga berarti mengakui dan mensyukuri bahwa Allah tidak 
berubah. Meski umat-Nya bebal dan memberontak, Dia setia kepada diri-Nya dan pad janji-janji-
Nya (ayat 8). Seluruh kisah perjalanan Israel sejak dari Laut Merah seterusnya adalah kisah 
pemberontakan demi pemberontakan melawan rencana dan hukum Allah, tetapi juga adalah 
kisah kesetiaan dan kemurahhatian Allah yang tak pernah berubah (ayat 8 dst.).  

Renungkan: Berkat terbesar adalah hidup serasi dengan Allah.  
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Rabu, 24 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 106:24-48 

(24-4-2002) 
Mazmur 106:24-48 

Kemurahan kekal Allah (ayat 2) 
emurahan kekal Allah (ayat 2). Mulai bagian ini, pemazmur merenungkan beberapa 
pemberontakan yang telah Israel buat yang mempengaruhi perjalanan sejarah mereka seterusnya. 
Yang pertama diakuinya adalah dosa pemberontakan karena pengaruh sepuluh mata-mata yang 
tidak beriman (ayat 24-27, bdk. Bil. 14:1-25). Ketakutan dan gerutu mereka membuat Allah 
memutuskan untuk tidak membawa generasi itu masuk ke tanah perjanjian. Ketakutan dan 
sungutan tidak lain adalah kenyataan bahwa mereka tidak beriman, dan tanpa iman tak seorang 
pun dapat mengalami berkat-berkat Tuhan. Meski demikian, seperti halnya dalam peristiwa 
lembu emas, peristiwa ini pun diakhiri dengan permohonan Musa agar Allah mengampuni 
mereka berdasarkan kasih setia Allah. Pemazmur melihat juga persamaan antara 
ketidakberimanan dan akibatnya yang fatal saat itu dengan situasi zaman pembuangan (ayat 27).  

Dosa lain akibat ketidakberimanan Israel ialah kemurtadan menyembah Baal sebab terjerat tipu 
daya Bileam (Bil. 25:1-13). Dosa itu sedemikian parah sebab bukan sekadar menyembah 
berhala, tetapi menurut mazmur ini mereka terlibat di dalam upacara penyembahan arwah-arwah 
pada waktu upacara penguburan. Padahal, firman Tuhan secara tegas melarang baik 
penyembahan berhala maupun arwah-arwah orang mati (Kel. 20:3-6, Ul. 18:11). Tidak hanya 
sekali ini mereka menyembah berhala. Bahkan setelah masuk tanah perjanjian pun dosa 
sinkretisme dan penyembahan berhala mereka lakukan ulang (ayat 34-39, bdk. Bil. 33:50-56), 
bahkan sampai mengurbankan anak (ayat 37-39). Dosa penyembahan berhala disebut sebagai 
perzinahan dan membuat umat menjadi najis di hadapan Tuhan (ayat 39), seperti perbuatan 
melacurkan diri di luar hubungan nikah yang sah. Problem umat Tuhan bukan terutama pada 
tekanan-tekanan dari luar, tetapi pada ketidaksetiaan di dalam diri mereka sendiri. Mengapa 
Israel tidak punah akibat hukuman-hukuman Tuhan melalui tekanan dari luar itu? Sebab Tuhan 
yang menghajar mereka setia kepada janji-janji-Nya dan berkemurahan kekal.  

Renungkan: Masalah dosa amat kompleks, mencakup kecenderungan jahat, kenajisan, dan 
hukuman yang diakibatkannya. Yesus yang bangkit tidak saja menjanjikan pengampunan dosa, 
tetapi juga pembaruan hidup.  
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Kamis, 25 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 107:1-22 

(25-4-2002) 
Mazmur 107:1-22 

Allah, sang penolong yang setia 
Allah, sang penolong yang setia. Gema Mazmur 106 terdengar jelas dalam Mazmur 107 ini 
dengan disorotinya kembali beberapa pokok seperti �perbuatan besar Allah� (ayat 
8,15,21,24,31), pemberontakan (ayat 11), ditebus (ayat 7), nasihat (ayat 7) ditundukkan (ayat 
12), kesesakan (ayat 2,6,13,19,28), kejahatan (ayat 17). Lebih dari itu, tema yang memulai dan 
mengakhiri Mazmur 106 diulang kembali dalam ayat-ayat pembukaan Mazmur ini. Mazmur ini 
mengajak umat Allah memuji dan membesarkan Allah karena kasih setia-Nya yang telah 
menebus individu-individu dari berbagai kesulitan mereka (ayat 1-3).  

Allah tidak saja mengasihi umat secara umum, tetapi orang per orang dengan setiap 
permasalahannya yang unik. Secara garis besar, berbagai pengalaman sulit manusia pada 
umumnya terwakili dalam bagian ini. Kisah tentang pengembara yang tersesat di gurun gersang, 
mengalami kelaparan dan kehausan, waktu itu merupakan hal yang lazim terjadi (ayat 4-9). 
Pengalaman tersebut sangat mungkin melambangkan pengalaman pengembaraan Israel selama 
mereka mengembara di padang gurun. Entah hanya pengalaman pribadi atau juga bagian dari 
pengembaraan umat, kebaikan Allah sajalah membuat pengembara tidak hanya terpelihara, tetapi 
juga terarah dalam pimpinan Allah. Jelas pemazmur mengaitkan peristiwa ini dengan tema 
keselamatan. Petunjuk untuk itu terlihat dalam penggunaan kata �berseru-seru� (ayat 6), yaitu 
ungkapan mencari pertolongan Allah dari kebutuhan hati yang amat dalam.  

Pengalaman lain yang juga umum diderita banyak orang adalah berbagai penderitaan batin dan 
fisik seperti pengalaman tertekan, terhukum, terpenjara (ayat 10-16) sebagai akibat dosa. 
Demikian juga penderitaan seperti pengembaraan tanpa arah, terbuang dari negeri sendiri, hidup 
dalam gelap, adalah pengalaman riil yang melukiskan tekanan hidup dalam dosa. Segelap apa 
pun akibat dosa, keselamatan dari Allah melepaskan orang yang berseru-seru kepada- Nya (ayat 
13). Dosa bisa juga berakibat dalam bentuk penyakit, mekipun tidak selalu penyakit adalah 
akibat dosa. Justru dengan mengakui adanya penyakit akibat dosalah, orang boleh sadar dan 
bertobat dan beroleh kesembuhan dari Allah.  

Renungkan: Seruan yang dijawab Tuhan sepatutnya berubah menjadi pujian.  
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Jumat, 26 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 107:23-43 

(26-4-2002) 
Mazmur 107:23-43 

Allah atas semesta untuk umat-Nya 
Allah atas semesta untuk umat-Nya. Alkitab menyaksikan bahwa Allah tidak hanya Allah atas 
umat tebusan-Nya, tetapi juga atas seluruh alam semesta ini. Catatan Alkitab tentang kisah 
penciptaan pertama sampai penciptaan baru nanti menunjukkan bahwa alam semesta berasal dari 
Allah, adalah milik Allah, dan berada di bawah kendali Allah. Namun, pada kenyataannya, dunia 
ini tidak saja indah dan harmonis, tetapi bisa juga menjadi liar dan menimbulkan malapetaka 
yang mengerikan.  

Dalam bagian ini, pemazmur melanjutkan kisah-kisah penebusan yang Allah lakukan terhadap 
orang per orang. Pengalaman pelepasan yang kini disaksikan adalah ancaman yang orang alami 
dari alam di dalam situasi bekerja (ayat 23-32). Bahaya dan ancaman dalam dunia kerja dilihat 
pemazmur sebagai kontrol penuh Allah dalam dunia ini. Laut adalah dunia kerja pelaut. Di 
dalam situasi kerja sehari-hari, para pelaut senantiasa berada di dalam situasi ketika keahlian dan 
keberanian sehebat apa pun tidak akan pernah membuatnya mampu mengendalikan dunia 
kerjanya itu. Pelaut yang harus menyesuaikan diri dan pandai-pandai membaca dunia kerjanya, 
bukan sebaliknya. Tetapi, hal itu juga berarti kesempatan untuk mengakui bahwa Allahlah 
pengendali dunianya (ayat 23-30). Di dalam ketidakmenentuan hidup dan dunia ini, orang 
beriman tidak saja menyadari keterbatasan dirinya, tetapi juga mensyukuri kekuasaan Allah atas 
segala sesuatu.  

Reaksi orang terhadap kenyataan bahwa kekuatan-kekuatan alam ini ada di luar kontrolnya tidak 
sama. Sejak dulu sampai kini, manusia cenderung menyembah hal-hal yang tak dapat 
dikuasainya. Dulu orang menyembah sungai, gunung, kesuburan, dewi laut, dll. Kini manusia 
memiliki lebih banyak lagi hal yang mereka sembah: kecantikan, kekayaan, kekuasaan, 
kenikmatan perut, dll. Pemazmur menolak kecenderungan menganggap bahwa hidup tergantung 
pada alam dan dunia ini. Allah yang mengatur irama perputaran alam (ayat 33-38) bahkan juga 
seluruh perjalanan sejarah (ayat 34-42). Kedahsyatan alam hanyalah sebagian kecil ungkapan 
kekuasaan Allah. Karena itu, kita harus bergantung kepada Allah, bukan menyembah kekuatan 
lain (ayat 33-43).  

Renungkan: Meminta tolong kepada Tuhan berarti mengakui kelemahan dan mengungkapkan 
keinginan untuk masuk ke dalam tangan kuasa kekal- Nya  
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Sabtu, 27 April 2002 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 108 

(27-4-2002) 
Mazmur 108 

Bersyukur kepada Allah 
Bersyukur kepada Allah. Mazmur-mazmur dalam buku IV (ps. 90-106) dan buku V (ps. 107-
150) ditujukan untuk membangun kembali kehidupan umat yang kembali dari pembuangan. 
Dalam tiga pasal berturut-turut sebelum ini, umat Allah diingatkan tentang perbuatan Allah, 
ketidaksetiaan umat, kebaikan Allah. Kebaikan Allah telah membuat Israel tidak punah, tetapi 
beroleh anugerah untuk kembali dari pembuangan. Dalam tiap ulasan itu, selalu umat didorong 
untuk memuji Allah sebagai respons terhadap kasih kekal Allah yang demikian besar. Pujian 
adalah lawan dari pemberontakan dan ketidakberimanan. Umat pascapembuangan itu kini perlu 
diberi petunjuk bagaimana hidup sebagai umat yang tahu bersyukur pada Tuhan mereka.  

Pujian syukur itu (ayat 1-3) dilandasi atas kesadaran akan kasih setia Allah (ayat 4). Seiring dan 
sejajar dengan itu, permohonan agar Allah memberkati mereka dengan kemenangan (ayat 5) 
didasari atas kerinduan agar Allah ditinggikan dan dikaitkan dengan firman Allah berisikan janji-
janji-Nya (ayat 7-9), kemudian disusul oleh pertanyaan dan pernyataan iman (ayat 10-13). 
Dengan melihat struktur sedemikian, jelas bahwa hal bersyukur dan memuji Allah bersumber 
pada kasih setia dan perbuatan besar Allah untuk akhirnya kembali bermuara pada perbuatan 
besar Allah selanjutnya. Pujian bagi Allah berasal dari dan ditujukan untuk kemuliaan Allah 
sendiri. Karena itu, memuji Allah harus dilakukan dengan sekuat tenaga dan tekad bulat sambil 
melibatkan berbagai ungkapan fisik, artistik, dan sosial (ayat 1-3), sambil menyadari bahwa 
kemampuan untuk memuji Allah itu berasal dari kemuliaan Allah sendiri.  

Pujian syukur tidak saja berorientasi pada masa lalu, tetapi juga mengantisipasi kemenangan-
kemenangan di masa depan. Orientasi puji-pujian tidak hanya berhubungan dengan sifat-sifat 
Allah secara abstrak, tetapi pada sifat-sifat Allah yang dinamis menghasilkan perubahan-
perubahan konkret dalam sejarah. Hal ini tampak di bagian akhir mazmur ini yang mengklaim 
agar Allah menganugerahi mereka kemenangan atas Edom (ayat 10-14). Pujian, karena 
berkeinginan meninggikan Allah, merindukan agar seluruh janji Allah tentang tanah perjanjian 
dialami secara penuh.  

Renungkan: Kehidupan dalam puji-pujian adalah dalam hadirat Allah yang mulia dan 
memberikan kemenangan berkesinambungan.  
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Minggu, 28 April 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 109 

(28-4-2002) 
Mazmur 109 

Masalah kejahatan 
Masalah kejahatan. Penderitaan sering dijadikan alasan untuk tidak beriman dan menolak 
keberadaan Allah. Untuk kita yang beriman pun, penderitaan menimbulkan masalah sebab kita 
percaya bahwa Allah ada, baik, berkuasa. Masalah lain adalah pergumulan bagaimana kita 
meresponi pihak yang darinya datang kejahatan yang membuat kita menderita.  

Mazmur ini mengajarkan kita tentang respons orang beriman terhadap masalah kejahatan. Allah 
disapa sebagai Tuhan Allah perjanjian (Yahwe, 20-28). Keyakinan ini mengakrabkannya dengan 
Allah dan mengingatkan Allah agar membelanya (ayat 1). Dengan berkata, �tetapi Engkau, ya 
Yahwe, Tuhanku� (ayat 21) dan rangkaian permintaan, �bertindaklah bagiku�, �lepaskanlah 
aku�, �tolonglah aku�, �selamatkanlah aku�, pemazmur kini menempatkan dirinya di 
dalam tanggung jawab Allah yang memelihara dan yang setia pada perjanjian-Nya.  

Dengan melandaskan permohonan dan klaimnya atas nama Allah (ayat 21) dan kasih setia Allah 
(ayat 26), isi permohonan pemazmur ini tidak memikirkan dirinya sendiri, tetapi kemuliaan 
Allah. Memang kita dikejutkan oleh permohonannya yang penuh dengan penghukuman dan 
penghakiman (ayat 6-20). Tetapi, semua itu merupakan ungkapan normal manusia yang 
diperlakukan tidak adil oleh sesamanya, juga ungkapan percaya bahwa Allah tidak akan berdiam 
diri dengan kejahatan. Di akhir mazmur ini, gema kerinduan mengalami kebenaran dan keadilan 
Allah itu makin kuat. Ia tidak sekadar ingin melihat punahnya orang-orang jahat, tetapi ia ingin 
memuji- muji Allah karena kemuliaan-Nya telah dinyatakan.  

Renungkan: Jangan menutup mata terhadap kejahatan. Jangan membalas kejahatan dengan 
kejahatan. Sebaliknya, berdoalah agar kejahatan yang mengakibatkan penderitaan beroleh 
pembalasan setimpal.  
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Bacaan untuk Minggu Paskah 5  

Kisah Para Rasul 14:19-28  
Wahyu 21:1-5  
Yohanes 13:31-35  
Mazmur 145:1-13  

Lagu: Kidung Jemaat 343  

PA 8 mazmur 108  

Mazmur 108 ini merupakan gabungan Mazmur 57:7-11 (bdk. 1-5) dan Mazmur 60:5-12 (bdk. 6-
13). Penggabungan kedua mazmur ini rupanya ditujukan untuk meresponi situasi yang muncul 
dalam kitab III (lihat pengantar Mazmur 93-111). Konteks dekatnya, ps. 107, adalah perayaan 
atas karya Allah yang telah menyelamatkan umat- Nya dan mengembalikan mereka dari 
pembuangan (ayat 107:2-3), dan berisi undangan agar umat mensyukuri kasih setia kekal Allah 
dengan ucapan syukur. Menimbang kedua konteks ini, kita dapat menyimpulkan bahwa mazmur 
ini adalah respons terhadap ajakan dalam ps. 107, yaitu ucapan syukur umat yang kembali dari 
pembuangan sambil terus mengarahkan tatapan harapan mereka ke depan kepada tindakan-
tindakan Allah selanjutnya.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

Apa isi tekad pemazmur kepada Allah (ayat 1-3)? Mengapa pemazmur terdorong untuk memuji 
Allah (ayat 4)? Mengapa ia seolah berbicara kepada dirinya sendiri, sesudah mengungkapkan 
tekadnya kepada Allah (ayat 1b)? Apa saja yang akan dilakukannya dalam memuji Allah? Apa 
hubungan tindakan itu dengan jiwanya? Mengapa tidak cukup memuji Tuhan dalam batin saja?  

Situasi apa yang membuat pemazmur mengiringi pujiannya dengan permohonan (ayat 5-6,10-
13)? Apabila pendapat bahwa mazmur ini ditulis sesudah pembuangan benar, apa maksud 
permintaan pemazmur ini (bdk. 7-13)? Pelajaran apakah yang dapat kita petik tentang hubungan 
pujian dan situasi kehidupan? Tepatkah pendapat bahwa kita hanya dapat memuji Tuhan sesudah 
kita sepenuhnya lepas dari berbagai masalah?  

Dalam mazmur ini, alasan pujian bukan saja perbuatan nyata Allah yang telah dialami, tetapi 
juga firman Allah yang berisi janji-janji- Nya (ayat 7-9). Janji-janji apakah yang diingat oleh 
pemazmur kini? Bagaimana hal tersebut relevan untuk situasinya saat itu?  

Perhatikan bagaimana pemazmur meresponi firman itu dengan permohonan (ayat 10-11). 
Pikirkan hubungan pujian, mengingat firman, dan keyakinan iman dalam memohon sesuatu 
kepada Tuhan. Mungkinkah kurang bersyukur menyebabkan orang lemah iman?  
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Senin, 29 April 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 110 

(29-4-2002) 
Mazmur 110 

Pengharapan mesianis 
Pengharapan mesianis. Yaitu kerinduan datangnya seorang tokoh yang diutus Allah untuk 
mendirikan kerajaan kebenaran-Nya di bumi, sudah berkembang sejak era pembuangan. Tokoh-
tokoh seperti Musa, Harun, dan Daud menjadi model bagi sang mesias, yang diharapkan akan 
mengemban fungsi nabi, imam, dan raja secara sempurna. Bila Mazmur 109 berisi permohonan 
agar Allah menegakkan keadilan-Nya, mazmur ini lebih terpusat pada sang mesias. Karena itu, 
sejak awal era Perjanjian Baru, para bapa gereja mengartikan bahwa Yesus penggenapnya.  

Pasal 109 menyatakan bahwa Allah berdiri di tangan kanan orang yang menderita (ayat 31). 
Mazmur 110 mengklaim bahwa sang Raja (yang mewakili seluruh umat sehingga seluruh umat 
tercakup di dalamnya) duduk di sebelah kanan Allah (dalam ayat 5, Allah di sebelah kanan raja). 
Jadi, kedua mazmur ini mengungkapkan hubungan mesra antara Allah dan umat-Nya. Allah di 
pihak umat-Nya yang menderita, umat-Nya merupakan wujud nyata pemerintahan Allah dalam 
dunia. Kekuasaan sang raja akan datang dari Allah sendiri. Ini ditegaskan melalui tiga hal: Allah 
sendiri mendudukkannya di sebelah kanan Allah (ayat 1a), membuat musuh-musuhnya alas 
kakinya (ayat 1b), dan mengulurkan tongkat kekuatan dari Zion (ayat 2a). Semua ini 
menunjukkan kemuliaan yang amat besar yang setara dengan yang biasa dipakai untuk 
mengungkapkan kebesaran Allah.  

Raja memiliki fungsi rangkap. Seperti ayat 1, kini firman datang lagi menyatakan bahwa oknum 
yang sama juga adalah imam menurut garis Melkisedek (ayat 4). Dua hal penting muncul dalam 
kaitan dengan ungkapan ini. Pertama, dalam Perjanjian Lama, fungsi raja dipisah dari fungsi 
imam, meski dalam liturgi kadang-kadang raja bisa memimpin puji-pujian seperti yang pernah 
Daud lakukan (ayat 1Taw. 16). Kedua, keimaman raja yang bukan mengikuti garis keturunan 
Lewi kini disebut mengikuti keimaman Melkisedek. Hal ini menarik sebab dalam kisah Abraham 
yang adalah nenek moyang Harun dan Lewi, Abraham justru memberikan persembahan kepada 
Melkisedek. Ungkapan ini oleh Perjanjian Baru dilihat sebagai keimaman Yesus yang lebih 
mulia daripada keimaman Lewi (Ibr. 7).  

Renungkan: Pernyataan bahwa Yesus adalah Tuhan tidak saja bermuatan rohani (keselamatan 
kita), tetapi juga bermuatan politis (pemerintahan- Nya atas dunia).  
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Selasa, 30 April 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 111 

(30-4-2002) 
Mazmur 111 

Pujian dan hikmat 
Pujian dan hikmat. Perbuatan Allah yang penuh kuasa dan yang bersumber dari kasih setia-Nya 
yang kekal, membangkitkan pujian dalam diri pemazmur. Awal dan akhir Mazmur ini adalah 
pujian, seluruhnya berawal dari karya-karya dan sikap kasih setia kekal Allah (ayat 2-9). Tidak 
begitu jelas perbuatan Allah yang mana yang dimaksud oleh pemazmur. Tetapi, petunjuk di ayat 
5 mungkin sekali mengacu pada kisah pemeliharaan Allah selama Israel mengembara menuju 
tanah perjanjian. Dari perenungan akan perbuatan-perbuatan Allah itu (ayat 2b), pemazmur 
beroleh pengenalan lebih dalam tentang siapa Allah sesungguhnya. Karya-karya Allah tidak saja 
menunjukkan kemahakuasaan Allah (ayat 3a), tetapi juga menampakkan kebenaran dan 
kemurahan Allah (ayat 3b,4). Perbuatan Allah di masa lalu membuat pemazmur teguh beriman 
bahwa karena Allah setia adanya (ayat 7), seluruh rencana dan semua pekerjaan Allah akan 
berlangsung terus selamanya (ayat 8a).  

Pujian memang adalah perbuatan manusia beriman terhadap Allahnya. Namun demikian, 
perbuatan itu adalah respons atas perbuatan- perbuatan Allah yang sangat besar, baik, ajaib dan 
penuh kasih. Karena itu, meskipun pujian memang memperkenan hati Allah, namun demikian 
tidak pernah Alkitab memandang pujian sebagai hal yang mengandung nilai menghasilkan 
pahala dari Tuhan. Puji-pujian kita kepada Tuhan semata-mata dilandaskan atas karya dan sifat 
Allah yang setia dan penuh kasih kepada kita dan bukan karena mengharapkan semacam balas 
jasa baik berbentuk keselamatan atau berkat-berkat lain. Pujian yang benar harus dilakukan 
dengan segenap hati tanpa pamrih apa pun (ayat 1). Juga pujian yang benar tidak berhenti hanya 
pada kegiatan pribadi, tetapi mendorong orang beriman untuk memuji Allah bersama umat-Nya 
(ayat 1b). Di bagian akhir mazmur ini, pujian dihubungkan dengan hikmat. Pujian adalah 
ungkapan dari sikap meninggikan Allah, dan karena itu berhubungan sangat erat dengan takut 
dan taat kepada Allah. Dalam penilaian Allah, orang yang sungguh paham kebenaran dan 
memiliki pengertian untuk menilai dan bertindak benar adalah orang yang takut akan Allah.  

Renungkan: Memupuk kebiasaan memuji Tuhan dengan segenap hati mempertajam indra iman 
kita di tengah dunia yang penuh kepahitan ini.  
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Rabu, 1 Mei 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 112 

(1-5-2002) 
Mazmur 112 

"Berbahagialah orang yang takut akan 
Tuhan"� 

�Berbahagialah orang yang takut akan Tuhan�. Pernyataan yang kedengarannya janggal 
mengawali mazmur pujian ini. Kata �takut� biasanya berhubungan dengan keadaan jiwa yang 
tertekan dan tidak tenang. Namun, pengertian tersebut berbeda dalam perikop ini. �Takut� di 
sini dapat berarti �hormat kepada� atau �kagum akan�. Seseorang yang berhadapan dengan 
kuasa dan kehadiran Allah akan merasa takut kepada-Nya (kagum atau hormat kepada Allah) 
karena peristiwa itu telah membangkitkan keinginan untuk hidup benar di hadapan Allah, dan 
tunduk terhadap kekuasaan-Nya. Itulah sebabnya kalimat �takut akan Tuhan� dipakai sejajar 
dengan pengertian �mengabdi� (Ul. 6:13), �mengasihi� (Ul. 10:12), �beribadah� (Ul. 
10:20), �hidup menurut jalan-Nya� (Ul. 8:6) dan �melakukan ketetapan-Nya� (Ul. 6:4). 
Orang percaya, yang memuji perbuatan besar Allah dan beribadah, akan merasakan aliran 
kebahagiaan dan kekaguman yang luar biasa hingga akh irnya mengabdikan hidup mereka 
seluruhnya kepada Tuhan. 

Dampak apa yang akan diperoleh setiap orang yang takut akan Allah? Pemazmur menyajikannya 
dengan indah sekali. Dikatakan bahwa orang yang takut akan Tuhan dan cinta firman-Nya akan 
menerima kelimpahan harta yang luar biasa, sekalipun kehidupannya juga tak lepas dari beragam 
ancaman (ayat 7-8). Harta di sini, bagi pemazmur, bukanlah sepenuhnya bermuara pada harta 
materi. Dalil ini sering menimbulkan salah paham, bahwa orang yang berlimpah harta materi 
dapat membanggakan diri bahwa Allah berkenan kepada mereka. Sebenarnya pemazmur 
menyampaikan pesan bahwa berkat materi diperoleh bukan karena mengumpulkan, tetapi karena 
memberi dengan bermurah hati. Harta terindah bagi orang yang takut akan Tuhan adalah anak 
cucunya akan perkasa di bumi (ayat 2), kebajikan (ayat 3b), mengalami terang dalam gelap (ayat 
4a), memiliki hati yang pengasih (ayat 4b), iman yang tak goyah (ayat 6a), hati yang tetap teguh, 
penuh kepercayaan kepada Tuhan (ayat 7b). 

Renungkan: Berkat Tuhan haruslah ditempatkan proporsional, sebagai akibat dari takut akan 
Tuhan, berkat pun harus dihayati dalam takut dan syukur kepada Tuhan. 
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Kamis, 2 Mei 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 113 

(2-5-2002) 
Mazmur 113 

Kewajiban memuji 
Kewajiban memuji. Mazmur ini dibuka dengan suatu seruan kepada semua hamba Tuhan untuk 
memuji Tuhan pada segala waktu dan tempat. Mengapa? Karena Tuhan mengatasi segala 
sesuatu: Ia mengatasi waktu: �sekarang dan selamanya� (ayat 2). Ia mengatasi kehidupan: 
�Dari terbitnya hingga terbenamnya matahari� (ayat 3), yaitu di segala tempat di muka bumi. 
Ia juga mengatasi ketinggian, yang menyangkut Pemerintahan-Nya: �Ia ditinggikan di antara 
bangsa-bangsa, ditinggikan di bumi� (ayat 4). Kemuliaan Allah (ayat 4b) yang bersinar itu 
menunjuk pada kekuatan Khalik dan Penentu sejarah. Keberadaan-Nya itu menunjukkan betapa 
Tuhan, Allah Israel itu, Mahatinggi, tak ada yang sebanding dengan Dia (Yes. 40:12-26) dan tak 
ada Allah selain Dia (Yes. 44:6). 

Namun, Allah yang bertakhta dalam ketinggian surgawi bukanlah Allah yang tidak peduli pada 
keberadaan umat-Nya di bumi. Umat-Nya yang dilecehkan dan diperlakukan tidak semena-mena 
diangkat dan didudukkan di tempat yang layak. Wujud kepedulian Allah pertama-tama ditujukan 
kepada orang-orang hina dan miskin, yaitu mereka yang lemah kedudukannya, mereka yang 
tidak mempunyai keterampilan atau keahlian yang diperlukan masyarakat, mereka yang 
menganggur dan berkekurangan. Mereka diangkat dan didudukkan di antara para bangsawan. Di 
tempat itu, masa depan mereka direncanakan, kedudukan mereka diperbarui, dan segala 
kerinduan mereka dipuaskan (ayat 7-8). 

Kedua, Allah peduli terhadap keberadaan wanita mandul yang saat itu dipandang hina dan 
terkutuk, disakiti hatinya, dianggap tidak berguna. Wanita mandul inilah yang diangkat Tuhan 
tidak hanya untuk menjadi seorang yang penuh sukacita karena menjadi ibu, tetapi juga masa 
depannya. Tuhan telah menghapuskan aibnya di depan manusia (bdk. Kej. 30:23; Luk. 1:25). 
Perbuatan Allah di masa itu, digenapi penuh dalam sikap Yesus terhadap orang berdosa. Tuhan 
Yesus Kristus memberikan nyawa-Nya agar orang-orang berdosa dan hina terangkat menjadi 
anak-anak Allah. 

Renungkan: Hidup yang memuji Allah mengandung dua aspek yang tak terpisahkan satu 
dengan lainnya yaitu ibadah kepada Allah dan kepada sesama. 
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Jumat, 3 Mei 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 114 

(3-5-2002) 
Mazmur 114 

Sumber keyakinan mereka ialah Allah 
Sumber keyakinan mereka ialah Allah. Inti kepercayaan Israel dan pokok utama puji-
pujiannya dalam mazmur ini adalah keyakinan bahwa Allah membawa mereka keluar dari 
perbudakan di Mesir. Dalam pengakuan ini, orang-orang Israel dari segala zaman dipersatukan 
menjadi umat Allah. Tujuan Allah membawa keluar umat-Nya dapat dilihat dari dua segi: 
Pertama, agar Israel menjadi bangsa yang kudus bagi-Nya serta menjadi wilayah yang di 
dalamnya Allah memerintah sebagai raja. Dengan pengertian lain, mereka ditebus dan dijadikan 
milik kepunyaan-Nya. Kedua, agar kerajaan Selatan (Yehuda) dan kerajaan Utara (Samaria) 
tetap mengakui Tuhan sebagai yang memerintah mereka (ayat 1,2). Dalam proses penebusan, 
perjalanan umat dari Mesir ke Kanaan, berbagai karya dan peristiwa ajaib mereka alami. Ini 
makin menunjukkan bahwa tidak ada rintangan apa pun dapat menghalangi Allah menggenapi 
rencana-Nya atas umat pilihan-Nya. 

Sadar akan karya pembebasan yang begitu ajaib dan menakjubkan, pemazmur berseru kepada 
seluruh bumi agar gemetar di hadapan Allah, tunduk dan mengakui kemahakuasaan Allah 
Yakub-Israel. Baginya hanya Allah sajalah yang patut menerima pujian karena Dialah khalik 
yang di hadapan-Nya bumi gemetar, Dialah Allah yang memilih leluhur Israel serta 
membebaskan dan membina umat-Nya secara ajaib. 

Kita pun menikmati karya penebusan Allah itu dalam pemeliharaan-Nya yang tidak begitu saja 
terjadi atas hidup kita. Begitu banyak peristiwa yang di dalamnya Allah campur tangan. Sudah 
sepantasnyalah hati dan jiwa kita bergetar terus-menerus untuk memuji kemasyhuran dan 
kedahsyatan Allah kita dengan kedalaman syukur yang luar biasa dan tanpa batas. 

Pemazmur pun menyerukan kepada kita: �Pujilah Tuhan atas keajaiban dan pemeliharaan-Nya 
yang tanpa batas dalam hidup kita!� Bukan dengan untaian kata-kata mutiara, bukan dengan 
mengulang perkataan atau cerita Alkitab tanpa menyertainya dengan penghayatan, tetapi dengan 
sikap gemetar mensyukuri pemeliharaan-Nya atas hidup kita yang juga tanpa batas. 

Renungkan: Syukurilah keajaiban Tuhan sepanjang hidup kita! 
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Sabtu, 4 Mei 2002 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 115 

(4-5-2002) 
Mazmur 115 

Tujuan ibadah 
Tujuan ibadah. Sebagaimana gong besar dipukul berulang-ulang untuk menentukan nada lagu, 
demikian mazmur ini dibuka dengan perkataan, �Bukan kepada kami ��. Pemazmur 
mengemukakan tentang tujuan dari ibadah umat yang sebenarnya ialah memberikan kemuliaan 
kepada Tuhan karena kasih dan kesetiaan Allah. Ini amat berbeda dari bangsa-bangsa kafir yang 
bertanya dengan nada menghina, merendahkan kemuliaan Allah dan melukai hati orang beriman, 
�Di mana Allah mereka?� (bdk. Mzm. 42:4). Terhadap ejekan bangsa�bangsa lain, bangsa 
Israel menyatakan imannya bahwa Allahnyalah yang berkuasa sedang dewa-dewa bangsa lain 
hanyalah buatan tangan manusia dan sama sekali tidak berdaya (ayat 3-8). 

Karenanya, pemazmur mengajak umat Israel, para imam keturunan Harun, dan orang-orang yang 
takut akan Tuhan untuk �Percayalah pada Tuhan�. Ajakan pemazmur ini diresponi dengan 
ucapan bersama , �Dialah pertolongan dan perisai mereka�. Sebagai perisai, Allah 
menyelamatkan, melindungi dan menolong sedemikian rupa sehingga orang-orang-Nya yang 
terjatuh, dan tertunduk lemah dapat mengangkat kepalanya kembali. Orang-orang yang percaya 
akan Tuhan itu pun aman karena dikelilingi kasih setia Allah (lih. Mzm. 32:10). Mereka juga 
tahu dengan pasti bahwa Tuhan akan bertindak (lih. Mzm. 37:3,5) sehingga mereka dapat 
menghadapi beragam tantangan dengan tenang. 

Bila Tuhan Allah mengingat umat-Nya, Ia bertindak sesuai dengan perjanjian-Nya dan memberi 
berkat kepada umat Israel. Berkat Tuhan ini menyeluruh baik terhadap orang-orang kecil 
maupun besar. Karena langit kepunyaan Tuhan dan bumi telah diberikan-Nya kepada anak-anak 
manusia (ayat 16), maka selama umat Allah masih hidup, dalam kesempatan apa pun mereka 
patut memuji Allah selama-lamanya (ayat 18). Pujian harus terus dikumandangkan oleh angkatan 
yang akan datang. Jangan menunda memuji Allah, karena orang-orang mati tidak dapat lagi 
melakukannya (ayat 17). 

Renungkan: Manusia memiliki hati dan otak yang dapat merenungkan kebesaran dan kebaikan 
Allah sehingga mendorong mulut memuji Dia dengan tulus. 
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Minggu, 5 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 116 

(5-5-2002) 
Mazmur 116 

Allah pasti mempertahankan milik-Nya 
Allah pasti mempertahankan milik-Nya. Mazmur ini dibuka dengan ungkapan pemazmur, 
�Aku mengasihi Tuhan�. Kasih pemazmur ini merupakan respons terhadap kasih Allah yang 
telah menyendengkan telinga-Nya kepadanya (ayat 2). Ungkapan ini didasari pada 
pengalamannya dibebaskan dari bahaya maut. Memang tidak disebutkan oleh apa bahaya maut 
itu disebabkan, tetapi ia merasa sudah tertangkap oleh sang maut (ayat 3). Pemazmur 
menuturkan bagaimana ia mengalami krisis iman ketika tenggelam dalam penderitaannya. Tidak 
ada seorang pun yang menolong. Sendiri dalam penderitaan melahirkan kekecewaan yang dalam 
(ayat 11). Namun, keadaan itu tidak menggoyahkan kepercayaannya kepada Tuhan (ayat 10). 
Wajar bila pemazmur rindu untuk membalas segala kebaikan Allah. Ia akan mengangkat piala 
keselamatan, menyerukan nama-Nya (ayat 13), membayar nazarnya di depan umat Allah (ayat 
14,18); mempersembahkan kurban syukur kepada Allah. Arti nya, ia ingin hidupnya selalu 
memuliakan Allah. 

Dari pengalaman iman pemazmur bersama Allah ini, kita belajar tiga hal. Pertama, hakikat hidup 
kita adalah karunia Tuhan semata-mata, dan bernilai kekal. Kedua, hidup kita berharga di mata-
Nya. Hal ini makin membuat kita menghayati kehadiran dan keberadaan Allah yang 
mempedulikan keberadaan umat-Nya. Bahkan tidak akan dibiarkan-Nya kematian menjemput 
mereka sebelum waktunya (ayat 15). Ketiga, kebaikan Allah yang juga bernilai kekal itu 
diresponi dengan sikap paling mulia, yaitu mengabdi sebagai hamba-Nya, makin mengasihi-Nya 
untuk selama-selamanya. 

Renungkan: Allah mengizinkan kita mengalami �krisis iman� agar kita menyadari dan makin 
menghayati kasih setia Allah dalam hidup kita. 
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Senin, 6 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 117 

(6-5-2002) 
Mazmur 117 

Kasih setia Allah kekal 
Kasih setia Allah kekal. Mazmur yang paling pendek dari keseluruhan Mazmur ini mengajak 
seluruh bangsa untuk memegahkan Tuhan dalam gema sorak: �bahwasanya untuk selama-
lamanya kasih setia-Nya.� �Segala bangsa� di sini adalah seluruh bangsa, termasuk orang-
orang dari bangsa bukan Yahudi. Segala bangsa diajak karena pujian ini merupakan jawaban atas 
keyakinan bahwa Tuhan memerintah seluruh dunia. Ajakan pemazmur ini dapat disejajarkan 
dengan gema pemberitaan nabi Yesaya, yaitu bahwa sebelum kedatangan orang Israel, Allah 
telah dipuji di Yerusalem sebagai Allah yang Mahatinggi, Pencipta langit dan bumi (Yes. 11). 
Pada pemberitaan Yesaya selanjutnya, orang-orang dari seluruh bangsa diundang untuk datang 
kepada Tuhan, Allah Israel (Yes. 55). Mazmur ini mempunyai tempatnya dalam kebaktian di 
Yerusalem sesudah masa pembuangan. 

Susunan mazmur pujian ini dapat dilihat dengan sangat jelas. Bagian pembukaan, bukan umat 
Israel saja yang diundang memuji Tuhan, melainkan segala bangsa dan segala suku bangsa. Ini 
memperlihatkan adanya unsur universal, seperti yang terdapat dalam mazmur lain: demikian 
bangsa-bangsa, bahkan semua yang bernafas diajak memuji Tuhan (Mzm. 47:2, 66:8). Di seluruh 
bumi, keselamatan yang dikerjakan Allah akan dikenal (Mzm. 22:28-30, 66:4) karena Dialah 
yang menghakimi bumi dengan menolong orang yang lemah, sengsara, dan miskin (Mzm. 82:8). 

Bagian pokok, yang dibuka dengan kata penghubung �sebab�, mengungkapkan mengapa 
Tuhan harus dipuji, yaitu karena keagungan, kehebatan kasih-Nya kepada umat-Nya, yang 
menjadi nyata dalam segala tindakan dan karya-Nya, serta kesetiaan Tuhan yang tidak pernah 
berkurang kualitasnya. Di bagian lainnya, pemazmur menekankan tentang kasih setia Tuhan 
yang hebat atas kita. Ini mengungkapkan bahwa perbuatan-perbuatan Allah terhadap Israel 
sungguh hebat dan dapat diandalkan. 

Renungkan: Kasih Allah kepada umat-Nya lebih dari sekadar perasaan saja, karena kasih yang 
bernilai kekal itu juga telah diwujudkan-Nya dalam diri Anak-Nya, Yesus Kristus. 
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Selasa, 7 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 118 

(7-5-2002) 
Mazmur 118 

Allah sumber kekuatan 
Allah sumber kekuatan. Mazmur pujian ini merupakan nyanyian kemenangan yang sarat 
dengan keriangan rohani berkualitas tinggi. Saat itu raja keturunan Daud berada dalam keadaan 
bahaya, lalu dilepaskan oleh Allah untuk kemudian dipulihkan kedudukannya sebagai raja. 
Menurut sumber-sumber Yahudi, mazmur ini diucapkan bersahutan pada hari raya Pondok 
Daun. 

Dalam nyanyian ini, pemazmur mengisahkan tentang penyelamatan yang dialaminya (ayat 5-21). 
Ia mengakui bahwa Tuhanlah yang membawa dia pada kelegaan. Pengakuan ini tidak hanya 
makin mengentalkan keyakinannya bahwa Tuhan ada di pihaknya, tetapi juga makin 
memperteguh iman dan pengharapannya. Ia juga mengajak umat untuk hanya mengandalkan 
Tuhan dan bukan manusia, betapa pun kuatnya (ayat 8-9). Meski akibat dari keyakinan ini ia 
harus berhadapan dengan sejumlah lawan dari �segala bangsa� (ayat 10) dan ditolak dengan 
hebat sampai jatuh (ayat 13), namun ia tidak jatuh, apalagi sampai mengalami kematian. Allah 
memberinya kekuatan sehingga ia dapat mengalahkan musuh-musuhnya. 

Dari peristiwa ini, pemazmur melihat beberapa unsur yang sangat penting: Pertama, Tuhanlah 
pelaku utama dalam setiap pertempuran umat. Kedua, pengalaman ditolong dan mengalami kasih 
Allah mendorong dia untuk menyaksikan keajaiban perbuatan Allah itu kepada orang lain. 
Ketiga, hidup yang masih dimilikinya semata-mata adalah anugerah Tuhan (ayat 18). Keyakinan 
pemazmur ini merupakan ungkapan terlengkap yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang 
menyangkut kehidupan umat, dan seluruh ciptaan-Nya, mulai dari awal hingga akhirnya, ada 
pada-Nya. 

Kristen di zaman ini pun tidak terluput dari berbagai ancaman kekerasan. Tak jarang Kristen 
menjadi pihak yang dirugikan atau ingin dijatuhkan. Tetapi, itu tidak berarti bahwa Kristen tidak 
mampu menghadapinya. Pakailah pola penyelesaian pemazmur, yaitu mengikutsertakan Allah 
setiap saat dalam gerak langkah kehidupan kita. 

Renungkan: Karena Allah beserta kita maka akhir dari segala kekerasan bukanlah bencana bagi 
kita, tetapi turut serta dalam pemuliaan-Nya. 
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Rabu, 8 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 1 

(8-5-2002) 
2Tawarikh 1 

Raja yang istimewa 
Raja yang istimewa. Penulis Tawarikh mulai mengisahkan Salomo, pengganti Daud. Salomo 
digambarkan sebagai raja ideal yang akan menjadi teladan bagi komunitas pascapembuangan. 
Bagian ini menunjukkan kekuasaan Salomo yang luar biasa hebatnya dan diperkenan oleh Allah 
(ayat 1,13b). Penyertaan Allah, bukan dirinya sendiri, yang telah membuatnya menjadi besar. 

Selanjutnya Salomo dikisahkan pergi ke Gibeon untuk beribadah, ke satu bukit pengurbanan 
yang bukan merupakan tempat beribadah yang seharusnya (ayat 2-6). Tindakan Salomo ini 
didukung oleh seluruh Israel, baik dari pihak sipil, militer, maupun agama (ayat 2-3). Namun, 
penulis Tawarikh segera menjelaskan tindakan Salomo, menambahkan bahwa Kemah Pertemuan 
yang didirikan Musa pun ada di sana (bdk. Im. 17:3-5). Jumlah 1000 kurban bakaran 
menunjukkan antusiasme Salomo di dalam menyembah Allah. 

Malam itu, di dalam mimpi (ayat 7, bdk. 1Raj. 3:5,15), Allah menawarkan Salomo untuk 
meminta apa saja yang diinginkannya, sebagai tanda berkenannya Allah atas penyembahan 
Salomo di Gibeon. Salomo meminta hikmat dan pengertian untuk menjadi pemimpin (ayat 10), 
bukan kekayaan, harta, benda, atau kemuliaan. Ia akan memimpin umat Tuhan, suatu pengakuan 
bahwa kerajaannya seiring dengan pemerintahan Allah. Dengan ini, komunitas pasca-
pembuangan diajar untuk memiliki motivasi yang benar dalam proses pemulihan mereka. 
Mereka tidak boleh berpikir bahwa yang terutama adalah keuntungan dan kesejahteraan mereka, 
tetapi yang terpenting adalah takut akan Allah, yang melahirkan hikmat dan pengalaman disertai 
Allah. Justru dengan mengutamakan Allah, kesejahteraan akan mengikuti mereka. Ayat 13 
akhirnya menyatakan bahwa Salomo kembali ke Yerusalem dan memerintah di sana serta 
menetapkan kota itu sebagai pusat ibadah (bdk. 1Raj. 3:15) � menunjukkan ketaatan dan 
bijaksana Salomo. 

Bagian akhir pasal ini menceritakan berkat yang diterima Salomo dari Allah: kuat dalam bidang 
militer (ayat 14), dalam kekayaan, dan sumber daya alam (ayat 15), dan dalam perdagangan 
internasional. 

Renungkan: Pemimpin yang istimewa adalah yang mengutamakan hikmat dari Allah dalam 
segala hal. Kesejahteraan akan menyusul. 
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Kamis, 9 Mei 2002 (Hari Kenaikan) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 2 

(9-5-2002) 
2Tawarikh 2 

Persahabatan yang istimewa 
Persahabatan yang istimewa. Penyebutan perdagangan internasional dalam 1:16-17 diperluas 
dengan kisah tentang bantuan internasional ketika Salomo akan membangun bait Allah. Salomo, 
yang sungguh-sungguh memiliki pengabdian untuk membangun bait Allah, dengan antusias 
mengerahkan banyak pekerja, yaitu orang-orang asing sebagai kuli dan kemungkinan orang-
orang Israel Utara sebagai mandor (ayat 1-2,17-18, bdk. 10:1-4). 

Selain mengatur para pekerja, Salomo mencari bahan untuk pembangunan bait Allah yang 
didirikan bagi nama TUHAN. Ia menulis surat kepada Huram, raja negeri Tirus (ayat 3-10). 
Surat ini mencakup 3 permintaan: [1] Kayu aras, karena ia membangun bait Allah demi 
penyembahan yang ideal kepada Allah, sebagai kewajiban orang Israel selama-lamanya (ayat 3b-
4), [2] Seorang ahli (ayat 5-7), sebab ia ingin mendirikan bait Allah yang sangat besar karena 
Allahnya lebih besar daripada segala Allah, dan [3] Kayu aras, sanobar, dan cendana Libanon, 
sekali lagi adalah agar hasilnya menjadi megah dan luar biasa (ayat 8-10). Salomo menjanjikan 
akan membayar Huram agar permohonannya diterima. 

Huram kemudian memberikan respons terhadap permohonan Salomo (ayat 11-16). Pertama-tama 
ia memuji Salomo sebagai tanda bahwa Allah mengasihi umat-Nya (ayat 11-12). Sebagai 
sahabat Daud, Huram juga menaikkan syukur atas bertakhtanya Salomo sebagai raja yang patut 
dipuji karena bijaksana. Kedua, Huram mengirim Huram Abi untuk menjadi salah satu 
koordinator ahli-ahli pembangunan bait Allah (ayat 13-14). Ketiga, Salomo diminta membayar 
dengan apa yang sudah Salomo ajukan sendiri sebagai pengganti material pembangunan bait 
Allah (ayat 15-16). 

Hubungan Salomo dan Huram memberikan pelajaran bagi komunitas pascapembuangan tentang 
hubungan antara Israel dengan bangsa-bangsa lain. Kisah ini dimaksudkan agar komunitas 
pascapembuangan tidak menjadi eksklusif. Selama hubungan dengan bangsa-bangsa lain adalah 
untuk pelayanan dan kemuliaan Allah, kerja sama seperti itu tidak dilarang. 

Renungkan: Persahabatan yang istimewa bisa Anda miliki dengan orang-orang non-Kristen � 
demi pelayanan dan kemuliaan Allah. 
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Jumat, 10 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 3:1-14 

(10-5-2002) 
2Tawarikh 3:1-14 

Rumah yang istimewa 
Rumah yang istimewa. Dalam 3:1, Salomo mulai mendirikan rumah Tuhan dan ditutup dalam 
5:1, ketika dikatakan bahwa pekerjaan itu telah selesai. Dalam ayat 1, penulis Tawarikh 
menyatakan tempat Salomo mendirikan bait Allah. Pertama, rumah Tuhan didirikan di gunung 
Moria. Melalui penyebutan gunung Moria, penulis ingin menekankan kekudusan tempat 
pendirian bait Allah, sekaligus mengingatkan para pembacanya tentang belas kasihan Allah 
kepada Abraham (lih. Kej. 22:1-9). Kedua, disebutkan pula rumah itu didirikan di tempat 
pengirikan Ornan, yaitu di tempat yang ditetapkan Daud. Daud diberi belas kasihan oleh Allah di 
tempat ini setelah ia berdosa mengadakan sensus (ayat 1Taw. 21:1-22:1). Dengan demikian, bait 
Allah ini didirikan di tempat yang kudus, dan tempat orang Israel boleh mendapatkan belas 
kasihan Allah. 

Penulis mencatat pembangunan bait Allah itu dimulai dengan struktur arsitekturnya (ayat 3), dan 
langsung dilanjutkan ke balai di sebelah depan (ayat 4). Ukuran yang dipakai di sini adalah 
berdasarkan standar lama karena ukuran pada zaman penulis lebih besar daripada standar lama 
(lih. Yeh. 40:5, 43:13). Setelah itu, penulis menyempitkan fokusnya pada ruang besar utama 
(ayat 5-7), ruang mahakudus (ayat 8-14), dan balai depan rumah (ayat 15-17). 

Ruang besar utama (ayat 5-7). Ia memapani ruang itu dengan kayu sanobar, mendekorasinya 
dengan batuan yang mahal, dan melapisi hampir keseluruhannya dengan emas. Ruang 
mahakudus (ayat 8-14). Ruang ini juga dilapisi dengan emas. Penulis juga menyatakan bahwa 
Salomo menempatkan dua pahatan kerub yang dilapisi dengan emas. Kerub-kerub ini mewakili 
makhluk-makhluk surgawi yang menyembah Allah di sekitar takhta-Nya. Gambaran ini ditutup 
dengan penjelasan di ay. 14 mengenai tabir yang memisahkan ruang mahakudus dari ruang besar 
utama. Sebuah tabir seperti ini juga digantung di dalam kemah suci (lih. Kel. 26:31, 36:35). 
Kelihatannya, dalam bait Allah Salomo, yang membatasi kedua ruang itu bukan hanya tabir, 
tetapi juga pintu-pintu. 

Renungkan: Keagungan Allah terpancar melalui keagungan rumah-Nya, lebih lagi di dalam 
hidup umat-Nya sebagai gereja, berilah diri Anda menjadi sarana memuliakan Allah! 
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Sabtu, 11 Mei 2002 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 3:15-5:1 

(11-5-2002) 
2Tawarikh 3:15-5:1 

Penyelesaian yang istimewa 
Penyelesaian yang istimewa. Penulis Tawarikh melanjutkan dengan menggambarkan balai 
depan rumah (ayat 3:15-17). Dua tiang yang didekorasi dengan buah delima dan untaian rantai 
menjadi fokus. Tiang di sebelah kanan dinamai Yakhin yang berarti �Allah meneguhkan�. 
Tiang di sebelah kiri dinamai Boas yang berarti �Kekuatan ada di dalam Dia (Allah)�. Tiang-
tiang ini adalah semacam tampilan luar untuk apa yang ada di dalam rumah itu, tampilan 
kemuliaan. Bangsa Israel, komunitas pascapembuangan, harus mengingat bahwa kehadiran Allah 
saja yang dapat menjadi kekuatan, keamanan, pengharapan, dan kemenangan mereka. 

Penulis melanjutkan penjabarannya dengan menunjukkan bagaimana rumah itu diselesaikan. 
Pertama, di dalam ruang imam di dalam bait suci (ayat 4:1-6). Di sana ditaruh mezbah tembaga 
dengan ukuran yang sangat besar (ayat 9x9x4,5 m). Penjelasan tentang �laut� menunjukkan 
besarnya wadah tersebut, dengan diameter 2;3 meter, 13;3 meter bundar keliling, dan kapasitas 
penampungan sampai 66 ribu liter air. Dua belas lembu yang menopangnya mungkin 
menyimbolkan 12 suku Israel. Disebutkan juga adanya 10 bejana pembasuhan. �Laut� adalah 
untuk pembasuhan imam, sedangkan bejana adalah untuk pembasuhan alat-alat yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembakaran kurban. Kedua, di dalam ruang utama (ayat 4:7-8). Di sana 
terdapat 10 kandil emas, bukan hanya 1 seperti dalam kemah suci Musa (Kel. 40:4). Sebagai 
tambahan, dibuat pula 100 bokor penyiraman emas. Ketiga, kembali dalam ruang imam (ayat 
4:9-10). Di sini dibedakan antara pelataran dan ruang imam itu sendiri. Pelataran dimaksudkan 
untuk para oran g awam yang beribadah, sedangkan ruang imam hanya untuk imam-imam dan 
orang-orang Lewi. 

Akhirnya rumah itu selesai (ayat 5:1). Salomo memasukkan perbendaharaan bait Allah milik 
Daud. Komunitas pascapembuangan perlu meneladani mereka. 

Renungkan: Jika Anda mengerjakan pelayanan bagi Allah, janganlah mengerjakannya setengah 
hati. Anda mendapatkan kepercayaan yang luar biasa. Karena kerjakanlah pelayanan itu dengan 
tulus, setia dan konsisten sampai akhir. 
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Minggu, 12 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 5:2-6:2 

(12-5-2002) 
2Tawarikh 5:2-6:2 

Kehadiran yang istimewa 
Kehadiran yang istimewa. Salomo memulai tahap dedikasi bait Allah (ayat 5:2-7:10). Ia 
mengumpulkan para pemimpin Israel yang akan membawa tabut perjanjian Allah ke Yerusalem. 
Mereka mewakili seluruh Israel (ayat 5:3). Tabut ini sangat penting untuk mengingatkan hak dan 
tanggung jawab sebagai umat Allah, serta tanda kehadiran Allah di tengah umat-Nya. 

Ada 3 bagian dalam pasal 5:4-6:2. Pertama, jemaah menuju ruang mahakudus (ayat 5:4-6). 
Prosesi mencakup para tua-tua, orang-orang Lewi, para imam, Salomo, dan seluruh Israel. 
Fokusnya adalah para imam (ayat 5:5). Mereka membawa tabut, kemah pertemuan, dan semua 
barang kudus yang tertinggal di Gibeon. Tak ada lagi pemisahan antara penyembahan di 
Yerusalem dan Gibeon. 

Kedua, penempatan tabut perjanjian di ruang mahakudus oleh para imam (ayat 5:7-10). Lukisan 
tentang kerub-kerub muncul lagi, dengan sayap yang panjang sehingga dapat terlihat dari ruang 
kudus. Komentar bahwa kayu-kayu itu masih di tempatnya sampai hari ini (ayat 5:9) perlu 
dicermati. Ketika kitab ini ditulis, bait Allah Salomo sudah hancur dan tabut perjanjian sudah 
lama hilang. Mungkin penulis hanya menyalin teks yang berasal dari zaman ketika bait Allah 
masih berdiri. Tabut itu adalah tabut yang sama waktu zaman Musa (ayat 5:10). Jadi, tabut itu 
menghubungkan kemah pertemuan Musa dan bait Allah Salomo. Ketiga, ibadah perayaan di luar 
ruang mahakudus (ayat 5:11-6:2). Peserta perayaan termasuk para imam dan orang Lewi 
bernyanyi serentak, memuji kebaikan Tuhan. 

Renungkan: Ucapan syukur adalah respons yang sepantasnya dinaikkan untuk kehadiran dan 
kasih Allah. 
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Senin, 13 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 6:3-11 

(13-5-2002) 
2Tawarikh 6:3-11 

Janji yang istimewa 
Janji yang istimewa. Allah telah hadir di dalam bait-Nya yang kudus di dalam awan kemuliaan. 
Dalam bagian ini, Salomo berbicara kepada seluruh jemaah Israel yang berkumpul di kompleks 
bait Allah. Kemudian setelah memberkati mereka, ia berbicara (ayat 4-11). Isi perkataan Salomo 
dapat dibagi ke dalam 3 bagian. 

Pertama, pujian karena tergenapinya janji Allah bagi Daud (ayat 4-6). Fokus dari bagian pujian 
ini adalah bahwa Allah menggenapi yang Ia janjikan kepada Daud. Penulis Tawarikh sekali lagi 
mengaitkan Daud dan Salomo secara erat. Salomo tidak bertindak atas inisiatif sendiri, tetapi 
mewujudkan janji Allah kepada Daud. Salomo juga digambarkan sebagai raja yang sangat 
mengerti karya Allah di dalam pembangunan bait Allah. Meskipun ia yang berupaya keras untuk 
menyelesaikan bait Allah, ia mengakui bahwa Allah terlibat secara penuh melalui janji dan 
tindakan tangan-Nya (ayat 4). Bait Allah itu dimaksudkan menjadi tempat kediaman nama Allah 
(ayat 5-6). Nama menunjukkan kehadiran Allah di tengah umat-Nya. 

Kedua, penjelasan tentang peranan Salomo (ayat 7-9). Salomo berhenti sejenak dari pujiannya 
dan menjelaskan mengapa bukan Daud sendiri yang membangun bait Allah. Komunitas 
pascapembuangan mungkin mengira bahwa bait Allah adalah proyek Daud yang gagal 
dilakukan. Salomo menjelaskan bahwa Allah memandang maksud Daud baik untuk mendirikan 
bait Allah. Namun demikian, Daud adalah raja yang berperang, sedangkan bait Allah akan 
dibangun ketika Israel telah mendapatkan tanahnya dengan damai. Tiga tema dalam bagian 
pertama muncul lagi: kaitan erat antara Daud dan Salomo, keterlibatan Allah dalam menentukan 
siapa yang membangun bait-Nya, dan tentang nama-Nya. 

Ketiga, pujian karena janji Allah kepada Daud dipelihara (ayat 10-11). Salomo kembali pada 
pujiannya. Di sini muncul lagi 3 tema di atas. Salomo menyebut Daud sebagai bapanya, dan ia 
penerus takhta ayahnya. Juga, persetujuan Allah atas pekerjaan Salomo menunjukkan campur 
tangan Ilahi. Terakhir, nama Allah kembali dimunculkan. 

Renungkan: Janji Allah teguh selamanya. Ia campur tangan dalam kehidupan kita dan hadir 
dalam kasih-Nya di tengah umat-Nya. 
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Selasa, 14 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 6:12-42 

(14-5-2002) 
2Tawarikh 6:12-42 
Doa yang istimewa 

Doa yang istimewa. Setelah Salomo memuji Allah karena berkat-Nya di masa lalu, ia 
melanjutkan dengan doa bagi masa depan Israel. Pendahuluan doa dimulai dengan 
menggambarkan situasi yang sebenarnya (ayat 12-13). Ia berdiri di atas mimbar tembaga, yang 
kira-kira panjang dan lebarnya 2;3 m, dan tingginya 1;3 meter, lalu berlutut dan menadahkan 
tangannya. Ini semua dilakukannya di depan seluruh jemaah, di tengah halaman luar bait Allah, 
kemungkinan bagian halaman untuk kaum awam. Dengan gambaran ini, kita mengerti betapa 
agung dan hikmatnya peristiwa tersebut. Lalu, Salomo menaikkan doanya. Pertama, doa untuk 
kerajaan (ayat 14-17). Doanya dimulai dengan pengakuan bahwa Yahweh begitu unik dan 
berkuasa. Penyelesaian bait Allah merupakan salah satu perwujudan superioritas Allah. Allah 
setia pada perjanjian kasih-Nya kepada orang-orang yang memberikan segenap hati kepada-Nya. 
Karena itu, komunitas pascape mbuangan harus hidup demikian pula. Kemudian ia meminta agar 
Allah memenuhi janji-Nya kepada Daud, sebagaimana ketaatan yang ia tunjukkan terhadap 
hukum Allah. 

Kedua, doa untuk bait Allah (ayat 18-39). Bagian ini dimulai dengan pujian kepada Allah yang 
besar (ayat 18), lalu beranjak meminta hal-hal umum di dalam kerendahan hatinya agar bait 
Allah sungguh menjadi tempat yang efektif untuk berdoa kepada Allah (ayat 19-21). Bukankah 
Allah menempatkan nama-Nya di sana? Setelah itu, ia meminta hal-hal yang lebih khusus: 
mengenai sumpah keadilan (ayat 22-23), mengenai kekalahan, pengakuan dosa Israel, dan 
pemulihannya (ayat 24-25), mengenai kekeringan (ayat 26-27), mengenai bencana-bencana 
lainnya (ayat 28-31), mengenai orang asing (ayat 32-33), mengenai perang (ayat 34-35), 
mengenai pembuangan Israel (ayat 36-39). Dari permohonan-permohonan ini, pertobatan dan 
ketaatan Israel menjadi kunci pemulihan dari Allah yang hadir di dalam bait-Nya. Ketiga, doa 
untuk bait Allah dan kerajaan (ayat 40-42). Bagian ini merupakan penutup, yang menekankan 
perjanjian antara Allah dengan Daud agar kehadiran dan kesetiaan-Nya menjadi dasar 
kehidupan! 

Renungkan: Di dalam doa, pastikan Anda tidak hanya ingin menikmati kehadiran Allah, tetapi 
ungkapan taat dan setia kepada-Nya. 
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Rabu, 15 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 7 

(15-5-2002) 
2Tawarikh 7 

Perayaan yang istimewa 
Perayaan yang istimewa. Selesai berdoa, ada api yang turun dari surga menyambar kurban-
kurban bakaran dan sembelihan tersebut (ayat 1). Ini menunjukkan persetujuan dan penerimaan 
Ilahi terhadap bait Allah Salomo, doa-doanya, dan kurban-kurbannya. Digambarkan bagaimana 
awan kemuliaan Tuhan begitu agung sehingga para imam tidak bisa masuk ke dalam bait Allah 
(ayat 2). Semua orang Israel menyembah dan bersyukur kepada Allah (ayat 3). Respons Allah 
kepada doa Salomo membuat semua bersukacita. 

Penyembahan umat Israel diikuti oleh persembahan kurban yang jumlahnya amat 
mencengangkan, termasuk kurban sajian (ayat 4-7). Pengurbanan 144.000 binatang dilakukan 
dalam waktu 14 hari. Dengan mencantumkan jumlah ini, penulis mengajak komunitas 
pascapembuangan untuk memiliki antusiasme ketika menyembah Allah. Seiring itu, para imam 
dan orang Lewi mengiringi persembahan kurban dengan musik dan pujian. Akhirnya setelah 14 
hari perayaan, Salomo membubarkan jemaah yang besar dan bersukacita itu (ayat 8-10). Pola 
perayaan yang dikaitkan dengan hari raya Pondok Daun harus menjadi pola juga bagi komunitas 
pascapembuangan, ketika institusi bait Allah dan kerajaan begitu harmonis merasakan kehadiran 
Allah. 

Bagian berikutnya berbicara mengenai respons Allah kepada Salomo (ayat 11-22). Pertama, 
bahwa Salomo telah menyelesaikan bait Allah dan istananya (ayat 11-12a). Respons Allah ini 
berlangsung 13 tahun setelah doa Salomo dinaikkan (ayat 1Raj. 7:1, 9:10). Kedua, Allah 
menerima bait Allah tersebut (ayat 12b). Allah telah memilih tempat yang dibangun Salomo 
sebagai tempat kurban bakaran di hadapan-Nya, meskipun Ia tidak dapat ditampung di 
dalamnya. Dengan demikian, pentingnya bait Allah adalah berdasarkan perspektif Allah, bukan 
manusia. Ketiga, bait Allah akan berfungsi sebagai tempat doa ketika umat Israel mencari wajah 
Allah karena kesalahan mereka (ayat 13-16). Keempat, Allah memberikan perintah agar Salomo 
dan keturunannya taat terhadap perjanjian seperti Daud (ayat 17-22). Mereka harus setia kepada 
Allah satu-satunya. 

Renungkan: Rayakanlah kehadiran Allah dengan antusias dalam hidup Anda, dan setialah pada 
hukum-hukum-Nya yang adil. 
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Kamis, 16 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 8 

(16-5-2002) 
2Tawarikh 8 

Standar dan kemampuan 
Standar dan kemampuan. Kedua hal ini, standar dan kemampuan, adalah hal-hal yang mutlak 
diperlukan dalam membangun apa pun. Baik dalam membangun hal-hal fisik maupun dalam 
membangun hal-hal spiritual, keduanya tidak dapat dipisahkan. Standar memberi kita ukuran 
jelas sehingga pembangunan yang kita lakukan terarah, dan dari waktu ke waktu dapat 
dievaluasi. Kemampuan memberi kita daya yang memungkinkan kita tidak saja memulai dengan 
baik, tetapi juga meneruskan pembangunan sampai selesai. 

Perikop ini juga memaparkan kedua hal tersebut. Sebenarnya Bait Allah sudah rampung, bahkan 
sudah ditahbiskan (ps. 7). Tetapi, ayat 16 menggolongkan pasal 8 ini sebagai bagian 
penyelesaian pembangunan bait Allah. Pembangunan �bait Allah� dalam arti luas itu 
menyangkut pembangunan istana Salomo (ayat 1), pembangunan desa-desa yang ditolak Huram 
agar menjadi kota-kota yang laik huni (ayat 2), pembangunan kedaulatan dan teritorial Israel 
(ayat 3-6), pembangunan hubungan-hubungan kemasyarakatan (ayat 7-10), dan pembangunan 
tata ibadah (ayat 12-15). Sungguh suatu pembangunan yang luas, dan terpadu. Dengan demikian, 
tugas ini bukan tugas main-main, melainkan adalah suatu tugas raksasa dan teramat berat. 

Bagian ini menyaksikan dengan jujur keberhasilan dan kegagalan Salomo dalam membangun. 
Berpegang pada perintah Musa dan teladan Daud ayahnya (ayat 12-15), Salomo berhasil 
merampungkan pembangunan fisik terpadu tersebut, bahkan tata ibadah bait Allah. Namun, di 
sela-sela keberhasilan mengarahkan kapasitas yang ada untuk mencapai pola standar fisik 
dengan benar, Salomo gagal memenuhi standar lainnya yang lebih penting, yaitu kehidupan 
moral dan ibadah sesungguhnya, yaitu ketaatan terhadap kehendak Allah. Tindakannya 
memindahkan istrinya, dari kota Daud tempat tabut Allah disimpan ke istana khusus (ayat 11), 
mengisyaratkan kesadaran Salomo bahwa pernikahan politisnya itu salah di mata Allah. 

Renungkan: Pada dasarnya, tak seorang pun mampu membangun sempurna seluruh segi hidup 
rohani dan duniawi agar bernilai sesuai standar Allah. Standar seperti yang Alkitab paparkan 
hanya dapat kita penuhi melalui kekuatan Dia yang bangkit dan berhasil. 
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Jumat, 17 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 9 

(17-5-2002) 
2Tawarikh 9 

Kesaksian tentang kebesaran Tuhan 
Kesaksian tentang kebesaran Tuhan. Apabila Tuhan menyertai hidup seseorang atau suatu 
komunitas, penyertaan dan kehadiran-Nya itu dapat dirasakan pihak lain. Kesan adanya 
kekudusan, kasih, kewibawaan, dlsb. timbul dalam hati orang-orang yang pernah berjumpa 
dengan mereka yang dalam hidupnya Allah hadir secara kuat. Sebutlah contoh hidup orang-
orang seperti John Sung, Ibu Teresa, atau para pengkhotbah berwibawa masa kini.Hal yang sama 
dialami Ratu Syeba dari Arab Selatan. Tujuan utamanya adalah berdagang. Pada waktu itu 
negerinya terkenal secara luas dalam perdagangan rempah-rempah. Tertarik oleh berita tentang 
hikmat yang Salomo miliki, Ratu Syeba sendiri langsung memimpin delegasi dagang itu. 
Akibatnya, bukan saja transaksi dagang yang terjadi, tetapi kesempatan menyaksikan penyertaan 
dan berkat Tuhan atas Salomo dalam bentuk hikmat administratif kenegaraan (ayat 2-5). Ratu 
Syeba bukan saja memuji Salomo dan segala kemegahannya melainkan terutama juga memuji 
Tuhan. Ketika ia menyebut, �terpujilah Tuhan Allahmu,� (ayat 8) pada hakikatnya Ratu Seba 
mengakui bahwa Tuhan Allah Salomo memang besar adanya dan Dialah yang membuat Salomo 
besar, berhikmat, dan menjadi berkat bagi rakyatnya. Tukar-menukar hadiah pun pada 
hakikatnya bukan saja saling menghargai, tetapi dalam catatan Tawarikh, ini dilihat sebagai cara 
untuk Tuhan menambahkan kekayaan Salomo. 

Akhir hidup Salomo dalam catatan Tawarikh lain dari catatan Kitab Raja-raja. Yang ditekankan 
hanya keberhasilan dan kebesaran Salomo dalam mengumpulkan kekayaan dan memperluas 
berbagai hubungan internasional (ayat 22-24), sementara kejatuhannya dalam mengawini ratusan 
istri dan gundik asal kafir (ayat 1Raj. 11) sama sekali tidak disinggung. Ini terjadi karena tujuan 
Tawarikh adalah memberi pola bagi umat yang kembali dari pembuangan, yang memerlukan 
lebih dari sekadar menyesali kesalahan, tetapi bangkit membangun ke arah pola yang benar yang 
sesuai kehendak Allah. 

Renungkan: Berkat dan hadirat Allah terjadi di dalam persekutuan dengan kematian dan 
kebangkitan Kristus. Di dalam Dia, kita terus- menerus mengalami dan menyaksikan pembaruan 
dari-Nya. 
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Sabtu, 18 Mei 2002 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 10 

(18-5-2002) 
2Tawarikh 10 

Bukan wibawa dan hikmat, tetapi masalah 
Bukan wibawa dan hikmat, tetapi masalah. Mulai pasal ini, makin terlihat perbedaan antara 
cara mencatat sejarah Israel versi kitab Tawarikh dan kitab Raja-raja. Dalam Raja-raja, perhatian 
pada para pengganti Salomo yang awal, tentang sikap mereka terhadap Tuhan dan cara mereka 
memerintah hanya dibuat sekilas pandang. Sebaliknya Tawarikh memberi lebih banyak perhatian 
pada kerajaan di selatan, terutama pada Rehabeam, Abia, Asa, dan Yosafat. Sekali lagi terasa 
oleh kita bahwa penulis tidak terlalu menyoroti dosa raja-raja selatan, bukan karena tidak tahu 
atau ingin menutup-nutupi, tetapi karena paparan itu akan tidak sesuai dengan tujuan memberi 
gambaran tentang seorang raja ideal. Perpecahan terjadi karena Rehabeam tidak mewarisi sifat-
sifat wibawa dan hikmat seperti yang dijalani oleh Daud kakeknya dan Salomo ayahnya. 
Memang dengan memindahkan tempat penobatannya dari Yerusalem ke Sikhem (ayat 1), telah 
terlihat bahwa Rehabeam membaca adanya masalah di antara sepuluh suku-suk u di utara 
terhadap kepemimpinannya. Namun, sayangnya, pengetahuan itu tidak diiringi oleh aspirasi 
yang dalam terhadap pergumulan dan penderitaan rakyat. Permohonan Yerobeam agar beban 
rakyat dikurangi tidak saja ditolak, malah dijawab dengan keputusan membebani lebih banyak 
karena Rehabeam mendengarkan nasihat orang-orang muda yang berpikiran pendek dan 
oportunis (ayat 6-11). 

Masalah sebenarnya sudah berakar sejak awal kehidupan Israel berbangsa. Namun, konsentrasi 
Salomo pada pembangunan kemewahan untuk dirinya telah menjadi bom waktu yang siap 
menghancurkan persatuan Israel. Sayang yang Rehabeam warisi dan teladani bukan kewibawaan 
dan hikmat, tetapi kesalahan yang membuat masalah menjadi lebih besar. Fakta ini tentu juga 
disadari penulis Tawarikh, namun karena pesannya adalah bahwa rencana kekal Tuhan berlaku 
di dalam garis keturunan Daud, maka hanya raja-raja dinasti Daud ini yang dinyatakan ada 
dalam rencana Tuhan itu. 

Renungkan: Rencana Tuhan tetap berlangsung bahkan melalui alat-alat yang tak layak dan 
bermasalah, bukan untuk membenarkan kesalahan, tetapi untuk menyadarkan manusia agar 
bergantung mutlak dan menghormati Tuhan saja. 
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Minggu, 19 Mei 2002 (Hari Pentakosta 1) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 11 

(19-5-2002) 
2Tawarikh 11 

Benar ketika mendengarkan firman Allah 
Benar ketika mendengarkan firman Allah. Satu-satunya cara yang terpikir oleh Rehabeam 
untuk menyelesaikan pemberontakan Yerobeam adalah dengan cara kekerasan militer. Seratus 
delapan puluh ribu pasukan khusus hendak ia kerahkan untuk memadamkan pemberontakan 
Yerobeam. Tetapi, intervensi kenabian mencegah perpecahan menjadi pertumpahan darah. Nabi 
Semaya menyampaikan firman yang datang dari Allah. Pertama, larangan kepada Rehabeam 
agar tidak melanjutkan rencananya mengerahkan kekuatan militer tersebut (ayat 4a). Kedua, 
penjelasan bahwa perpecahan yang dipimpin oleh Yerobeam adalah bagian dari kehendak Tuhan 
sendiri, yaitu seperti yang memang telah dinubuatkan sebelumnya terhadap 
Salomo.Keberpihakan Tawarikh pada garis keturunan Daud kembali terlihat dalam bagian ini 
dengan menyebut �segenap orang Israel di Yehuda dan di Benyamin� (ayat 3). Meskipun 
Israel terpecah dua, namun Tawarikh memahami Israel ya ng si sa yang dalam zaman 
pascapembuangan Tuhan pulihkan kembali menjadi Israel. Mereka itulah yang dipertahankan 
dan dipelihara Allah. Walau hanya dua suku, mereka kini disebut sebagai segenap orang Israel. 

Seperti halnya Daud membangun kerajaan dan ibadah, demikian pun Rehabeam kini memberi 
perhatian pada kedua aspek tersebut. Karena dengar-dengaran pada suara Allah, Rehabeam 
mampu memusatkan kekuatan untuk kepentingan pembangunan, bukan untuk kepentingan 
penumpasan yang jelas tak akan pernah dapat menyelesaikan masalah. 

Renungkan: Roh Allah memimpin melalui firman Allah, bertujuan menghasilkan hal yang baik 
bagi kehidupan itu, dan kerap menuntut kita untuk taat dengan cara menahan dan menyangkali 
diri. 
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Senin, 20 Mei 2002 (Hari Pentakosta 2) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 12 

(20-5-2002) 
2Tawarikh 12 

Sesat ketika membuang Allah dan firman-
Nya 

Sesat ketika membuang Allah dan firman-Nya. Perkara-perkara yang terjadi dalam dunia ini 
tidak saja tergantung pada hal-hal yang terkait dengan aspek kenyataan tersebut, tetapi 
ditentukan oleh hal-hal yang lebih dalam. Menang atau kalah perang, jaya atau suram suatu masa 
pemerintahan, keberuntungan atau kemalangan, tidak hanya disebabkan oleh unsur-unsur politis, 
militer, alam, dlsb. Peristiwa-peristiwa itu tidak bisa dilepaskan dari kenyataan bahwa Allah 
mengatur segala sesuatu dan berinteraksi dengan sikap-sikap manusia terhadap-Nya.Dalam peta 
politik waktu itu, Rehabeam sebenarnya terjepit di antara persaingan sengit kerajaan-kerajaan 
adidaya zaman itu. Yehuda hanya dijadikan peredam Mesir dari kekuatan yang hendak 
menyaingi kekuasaan Mesir. Namun, Tawarikh sama sekali tidak melihat aspek politis sebagai 
hal utama apalagi hakiki. Inti persoalan yang membuat Rehabeam diserbu oleh Sisak, Firaun 
dinast i keduapuluh dua yang perkasa itu, adalah karena, �Rehabeam beserta seluruh Israel 
meninggalkan hukum Tuhan� (ayat 1). Karena itu, ketika mereka sadar dan menanggapi 
peringatan Semaya secara positif, Allah meringankan dampak serangan Sisak (ayat 5-8). 

Allah tidak statis. Allah yang menyatakan diri dalam Alkitab sebagai kekal dan tidak berubah itu 
adalah Allah perjanjian. Di dalam sifat diri-Nya yang kekal, Allah teguh setia berpegang pada 
perjanjian-perjanjian-Nya. Secara sepihak Allah telah berinisiatif menebus umat pilihan-Nya dan 
mempersekutukan diri dengan umat-Nya itu. Allah kemudian mengundang umat agar taat dan 
setia kepada-Nya dan firman-Nya. Apabila itu tidak terjadi, maka sesuai perjanjian-Nya Allah 
akan membuat sisi negatif perjanjian tersebut (kutuk atau hajaran) berlaku atas umat-Nya. 
Apabila taat dan setia, maka umat Allah akan mengalami sisi positif perjanjian (berkat dan 
persekutuan). Kebenaran inilah yang kini dialami oleh Rehabeam. Meski ada dalam garis Daud, 
dan sekalipun rencana Allah tak berubah, namun karena tidak setia, Rehabeam tetap disebut 
�jahat� (ayat 14). 

Renungkan: Semua kenyataan hidup dalam segala seginya tidak dapat dilepaskan dari sikap dan 
ketaatan kita terhadap Tuhan. 
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Selasa, 21 Mei 2002 (Minggu I sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 13:1-14:1 

(21-5-2002) 
2Tawarikh 13:1-14:1 

Kemenangan karena perjanjian Allah 
Kemenangan karena perjanjian Allah. Yehuda yang dipimpin raja Abia jelas tidak sebanding 
dengan Israel yang dipimpin raja Yerobeam. Selain jumlah tentara Abia hanya separuh tentara 
Yerobeam, tentara Yehuda itu adalah orang �pilihan� karena keberanian, bukan pasukan elit 
gagah perkasa seperti yang dimiliki Israel (ayat 4). Karena itu ketika memutuskan untuk 
berperang, Abia tidak mengandalkan kekuatan militernya melainkan kekuatan iman.Strategi 
penentu kemenangan Abia atas Israel tepat bila disebut sebagai strategi iman, atau lebih tepat 
strategi iman kepada firman perjanjian Allah. Kata-kata yang ditujukannya kepada Yerobeam 
bukan saja menantang Israel untuk serius tunduk kepada firman Allah tetapi juga merupakan 
ungkapan keyakinan iman Abia atas kebenaran Firman Allah tersebut. Beberapa hal perlu kita 
cermati dari isi ucapan Abia ini. 

Pertama, ia mengingatkan bahwa rencana Allah yang kekal untuk Israel berlaku atas garis 
keturunan Daud di Yehuda dan bukan atas kerajaan utara yang berasal dari pemberontak yang 
melawan keturunan Daud (ayat 6-7). Perjanjian Allah atas Daud kekal sifatnya seperti yang 
dimeteraikan dengan perjanjian garam. Dalam Taurat Musa, perjanjian yang serius dan mengikat 
dilambangkan dengan upacara yang menggunakan garam (bdk. Im. 2:13; Bil. 18:19). Jadi, Abia 
mengklaim janji kekal Allah yaitu bahwa Israel bukan di pihak pemenang karena bukan di pihak 
penerima perjanjian Allah (ayat 7-9). 

Kedua, Abia membandingkan ketidaktaatan dan kemurtadan Israel dengan ketaatan dan 
kesetiaan Yehuda (ayat 9-12). Penerima perjanjian sejati bukan sekadar status tetapi 
penghayatan. Faktanya, Israel telah membuang tata ibadah yang diatur dalam Taurat. Hanya 
Yehuda yang memeliharanya dengan setia (ayat 11). Berdasarkan kenyataan itu, Abia yakin 
bahwa Allah beserta Yehuda dan akan menggenapi janji kekal-Nya (ayat 12). Ketika perang tak 
bisa dihindari lagi, Abia berseru kepada Tuhan dan Allah menjawab (ayat 18). 

Renungkan: Keterhisaban kita dalam perjanjian kekal Allah pasti akan berbuah dalam sikap 
iman yang setia dan taat serta kesungguhan berjuang seiring dengan keyakinan terhadap 
perjanjian tersebut. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2013:1-14:1
http://alkitab.mobi/?Im+2:13
http://alkitab.mobi/?Bil+18:19


e-Santapan Harian 2002 
 

165 
 

Rabu, 22 Mei 2002 (Minggu 1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 4:2-15 

(22-5-2002) 
2Tawarikh 4:2-15 

Pembaruan serasi dengan kehendak Allah 
Pembaruan serasi dengan kehendak Allah. Untuk memberikan model bagi Israel era 
pascapembuangan, Asa dilukiskan sebagai raja pemenang dalam dua peperangan dahsyat. Perang 
pertamanya adalah melawan dosa penyembahan berhala. Penyembahan berhala adalah dosa yang 
sangat banyak disoroti PL sejak zaman Musa sampai para nabi, sebab sifatnya yang 
menyingkirkan Allah dari posisi dan hak-Nya sebagai yang utama dan objek penyembahan dan 
mengganti-Nya dengan patung-patung. Tindakan yang serasi dengan kehendak Tuhan hanya 
satu, yaitu menumpas semua berhala itu, apabila umat tidak ingin ditumpas oleh Allah. Mengapa 
begitu tegas Allah melawan berhala? Sebab selain berhala melawan hak dan posisi Allah, berhala 
juga menipu merusak citra Allah dalam diri manusia dengan jalan membelenggu manusia kepada 
hal-hal yang disembahnya dalam berhala itu. Pada zaman itu Asa memecahkan tugu-tugu berhala 
dan tiang-tiang pemuj aan, yaitu penyembahan kepada dewa kekuatan yang dilambangkan 
dengan lingga pria dan kepada dewi kesuburan Asytoret (ayat 2-4). Bisa dipahami apabila bentuk 
perbudakan yang diakibatkan oleh penyembahan kedua berhala itu adalah pesta-pesta ibadah 
cabul. Dengan menghancurkan pusat-pusat penyembahan berhala tersebut, Asa memenangkan 
perang terpenting, perang rohani, dan kembali mengakui keutamaan dan kekudusan Allah. 

Selain membereskan kerohanian umat, Asa juga mulai membangun kekuatan militer untuk 
menegakkan kewibawaan kerajaan Yehuda. Kota-kota, tembok, menara-menara, pintu-pintu, dan 
palang-palangnya dibangun dan diperkokoh (ayat 7). Terbukti hal tersebut perlu, sebab 
kemudian datang ancaman dari Zerah, orang Etiopia yang kekuatannya berlipat kali ganda 
kekuatan Yehuda (ayat 9). Perang kedua yang bersifat militer ini, untuk hamba Tuhan yang 
memiliki penglihatan rohani yang jernih juga, pada dasarnya adalah perang rohani. Karena itu 
pola para pendahulunya yang menang perang juga dibuat Asa. Berdasarkan doa (ayat 11), Asa 
berhasil memenangkan perang militer itu dengan menakjubkan (ayat 12). 

Renungkan: Panggilan utama kita adalah mengizinkan Allah menjadi Raja. Biarlah Kerajaan-
Nya mewujud dalam hidup kita kini. 
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Kamis, 23 Mei 2002 (Minggu 1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 15 

(23-5-2002) 
2Tawarikh 15 

Reformasi menyeluruh 
Reformasi menyeluruh. Perang pertama, perang rohani yang Asa menangkan dalam catatan 
sebelum ini, dilakukannya pada waktu ia masih muda. Logis bahwa pembaruan yang 
dilakukannya masih terbatas dan belum menyeluruh mencapai seluruh wilayah kerajaannya. 
Baru sesudah ia memerintah selama lima belas tahun (ayat 10), Asa melanjutkan gebrakan 
pertamanya. Gerakan pembaruan itu tidak semata lahir dari dorongan Asa untuk mengungkapkan 
ibadah yang murni kepada Allah, tetapi dipicu oleh firman yang datang melalui nabi Azarya 
(ayat 1-2). Isi firman itu terdiri dari tiga hal penting. Pertama, gema ucapan Musa dan Yosua 
yang menyodorkan berkat dan kutuk ke hadapan Yehuda sesuai kesetiaan atau ketidaksetiaan 
sikap mereka kepada Allah. Kedua, pemaparan bukti-bukti sejarah bahwa firman tersebut benar 
terjadi (ayat 3-6). Ketiga, perintah agar Asa berteguh hati tetap melanjutkan kesetiaannya kepada 
Allah dan tid ak be rtindak setengah jalan. 

Berdasarkan ketiga segi kebenaran firman dari nabi itulah, Asa memulai gerakan reformasi 
rohani besar-besaran. Pertama, Asa memperluas pembersihan berhala-berhala najis di seluruh 
wilayah Yudea, Benyamin, bukit-bukit Efraim (ayat 8). Kedua, bukan saja pembersihan berhala 
di wilayah-wilayah itu, Asa menyadari bahwa pembaruan harus melibatkan perubahan sikap dan 
kebiasaan orang-orangnya. Itu sebab ia mengumpulkan orang-orang yang hidup dalam 
kerajaannya, dari semua unsur suku yang ada di sana, orang Yehuda, Benyamin, Efraim, 
Manasye, Simeon (ayat 9). Dalam hal ini, rakyat tersebut sedia menjalani pembaruan karena 
melihat kesungguhan tekad Asa. Gerakan dimulai dari teladan murni dan tekun yang 
menggerakkan hati orang-orang lain. Pembaruan hanya akan menjadi suatu gerakan reformasi 
apabila tindakan membuang yang salah diiringi dan diikuti oleh tindakan yang benar yang 
tumbuh menjadi kebiasaan baru; juga bila prinsip dan kebenaran dijunjung tinggi melampaui 
perasaan dan pertimb angan manusiawi seperti sungkan terhadap pihak yang masih berhubungan 
keluarga atau teman-teman dekat dlsb. Reformasi semacam itulah yang kini terjadi di bawah 
kepemimpinan Asa (ayat 10-18). 

Renungkan: Indah sekali akibat pembaruan: syalom dari Allah. 
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Jumat, 24 Mei 2002 (Minggu 1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 16 

(24-5-2002) 
2Tawarikh 16 

Komitmen setengah hati 
Komitmen setengah hati. Kembali Yehuda menghadapi ancaman dari Israel di bawah pimpinan 
raja Baesa (ayat 1). Strategi pertama Baesa adalah memblokade Yehuda dengan memperkuat 
Rama yang terletak sekitar 15 km sebelah utara Yerusalem. Tujuannya mungkin ingin mencegah 
perdagangan dan perjalanan umat yang ingin berziarah ke Yerusalem. Karena bukan termasuk 
teritorial Yehuda, Asa merasa tidak mampu untuk membuyarkan blokade tersebut. Sayang 
bahwa hikmat dan kekuatan yang didapatnya dari komitmen iman kepada Allah tidak lagi 
terlihat. Asa mencari bantuan Benhadad dari Aram dengan memberi imbalan emas dan perak 
(ayat 3). Yang lebih parah adalah ia tidak lagi berpegang pada janji setia Allah dan lebih 
mengandalkan ikatan perjanjian antarmanusia yang pernah dibuat antar orang-tua mereka 
sebelumnya.Memang hasil seperti yang diharapkan terjadi. Baesa menghentikan proyeknya, 
bahkan kini beberapa kota Isr ael d itaklukkan oleh pasukan Aram (ayat 4-6). Mendapat yang 
baik namun kehilangan yang terbaik, itulah akibat dari orang yang lebih mengandalkan manusia 
daripada Allah (ayat 7). Teguran pahit ini disampaikan oleh Hanani kepada Asa. Teguran lain 
menelanjangi akar dosa Asa, yaitu tindakannya mengandalkan Aram adalah ungkapan ketiadaan 
iman kepada Tuhan Allah yang bukan saja berkuasa membela umat-Nya, tetapi juga memiliki 
rencana yang lebih besar, yaitu menyerahkan Aram ke bawah kedaulatan Yehuda. Karena takut 
dan setia kepada Allah, sumber segala hikmat, maka sebaliknya ketiadaan iman setia dan takut 
kepada Allah adalah kebodohan. Ini sebenarnya tak dapat ditolerir sebab sebelumnya Asa 
mengalami sendiri bahwa Tuhan menyanggupinya mematahkan kekuatan Etiopia dengan sejuta 
pasukan perkasanya (ayat 14:9-15). Reaksi Asa terhadap nubuat tersebut menelanjangi 
keberpalingan hatinya membelakangi Allah. Ia tidak bertobat, tetapi memenjarakan Hanani. Juga 
ketika sakit, ia lebih mencari pertol ongan dukun-dukun daripada Allah (ayat 11-13). 

Renungkan: Tuhan Allah menginginkan iman sejati, yaitu yang terungkap dalam bentuk 
komitmen untuk setia dan taat terus menerus kepada-Nya dan firman-Nya, seperti halnya kasih 
setia-Nya tak pernah berubah. 
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Sabtu, 25 Mei 2002 (Minggu 1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 17 

(25-5-2002) 
2Tawarikh 17 

Mutu pembaruan meningkat 
Mutu pembaruan meningkat. Bagian ini kini memaparkan langkah-langkah Yosafat yang 
meningkatkan mutu pembaruan yang telah dimulai para pendahulunya. Pertama-tama, ia 
berkonsentrasi pada konsolidasi kehidupan sosial-ekonomi-politik Yehuda. Hal itu dilakukannya 
dengan menempatkan tentara di kota-kota berbenteng, pasukan-pasukan pelindung (garnisun) di 
seluruh wilayah Yehuda, termasuk di Efraim, yaitu wilayah Israel yang telah direbut oleh Asa, 
ayahnya (ayat 2). Tetapi, sebagai umat Allah, pembangunan kekuatan sosial-ekonomi-politik 
saja tidak cukup. Dia belajar dari sejarah para pendahulunya bahwa kesejahteraan, keamanan, 
kedaulatan berbangsa hanya tercipta ketika hubungan umat dengan Allah selaras dengan 
perjanjian kekal Allah. Dia tentu juga telah belajar bahwa ketika hal tersebut dilaksanakan 
kepalang tanggung atau tanpa fondasi penopang yang kokoh, maka pembaruan tidak mungkin 
sinambung. Ata s das ar fakta-fakta inilah Yosafat mengambil langkah kedua yang sangat 
penting yang kini oleh penulis Tawarikh dijadikan model pula bagi pembangunan ulang umat 
pascapembuangan. Langkah kedua itu adalah membangun kembali komitmen ibadah kepada 
Allah.Perbedaan antara pembangunan rohani yang telah dilakukannya dengan raja-raja 
sebelumnya adalah bahwa Yosafat tidak saja membuang tempat-tempat ibadah berhala, tidak 
juga berhenti pada pelaksanaan ulang tradisi ibadah. Kini ia membangun fondasi yang sifatnya 
lebih dalam daripada membangun tradisi yaitu mengerahkan tim pengajar. Ada dua tim yang 
diutusnya mengajar seluruh umat Tuhan. Pertama tim yang terdiri dari para pembesar: Benhail, 
Obaja, Zakharia, Netaneel, dan Mikha. Kedua, tim yang terdiri dari orang-orang Lewi: Semaya, 
Netanya, Zebaja, Asael, Semiramot, Yonatan, Adonia, Tobia dan Tob-Adonia bersama Elisama 
dan Yoram para imam (ayat 7). Dapat dipastikan bahwa kedua tim itu bergabung memberikan 
penyuluhan terpadu hal-hal moral, keh idupan berbangsa dalam perspektif prinsip-prinsip firman 
perjanjian Allah. 

Renungkan: Perhatikan bahwa tindakan pembaruan Yosafat ini melahirkan keinsyafan rohani 
(ayat 10), pengakuan bangsa asing (ayat 11), peningkatan kesejahteraan dan kedaulatan (ayat 12-
19). 
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Minggu, 26 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:1-16 

(26-5-2002) 
Mazmur 119:1-16 

Taurat Tuhan sumber kebahagiaan 
Taurat Tuhan sumber kebahagiaan. Karena tidak taat terhadap Taurat Tuhan, umat harus 
menjalani penghukuman dan dibuang ke Babel. Di sana mereka menyadari getirnya kehidupan 
tanpa Taurat (ayat 6). Kesadaran itu menuntun pemazmur untuk melihat bahwa kebahagiaan 
yang sempurna hanya diperoleh dari kehidupan yang taat kepada Taurat Tuhan (ayat 
1,2)Mengapa Taurat menjadi sumber kebahagiaan? Sebab Taurat dan ketetapan Tuhan 
merupakan jalan-jalan Allah yang tidak membuat malu siapa pun yang menaatinya (ayat 5), yang 
membuat hidup seseorang bersih (ayat 9). Karenanya, hukum-hukum dan ketetapan Taurat 
jangan dilihat sebagai daftar ketetapan moral, melainkan dilihat sebagai pernyataan keadilan 
Allah (ayat 7) yang membawa damai sejahtera (syalom). Kata-kata �hukum-hukum-Mu yang 
adil�, jika dilihat dari akar bahasa Ibraninya dapat juga berarti �hukum-hukum-Mu yang 
benar�. Dengan demikian, hukum itu berakar pada keb enara n Allah sebagai fondasi kerajaan 
Allah yang merupakan sumber kebenaran yang membahagiakan. 

Berbagai hukum dan ketetapan Taurat dalam Alkitab adalah bentuk-bentuk konkret dari 
kebenaran Allah yang hakiki yang dari konteks satu ke konteks lain bisa mengambil bentuk 
berbeda, namun sepenuhnya berakar pada kebenaran hakiki yang kekal dari Allah. 

Renungkan: Untuk berpegang pada Taurat Tuhan, kesadaran saja tidaklah cukup. Dibutuhkan 
komitmen untuk tekun dan setia mengerti Taurat dan mengenal Tuhan (ayat 8,15,16), komitmen 
untuk belajar Taurat Tuhan dan bersedia menerima ajaran-Nya (ayat 12), komitmen untuk 
merenungkan (ayat 15), menggemarinya, (ayat 16) lalu kemudian membagikannya. 
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Senin, 27 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:17-23 

(27-5-2002) 
Mazmur 119:17-23 

Taurat Tuhan adalah karunia 
Taurat Tuhan adalah karunia. Jika Tuhan tidak menganugerahkan Taurat-Nya, maka manusia 
akan selamanya berjalan dalam dusta dan kejahatan (ayat 29). Pemazmur sungguh menyadari 
kebenaran ini, dan mengakui bahwa tanpa pertolongan Tuhan, dan tanpa Roh Tuhan, ia tidak 
dapat memandang, memahami dan menjalankan Taurat Tuhan. Baginya Taurat adalah karunia 
Allah (ayat 29) karena diilhamkan oleh kebenaran Allah, bukan kebenaran manusia, dan 
diberikan kepada manusia untuk dipelajari, dilakukan, dan ditaati. Taurat itu hidup, dinamis, dan 
relevan dalam kehidupan setiap orang. Namun, hukum dan ketetapan Taurat juga tidak hanya 
dilihat dalam bentuk ketetapan dan peraturan sebagaimana adanya, tetapi juga harus dilihat 
substansinya yaitu kebenaran Allah (ayat 30). Tanpa Taurat seseorang hanyalah debu, �jiwaku 
melekat kepada debu, hidupkanlah aku sesuai dengan firman-Mu�. Istilah �firman-Mu� 
dalam ayat ini menunjuk pad a ber bagai peraturan, ketetapan dan hukum. Ini berkaitan dengan 
pemahaman para imam pada zaman sesudah pembuangan tentang firman. Penggunaan kata 
�firman� oleh para imam pada masa itu dimaksudkan untuk menegaskan bahwa Taurat itu 
berkuasa bahkan sangat berkuasa untuk menciptakan kehidupan baru. Keyakinan ini jelas 
berhubungan erat dengan kesadaran bahwa pembuangan adalah kematian; dan kematian itu 
disebabkan ketidaktaatan umat terhadap Taurat yang merupakan pengejawantahan kebaikan, 
keselamatan, dan kebenaran Allah dalam konteks umat Allah masa Perjanjian Lama. 

Dalam konteks saat ini, bagaimana sikap Kristen terhadap Taurat? Seharusnya sama seperti sikap 
pemazmur yang selalu menyelami keindahan firman dan selalu membuatnya bergantung pada-
Nya. Kristen harus mempertahankan sikap seperti ini karena melaluinya kita pun makin 
termotivasi untuk mencintai dan bergantung pada-Nya. Dengan demikian, hidup kita diarahkan 
pada suatu perubahan yang bersih, setia, dan yang berkenan pada-Nya. 

Renungkan: Keterbukaan dan kejujuran kepada Allah tentang kebergantungan kita pada firman-
Nya merupakan kesempatan dan peluang bagi kita untuk semakin mengenal Dia. 
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Selasa, 28 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:33-48 

(28-5-2002) 
Mazmur 119:33-48 

Taurat adalah segala-galanya 
Taurat adalah segala-galanya. Pemazmur masih terus mengumandangkan keyakinannya yang 
mendalam pada Taurat Tuhan. Keyakinannya pada Taurat tidak hanya tiba pada kerinduan untuk 
mengerti dan memelihara, tetapi juga kerinduan untuk memeliharanya dengan segenap hati (ayat 
33,34). Hati yang dimaksudkan di sini bukan liver, tetapi pusat hidup yang mengendalikan 
seluruh gerak dan tingkah laku manusia, sehingga bisa juga berarti akal budi. Pemazmur 
menyadari bahwa yang mengendalikan seluruh tingkah laku dan gerak hidup manusia adalah hati 
atau �akal budi�. Itu sebabnya jika hati dikuasai oleh dosa, maka seluruh tingkah laku, gerak, 
dan perbuatan manusia adalah kejahatan. Sebaliknya, jika hati manusia dipenuhi oleh Allah dan 
kebenaran-Nya, maka seluruh tingkah laku, gerak, dan perbuatannya adalah kebaikan. 
Karenanya, pemazmur meminta agar Tuhan membuat hatinya condong kepada Taurat-Nya, 
melakukan perintah-peri ntah- Nya, dan tidak kepada laba atau keuntungan (ayat 36). Jelas 
bahwa pemazmur menyadari tentang adanya kecenderungan dalam diri manusia untuk mengejar 
laba, harta dunia, atau keuntungan dalam berbagai cara. Orang sepertinya semata-mata bertujuan 
memajukan diri sendiri, kalau perlu mengurbankan, menindas, bahkan merampas kepentingan 
dan hak orang lain. Tindakan ini tentu saja menumpulkan kepekaan akan kebenaran dan 
kehendak Allah. 

Pemazmur telah menunjukkan kepada kita bagaimana bersikap terhadap firman Tuhan. Firman 
Tuhan itu harus dipegang sampai akhir, dipelihara dengan segenap hati, bergantung dan berharap 
pada, mencintai, merenungkan-Nya, dan melakukan-Nya. Sikap seperti ini hanya muncul dalam 
diri seseorang yang sungguh mengalami dan mendalami keindahan firman Tuhan. Ini juga 
berarti bahwa Taurat tidak hanya untuk dimiliki seorang saja. Semua orang harus tahu tentang 
Taurat Tuhan. 

Renungkan: Jika Anda ingin berakar dan bertumbuh dalam firman-Nya, seperti pemazmur, 
milikilah sikap terhadap firman Tuhan seperti yang pemazmur miliki. �Hiduplah menurut 
Taurat Tuhan, maka kamu akan hidup� (bdk. Luk. 10:25-28). 
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Rabu, 29 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:49-64 

(29-5-2002) 
Mazmur 119:49-64 

Taurat Tuhan adalah kekuatan dan 
penghiburan 

Taurat Tuhan adalah kekuatan dan penghiburan. Dalam perikop ini, pemazmur mengajak 
kita untuk melihat beberapa hal yang juga penting dalam keyakinan tentang Taurat Tuhan. 
Pertama, Taurat Tuhan itu mengumandangkan tentang janji keselamatan. Hal ini membuatnya 
makin mengandalkan Tuhan sebagai sumber kekuatan, pengharapan, dan penghiburan, lebih-
lebih ketika ia harus berada dalam kesengsaraan (ayat 50,52). Penderitaan yang mendatangkan 
kesengsaraan sering kali membuat seseorang tidak mengandalkan Allah. Akibatnya ia berjalan 
pada jalan kebinasaan. Itulah yang dialami bangsa Israel ketika mereka dibuang ke Babel. 
Kedua, Taurat Tuhan menghidupkan dan membuat pemazmur tidak tergoyahkan ketika 
diguncang cemoohan orang-orang fasik (ayat 51,53). Sebutan orang fasik ditujukan kepada 
mereka yang hidup di luar persekutuan umat Allah, orang-orang yang tidak setia dan tidak taat 
terhadap Taurat. Ketiga, Taurat Tuhan memasukkan pemazmur pada suatu komunitas orang 
yang takut akan Tuhan. 

Untuk ketiga hal ini, pemazmur meresponinya dengan mengucapkan janji tetap setia kepada 
Taurat Tuhan dengan segenap hati (ayat 57). Namun, seperti tampak pada ayat-ayat sebelumnya, 
pemazmur tetap menyadari bahwa untuk mempertahankan janji setianya, ia membutuhkan 
pertolongan dan pengasihan Allah, sesuai dengan janji Allah (ayat 58). Janji setia terhadap 
Taurat Tuhan ini sejajar dengan tuntutan dalam Ul. 6:5, �kasihilah Tuhan, Allahmu dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu�. 

Hal terindah yang kita lihat dari kedekatan pemazmur dengan Taurat Tuhan adalah kehidupan 
yang dipenuhi rasa bakti dan syukur kepada Tuhan. Bahkan dia juga memperhatikan segala 
tingkah laku, jalan-jalannya, untuk tetap berada dalam koridor kebenaran Taurat Tuhan. Inilah 
hidup yang sungguh-sungguh indah karena sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan dan 
bergantung mutlak kepada-Nya. 

Renungkan: Ambil keputusan sekarang juga untuk meninggalkan dosa, hidup dalam ketaatan 
firman-Nya, dan menikmati keindahan penuh syukur bersama Allah. 
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Kamis, 30 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:65-80 

(30-5-2002) 
Mazmur 119:65-80 

Taurat Tuhan bermuara pada kebaikan 
Taurat Tuhan bermuara pada kebaikan. Keadaan tertindas tidak selamanya buruk, tetapi bisa 
membawa kebaikan (ayat 67,71). Pembuangan di Babel bukanlah akhir dari kehidupan. Keadaan 
umat Allah yang tertindas, termasuk pemazmur, ditanggapi secara positif oleh pemazmur, walau 
banyak juga yang menanggapi peristiwa itu secara negatif. Paling tidak tanggapan negatif itu 
muncul dari mereka yang disebut sebagai orang kurang ajar oleh pemazmur (ayat 69,78). Mereka 
ini adalah orang-orang yang meninggalkan Tuhan dan tidak lagi berpegang pada Taurat Tuhan. 
Pemazmur dan orang-orang yang sepaham dengannya mempunyai keyakinan bahwa penindasan 
yang mereka alami mengandung hikmat, kebaikan, dan kesetiaan Allah (ayat 67). Bagi 
pemazmur, keadaan tertindas itu adalah baik karena diciptakan Tuhan dalam kesetiaan (ayat 75). 
Artinya, keadaan tertindas itu justru menunjuk pada kasih setia Tuhan yang menuntun seseorang 
untuk ma u mem ahami Taurat Tuhan serta berpegang pada janji Tuhan (ayat 67,71). Keadaan 
tertindas itu juga lebih baik daripada emas dan perak (ayat 72), karena emas dan perak sering 
kali tidak hanya membuat seseorang kehilangan kesempatan untuk merasakan, menikmati, dan 
mengalami kebaikan Taurat, tetapi bisa membuat umat Allah menyimpang dan tidak mengalami 
kebaikan Taurat. 

Banyak ketetapan dan hukum Taurat yang secara konkret berbicara tentang kebaikan, keadilan, 
dan kebenaran. Karena itu, walaupun pemazmur menggunakan bahasa liturgis, tetapi apa yang ia 
katakan itu merupakan refleksi dari berbagai ketetapan, peraturan, dan hukum yang konkret serta 
praktis. Hal ini tampak dalam berbagai peraturan, ketetapan, dan hukum seperti yang tertuang 
dalam kitab Keluaran 23:1-13. 

Renungkan: Dari waktu ke waktu gereja selalu berusaha menemukan kebaikan, kebenaran, dan 
keadilan Allah dalam konteks pergumulannya di berbagai dimensi kehidupan. Karena itu, sikap 
dan tindakan kita mestinya tidak mementingkan diri sendiri, melainkan memberikan 
pengharapan bagi orang banyak, menghibur, dan menyukakan hati mereka yang tertindas. 
Karena itu, melaksanakan Taurat Tuhan haruslah dengan hati yang tulus (ayat 74,80). 
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Jumat, 31 Mei 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:81-96 

(31-5-2002) 
Mazmur 119:81-96 

Kesetiaan kepada Tuhan dan Taurat-Nya 
Kesetiaan kepada Tuhan dan Taurat-Nya tidak hanya menghasilkan kebahagiaan, tetapi 
bisa juga penderitaan. Bagian ini menggambarkan tentang keadaan pemazmur yang begitu 
menderita karena perbuatan orang-orang yang tidak berpegang pada Taurat. Mereka tidak 
mendukungnya bahkan menginginkan kecelakaan dirinya yang tetap setia dan berpegang pada 
Taurat Tuhan (ayat 84,85,95). Dalam kenyataannya, orang-orang jahat tidak menyukai kebaikan 
pemazmur yang bersumber pada Tuhan dan Taurat-Nya. Dalam keadaan seperti itu, pemazmur 
sungguh-sungguh menyadari bahwa ia sama sekali tidak mampu menahan penderitaannya 
sendiri. Karena itu, ia memohon kepada Tuhan agar menolongnya (ayat 81-84) sehingga ia tetap 
setia berpegang pada Tuhan dan Taurat-Nya. Keteguhan pemazmur ini didasari oleh keyakinan 
bahwa segala sesuatu telah diciptakan oleh Tuhan menurut hukum-hukum-Nya (ayat 90,91), 
termasuk hukum alam. Karena itu, apa pun d i bumi ini tidak ada yang dapat menggoyahkan 
Taurat Tuhan di surga (ayat 89). Bahkan segala sesuatu yang Tuhan adakan, khususnya mereka 
yang terhimpun dalam komunitas umat Allah, wajib melayani Tuhan (ayat 91). Keterpilihan 
umat menempatkan umat pada posisi yang istimewa; dan keistimewaan itu tampak dalam 
pelayanannya kepada Tuhan melalui ketaatan melaksanakan hukum-hukum-Nya. Dengan 
demikian, siapa pun yang terhisab dalam komunitas umat Allah memiliki panggilan untuk 
mengerjakan kehendak Allah sebagaimana yang terjabar dalam berbagai ketetapan dan peraturan 
hukum Taurat. 

Sering kali orang percaya memiliki pemahaman yang salah tentang posisi istimewa mereka. 
Misalnya, lebih sering menekankan hak istimewa untuk memperoleh berkat materi dan rohani 
yang membahagiakan dari Allah ketimbang menderita karena menjalankan kehendak Allah. 
Karena itu, tidak jarang orang menilai penderitaan sebagai akibat ketidaktaatan. Padahal 
penderitaan pun bisa terjadi karena kesetiaan dan ketaatan seseorang kepada Allah. 

Renungkan: Yesus disalibkan karena ketaatan-Nya yang sempurna kepada Allah, Bapa-Nya. 
Maukah kita menerima risiko penderitaan karena ketaatan kepada kebenaran dan keadilan Allah? 
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Sabtu, 1 Juni 2002 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:97-112 

(1-6-2002) 
Mazmur 119:97-112 

Cinta akan Taurat Tuhan mendatangkan 
kesukaan 

Cinta akan Taurat Tuhan mendatangkan kesukaan. Cinta kepada Tuhan adalah dasar yang 
membuat seseorang tetap berpegang, memelihara, dan melaksanakan Taurat Tuhan dalam 
keadaan apa pun (ayat 97,107,109), bahkan juga menghadirkan rasa suka, kemauan, dan 
kerinduan yang luar biasa untuk mengerti dan menjalaninya. Jelas bahwa kondisi tersebut telah 
mendatangkan berbagai manfaat bagi kualitas hidup seseorang. 

Secara terang-terangan pemazmur mengatakan bahwa, pertama, Taurat telah membuatnya lebih 
bijaksana daripada musuh-musuhnya (ayat 98). Kata bijaksana (= hikmat) berasal dari bahasa 
Ibrani "khokhma" yang dapat diartikan sebagai kepandaian untuk membedakan yang baik dari 
yang jahat, yang adil dari yang tidak adil, yang benar dari yang tidak benar. Karena berhikmat, 
seseorang dapat melakukan yang baik, yang adil, dan yang benar (bdk. 1Raj. 3). Kedua, Taurat 
telah membuatnya lebih berakal budi daripada gurunya (ayat 99). Mungkin secara intelektual 
guru lebih berilmu, tetapi belum tentu lebih berakal budi daripada seseorang yang hidupnya 
bergantung kepada Allah dan Taurat-Nya. Ketiga, Taurat membuatnya lebih mengerti daripada 
orang-orang tua (ayat 100). Masalah kualitas pengertian akan Taurat tidak ditentukan oleh umur, 
tetapi oleh cinta kepada Taurat-Nya. Mengerti Taurat tidak terbatas hanya pada mengerti saja, 
tetapi harus sampai pada tahap menjalankan apa yang dimengerti. 

Pengalaman kita memperlihatkan bahwa banyak orang yang mengerti kebaikan Allah, tetapi 
tidak menuangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Taurat Tuhan adalah pelita yang menuntun 
seseorang untuk berjalan dalam terang Allah. Jelas bahwa orang yang setia terhadap Taurat tidak 
akan berjalan dalam kegelapan karena Terang itu selalu menuntunnya untuk melakukan hal-hal 
yang suci, bersih, dan benar di hadapan Allah. 

Renungkan: Firman mampu memberikan terang dalam langkah-langkah kehidupan kita. Firman 
berkuasa memperbarui hidup dan memberikan kekuatan baru di dalamnya. Apa yang terjadi 
dalam hidup kita seandainya tidak ada firman yang menuntun dan menerangi hidup kita? 
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Minggu, 2 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:113-128 

(2-6-2002) 
Mazmur 119:113-128 

Taurat Tuhan adalah perisai 
Taurat Tuhan adalah perisai. Pengalaman hidup pemazmur menunjukkan bahwa Taurat 
adalah perisai yang telah membela dan mempertahankan kesetiaannya kepada Tuhan dan janji-
Nya (ayat 116). Ia juga menyadari bahwa usahanya untuk setia dan taat terhadap Taurat Tuhan 
bukanlah jalan untuk memperoleh keselamatan (ayat 117), "Sokonglah aku, supaya aku selamat." 
Bahkan ketika pemeras-pemeras menindas pemazmur (ayat 121,122), ia mengatakan, "Mataku 
sangat merindukan keselamatan ... dari pada-Mu dan ... " (ayat 123,124). 

Dengan demikian, walaupun pemazmur sudah sekuat tenaga berusaha setia dan menjalankan 
Taurat Tuhan, ia tetap sadar bahwa jaminan keselamatan itu ada pada Allah (ayat 122). 
Keselamatan yang dimaksudkan di sini juga berarti selamat dari godaan untuk berbuat jahat; 
selamat dalam menjalankan firman Tuhan agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan jahat. Hal 
ini tampak dari kata-kata pemazmur, "menjauhlah dariku, hai penjahat-penjahat; aku hendak 
memegang perintah-perintah Allahku "(ayat 115). 

Beberapa ayat dari pemazmur ini menggambarkan bahwa ia berada dalam keadaan tertindas. 
Tertindas bukan secara materiil, tetapi moril. Ia digoda untuk meninggalkan Taurat dan Allah. 
Saat itu, masa pembuangan, adalah masa pencobaan berat bagi mereka yang setia kepada Allah 
dan Taurat-Nya. Mereka dipaksa untuk hidup menurut kepercayaan bangsa Babel yang 
politeistis. Banyak orang percaya yang merasa kehilangan kesempatan untuk meraih keuntungan 
dari jalan-jalan yang jahat. 

Renungkan: Pernahkah Anda berdoa, "Ya Tuhan lepaskan aku dari godaan yang menggiurkan 
ini," ketika berhadapan dengan godaan yang jahat, tetapi menawarkan kesukaan dunia? 
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Senin, 3 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:129-144 

(3-6-2002) 
Mazmur 119:129-144 

Taurat Tuhan itu ajaib 
Taurat Tuhan itu ajaib. Dari sekian banyak keajaiban-keajaiban yang ada di dunia ini, hanya 
satu keajaiban yang perlu diketahui, dihayati karena menyangkut dunia dan kehidupan sesudah 
kematian, yaitu keajaiban Taurat Tuhan. Keajaiban apa yang ditampilkan oleh Taurat Tuhan? 
Pemazmur memberikan suatu gambaran tentang apa yang dimaksud dengan keajaiban Taurat 
Tuhan, seperti "ajaib, memberi terang, memberi pengertian". Ungkapan-ungkapan ini bukanlah 
isapan jempol, tetapi sesuatu yang telah dibuktikan kebenarannya oleh pemazmur ketika ia 
menjalankannya, bahkan mengalaminya. Mungkin pemazmur tidak akan mengatakan hal ini jika 
ia tidak mengalaminya sendiri. Taurat Tuhan mampu memberi terang tidak hanya bagi akal budi, 
tetapi seluruh hidup. Taurat Tuhan juga memberikan kepada kita pengertian Ilahi. 

Meskipun pemazmur telah menyaksikan, dan menghayati keajaiban Taurat Tuhan, ia tetap 
menyadari bahwa ia atau siapa saja sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk menahan tekanan 
dari mereka yang membenci Taurat. Menyadari hal itu, pemazmur tidak henti-hentinya 
menaikkan tiga permintaan kepada Tuhan yang empunya Taurat. Pertama, agar Tuhan 
meneguhkan langkahnya, sehingga kejahatan tidak menguasainya (ayat 133). Kedua, agar Tuhan 
membebaskannya dari pemerasan manusia (ayat 134), dan ketiga, agar Tuhan tetap mengajarkan 
kepadanya ketetapan-ketetapan Tuhan, sehingga ia tidak melupakan Taurat Tuhan. 

Tidak dapat kita pungkiri bahwa dunia sekarang ini lebih tertarik dan terkuras waktunya untuk 
mencari solusi terbaik bagi kepentingan dirinya sendiri. Ketertarikan ini ternyata mengakibatkan 
merosotnya minat diri untuk beribadah kepada Tuhan, dan membaca Alkitab. Mengapa? Apakah 
karena kita tidak lagi mengakui bahwa firman Tuhan itu luar biasa ajaibnya? 

Renungkan: Pemazmur mengatakan pada dirinya, "mulutku kungangakan dan megap-megap, 
sebab aku mendambakan perintah-perintah-Mu." Sedangkan kepada yang tidak berpegang pada 
Taurat-Nya pemazmur mengatakan, "Air mataku berlinang-linang seperti aliran air, karena orang 
tidak berpegang pada Taurat-Mu." 
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Selasa, 4 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:145-160 

(4-6-2002) 
Mazmur 119:145-160 

Tuhan penolong satu-satunya 
Tuhan penolong satu-satunya. Seperti halnya orang-orang yang berusaha melakukan segala 
sesuatu dengan tulus dan jujur mengalami berbagai tekanan, agaknya pemazmur pun mengalami 
hal yang sama. Penderitaan pemazmur karena melakukan yang benar, makin berat dan 
memuncak. Tetapi, keadaan ini tidak membuatnya menjauhi Allah, justru dengan konsentrasi 
penuh, dan dengan segala kekuatan yang ada padanya, ia berteriak minta tolong kepada Allah 
(ayat 145). Ia tidak menyisakan lagi tenaga dan pikirannya ketika berseru kepada Allah. Hal itu 
dilakukan bukan karena Tuhan tuli atau tidak mau mendengarkan seruannya, tetapi karena 
kepasrahan yang utuh dan penuh kepada Tuhan. 

Kita melihat dua hal penting dalam sikap pemazmur ini. Pertama, ia sadar bahwa tiada sesuatu 
pun di dunia yang dapat menolongnya dari penderitaan ini, kecuali Tuhan. Kedua, ia juga tahu 
bahwa melepaskan dan melupakan Taurat hanyalah menambah beban penderitaannya, dan itu 
bukan jalan keluar sebab jalan keluar hanya ada pada Allah sebagai satu-satunya sumber 
kebaikan. 

Semakin beratnya beban penderitaan pemazmur disebabkan semakin banyak orang-orang yang 
menjauhkan diri dari Taurat Tuhan yang mengejar pemazmur dengan maksud jahat (ayat 150). 
Namun, ia mengetahui cara untuk dapat bertahan, yaitu dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Ia yakin bahwa Tuhannya tidak pernah menjauhkan diri dari orang-orang yang mencintai Dia 
dan Taurat-Nya (ayat 147,148). Dari pemazmur kita belajar hal penting tentang kedekatan 
hubungannya dengan Allah, yaitu pemazmur merasa bahwa di dalam Taurat-Nya ia berjumpa 
dengan perkataan Allah yang menguatkan iman. 

Renungkan: Banyak orang menjauhkan diri dari Allah karena menganggap bahwa Allah juga 
menjauhkan diri darinya sebab penderitaan yang dialaminya. Anggapan ini sangat salah karena 
Allah tidak pernah menjauhkan diri dari manusia. Bahkan ketika manusia kehilangan harapan 
karena pemberontakannya sendiri, karena dosa, Tuhanlah yang berinisiatif datang dan menebus 
manusia melalui Yesus Kristus, Putra-Nya yang tunggal. 
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Rabu, 5 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:161-176 

(5-6-2002) 
Mazmur 119:161-176 

Setia dan taat = hidup damai sejahtera 
Setia dan taat = hidup damai sejahtera. Dari ayat-ayat awal sampai akhir Mazmur 119, tidak 
henti-hentinya pemazmur menggambarkan bagaimana bahagia dan nikmatnya seseorang yang 
berpegang dan hidup menurut Taurat Tuhan. Ayat 161-176 ini pun menggambarkan hal yang 
sama. 

Menurut pemazmur, damai sejahtera Allah itu antara lain tampak dalam beberapa bentuk. 
Pertama, keberanian menghadapi musuh-musuh yang mengejarnya tanpa alasan. Artinya ia tidak 
takut menghadapi ancaman apa pun (ayat 161). Inilah tanda orang yang pasrah kepada Tuhan 
dan kehendak-Nya. Dengan sendirinya orang seperti ini merasakan ketenteraman dan 
kenyamanan dalam kehidupannya (ayat 165). Kedua, tidak mengalami depresi, tidak merasa 
kalut, tidak melarikan diri dari keberanian untuk menerima kenyataan hidup, dan berusaha 
memecahkan persoalannya dengan sukacita. Hal ini dilandasi oleh keyakinan bahwa itu 
dilakukan bersama Tuhan. Seseorang yang melupakan kenyataan hidupnya dan tidak berusaha 
memecahkannya dengan dalih iman, sama dengan orang yang hidup di awan-awan, dan tidak ada 
bedanya dengan mereka yang mengkonsumsi obat-obatan terlarang. 

Kecintaan dan kesetiaan pemazmur kepada Taurat sungguh-sungguh telah membawa dia pada 
damai sejahtera Allah (ayat 163,167). Karena itulah, pemazmur tidak bisa berbuat lain, kecuali 
memuji-muji Allah terus-menerus (ayat 164,171,172,175). Perlu kita sadari bahwa pujian yang 
dilakukan pemazmur keluar secara spontan karena kekagumannya pada Allah dan Taurat-Nya. 
Memuji Tuhan yang dimaksudkan di sini tidak semata-mata dalam bentuk kata-kata dan 
nyanyian, sebab Tuhan tidak termakan oleh pujian. Memuji Tuhan di sini berarti mengerahkan 
segala kemampuan, kekuatan, dan segenap jiwa melalui perbuatan-perbuatan baik yang 
bersumber pada Allah dan Taurat-Nya. Allah sudah mengaruniakan kebaikan, keselamatan, 
keadilan, dan kebenaran yang nyata dalam Kristus kepada kita. Maka, sudah seharusnya kita 
memuji-muji Allah dalam perkataan, nyanyian, dan perbuatan kita. 

Renungkan: Setia dan taat kepada Tuhan dan Taurat-Nya berarti hidup dalam damai sejahtera 
Allah. 
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Kamis, 6 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 1:1-11 

(6-6-2002) 
1Timotius 1:1-11 

Dasar menentukan ajaran dan tindakan 
Dasar menentukan ajaran dan tindakan. Bagian pembuka surat Paulus ini memperlihatkan 
satu penekanan penting. Paulus mengingatkan kembali Timotius bahwa dirinya menjadi rasul, 
bukan karena kehendaknya pribadi, tetapi karena perintah Allah (ayat 1:1). Ia memberitakan Injil 
karena Injil itu telah dipercayakan Allah kepadanya (ayat 11). Penegasan ini bukanlah suatu 
bentuk kesombongan rohani, tetapi bertujuan untuk menunjukkan perbedaan antara dasar 
panggilan dari mereka yang sungguh-sungguh melayani Tuhan, dan mereka yang tidak. Karena 
itu, Timotius, sebagai anak Paulus yang sah dalam iman (ayat 2), harus memperhatikan hal ini. 

Penegasan tadi menjadi penting ketika Paulus menulis tentang para pengajar ajaran sesat. 
Mereka disebut Paulus sebagai "orang-orang tertentu � (yang) mengajarkan ajaran lain" (ayat 
3), yang "sesat dalam omongan yang sia-sia" (ayat 6). Mereka "sibuk dengan dongeng dan 
silsilah yang tiada putus-putusnya" (ayat 4). Orang-orang ini mengajarkan bahwa orang Kristen 
bukan Yahudi tetap harus mengikuti peraturan keagamaan Yahudi. Kelihatannya, sebagian dari 
mereka adalah mantan rekan-rekan sepelayanan Paulus. Paulus juga menunjukkan bahwa mereka 
"hendak menjadi pengajar hukum Taurat tanpa mengerti perkataan � dan pokok-pokok yang 
secara mutlak mereka kemukakan" (ayat 7). 

Kontras ini juga tampak dalam tujuan dan akibat pelayanan. Pengajaran dan pemaksaan yang 
dilakukan para pengajar ini menghasilkan persoalan, dan bukan "tertib hidup keselamatan yang 
diberikan Allah dalam iman" (ayat 4). Sementara Paulus menunjukkan, bahwa tujuan pemberian 
nasihat oleh seorang pelayan Tuhan sejati adalah untuk menimbulkan kasih dari "hati yang suci, 
hati nurani yang murni dan iman yang tulus ikhlas" (ayat 5). Pengajaran seorang pengajar yang 
benar juga tidak bertentangan dengan ajaran sehat yang didasarkan pada Injil Allah (ayat 11). 

Renungkan: Menjadi pemimpin dan pengajar di dalam komunitas orang percaya harus berawal 
pada panggilan Ilahi, memiliki kesungguhan untuk berpegang pada ajaran yang sehat, dan 
memenuhi syarat-syarat kehidupan terpuji, jika tidak ingin jatuh ke dalam kesesatan dan menjadi 
batu sandungan bagi gereja. 
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Jumat, 7 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 1:12-17 

(7-6-2002) 
1Timotius 1:12-17 

Kasih karunia melahirkan syukur 
Kasih karunia melahirkan syukur. Salah satu kualitas yang sering dijumpai pada tokoh-tokoh 
besar adalah kesadarannya yang tajam akan kelemahannya sendiri, dan tidak malu untuk 
mengakui kelemahan tersebut. Kualitas ini jugalah yang kita jumpai pada diri Paulus. Sebagai 
salah seorang rasul yang terkemuka, Paulus, yang dulunya bernama Saulus, mau mengakui latar 
belakang kelabunya. Ia pernah menjadi seorang ganas dan penganiaya jemaat Allah. Namun, 
Paulus tidak pernah berusaha menutup-nutupi hal ini. Nas ini hanyalah salah satu dari beberapa 
bagian suratnya, yang secara blak-blakan menyaksikan masa lalunya yang kelam (bdk. Gal. 1). 

Namun, ada hal lain yang perlu disimak dan dicermati dengan lebih mendalam. Di dalam nas ini, 
Paulus terus mengedepankan Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatnya. Pengakuan atas masa 
lalu yang kelam tidak diikuti dengan membanggakan diri atas perubahan yang telah terjadi. 
Paulus mengakui bahwa Kristus Yesuslah yang menguatkannya, yang menganggapnya setia, 
serta memberikannya kepercayaan untuk terlibat dalam kegiatan pelayanan (ayat 12). Paulus 
mengakui bahwa semua yang terjadi semata-mata karena kasih karunia Tuhan itu telah 
dikaruniakan dengan limpah (ayat 13). Paulus mengakui bahwa Yesus telah mengasihani dirinya 
sebagai orang yang paling berdosa, dan telah menunjukkan kesabarannya (ayat 16). 

Ada ungkapan yang mengatakan: 'Gratia' (anugerah) selalu melahirkan 'Gratitude' (syukur). 
Inilah yang dilakukan Paulus. Setiap kali Paulus mengenang kembali jalan hidupnya, maka 
selalu akan timbul dalam hatinya penuh syukur, suatu doksologi/puji-pujian kepada Allah (ayat 
17). 

Renungkan: Makin lama seseorang menjadi Kristen, makin besar kemungkinan datangnya 
godaan untuk menganggap keselamatan dan kasih karunia Tuhan sebagai upah yang pantas atas 
kesediaan orang itu mengikut Tuhan. Anggapan ini adalah penghinaan bagi kasih karunia dan 
anugerah Tuhan. Seharusnya, rentang waktu itu membuat Kristen makin hari makin takjub, 
makin bersyukur dan makin bertekad untuk melayani Allahnya. 
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Sabtu, 8 Juni 2002 (Minggu Ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 1:18-20 

(8-6-2002) 
1Timotius 1:18-20 

Iman, hati nurani, dan perjuangan 
Iman, hati nurani, dan perjuangan. Paulus, sebagai rasul atas perintah Allah sendiri (ayat 1:1), 
yang telah beroleh kasih karunia begitu mengherankan dari Tuhan Yesus Kristus (ayat 1:14), 
sekarang memberikan tugas kepada anaknya yang sah dalam iman, Timotius (ayat 1:1,18). Latar 
belakang dari bagian surat ini memberitahukan kita bahwa tugas yang disampaikan Paulus ini 
merupakan tugas yang penting dan harus Timotius kerjakan dengan sungguh-sungguh. Paulus 
juga mengingatkan Timotius bahwa dirinya menjadi pelayan Tuhan berdasarkan nubuat, yaitu 
peneguhan Roh Kudus atas panggilan Timotius melalui sesama orang percaya, termasuk Paulus 
sendiri (ayat 18b). 

Tugas itu adalah "memperjuangkan perjuangan yang baik dengan iman dan hati nurani yang 
murni" (ayat 18b). Kata kerja Yunani yang diterjemahkan menjadi "memperjuangkan" di sini 
mempunyai arti harfiah mengabdi sebagai prajurit. Perjuangan itu, seperti yang akan kita lihat 
pada nas-nas selanjutnya, adalah memelihara jemaat yang Allah telah percayakan kepadanya. 

Untuk dapat melakukannya, Paulus menunjuk pada iman dan hati nurani yang murni sebagai 
syarat utama. Kedua hal ini, sebelumnya telah disebutkan Paulus, akan menimbulkan kasih (ayat 
1:5). Setelah kasih, maka dalam kasih karunia Allah, iman dan hati nurani yang murni itu akan 
menimbulkan kerelaan untuk berjuang. 

Hati nurani (syneidesis) di dalam surat I Timotius berarti kesadaran yang mendasari terwujudnya 
perilaku yang sesuai dengan etika Kristiani (bdk. 1:9-11, 3:9). Himeneus dan Aleksander adalah 
contoh orang-orang yang melayani, namun kandas imannya karena menolak memelihara hati 
nurani yang murni (ayat 19-20). Menyerahkan mereka kepada Iblis adalah tindakan disiplin yang 
terakhir, untuk membawa pada penyesalan dan pertobatan (bdk. 1Kor. 5:2). 

Renungkan: Tiap bentuk pelayanan yang Kristen lakukan, dari menjadi sukarelawan/wati juru 
masak untuk kegiatan gereja sampai menjadi ketua sinode, semuanya menuntut keseriusan untuk 
melihatnya sebagai suatu perjuangan. Semuanya juga menuntut Kristen untuk setia menjaga 
kemurnian hati nurani dan perilaku yang dihasilkannya. 
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Minggu, 9 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 2:1-7 

(9-6-2002) 
1Timotius 2:1-7 

Iman, hati nurani, dan perjuangan 
Iman, hati nurani, dan perjuangan. Paulus, sebagai rasul atas perintah Allah sendiri (ayat 1:1), 
yang telah beroleh kasih karunia begitu mengherankan dari Tuhan Yesus Kristus (ayat 1:14), 
sekarang memberikan tugas kepada anaknya yang sah dalam iman, Timotius (ayat 1:1,18). Latar 
belakang dari bagian surat ini memberitahukan kita bahwa tugas yang disampaikan Paulus ini 
merupakan tugas yang penting dan harus Timotius kerjakan dengan sungguh-sungguh. Paulus 
juga mengingatkan Timotius bahwa dirinya menjadi pelayan Tuhan berdasarkan nubuat, yaitu 
peneguhan Roh Kudus atas panggilan Timotius melalui sesama orang percaya, termasuk Paulus 
sendiri (ayat 18b). 

Tugas itu adalah "memperjuangkan perjuangan yang baik dengan iman dan hati nurani yang 
murni" (ayat 18b). Kata kerja Yunani yang diterjemahkan menjadi "memperjuangkan" di sini 
mempunyai arti harfiah mengabdi sebagai prajurit. Perjuangan itu, seperti yang akan kita lihat 
pada nas-nas selanjutnya, adalah memelihara jemaat yang Allah telah percayakan kepadanya. 

Untuk dapat melakukannya, Paulus menunjuk pada iman dan hati nurani yang murni sebagai 
syarat utama. Kedua hal ini, sebelumnya telah disebutkan Paulus, akan menimbulkan kasih (ayat 
1:5). Setelah kasih, maka dalam kasih karunia Allah, iman dan hati nurani yang murni itu akan 
menimbulkan kerelaan untuk berjuang. 

Hati nurani (syneidesis) di dalam surat I Timotius berarti kesadaran yang mendasari terwujudnya 
perilaku yang sesuai dengan etika Kristiani (bdk. 1:9-11, 3:9). Himeneus dan Aleksander adalah 
contoh orang-orang yang melayani, namun kandas imannya karena menolak memelihara hati 
nurani yang murni (ayat 19-20). Menyerahkan mereka kepada Iblis adalah tindakan disiplin yang 
terakhir, untuk membawa pada penyesalan dan pertobatan (bdk. 1Kor. 5:2). 

Renungkan: Tiap bentuk pelayanan yang Kristen lakukan, dari menjadi sukarelawan/wati juru 
masak untuk kegiatan gereja sampai menjadi ketua sinode, semuanya menuntut keseriusan untuk 
melihatnya sebagai suatu perjuangan. Semuanya juga menuntut Kristen untuk setia menjaga 
kemurnian hati nurani dan perilaku yang dihasilkannya. 
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Senin, 10 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 2:8-15 

(10-6-2002) 
1Timotius 2:8-15 

Hidup dan beribadah dengan layak 
Hidup dan beribadah dengan layak. Bertolak dari nasihat Paulus kepada Timotius dan jemaat 
dalam melakukan tugas menaikkan permohonan, doa syafaat, dan ucapan syukur (ayat 1), Paulus 
kini membahas masalah sikap yang pantas dalam ibadah, terutama bagi kaum laki-laki dan 
perempuan. Semuanya harus dilakukan dengan cara yang tidak mencemarkan kesaksian jemaat. 

Ada banyak perdebatan mengenai bagaimana menafsirkan ayat-ayat yang membahas kaum 
perempuan. Untuk itu, ada satu hal penting yang perlu diperhatikan, 1Tim. 2:8-15 paling baik 
ditafsirkan sebagai bagian yang ditujukan kepada kondisi khusus yang dialami pada waktu itu 
oleh jemaat Efesus, dan Timotius sebagai gembala jemaat. Para pengajar sesat (lih. ps. 1) 
rupanya memanfaatkan ketidaktahuan para jemaat perempuan di Efesus. Akibat pengajaran 
mereka, tindakan para perempuan ini menjadi batu sandungan bagi lingkungan sekitar (ayat 9-
10), dan menimbulkan masalah di dalam jemaat (ayat 11-12). Situasi ini menuntut Paulus 
bertindak. 

Para laki-laki dituntut untuk hidup dalam kasih persaudaraan (ayat 8). Amarah dan perselisihan 
akan menjadi batu sandungan, dan mencemarkan doa mereka (menadahkan tangan adalah sikap 
doa yang lazim pada masa itu). Bagi kaum perempuan, mengingat peliknya situasi, Paulus 
menegaskan beberapa hal. Pertama, perempuan hendaknya berdandan dengan pantas. Ayat ini 
tidak bermaksud untuk melarang kaum perempuan untuk mengenakan perhiasan apa pun. Yang 
perlu diperhatikan adalah, bahwa rincian hiasan di ay. 9, waktu itu di Efesus, biasa mencirikan 
para pelacur. Kedua, mengingat apa yang telah terjadi, para perempuan diwajibkan untuk belajar 
kembali dengan patuh (ayat 11). Juga tidak lagi mengajar, apalagi memaksa untuk mengambil 
alih otoritas pengajaran karena merasa diri benar (ayat 11-12). 

Renungkan: Ibadah dan kehidupan jemaat tidak boleh seperti kelas yang bising karena para 
murid menyanyi dan beraktivitas sesuka hatinya. Tiap-tiap pribadi dalam jemaat haruslah hidup 
dan beribadah dengan cara yang layak dan bertanggung jawab di hadapan Tuhan dan sesama, 
sehingga menjadi paduan orkes yang harmonis, indah, dan menarik hati orang yang 
mendengarkannya. 
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Selasa, 11 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 3:1-7 

(11-6-2002) 
1Timotius 3:1-7 

Syarat bagi penilik jemaat 
Syarat bagi penilik jemaat. Penilik jemaat (episkopos) pada waktu itu adalah tuan rumah dari 
jemaat yang beribadah di rumahnya, dan karena itu menjadi pengawas/penilik atas pertemuan 
jemaat di sana (jabatan ini berkembang menjadi penatua seperti yang ada pada gereja masa kini). 
Namun, harus diingat, jabatan ini adalah jabatan yang diangkat/dipilih. Rasul Paulus 
menasihatkan Timotius dan jemaat agar tugas ini tidak diberikan kepada sembarang orang. 
Memang melayani Tuhan adalah suatu panggilan terhormat dan juga indah (ayat 1). Maka, harus 
ada syarat atau kriteria yang khusus untuk orang yang dipilih ke dalam pelayanan ini. Syarat-
syarat tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok. 

Kelompok pertama adalah kesempurnaan moral; "tidak bercacat" (ayat 2a). Ia harus suami dari 
satu istri, juga dapat menahan diri/emosi (ayat 2a). Juga bukan peminum, pemarah, apalagi 
"hamba uang" (ayat 3). Kehidupannya pun harus telah menjadi kesaksian yang baik di luar 
jemaat supaya pelayanan keseluruhan jemaat tidak tercemar karena reputasi penilik jemaat yang 
cacat (ayat 7). Yang kedua, ia juga harus mempunyai sifat-sifat positif yang tepat. Ia bijaksana, 
sopan, suka memberi tumpangan, cakap mengajar orang (ayat 2), peramah dan pendamai (ayat 
3). Ia juga telah membuktikan kepemimpinannya di dalam keluarganya sendiri (ayat 4-5) supaya 
ia betul-betul dapat menjadi pemimpin jemaat, yaitu keluarga Allah. Ketiga adalah kedewasaan 
rohani. Seseorang yang baru bertobat tidak dapat menjadi pemimpin jemaat, "agar jangan ia 
menjadi sombong dan kena hukuman Iblis" (ayat 6). 

Renungkan: Jika Anda menganggap syarat-syarat ini terlalu ketat, akan menolong untuk 
mengingat bahwa beberapa perusahaan menerapkan syarat yang jauh lebih ketat bagi para 
eksekutifnya. Syarat penilik jemaat ini berasal dari Allah, karena Ia ingin yang terbaik bagi 
gereja-Nya, dan Roh-Nyalah yang akan mempersiapkan orang yang tepat. Bagi kita, Kristen 
dipanggil untuk menerapkan disiplin rohani yang murni dalam gereja kita, karena dasar 
kepemimpinan yang baik akan menghasilkan jemaat yang baik pula, timbal-balik. 
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Rabu, 12 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 3:8-13 

(12-6-2002) 
1Timotius 3:8-13 

Syarat bagi penilik jemaat 
Syarat bagi penilik jemaat. Penilik jemaat (episkopos) pada waktu itu adalah tuan rumah 
darijemaat yang beribadah di rumahnya, dan karena itu menjadi pengawas/penilik atas 
pertemuan jemaat di sama (jabaran ini berkembang menjadi penatua seperti yang ada pada gereja 
masa kini). Namun, harus diingat, jabatan ini adalah jabatan yang diangkat/dipilih. Rasul Paulus 
menasihatkan Timotius dan jemaat agar tugas ini tidak diberikan kepada sembarang orang. 
Memang melayani Tuhan adalah suatu panggilan terhormat dan juga indah (ayat 1). Maka, harus 
ada syarat atau kriteria yang khusus untuk orang dipilih ke dalam pelayanan ini. Syarat-syarat 
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok. 

Kelompok pertama adalah kesempurnaan moral: "tidak bercacat" (ayat 2a). Ia harus suami dari 
satu istri, juga dapat menahan diri/emosi (ayat 2a). Juga bukan peminun, pemarah apalagi 
"hamba uang" (ayat 3). Kehidupannya pun harus telah menjadi kesaksian yang baik di luar 
jemaat supaya pelayanan keseluruhan jemaat tidak tercemar karena reputasi penilik jemaat yang 
cacat (ayat 7). Yang kedua, ia juga harus mempunyai sifat-sifat positif yang tepat. Ia bijaksana, 
sopan, suka memberi tumpangan, cakap mengajar orang (ayat 2), peramah dan pendamai (ayat 
3). Ia juga telah membuktikan kepemimpinannya di dalam keluarganya sendiri (ayat 4-5) supaya 
ia betul-betul dapat menjadi pemimpin jemaat, yaitu keluarga Allah. Ketiga, adalah kedewasaan 
rohani. Seseorang yang baru bertobat tidak dapat menjadi pemimin jemaat, "agar jangan ia 
menjadi sombong dan kena hukuman Iblis." (ayat 6) 

Renungkan: Jika Anda menganggap syarat-syarat ini terlalu ketak, akan menolong untuk 
mengingat bahwa beberapa perusahaan menerapkan syarat yang jauh lebih ketat bagi para 
eksekutifnya. Syarat penilik jemaat ini berasal dari Allah, karena Ia ingin yang terbaik bagi 
gereja-Nya, dan Roh-Nyalah yang akan mempersiapkan orang yang tepat. Bagi kita, Kristen 
dipanggil untuk menerapkan disiplin rohani yang murni dalam gereja kita, karena dasar 
kepemimpinan yang unik dan menghasilkan jemaat yang baik pula, timbal-balik. 
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Kamis, 13 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 3:14-16 

(13-6-2002) 
1Timotius 3:14-16 

Keluarga Allah, dasar dan penopang 
kebenaran 

Keluarga Allah, dasar dan penopang kebenaran. Dari apa yang Paulus tuliskan pada bagian 
ini, jelaslah bahwa tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana para anggota jemaat harus 
hidup sebagai keluarga Allah. Keluarga Allah itu juga digambarkan sebagai tiang penopang dan 
kebenaran. Penggambaran ini sebenarnya lazim digunakan oleh Paulus. Dalam surat yang lain, ia 
sering menggunakan kata "saudara-saudariku." Juga dalam pengajarannya, ia menyatakan Allah 
sebagai Bapa, dan mereka yang telah ditebus oleh Yesus Kristus sebagai anak-anak Allah (mis. 
Gal. 4:1-7). Juga bahwa Yesus Kristus adalah "yang sulung di antara banyak saudara" (Rm. 
8:29). 

Kata-kata "keluarga Allah" menyiratkan bentuk hubungan yang seharusnya terjadi di dalam 
jemaat. Tiap anggota jemaat seharusnya memperlakukan anggota lainnya sama seperti ia 
mengasihi kaum keluarga kandungnya. Inilah salah satu alasan mengapa Paulus mensyaratkan 
keadaan keluarga yang baik bagi para calon penilik jemaat dan diaken. 

Jemaat, sebagai keluarga, adalah tiang penopang dan dasar kebenaran (ayat 15). Penggambaran 
ini menunjukkan tugas gereja untuk menyatakan kebenaran melalui tindakan-tindakan, 
kehidupan, dan pelayanan anggota-anggotanya. Gereja adalah keluarga yang menyediakan 
tempat bagi para anggotanya untuk melaksanakan tugas tersebut. Inilah yang dimaksudkan 
Paulus dengan kesalehan (ayat 2:2) dan "memelihara rahasia iman dengan hati nurani yang suci" 
(ayat 3:9). Yang dipentingkan oleh Paulus di sini bukanlah sekadar perbuatan baik yang 
dilakukan Kristen, tetapi bahwa ibadah itu dilakukan berdasarkan keyakinan iman atas karya 
Yesus Kristus yang menyelamatkan manusia (ayat 16). 

Renungkan: Kini sudah jarang Kristen yang menghubungkan suasana kekeluargaan dengan 
gereja/jemaat. Banyak Kristen yang secara tidak sadar sudah terbiasa dengan tidak adanya 
suasana kekeluargaan di dalam gerejanya. Semestinya, suasana kekeluargaan itu diwujudkan 
supaya suasana saling membangun dan melayani karena kasih karunia Allah dapat ditampilkan 
untuk menjadi kesaksian bagi dunia sekitar. 
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Jumat, 14 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 4:1-10 

(14-6-2002) 
1Timotius 4:1-10 

Mengikuti roh-roh penyesat dan ajaran 
setan-setan 

Mengikuti roh-roh penyesat dan ajaran setan-setan. Kata "sesat" biasanya dihubungkan 
dengan tingkah laku dan ajaran yang aneh, mengerikan, penuh hawa nafsu, dll. Tetapi, di sini 
Paulus menunjuk pada suatu pengajaran sesat yang menekankan hidup melajang dan peraturan-
peraturan tentang makanan (ayat 4:3); hal-hal yang justru tampak mulia dan bersih. Ajaran 
"setan-setan" ternyata (ayat 1) juga dapat mengenakan jubah yang kelihatannya putih bersih. 

Semuanya ini sangat menyedihkan. Paulus menyatakan bahwa makanan, bahkan juga seksualitas 
adalah ciptaan Tuhan. Semua yang Tuhan ciptakan adalah baik jika diterima dengan ucapan 
syukur (ayat 4) karena "semuanya itu dikuduskan oleh firman Allah dan oleh doa" (ayat 5). 
Tetapi, para pengajar itu memutarbalikkannya dengan menyatakan bahwa apa yang baik yang 
berasal dari Tuhan itu justru jahat. Ini sama sesatnya dengan menyatakan bahwa apa yang jahat 
adalah baik. Keduanya sama-sama mengabaikan, bahkan melawan dan melecehkan apa yang 
telah Allah buat dan nyatakan bagi umat-Nya. 

Ada beberapa hal yang perlu Timotius perhatikan agar ia dapat menjadi seorang pelayan Kristus 
Yesus yang baik. Pertama, kata "terdidik" di sini artinya tidak hanya telah menerima pengajaran, 
tetapi juga dalam arti memiliki hidup yang berakar dalam "soal-soal pokok iman � dan � 
ajaran sehat" (ayat 6). Kondisi hidup seperti inilah yang selayaknya dimiliki oleh seorang 
pelayan Kristus. Kedua, seorang pelayan Kristus melatih dirinya beribadah. Makna dari kata 
"ibadah" di sini lebih menunjuk pada arti cara hidup yang mencirikan kehidupan Kristen sejati; 
tidak sekadar apa yang dilakukan di dalam tempat ibadah (ayat 7-8). Ibadah ini mengandung 
janji (ayat 8) dari Tuhan. Ketiga, pengharapan pada janji itulah yang menjadi dasar bagi seorang 
pelayan untuk berjerih-payah dan berjuang. Semua ini adalah bagian dari disiplin seorang 
pelayan Kristus. 

Renungkan: Menjadi Kristen berarti menjadi pelayan Kristus. Renungkan seberapa jauh Anda 
telah melatih kehidupan Anda dalam hal-hal di atas. 
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Sabtu, 15 Juni 2002 (Minggu Ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 4:11-16 

(15-6-2002) 
1Timotius 4:11-16 

Bertekun 
Bertekun. Seorang pelayan seperti Timotius harus dapat mengatasi segala sesuatu yang 
berpotensi untuk menyulitkan, mencemarkan, menghalangi, bahkan menggagalkan pelayanan 
yang dilakukannya. Untuk itu, ketekunan menjadi kata kunci yang harus Timotius cermati dan 
perhatikan. Ia tidak boleh membiarkan umurnya menjadi perintang bagi dirinya atau batu 
sandungan bagi orang lain. Karena itu, ia perlu menjadi teladan dalam perkataan, tingkah laku, 
kasih, dan kesuciannya (ayat 12). Timotius juga diminta untuk tetap bertekun dalam pembacaan 
dan pengajaran nas-nas Kitab Suci di antara jemaatnya (ayat 13), tidak lalai dalam 
mempergunakan karunia yang Tuhan berikan padanya (ayat 14), dan sungguh-sungguh 
membiarkan hidupnya dikuasai oleh hal-hal yang baik tersebut, sehingga kemajuannya nyata 
bagi orang-orang di sekitarnya (ayat 15). Timotius juga harus mengawasi dirinya sendiri dan 
ajarannya (ayat 1 6). K esemuanya itu harus dilakukannya dalam ketekunan (ayat 16). 
Singkatnya, Timotius harus memperhatikan semua aspek di dalam kehidupannya. 

Akibat yang ditimbulkan dari semua ini adalah "engkau akan menyelamatkan dirimu dan semua 
orang yang mendengar engkau" (ayat 16). Melalui karya pelayanan Timotius dan melalui 
ketekunan Timotius di dalam melakukan hal-hal di atas tadi, Allah bekerja untuk menyelamatkan 
orang-orang yang mendengarkannya, dan juga diri Timotius sendiri. 

Sebagai pelayan Tuhan, Timotius harus sungguh-sungguh memperhatikan hidupnya, 
mengusahakan hal-hal yang sempurna bagi Allah dalam ketekunan. Semua ini bertujuan tidak 
hanya agar orang tidak menganggap rendah diri Timotius karena umurnya, tetapi terutama demi 
terlaksananya panggilan Allah bagi Timotius (lih. 14). 

Renungkan: Melayani Tuhan bukan hanya berarti menyisihkan sebagian waktu yang 
dikhususkan untuk Tuhan, tetapi, seperti yang pernah diajarkan rasul Paulus, mempersembahkan 
seluruh tubuh atau hidup kita (Rm. 12:1). Ketekunan kita sangat diperlukan di dalam 
mewujudkan semua hal tadi kehidupan kita sebagai pelayan-pelayan-Nya. 
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Minggu, 16 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 5:1-2 

(16-6-2002) 
1Timotius 5:1-2 

Penuh kemurnian 
Penuh kemurnian. Pada bagian ini Paulus membahas tentang sikap dan kewajiban Timotius 
sebagai pemimpin jemaat. Jika para pengajar sesat di awal pasal empat menggunakan "tipu daya 
pendusta-pendusta", maka Paulus memerintahkan Timotius menangkalnya "dengan penuh 
kemurnian" (ayat 1). 

Paulus meminta Timotius agar tidak "keras terhadap orang yang tua, tetapi menegur dia sebagai 
bapa" (ayat 1). Tugas Timotius sebagai pemimpin tidak boleh membuatnya mengesampingkan 
kewajiban untuk menghormati orang yang lebih tua. Kata "bapa" dan "ibu" yang digunakan di 
ayat 1 dan 2 menunjuk pada pengertian orang tua kandung; ia harus menghormati orang-orang 
yang lebih tua seperti kepada orang tua kandungnya. Bagi kebanyakan orang, rasanya sulit untuk 
melaksanakan kedua prinsip ini sekaligus. Namun, itu mutlak harus ditaati oleh seorang pelayan 
Kristen. 

Dalam nada yang sama, Paulus mengingatkan Timotius, dalam menegur orang-orang yang lebih 
muda, agar tetap menganggap mereka sebagai "saudaramu" dan "adikmu". Anak kalimat 
"dengan penuh kemurnian" (ayat 2), selain menunjuk pada semua kelompok orang yang ada 
dalam 1-2, secara khusus juga menunjuk pada perlakuan terhadap para "perempuan muda" 
jemaatnya. Hubungan yang terjadi antara pria dan wanita di dalam lingkungan jemaat dan 
pelayanan harus dilandasi oleh kemurnian hati dan hidup di dalam Tuhan. Ketiadaan kemurnian 
seperti ini telah menyebabkan tercemarnya kesaksian jemaat karena masalah seksual. 

Renungkan: Bagaimana Anda dapat ikut mewujudkan hubungan "dengan penuh kemurnian" di 
tengah komunitas jemaat Anda? 
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Senin, 17 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 5:3-16 

(17-6-2002) 
1Timotius 5:3-16 

Para janda dalam kehidupan jemaat 
Para janda dalam kehidupan jemaat. Perjanjian Lama telah mengajarkan bahwa umat Allah 
harus memperhatikan para janda (mis. Ul. 24:19). Prinsip itu tetap berlaku pada masa gereja 
Perjanjian Baru. Gereja waktu itu, walaupun dalam keadaan yang sulit, tetap mempunyai 
kewajiban untuk memperhatikan kesejahteraan mereka yang hidup berkekurangan. 

Tetapi, masalah timbul. Tidak semua janda layak menerima bantuan jemaat yang jumlahnya 
terbatas itu. Beberapa janda masih mempunyai sanak saudara yang sebenarnya masih mampu 
untuk menanggung mereka (ayat 4-8). Lainnya masih cukup muda dan masih dapat menghidupi 
diri, entah secara mandiri ataupun dengan kembali berkeluarga (ayat 11-14). Lainnya lagi cukup 
kaya (ayat 6). Jika mereka tetap ikut menerima bantuan, maka banyak janda lain yang "benar-
benar janda" (ayat 1), yang "ditinggalkan seorang diri" (ayat 5) dan betul-betul hidup 
berkekurangan, malah tidak menerima bantuan. Selain masalah ini, Timotius juga harus 
membereskan masalah dari keteraturan hidup berjemaat karena beberapa dari antara para janda 
itu hidup tidak disiplin (ayat 12-14), dan beberapa bahkan telah "tersesat mengikuti Iblis" (ayat 
15). 

Tuntunan yang diberikan Paulus kepada Timotius ini memberikan beberapa pengajaran penting 
tentang kehidupan berjemaat. Pertama, suatu jemaat/komunitas Kristen harus memperhatikan 
sesama saudara/i yang hidup berkekurangan (mis. para janda). Harus ada kebijakan dan langkah 
yang jelas dan dapat dilaksanakan. Kedua, tidak teraturnya perhatian jemaat terhadap pelayanan 
diakonia seperti ini akan memberikan "alasan bagi lawan untuk memburuk-burukkan nama kita" 
(ayat 14). Ini akan berpengaruh pada kesaksian jemaat bagi orang-orang lain. Terakhir, Paulus 
menunjukkan bahwa mereka yang berkekurangan juga punya kontribusi bagi kehidupan jemaat 
sebagaimana yang lainnya. Walaupun mereka dibantu, mereka tetap punya peranan dalam 
kehidupan jemaat yang saling melayani (ayat 9). 

Renungkan: Beri penilaian secara jujur tentang keterlibatan Anda di jemaat Anda dengan dan 
bagi sesama anggota lain yang berkekurangan. 
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Selasa, 18 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 5:17-6:2 

(18-6-2002) 
1Timotius 5:17-6:2 

Sikap terhadap para penatua 
Sikap terhadap para penatua. Kelompok selanjutnya yang disebutkan Paulus dalam nasihatnya 
kepada Timotius adalah kepada para penatua. Paulus memberikan arahan tentang bagaimana 
seharusnya Timotius bersikap dalam menangani kondisi-kondisi yang mungkin terjadi di tengah-
tengah jemaatnya, saat ia melayani bersama para penatua. 

Para penatua patut menerima penghormatan yang pantas. Salah satu bentuk penghormatan itu 
dinyatakan dengan firman dari Tuhan Yesus, "seorang pekerja patut mendapatkan upahnya" 
(ayat 18). Masalah penghidupan dari seorang penatua yang dengan jerih payah berkhotbah dan 
mengajar perlu mendapatkan perhatian dari jemaat. Kemudian, para penatua perlu dilindungi 
dari tuduhan-tuduhan tanpa dukungan keterangan saksi (ayat 19). 

Walaupun begitu, tidak berarti ketegasan dan disiplin bagi para penatua diberlakukan secara 
longgar. Justru sebaliknya, Timotius harus menegur para penatua yang berbuat dosa di depan 
semua jemaat (ayat 20). Ia harus bertindak dalam segala sesuatu tanpa prasangka dan tanpa 
memihak (ayat 21). Dosa adalah dosa. Tidak boleh ada kompromi terhadap hal ini. Timotius juga 
harus bersikap hati-hati di dalam menetapkan dan mengangkat seseorang bagi suatu bentuk 
pelayanan. Jika tidak, Timotius punya andil dalam dosa yang timbul sebagai akibatnya (ayat 22). 

Setelah diselingi tentang nasihat yang bersifat pribadi (ayat 23), Paulus beralih kepada kelompok 
lain: jemaat dari kalangan budak. Nasihat Paulus yang disampaikan kepada Timotius ini 
didasarkan pada satu prinsip, bahwa hidup sebagai seorang budak pun dapat dijalani secara 
Kristen sehingga membawa kemuliaan bagi nama Allah (ayat 6, bdk. 1Kor. 7:20-22). Dalam 
bagian ini, Paulus menunjuk pada satu godaan yang dapat timbul: tidak lagi segan kepada para 
pemilik budak yang juga Kristen. Persaudaraan yang saling mengasihi dalam Kristus seharusnya 
makin bertambah kuat, apa pun latar belakang masing-masing. 

Renungkan: Hidup berjemaat berarti hidup saling menghormati dalam kasih dan saling menjaga 
yang lain agar jangan terpeleset ke dalam dosa. 
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Rabu, 19 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 6:2-10 

(19-6-2002) 
1Timotius 6:2-10 

Ciri ajaran sesat dari sisi uang 
Ciri ajaran sesat dari sisi uang. Kembali Paulus mengingatkan Timotius untuk berhati-hati 
terhadap orang yang membawa ajaran yang "lain" (ayat 3). Di sini Paulus menggarisbawahi 
karakter lainnya dari para pengajar sesat ini. Selain ajaran mereka yang bertentangan dengan 
perkataan Tuhan Yesus (ayat 3), mereka juga sok tahu, senang dengan "mencari-cari soal dan 
bersilat kata, yang menyebabkan dengki, ... (ayat 4) serta percekcokan (ayat 5). Mereka "tidak 
lagi berpikiran sehat dan � kehilangan kebenaran" (ayat 5). Terakhir, mereka mempunyai 
motivasi yang sangat materialistis (ayat 5b-10). Mereka menganggap ibadah sebagai sumber 
keuntungan (ayat 5b). 

Sebagai kontras, Paulus memberikan gambaran tentang arti ibadah yang benar. Ibadah, yang 
artinya lebih menunjuk pada cara hidup Kristen yang berdasarkan perkataan Tuhan Yesus dan 
ajaran yang benar (ayat 3), memberi keuntungan yang besar bila disertai dengan rasa cukup, 
"Asal ada makanan dan pakaian, cukuplah" (ayat 8). Keuntungan ini sempat disinggung Paulus 
pada 4:7-8. Tidak seperti mereka yang terpengaruh oleh ajaran sesat itu sehingga menjadi sangat 
bersemangat dalam mencari kekayaan sehingga terjatuh ke dalam pencobaan dan "berbagai nafsu 
yang hampa dan yang mencelakakan, yang menenggelamkan manusia ke dalam keruntuhan dan 
kebinasaan" (ayat 9). Tidak hanya kebinasaan dalam kekekalan yang menjadi akibatnya, tetapi 
pada kehidupan kini dan di sini. Orang-orang yang cinta uang telah "menyiksa dirinya dengan 
berbagai-bagai duka" (ayat 10b). Hal yang paling menyedihkan adalah bila para pengajar seperti 
ini telah membuat anggota jemaat menyeleweng dan menyimpang dari iman dan ibad ah yang 
sejati (bdk. 10c). Semuanya karena "cinta uang adalah akar dari segala kejahatan" (ayat 10a). 

Renungkan: Banyak agama dan kepercayaan di dunia ini mengajarkan bahwa manusia 
beribadah agar Tuhan melimpahinya dengan berbagai berkat materi. Bahkan, kekayaan adalah 
balasan yang wajib diberikan oleh Tuhan kepada mereka yang beribadah. Pemahaman seperti ini 
tidaklah alkitabiah. Kristen memandang kekayaan sebagai berkat Allah yang mencukupkan kita 
(lih. 6:17b), tidak lebih, dan bukan tujuan utama hidup. 
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Kamis, 20 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Timotius 6:11-21 

(20-6-2002) 
1Timotius 6:11-21 

Menjadi manusia Allah 
Menjadi manusia Allah. Ayat 11-16 memberikan semacam inti dari keseluruhan nasihat Paulus 
kepada Timotius. Dengan penyebutan "manusia Allah" (ayat 11), Paulus menunjukkan bahwa 
status diri Timotius bukan hanya pemimpin, tetapi juga pemberi teladan di jemaatnya, agar 
mereka pun dapat mengikutinya menjadi manusia Allah. Karena itu, Timotius harus menjauhi 
semua hal yang tidak baik, dan sungguh-sungguh berusaha mengejar "keadilan, ibadah, kasih, 
kesabaran, dan kelembutan" (ayat 11). Sifat-sifat ini harus menjadi bagian dari hidupnya sebagai 
seorang manusia Allah. Karena itu, di ayat selanjutnya (ayat 12) Paulus mengambil gambaran 
dari sebuah pertandingan. Ia harus bertanding karena kondisi yang dihadapinya berat. Ia juga 
harus "merebut hidup yang kekal" (ayat 12), bukan dalam arti mencapai keselamatan hidup kekal 
dengan usahanya sendiri, tetapi dalam arti menunjukkan bahwa dirinya sungguh -sung guh 
adalah pemenang dalam pertandingan ini. Caranya adalah dengan menuruti "perintah ini, dengan 
tidak bercacat dan tidak bercela" (ayat 14a), dan dengan memelihara apa yang telah dipercayakan 
kepadanya, baik pelayanannya maupun orang-orang yang dilayaninya (ayat 20). Allah dan 
Kristus Yesus menjadi saksi Timotius (ayat 13), dan pada akhirnya nama Yesus akan dimuliakan 
sebagai hasil dari perjuangannya (ayat 16). 

Paulus meminta Timotius untuk mengikuti nasihat ini karena Yesus Kristus adalah "Raja di atas 
segala raja dan Tuan di atas segala tuan" (ayat 15). Fakta ini cukup kuat untuk menjadi dasar 
bagi tingkah laku orang Kristen, "Yesus adalah raja atas hidup saya dan tiap bagiannya!" Prinsip 
itu juga harus berlaku bagi setiap orang yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. Sekali lagi 
Paulus menasihati agar Timotius memperingatkan para orang kaya agar tidak mengandalkan 
kekayaan harta mereka dan menjadi tinggi hati, tetapi hanya berharap sepenuhnya kepada Allah 
saja (ayat 17-19). Perbuatan baik mereka menjadi tanda yang menghidupkan pengharapan 
mereka. 

Renungkan: Kristen harus mampu membuktikan bahwa ia adalah manusia Allah, milik Allah 
dan pemenang pertandingan melalui setiap aspek kehidupannya. 
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Jumat, 21 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 18 

(21-6-2002) 
2Tawarikh 18 

Sikap hati mendua 
Sikap hati mendua. Kecenderungan hati manusia yang mendua antara salah dan benar 
tergambar jelas dalam diri raja Yosafat. Ia harus memilih antara ajakan raja Ahab yang didukung 
oleh dukungan empat ratus orang nabi-nabinya sendiri yang adalah para nabi palsu, dan nubuat 
serta peringatan dari Mikha yang memaparkan secara gamblang akibat-akibat fatal bila mereka 
maju memerangi Ramot-Gilead. 

Mengawinkan putranya dengan putri Raja Ahab adalah tindakan salah pertama yang Yosafat 
buat. Sebenarnya tidak perlu ia mengatur perkawinan politis tersebut sebab Allah telah cukup 
memberkatinya. Kesalahan kedua adalah mendengarkan ajakan Ahab untuk menyerbu Ramot-
Gilead yang dikuasai oleh orang-orang Aram. Meskipun Yosafat mendesak untuk menanyakan 
kehendak Tuhan, namun reaksi pertamanya yang kelak memang akan dilakukannya juga adalah 
segera menyambut ajakan itu dengan antusias (ayat 3b). Berpikir menurut hikmat duniawi 
tampaknya telah sedemikian mempengaruhi Yosafat, apalagi ajakan Ahab itu kemudian 
didukung oleh dukungan suara terpadu empat ratus nabi palsu Ahab. Kesalahan ketiga adalah 
puncaknya ketika ia pergi maju berperang bersama Ahab meskipun Mikha, nabi Allah sejati itu 
telah menyindir (ayat 14) dan memberi peringatan gamblang tentang akibat fatal yang akan 
terjadi (ayat 15-22). Akibat mendengarkan nubuat palsu mengerikan sekali. Ahab mati terbunuh 
meski sudah men yamar sebelumnya, hanya Yosafat selamat sebab Allah mengintervensi karena 
rencana-Nya untuk Yehuda. 

Kata kerja "mengajak" (ayat 2) dan "membujuk" (ayat 30) dalam bahasa Ibraninya adalah sama. 
Ajakan salah menyeret orang pada kesesatan dan kehancuran, sedangkan ajakan benar berasal 
dari Tuhan sumber keselamatan. Sayang bahwa Yosafat tidak tegas dan konsisten mencari 
kebenaran. Syukurlah bahwa rencana Tuhan meluputkan dia dari jalan salah yang telah 
dipilihnya. 

Renungkan: Untuk tetap dalam jalan Tuhan tidak cukup hanya menguji setiap tawaran dan 
pilihan dengan saksama. Tindakan itu harus diiringi dengan kebulatan hati menolak semua yang 
salah dan menaati suara Tuhan meski tidak populer sekalipun. 
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Sabtu, 22 Juni 2002 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 19 

(22-6-2002) 
2Tawarikh 19 

Menerima pengajaran Tuhan 
Menerima pengajaran Tuhan. Yosafat sungguh seorang raja yang saleh. Kesalahannya 
menerima ajakan Ahab telah membuatnya menerima banyak pelajaran dari Tuhan. Pertama, 
tindakan Tuhan menyelamatkan dia dari maut tentulah membekas dalam. Kedua, adalah teguran 
tegas Yehu, pelihat yang menyampaikan Firman Allah yang membuat Yosafat bertobat dan 
beroleh kesempatan untuk memperbaiki diri. Firman Allah tidak hanya membongkar yang salah, 
tetapi juga mengokohkan yang benar (ayat 3). Pertobatan dan transformasi sejati hanya terjadi 
bila firman Allah leluasa memandu kehidupan. 

Salah satu nilai tambah dari raja Yosafat adalah ia sangat memperhatikan kebutuhan rakyatnya. 
Dia merasakan denyut kehidupan rakyatnya dengan beranjangsana ke daerah-daerah sambil 
mengajak seluruh rakyat untuk hanya menyembah Tuhan saja. Dari anjangsananya inilah ia 
melihat ada banyak masalah yang bisa muncul dalam kehidupan mereka, dari yang kecil sampai 
yang berskala besar. Karena itu, perlu ada orang-orang yang bisa menjadi penengah, orang-orang 
yang bijak dan adil, untuk menyelesaikan perkara-perkara yang muncul di tengah masyarakat. 
Melalui mereka syalom -- damai sejahtera -- yang dari Tuhan bisa dirasakan oleh semua pihak. 
Tidak semua orang boleh diangkat menjadi hakim karena mereka harus memenuhi standar atau 
kualifikasi kehidupan rohani yang tinggi yakni takut akan Tuhan, bertindak saksama, tidak 
curang, tidak suka menerima suap (ayat 7), setia, tulus (ayat 9), dan bersikap tegas (ayat 11). 
Penegakan keadilan di masyarakat bukan sekadar masalah kemasyarakatan, teta pi ma salah 
pengejawantahan keadilan Tuhan sendiri yang menjamin kesejahteraan umat (ayat 10). 
Kepedulian Yosafat akan keadilan membuatnya mengangkat hakim-hakim yang sesuai 
persyaratan Tuhan itu. 

Renungkan: Para hakim yang dipilih oleh Yosafat bukan saja para pemvonis orang-orang yang 
berperkara. Mereka adalah orang-orang yang terpanggil untuk mewujudnyatakan keadilan 
Tuhan, tetapi sekaligus menjadi orang-orang yang harus membawa damai sejahtera Allah. 
Bukankah Kristen pun sepatutnya berfungsi membawa damai dan memperjuangkan keadilan? 
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Minggu, 23 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 20:1-19 

(23-6-2002) 
2Tawarikh 20:1-19 

Sikap orang saleh menghadapi ancaman 
Sikap orang saleh menghadapi ancaman. Kesalehan berperanan besar dalam ketepatan 
bersikap dan bertindak mengatasi ancaman. Mendengar tentang komplotan yang akan 
menyerang Yehuda, Yosafat tidak panik meskipun takut (ayat 3). Ia tidak mulai dengan langkah-
langkah taktis militer. Langkah pertamanya adalah keyakinan -- bukan tindakan -- keyakinan 
dasar penting tentang realitas, bahwa segala sesuatu ada dalam kendali tangan Allah. Dari 
keyakinan itu lahirlah langkah-langkah Yosafat mencari pimpinan Tuhan, mengerahkan rakyat 
berpuasa dan ia sendiri memimpin doa massal (ayat 4, 5). 

Doanya dimulai dengan mengakui fakta yang sering orang lupakan, yaitu bahwa kendatipun 
tidak terlihat, Allah aktif mengatur seisi realitas dari surga sampai ke bumi. Allah berkuasa 
penuh dan semua kuasa di bumi ini takluk dan tunduk pada kehendak Tuhan (ayat 6). Ia juga 
mengingat ulang bahwa sesuai perjanjian-Nya, Allah sendiri telah menetapkan keumatan mereka 
(ayat 7-8), dan atas dasar hubungan perjanjian itulah perlindungan Allah atas umat terjadi (ayat 
9). Doa adalah kesempatan untuk mengakui realitas sebagaimana adanya; bahwa ancaman itu 
sedemikian serius (ayat 10-11) dan bahwa umat Tuhan itu sendiri sangat lemah (ayat 12). Allah 
mendengar dan berespons terhadap doa. Yahaziel, yang artinya adalah visi dari Allah, bernubuat 
membentangkan visi prinsipiil bahwa perang itu adalah perang Allah. Karena itu, kemenangan 
sudah terlihat meski saat itu bahaya masih ganas mengancam (ayat 13-17). 

Renungkan: Puasa dan doa bukan sekadar cara. Keduanya Yosafat lakukan dengan 
memperhatikan kebenaran teologis yang dikenalnya dalam firman Allah. Tanpa pemahaman 
kebenaran dan hubungan yang nyata dengan Tuhan, keduanya sia-sia. 
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Senin, 24 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 21:2-20 

(24-6-2002) 
2Tawarikh 21:2-20 
Kemenangan ajaib 

Kemenangan ajaib. Pernahkah Anda beroleh jalan keluar dari masalah rumit dengan cara yang 
tak terpikirkan? Kita biasa menyebutnya "kebetulan". Banyaknya "kebetulan" semacam itu 
membuat kita tak bisa lagi menyebutnya "kebetulan". Pasti ada sesuatu di luar kita yang lebih 
berkuasa yang mengaturnya. 

Sikap rohaninya dan janji bahwa perang itu akan Allah selesaikan tidak membuat Yosafat terlena 
dan pasif. Sebaliknya ia tetap memerintahkan pasukannya untuk maju ke medan pertempuran 
(ayat 20). Pesannya pun menyiratkan bahwa keyakinan tentang penyertaan Allah akan membuat 
mereka mampu berperang, bukan duduk menonton saja. Entah karena terilhami oleh peristiwa 
Yosua atau Gideon yang menghancurkan musuh dengan sorak-sorai pujian, Yosafat juga 
memerintahkan pasukannya berbuat hal yang sama. Pujian adalah ungkapan iman yang 
memfokuskan diri pada kenyataan Allah, berakibat bahwa kenyataan diri terbentuk sesuai 
dengan kenyataan Allah itu, bukan dengan kondisi-kondisi duniawi yang tak menentu (ayat 21). 
Pada saat memuji Tuhan itulah, Tuhan sungguh menyatakan bahwa diri-Nya memang layak 
dipuji karena memang demikianlah Ia. Allah menyebabkan komplotan pasukan tersebut baku 
bunuh sendiri sampai habis total. (ayat 24). Semua barang yang mereka tinggalkan dirampas dan 
dibawa kembali k e Yer usalem dengan pujian yang mereka lantunkan dari Lembah Berakah 
(Lembah Berkat) sepanjang perjalanan pulang. 

Yehuda aman selama dua puluh lima tahun pemerintahan Yosafat. Memang Yosafat masih 
mempunyai kelemahan (ayat 35-37). Entah dalam rangka apa ia membangun kapal-kapal besar 
yang akan berangkat ke Tarsis bersama Ahazia, raja Israel. Yosafat agaknya tidak bisa tegas 
menampik ajakan raja-raja Israel untuk melakukan sesuatu yang tidak jelas tujuannya. Meskipun 
demikian, Yosafat dicatat sebagai salah satu raja yang nilainya positif. 

Renungkan: Kita bisa kehabisan akal dan cara, tetapi tidak demikian Tuhan. Begitu banyak cara 
Tuhan yang mengatasi akal tak pernah bisa kita duga (bukan tidak masuk akal) untuk menolong 
dan melepaskan kita. Hanya satu syaratnya: berserah penuh dan melakukan dengan taat apa pun 
yang Ia perintahkan. 
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Selasa, 25 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 21:2-20 

(25-6-2002) 
2Tawarikh 21:2-20 

Pernikahan tak kudus berakibat fatal 
Pernikahan tak kudus berakibat fatal. Raja Yoram termasuk anggota ISTI (singkatan sindiran 
untuk Ikatan Suami Takut Isteri). Bisa dipastikan bahwa tindakan-tindakannya yang jahat 
dipengaruhi oleh isterinya, Atalya dan pasti juga oleh iparnya Raja Yoram di Israel dan mertua 
perempuannya, Isebel. Ia mengikuti mereka menyembah berhala. 

Sewaktu pemerintahannya yang saleh dan berhasil, Yosafat mengangkat putra-putranya dan para 
bangsawan Yehuda untuk menguatkan kota-kota di Kerajaan Yehuda dan dengan demikian 
membangun sistem sosial-politis kerajaan tersebut (ayat 2,3; bdk. 11: 23). Yosafat telah berlaku 
bijak dan adil dengan langkah tersebut. Namun, karena Yoram adalah putranya tertua, maka 
Yoram menjadi pewaris takhta menggantikan dia menjadi raja. Kebiasaan kafir yang diwarisinya 
dari keluarga istrinya bukan saja menyembah berhala-berhala kebencian Tuhan, tetapi juga 
kebengisan dalam memerintah. Saudara-saudaranya sendiri dibunuhi untuk meluputkan 
takhtanya dari kemungkinan perebutan kuasa. 

Betapa kontras hidup Yoram dibandingkan dengan Yosafat, ayahnya. Bila ayahnya saleh dan 
hidup dekat Tuhan, iman Yoram terkesan tawar bahkan cenderung acuh tak acuh. Ini terlihat 
ketika dia mengabaikan pesan nabi Elia yang isinya memperingatkan dia supaya kembali kepada 
sikap beriman para pendahulunya: Daud, Asa, dan Yosafat. Peringatan itu dia anggap sepi (ayat 
12-15) padahal disertai sanksi yang mengerikan. Yoram tidak mempedulikan nabi Elia dan 
dengan demikian tidak mempedulikan Tuhan sendiri. Perilakunya yang tercela membuat ia tidak 
dicintai oleh bangsanya sendiri (ayat 20). Pada masa pemerintahannya tidak terjadi kesejahteraan 
melainkan malapetaka dan penderitaan lahir dan batin. Orang Edom (ayat 6), Filistin, dan Arab 
(ayat 16) memberontak dan melepaskan diri dari kekuasaannya. Ia sendiri diserang penyakit usus 
yang membuatnya wafat dalam usia baru empat puluh tahun secara tragis. Ia tidak diakui sebagai 
penerus prinsip Daud sehingga ia tidak dikubur dalam pekuburan raja-raja (ayat 20). 

Renungkan: Allah akan terus menggenapi rencana-Nya, namun orang yang tak taat kepada-Nya 
tak akan luput dari hukuman-Nya. 
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Rabu, 26 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 22:1-9 

(26-6-2002) 
2Tawarikh 22:1-9 

"Like father like son" � Seperti bapaknya 
begitulah anaknya 

"Like father like son" -- Seperti bapaknya begitulah anaknya. Peribahasa ini hendak 
mengatakan bahwa kerap kali suatu generasi penerus mewarisi prinsip, sikap, dan gaya hidup 
para pendahulunya. Peribahasa ini tepat sekali bagi Ahazia. Semua yang buruk dan jahat pada 
diri dan kelakuan Yoram ada padanya. Sama seperti ayahnya, ia juga berada di bawah bayang-
bayang ibunya, Atalya, yang begitu kuat mendominasi kehidupan keluarga raja Yosafat. Praktik 
penyembahan dewa-dewa asing makin marak dan subur di seluruh Yudea. Ibadah tersebut adalah 
ibadah kesuburan yang dipercaya bisa memberikan berkat kepada para penyembahnya. Kita 
tidak tahu persis perbuatan-perbuatan tak bermoral apa yang dilakukannya, tetapi bahwa "ia 
melakukan apa yang jahat di mata TUHAN sama seperti keluarga Ahab" sudah menolong kita 
untuk dapat memperkirakan perilaku kehidupannya. 

Ia juga suka melakukan petualangan politik dengan mencoba memanfaatkan kondisi 
melemahnya kekuatan negara-negara besar di sekitar mereka seperti Mesir, Aram, dan Asyur. Ia 
bersekutu dengan Yoram bin Ahab menyerbu Aram. Kelemahan-kelemahan pribadi Ahazia 
semakin diperparah oleh para penasihat yang tak lebih adalah para penjilat pencari keuntungan 
yang tidak mempedulikan nasib seluruh bangsa dan nasib raja. Tidak banyak catatan yang bisa 
kita peroleh tentang Ahazia karena masa pemerintahannya hanya setahun. Masa yang singkat 
yang tidak dipergunakan dengan baik oleh Ahazia, mungkin karena dominasi ibunya sedemikian 
mencengkeramnya sehingga ia tidak bisa lepas. Jadi, pepatah yang lebih tepat adalah "seperti 
bapa, seperti ibu, seperti itu pula anak." Tidak ada pembaruan hidup terjadi jika seseorang tidak 
bertaut erat dengan Tuhan. Secara resmi Ahazia adalah seorang raja dari negara yang teokratis, 
tetapi pada kenyataannya ia sama sekali tidak mengindahkan apa pun yang Tuhan keh endak i. 

Renungkan: Lingkungan berpengaruh besar membentuk hidup. Namun, sikap dan kelakuan 
seseorang adalah pilihannya sendiri, lingkungan tidak bisa dikambinghitamkan. Kesalahan yang 
kita warisi adalah kesalahan yang kita ambil bagi diri sendiri. Tentang hal itu kita harus 
bertanggung gugat di hadapan Allah. 
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Kamis, 27 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 22:10-23:21 

(27-6-2002) 
2Tawarikh 22:10-23:21 

Ambisi � ya; Ambisius � tidak! 
Ambisi -- ya; Ambisius -- tidak! Ambisi bermakna positif: keinginan untuk berkembang atau 
mencapai cita-cita. Ambisius selalu digunakan dengan konotasi negatif: keinginan mencapai 
cita-cita dengan itikad tidak baik, menghalalkan segala cara. 

Atalya, janda Yosafat, tua-tua keladi -- makin tua makin menjadi-jadi. Dia ambisius, tidak puas 
mendominasi kehidupan Yoram -- suaminya -- kemudian Ahazia, anaknya sendiri. Sesudah 
mereka gugur, ia tidak lagi menyembunyikan keinginannya untuk menjadi orang nomor satu di 
kerajaan Yehuda. Sepak terjangnya mengerikan, ia memerintahkan pembunuhan semua 
keturunan raja Yehuda, artinya termasuk cucu-cucunya sendiri juga (ayat 10). Sungguh seorang 
nenek yang haus darah. Gila kuasa telah mengubahnya menjadi serigala. Syukurlah, Tuhan 
selalu punya cara menyelamatkan orang pilihan-Nya untuk pada waktunya memerintah Yehuda. 
Lewat taktik menarik yang melibatkan Yosabat, putri raja Yoram sekaligus isteri imam Yoyada, 
Yoas berhasil diselamatkan dari pembantaian sistematis itu dan disembunyikan aman di dalam 
bait Allah. 

Imam Yoyada kemudian membangun kekuatan spiritual-moral bait Allah untuk menentang 
kesewenangan Atalya dan ia berhasil, bahkan juga berhasil menobatkan Yoas yang baru berusia 
sekitar enam tahun itu menjadi raja baru Yehuda (ayat 23:3) melalui satu upacara yang 
mengesankan (ayat 23:1-11). Imam Yoyada mengambil prakarsa untuk melakukan hal ini karena 
yang terancam bukan hanya kerajaan Yehuda, tetapi kehidupan bangsa itu sebagai umat Allah. 
Matinya Atalya menjadi perlambang kembalinya pengakuan bahwa Yahwe sajalah Tuhan dan 
Allah umat. Peraturan-peraturan kehidupan yang dari Yahwe pulalah yang harus ditegakkan dan 
dilaksanakan kembali demi pulihnya kesejahteraan kehidupan umat Allah. 

Renungkan: Sejarah dan bagian firman ini membuktikan bahwa kekuatan spiritual-moral meski 
tanpa senjata dan minoritas saja, mampu membawa perubahan sosial penting. Keyakinan yang 
benar disertai komitmen yang tinggi memang dahsyat dampak pembaruannya bila dilaksanakan 
secara tetap dan tekun. 
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Jumat, 28 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 24 

(28-6-2002) 
2Tawarikh 24 

Berhasil, lalu gagal 
Berhasil, lalu gagal. Permulaan yang baik tidak menjamin bahwa hal tersebut akan berlangsung 
sampai akhir. Hidup Yoas mulai secara indah, yaitu campur tangan Allah dan pembinaan Imam 
Yoyada membuatnya menjadi seorang raja yang baik. Ibadah bait Allah yang sempat terhenti 
karena perlengkapannya dirampok oleh para pengikut Atalya (ayat 7) dan karena pusat-pusat 
penyembahan berhala bertebaran dimana-mana, kini dibangun dan ditata kembali. Orang lebih 
tertarik beribadah kepada Baal dan Asytoret yang lebih atraktif ketimbang kepada Tuhan. 
Ajakannya agar seluruh rakyat Yehuda mengambil bagian dalam program Bait Allah disambut 
luas dan gembira (ayat 10), bahkan meski itu berarti pengurbanan dana dan tenaga yang sangat 
besar bagi rakyat. Peraturan Musa yang tadinya bersifat sukarela kini dijadikan wajib. 
Persembahan mereka yang sudah berusia dua puluh tahun adalah setengah syikal, sementara bagi 
me reka yang kaya dihimbau untuk tidak hanya memberikan jumlah minimal itu di samping 
sejumlah uang pendamaian (Kel. 30:12-16). 

Pembaruan ibadah ini ternyata hanya sampai akhir masa hidup Imam Yoyada, sebab Yoas 
beralih menuruti nasihat para penyembah Asytoret kembali (ayat 17-18). Perubahan sikap Yoas 
ini bukan sekadar kemunduran, melainkan kemurtadan sebab membuang ibadah kepada Allah 
dan menggantinya dengan ibadah kepada berhala. Itu berarti menggeser sentralitas Allah dengan 
hal yang Allah benci. Kemurtadan Yoas ini sama saja dengan menghidupkan kembali dosa-dosa 
neneknya dengan segenap pemujaan sesatnya. Bahkan sampai hati pula Yoas membunuh putra 
penyelamatnya sendiri, Zakharia putra Imam Yoyada (ayat 21-22). Meski dibunuh, kebenaran 
yang diucapkan Zakharia (ayat 20) berlaku atas Yoas. Melalui serbuan Aram kemudian atas 
prakarsa para pegawainya sendiri, Yoas terluka berat dan akhirnya dibunuh (ayat 25-26). 

Renungkan: Kerohanian yang benar bukan sekadar terlibat dalam berbagai kegiatan ibadah 
bahkan kegiatan pelayanan bagi Tuhan. Kerohanian yang benar berintikan hubungan kasih setia 
dan persekutuan yang akrab dengan Tuhan yang melibatkan segenap akal, hati, kemauan dan 
tindakan. 
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Sabtu, 29 Juni 2002 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 25 

(29-6-2002) 
2Tawarikh 25 

Taat, namun tidak total 
Taat, namun tidak total. Seperti halnya orang Yehuda zaman itu, kita merasakan bangkitnya 
harapan dan kesukaan menyaksikan tindakan Amazia di bagian awal pemerintahannya. Tampak 
oleh kita keinginannya untuk menaati taurat Tuhan. Misalnya, ketika ia tidak pukul rata 
membalas dendam dengan menghabisi semua keluarga orang-orang yang membunuh ayahnya 
karena menaati firman yang mengatakan bahwa tanggung gugat atas dosa tidak diberlakukan 
kepada pihak-pihak yang masih berhubungan keluarga (ayat 4). Juga ketika ia mendengar nasihat 
seorang hamba Allah agar tidak membangun kekuatan dengan mengandalkan uang kepada 
pasukan sewaan dari Israel (ayat 7-8). Nasihat selanjutnya dari hamba Allah itu pun terus 
didengarkan dan dilaksanakan oleh Amazia (ayat 9-10). Ia bersedia kehilangan uang yang telah 
dibayarkannya kepada pasukan sewaan itu meski tidak lagi memakai mereka karena keyakinan 
bahwa Allah sumber kuasa dan harta. 

Tetapi, kebijakan-kebijakannya selanjutnya sungguh membuat kita menjadi cemas bahkan 
kecewa. Kebijaksanaan yang pernah ditunjukkannya tadi tidak berlanjut. Ketaatannya pada 
firman Allah di bagian awal masa pemerintahannya segera sirna dengan makin jayanya Amazia 
dalam berbagai medan peperangan. Seusai mengalahkan Edom dengan tindakan bodoh yang 
tidak masuk akal sehat, Amazia menjadikan dewa-dewa Edom, bangsa yang telah dikalahkannya 
itu, menjadi objek penyembahannya (ayat 14). Kemerosotan dan kemunduran akibat dosa kini 
berproses dengan cepatnya. Tindakan Allah menghukum Amazia berlangsung seiring dengan 
keputusan-keputusan Amazia sendiri yang kini lebih dipengaruhi oleh sifat cepat panas, berpikir 
pendek, sombong, dan keras kepala (ayat 15-17). Permulaan yang baik terpaksa harus berakhir 
dengan cara menyedihkan. Amazia akhirnya kalah dan mati di tangan Yoas, raja Israel yang juga 
merampasi kekayaan Yehuda dan bait Allah (ayat 20-24). Sayang bahwa kebaikan dan kesetiaan 
Al lah b egitu besar tidak dihayati dengan serius. 

Renungkan: Hanya dengan berkesinambungan menaati Allah dan firman-Nya dari momen ke 
momen, kita dapat luput dari pengaruh dosa yang merusak seluruh aspek kehidupan pribadi dan 
sosial. 
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Minggu, 30 Juni 2002 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 26 

(30-6-2002) 
2Tawarikh 26 

Berkat berubah menjadi kutuk 
Berkat berubah menjadi kutuk. Uzia dipilih bangsa Yehuda menggantikan Amazia ayahnya 
sejak usia enam belas tahun dan memerintah sampai lima puluh dua tahun lamanya. Satu hal 
yang langka. Pada awal masa pemerintahannya ia sangat memperhatikan Tuhan -- peranan nabi 
Zakharia yang menjadi pendamping besar sekali di sini. Berkat Tuhan melimpah ke atasnya. 
Mulai dari penaklukan bangsa-bangsa Filistin, Amon, dan Arab, bahkan nama Uzia tersohor 
sampai ke Mesir -- salah satu negara raksasa pada zamannya (ayat 8). Tuhan memberinya 
kesempatan untuk menambahkan beberapa bangunan dan memperkuat tembok kota Yerusalem, 
memberkati ekonomi rakyat terutama dalam bidang pertanian dan peternakan (ayat 10). Juga 
dalam bidang militer, Yehuda menjadi negara yang kuat karena mempunyai pasukan elite yang 
hebat dan berhasil mengembangkan teknologi militer yang canggih pada zamannya (ayat 11-15). 

Sayang berkat tidak disambut dengan rendah hati. Uzia lupa diri, ngelunjak, takabur, arogan, 
meremehkan Tuhan. Ketetapan Tuhan yang membagi kuasa pemerintahan dari penyelenggaraan 
ibadah tak ia hiraukan. Ia lancang membakar sendiri ukupan di atas mezbah pembakaran ukupan 
di tempat kudus (ayat 17), melecehkan Azarya yang seharusnya bertugas dan marah besar ketika 
diperingatkan. Akibatnya, Tuhan membuatnya mendadak terkena kusta di dahi yang 
memaksanya keluar dari rumah Tuhan karena najis. Ia dikarantina karena penyakit itu. Ironis 
bahwa seorang raja yang tersohor harus mati dalam kesepian dan kesendirian dengan tanda kutuk 
hadir seterusnya di tubuhnya. 

Renungkan: Kesombongan bukan saja akar segala dosa, tetapi juga awal segala celaka. 
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Senin, 1 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 27 

(1-7-2002) 
2Tawarikh 27 

Mengarahkan hidup kepada TUHAN 
Mengarahkan hidup kepada TUHAN. Catatan Tawarikh tentang tiga raja sebelum Yotam 
ditandai oleh satu kesamaan, masa pemerintahan mereka terbagi dua: masa saat mereka setia 
kepada Allah dan masa saat mereka tidak setia. Tetapi, catatan tentang Yotam tidak memiliki 
pembagian ini. Malahan, penulis Tawarikh mencatat beberapa hal yang tidak ditampilkan oleh II 
Raja-raja: bahwa Yotam tidak lancang memasuki Bait Allah dan melakukan tugas imam (ayat 2, 
bdk. 2Raja 15:34), dan bahwa Yotam menaklukkan raja Amon (ayat 5-6). Semua 
keberhasilannya ini disebabkan karena Yotam "mengarahkan hidupnya kepada TUHAN, 
Allahnya" (ayat 6).  

Kejadian yang telah dialami oleh raja-raja sebelumnya menjadi pelajaran bagi Yotam. Betul 
bahwa rakyatnya masih melakukan hal-hal yang merusak dan korup (ayat 2). Yotam memang 
gagal dalam bidang ini. Namun, yang digarisbawahi oleh penulis Tawarikh adalah bahwa raja 
Yotam juga bertindak bagi kemuliaan TUHAN, Allah Israel. Ia melakukan perombakan dan 
penambahan bagi bait Allah, walaupun tidak banyak (ayat 3). Tampilnya Yotam menjadi seorang 
raja yang kuat secara politis juga menjadi pertanda kemuliaan Allah yang tampak melalui Israel.  

Ayah Yotam, Uzia, juga menjadi sosok raja yang kuat. Namun, kekuatannya itulah yang 
kemudian membuat ia tinggi hati dan jatuh ke dalam dosa (ayat 16). Tidaklah demikian halnya 
dengan Yotam. Kekuatan Yotam sebagai seorang raja terus bertahan. Kekuatan itu bertahan 
justru karena Yotam "mengarahkan hidupnya kepada TUHAN, Allahnya" (ayat 6). Dalam 
bahasa aslinya, kata "mengarahkan" juga mempunyai makna mengatur (bdk. Ams 21:29b). 
Artinya, Yotam dengan penuh kesadaran mengarahkan dan mengatur setiap aspek kehidupannya 
sebagai raja hanya kepada apa yang benar bagi Tuhan. Kekuatan Yotam bertumpu pada hal ini.  

Renungkan: Zaman ketika kita hidup sekarang menyamakan kekuatan dengan 
ketidakbergantungan pada siapa pun dan apa pun. Panggilan kita sebagai Kristen, justru adalah 
untuk menunjukkan melalui hidup kita, dalam kerendahan hati, bahwa Allahlah satu-satunya 
sumber kekuatan yang sejati.  
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Selasa, 2 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 28 

(2-7-2002) 
2Tawarikh 28 

Makin terdesak, makin berubah setia 
Makin terdesak, makin berubah setia. Ahas membalikkan segala hal baik yang telah 
dilakukan oleh Yotam, ayahnya. Untuk semua tindakan tersebut hanya penilaian terburuk yang 
bisa diberikan penulis Tawarikh. Kehidupan Ahas, yang menghidupkan kembali pengurbanan 
manusia dan anak ala bangsa Kanaan (ayat 3), dipersamakan dengan "kelakuan raja-raja Israel" 
(ayat 2). Akibatnya, berturut-turut dan bergantian, Allah menyerahkan Yehuda ke tangan Aram 
(ayat 5a), Israel utara (ayat 5b), Edom dan Filistin (ayat 17-19). Bahkan Asyur yang dimintai 
bantuan pun malah "menyesakkan" Ahas (ayat 20). Bagi penulis Tawarikh, semua yang terjadi 
jelas merupakan akibat dari dosa Ahas dan Yehuda (ayat 6, juga 19). Pada masa inilah untuk 
pertama kali sebagian penduduk Yehuda harus mengalami pembuangan ke negeri lain (ayat 17-
19). Para pembaca pertama kitab Tawarikh mengerti bahwa peristiwa pembuangan yang mereka 
alami bermula dari keadaan bangsa dan kerohanian yang seperti ini.  

Semua penghukuman itu tidak juga menyebabkan Ahas berbalik dari kesalahan-kesalahannya. 
Ahas justru "malah semakin berubah setia kepada TUHAN" (ayat 22). Ahas mencari dewa 
sembahan baru (ayat 23), dan makin kehilangan rasa hormat terhadap Allah dan bait-Nya. 
Penghukuman yang dialami Ahas tidak membuatnya bertobat. Ahas malah makin 
menenggelamkan dirinya ke dalam dosa yang lebih keji dan konyol.  

Kebejatan Ahas makin menonjol dengan ironi yang muncul pada pasal 28 ini. Tindakannya 
dipersamakan dengan kebejatan raja-raja Israel utara (ayat 2a). Namun, pada ayat 9-15, justru 
orang Israel Utara yang mau mendengar peringatan seorang nabi TUHAN (ayat 9), dan memberi 
respons yang tepat dengan mengakui keberdosaan mereka dan melakukan kehendak Allah. 
Mereka tidak seperti Ahas, anak Yotam, keturunan Daud "bapa leluhurnya" (ayat 1b), yang 
justru "menyakiti hati TUHAN, Allah nenek moyangnya" (ayat 25).  

Renungkan: Orang yang berkeras hati tetap tinggal teguh di dalam dosa, menolak jauh-jauh 
ketetapan Allah, berarti juga menjauhi Allah. Padahal Allah sajalah satu-satunya sumber 
pertolongan terpercaya untuk hidup.  
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Rabu, 3 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 29:1-19 

(3-7-2002) 
2Tawarikh 29:1-19 

Pengudusan dan penahiran untuk perjanjian 
Pengudusan dan penahiran untuk perjanjian. Secercah harapan terbit bagi Yehuda, ketika 
Hizkia menjadi raja "yang benar di mata TUHAN, tepat seperti yang dilakukan Daud" (ayat 2). 
Ada alasan mengapa penulis Tawarikh menyamakan sosok Hizkia dengan Daud, dan 
memberikan banyak tempat kepadanya. Seperti terlihat pada nas-nas sebelumnya, penulis 
Tawarikh menempatkan Daud sebagai raja ideal karena ia memberi dasar bagi ibadah Bait Allah. 
Hizkia juga melakukan banyak hal penting bagi bait Allah. Bahkan, tindakan untuk 
menguduskan bait Allah dilakukannya segera, pada bulan pertama dari tahun pertama masa 
pemerintahannya (ayat 3).  

Tindakan pertama Hizkia ialah mengumpulkan para imam dan orang Lewi. Raja sadar bahwa 
para pendahulunya telah sangat berdosa, terutama dalam hal menelantarkan bait Allah (ayat 6-7), 
yang menyebabkan penghukuman Allah, bahkan melalui kematian dan pembuangan yang 
dialami bangsa Yehuda (ayat 8-9). Sebagai raja, Hizkia menyatakan ingin mengikat perjanjian 
dengan Allah. Maksudnya, Hizkia berketetapan untuk memenuhi semua kewajiban seorang raja 
kepada Allah dan bait-Nya. Agar ibadah dapat berjalan kembali, maka bait Allah harus 
dikuduskan dan ditahirkan kembali. Namun, untuk itu, para imam dan orang Lewi yang akan 
melaksanakannya harus juga menguduskan diri mereka karena mereka dipilih Allah sendiri 
untuk melayani di bait Allah (ayat 11). Hal terpenting yang dicatat di sini adalah bahwa semua 
tindakan pengudusan ini dilakukan "menurut perintah raja, sesuai dengan firman TUHAN" (ayat 
15). Hizkia mengerti dengan jelas bahwa masalah yang berkaitan dengan kekudusan bait Allah 
hanya boleh dilakukan dengan menaati firman Allah.  

Renungkan: Menjadi Kristen tidak berarti hanya menerima keselamatan, tetapi juga menerima 
panggilan untuk melayani Allah melalui berbagai bentuk dan dalam berbagai situasi. Allah 
menuntut kekudusan dari mereka yang melayani-Nya. Kekudusan sejati hanya terjadi jika firman 
Allah dijunjung sebagai otoritas tertinggi. Kekudusan sejati juga hanya timbul dari kerendahan 
hati dan ketekunan untuk menaati pimpinan Roh-Nya.  
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Kamis, 4 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 29:20-36 

(4-7-2002) 
2Tawarikh 29:20-36 

Pendamaian bagi Yehuda 
Pendamaian bagi Yehuda. Sekali lagi terlihat betapa pentingnya pertobatan Yehuda di mata 
raja Hizkia. Raja tidak menunda-nunda; pagi-pagi keesokan harinya ia mengumpulkan para 
pemimpin kota bersama dengan para jemaat (ayat 20). Tujuan mereka adalah untuk 
mempersembahkan kurban bakaran dan kurban penghapus dosa untuk keluarga raja, untuk 
tempat kudus, dan untuk Yehuda (ayat 21), bahkan bagi seluruh Israel (ayat 24). Sekali lagi 
terlihat betapa Hizkia berusaha mengikuti ketetapan firman Allah. Seperti dalam Imamat 16, 
percikan darah menandai penahiran dan pengudusan mezbah bagi pendamaian, sementara 
penumpangan tangan pada kambing-kambing jantan merupakan simbol dalam konsep 
keselamatan dalam PL (sebelum inkarnasi Yesus Kristus) yang menyatakan bahwa hewan-hewan 
itu mati karena dosa pembawa kurban sebagai ganti diri pembawa kurban itu sendiri.  

Selanjutnya Hizkia juga mengatur para pemusik dan penyanyi yang mengiringi ibadah di bait 
Allah, mulai dari alat musik yang dipakai (ayat 25-26) sampai lagu puji-pujian yang dinyanyikan 
(ayat 30). Dalam hal ini pun Hizkia melakukannya tidak berdasarkan selera pribadinya, tetapi 
sesuai dengan perintah Tuhan melalui perantaraan Daud, Gad dan para nabi-Nya (ayat 25). 
Pengaturan ibadah yang seperti ini membuat para jemaat menyanyikan puji-pujian dengan 
sukaria (ayat 30).  

Kemudian Hizkia menyatakan bahwa Israel telah menahbiskan diri mereka untuk Allah (ayat 
31). Sebagaimana para imam dan orang Lewi telah menguduskan diri agar kembali dapat 
melayani Allah di bait-Nya, demikian juga Israel kini telah menahbiskan diri agar kembali 
berada dalam perjanjian dengan Allah. Sebagai ungkapan sukacita atas apa yang telah dikerjakan 
Allah, umat dengan rela hati membawa kurban syukur kepada Allah (ayat 31b-36).  

Renungkan: Di hadapan Allah, Kristen tidak hanya bertanggung jawab untuk menjaga 
kekudusan pribadi, tetapi juga kekudusan dari komunitas iman di mana ia hidup dan bertumbuh. 
Karena itu, seorang Kristen harus memberi perhatian dan terus menggumuli bagaimana 
komunitas di mana ia menjadi bagian dapat hidup dalam kekudusan di hadapan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2029:20-36
http://alkitab.mobi/?Imamat+16


e-Santapan Harian 2002 
 

209 
 

Jumat, 5 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 30:1-22 

(5-7-2002) 
2Tawarikh 30:1-22 

Pendamaian bagi semua orang Israel 
Pendamaian bagi semua orang Israel. Masih segar di ingatan kita tentang bagaimana tentara 
Pekah memorak-porandakan dan menghancurkan tentara Ahas, ayah Hizkia (ps. 28). Tetapi 
sekarang, dalam perikop ini, kita melihat bagaimana Hizkia menempuh satu langkah 
kontroversial dengan mengundang seluruh Israel, termasuk Israel Utara, bersama-sama 
merayakan "Paskah bagi TUHAN, Allah orang Israel, di rumah TUHAN di Yerusalem" (ayat 
1b). Orang-orang Israel Utara ini adalah mereka yang tertinggal setelah penghancuran Samaria 
oleh tentara Asyur (lihay ayat 7b).  

Biasanya perayaan Paskah mencakup perayaan Roti Tidak Beragi yang dirayakan selama tujuh 
hari berikutnya. Keduanya menjadi rangkaian perayaan yang mengingatkan Israel tentang karya 
besar Allah dalam kehidupan mereka, ketika Allah menyelamatkan nenek moyang mereka dari 
perbudakan di Mesir. Keputusan Hizkia untuk memundurkan waktu perayaan satu bulan 
mencerminkan kesadaran Hizkia tentang ketidaksiapan Israel untuk melaksanakan Paskah sesuai 
dengan peraturan di Bil. 9:9-11 pada waktunya. Kesiapan di sini adalah sikap hati seperti yang 
tercermin dalam perkataan yang disampaikan oleh utusan-utusan Hizkia kepada segenap orang 
Israel, yang menghimbau mereka agar segera bertobat (ayat 6b-7) dan taat pada firman Allah 
untuk bersama-sama merayakan Paskah (ayat 8-11).  

Melalui perikop ini, kita bisa melihat bahwa hal terpenting yang ingin dicapai oleh Hizkia dalam 
momen ini adalah agar Israel dapat kembali kepada Allah (ayat 9). Ia berdoa supaya Allah 
mengadakan pendamaian bagi semua orang "yang sungguh-sungguh berhasrat mencari Allah � 
walaupun ketahiran mereka tidak sesuai dengan tempat kudus" (ayat 19). Permohonan Hizkia 
tidak sia-sia karena Allah mendengar doanya (ayat 29) dan memberikan sukacita besar bagi 
mereka (ayat 21-22).  

Renungkan: Anugerah Allah yang memperdamaikan itu tidak hanya berkuasa untuk 
mempersatukan orang-orang yang berasal dari berbagai latar belakang budaya, tetapi juga 
memberikan sukacita besar bagi mereka.  
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Sabtu, 6 Juli 2002 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 30:23-31:1 

(6-7-2002) 
2Tawarikh 30:23-31:1 

Sukacita dan pembaruan dalam kesatuan 
Sukacita dan pembaruan dalam kesatuan. Hal inilah yang mungkin sangat didambakan oleh 
penulis Tawarikh. Jemaat pascapembuangan masih rindu untuk terus merayakan karya dan 
perbuatan-perbuatan Allah yang besar, yang tidak hanya bagi nenek moyang mereka, tetapi juga 
bagi mereka sendiri. Tidak hanya Yehuda, tidak hanya para imam, tetapi juga orang-orang Israel 
Utara yang bergabung dan orang-orang asing ikut bersama-sama merayakan dengan bersukaria 
(ayat 25). Melalui kesatuan seperti ini, kejayaan Israel seperti pada zaman Salomo kembali 
terulang (ayat 26). Bahkan, ada beberapa kesejajaran dengan Salomo yang sengaja disebutkan 
oleh penulis Tawarikh: lama perpanjangan hari raya (lih. 7:8-10) dan jumlah kurban yang cukup 
besar (ayat 7:5).  

Pada saat para imam Lewi berdoa dan memberkati rakyat, penulis Tawarikh mencatat bahwa 
"suara mereka didengar TUHAN dan doa mereka sampai ke tempat kediaman-Nya yang kudus 
di surga" (ayat 26). Kalimat ini bukan hanya keterangan pemanis yang bersifat tambahan. 
Kalimat ini didasarkan atas kata-kata yang diucapkan Salomo di dalam doanya pada 6:21,33, dan 
39. Artinya, Allah telah berkenan mengampuni dosa mereka (ayat 6:21,39c), akan bertindak bagi 
mereka (ayat 6:33), dan memberikan keadilan bagi mereka (ayat 6:39b).  

Umat yang bersukaria dan telah menerima rahmat yang luar biasa dari Allah ini tidak langsung 
berpuas diri. Mereka yang mengikuti perayaan Paskah ini langsung bertindak dan melakukan 
reformasi keagamaan dengan menghancurkan segala bentuk penyembahan berhala yang mereka 
temukan, "sampai musnah semuanya" (ayat 31:1). Melalui peristiwa ini, nyata bahwa yang 
dipentingkan umat dari perayaan Paskah bukanlah mencari pemuasan pengalaman rohani 
semata, tetapi bagaimana mereka dapat mempertahankan sikap taat dan takut kepada Allah, 
bahkan setelah segala perayaan itu selesai. Tindakan mereka membuktikannya.  

Renungkan: Persekutuan sejati antarsesama umat Tuhan seharusnya tidak dinodai perseteruan, 
tetapi sebaliknya menghasilkan sukacita di dalam persatuan, dan kerinduan membara untuk terus 
menguduskan diri bagi Tuhan.  
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Minggu, 7 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 31:2-21 

(7-7-2002) 
2Tawarikh 31:2-21 

Melayani sambil mencari Allah 
Melayani sambil mencari Allah. Sekarang, penulis Tawarikh mencatat tindakan Hizkia yang 
sama penting, walaupun bagi kita tidak terlihat seingar-bingar kedua peristiwa sebelumnya. 
Bagian ini menjelaskan bagaimana Hizkia mengusahakan suatu pengaturan agar kegiatan ibadah 
di Bait Allah dapat berlangsung permanen. Ada dua hal pokok yang menjadi perhatiannya. 
Pertama, tentang pengaturan tentang tugas dan sumbangan bagi para imam dan orang Lewi (ayat 
2-8). Kedua, pengaturan yang permanen bagi penanganan berbagai jenis persembahan (ayat 9-
21).  

Hizkia tidak hanya mengatur, tetapi juga memberi teladan. Dari harta miliknya sendiri, raja 
memberikan sumbangan bagi kurban bakaran (ayat 3). Setelah itu, ia memerintahkan rakyat 
untuk membawa persembahan. Rakyat menyambut perintah ini dengan antusias, bahkan 
berlimpah-limpah (ayat 4-10). Kelimpahan ini adalah bukti dari berkat Allah kepada umat (ayat 
10). Hizkia juga memperhatikan dengan saksama penyimpanan, pengaturan, dan pembagian 
persembahan-persembahan yang masuk ke Bait Allah. Ia mengaturnya dengan memperhatikan 
catatan silsilah (ayat 17). Penulis melakukan ini untuk memberikan contoh kepada orang-orang 
yang baru kembali dari pembuangan mengenai pengaturan Bait Allah yang baru mereka bangun. 
Hizkia telah membuktikan dirinya terus mencari Allah dengan segenap hati di dalam segala 
usahanya yang mulia itu. Tuhan pun memberkati segala tindakannya.  

Renungkan: Kadang Kristen tergoda untuk melakukan panggilan pelayanan yang memang dari 
Tuhan dengan caranya sendiri. Teladan dari Hizkia adalah konsisten melayani Allah dengan 
terus mencari ketetapan dan kehendak Allah.  
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Senin, 8 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 32:1-19 

(8-7-2002) 
2Tawarikh 32:1-19 

Bersandar kepada kekuatan manusia 
Bersandar kepada kekuatan manusia. Nas yang kita baca ini memberikan dua contoh 
bagaimana manusia memperlakukan kekuatannya: yang masih mengingat dan berserah kepada 
kekuatan Allah, sementara yang lain hanya mengagungkan kekuatannya sendiri. Hizkia menjadi 
contoh yang pertama. Ketika ia mendengar tentang invasi pasukan Sanherib, Hizkia segera 
melakukan berbagai tindakan strategis, seperti meniadakan sumber-sumber yang dapat 
digunakan musuh (ayat 3-4), memperkuat tembok-tembok dan menara pertahanannya (ayat 5a), 
memperkuat kota berkubunya, memperbanyak persenjataan bagi tentaranya (ayat 5b), dan 
memobilisasi rakyatnya (ayat 6). Tetapi, semua ini bukan hal utama yang ingin ditampilkan 
penulis Tawarikh mengenai Hizkia. Dalam ayat 7-8, Hizkia berpidato untuk menguatkan rakyat, 
dan sekaligus menegaskan sikap iman yang diambil Hizkia, "Yang menyertai dia adalah tangan 
manusia, tetapi yang menyertai kita adalah TUHAN, Allah kita, yang membantu kita dan 
melakukan peperangan kita" (ayat 8a). Hizkia tidak berpangku tangan, ia juga bertindak. Tetapi 
ia tahu, bahwa hanya tindakan Allah sajalah yang menjadi penentu akhir segala sesuatu. 
Sikapnya ini pun menjadi teladan bagi rakyatnya, karena mereka kembali terinspirasi (ayat 8b).  

Keangkuhan kata-kata Sanherib menjadi contoh pengandalan kekuatan diri sendiri yang paling 
vulgar. Allah Israel dipersamakan dengan allah-allah bangsa lain yang telah dikalahkan oleh 
kekuatan Sanherib. Penulis Tawarikh dengan cukup jelas menyatakan keangkuhan luar biasa dari 
raja Sanherib, bahwa apa yang dilakukannya itu penuh "hujat dan cela terhadap TUHAN, Allah 
Israel" (ayat 17). Mungkin ini dapat membuat takut beberapa orang penduduk Yerusalem pada 
zaman Hizkia (ayat 18). Tetapi tidak bagi saudara-saudari penulis Tawarikh, orang-orang 
Yehuda yang kembali dari pembuangan. Mereka telah melihat langsung tangan Allah yang kuat 
itu merendahkan para raja dunia yang berkuasa.  

Renungkan: Kristen sedang bersandar pada kekuatannya sendiri dan melupakan Tuhan bila 
berusaha melakukan apa yang sebenarnya baik tanpa berserah kepada Tuhan dan mencari 
kehendak-Nya.  
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Selasa, 9 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 32:20-33 

(9-7-2002) 
2Tawarikh 32:20-33 

Allah menghukum keangkuhan 
Allah menghukum keangkuhan. Dengan singkat penulis Tawarikh menyebutkan bahwa raja 
Hizkia dan nabi Yesaya berdoa. Melalui bagian ini penulis Tawarikh ingin menunjukkan bahwa 
harapan-harapan Salomo kepada bait Allah dipenuhi. Ketika Israel terdesak, maka raja (dan 
pemimpin lainnya) berseru kepada Allah atas nama umat dari Yerusalem (bait Allah), dan Allah 
menyelamatkan Israel. Untuk kesekian kalinya, penulis Tawarikh menggunakan sejarah Israel 
untuk memberi contoh, bahwa Allah mendengar dan menjawab doa. Bahkan Allah tidak hanya 
menghancurkan bala tentara Sanherib, tetapi juga mengaruniakan kepada Hizkia keamanan bagi 
bangsa itu.  

Contoh kedua adalah raja Hizkia sendiri. Pada saat Allah menyembuhkan Hizkia dari 
penyakitnya, ia malah menjadi angkuh dan tidak berterima kasih (ayat 25a). Akibatnya, baik 
Hizkia maupun Yehuda dan Yerusalem ditimpa murka Allah (ayat 25b). Tidak dijelaskan pada 
ayat ini apa yang terjadi. Namun, berbeda dengan Sanherib, Hizkia bersama-sama dengan 
penduduk Yerusalem mau bertobat dan merendahkan diri mengakui dosa-dosa mereka di 
hadapan Allah, sehingga "murka Tuhan tidak menimpa mereka pada zaman Hizkia" (ayat 26).  

Pada akhirnya, penulis Tawarikh menyimpulkan raja Hizkia sebagai raja yang perbuatan-
perbuatannya setia (ayat 32). Kesetiaannya ini berbuahkan berkat yang besar dari Allah (ayat 27-
31). Yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa berkat Allah itu secara khusus ditujukan 
kepada seluruh Israel. Kesetiaan Hizkia kepada Allah mencerminkan juga kesetiaan umat. Berkat 
bagi Hizkia dan kejayaan Hizkia berarti kejayaan Yehuda juga. Penulis Tawarikh sekali lagi 
ingin menampilkan gambaran bangsa yang ideal, yang sesuai dengan kriteria Allah untuk 
diteladani orang-orang Yehuda yang baru kembali dari pembuangan, bangsa yang rajanya setia, 
dan kerajaannya diberkati oleh Allah.  

Renungkan: Seperti pemaparan Wahyu, semua kesombongan para penguasa dunia akan 
dihancurkan, dan Allah pasti akan menghukum mereka. Pengharapan Kristen adalah supaya 
dirinya terus setia dan berharap kepada Tuhannya.  
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Rabu, 10 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 33 

(10-7-2002) 
2Tawarikh 33 

Belajar dari masa lalu 
Belajar dari masa lalu. Dapat dikatakan bahwa judul ini meringkaskan tujuan yang ingin 
dicapai penulis Tawarikh bagi para pembacanya, komunitas Yehuda pascapembuangan. Penulis 
Tawarikh menggunakan kesejajaran-kesejajaran yang tampak antara sejarah beberapa tokoh raja 
tertentu dengan pengalaman mereka.  

Kesejajaran ini juga tampak pada catatan tentang raja Manasye. Raja Manasye telah berdosa dan 
"melakukan apa yang jahat di mata TUHAN" (ayat 2). Kemudian, sebagai penghukuman Tuhan, 
Manasye dibuang dan dibawa tentara Asyur ke Babel (ibu kota taklukkan Asyur lainnya waktu 
itu) dalam cara yang sangat mempermalukan Manasye, dengan hidung ditusuk kaitan yang 
disambungkan ke rantai dan kaki serta tangan terbelenggu (ayat 11). Penghukuman ini membuat 
Manasye merendahkan diri di hadapan Allah dan berdoa kepada-Nya (ayat 12). Pertobatan 
Manasye itu pun mewujud secara nyata melalui tindakan penyingkiran ibadah-ibadah 
penyembahan berhala (ayat 14-17). Allah pun menjawab dengan memulangkan Manasye, dan 
memulihkan kedudukan Manasye (ayat 13).  

Rangkaian peristiwa dosa, penghukuman melalui pembuangan, pertobatan, 
pemulangan/pemulihan ini juga telah dialami oleh orang-orang Yehuda pascapembuangan. 
Melalui kisah raja Manasye, tampil janji Tuhan bahwa jika mereka mau bertobat dan tetap setia 
seperti Manasye, maka Tuhan akan memberkati kehidupan bangsa mereka. Tetapi, pelajaran 
sebaliknya hadir dalam kisah raja Amon (ayat 21-25). Walaupun Yehuda telah bertobat pada 
zaman Manasye, tetapi kemurtadan Amon membuat Allah kembali menghukum Yehuda. Dari 
sudut pandang penulis Tawarikh, penghukuman ini terlihat dalam peristiwa pembunuhan Amon 
yang menyebabkan singkatnya masa pemerintahannya (ayat 21,24-25). Pelajaran bagi orang 
Yehuda adalah, walaupun mereka sudah dikembalikan ke tanah perjanjian dan dipulihkan, 
penghukuman tetap akan datang bila mereka kembali berbuat dosa di hadapan Tuhan.  

Renungkan: Hukuman Allah atas dosa umat-Nya bertujuan agar umat bertobat, dan kembali 
hidup dalam kekudusan, sukacita dan damai sejahtera Allah. Kebenaran ini adalah peringatan 
sekaligus janji bagi tiap-tiap kita orang percaya.  
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Kamis, 11 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 34:1-13 

(11-7-2002) 
2Tawarikh 34:1-13 

Apa dan bagaimana memulai reformasi 
Apa dan bagaimana memulai reformasi. Melalui tokoh raja Yosia, penulis Tawarikh 
memberikan satu lagi teladan bagi orang-orang Yehuda pascapembuangan. Reformasi yang 
dilakukan oleh raja Yosia menjadi teladan bagi mereka, seperti yang terlihat dalam dua langkah 
penting yang diambil Yosia.  

Langkah pertama adalah bertindak tegas terhadap dosa-dosa terdahulu. Yosia mulai mencari 
Tuhan pada saat yang sangat muda, tetapi juga saat ketika ia mulai dapat mengambil keputusan 
secara mandiri sebagai raja (ayat 3a). Permulaan yang baik ini menuntunnya untuk bertindak 
tegas, menghancurkan semua bentuk ibadah kepada berhala di Yerusalem, di Yehuda, dan pada 
saat melemahnya kekuatan Asyur, juga di antara suku-suku Israel Utara (ayat 3b-7). Tidak ada 
kompromi bagi dosa yang selalu menjadi titik lemah untuk orang-orang Israel. Penulis Tawarikh 
menyatakan bahwa Yosia ingin "menahirkan negeri dan rumah Tuhan" (ayat 8). Tindakan ini 
juga mencerminkan keinginan Yosia agar Yehuda tidak terjatuh ke dalam dosa yang sama pada 
masa pemerintahannya. Menyeluruhnya tindakan pembersihan ini juga menunjukkan 
keikutsertaan rakyat untuk bertobat. Ini tentunya menjadi teladan bagi mereka yang kembali dari 
pembuangan ke Babel, yang adalah penghukuman Allah justru atas dosa ini.  

Hal kedua adalah kesadaran dalam diri untuk segera membawa bangsanya kembali kepada Allah, 
hanya beribadah kepada Allah, dan melakukannya dengan cara yang benar (ayat 8-13). Usaha 
tersebut dilakukan tidak hanya melalui menghancurkan berhala, tetapi juga dengan membangun, 
bahkan memotivasi rakyat dari Yerusalem sampai Efraim untuk memberikan kontribusi bagi 
perbaikan bait Allah (ayat 9). Selain itu, penulis Tawarikh juga menyebutkan pengaturan yang 
cukup saksama yang dilakukan oleh Yosia untuk memperbaiki bait Allah (ayat 8-13). Perhatian 
yang saksama dan dukungan Yosia bagi perbaikan bait Allah ini, juga patut diteladani para 
pemimpin Yehuda.  

Renungkan: Bertobat berarti berhenti berkompromi terhadap dan memberi celah bagi dosa, 
serta terus mengarahkan diri kepada ibadah dan kekudusan yang berkenan bagi Allah.  
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Jumat, 12 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 34:14-33 

(12-7-2002) 
2Tawarikh 34:14-33 

Pembaruan perjanjian berdasarkan firman 
Pembaruan perjanjian berdasarkan firman. Pada zaman Yosia, Taurat Musa belum 
terkumpul secara utuh seperti yang kita miliki sekarang. Penemuan kembali bagian ini, yang 
memberi perhatian kepada segala potensi dari perjanjian Allah dengan Israel - berkat jika Israel 
setia, dan kutuk jika Israel berubah setia - membawa dampak besar bagi reformasi Yosia yang 
sedang berjalan.  

Respons Yosia setelah mendengarkan pembacaan kitab tersebut perlu menjadi perhatian kita. 
Pertama, apa yang didengarnya ternyata tidak membuat Yosia berpuas diri karena merasa 
mendapat peneguhan atas segala tindakannya yang baik. Sebaliknya, ia justru makin disadarkan 
tentang betapa seriusnya dosa-dosa yang telah dilakukan bangsanya terhadap Allah. Ia lalu 
mengoyakkan pakaiannya (ayat 19), sebagai tanda khas bagi orang yang berkabung dan 
menyesal. Yosia menyesal dan merendahkan diri di hadapan Allah (ayat 27). Respons kedua, 
Yosia mengambil langkah untuk meminta petunjuk TUHAN (ayat 21).  

Firman Tuhan yang disampaikan kepada Yosia melalui nabiah Hulda itu meneguhkan dua hal. 
Pertama, bahwa Yosia telah melakukan hal yang benar ketika ia bertobat dan merendahkan diri 
di hadapan Tuhan. Kedua, tentang betapa dahsyatnya penghukuman Allah atas Israel dan 
Yerusalem karena meninggalkan Tuhan, sehingga penghukuman Allah hanya ditunda tidak akan 
terjadi pada masa Yosia. Respons ketiga Yosia, yang disebabkan oleh semua hal di atas, adalah 
pergi bersama-sama seluruh rakyat ke bait Allah, dan membacakan kitab perjanjian yang baru 
ditemukan itu di hadapan seluruh rakyat (ayat 30).  

Melalui sikap Yosia ini, kita belajar banyak hal tentang seorang pemimpin sejati. Pertama, 
seorang pemimpin harus menjadi teladan spiritual bagi rakyatnya. Kedua, seorang pemimpin 
mengutamakan persatuan rakyatnya. Ketiga, seorang pemimpin harus mampu mengarahkan 
rakyatnya untuk melakukan yang berkenan di hadapan Tuhan.  

Renungkan: Gumulkan dan doakan terus agar bangsa dan para pemimpin kita bertobat dan 
bertekad untuk hidup mengikuti Tuhan dan menuruti perintah-perintah-Nya.  
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Sabtu, 13 Juli 2002 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 35:1-19 

(13-7-2002) 
2Tawarikh 35:1-19 

Perayaan Paskah berdasarkan firman 
Perayaan Paskah berdasarkan firman. Sejak zaman Samuel tidak ada raja yang pernah 
merayakan Paskah sebagaimana yang dilakukan Yosia (ayat 18b). Kata-kata ini bukannya ingin 
merendahkan apa yang dilakukan oleh raja-raja "reformator" lainnya (mis. Hizkia pada masa 
sebelumnya dll.), tetapi menunjukkan bahwa catatan tentang Paskah ini patut menjadi teladan 
bagi orang-orang Yehuda yang baru kembali dari pembuangan.  

Teladan ini nyata dari penekanan berulang-ulang bahwa perayaan Paskah Yosia ini dilaksanakan 
sebagaimana tertulis dalam kitab Musa (ayat 6,12, bdk. 4 dan 15). Sejak awal penulis 
menunjukkan bahwa bahkan tanggal perayaan Paskah pun (tanggal empat belas bulan pertama, 
ayat 4) sesuai dengan Taurat Tuhan (lih. Kel. 12). Demikian pula pembagian barisan dan tugas 
para imam, orang Lewi, dan jemaat pada saat berkumpul di bait Allah (ayat 3-5). Juga proses 
penyembelihan hewan-hewan kurban dilakukan dengan mengikuti Taurat Musa (ayat 1-16).  

Hal yang harus diperhatikan juga adalah keterlibatan Yosia sebagai pemimpin. Dua kali 
dinyatakan bahwa pengaturan hal-hal dalam perayaan Paskah tersebut dilakukan "atas perintah 
raja" (ayat 10-16), seperti halnya penetapan tugas para imam (ayat 2a). Yosia juga bertindak 
sebagai pemberi semangat bagi para imam dan orang Lewi (ayat 2b,3). Singkatnya, Yosia 
sebagai pemimpin Yehuda berperanan aktif dalam mengusahakan agar Taurat Tuhan sungguh-
sungguh ditaati di dalam pelaksanaan perayaan Paskah.  

Peranan Yosia dan para pemimpin lainnya juga tampak dari sumbangan hewan kurban yang 
mereka berikan (ayat 7-9). Tidak hanya jumlah yang menjadi penekanan penulis, tetapi juga sifat 
pemberian hewan kurban itu yang sukarela ("sumbangan," 7,8 dll.).  

Semua hal ini menjadi teladan bagi perayaan Paskah, yang mengingat pembebasan Allah bagi 
Israel dari perbudakan di Mesir.  

Renungkan: Perayaan-perayaan yang dilakukan di dalam lingkungan gereja adalah baik, 
sepanjang bukan didasari oleh motivasi hura-hura, penonjolan diri/kelompok, dll. Perayaan-
perayaan rohani harus berdasarkan rasa syukur yang tulus dan rendah hati terhadap karunia Allah 
dan prinsip-prinsip kebenaran Firman-Nya.  
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Minggu, 14 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 35:20-27 

(14-7-2002) 
2Tawarikh 35:20-27 
Ketika Yosia gagal 

Ketika Yosia gagal. Suatu kisah sedih menutup catatan penulis Tawarikh tentang Yosia. Syair-
syair ratapan mengenai kematian Yosia bahkan masih dinyanyikan hingga zaman setelah 
pembuangan (ayat 25). Raja yang diingat karena perbuatan-perbuatannya yang saleh itu (ayat 26) 
harus mati karena sekali saja gagal menaati kehendak Tuhan. Dosa raja-raja Israel adalah dosa 
bersandar kepada kekuatan negara lain demi kelangsungan negara dan bangsanya, dan bukan 
bersandar kepada Allah dan rencana-Nya bagi Israel. Dosa ini Yosia buat pula.  

Sukar bagi kita untuk mengerti motivasi Yosia berperang melawan Firaun Nekho tanpa 
menyadari hal berikut: Nekho berangkat untuk membantu Asyur yang sedang melemah melawan 
kekuatan Babel yang terus menanjak, sementara Yosia melihat Babel sebagai negara yang 
berpotensi untuk menolongnya menghadapi Asyur. Maka, majulah Yosia menghadang agar 
Nekho tidak membantu Asyur.  

Langkah ini tidak hanya menunjukkan kegagalan Yosia bersandar kepada kekuatan Tuhan 
karena terlalu mengandalkan kekuatan manusia, tetapi juga kegagalannya untuk taat. Kata-kata 
dari Nekho adalah pesan Allah (ayat 21-22). Akibatnya, Yosia terluka parah, walaupun ia telah 
menyamar pada saat berperang melawan Mesir. Kematiannya menyebabkan Yerusalem dan 
Yehuda, bahkan nabi Yeremia, berkabung (ayat 24-25). Tragis, karena justru pada saat-saat 
seperti ini Yehuda membutuhkan pemimpin seperti Yosia.  

Renungkan: "Prestasi" rohani yang pernah dicapai seseorang Kristen patut membuat orang agar 
lebih hati-hati karena ia tidak kebal dari dosa pengandalan diri sendiri dan mengabaikan 
kehendak Tuhan.  
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Senin, 15 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 36:1-10 

(15-7-2002) 
2Tawarikh 36:1-10 

Pembuangan, upeti, dan pengganti 
Pembuangan, upeti, dan pengganti. Masing-masing catatan mengenai trio raja terakhir 
Yerusalem sebelum Zedekia ini memperlihatkan terjadinya ketiga peristiwa ini kepada diri 
mereka. Hukuman Allah kepada Israel mulai diberlakukan. Meskipun demikian, Yoyakim serta 
Yoyakhin pun ditunjukkan tetap saja berbuat apa yang jahat di mata Tuhan (ayat 5,9). 
Akibatnya, ketiga raja tersebut sama-sama mengalami pembuangan. Mereka juga sama-sama 
dipaksa membayar upeti, sehingga harus membiarkan bait Allah dijarah. Bahkan mereka juga 
diturunkan, lalu digantikan oleh orang yang diangkat oleh bangsa asing.  

Ringkasnya catatan penulis Tawarikh tentang ketiga raja ini mengarahkan pembacanya ke satu 
hal penting: tidak ada hal yang dapat diteladani dari ketiga raja tersebut. Tindakan-tindakan 
mereka hanya mengulang dosa-dosa raja-raja jahat sebelum mereka. Sangat kontras, misalnya, 
dengan catatan penulis Tawarikh mengenai Yosia dan reformasinya yang belum lama kita gali. 
Catatan tentang Yoahas yang hanya memerintah selama tiga bulan (ayat 1) menunjukkan tidak 
banyak yang dapat dilakukannya ketika kerajaannya berada di bawah penghukuman dan disiplin 
Tuhan.  

Kisah mengenai Yoyakim dan Yoyakhin sekali lagi menunjukkan bahwa dwitunggal lembaga 
kerajaan dan bait Allah tanpa kesungguhan untuk mencari Allah, tidak akan membawa 
kesejahteraan dan kejayaan bagi Yehuda. Melakukan apa yang jahat justru akan mendatangkan 
nasib yang sebaliknya: penistaan dan kesengsaraan. Ini terjadi tidak hanya melalui 
pembelengguan raja, seperti yang dialami Yoyakim, tetapi juga penjarahan bait Allah. Pada masa 
itu, tindakan ini merupakan tanda takluknya suatu bangsa secara menyeluruh, baik secara militer 
maupun keagamaan. Sebenarnya apa yang dialami Yoyakim ini masih akan terjadi di masa yang 
akan datang pada zaman raja Zedekia, dalam bentuk yang lebih buruk.  

Renungkan: Kesimpulan terakhir dari segala sesuatu yang dikerjakan tanpa penyertaan Allah 
adalah keterpurukan dan ratapan. Kepemimpinan Kristen harus sungguh-sungguh berusaha agar 
ini tidak terjadi pada komunitas Kristen sekarang.  
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Selasa, 16 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Tawarikh 36:11-23 

(16-7-2002) 
2Tawarikh 36:11-23 

Akhir dari kerajaan Yehuda 
Akhir dari kerajaan Yehuda. Ada dua hal yang dapat dijadikan bahan kemenungan bagi para 
pembaca kisah ini. Pertama, dosa telah merasuki kehidupan Israel secara menyeluruh pada 
zaman raja Zedekia (yang juga mencerminkan zaman-zaman dari para raja sebelumnya). Dalam 
hal kepemimpinan, raja Zedekia telah berdosa karena melakukan yang jahat, tidak merendahkan 
diri di hadapan Allah (ayat 12), mengeraskan hati, dan tidak berbalik kepada Tuhan (ayat 13). 
Dalam hal keagamaan, para pemimpin, termasuk para imam, bersama-sama dengan rakyat juga 
berdosa menyembah berhala dan menajiskan bait Allah (ayat 14). Para pemimpin bersama rakyat 
juga meremehkan peringatan, himbauan, dan firman Tuhan melalui para nabinya (ayat 12b,15-
16). Bahkan juga dalam hal lingkungan hidup, karena rupanya seluruh bangsa Yehuda tidak 
menaati perintah untuk membiarkan tanah tidak ditanami satu tahun setiap tahun ketujuh (tahun 
sabat), demi menjaga kesuburan tanah tersebut (ayat 21).  

Akibat dosa-dosa ini adalah penghukuman dari Allah. Inilah hal kedua yang perlu kita 
perhatikan, yaitu bagaimana Tuhan bertindak. Penulis Tawarikh jelas menunjukkan bahwa 
Tuhan telah "berulang-ulang mengirim pesan melalui utusan-utusanNya, karena Ia sayang 
kepada umat-Nya" (ayat 15). Allah juga yang menggerakkan raja Kasdim/Babel untuk menjadi 
instrumen penghukuman Allah (ayat 16-17). Namun, karya Allah tidak hanya sampai pada 
memperingatkan lalu menghukum saja. Allah juga memulihkan umat-Nya setelah masa 
hukuman itu selesai. Catatan penulis Tawarikh mengenai tahun sabat bagi tanah menyiratkan 
satu hal, bahwa tanah Israel beristirahat selama pembuangan, demi persiapan bagi kedatangan 
para penghuni baru, orang-orang Yehuda yang kembali dari pembuangan (ayat 21). Tuhan 
jugalah yang menggerakkan raja Persia, Koresy, untuk mengeluarkan dekritnya yang terkenal, 
yang memungkinkan pemulangan orang Yehuda ke tanah mereka (ayat 22-23).  

Renungkan: Mengakui bahwa Allah adalah Allah yang mahakasih dan mahaadil, berarti 
menerima bahwa Allah menghukum dan mendisiplinkan mereka yang dikasihinya.  
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Rabu, 17 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:1-2:10 

(17-7-2002) 
Ayub 1:1-2:10 

Tuhan memberi, Tuhan mengambil 
Tuhan memberi, Tuhan mengambil. Apa yang Anda mengerti tentang arti kata "paradoks"? 
Banyak yang memahaminya sebagai "pertentangan". Dalam arti yang sebenarnya, "paradoks" 
bukanlah dua sifat yang berlawanan, melainkan dua sifat yang tampaknya berlawanan, namun 
sesungguhnya tidak. Semua karakter Tuhan terpadu dan saling mendukung, walaupun ada 
kalanya tampak berlawanan. Dengan kata lain, Tuhan tidak terbagi-bagi ke dalam beberapa sifat 
yang saling bertentangan. Dalam perikop awal kitab Ayub ini, ada suatu paradoks yang harus 
kita temukan jawabannya, yaitu mengapa Tuhan bekerja sama dengan Iblis!  

Pertama, Iblis mencobai manusia untuk menjatuhkannya; sebaliknya, Tuhan tidak mencobai 
manusia, Ia menguji manusia untuk memurnikannya (Yak. 1: 3,13). Yang sebenarnya terjadi 
dalam kehidupan Ayub ialah, pada saat Iblis mencobai Ayub, Tuhan menguji Ayub - (ayat 12), 
dua niat yang berbeda, namun bergabung dalam satu peristiwa. Dengan kata lain, Tuhan tidak 
bekerja sama dengan Iblis. Kedua, Iblis meminta izin kepada Tuhan bukan untuk menunjukkan 
bahwa Iblis bekerja bagi Tuhan. Hal ini justru memperlihatkan bahwa Tuhan berkuasa penuh 
atas Iblis dan bahwa tidak ada yang terjadi di luar kuasa Tuhan. Iblis takluk kepada Tuhan. Kita 
aman dan tak perlu takut kepada Iblis sebab Tuhan jauh lebih berkuasa atasnya (bdk. 1Yoh. 4:4).  

Ketiga, Iblis berharap pencobaan ini akan menghancurkan iman Ayub, tetapi Tuhan tahu bahwa 
iman Ayub dapat bertahan dan malah akan bertambah murni. Bahkan dari mulut seorang 
Ayublah keluar dua seruan agung, "Tuhan yang memberi, Tuhan yang mengambil, terpujilah 
nama Tuhan!" Apakah kita hanya mau menerima yang baik dari Allah, tetapi tidak mau 
menerima yang buruk?" Ayub menyadari bahwa segala yang pernah dimilikinya adalah 
pemberian semata. Ia bersyukur bisa menikmatinya walau hanya sejenak, dan ia bersedia 
melepaskannya. Ayub tidak menggenggam erat-erat harta miliknya sebab ia tahu bahwa memang 
bukan dialah pemiliknya. Bagaimana dengan kita?  

Renungkan: Hal apakah yang terpenting dalam kehidupan Anda selama ini? Berkat Tuhankah 
atau Tuhan yang memberkati?  
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Kamis, 18 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 2:11-13 

(18-7-2002) 
Ayub 2:11-13 

Teman yang menghibur 
Teman yang menghibur. "Yesus kawan yang sejati, bagi kita yang lemah. Tiap hal boleh 
dibawa dalam doa pada-Nya" Syair lagu ini ditulis oleh Joseph Scriven ketika penderitaan yang 
sangat berat dialaminya. Mungkin Joseph Scriven adalah salah satu dari sekian banyak Kristen 
yang memilih untuk tetap bersandar pada Tuhan ketika mengalami penderitaan. Ini berarti masih 
banyak juga Kristen yang memilih untuk menyalahkan bahkan meninggalkan Allah. Dari fakta 
tersebut, kita tahu bahwa Tuhan Yesus adalah sobat yang paling setia.  

Dalam peristiwa Ayub, ia sungguh beruntung karena dalam penderitaannya yang sangat 
menyiksa, tubuh dipenuhi luka, bahkan sulit untuk dikenali wajah aslinya, ada teman-teman 
dekatnya yang datang mengunjunginya. Maksud kunjungan tersebut adalah untuk menghibur dan 
berharap dapat mengurangi penderitaan Ayub. Selama 7 hari dan 7 malam, mereka hanya duduk 
menemaninya tanpa mengeluarkan sepatah kata pun.  

Sikap teman-teman Ayub ini tampaknya berhasil memberikan penghiburan dan pengharapan 
bagi Ayub, yaitu bahwa ternyata ia tidak ditinggalkan oleh teman-temannya. Namun, dalam 
perikop selanjutnya, kita akan mempelajari tentang ketidakkonsistenan teman-teman Ayub 
terhadap penderitaan Ayub. Mereka bukannya menghibur, tetapi malah semakin membuat Ayub 
menderita.  

Melalui perikop ini, kita belajar banyak tentang arti persahabatan. Pertama, sahabat sejati peka 
akan penderitaan yang dialami sahabat yang lain. Kedua, sahabat sejati memiliki pengertian yang 
dalam dan memberikan penghiburan. Ketiga, sahabat sejati saling mengasihi dalam keadaan apa 
pun. Ketiga unsur penting dalam persahabatan ini hanya ada dalam Tuhan Yesus Kristus. 
Datanglah kepada-Nya karena beban penderitaan kita akan diangkat-Nya (lih. Mat. 11:28).  

Renungkan: Ketika kita berada dalam penderitaan, Tuhan tidak akan meninggalkan kita 
sendirian. Renungkan dalam syair lagu ini: "Adakah hatimu sarat, jiwa-ragamu lelah? Yesuslah 
Penolong kita, naikkan doa pada-Nya. Biar kawan lain menghilang, Yesus kawan yang baka. Ia 
mau menghibur kita atas doa pada-Nya" (KJ. 453).  
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Jumat, 19 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 3 

(19-7-2002) 
Ayub 3 

Datanglah kepada-Nya 
Datanglah kepada-Nya. Elisabeth Kubler Ross, yang terkenal dengan bukunya, Death and 
Dying, menulis bahwa dalam menghadapi kematian, manusia melewati beberapa tahapan reaksi, 
dan salah satunya ialah keputusasaan. Tampaknya kondisi seperti itulah yang sedang dialami 
oleh Ayub. Ia tidak hanya telah kehilangan orang-orang yang dikasihinya, harta bendanya, tetapi 
juga tubuhnya terancam kematian. Saat itu, selain napas, tidak ada lagi yang tersisa dalam 
kehidupannya.  

Dalam keputusasaan, manusia sering kali berpikir untuk segera mengakhiri hidupnya. Begitu 
pula dengan Ayub. Ia berharap untuk tidak dilahirkan, sehingga tidak pernah ada di dunia ini 
(ayat 3). Hidup yang dijalani terlalu menyakitkan dan baginya saat itu, kematian jauh lebih baik 
daripada kehidupan. Munculnya pertanyaan "mengapa" sebanyak empat kali menunjukkan sesal 
dan derita yang begitu dalam. Ayub mulai bertanya kepada Allah. Di dalam pertanyaan-
pertanyaan tersebut, terkandung kekesalan dan kekecewaan kepada Allah. Ayub 
mempertanyakan kasih dan kedaulatan Allah. Apakah untuk yang dialaminya ini Allah 
menciptakan manusia? Untuk sikap Ayub ini, Tuhan belum meresponinya. Itu berarti Ayub 
masih harus menatap dan meniti hidup yang penuh kesesakan ini.  

Respons Ayub terhadap penderitaan berkepanjangan yang dialaminya, menunjukkan reaksi kita 
yang sebenarnya terhadap penderitaan, yaitu bahwa reaksi pertama akibat penderitaan yang kita 
alami adalah kemarahan. Hal itu kemudian terus berlanjut dengan kemunculan berbagai tuduhan 
dan gugatan kepada Allah. Kita mulai memperhitungkan kebaikan-kebaikan yang kita lakukan. 
Memang, sekuat dan seteguh apa pun kita, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika menghadapi 
kesusahan kita tidak selalu kuat. Namun demikian, walau usaha mencari jawaban atas 
penderitaan batin yang kita alami tidak mengalami kemajuan atau mungkin jalan buntu, 
penderitaan itu sendiri akan membuahkan kemantapan dan keteguhan sikap iman kita kepada 
Tuhan.  

Renungkan: Kepada siapakah kita berkeluh kesah selain kepada Dia yang memedulikan kita?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%203


e-Santapan Harian 2002 
 

224 
 

Sabtu, 20 Juli 2002 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 4-5 

(20-7-2002) 
Ayub 4-5 

Ia memukul, namun juga menyembuhkan 
Ia memukul, namun juga menyembuhkan. Teman-teman Ayub mempunyai keyakinan yang 
sama tentang kekuasaan Tuhan. Itu sebabnya Elifas, teman Ayub, beranggapan bahwa musibah 
yang menimpa Ayub memang merupakan rancangan Tuhan dan bukan sesuatu yang terjadi di 
luar kehendak-Nya. Namun, kali ini rancangan Tuhan untuk Ayub ialah menghukumnya dan 
penyebabnya jelas: Ayub telah berdosa (ayat 4:17). Elifas terus berusaha menasihati Ayub untuk 
tetap bersabar (ayat 5:2-6), memasrahkan diri ke dalam tangan Allah, sebab Dia berkuasa 
mengubah segala sesuatu (ayat 8). Asal saja Ayub sabar, penderitaan ini dapat juga merupakan 
disiplin (ayat 5:17). Bahkan Elifas mengatakan bahwa "Dia yang melukai ... juga yang 
membebat" (ayat 18).  

Semua nasihat Elifas ini benar. Tetapi, hal itu tidak menjawab pergumulan Ayub. Pada akhir 
kitab ini, kita dapat membaca bahwa kesimpulan Elifas keliru. Menurut Elifas penderitaan Ayub 
merupakan ganjaran Allah atas kejahatan yang Ayub lakukan. Elifas memutlakkan hukum sebab-
akibat. Akibatnya, ia tidak berhasil meringankan derita Ayub, tetapi justru tambah 
membebaninya.  

Dari kisah ini, kita belajar beberapa hal penting mengenai pemahaman Kristen tentang 
penderitaan. Pertama, Kristen harus belajar untuk tidak melihat penderitaan dari satu sudut 
pandang saja. Misalnya, walaupun fakta di sekeliling kita menunjukkan bahwa penderitaan 
mengganggu keserasian ciptaan Allah, namun Allah mengizinkan penderitaan itu terjadi untuk 
menyatakan kemuliaan-Nya. Kedua, selama Kristen berada di dunia, maka kemungkinan kita 
akan mengalami penderitaan. Itu bukan karena dosa atau salah kita. Misalnya, bencana alam dan 
sakit. Ketiga, Kristen harus menentukan sikap yang tepat ketika mengalami penderitaan, yaitu 
menyerahkan diri kepada Tuhan, mohon kekuatan untuk mengerti makna yang terkandung di 
dalamnya.  

Renungkan: Kekuatan serta penghiburan diberikan Tuhan padaku. Tiap hari aku dibimbing-
Nya; tiap jam dihibur hatiku. Dan sesuai dengan hikmat Tuhan 'ku dib'rikan apa yang perlu. Suka 
dan derita bergantian memperkuat imanku (KJ. 332). Ketika Anda berada dalam penderitaan, 
hayati syair lagu ini.  
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Minggu, 21 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 6-7 

(21-7-2002) 
Ayub 6-7 

Jangan lari dari Tuhan 
Jangan lari dari Tuhan. Dewasa ini ada sebagian orang Kristen yang berpandangan bahwa 
Tuhan akan menganugerahkan kemakmuran dan kesehatan kepada setiap anak-Nya. Mereka 
beranggapan, orang Kristen tidak seharusnya mengalami kesusahan, apalagi kemiskinan. Kitab 
Ayub membantah keyakinan ini. Ayub bukan saja kehilangan hartanya dan menjadi miskin, ia 
pun menderita sakit yang membuat kulitnya dipenuhi oleh cacing (ayat 7:5). Sungguh suatu 
penderitaan yang teramat besar!  

Memang, Kitab Ayub penuh dengan kepedihan dan barang siapa membacanya dengan saksama, 
akan merasakan kepedihan yang dalam itu. Pasal 6 dan 7 merupakan salah satu bagian yang 
paling menyedihkan dari Kitab Ayub dan bahkan dari seluruh Alkitab. Dengarlah ungkapan-
ungkapan Ayub, "Kiranya Allah berkenan meremukkan aku, kiranya Ia melepaskan tangan-Nya 
dan menghabisi nyawaku!" (ayat 6:9,10, 7:16,20).  

Dalam menghadapi penderitaan, kita bisa memilih untuk melakukan kedua hal ini. Pertama, 
mendekatkan diri kepada Tuhan, atau, kedua, menjauhkan diri dari-Nya. Mendekatkan diri 
kepada-Nya tidaklah berarti bahwa kita sudah dapat menerima semua penderitaan ini. 
Mendekatkan diri kepada Tuhan berarti kita membawa semua kepedihan, kebingungan, dan 
kekecewaan ini kepada-Nya. Dalam ketidakmengertian tentang penderitaan yang dialaminya, 
Ayub tidak lari dari Tuhan, justru sebaliknya, ia mendekatkan dirinya kepada Tuhan.  

Renungkan: Apakah reaksi kita dalam menghadapi penderitaan? Apakah kita lari dari-Nya 
ataukah kita lari kepada-Nya? Larilah kepada-Nya karena hanya Dialah yang mengerti 
keberadaan kita dan yang memedulikan kita.  
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Senin, 22 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 8 

(22-7-2002) 
Ayub 8 

Terlalu luas untuk dipahami 
Terlalu luas untuk dipahami. Ketika Tuhan menciptakan manusia, Tuhan meminta agar 
manusia mematuhi-Nya, dan bahkan Ia menjanjikan berkat bagi kita yang menaati-Nya. 
Sebaliknya, hukuman akan diberikan bagi kita yang tidak menaati kehendak-Nya (Mzm. 1). 
Inilah pemahaman Bildad dan kebanyakan kita, tentang Tuhan - sebuah pemahaman yang benar, 
namun tidak menyeluruh. Itu sebabnya Bildad terus mendesak Ayub untuk mengakui dosanya. 
Alasan Bildad sederhana saja, yaitu bahwa Tuhan memberkati orang yang benar dan 
menghukum orang yang fasik. Tuhan tidak mungkin keliru menjatuhkan vonis-Nya dan Ayub 
memang layak menerima hukuman ini. Ini adalah sebuah hukum sebab-akibat yang universal 
dan mudah dicerna.  

Namun, ada segi-segi lain dalam hukum ini yang perlu kita pertimbangkan. Kemakmuran bukan 
pertanda bahwa Tuhan memberkati kita dan kesusahan bukan pertanda bahwa Tuhan 
menghukum kita. Rencana dan karya-Nya terlalu luas untuk dikotakkan dalam hukum ini. 
Sebagai Allah, Ia memiliki kebebasan untuk berbuat sekehendak hati-Nya dan kadang tindakan-
Nya melenceng dari pemahaman kita tentang Allah yang terlalu sederhana ini. Tetapi, jangan 
mengira bahwa kebebasan Allah identik dengan kejahatan. Kebebasan Allah tidak sama dengan 
kesewenang-wenangan. Ia adalah Allah yang kudus. Jadi, segala tindakan-Nya tidak akan 
tercemari oleh dosa dan tidak akan termuati oleh maksud jahat.  

Sewaktu kesusahan menimpa kita, janganlah kita tergesa-gesa memvonis bahwa Tuhan sedang 
menghukum kita. Periksalah diri kita, apakah ada dosa tersembunyi yang perlu kita bereskan 
dengan Tuhan. Jika tidak ada, terimalah kesusahan itu sebagai kehendak Tuhan yang tidak kita 
pahami. Tuhan tidak berjanji bahwa kita akan senantiasa mengerti tujuan akhir dari tindakan-
Nya karena Ia terlalu luas untuk dicerna oleh otak kita yang terlalu kecil ini.  

Renungkan: Charles Haddon Spurgeon, pengkhotbah terkenal, berkata,"Kemurahan Tuhan 
kerap kali datang ke pintu hati kita mengendarai seekor kuda hitam yang bernama Penderitaan." 
Kesusahan tidak senantiasa berarti kemarahan Tuhan; ada kalanya kesusahan adalah baju 
kemurahan Tuhan.  
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Selasa, 23 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 9-10 

(23-7-2002) 
Ayub 9-10 

Allah bebas bertindak, tetapi tidak pernah 
salah bertindak 

Allah bebas bertindak, tetapi tidak pernah salah bertindak. Di dalam bukunya, The Lion, the 
Witch, and the Wardrobe, C. S. Lewis menggunakan figur singa sebagai perlambangan Tuhan. 
Lewis menggambarkan kemahakuasaan Tuhan sebagai sesuatu yang mendebarkan, namun 
meneduhkan. Mendebarkan karena kita tidak dapat mengatur Tuhan; meneduhkan sebab Ia baik.  

Sebenarnya Ayub sudah memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan. Ia sadar bahwa Tuhan 
bebas berkehendak dan tidak ada seorang pun yang dapat atau berhak menggugat keputusan-
Nya. Bahkan Ayub tidak membantah pernyataan bahwa Allah itu adil dan berkuasa. Namun, di 
dalam kesengsaraannya, Ayub menggugat dan mempertanyakan ketetapan-Nya. Ia merasa tidak 
selayaknya menderita seperti ini. Bagi Ayub, Tuhan telah bertindak tidak adil. Ada kalanya kita 
pun menggugat Tuhan bahwa Ia tidak adil. Kita marah karena yang kita dapatkan tidak seperti 
yang kita harapkan, sebab bukankah kita telah hidup dengan benar di hadapan Tuhan?  

Bila kita perhatikan, jawaban-jawaban yang diungkapkan Ayub selain menyatakan betapa 
berdaulatnya Allah, juga mengungkapkan betapa lemahnya manusia. Betapa berkuasanya 
Pencipta atas ciptaan-Nya. Ayub sungguh menyadari siapa dia yang sesungguhnya di hadapan 
Allah. Ia tidak mampu melawan kehendak-Nya meski dengan kekuatan penuh. Kesadaran Ayub 
ini membuatnya mampu menghadapi dan mengatasi penderitaan yang dialaminya.  

Kadang mengikut Tuhan membuat kita berdebar penuh keragu-raguan karena kita tidak tahu apa 
yang akan Ia perbuat kemudian. Keragu-raguan ini yang kerap menimbulkan kesulitan dalam diri 
kita untuk menyadari bahwa kuasa Allah hadir dalam penderitaan tiap-tiap orang. Seandainya 
tiap-tiap orang memiliki kesadaran bahwa Dialah Tuhan, Dialah yang menetapkan segalanya, 
maka penderitaan yang berat sekalipun akan mampu dihadapi.  

Renungkan: Jika Tuhan mengizinkan kita mengalami penderitaan, yakinlah bahwa Dia pasti 
akan memberikan pertolongan-Nya kepada kita untuk kita menemukan kekuatan-Nya.  
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Rabu, 24 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 11 

(24-7-2002) 
Ayub 11 

Jangan cepat-cepat menghakimi 
Jangan cepat-cepat menghakimi. Bagaimanakah kita bersikap terhadap orang yang sedang 
marah kepada Tuhan? Apakah seperti Zofar yang meminta Ayub untuk langsung mengakui 
dosanya dan tidak lagi mengumbar gugatan kepada Tuhan?  

Sebetulnya di balik kemarahan Ayub tersembunyi kesedihan yang dalam. Ayub sudah berjalan 
begitu akrabnya dengan Tuhan, namun Tuhan "tega" menimpakan musibah ini kepadanya, 
seakan-akan sahabat baiknya itu telah berbalik dan mengkhianatinya. Itu sebabnya Ayub 
meradang kesakitan. Malangnya, hal inilah yang luput dilihat oleh Zofar - dan mungkin oleh kita 
semua - karena terlalu sibuk "membela" Tuhan. Dapat kita bayangkan perasaan Ayub 
mendengarkan tuduhan teman-temannya; ibaratnya sudah jatuh, tertimpa tangga pula. Bukannya 
pembelaan dan pengertian yang didapatnya, melainkan tudingan dan penghakiman!  

Secara teologis ucapan-ucapan Zofar memaparkan hal-hal yang tepat yang harus dilakukan oleh 
Ayub. Namun, ucapan-ucapannya tersebut tidak disertai dengan hal-hal yang aplikatif yang 
sesuai dengan tanda-tanda kehidupan. Penderitaan yang dialami seseorang tidak dapat hanya 
disentuh oleh penjelasan-penjelasan teologis. Penjelasan teologis harus disertai bahkan sarat 
dengan nilai-nilai kehidupan yang menyentuh dan dalam. Orang yang menderita tidak 
membutuhkan konsep-konsep teologis yang muluk. Yang mereka butuhkan adalah tindakan 
nyata dari konsep tersebut.  

Dari bacaan ini dapat disimpulkan bahwa kita tidak akan dapat memahami berapa beratnya 
keberdosaan kita, sampai kita berusaha hidup kudus. Dengan kata lain, kita baru dapat menyadari 
betapa berdosanya kita, setelah kita mencoba untuk hidup benar. Kesadaran inilah yang 
seharusnya membuat kita berhati-hati menilai orang dan tidak sembarangan menuding orang. 
Pada faktanya, kebanyakan kita menyadari kesalahan yang kita perbuat; masalahnya adalah, kita 
sulit melawan hasrat untuk berdosa itu.  

Renungkan: Tuhan membenci dosa, tetapi Ia mengasihi orang yang berdosa. Sebaliknya dengan 
kita: mengasihi dosa tetapi membenci orang yang berdosa.  
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Kamis, 25 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 12 

(25-7-2002) 
Ayub 12 

Membandingkan diri 
Membandingkan diri. Ketika kita menderita salah satu godaan terbesar pada saat itu ialah 
membandingkan penderitaan yang diri kita alami dengan kebahagiaan orang lain. Ini adalah 
respons manusiawi; kita cenderung mengukur keadilan dari sudut, apakah orang lain menerima 
yang sama seperti yang kita terima atau tidak. Tetapi, dampak dari sikap ini adalah kekecewaan 
yang dalam terhadap Tuhan. Kita mulai mengklaim bahwa Tuhan tidak adil dan tidak mengasihi 
kita. Tampaknya Ayub terperangkap di dalam jebakan yang serupa.  

Pada ayat 6, Ayub mengeluh dengan sinis. Ayat ini merupakan pengkontrasan dengan ayat 4, 
ketika Ayub berseru dan seakan menyesali kondisinya, "Aku menjadi tertawaan sesamaku � 
orang yang benar dan saleh menjadi tertawaan." Ayub menganggap bahwa ia telah diperlakukan 
tidak adil oleh Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan mengizinkan hal ini terjadi pada dirinya, 
sedangkan ia telah hidup saleh? Tuhan tidak adil karena telah menghadiahinya penderitaan. 
Sebaliknya, orang yang hidup dalam dosa, menurut Ayub, justru menikmati ketenteraman. 
Dalam penderitaan, Ayub membandingkan diri dengan orang lain. Ini sangat berbahaya karena ia 
menuntut keadilan Tuhan.  

Melalui perikop ini, kita belajar bahwa beberapa hal yang penting dan perlu untuk kita pelajari 
dan pahami dalam perjalanan iman kita adalah pertama, bahwa apa yang menjadi bagian kita 
adalah wujud dari keadilan dan kasih Allah. Kedua, menerima bagian kita apa adanya tanpa 
harus membandingkannya dengan bagian orang lain. Tuhan tidak mengharapkan agar kita dapat 
memahami seutuhnya setiap tindakan-Nya, namun Ia mengharapkan supaya kita mempercayai-
Nya, bahwa Ia adalah Allah yang baik, kudus, dan adil.  

Renungkan: Ketika kita berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan hidup, tidak jarang kita 
menemukan kegagalan, kegagalan yang sering kali juga diciptakan oleh konsep rohani yang 
sempit dan dangkal. Akibatnya, kita mulai berpikir bahwa tidak mudah memahami kesulitan 
hidup. Hal ini memberikan pelajaran kepada kita bahwa hanya dalam Kristus sajalah kebenaran 
itu mewujud.  
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Jumat, 26 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 13 

(26-7-2002) 
Ayub 13 

Hidup benar 
Hidup benar. Berapa banyak di antara kita yang berani berkata seperti Ayub, "Berapa besar 
(atau dalam terjemahan lain, berapa banyak) kesalahan dan dosaku?" (ayat 13:23). Kita hanya 
berani mengatakan hal seperti ini kepada sesama kita manusia. Namun, kepada Tuhan? Tidak 
ada di antara kita yang berani menantang Tuhan untuk menunjukkan berapa banyak dosa yang 
telah kita perbuat. Kita tidak berani sebab kita menyadari bahwa kita memang telah melakukan 
banyak dosa.  

Ayub berani mengatakan hal seperti itu kepada Tuhan karena memang Ayub telah hidup benar 
dan saleh di hadapan-Nya. Ia tidak sedang membanggakan diri atau membual sebab itulah yang 
Alkitab katakan tentang kehidupan Ayub (ayat 1:1). Tidak heran Ayub akhirnya menjadi marah 
kepada ketiga temannya yang terus memojokkannya dan menuduhnya telah melakukan dosa 
yang tersembunyi. Ayub berani mempertanggungjawabkan hidupnya secara terbuka di hadapan 
Allah. Bagaimana dengan kita? Kehidupan yang bersih diawali dengan hati yang bersih. Kita 
mesti menjaga hati kita agar tetap bersih dari dosa. Kita bisa memperlihatkan perilaku yang 
bersih, namun itu sendiri bukan jaminan bahwa kita memiliki hati yang bersih (bdk. Ams. 16:2).  

Kadang, demi kepentingan pribadi, kita membersih-bersihkan atau membenarkan tindakan kita. 
Sebaliknya, jika orang lain yang melakukannya, kita menuduhnya berdosa. Betapa mudahnya 
kita terjebak dalam standar ganda dan mengabaikan standar Tuhan. Ada dua pertanyaan yang 
dapat kita ajukan untuk menjaga agar hidup kita tetap bersih. Pertama, apakah saya berani 
mengakui perbuatan saya di hadapan orang lain? Dengan kata lain, apa pun yang kita lakukan, 
beranikah kita mengakuinya kepada orang lain? Kedua, beranikah kita mengundang kehadiran 
Tuhan pada saat kita melakukan perbuatan itu? Kita harus percaya bahwa kedua pertanyaan ini 
dapat mengingatkan dan menolong kita untuk hidup terbuka di hadapan Allah.  

Renungkan: Terang membawa dua dampak pada ruangan kehidupan kita: memalukan dan 
membanggakan. Memalukan, jika ruangan itu kotor; membanggakan, bila ruangan itu bersih.  
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Sabtu, 27 Juli 2002 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 14 

(27-7-2002) 
Ayub 14 

Jangan takut datang kepada-Nya 
Jangan takut datang kepada-Nya. Dalam sebuah percakapan konseling dengan seseorang yang 
sedang menderita, kadang percakapan menjadi meluas hingga akhirnya terlontar pertanyaan 
seperti ini, "Mengapa Tuhan begitu kejam?" Sudah tentu pertanyaan ini keluar dari hati yang 
penuh kepedihan, kekecewaan dan kebingungan, bukan dari hati yang ingin menghujat Allah. 
Ada kalanya pertanyaan ini keluar karena cawan yang kita harus minum itu terlalu pahit dan kita 
merasa tidak sanggup lagi untuk meminumnya.  

Nama Ayub pun mungkin lebih cocok dipanggil Mara, karena hidupnya sekarang menjadi sangat 
pahit. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, ia mengetahui bahwa Tuhan mempunyai kuasa 
absolut atas hidupnya, dan bahwa penderitaannya tidak dapat dilepaskan dari tangan Tuhan. Bagi 
Ayub, tangan Tuhanlah yang sedang memukulnya dengan murka. Itu sebabnya ia datang kembali 
kepada Tuhan dan meminta Tuhan untuk "menyembunyikanku di dalam dunia orang mati � 
sampai murkaMu surut."(ayat 14:13). Di dalam kesedihan dan kekalutan, akhirnya Ayub berpikir 
bahwa musibah yang dialaminya merupakan ungkapan kemarahan Tuhan terhadapnya. Ayub 
keliru dan kita pun sering kali keliru sewaktu menghubung-hubungkan penderitaan yang kita 
alami dengan kemarahan Tuhan.  

Benar bahwa kita adalah makhluk yang rasional dan kita ingin menemukan jawaban untuk setiap 
hal yang terjadi dalam hidup kita. Tetapi, itu bukanlah alasan untuk mulai mereka-reka alasan 
mengapa musibah menimpa karena jawaban yang paling logis dan paling mudah untuk meredam 
kemarahan dan kekecewaan ialah, Tuhan marah kepada kita.  

Penderitaan acap kali merupakan bagian dari rencana Tuhan yang tidak kita mengerti. Tetapi, 
ada hal yang terpenting untuk kita pahami dan imani dalam kehidupan kita, yaitu bahwa 
penderitaan tidak dapat memisahkan kita dari kasih sayang Tuhan.  

Renungkan: Dalam menghadapi penderitaan, datanglah kepada-Nya bukan dengan ketakutan 
terhadap kemarahan-Nya. Datanglah kepada-Nya sebagai Bapa yang menyayangi anak-anak-
Nya.  
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Minggu, 28 Juli 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 15 

(28-7-2002) 
Ayub 15 

Ada penghakiman bagi orang yang fasik 
Ada penghakiman bagi orang yang fasik. Untuk kedua kalinya Elifas berbicara kepada Ayub. 
Isi pembicaraannya sedikit lebih pendek dari nasihat pertamanya, namun tetap dengan keyakinan 
yang sama: Ayub telah berdosa dan Tuhan sedang menghukumnya! Elifas malah menegur Ayub 
dengan keras. Sayangnya, teguran yang keras ini tidak mengenai sasaran dan malah makin 
memperdalam luka pada hati Ayub.  

Ayub bukanlah orang yang sempurna, namun ia bukanlah orang yang tidak takut kepada Allah. 
Sewaktu ia berseru pada Allah bahwa ia tidak bersalah, ia bukannya sedang mengklaim dirinya 
suci, bersih tanpa dosa. Ayub hanya ingin mengatakan bahwa penderitaan yang sedang 
dialaminya tidak sebanding dengan perbuatan dosanya. Ayub telah berusaha untuk hidup takut 
kepada Tuhan dan tidak bermulut licik.  

Walau salah sasaran, teguran Elifas mengandung kebenaran yang harus dipahami oleh orang 
percaya, yaitu bahwa orang yang tidak takut akan Tuhan "tidak akan luput dari kegelapan" (ayat 
15:30). Mungkin, kita yang selalu berusaha dan mencoba agar hidup benar di hadapan Tuhan 
sering kali merasa terganggu oleh orang yang hidup tidak takut kepada Tuhan. Kita marah 
kepada mereka yang berhati jahat dan bermulut licik. Kita berharap agar keadilan ditegakkan dan 
hukuman dijatuhkan kepada mereka sesuai dengan perbuatannya.  

Renungkan: Tuhan tidak buta dan tidak tuli; Ia melihat dan mendengar segalanya. Orang yang 
tidak takut akan Tuhan sesungguhnya sedang menantikan gilirannya untuk menerima ganjaran 
Tuhan. Ada dua hal yang patut kita ingat: Tuhan itu adil dan Ia tidak salah menghakimi kita!  
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Senin, 29 Juli 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 16-17 

(29-7-2002) 
Ayub 16-17 

Kebenaran di atas kenyataan 
Kebenaran di atas kenyataan. Sekali lagi kita membaca teriakan Ayub yang memilukan, 
"Semangatku patah, umurku telah habis, dan bagiku tersedia kuburan" (ayat 17:1,11). Hidup 
Ayub tidak selalu penuh penderitaan, bahkan di masa lampau ia pernah mencicipi kehidupan 
yang baik, (ayat 16:12) tetapi kemudian semuanya lenyap (ayat 14,15). Kita semua merindukan 
ketenteraman dan kesejahteraan; kehilangan kedua hal ini akan membuat kita kehilangan 
keseimbangan hidup. Sekuat-kuatnya kita, niscaya kita akan terhuyung-huyung dan kehilangan 
pegangan. Kita tidak dapat melihat secercah sinar, kita hanya mampu memandang malam yang 
kelam.  

Dietrich Bonhoeffer, seorang pendeta berkebangsaan Jerman yang terkenal dengan bukunya, The 
Cost of Discipleship, pernah berjalan "terhuyung-huyung" dalam kegelapan hidup karena 
menentang kekejaman Hitler. Ia ditangkap dan pada akhirnya dihukum gantung, meski ia bukan 
orang Yahudi. Di penjara, orang hanya mengenalnya sebagai seseorang yang tegar. Namun, 
dengan jujur ia mengakui bahwa di dalam sukmanya, ia gelisah dan tidak tenteram. Ia berjuang 
untuk tegar, namun ia pun dapat terguncang.  

Ayub pun berupaya keras untuk tetap berharap walau berharap telah menjadi sebuah perjuangan, 
bukan lagi penghiburan. Ia berseru, "Meskipun begitu orang yang benar tetap pada jalannya dan 
orang yang bersih tangannya bertambah-tambah kuat" (ayat 17:9). Saya tidak tahu apakah itu 
yang Ayub alami - bertambah kuat- namun itulah yang ia proklamasikan sebagai pernyataan 
imannya. Ia menolak untuk mengubah kebenaran menjadi serupa dengan kenyataan. Bagi Ayub, 
kebenaran tetap kebenaran kendati tidak sesuai dengan kenyataan.  

Dalam mengarungi laut penderitaan, kita harus berjuang keras untuk tetap berpegang pada 
kebenaran firman Tuhan walau kenyataan terlihat berbeda. Firman Tuhan adalah sauh yang 
menancap di dasar laut sehingga sebesar apa pun ombak bergulung di permukaan, perahu 
kehidupan kita tidak akan terseret oleh ombak yang menggunung.  

Renungkan: Kita tidak selalu dapat memahami kenyataan hidup, tetapi kita selalu dapat 
mempercayai kebenaran firman-Nya.  
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Selasa, 30 Juli 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 18 

(30-7-2002) 
Ayub 18 

Memori adalah warisan yang tak ternilai 
Memori adalah warisan yang tak ternilai. Paul Johnson mengingatkan kita akan fakta sejarah 
bahwa pada 1882 seorang filsuf berkebangsaan Jerman, Friedrich Nietzsche, memproklamasikan 
bahwa Tuhan sudah mati! Namun, kenyataan memperlihatkan bahwa yang mati adalah 
Nietzsche, bukan Tuhan. Paul Johnson menunjukkan bahwa kekristenan terus berkembang dan 
tidak pernah berhenti berkembang di bekas negara-negara komunis, di Amerika Serikat, Afrika 
Selatan, Tiongkok, dan tempat lainnya.  

Sekali lagi Bildad berbicara dan menegur Ayub, namun sayangnya, tegurannya - bahwa Ayub 
sesungguhnya orang yang fasik salah alamat. Namun, di dalam teguran yang salah alamat itu 
terkandung satu kebenaran abadi, yakni, "Ingatan kepadanya (orang fasik) lenyap dari bumi, 
namanya tidak lagi disebut di lorong-lorong." (ayat 18:17). Orang fasik hanya dikenang untuk 
sementara dan kalau pun dikenang untuk kurun yang panjang - seperti Hitler - itu pun hanyalah 
untuk mengingatkan kita akan kejahatannya. Kita lebih suka tidak mengingat-ingat orang yang 
jahat.  

Sebaliknya, orang yang benar akan dikenang dan kenangan akan orang yang benar memberi kita 
kekuatan dan dorongan untuk hidup benar pula. Kita hidup hanya sekali dan kita hanya memiliki 
satu kesempatan untuk meninggalkan kenangan kepada penerus kita. Jika hidup kita bengkok, 
dalam arti banyak melakukan kejahatan di mata Tuhan, maka menyebut nama kita saja anak 
cucu kita akan malu, apalagi mengingat apa yang telah kita lakukan. Sebaliknya, bila hidup kita 
benar dan menjadi berkat bagi banyak orang, mereka akan bangga mengingat kita dan bahkan 
termotivasi untuk hidup benar seperti kita pula.  

Janganlah sampai kita berpikiran pendek dan mementingkan kepuasan sesaat saja; sadarilah 
bahwa hidup kita sekarang akan membawa dampak kepada anak cucu kita di kemudian hari. 
Tinggalkanlah kenangan yang akan memotivasi mereka untuk hidup benar di hadapan Tuhan. 
Itulah warisan yang paling berharga yang dapat kita tinggalkan untuk mereka.  

Renungkan: Memori seperti apakah yang akan kita tinggalkan kepada anak cucu kita?  
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Rabu, 31 Juli 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 19 

(31-7-2002) 
Ayub 19 

Teman tak berkuasa, Tuhan berkuasa 
Teman tak berkuasa, Tuhan berkuasa. Ayub tidak hanya kehilangan harta benda, anak-anak, 
dan kesehatannya. Ia juga kehilangan teman dan respek. Ayub meratap bahwa ia sekarang 
dikucilkan oleh saudara, kenalan, kaum kerabat, dan kawan-kawannya. Tidak berhenti di situ, ia 
pun diasingkan oleh anak semang dan budaknya (ayat 13-16) dan bahkan oleh istrinya sendiri 
(ayat 17). Ejekan tidak saja diterimanya dari teman karibnya, tetapi juga dari anak-anak kecil 
(ayat 18-19). Tidak heran pada akhirnya dengan memelas Ayub memohon kepada ketiga 
sahabatnya itu, "Kasihanilah aku, kasihanilah aku, hai sahabat-sahabatku."  

Dalam penderitaan, kita membutuhkan dukungan dari orang-orang yang mengasihi kita. Seberat 
apa pun permasalahan yang kita hadapi, kalau kita masih mendapatkan kepercayaan dan 
kekuatan dari mereka, kita akan lebih sanggup menghadapinya. Namun, ironisnya, dalam 
kesusahan kita cenderung memilih untuk sendirian, mengucilkan diri dari keramaian. Kita 
menangis sendirian dan kita menderita sendirian, sepi dari sapaan teman dan kerabat.  

Namun, meskipun Ayub bergumul sendirian, ia menghampiri Tuhan. Itu sebabnya ia tetap 
berkata dengan yakin, "Tetapi aku tahu: Penebusku hidup dan Ia akan bangkit di atas debu." 
(ayat 25). Ayub datang kepada Pribadi yang tepat: Tuhan sendiri. Ia membawa 
ketidakmengertian dan kekecewaannya kepada Tuhan. Sekarang Ayub tidak sendirian lagi. 
Meski sahabat-sahabatnya tidak memahami keadaannya, Tuhan mengerti.  

Ada masalah yang dapat kita bagikan dan ceritakan kepada teman. Namun, ada juga masalah 
yang tidak bisa kita ceritakan kepada siapa pun. Akhirnya kita hanya dapat datang kepada Tuhan 
yang mengerti kepedihan kita bahkan sebelum kita mengucapkan sepatah kata pun.  

Renungkan: Teman mengerti sebagian tentang diri kita, tetapi Tuhan mengerti seluruhnya. 
Teman mengasihi, memperhatikan kita, tetapi Tuhan mengurbankan nyawa-Nya buat kita. 
Dialah satu-satunya tempat kita mendapatkan kasih sayang dan pertolongan.  
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Kamis, 1 Agustus 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 20 

(1-8-2002) 
Ayub 20 

Penghakiman Zofar 
Penghakiman Zofar. Di akhir pasal 19 Ayub membuat dua pernyataan penting. Pertama 
pengakuan iman (ayat 19:25-27), kedua peringatan agar para sahabatnya tidak terus menghakimi 
dirinya (ayat 19:28-29). Namun, pernyataan Ayub tersebut malah ditanggapi Zofar dengan 
kemarahan (ayat 2). Ia terus mencurahkan kalimat-kalimat penghakiman yang berapi-api, dan 
bahkan meneruskannya dengan semacam permohonan agar kutukan Allah berlaku (ayat 23).  

"Pelajaran" dari Zofar merupakan pertimbangan spiritual atas dasar logika sederhana. Dosa tidak 
akan menghasilkan keberuntungan apalagi kebahagian abadi. Sebaliknya, kebahagiaan orang 
berdosa hanya singkat usia (ayat 4-7), ia sendiri akan mati dalam kehancuran (ayat 8), orang-
orang dekatnya akan menderita (ayat 9-11). Pendapatnya ini bukan hanya sekali ia ungkapkan, 
tetapi diulanginya lagi dalam ayat 12-28.  

Salahkah atau benarkah Zofar berpendapat demikian? Ada benarnya bahwa Tuhan tidak 
mendiamkan, tetapi akan membuat dosa orang balik mengejar dan menimbulkan akibat-akibat 
buruk pada orang yang melakukannya. Karena itu, ucapan Zofar ini memang patut kita simak. 
Namun, pendapat Zofar ini sempit dan tidak mempertimbangkan beberapa faktor dan 
kemungkinan lain. Ia tidak mempertimbangkan kemungkinan bahwa penghakiman Allah itu 
ditunda sementara waktu dan baru berlaku pada penghakiman kekal kelak. Jadi, bisa terjadi 
bahwa dalam dunia yang sementara ini, orang jahat berbahagia dalam hasil-hasil yang 
didapatnya dari tindakan berdosa, sementara orang benar justru harus menderita karena tidak 
ambil bagian dalam dosa. Juga Zofar tidak membuka kemungkinan bagi orang berdosa untuk 
bertobat, memperbaiki tindakan salah, dan mengubah kelakuannya. Kesalahan Zofar paling 
serius adalah melihat realitas spiritual semata secara materialistis.  

Renungkan: Sikap yang benar ialah kita taat kepada Tuhan dan firman-Nya bukan karena takut 
hukuman atau karena ingin mendapatkan pahala. Ketaatan dan kesalehan yang benar lahir dari 
keyakinan bahwa Tuhan benar dan baik adanya, dan karena itu kita bersyukur dan mengasihi-
Nya.  
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Jumat, 2 Agustus 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 21 

(2-8-2002) 
Ayub 21 

Kenyataan hidup ini rumit adanya 
Kenyataan hidup ini rumit adanya. Sebenarnya yang dapat menolong orang yang sedang 
dalam penderitaan adalah sahabat yang sedia sama menanggung dan mendengarkan, bukan 
mengecam dan menghakimi (ayat 2).  

Dengan terus terang Ayub menyatakan bahwa hatinya "terhenyak" oleh ketiadaan empati para 
sahabatnya itu (ayat 5). Karena inti kecaman para sahabatnya berkisar di dua hal: bahwa 
penderitaan Ayub adalah akibat dosa dan bahwa penderitaan itu berasal dari Tuhan yang 
menghukum, kini Ayub mengajukan gigih bantahannya di sekitar dua hal itu pula. Pertanyaan 
Ayub adalah kebalikan dari argumen-argumen Zofar, dan dua sahabatnya lainnya, Bildad dan 
Elifas. Sebaliknya dari mendukung kesimpulan bahwa Allah menghukum orang berdosa, Ayub 
kini mengajukan fakta-fakta tentang orang berdosa yang justru tidak sedikit pun memperlihatkan 
adanya hukuman Tuhan atas hidup mereka (ayat 9b). Berlawanan dari pendapat Zofar yang 
mengatakan bahwa orang berdosa akan mati muda (ayat 20:11), ternyata mereka panjang umur 
bahkan semakin uzur semakin bertambah kuat (ayat 7). Keturunan mereka bukannya menderita 
(ayat 20:10), tetapi bertambah-tambah dan berhasil (ayat 8). Mereka tidak merana miskin, tetapi 
ternak mereka berkembang biak dan membuat mereka semakin kaya (ayat 10-11). Bahkan 
sebaliknya dari mengalami penderitaan dan ketidakbahagiaan, hidup mereka penuh dengan 
keceriaan perayaan (ayat 12-13). Tuhan bahkan tidak berbuat apa pun dalam kenyataan dunia 
sementara ini, bahkan terhadap orang-orang yang membuang Dia (ayat 14-16).  

Ayub mengajukan fakta-fakta ini tidak untuk meragukan keadilan Tuhan, tetapi ia berpendapat 
bahwa tidak selalu Tuhan langsung menghukum di dunia ini secara langsung (ayat 17-21). 
Keadilan Allah atas orang fasik dan atas orang benar mungkin sekali baru terjadi pada 
penghakiman kekal di akhir zaman nanti (ayat 30).  

Renungkan: Banyak masalah dan pergumulan iman kita tidak dapat dijawab dengan pikiran dan 
ide yang sempit dan pendek. Masalah pelik harus disoroti dari perspektif kekal dan lingkup 
kebenaran menyeluruh. Bila tidak, bukan hiburan, tetapi ocehan hampa makna yang orang akan 
dapatkan.  
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Sabtu, 3 Agustus 2002 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 22 

(3-8-2002) 
Ayub 22 

Dosa sosial 
Dosa sosial. Bila dalam ucapan-ucapannya sebelumnya Elifas terdengar sebagai yang paling 
menahan diri dari menuduh dan berupaya untuk menghibur Ayub (ayat 4:6, 5:17), kini terang-
terangan Elifas menuduh Ayub dihukum Tuhan karena dosa-dosanya.  

Seperti halnya ucapan Zofar dan Bildad, ucapan Elifas ini pun mengandung kebenaran. Firman 
Allah tidak saja melarang orang dari melakukan perbuatan salah, tetapi juga mendorong orang 
untuk berbuat benar. Perintah-perintah Allah dalam Taurat maupun uraiannya, serta ucapan para 
nabi, menegaskan dua sisi sifat perintah-perintah Allah itu. Karena itu, kejahatan tidak saja harus 
berbentuk melakukan yang jahat terhadap orang lain, tetapi bisa juga dalam bentuk menahankan 
yang baik terhadap orang lain. Dosa-dosa juga tidak saja bersifat individual tetapi bisa pula 
bersifat sosial. Bahkan dalam sorotan Alkitab, aspek sosial menjadi ukuran dari kesungguhan 
spiritualitas seseorang.  

Dengan terang-terangan, kini Elifas menuduh Ayub telah melakukan dosa-dosa sosial dalam 
bentuk menerima gadai (ayat 6), tidak peduli terhadap orang miskin (ayat 7) dan menelantarkan 
para janda dan yatim piatu (ayat 9). Kelak Ayub akan menegaskan kembali bahwa tuduhan 
bahwa dirinya telah melakukan ketidakpedulian sosial ini pun tidak benar (ps. 29). Maju 
selangkah lebih jauh, Elifas juga menuduh bahwa Ayub telah meremehkan Allah. Rupanya 
Elifas menafsirkan ucapan-ucapan Ayub sejauh ini yang membela bahwa dirinya benar di 
hadapan Allah sebagai kemunafikan. Seolah Ayub menganggap Allah dapat dikelabui atau Allah 
tidak peduli terhadap benar atau salahnya perbuatan orang. Berdasarkan pengandaian keliru ini, 
Elifas lalu mengunci khotbahnya dengan undangan agar Ayub bertobat (ayat 21-30). Undangan 
untuk bertobat diikuti dengan janji yang mengandung kebenaran: Orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan benar, akan diperkenan Tuhan dan beroleh berkat-berkat-Nya. Sayang semua 
kebenaran ini berasal dari orang yang tidak pernah membuka mata dan telinga hatinya kepada 
rintihan rohani sahabatnya, Ayub.  

Renungkan: Meski tidak beroleh keberuntungan sosial, kita tetap harus memiliki kepedulian 
sosial.  
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Minggu, 4 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 23-24 

(4-8-2002) 
Ayub 23-24 

Jangan lari dari Tuhan 
Jangan lari dari Tuhan. Dewasa ini ada sebagian orang Kristen yang berpandangan bahwa 
Tuhan akan menganugerahkan kemakmuran dan kesehatan kepada setiap anak-Nya. Mereka 
beranggapan, orang Kristen tidak seharusnya mengalami kesusahan, apalagi kemiskinan. Kitab 
Ayub membantah keyakinan ini. Ayub bukan saja kehilangan hartanya dan menjadi miskin, ia 
pun menderita sakit yang membuat kulitnya dipenuhi oleh cacing (ayat 7:5). Sungguh suatu 
penderitaan yang teramat besar!  

Memang, Kitab Ayub penuh dengan kepedihan dan barang siapa membacanya dengan saksama, 
akan merasakan kepedihan yang dalam itu. Pasal 6 dan 7 merupakan salah satu bagian yang 
paling menyedihkan dari Kitab Ayub dan bahkan dari seluruh Alkitab. Dengarlah ungkapan-
ungkapan Ayub, "Kiranya Allah berkenan meremukkan aku, kiranya Ia melepaskan tangan-Nya 
dan menghabisi nyawaku!" (ayat 6:9,10, 7:16,20).  

Dalam menghadapi penderitaan, kita bisa memilih untuk melakukan kedua hal ini. Pertama, 
mendekatkan diri kepada Tuhan, atau, kedua, menjauhkan diri dari-Nya. Mendekatkan diri 
kepada-Nya tidaklah berarti bahwa kita sudah dapat menerima semua penderitaan ini. 
Mendekatkan diri kepada Tuhan berarti kita membawa semua kepedihan, kebingungan, dan 
kekecewaan ini kepada-Nya. Dalam ketidakmengertian tentang penderitaan yang dialaminya, 
Ayub tidak lari dari Tuhan, justru sebaliknya, ia mendekatkan dirinya kepada Tuhan.  

Renungkan: Apakah reaksi kita dalam menghadapi penderitaan? Apakah kita lari dari-Nya 
ataukah kita lari kepada-Nya? Larilah kepada-Nya karena hanya Dialah yang mengerti 
keberadaan kita dan yang memedulikan kita.  
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Senin, 5 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 25 

(5-8-2002) 
Ayub 25 

Kesimpulan keliru 
Kesimpulan keliru. Ucapan Bildad memperlihatkan bahwa mereka telah kehabisan ide untuk 
membantah perenungan-perenungan Ayub yang sedemikian dalam dan menantang. Bildad kini 
tidak lagi mengulang pokok tentang penghukuman Allah atas orang jahat. Juga sesudah 
pernyataan, di ayat 2, Bildad melanjutkan bukan dengan pernyataan tetapi dengan pertanyaan. 
Semua ini makin mengokohkan kesimpulan bahwa para sahabat Ayub telah tidak mampu lagi 
memojokkan Ayub dengan teori-teori mereka.  

Kini Bildad mengutarakan pemikiran yang sebenarnya juga telah ditegaskan Ayub sebelumnya 
dan yang kelak akan dinyatakan Allah sendiri kepada Ayub secara luas dan dalam. Dalam 
susunan puitis yang indah, Bildad memaparkan tentang kebesaran Allah dan keterbatasan 
manusia. Kebesaran Allah ditekankan dalam dua bagian paralel (ayat 2,3 dan 5). Lalu 
keterbatasan dan ketidak-berartian manusia diparalelkan juga di ayat 4 dan 6. Dengan kata lain, 
di hadapan Allah yang mahabesar, manusia kecil dan tidak berarti, karena itu tidak dapat 
membenarkan diri sendiri.  

Argumen Bildad adalah dengan mengkontraskan manusia dengan makhluk-makhluk surgawi. 
Apabila terang makhluk-makhluk surgawi menjadi suram dibandingkan dengan terang 
kemuliaan Allah, maka siapakah dari isi bumi ini yang dapat menyatakan dirinya benar. Menurut 
Bildad, manusia hanya seperti cacing yang hina dan tak berarti. Kesimpulan ini bertentangan 
dengan yang dipahami Ayub dan didengungkan pemazmur (ps. 8) dan yang ditegaskan Allah 
kelak di akhir kitab ini. Justru karena Allah mahabesar dan manusia terbatas, maka Allah dapat 
memberikan perhatian tanpa batas pada manusia. Di dalam perhatian serta kasih sayang Allah 
itulah, manusia menemukan arti bagi dirinya dan makna bagi hidupnya. Manusia memang 
terbatas dan telah jatuh ke dalam dosa, namun itu tidak berarti bahwa manusia turun status 
menjadi binatang.  

Renungkan: Pemahaman teologis yang sempit dan kepalang tanggung tidak dapat memahami 
realitas hidup dengan benar dan tidak mungkin memberikan harapan bagi orang yang sedang 
menderita.  
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Selasa, 6 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 26:1-27:10 

(6-8-2002) 
Ayub 26:1-27:10 

Hati nurani yang bersih 
Hati nurani yang bersih. Bacaan hari ini terdiri dari tiga bagian, pertama respons keras Ayub 
terhadap Bildad (ayat 1-4), kedua perenungan menakjubkan dari Ayub tentang kuasa Allah atas 
semua ciptaan (ayat 5-15), dan ketiga pernyataan Ayub bahwa dengan hati nurani bersih ia tidak 
seperti yang dituduhkan (ayat 27:1-10).  

Dalam perenungan Ayub, yang dalam dan mencengangkan ini, kita melihat pengakuan Ayub 
bahwa kekuasaan Allah mengatasi semua unsur dan zat dan makhluk. Bumi, air, awan, angkasa, 
seluruhnya tunduk ke bawah pengaturan Allah. Kedaulatan dan pemerintahan Allah tidak saja 
mencakup makhluk-makhluk surgawi yang bersifat terang, tetapi juga "roh-roh" di bawah 
(maksudnya dunia kegelapan) dan dunia orang mati tempat kebinasaan. Demikian pun 
penyebutan nama-nama seperti utara (Sapon - ayat 7), tiang-tiang langit (ayat 11), Rahab (ayat 
12), dan ular (ayat 13) menunjuk pada dongeng-dongeng purba tentang anasir-anasir dalam alam 
yang dilihat menyebabkan kekacauan di bumi. Semua itu bukan saja ada di bawah kendali Allah, 
tetapi hanya merupakan sisi tampak dari misteri tak terselami kedalaman diri Allah, demikian 
tegas Ayub (ayat 14).  

Dalam bagian ketiga, kembali Ayub membuat pernyataan mengejutkan. Di hadapan tuduhan 
para sahabatnya kini Ayub mengajukan banding kepada Allah sendiri. Namun, Allah disebutnya 
sebagai "Allah yang hidup, yang tidak memberi keadilan kepadaku," dan "yang memedihkan 
hatiku" (ayat 27:2). Kalimat ini bukan merupakan acungan tinju menantang Tuhan, melainkan 
teriakan iman yang bertanya dari dalam pergumulan untuk memahami mengapa penderitaan 
harus terjadi menimpa dirinya. Ucapan ini adalah suatu klaim menuntut keadilan dari kenyataan 
hidup yang dirasakan tidak adil. Klaim ini serasi terus dengan klaim satunya lagi bahwa ia benar 
di hadapan Allah dan dalam hati nurani yang murni akan terus hidup dalam kebenaran tersebut 
(ayat 27:4-6).  

Renungkan: Beda orang yang sungguh benar dari yang merasa benar adalah yang satu berseru 
kepada Allah dalam segala keadaan, yang lain berceloteh tentang Allah tanpa hubungan doa 
yang hidup dengan Allah.  
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Rabu, 7 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 27:11-28:28 

(7-8-2002) 
Ayub 27:11-28:28 
Pengajaran Ayub 

Pengajaran Ayub. Mulai ayat 11 ini, berbalik Ayub menempat-kan dirinya sebagai pengajar. 
Pasal 28 banyak dianggap sebagai ucapan Zofar atau Bildad kembali. Namun, mengingat nada 
pasal ini teduh dan tidak berapi-api, anggapan tersebut kurang tepat. Andaikan pasal 28 bukan 
ucapan Ayub, paling tidak idenya yang berbicara tentang hikmat masih merupakan kelanjutan 
dari bagian kedua pasal 27 ini.  

Sekilas tidak ada perbedaan antara yang Ayub ucapkan tentang nasib orang fasik dari apa yang 
teman-temannya telah ucapkan sebelum ini. Beberapa bagian seolah bertolak belakang dengan 
apa yang Ayub nyatakan sebelumnya (ayat 14, bdk. 21:7-9). Bedanya terletak dalam dua hal. 
Pertama, Ayub kini tidak sedang berbicara tentang orang fasik pada umumnya, tetapi tentang 
ketiga sahabatnya itu sendiri yang karena telah menuduh Ayub sembarangan tanpa belas kasihan, 
telah berbuat jahat. Kemungkinan kedua, Ayub memfokuskan penghakiman Allah bukan pada 
fakta-fakta kemalangan materialistis seperti yang dipikirkan ketiga sahabatnya. Menurut Ayub 
penghakiman itu akan berbentuk "milik pusaka" orang-orang lalim (ayat 13b). Ayub berpikir 
secara eskatologis tentang penghakiman akhir dari Allah terhadap orang fasik.  

Pasal 28 seolah adalah persiapan bagi kebenaran-kebenaran yang kelak akan Allah sendiri 
nyatakan kepada Ayub. Sesudah menjawab para sahabatnya tentang penghakiman Allah atas 
orang fasik, kini Ayub masuk lebih dalam ke pertanyaan soal hikmat. Intinya jelas, para 
sahabatnya tahu banyak konsep tetapi tidak berhikmat. Jadi, "di manakah hikmat boleh 
didapatkan?" (ayat 12,20).  

Keahlian, ilmu, teknologi seperti yang dikenal pada zaman Ayub memungkinkan manusia 
menggali potensi-potensi bumi dan membangun dunia (ayat 28:1-11). Namun, hikmat tidak bisa 
didapat kan melalui kepandaian tersebut. Hikmat tidak pula dapat dibeli atau didapatkan di mana 
pun, sebab pada hakikatnya hikmat bukan berasal dari dunia ini (ayat 12-19).  

Renungkan: "Tetapi kepada manusia Ia berfirman: Sesungguhnya, takut akan Tuhan, itulah 
hikmat, dan menjauhi kejahatan itulah akal budi" (ayat 28).  
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Kamis, 8 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 29 

(8-8-2002) 
Ayub 29 

Mengingat: Antara Syukur dan Kesesakan 
Mengingat: Antara Syukur dan Kesesakan. Debat telah berakhir. Ayub kini berbicara 
sendirian (ps. 29-31), seakan-akan tak berharap didengar lagi oleh siapa pun (kecuali dalam 
30:20-23, Ayub ingin didengar Allah). Dalam ps. 29, Ayub meratapi kehilangan statusnya yang 
mula-mula ketika ia hidup seperti "seorang raja di antara rakyatnya" (ayat 25).  

Pertama-tama, Ayub berusaha menarik simpati Allah dengan melontarkan ucapan-ucapan 
tentang bagaimana Allah telah menjadi sahabatnya yang memelihara dan memberinya berkat 
Ilahi yang berkelimpahan (disimbolkan dengan "terang" dalam ayat 3). Kebahagiaannya 
sempurna dengan keluarga dan kekayaan yang melimpah. Lebih dari itu, Ayub adalah orang 
yang bergaul akrab dengan Allah. Selain kemakmuran, Ayub juga memiliki kehormatan (ayat 7-
11). Ayub kaya baik secara materiil maupun secara sosial. Ia memiliki status tinggi bangsawan.  

Ayub dihormati bukan hanya karena rakyat takut, tetapi karena kebijakan-kebijakannya yang 
dikagumi (ayat 11-17). Ayub menampilkan ciri penguasa yang benar, yang membela kaum 
tertindas dan tak berdaya. Ini adalah gambaran pemimpin yang ideal dalam konteks Timur Dekat 
purba.  

Kembali Ayub berbicara tentang kemakmuran (ayat 18-20). Ia berharap dengan modal 
kehidupannya yang begitu bersih, ia akan kembali mendapatkan kemuliaannya. "Bersama 
dengan sarangku � binasa" mungkin menunjukkan "kematian yang baik", kematian yang 
dikelilingi oleh keluarga tercinta. Ia juga berharap menjadi seperti burung feniks, yang zaman itu 
dianggap mampu memperbaharui hidupnya setelah mengalami kematian.  

Menutup pasal ini, Ayub kembali berbicara tentang kehormatan (ayat 21-25). Ayub memiliki 
hikmat dan katakatanya bagaikan kesegaran yang menyirami tanah kering-kerontang. Ayub juga 
menunjukkan kualitasnya sebagai pemimpin kala ia tersenyum kepada orang-orang yang tidak 
mau mempercayai katakatanya. Mereka hanya mau menerima berkat dari Ayub.  

Renungkan: Mengingat masa lalu bisa membahagiakan, bisa menyesakkan. Lihatlah kehilangan 
Anda dalam kacamata Ilahi.  
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Jumat, 9 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 30 

(9-8-2002) 
Ayub 30 

Bagaimana sekarang? 
Bagaimana sekarang? Demikian kira-kira yang ditanyakan Ayub di dalam pembelaannya 
ini. Setelah melontarkan ujaran-ujaran yang berupa keluhan-keluhan karena kehilangan masa 
lalunya, meskipun Ayub hidup bersih, ia menunjukkan bahwa Allah tidak lagi berpihak 
kepadanya, melainkan melawan dia.  

Setelah Ayub menertawakan pihak-pihak yang menolak dia (ayat 29:24), kini Ayublah yang 
dicemooh orang-orang lain. Para pengejek ini begitu hina. Mereka kemungkinan adalah anak-
anak muda yang dulu takut kepada Ayub. Ayah-ayah mereka memiliki status sosial yang rendah 
sampai Ayub sendiri pun tidak mau mempekerjakan mereka untuk pekerjaan kasar. 
Kemungkinan mereka bukan warga negara, tetapi para pelanggar hukum dan orang buangan. 
Ironis, kini Ayublah yang menjadi orang pinggiran, bahkan bagi mereka yang sudah tersisih dari 
masyarakat. Ayub melihat ini sebagai tindakan Allah melawan dirinya (ayat 11a).  

Ayub merasa bahwa pihak-pihak yang melawannya datang dari segala arah: kemungkinan anak-
anak muda sebagaimana disebutkan di atas dan teror yang mencekam (ayat 12-15), bahkan Allah 
sendiri (ayat 18-19). Ayub tidak berdaya, bagaikan sebuah kota yang dikepung musuh dan 
dihancurkan. Gambaran tentang angin membuat ini menjadi lebih dramatis (ayat 15): kemuliaan 
Ayub diterbangkan angin. Awan yang melintas pergi menunjukkan raibnya kemakmuran Ayub.  

Ayub tahu bahwa sebenarnya Allahlah yang merupakan "penyiksa" dan "musuh" yang sejati. 
Allah mengambil kesehatannya dan menjatuhkan Ayub ke lumpur kehinaan. Akhirnya Ayub 
membawa perkaranya ini kepada Allah (ayat 20-23). Empat ayat ini merupakan kata-kata 
terakhir Ayub sebelum Allah berbicara kepadanya (ps. 38-41). Ayub menuduh Allah berubah 
sikap, tidak lagi peduli kepadanya, dan melawan dirinya. Allah mengangkat Ayub, bukan untuk 
ditinggikan, tetapi untuk dihancurkan dalam badai (ayat 22). Kesimpulannya, kesukacitaan telah 
lenyap. Hidup menjadi gelap. Bagi Ayub, Allah penyebab semuanya!  

Renungkan: Allah adalah Terang. Waktu hidup Anda menjadi gelap, ingatlah bahwa tak ada 
kegelapan dalam diri-Nya.  
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Sabtu, 10 Agustus 2002 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 31 

(10-8-2002) 
Ayub 31 

Pembelaan terakhir Ayub 
Pembelaan terakhir Ayub. Solilokui atau ungkapan perasaan terdalam Ayub melalui perkataan 
ini (ps. 29-31) ditutup dengan pengakuan bahwa dirinya tidak bersalah (ps. 31). Kembali Ayub 
menggunakan gaya bahasa seakan dirinya diadili, dan kini ia berkesempatan untuk membela 
dirinya dalam cara lain. Dalam nas ini hati nurani Ayub tampil ke depan, dan memberikan 
pertanggungjawaban tentang kehidupannya di hadapan prinsip-prinsip moralitas yang benar. 
Pertanggungjawaban ini sekaligus juga menjadi pertanyaan kepada Allah (ayat 35), yang telah 
"mengamat-amati � dan menghitung ..." (ayat 4), dan ketetapan-ketetapan-Nya.  

Pertanggungjawaban itu diberikan Ayub dalam bentuk rangkaian perkataan, 'jika saya 
melakukan dosa A maka biarlah B terjadi pada saya.' Para penafsir nas ini menghitung ada empat 
belas (dua kali tujuh) bentuk dosa yang Ayub nyatakan tidak pernah ia lakukan (dengan kutukan 
jika dirinya ternyata melakukan dosa tersebut). Angka tujuh dalam PL bermakna kegenapan. Dua 
kali tujuh menunjukkan kesungguhan Ayub membela perkaranya di hadapan Allah.  

Hampir semua dosa yang diucapkan Ayub berkaitan dengan etika kehidupan, kecuali satu, 
mengenai ibadah (menyembah berhala, ayat 26-27). Hal ini menunjukkan Ayub layak menerima 
pujian dari Allah sebagai orang yang "demikian saleh dan jujur, yang takut akan Allah dan 
menjauhi kejahatan" (ayat 1:8). Yang perlu diperhatikan di sini adalah keteguhan Ayub untuk 
tetap mempertahankan integritas moralnya, walaupun prinsip pada ayat 2-3, terbukti dalam 
kehidupan Ayub terjadi sebaliknya. Namun Ayub tetap menjaga integritasnya, bukan karena 
takut dihukum, atau demi berkat Allah. Ayub telah terpuruk, tetapi ia tetap menjaga 
kehidupannya. Kini, dari Allah pula Ayub menanti jawaban atas semua pergumulan, 
kebingungan, dan jeritan hatinya.  

Renungkan: Apa alasan Anda menjaga moralitas kehidupan Anda? Seharusnya bukan supaya 
masuk surga, atau demi berkat Tuhan dalam hidup. Tetapi semata karena kerinduan untuk tetap 
ada dalam hubungan dengan Allah yang benar, betapapun sulit dan membingungkan hidup yang 
harus dijalani.  
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Minggu, 11 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 32 

(11-8-2002) 
Ayub 32 

Jangan gegabah memberi penilaian 
Jangan gegabah memberi penilaian. Sosok Elihu mungkin dapat dikatakan sebagai yang 
mewakili kaum muda kebanyakan, yang gemas menyaksikan keadaan sekitarnya, dan berusaha 
menahan diri menanti giliran bicara. Biasanya sebelum giliran itu tiba berbagai permasalahan 
yang terjadi diamati dan berusaha dicarikan jalan keluarnya. Namun, ketika giliran itu tiba hal 
pertama yang dilakukan adalah mencela apa yang dilakukan sebelumnya, menganggap tidak 
becus, tidak bertanggungjawab, dst.. Gejolak orang muda biasanya memang begitu.  

Seperti itu jugalah reaksi Elihu ketika melihat upaya para sahabat Ayub untuk meyakinkan Ayub 
tentang apa yang dialami dan apa yang harus dilakukannya, menemukan jalan buntu. Gejolak 
jiwa mudanya mendorong dia untuk terlibat dalam perdebatan itu, dan berdasarkan pengamatan 
dan analisanya, ada dua hal penting yang dijadikan alasan untuk berbicara (ayat 1-3). Pertama, ia 
mencela orang-orang tua, para sahabat Ayub karena gagal menembus pertahanan Ayub. Mereka 
tidak mampu memberikan jawaban yang meyakinkan Ayub terhadap penderitaan yang 
dialaminya (ayat 9). Kedua, sikap Ayub yang tetap menganggap dirinya benar. Elihu menilai 
bahwa sikap Ayub menempatkan dirinya lebih benar dari Allah inilah yang membuat ia berani 
membantah Allah. Benarkah penilaian Elihu tersebut?  

Meskipun penjelasan dan pernyataan Elihu ini diungkapkan berdasarkan pengamatan, dan 
analisa, namun itu bukan berarti penilaian tersebut akurat benar 100%.  

Renungkan: Berpikir kritis dan analitis memang diperlukan untuk menilai sesuatu. Tetapi hasil 
dari pemikiran dan analisa tersebut masih harus dibuktikan kebenarannya.  
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Senin, 12 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 33 

(12-8-2002) 
Ayub 33 

Bijaksana di mata sendiri 
Bijaksana di mata sendiri. Elihu bukan hanya penuh dengan kata-kata (ayat 32:18-19), tetapi 
juga memiliki rasa percaya diri yang luar biasa besarnya. Di tengah ucapannya yang mengakui 
keterciptaannya (ayat 4-6), Elihu bermain menjadi Allah. Walau benar bahwa Ayub mengeluh 
kepada Tuhan, namun kutipan Elihu dalam ayat 9 merupakan penyelewengan fakta. Ayub tidak 
pernah menyatakan dia bersih secara moral, tanpa dosa dan pelanggaran, meski ia pernah berkata 
bahwa doanya bersih (ayat 16:17). Elihu telah menuduh sama seperti Zofar menuduh (ayat 11:4). 
Penyelidikan Elihu telah dimulai dengan kesimpulan yang salah!  

Sebelumnya, Elihu menjawab dulu tuduhan Ayub tentang sikap diam Allah (ayat 12-13, bdk. 
30:20). Menurut Elihu, Allah menjawab dengan cara misterius (ayat 14-15), dan Ayub gagal 
menangkap suara Allah. Kemudian, dalam ayat 16-30, Elihu berusaha keras menghibur Ayub 
dengan meyakinkan bahwa Allah selalu bermaksud baik kepada manusia dengan berbagai cara. 
Pertama, Ia menggunakan mimpi untuk memperingatkan manusia agar terhindar dari kematian 
dini akibat dosanya (ayat 16-18). Kedua, bila manusia tersebut tidak mengerti mimpi dari Allah, 
maka Ia akan menghukum dengan penyakit dan penderitaan (ayat 19-22). Namun, Allah tidak 
membiarkan mereka binasa (ayat 23-25). Malaikat penengah akan menyelamatkannya, 
sebagaimana dirindukan Ayub (ayat 19:25). Hanya, orang itu harus hidup benar agar 
diperhitungkan oleh malaikat tersebut (ayat 23). Pemulihan orang berdosa akan diikuti oleh 
pengakuan dosa secara publik dan pujian kepada Allah yang kembali berkenan menerima dia 
(ayat 26-28) dengan menyatakan wajah-Nya. Ia akan melihat terang kehidupan. Ini memang 
benar, namun sesungguhnya Elihu tidak memahami situasi yang dialami Ayub.  

Sebagai penutup, perkataan Elihu janggal (ayat 31-33). Ia ingin membuktikan kebenaran Ayub 
(ayat 32b) walau tadinya ia sudah menyatakan kesalahan Ayub. Ia juga merasa mampu 
mengajarkan kebenaran Allah. Inilah kesombongan seorang anak muda.  

Renungkan: Batas antara rendah hati dan kesombongan amat tipis terutama pada orang yang 
merasa mengetahui kebenaran (Ams. 26:5).  
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Selasa, 13 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 34 

(13-8-2002) 
Ayub 34 

Orang pandai yang bodoh 
Orang pandai yang bodoh. Walau Elihu menjamin ingin membela Ayub (ayat 33:32), dalam 
pasal ini jelas bahwa ia memihak teman-teman Ayub. Masalahnya jelas: dengan mengaku 
dirinya bersih, Ayub menuduh Allah tidak adil. Karena itu, Ayub harus memohon belas kasihan 
Allah. Elihu berbicara di muka orang-orang berhikmat yang akan menentukan kebenaran (ayat 1-
4).  

Ia mulai mengajukan kasusnya dengan mengutip tuduhan Ayub kepada Allah (ayat 5-6). Namun, 
dia menyerang Ayub dengan menyatakan bahwa Ayub hidup tak bermoral (ayat 7-8), sebuah 
tuduhan yang tidak adil karena tanpa bukti. Ayat 9 menunjukkan keraguan Ayub bahwa hidup 
dikenan Allah tidak menjamin keadaan akan seperti demikian terus. Maka, Elihu melihat bahwa 
Ayub bukan hanya menuduh Allah tidak adil, tetapi sedang menghujat Dia. Karena itu, ia 
mengimbau agar orang-orang (maksudnya Ayub) menjadi berhikmat (ayat 10). Dengan berbagai 
argumen Elihu menegaskan bahwa Allah tidak mungkin salah dan bahwa manusia mutlak 
tergantung pada-Nya (ayat 11-15).  

Setelah itu, Elihu berkata-kata kepada Ayub (ayat 16-37). Bukankah Allah tidak mungkin 
memerintah bumi kalau Ia jahat (ayat 17)? Allah memakai kekuasaan-Nya untuk kebaikan, 
menunjukkan Allah yang tidak pilih kasih (ayat 18-20). Ayub, yang sedang kesusahan dan 
terpuruk dalam debu, sulit mengerti argumen ini. Ucapan Elihu seterusnya tentang penghakiman 
Allah secara tidak langsung menyindir Ayub. Orang jahat tidak bisa lari dari Allah karena Allah 
mahatahu dan kesalahan pasti dihukum, dan sebenarnya Elihu menuduh bahwa Ayub menindas 
orang miskin (ayat 21-30).  

Bagian ini ditutup dengan keputusan tentang Ayub (ayat 31-37). Ayub telah melakukan dosa 
kebodohan dan ia harus mengaku dosa dan meminta hikmat kepada Allah. Elihu mengharapkan 
agar Ayub menerima usulannya agar tidak dihukum. Elihu juga meminta para pendengar lain 
mendukung pikirannya: Ayub bodoh dan kekerasan hatinya menambah kesalahannya.  

Renungkan: Orang yang pandai selalu menyadari keterbatasannya. Orang bodoh selalu merasa 
pandai dan menganggap orang lain bodoh.  
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Rabu, 14 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 35 

(14-8-2002) 
Ayub 35 

Nyanyian di waktu malam 
Nyanyian di waktu malam. Elihu berusaha meyakinkan bah-wa Ayub tidak memiliki hak 
menuntut agar Allah menjawab keluhannya karena [1] tidak ada keharusan bagi Allah untuk 
menjawab, (ayat 3-8), [2] Allah tidak akan menjawab keluhan pembuat kejahatan (ayat 9-13), 
dan keluhan Ayub bahwa Allah tidak pernah menghukum orang jahat adalah omong kosong 
(ayat 14-16).  

Elihu melihat kata-kata Ayub yang saling bertentangan (ayat 2b-3). Di satu sisi Ayub 
menyatakan meminta keadilan Allah, di sisi lain menganggap Allah tidak peduli akan 
kesusahannya. Pada ayat 5-8 Elihu menyatakan tentang jarak tak terhingga antara Allah dan 
manusia. Jadi, kesalahan atau ketidakbersalahan Ayub tak dapat mempengaruhi Allah. Tindakan 
manusia hanya berpengaruh terhadap manusia lainnya.  

Di ayat 9-13, Elihu nampaknya menyatakan bahwa ketika orang-orang menderita, mereka tidak 
berseru kepada Tuhan untuk pertolongan. Inilah sebabnya Allah tidak menolong mereka. 
Ratapan mereka hanyalah teriakan kosong dari sifat yang egois, bukan dari kepercayaan kepada 
Allah. Mereka mengabaikan pengajaran Allah dari alam. Padahal Allah yang memberikan 
mereka nyanyian-nyanyian di waktu malam dan mengajar mereka melalui binatang-binatang 
(bdk. 12:7). Nyanyian di waktu malam mungkin adalah nyanyian bintang-bintang dan makhluk-
makhluk surgawi lainnya yang bersukacita kala bumi dijadikan (ayat 38:7). Kaum tertindas harus 
mengingat pencipta mereka, dan berseru kepada-Nya, bukan kepada manusia.  

Elihu menyimpulkan kasus Ayub dengan mengatakan: pernyataan Ayub bahwa Allah belum 
menampakkan diri-Nya adalah bodoh. Allah telah menyatakan diri melalui keajaiban alam (ayat 
14). Ayub juga dianggap salah karena mengatakan bahwa Allah tidak menghukum dosa. Kalau 
kelihatannya demikian, tentu adalah karena orang yang tertindas belum datang kepada Allah 
dengan memohon secara tulus.  

Renungkan: Dalam kesusahan Anda, pandanglah bintang dan hiruplah udara segar. Allah 
mengasihi Anda. Berserulah kepada-Nya!  
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Kamis, 15 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 36 

(15-8-2002) 
Ayub 36 

Bercermin kepada Allah 
Bercermin kepada Allah. Pasal ini berfokus khusus pada sifat Allah yang adil, tetapi berbelas 
kasih dan sukar dipahami. Elihu memulai dengan menyatakan bahwa ia belum selesai bicara 
demi Allah (ayat 2). Ironisnya, ungkapan Elihu bahwa dirinya memiliki pengetahuan adalah 
yang diucapkannya tentang Allah yang pengetahuan-Nya sempurna (ayat 37:16). Hal ini 
mengakibatkan perkataan Elihu pun mendekati penghujatan.  

Dalam ayat 5-12, Allah digambarkan sebagai mahakuasa dan adil. Ia menghukum kejahatan dan 
membela orang tak bersalah, dan berbelas kasih kepada mereka yang memperhatikan peringatan-
Nya. Ia menempatkan orang-orang benar seperti raja-raja di takhta-Nya (ayat 7). Orang-orang 
jahat akan dihukum, namun mereka akan diselamatkan bila bertobat (ayat 8-12). Ayat 11-12 
mengingatkan kita akan Ulangan 28 yang berbicara tentang kutuk dan berkat. Orang-orang yang 
tak bertuhan sangat tak berpengharapan karena keras kepala dan tidak berseru kepada Allah (ayat 
13-15). Ini sangat bertolak belakang dengan mereka yang mencari Tuhan. Ayub pun harus 
berseru kepada Allah dan tidak boleh keras hati dengan bersikeras pada kasusnya (ayat 16-21).  

Elihu kemudian melanjutkan peringatannya dengan mengingatkan sifat Allah (ayat 22-33). Allah 
adalah Allah yang tak terbatas kuasanya dan tak terpahami. Karena itu, Ia pasti adil. Allah yang 
begitu ditinggikan adalah guru yang tak terbandingkan (ayat 22), meski tak terpahami. Ia tak 
perlu diajar siapa pun. Jika manusia tidak dapat mengajar Allah tentang bagaimana mengatur 
alam semesta, manusia pun tak berhak menuduh Allah (ayat 23). Itu sebabnya Ayub 
diperintahkan untuk memuji Allah bersama dengan ciptaan yang lainnya (ayat 24-26). Bukankah 
Allah adalah Allah yang bekerja dengan cara misterius seperti memberi hujan ke bumi (ayat 27-
28) dan memberikan guntur yang menakutkan orang-orang zaman itu (ayat 29-33)? Elihu 
mendorong Ayub agar mengetahui sifat Allah yang maha-kuasa dan melampaui akal.  

Renungkan: Sebelum memberikan orang lain nasihat, atau petunjuk, bercermin dirilah di 
hadapan sifat Allah yang mahakuasa dan tak terpahami.  
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Jumat, 16 Agustus 2002 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 37 

(16-8-2002) 
Ayub 37 

Memuji dalam kegelapan 
Memuji dalam kegelapan. Setelah berbicara tentang pengendalian Allah terhadap alam, pasal 
ini ditutup dengan peringatan bahwa Allah harus ditakuti dan dihampiri dengan kerendahan hati 
(ayat 23-24).  

Elihu mulai dengan mengakui ketakutannya mendengarkan guntur kemarahan Tuhan (ayat 1-2, 
36:33). Hal ini harus dikaitkan dengan kenyataan bahwa Allah melakukan hal-hal ajaib 
melampaui pengertian manusia (ayat 5). Guruh bukan sekadar fenomena alam, tetapi merupakan 
alat Allah untuk memperingatkan manusia. Allah, misalnya, juga ingin menunjukkan kuasa-Nya 
kepada makhluk bumi dengan mengirimkan salju dan hujan deras (ayat 6-8). Binatang-binatang 
pun terpaksa mencari tempat perteduhannya. Elihu juga mendaftarkan hal-hal yang menunjukkan 
kendali Allah atas cuaca (ayat 9-12), semuanya mengikuti petunjuk Allah.  

Kemudian kembali Elihu berbicara hanya untuk Ayub (ayat 14-18). Ia mengundang Ayub untuk 
kembali mengingat kendali Allah terhadap langit dan bertanya dengan ironis apakah Ayub 
mampu melakukan hal-hal itu. Elihu menuduh bahwa dengan Ayub memajukan kasusnya, ia 
menganggap dirinya sama dengan Allah. Ayub dipaksa mengakui keterbatasannya. Perlu dicatat 
bahwa pertanyaan-pertanyaan ironis ini pun akhirnya nanti diajukan Allah sendiri (pasal 38-41).  

Ayat 19-24 berisi ringkasan dari perkataan-perkataan Elihu. Tujuannya adalah untuk 
menunjukkan bahwa Ayub begitu tak berakal budi ketika menetapkan diri untuk berkonfrontasi 
melawan Allah. Allah begitu mulia dan dengan demikian tuduhan Ayub sia-sia. Allah hanya 
boleh ditakuti dan disembah. Topik utama dalam ayat 19-22 adalah kontras antara terang dan 
gelap. Allah begitu terang, dan manusia yang hidup dalam kegelapan bahkan tidak mampu 
memandang Allah -- Ia tak terhampiri. Bagaimana mungkin manusia yang ada dalam kekelaman, 
tak berpengetahuan, bisa memajukan kasusnya di hadapan Allah yang memiliki terang hikmat 
sempurna? Tak mungkin manusia menemukan Allah (ayat 23).  

Renungkan: Kala Anda tidak memahami Allah, pujilah Dia dan sembahlah keagungan-Nya. 
Biarlah hikmat-Nya turun atas kita.  
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Sabtu, 17 Agustus 2002 (Hari Proklamasi Republik Indonesia) 
 
Bacaan   : Ayub 38:1-39:33 

(17-8-2002) 
Ayub 38:1-39:33 

Hikmat dan misteri 
Hikmat dan misteri. Setelah Elihu menegaskan bahwa Allah tak dapat ditemui (ayat 37:23), 
kita dikejutkan dengan kehadiran Yahweh. Kehadiran Allah seakan merupakan pembenaran diri-
Nya. Namun, kita melihat bahwa Allah tidak menjawab tuduhan Ayub, melainkan bertanya, 
menyudutkannya lagi sama seperti yang dilakukan Elihu dalam 37:15-18. Argumen Allah adalah 
bahwa Ayub ternyata tidak memahami desain yang diciptakan-Nya (ayat 38:2). Kebesaran Allah 
ini menunjukkan bahwa Ia tidak terkungkung atau dikotak-kotakan dalam pikiran sempit Ayub 
dan teman-temannya.  

Pertemuan ini mengubah konsep Ayub. Yahweh datang dalam badai, suatu tanda kemurkaan. 
Ayub mungkin berpikir bahwa ia akan dihancurkan Allah. Tetapi, ternyata Allah hanya menusuk 
dengan kata-kata. Jika Ayub ada waktu penciptaan, ia pasti memiliki hikmat Allah. Perkataan 
Yahweh selebihnya terdiri dari 2 bagian. Pertama, tentang keteraturan dunia (ayat 38:12-38) dan 
kedua, tentang dunia binatang (ayat 38:39-39:30). Di bagian pertama, Allah berbicara tentang 
embun dan pagi (ayat 38:12-15), tentang dunia bawah tanah (ayat 38:16-18), tentang terang dan 
kegelapan (ayat 38:19-21), tentang salju, hujan batu, dan guruh (ayat 38:22-24), tentang hujan 
(ayat 38:25-28), tentang es dan embun beku (ayat 38:29-30), tentang langit dan gugusannya (ayat 
38:31-33), dan tentang guntur dan awan (ayat 38:34-38). Ayub terpojok. Ia tidak memiliki 
hikmat penciptaan. Ia tidak memiliki hikmat Allah.  

Di bagian kedua, serentetan binatang liar yang asing bagi Ayub didaftarkan: singa (ayat 39:1-2), 
burung gagak, kambing gunung, dan rusa (ayat 39:3-7), keledai liar (ayat 39:8-11), lembu hutan 
(ayat 39:12-15), burung unta (ayat 39:16-21), burung elang dan rajawali (ayat 39:29-33), kecuali 
kuda perang yang tidak liar (ayat 39:22-28). Binatang-binatang liar ini disebutkan untuk 
menunjukkan ada hal-hal yang berada di luar jangkauan berpikir dan hikmat Ayub. Hal ini 
ditegaskan kembali dengan penyebutan kuda perang yang ideal yang menunjukkan bahwa Ayub 
memang tak memiliki hikmat seperti Yahweh.  

Renungkan: Jawaban Allah di dalam penderitaan kadang bisa berbentuk pertanyaan yang 
menyadarkan batas-batas pengertian.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2038:1-39:33


e-Santapan Harian 2002 
 

253 
 

Minggu, 18 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 39:34-38 

(18-8-2002) 
Ayub 39:34-38 

Berdiam sejenak 
Berdiam sejenak. Kita teringat lagi perkataan Yahweh dalam 38:1 yang menyatakan bahwa Ia 
akan menanyai Ayub. Allah menuduh bahwa Ayub telah mengaburkan desain-Nya melalui 
ketidaktahuan Ayub. Situasinya sekarang berubah: Yahweh telah memberikan Ayub hak yang 
unik untuk belajar dari-Nya secara langsung tentang karya-Nya yang begitu luas cakupannya.  

Tibalah waktunya bagi Yahweh untuk menanyakan pertanyaan itu lagi. Ia menyatakan-Nya 
dengan bahasa hukum, seperti istilah yang digunakan Ayub dalam 31:35, "surat tuduhan", suatu 
istilah hukum. Ayub telah berbantah dengan Allah dan telah membuat tuduhan hukum terhadap-
Nya (istilah berbantah dalam ayat 35 seharusnya diterjemahkan dengan lebih keras: menegur, 
mengoreksi).  

Ayub sekarang harus berespons kepada Allah setelah ia mendapatkan pengetahuan yang baru ini. 
Ayub memang menjawab (ayat 36-38), tetapi jawabannya tidak memuaskan. Ia tidak dapat 
menyangkali kebenaran yang telah diungkapkan Allah. Ayub tertegun di hadapan kehadiran 
Allah yang begitu blakblakan, sehingga ia harus mengakui kerendahannya secara tulus. Namun, 
ia tidak pernah meragukan kuasa Allah. Ayub hanya meragukan keadilan Allah. Sekarang pun 
Ayub tetap merasa tidak bersalah atau menjadi fasik seperti yang dituduhkan teman-temannya. 
Ayub juga tidak menarik kasusnya. Ia hanya mengatakan bahwa ia tidak tahu bagaimana harus 
menjawab Allah dan ia dengan demikian akan terus berdiam diri.  

Renungkan: Mengakui ketidaktahuan kita dan sejenak berdiam diri di hadapan penderitaan akan 
lebih baik daripada merasa tahu dan terburu-buru menegur Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2039:34-38


e-Santapan Harian 2002 
 

254 
 

Senin, 19 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 40:1-19 

(19-8-2002) 
Ayub 40:1-19 

Menyerah kepada Allah 
Menyerah kepada Allah. Bagian pendahuluan pembicaraan ini (ayat 1-4) merupakan 
pengulangan dari 38:1-3, namun dengan perbedaan-perbedaan yang berarti. Allah masih 
berbicara dalam badai, tetapi Ia tidak lagi menganggap Ayub tidak tahu (ayat 3), sebagaimana 
dalam 38:2. Allah kini berurusan langsung dengan tuduhan Ayub karena Ayub ingin 
memasukkan-Nya ke bui. Ayat-ayat ini begitu jelas menggunakan istilah-istilah dalam 
pengadilan: pengadilan, menyalahkan, membenarkan. Tidak ada area netral: ini adalah masalah 
benar atau salah. Kata-kata Allah dalam kata ganti orang ke-3 (ayat 4) menunjukkan bahwa 
Allah menangani kasus-Nya dengan menunjukkan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas, bukan 
dengan membela diri. Dengan kata lain, yang berkuasa, Dialah yang benar.  

Namun, selanjutnya Yahweh juga mengambil posisi moral (ayat 5-9). Secara tidak langsung, 
dinyatakan bahwa hanya Allah yang memiliki kuasa untuk menundukkan kejahatan dalam 
masyarakat manusia. Jika Allah memang gagal untuk menyatakan keadilan, apalagi gagal 
bersikap adil, kini Ayub ditantang untuk menyatakan, dan melakukan apa yang telah "gagal" 
dilakukan Allah. Jika Ayub mampu melakukan hal itu, dan tentu saja ia tidak bisa, maka Allah 
akan memuji dia (ayat 9). Bagian ini menyatakan sekali lagi kuasa Allah yang berhak 
menghakimi manusia yang bisa keliru, sekaligus menunjukkan ketidakmampuan Ayub.  

Bagian selanjutnya menggambarkan kuda Nil (Behemoth) (ayat 10-19) dan buaya (Lewiatan) 
(ayat 40:10-41:25) yang diciptakan Yahweh. Tidak jelas binatang macam apa mereka ini. Ada 
yang menganggap mereka hanya binatang mitos, tetapi mereka digambarkan jelas di mata Ayub 
sebagai makhluk-makhluk ciptaan Yahweh yang mengagumkan (ayat 10). Bagian ini 
menggambarkan tentang Behemoth yang menyerupai kuda Nil. Ia kuat dan besar, serta memakan 
tumbuh-tumbuhan (ayat 10), juga hidup di sungai - tetapi sebenarnya bisa juga berarti makhluk 
daratan. Binatang yang luar biasa ini tunduk kepada kuasa Allah.  

Renungkan: Menyerah kepada Allah di dalam misteri jauh lebih sulit daripada menyerah di 
dalam pengetahuan. Inilah iman.  
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Selasa, 20 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 40:20-41:25 

(20-8-2002) 
Ayub 40:20-41:25 

Hanya Allah yang mampu 
Hanya Allah yang mampu. Tidak ada keraguan bahwa Lewiatan (buaya) berkaitan dengan 
kepercayaan mitos (ayat 40:20), meskipun gambarannya, sama seperti Behemoth, mirip seperti 
reptil yang asli. Namun, Lewiatan (hidup) di dalam air. Yang dimaksud di sini adalah laut dan 
kedalaman samudera, bukan di sungai di mana Behemoth hidup. Ini menunjukkan bahwa 
Lewiatan hidup bukan di laut biasa saja, tetapi di samudera yang sangat luas dan dalam. Dua dari 
tiga pemunculan Lewiatan dalam PL menunjukkan bahwa Allah berperang untuk membunuhnya 
(Mzm. 74:14, Yes. 27:1). Namun demikian, dalam Mzm. 104:26, Lewiatan telah dijinakkan dan 
telah menjadi binatang yang tak berbahaya, bermain-main di lautan ciptaan Allah.  

Tidak ada alasan untuk menyamakan Lewiatan dan Behemoth karena ciri-ciri yang sangat 
berbeda. Dalam bagian ini, pertama-tama Lewiatan dilukiskan memiliki kekuatan yang 
menakutkan manusia (ayat 40:20-41:2). Tidak mungkin ia ditangkap dan amat berbahaya untuk 
mencoba menjinakkannya. Gambaran tentang ciri-ciri fisiknya dimulai dari 41:3. Dari 
pengungkapan ini, terlihat bahwa Lewiatan memang mirip buaya. Ayat-ayat yang muncul 
berbicara mengenai rahang dan gigi yang mengerikan (ayat 41:5), "sisik" yang tidak dapat 
ditembus oleh apa pun (ayat 41:3,6-8,14). Lehernya yang keras menjadi kekuatannya (ayat 
41:13). Di lain pihak, ciri yang dimilikinya adalah nafas api seperti yang dipunyai binatang naga 
dalam mitos dan legenda (ayat 41:9-12). Namun demikian, dalam 41:24-25, Lewiatan dilihat 
sebagai makhluk bumi. Ia digambarkan sebagai raja dari binatang-binatang yang tiada taranya di 
atas bumi. Dalam 41:24b, ia dinyatakan sebagai makhluk, yang tidak mengenal takut. Dari 
bahasa aslinya, kata "makhluk" dapat diterjemahkan dengan lebih tepat, yaitu "yang dibuat". 
Allah yang membuat Lewiatan. Setelah Ayub melihat Lewiatan dan Behemoth, Ayub tidak 
hanya mengerti, tetapi juga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Yahweh 
kepadanya (ayat 40:20 dan 41:4-5). Hanya Yahweh yang dapat melakukan semuanya itu!  

Renungkan: Mari kita merenungkan kebesaran Allah di dalam dunia ini dan mempercayakan 
hidup kita sepenuhnya kepada Dia!  
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Rabu, 21 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 42:1-6 

(21-8-2002) 
Ayub 42:1-6 

Wawasan yang baru 
Wawasan yang baru. Ayat 3a dan 4 jelas bukan perkataan Ayub. Kelihatannya Ayub 
mengingat lagi kata-kata Yahweh dalam 38:2 dan 38:3b waktu akan memberikan jawaban 
kepada Yahweh. Peristiwa yang mengharukan ini menunjukkan bahwa pada akhirnya Ayub 
luluh di dalam sikap menyerangnya. Akhirnya Ayub puas. Yang menarik adalah, Ayub puas 
bukan karena telah mendapatkan jawaban, tetapi karena wawasan yang baru bahwa hak-hak 
manusia bukanlah yang terpenting di dalam desain Allah. Kehendak dan kedaulatan Allah, itulah 
yang terpenting.  

Dalam jawaban pertamanya kepada Yahweh (ayat 39:37-38), ia telah mengakui kehinaannya dan 
kesia-siaan untuk mengadili Allah. Kini ia mengulanginya lagi (ayat 2). Dalam ayat 3, 
mengulangi 38:2, ia kini mengakui bahwa ia telah berbicara dalam ketidaktahuan mengenai 
karya-karya ajaib yang sekarang telah disingkapkan Yahweh kepadanya. Karya-karya itu tetap 
melampaui pengertiannya. Dengan demikian, respons Ayub telah berubah, dari mengakui 
kehinaannya sampai menarik kasusnya - mengakui hal itu sebagai kekeliruan. Perlu dicatat 
bahwa sampai akhir kitab Ayub pun tidak disinggung mengenai kebersalahan atau ketidakber-
salahan Ayub. Allah tidak melihat hak dan kedudukan manusia sebagai yang sentral.  

Ayat 4-5 berbicara mengenai dua model pengetahuan. Pertama adalah mendengar. Ini bisa 
berarti mendengar melalui telinga, semacam berita yang belum tentu kebenarannya. Kedua 
adalah melihat. Setelah Ayub melihat Allah, maka barulah ia memahami Dia. Ia masuk ke dalam 
wawasan baru, bukan sekadar menerima tradisi, tetapi mengalami penyingkapan-penyingkapan 
yang mencerahkan pikiran dan hatinya.  

Ayat 6 menyatakan pertobatan Ayub. Ia mengubah pikirannya dan mencabut kasusnya. Ayub 
duduk dalam debu dan abu, menunjukkan kerendahan hati dan menghinakan diri sendiri karena 
ketidakmengertiannya.  

Renungkan: Segala sesuatu ada waktunya. Badai pasti berlalu. Hidup berjalan terus. Lihatlah 
cakrawala baru dari Allah dan temukan keindahan dalam misteri Ilahi.  
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Kamis, 22 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 42:7-17 

(22-8-2002) 
Ayub 42:7-17 

Kemenangan Ayub 
Kemenangan Ayub. Yahweh kini berbicara kepada teman-teman Ayub, pertama kepada Elifas 
yang kemungkinan adalah juru bicara mereka, lalu kepada mereka bertiga sekaligus. Meskipun 
Ayub tidak lagi diajak bicara, namun Yahweh terus menyebut Ayub sebagai "hamba-Ku", 
sebuah sebutan yang jarang dipakai, yang menunjukkan perkenanan Yahweh kepadanya. 
Yahweh menghakimi baik Ayub maupun teman-temannya berdasarkan tuduhan yang dilontarkan 
mereka kepada-Nya (ayat 7-9). Ia murka karena ucapan-ucapan itu (ayat 7) dan menyebutnya 
"bodoh" (ayat 8). Istilah yang tidak muncul dalam terjemahan bahasa Indonesia ini bukan hanya 
berarti bodoh, namun kejahatan seksual seperti perkosaan. Mereka yang berbicara dengan 
"bodoh" telah berbicara bohong dan menyesatkan umat Allah. Karena itu, mereka harus 
menaikkan kurban pendamaian. Berbicara keliru tentang Allah, bagi penulis kitab Ayub, layak 
mendapatkan hukuman mati.  

Apa kekeliruan sahabat-sahabat Ayub? Mereka merasa tahu tentang Allah dan bahkan membela 
Allah. Di sini terjadi sesuatu yang ironis: teman-teman Ayublah yang justru disalahkan Allah, 
dan Ayub yang dibela. Ternyata sahabat-sahabat Ayub belum mengenal Allah dengan lebih 
dalam. Mereka hanya melihat bahwa orang yang menderita pasti adalah orang jahat yang 
dihukum Allah. Ini bukan hanya keliru, tetapi juga penghujatan. Mereka yang memiliki 
pemahaman seperti ini justru adalah orang-orang yang benar-benar berdosa.  

Mereka akhirnya minta Ayub mendoakan mereka agar dilepaskan dari hukuman. Yahweh 
mengabulkan permohonan Ayub. Ayub pun dipulihkan. Kini nyatalah bahwa Allah pun memiliki 
belas kasihan. Ayub menang, ia tidak seperti yang dituduhkan Iblis kepadanya (ps. 1-2). 
Pemulihan Ayub mengandung hal yang ironis (ayat 11-17). Kini semua yang telah 
meninggalkannya kembali dan memberikan penghiburan dan bantuan. Hal ini sebenarnya keliru 
karena ia tidak lagi memerlukannya. Ayub digambarkan memiliki kebahagiaan ganda, lebih dari 
sebelumnya.  

Renungkan: Anda dapat menemukan hidup Anda kembali melalui kehilangan dan sikap rendah 
hati di hadapan Allah.  
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Jumat, 23 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 1:1-5 

(23-8-2002) 
2Timotius 1:1-5 

Dari generasi ke generasi 
Dari generasi ke generasi. Seperti kebiasaannya, Paulus telah menegaskan seperti apa 
hubungan antara dirinya dengan penerima surat melalui salam pembuka suratnya. Timotius 
adalah "anakku yang kekasih;" anak rohaninya. Ketika Paulus menegaskan dirinya sebagai "rasul 
Kristus Yesus oleh kehendak Allah," tersirat pernyataan bahwa Timotius adalah ahli warisnya di 
dalam pemberitaan "janji tentang hidup dalam Kristus Yesus" tersebut (ayat 1). Timotius akan 
meneruskan pelayanan Paulus. Hubungan keduanya tidak hanya ikatan emosional, tetapi juga 
merupakan pembentukan kepada seorang pelayan muda dari seorang senior yang akan 
menyelesaikan tugasnya (ayat 4:6-8).  

Paulus mengingatkan Timotius bahwa, sebagaimana "nenek moyangnya," umat zaman Perjanjian 
Lama yang setia kepada Allah, dirinya juga melayani Allah dengan hati nurani yang murni (ayat 
3). Paulus melihat adanya kesinambungan antara pelayanan yang dilakukan dirinya dengan yang 
dilakukan oleh generasi sebelumnya yang setia kepada Allah. Karena itu, Paulus juga mengajak 
Timotius melihat hal yang sama pada dirinya. Timotius tidak hanya memiliki Paulus sebagai 
bapak rohaninya, ia juga memiliki keluarga yang memiliki warisan rohani. Lois, neneknya, dan 
Eunike, ibunya, memiliki iman yang tulus ikhlas (ayat 5).  

Dalam I Timotius, Paulus telah menulis bahwa hati nurani yang murni dan iman yang tulus 
ikhlas akan menghasilkan kasih (ayat 1Tim. 1:5) dan menjadi perlengkapan bagi perjuangan 
seorang pelayan Tuhan (ayat 1Tim. 1:18). Kesimpulan bagi kita adalah, Paulus ingin Timotius 
menyadari siapa dirinya; Timotius adalah penerus perjuangan iman dari generasi-generasi 
sebelumnya. Kesadaran akan hal ini akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar, 
sekaligus juga dasar yang lebih kokoh bagi pelayanannya, di dalam penyertaan "kasih karunia, 
rahmat, dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita dan Kristus Yesus, Tuhan kita" (ayat 2).  

Renungkan: Renungkan dan nilai bagaimana hubungan Anda dengan orang-orang seiman di 
komunitas Anda yang lebih tua dan lebih muda. Sudahkah menjadi sesuatu yang membangun 
Anda dan orang lain?  
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Sabtu, 24 Agustus 2002 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 1:6-8 

(24-8-2002) 
2Timotius 1:6-8 

Allah sumber kekuatan 
Allah sumber kekuatan. Dalam ketiga ayat ini, Paulus menasihatkan dan memperingatkan 
Timotius untuk melakukan tiga hal. Pertama, untuk mengobarkan karunia Allah yang 
diterimanya melalui penumpangan tangan Paulus (ayat 6). Karunia yang dimaksud di sini adalah 
segala pemberian Allah yang memungkinkan dan memperlengkapi Timotius untuk melayani di 
jemaat Efesus (bdk. 1Tim. 4:14). Karena itu, Paulus menasihatkan Timotius untuk 
mempergunakan karunia itu dengan lebih "berkobar lagi." Kedua, agar Timotius tidak merasa 
malu untuk memberitakan Injil dari Tuhan. Kemungkinan untuk merasa malu ini nyata bagi 
Timotius, karena Injil itu adalah dari Tuhan Yesus Kristus yang mati disalibkan sebagai seorang 
kriminal; Injil yang juga diberitakan oleh Paulus yang kini meringkuk sebagai tahanan (ayat 8a). 
Ketiga, agar Timotius mau ikut menderita bagi Injil tersebut (ayat 8b). Kata "ikut menderita" di 
ayat ini mengandung makna berbagi penderitaan.  

Hal yang patut direnungkan lebih mendalam lagi adalah alasan-alasan mengapa Paulus meminta 
Timotius untuk melakukan ketiga hal tersebut. Paulus menunjuk pada apa yang telah Allah 
persiapkan. Allah sendiri yang telah memberikan karunia yang mempersiapkan dan 
memperlengkapi Timotius untuk pelayanan yang sedang dilakukannya. Selanjutnya, Allah tidak 
memberikan "roh ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan 
ketertiban" (ayat 7). Kata "roh" yang disebut terakhir jelas menunjuk kepada Roh Kudus. Hanya 
Allahlah sumber kekuatan, terutama yang sanggup memberi kekuatan bagi Kristen dalam 
penderitaan. Karena itu, hanya Roh Kudus yang sanggup membangkitkan kekuatan dalam diri 
Kristen untuk menghadapi tiap tantangan. Juga hanya Roh Kudus yang sanggup membangkitkan 
kasih di dalam diri Kristen secara pribadi, dan di antara sesama Kristen, dan dalam kesaksian 
mereka dengan orang lain. Terakhir, hanya Roh Kudus juga yang sanggup menjadi sumber 
ketertiban hidup atau disiplin diri.  

Renungkan: Kekuatan dalam menghadapi penderitaan, kasih, dan ketertiban hidup adalah tanda 
nyata kehadiran Roh Kudus dalam diri seorang Kristen dan kehidupannya.  
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Minggu, 25 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 1:9-18 

(25-8-2002) 
2Timotius 1:9-18 

Apa sih rahasianya? 
Apa sih rahasianya? Paulus menjelaskan bahwa Injil yang ia beritakan adalah karya 
penyelamatan dan panggilan Allah, dan berdasarkan "maksud dan kasih karunia-Nya sendiri" 
yang telah ditentukan "sebelum permulaan zaman," yaitu sebelum penciptaan (ayat 9). Kini, 
keselamatan itu telah dinyatakan di dalam Yesus Kristus Juruselamat, yang "telah mematahkan 
kuasa maut dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa" (ayat 10). Kata-kata ini bermakna 
bila dimengerti dalam konteks kafir dunia Romawi. Keselamatan ditentukan hanya berdasarkan 
amal bakti seseorang, sementara dewa-dewi kafir tidak pernah konsisten dan mudah berubah 
pikiran. Karena itu, berita yang disampaikan Paulus itu adalah sesuatu yang sangat berbeda dan 
luar biasa.  

Untuk Injil inilah, Paulus menjadi pemberita, rasul, dan guru (ayat 11). Bahkan, dari kata-kata 
selanjutnya dapat disimpulkan: Injil adalah alasan mengapa Paulus mau menderita dan bertahan. 
Sebab Paulus tahu bahwa Allah yang dia percayai adalah sumber keselamatannya dan 
panggilannya (ayat 9), dan berkuasa memelihara segala yang Allah percayakan kepadanya (ayat 
12b).  

Berdasarkan hal ini, Paulus meminta Timotius meneladaninya (ayat 13), juga memelihara "harta 
yang indah," yang adalah pengajaran rasuli yang diterimanya dari Paulus (ayat 14). Ayat 15-18 
memberikan kontras antara Onesiforus sebagai contoh mereka yang tidak menjadi malu (bdk. 8 
dan 12), dengan orang seperti Figelus dan Hermogenes, yang menjadi malu dan meninggalkan 
Paulus.  

Renungkan: Pengetahuan yang makin dalam akan karya keselamatan Allah seharusnya 
menimbulkan rasa syukur yang makin meluap dan hidup yang makin melayani Allah.  
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Senin, 26 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 2:1-7 

(26-8-2002) 
2Timotius 2:1-7 

Tongkat estafet berita Injil 
Tongkat estafet berita Injil. Kemerosotan moral dan spiritual jemaat Efesus mendatangkan 
kekecewaan yang dalam bagi Paulus. (ayat 1:15). Untuk itu ia menasihati dan mendukung 
Timotius - sebagai pelayan di Efesus - untuk tetap kuat dan berdiri teguh menghadapinya. Bagi 
Paulus, Timotius memerlukan dukungan seperti ini mengingat pembawaannya yang terkesan 
kurang percaya pada diri sendiri (lih. 1Tim.4:12; bdk. 1Kor. 16:10,11). Dukungan Paulus kepada 
Timotius ini juga bukan sekadar nasihat agar tabah melayani, tetapi agar Timotius tetap 
mengandalkan kekuatan kasih karunia Kristus Yesus, sebagai pusat pemberitaannya (ayat 1). 
Mengapa? Karena Timotius mengemban tugas berat yaitu meneruskan tongkat estafet berita Injil 
kepada jemaat Efesus - yang notabene pernah menentang kewibawaan Paulus (lih. Kis. 19).  

Timotius mengemban tugas dan tanggung jawab untuk meneruskan tongkat estafet berita Injil: 
dari Kristus kepada Paulus, Paulus kepada Timotius, dan Timotius kepada jemaat, begitu 
seterusnya. Tidak sembarang orang yang dapat diserahi tongkat estafet berita Injil tersebut. Ada 
dua kriteria yang ditetapkan Paulus, yang harus dimiliki oleh orang-orang tersebut. Pertama, 
dapat dipercaya, dan benar-benar setia (bdk. 1Kor. 4:1-2). Kedua, cakap/mampu mengajar orang 
lain (didaktikoi). Untuk menegaskan kedua persyaratan tersebut, Paulus mengambil contoh dari 
pemusatan pengabdian atau dedikasi seorang prajurit (ayat 4), ketertiban dan kepatuhan seorang 
olahragawan pada ketetapan yang berlaku (ayat 5), serta kesungguhan dan ketekunan bekerja 
seorang petani (ayat 6).  

Melalui perikop ini kita dapat menarik dua hal penting bagi para hamba Tuhan masa kini. 
Pertama, jika kriteria tersebut terpenuhi, maka misi tongkat estafet berita Injil yaitu mencapai 
kualitas kedewasaan rohani dan komitmen hidup umat bagi kepentingan berita Injil, yaitu Yesus 
Kristus, dapat tercapai. Kedua, jika kriteria tersebut dipenuhi, maka meski melayani dalam 
keadaan sulit, mereka pasti mampu mengatasi dan bertahan untuk tetap setia.  

Renungkan: Anda percaya kepada Yesus Kristus sebagai Juruselamat, berarti Anda pun 
bertanggung jawab untuk meneruskan tongkat estafet berita Injil tersebut dalam kehidupan 
Anda!  
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Selasa, 27 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 2:8-13 

(27-8-2002) 
2Timotius 2:8-13 

Pusat berita Injil adalah Yesus Kristus 
Pusat berita Injil adalah Yesus Kristus. Pada perikop ini nampaknya Paulus telah mewaspadai 
satu hal penting, yaitu Kristus, sang Berita Injil itu dilupakan! Hal ini dipaparkan Paulus pada 
ayat 8, "Ingatlah ini: Yesus Kristus yang telah �." Paulus mengingatkan Timotius bahwa pusat 
pemberitaannya dalam pelayanan meneruskan tongkat estafet berita Injil adalah Kristus. Dia 
yang telah berinkarnasi, mati, dan bangkit untuk orang percaya harus terus didengungkan karya 
dan keberadaan-Nya kepada semua orang.  

Memang untuk semua ini ada konsekuensi atau harga yang harus dibayar, yaitu rela berkorban 
dan rela menderita. Paulus mencontohkan pengalaman hidupnya yang mengalami penderitaan 
karena terus menjadikan Kristus pusat pelayanan dan pemberitaannya (ayat 9-10). Tetapi, semua 
penderitaan itu tidak mampu menghalangi semangat Paulus memberitakan Injil karena dia 
percaya bahwa Kristus mendampinginya (bdk. 4:16-17). Justru dalam penderitaan tersebut ia 
tidak hanya semakin menyadari arti dipilih sebagai umat pilihan, tetapi juga arti bersatu bersama 
Kristus. Paulus meyakini satu hal: yaitu bahwa orang-orang yang menjadi sasaran berita Injil itu 
diselamatkan oleh Kristus. Suatu keyakinan yang luar biasa, yang seharusnya juga dapat menjadi 
keyakinan semua orang percaya.  

Banyak Kristen masa kini, termasuk para hamba Tuhan, tidak memiliki keyakinan seperti yang 
Paulus miliki. Pertama, mereka memberitakan tentang Kristus, tetapi sikap hidup dan 
kepribadiannya tidak mencerminkan kehadiran Kristus. Kedua, merasa memiliki kemampuan 
berkhotbah dan mengumpulkan massa sehingga akhirnya pemberitaan Injil tidak lagi berpusat 
pada Kristus, tetapi berpusat pada diri sendiri. Kesombongan dan kebanggaan diri menutup 
rapat-rapat untuk Kristus dinyatakan. Ketiga, mengklaim diri orang percaya, tetapi tidak 
memiliki keberanian untuk meneruskan tongkat estafet berita Injil karena takut mengalami 
penderitaan. Kristus yang telah berinkarnasi, mati, dan bangkit bagi umat-Nya itu telah 
dilupakan.  

Renungkan: Jika keadaan ini yang terjadi jangan mengklaim diri sebagai pemegang tongkat 
estafet berita Injil!  
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Rabu, 28 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 2:14-18 

(28-8-2002) 
2Timotius 2:14-18 

Fit and Proper test (uji kelayakan) 
Fit and Proper test (uji kelayakan). Istilah fit and proper test (uji kelayakan) akhir-akhir ini 
giat digencarkan di kalangan eksekutif dan legislatif pemerintahan Indonesia. Ini dilakukan 
dalam rangka menciptakan pemerintahan yang jujur, loyal, dan berdedikasi tinggi bagi 
kepentingan bangsa dan negara. Karena itu, hal-hal yang diuji meliputi: kemampuan dan 
integritas, kejujuran dan moralitas seseorang. Diharapkan, mereka yang telah lulus uji kelayakan 
ini dapat menjadi "panutan." Yang jadi pertanyaan adalah apakah pelaksanaan fit and proper test 
itu sendiri sudah terbebas dari pengaruh kolusi, korupsi, dan nepotisme? Karena ternyata banyak 
pejabat yang telah diuji kelayakannya masih terlibat kasus KKN! Ternyata uji kelayakan tersebut 
belum dapat dipertanggung-jawabkan kelayakannya.  

Uji kelayakan ini ternyata juga menjadi concern Paulus ketika menasihati Timotius. Belajar dari 
pengalamannya, Paulus menemukan bahwa ternyata ada para hamba Tuhan yang telah 
menyimpangkan berita Injil, seperti Himeneus dan Filetus (ayat 17,18). Bagi Paulus, orang-
orang seperti mereka itulah yang perlu diwaspadai karena mengajarkan pengajaran-pengajaran 
yang menyimpang dari kebenaran Kristus, yang bisa membuat jemaat terguncang imannya. 
Karena itu, Paulus dengan tegas mengingatkan Timotius untuk meneruskan tongkat estafet berita 
Injil itu kepada orang-orang yang telah memenuhi standar kelayakan: berani berkata benar 
tentang Kristus, jujur, bertanggung jawab, dan setia pada firman Tuhan.  

Dari perikop ini kita belajar bahwa hanya hamba yang telah lulus fit and proper test yang Tuhan 
lakukan sajalah yang layak menjadi penerus tongkat estafet berita Injil. Karena mereka adalah 
hamba Tuhan yang mengutamakan kekudusan, memiliki hati murni, sifat-sifat Kristen terpuji, 
dan teruji. Sudah saatnya para pemegang tongkat estafet berita Injil, para hamba Tuhan 
mengintrospeksi diri dan bertanya pada Tuhan, "Apakah diri saya sudah memenuhi standar 
kelayakan yang Allah tetapkan!"  

Renungkan: Jika gereja memiliki hamba sejati, yang telah lulus uji kelayakan yang Allah 
lakukan, maka ajaran-ajaran palsu yang mengguncang iman jemaat dapat dipatahkan 
pengaruhnya.  
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Kamis, 29 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 2:19-26 

(29-8-2002) 
2Timotius 2:19-26 
Dasar yang teguh 

Dasar yang teguh. Himeneus dan Aleksander telah terpengaruh ajaran dualisme Yunani tentang 
kebangkitan. Mereka bukan hanya tersesat, tetapi juga menyesatkan banyak orang. Kini Paulus 
meneguhkan keyakinan jemaat yang masih murni imannya. Ada dasar yang kokoh bagi orang-
orang yang percaya kepada Tuhan. Orang-orang ini dimeteraikan oleh Allah sendiri sebagai yang 
dikenal dan dipilih-Nya (ayat 2:10). Metafora "meterai" adalah metafora yang digunakan untuk 
menandai sebuah bangunan yang dimiliki seseorang. Dengan ini, Paulus ingin menyatakan 
bahwa mereka yang sungguh-sungguh adalah milik-Nya tidak akan meninggalkan iman yang 
sejati. Mereka juga diminta untuk meninggalkan kelaliman dan ketidakbenaran sebagai respons 
terhadap status mereka, dan sebagai respons terhadap para pengajar sesat.  

Paulus kemudian menggunakan metafora yang berbeda lagi untuk menjelaskan tentang 
pelayanan. Pelayanan Tuhan diumpamakan sebagai sebuah rumah besar dengan beragam jenis 
perangkat: ada yang mulia, terbuat dari perak dan emas, juga ada yang kurang mulia, terbuat dari 
kayu dan tanah liat (ayat 20). Sebagai penjelasan tentang metafora itu, Paulus menyatakan bahwa 
Allah sebagai pemilik semua perangkat itu akan menggunakan perangkat-perangkat yang mulia 
untuk tujuan yang mulia, asal mereka memang membuktikan bahwa diri mereka pantas 
dimuliakan (ayat 21).  

Berkenaan dengan tugasnya menyucikan diri untuk pelayanan, Timotius harus meninggalkan 
hal-hal yang tidak kudus dan mengejar serta mengupayakan kualitas-kualitas hidup sebagai 
manusia Allah (ayat 22, bdk. 1Tim. 6:11) karena mereka tidak hadir dengan sendirinya dalam 
diri seseorang. Sebagai pemimpin jemaat, Timotius juga tidak diharapkan terlibat dalam 
perdebatan-perdebatan "tidak berpendidikan," dan tidak berguna. Intinya, sikap Timotius 
haruslah lemah lembut, tidak terpancing masuk ke dalam pusaran pembicaraan yang sifatnya 
spekulatif belaka. Ia harus menjadi pengajar yang mantap, tenang, dan akhirnya mampu 
membawa mereka yang tersesat kembali ke dalam iman yang sejati.  

Renungkan: Hidupilah status Anda dengan kualitas yang sepatutnya. Biarlah iman Anda 
menolong iman banyak orang.  
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Jumat, 30 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 3:1-9 

(30-8-2002) 
2Timotius 3:1-9 

Religiositas semu 
Religiositas semu. Kini Paulus menempatkan nasihatnya kepada Timotius dalam perspektif 
sejarah. Zaman ketika Timotius melayani sudah merupakan zaman akhir. Meskipun dalam 
perikop sebelumnya ada harapan agar mereka yang tersesat bisa bertobat, Paulus menyatakan 
bahwa Timotius seyogyanya mengerti situasi yang terjadi: manusia akan menjadi tambah jahat 
dan pelayanan akan menjadi jauh lebih sulit. Manusia akan menjadi makin cinta diri, sombong, 
pemberontak, tidak tahu berterima kasih, tidak bisa mengendalikan diri, tidak menyukai yang 
baik, dst. Mereka tidak mengutamakan mengasihi Allah (Ul. 6:4-5), tetapi lebih mencintai 
kenikmatan pribadi.  

Ciri-ciri tersebut di atas memang sebenarnya berlaku untuk manusia secara umum, tetapi secara 
khusus sangat mengena terhadap para lawan Timotius di Efesus. Paulus memperingatkan 
Timotius terhadap orang-orang yang memiliki religiositas atau kebaikan agamawi secara lahiriah 
belaka. Orang-orang macam ini mungkin dapat mengajar dengan baik, hidup rela menderita, 
tetapi sombong dan tidak mau hidupnya dikendalikan oleh Injil. Religiositas mereka yang palsu 
dengan demikian merupakan penyangkalan akan kuasa Allah yang sebetulnya merupakan 
sumber satu-satunya dari kesalehan. Kesalehan mereka adalah kesalahan karena terjadi bukan 
karena anugerah Allah! Timotius harus menghindari mereka.  

Paulus meneruskan dengan memberikan contoh konkret tentang apa yang mereka lakukan. 
Mereka mempengaruhi wanita-wanita yang lemah imannya, yang kemungkinan kaya dan 
berpengaruh. Wanita-wanita ini mungkin memiliki dosa di masa lampau, dan mereka bisa 
membayar ajaran sesat tersebut untuk memberikan jalan keluar yang semu. Namun, kemudian 
wanita-wanita ini terjerat kembali dalam nafsu mereka dan akhirnya mereka tidak pernah 
berubah meskipun belajar banyak. Pikiran orang-orang yang menyesatkan dan disesatkan ini 
telah korup dan akan nyatalah kebodohan mereka.  

Renungkan: Cermatilah hidup batiniah Anda. Kesalehan lahiriah, pelayanan, dan niat belajar 
tidak menjamin iman Anda!  
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Sabtu, 31 Agustus 2002 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 3:10-17 

(31-8-2002) 
2Timotius 3:10-17 

Berpegang pada kebenaran 
Berpegang pada kebenaran. Kembali Paulus memberikan kontras di sini dengan frasa "Tetapi, 
engkau ...." Paulus menasihati Timotius agar mengambil rute kehidupan yang bertolak-belakang 
dengan para pengajar sesat. Timotius didorong untuk mengikuti teladan hidupnya, yang setia dan 
senantiasa menantikan kedatangan Tuhan Yesus. Timotius perlu meneladani pengajaran dan 
kesalehannya. Ia juga perlu memiliki cara pikir seperti Paulus, memiliki niat untuk melayani 
Tuhan dengan daya tahan yang dilandasi kasih. Bukan hanya menasihati secara abstrak, Paulus 
kemudian mengingatkan Timotius tentang apa yang dialaminya sendiri di Antiokhia ketika ia 
dan Barnabas diusir, di Ikonium, ketika akan dilempari batu oleh masyarakat, dan di Listra, 
ketika ia dan Barnabas mula-mula disembah, tetapi lalu dilempari batu sampai hampir mati - 
namun Allah menyelamatkannya. Semua orang, termasuk Timotius, yang berketetapan untuk 
menjadi saleh akan mengalami penganiayaan. Mereka harus sadar akan hal itu.  

Untuk kedua kalinya muncul frasa "Tetapi, engkau ..." (ayat 14). Timotius sekarang didorong 
untuk berpegang teguh pada keyakinan yang dimilikinya sejak muda. Ia telah belajar dari Lois 
dan Eunike tentang iman kepada Kristus. Ia telah belajar dari Paulus. Ia juga telah belajar dari 
Perjanjian Lama dan Injil. Semua sumber tersebut membawa Timotius kepada pemahaman yang 
benar tentang keselamatan di dalam Kristus. Paulus menyatakan bahwa "segala tulisan" 
merupakan embusan nafas Allah, artinya keluar dari mulut Allah sendiri. Yang dimaksud "segala 
tulisan" di sini adalah PL ditambah dengan pesan-pesan Injil Kristus yang telah Timotius terima, 
baik secara tulisan maupun tulisan. Segala tulisan itu menolong orang-orang percaya untuk 
mendapatkan pengajaran yang benar, menghardik ajaran sesat, mengoreksi kehidupan moral 
yang keliru, dan menolong orang untuk hidup dalam kesalehan. Tujuan Paulus mengemukakan 
ini adalah agar Timotius setia dalam pelayanannya dan dipersiapkan untuk pekerjaan baik: 
mengabarkan Injil Kristus dengan tekun.  

Renungkan: Teladanilah mereka yang patut diteladani dan berpeganglah pada Alkitab. Itulah 
rahasia pelayanan yang sukses.  
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Minggu, 1 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 4:1-8 

(1-9-2002) 
2Timotius 4:1-8 

Menuju garis finis 
Menuju garis finis. Sekali lagi Paulus berpesan pada Timotius untuk melayani Tuhan dengan 
sungguh-sungguh. Namun, pada bagian ini Paulus memberikan alasan yang lain lagi, dari sudut 
pandang masa depan. Pertama, berkaitan dengan tugasnya sebagai pemberita firman dan 
pengajar, karena akan datang masa dimana orang lebih suka dengan ketidak benaran dan 
�dongeng� (ayat 2-4). Kedua,karena penghakiman yang akan datang. Dua kali Paulus 
menyinggung pengajaran tentang Allah sebagai Hakim. Kesadaran ini seharusnya juga menjadi 
inspirasi yang membuat Timotius makin sungguh-sungguh melayani. Ketiga, Karena apa yang 
menanti Paulus �mahkota kebenaran� (ayat 6-8), seperti atlit pada pertandingan olahraga 
Yunani/Romawi purba. Tetapi, mahkota kebenaran ini bukanlah imbalan setimpal atas jerih 
payah pelayanan Paulus. Paulus dengan jelas menyebutnya sebagai sesuatu yang �akan 
dikaruniakan�(ayat 8, apodosei). �Mahkota kebenaran� itu melambangkan pembenaran yang 
datangnya dari Tuhan sendiri, walaupun dihadapan pengadilan dan dimata dunia, Paulus adalah 
pesakitan yang duduk dikursi terdakwa. Sudut pandang kemasa depan inilah yang menjadi dasar 
supaya Timotius sebagai pemberita firman bersikap siap sedia (ayat 2), menguasai diri dalam 
segala hal (ayat 4), dan �menunaikan� tugas pelayanannya, seperti seorang atlit yang 
mencapai garis finis dengan baik.  

Renungkan: Pelayanan kita yang terutama adalah kehidupan kita sehari-hari.  

Bagaimana kita dapat mencapai garis akhir, bergantung pada cara kita memandang diri sendiri: 
sebagai atlit yang harus terus memotivasi diri, berlatih dan berjuang, atau penonton yang duduk 
santai?  
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Senin, 2 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 4:9-18 

(2-9-2002) 
2Timotius 4:9-18 

Berani..... minta tolong?! 
Berani..... minta tolong?! Pemberani. Itulah salah satu gambaran ideal yang harus ditampakkan 
oleh seorang pelayan Tuhan. Sifat lain yang sering dianggap �semarga� dengan keberanian 
adalah kemandirian, dan siap untuk memberikan pertolongan pada saat dibutuhkan. Sifat-sifat 
inilah yang justru tidak ditonjolkan Paulus kali ini.  

Mengapa demikian? Ada cukup banyak alasan. Beberapa sahabat terdekat Paulus Seperti 
Timotius sendiri, Kreskes, Titus, dan lainnya,tidak sedang bersama dengannya. Juga Tikhikus, 
karena Paulus sendiri yang telah mengutusnya pergi. Selain itu, juga Demas yang telah 
membelot serta meninggalkan Paulus, bersama dengan orang-orang lain yang telah 
�meninggalkan aku� pada saat pembelaannya yang pertama di pengadilan (ayat 16). Semua ini 
dilengkapi dengan kehadiran Aleksander, yang banyak berbuat jahat. Karena itu Paulus berani 
meminta tolong, terutama kepada Timotius, dan, secara tidak langsung, kepada Markus. 
Permintaan tolong ini merupakan pengakuan Paulus tentang ketidakberdayaan dirinya yang 
membutuhkan bantuan saudara-saudara yang lain.  

Berani mengakui kebutuhan penting dalam pertumbuhan iman. Kerendahan hati ini melahirkan 
pengakuan, bahwa hanya Allah yang sanggup bertindak adil terhadap yang jahat (ayat 14), dan 
yang sanggup mendampingi, menguatkan, dan menjagainya.  

Paulus, rasul yang dikenal tegar iman dan berkepribadian matang, bukanlah manusia super, yang 
selain terus mengandalkan pertolongan dan pemeliharaan Allah, juga selalu dapat mengatasi 
permasalahannya sendiri. Pauluspun ternyata membutuhkan Dukungan moril dari teman-
temannya. Tindakan Paulus ini membukakan kepada kita tentang dua hal. Pertama, fungsi teman 
atau sahabat dalam persekutuan adalah saling menghibur, menguatkan, dan berbagi suka maupun 
duka. Kedua, hanya sahabat sejati yang memiliki kepekaan untuk bertindak memberikan 
pertolongan.  

Renungkan: Kadang mengakui kesulitan dalam pertumbuhan kerohanian kita berarti 
kesempatan untuk meminta tolong. Sebaliknya, sering keengganan kita untuk meminta tolong 
adalah awal dari keangkuhan dan kebebalan, yang bermuara pada kejatuhan.  
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Selasa, 3 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Timotius 4:19-22 

(3-9-2002) 
2Timotius 4:19-22 

Berjuang sendiri tetapi tidak sendirian 
Berjuang sendiri tetapi tidak sendirian. Kemarin kita belajar tentang teladan Paulus Yang 
tidak menganggap tindakkannya meminta pertolongan sebagai tindakan kelemahan. Hari ini kita 
belajar tentang kerendahan hati Paulus. Dalam pelayanan , kerendahan hati selalu terkait dengan 
kasih persaudaraan yang hangat dan hidup. Nama-nama seperti Priska, Akwila, Onesiforus, serta 
�semua saudara yang lain� menjadi pengajaran dalam  

Bentuk riil dari jejaring persaudaraan dan persahabatan yang menopang Paulus. Paulus Berada di 
penjara, namun ia tidak berjuang sendirian. Ada teman-teman sepelayanan yang selalu 
menghibur, menopang serta mendukung kebutuhan hiodupnya.  

Hal yang sangat indah dari nas yang kita baca ini adalah, masing-masing pihak di dalam jejaring 
persaudaraan ini dan berinisiatif serta berusaha menjaga keakraban mereka dengan kasih, tanpa 
bergantung pada keadaan. Kembali kita belajar bahwa �kasih� itu �tak lekang oleh panas, tak 
lapuk oleh hujan!� Kasih itu memiliki peran yang luar biasa, karena tidak dapat dibatasi 
perwujudannya oleh kondisi apapun, da dalam situasi bagaimanapun!  

Untuk semua yang telah terjalin indah ini, dimasa-masa akhir hidupnya, Paulus mengirim salam 
terakhir pada Timotius dan saudara-saudara yang lain dengan menyatakan, �kasih karunia 
menyertai kamu�. Dalam bahasa aslinya, kata �kamu� yang digunakan adalah kata ganti 
jamak, artinya, berkat ini tidak hanya ditujukan kedpada Timotius, walaupun bagian terbesar dari 
surat ini murni ditujukan kepada Timotius, secara pribadi. Paulus memohon berkat Tuhan untuk 
semua saudara-saudaranya sepelayanan, terutama yang ada bersama Timotius.  

Kita belajar dua hal dari Paulus. Pertama, dimasa-masa akhir hidupnya, ia tidak menyesali 
keadaannya tetapi justru memaksimalkan kehadirannya dengan menjadi berkat bagi banyak 
orang. Kedua, Paulus menunjukan kepada kita arti persahabatan yang sebenarnya.  

Renungkan: Anda butuh komunitas/jejaring persaudaraan supaya kehidupan Anda sungguh-
sungguh menjadi kehidupan yang melayani Tuhan. Jagalah kontak anda dengan mereka. 
Terutama, sebutkanlah nama mereka satu persatu dalam doa syafaat Anda.  
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Rabu, 4 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 1;6:8-13 

(4-9-2002) 
Imamat 1;6:8-13 

Harumnya aroma kurban 
Harumnya aroma kurban. Satu dari tiga macam kurban utama dalam kemah pertemuan umat 
Israel adalah kurban bakaran yang dijelaskan dalam pasal ini. Di depan kemah pertemuan , 
kurban dibakar di mezbah sampai menjadi abu, dan tidak ada bagian darinya yang dimakan, baik 
oleh imam-imam maupun para pembawa kurban. Kemudian pembawa kurban menumpangkan 
tangannya diatas kurban tersebut, dan darah kurban dipercikan ke mezbah. Kita tidak boleh 
menafsirkan bahwa tindakan tersebut pada dirinya sendiri membuat terjadinya pengalihan dosa. 
Penumpangan tangan dilakukan sebagai tanda bahwa petobat sungguh ingin terlepas dari dosa-
dosanya, dan ingin agar kesalahannya diampuni Tuhan.  

Perintah ini disampaikan Allah dari kemah pertemuan (ayat 1:1), yang merupakan sarana bagi 
Allah untuk mengkomunikasikan firmanNya dan menjadi tempat untuk menyatakan 
kehadiranNya. Sebagai respon terhadap panggilan Allah bagi umat Israel untuk menjadi bangsa 
yang kudus, mereka yang berdosa perlu menerima pengampunan dosa dan penyucian diri 
dihadapan Allah yang kudus.  

Kurban bakaran merupakan tanda bagi Allah dari para penyembah yang membawa kebutuhan-
kebutuhan mereka kepadaNya. Tujuannya tidak lain adalah untuk mendapatkan respon dari 
Allah. Allah disini �dianggap� mencium aroma harum asap kurban jika Ia berkenan(ayat 
1:9,13,17). Kurban bakaran biasanya merupakan kurban pertama dari rangkaian kurban-kurban 
lainnya. Dengan demikian, kurban ini menjadi semacam�penarik perhatian� dari Allah untuk 
diriNya sendiri.  

Kita melihat bahwa ada macam-macam variasi kurban yang dapat dibawa kehadapan Allah, 
tergantung harganya. Mereka yang lebih berkecukupan dapat membawa kurban hewan yang 
lebih mahal, demikian pula sebaliknya. Hal ini menunjukan bahwa Allah memberikan 
kesempatan sama kepada semua kelas sosial untuk datang mendekat kepadaNya.  

Renungkan: Jika kita ingin melayani Tuhan, kita harus kudus! Kurban penebusan Kristus cukup 
tidak saja untuk menebus kita selamanya, tetapi juga untuk menguduskan kita dari hari kehari.  
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Kamis, 5 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 2;6:14-23 

(5-9-2002) 
Imamat 2;6:14-23 

Indah kurban bagi Allah 
Indah kurban bagi Allah. Jenis kurban yang juga dianggap sebagai �yang paling kudus� 
adalah kurban sajian. Artinya, hanya imam-imam yang dapat mengambil bagian didalam 
menikmati sisa kurban-kurban tersebut. Istilah �kurban sajian� sendiri sebenarnya berarti 
�penghormatan atau pemberian�. Jadi, istilah ini mencakup pemberian kurban dalam arti luas. 
Kurban sajian pada mulanya tidak untuk dibakar, tetapi untuk dipersembahkan di hadapan Allah. 
Karena akan dibakar, kurban ini haruslah tidak beragi, tidak mengandung madu, dan perlu 
dibubuhi garam. Alasan mengapa ragi harus disingkirkan kurang begitu jelas namun madu perlu 
disingkirkan karena madu dipersembahkan oleh bangsa-bangsa lain bagi berhala-berhala mereka. 
Penyembahan Israel haruslah unik karena Allah itu unik. Garam sendiri merupakan tanda adanya 
suatu komitmen yang permanen untuk melakukan kewajiban sebagai umat percaya, yaitu 
komitmen untuk menguduskan diri dihadapan Allah melalui kurban. Kurban akan dibawa kepada 
Allah melalui perantaraan imam-imam melalui sebuah prosesi yang menjadi ritus kebiasaan di 
dalam masyarakat Israel (ayat 8). Tujuannya adalah agar kurban itu dipersembahkan bukan 
hanya sebagai yang harum, tetapi juga sebagai yang �indah� di mata Allah. Keindahan dimata 
Allah ini tetap dapat dicapai dengan kurban sajian yang jauh lebih murah daripada kurban 
binatang.  

Dalam 6:14-23, kita memperhatikan adanya perbedaan, yaitu diberikan kesempatan bagi Harun 
dan keturunannya untuk menikmati sisa korban bakaran. Perkataan dalam kalimat terakhir ayat 
11 dapat diterjemahkan dengan lebih baik sebagai berikut, �Setiap orang yang akan menyentuh 
hal-hal ini haruslah berada didalam status yang kudus� Dengan demikian, kekudusan tidak 
dapat dialihkan melalui sentuhan terhadap benda kudus, melainkan melalui Tindakan 
pengudusan.  

Renungkan: Hiduplah secara unik bagi Allah yang unik. Bangsa Indonesia memerlukan 
manusia yang berintegritas tinggi, tidak terbawa arus moralitas umum yang bobrok. Itu akan 
menjadi persembahan yang indah dimataNya.  
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Jumat, 6 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 3;7:11-21 

(6-9-2002) 
Imamat 3;7:11-21 

Menjamu Tamu yang mulia 
Menjamu Tamu yang mulia. Jenis kuran yang ketiga adalah makanan kudus (kurban shalom, 
kurban salam). Jenis kurban ini tidak dianggap sebagai yang paling kudus, karena sisanya bisa 
bisa dimakan baik oleh para imam maupun para pembawa kurban, bahkan diluar kemah 
pertemuan. Hanya bagian lemak tertentu yang dibakar dimezbah bagi Allah. Tujuan dari kurban 
ini adalah agar pembawa kurban bisa bersama-sama menikmati hidangan dengan imam, dan 
Allah dianggap sebagai tamu terhormat. Kurban ini juga bisa merupakan satu ucapan 
terimakasih, kurban sukarela, dan kurban pembayaran nazar. Meski bisa dipakai dalam perayaan 
publik (ayat 23:19), persembahan secara pribadi lebih sering menjadi alasannya.  

Lemak dibakar bagi Allah. Didalam kehidupan manusia, lemak biasanya tidak dimakan. Namun, 
du sini justru lemak diinginkan Allah, dan semua lemak merupakan bagian Allah. Bangsa Israel 
tidak boleh memakan lemak ataupun darah di mana pun, bukan hanya di kemah pertemuan. Ini 
tidak berarti bahwa Allah menyukai rasa lemak, namun lemak disini dilihat sebagai simbol 
energi dan berkat. Pemberian lemak kepada Allah menunjukan keinginan untuk memberikan 
yang terbaik bagi Allah. Jika kita melihat ayat 11, dikatakan bahwa kurban merupakan 
�santapan� bagi Allah. Namun, Allah Israel menginginkan kurban bukan untuk 
menyantapnya, melainkan kerena Ia mengaharapkan umatNya mengabdi dan menyembah Dia. 
Dalam ps 7:11-21, kita melihat ada penjabaran lebih jauh lagi mengenai kurban salam ini. Ada 4 
jenis roti yang perlu disediakan sebagai sajian, dan kemudian imam akan memakan satu bagian 
dari setiap jenis roti tersebut, sebagai persembahan khusus bagi Tuhan. Demikian pula terdapat 
peraturan mengenai waktu untuk memakan sisa kurban, serta mengenai masalh najis dan tidak 
najis berkenaan dengan orang yang memakan kurban. Meskipun Allah adalah �tamu�, Ialah 
yang utama dan menentukan keseluruhan acara makan bagi kita.  

Renungkan: Hari ini biarlah anda mengingat bahwa Allah hadir senantiasa bersama Anda 
sebagai Tamu yang terhormat. Hormatilah Dia dengan semarak kekudusan.  
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Sabtu, 7 September 2002 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 4:1-5;6:24-30 

(7-9-2002) 
Imamat 4:1-5;6:24-30 

Dosa yang tidak disengaja 
Dosa yang tidak disengaja. Sebagai umat yang tidak lepas dari dosa dan kesalahan, bangsa 
Israel dituntut untuk membawa kurban penghapus dosa dan salah, sebagaimana di jelaskan 
dalam pasal 4 dan 5.  

Pasal 4:1-5:13 menjelaskan macam kurban pertama dari 2 macam kurban utama untuk tujuan ini, 
biasa disebut sebagai kurban penghapus dosa. Tujuannya adalah untuk memurnikan seseorang 
dari kesalahannya. Dua macam kurban penebus dosa dijelaskan di sini. Pertama, memakai lembu 
jantan muda, berumumr kira-kira 3 tahun (ayat 4:3-21). Kurban ini disajikan bila Imam besar 
atau bangsa Israel secara kolektif bersalah. Dalam prosesi penyajian, kurban dibawa masuk 
ketempat kudus. Ini menunjukan betapa seriusnya pelanggaran tersebut terhadap Allah dan 
tempat kudusNya. Yang unik lagi, hanya disini darah dipercikkan di dalam �tempat kudus�, 
bukan dalam pelataran (ayat 6). Tidak ada bagian kurban yang dimakan oleh imam. Kurban 
bakaran berfungsi untuk memadamkan murka Allah, dan pembakaran sisa kurban menyimbolkan 
penyingkiran ketidakmurnian.  

Kedua, memakai kambing atau domba, namun kadang juga dapat memakai burung atau sajian. 
Kurban macam ini diharuskan apabila seorang Israel atau kepala suku tanpa sengaja melakukan 
tindakkan terlarang (ayat 4:22-35) atau gagal melaksanakan suatu tugas (ayat 5:1-13). Tujuannya 
adalah untuk memadamkan murka Allah dan untuk memberikan upah bagi para imam yang telah 
melayani umat.  

Kita kemudia masuk kedalam kurban yang dimaksudkan untuk kesalahan karena tidak 
melakukan sesuatu atau melakukan sesuatu secara pasif (ayat 5:1-13). Kesalhan yang dijabarkan 
bervariasi, dan alternatif penyajian kurban juga disesuaikan dengan kemampuan ekonomisnya. 
Tidak ada alasan untuk tidak hidup kudus berdasarkan ketetapan Allah.  

Renungkan: Untuk menjadi bangsa yang kudus, perhatikan apa yang harus kita lakukan dan apa 
yang tidak boleh kita lakukan. Ketidak pekaan terhadap dosa merupakan kebutaan yang 
membawa kita menuju kehancuran.  
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Minggu, 8 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 5:14-6:7;7:1-10 

(8-9-2002) 
Imamat 5:14-6:7;7:1-10 

Antara kekudusan dan kepemilikan 
Antara kekudusan dan kepemilikan. Selain kurban penghapus dosa, ada pula kurban penebus 
salah. Kurban itu juga harus dibawa kehadapan Allah apabila seseorang bersalah karena 
melakukan sesuatu yang keliru dengan tidak terlalu yakin, atau melakukan dosa, namun tidak 
sadar kemudian bahwa ia telah bersalah (ayat 17-19)  

Selain itu, ada pula kesalahan karena pengambilan harta, yang berkaitan dengan besumpah palsu 
dalam masalah kepemilikan sesamnya. Ada orang yang bersalah karena tidak bertanggung jawab 
terhadap harta yang dipercayakan kepadanya, ada pula yang menipu, dan ada juga kesalahan 
tidak bisa mengganti barang hilang yang sebelumnya ia telah temukan. Kita melihat bahwa 
kesalahan disini adalah kesalahan yang disengaja!  

Sumpah palsu langsung akan melibatkan Allah yang namaNya disebut secara sia-sia. Orang yang 
bersalah tidak dilepaskan dari tanggung jawab untuk mengembalikan harta sesamanya, namun ia 
harus membayar secara penuh kerugian yang telah disebabkannya. Bahkan ia juga di denda 20% 
dadri nilai yang hilang.  

Dalam Mazmur 7:1-17, kita melihat bahwa cara kurban disajikan telah ditentukan. kulit dari 
kurban bisa disimpan, tidak seperti dalam kasus kurban penghapus dosa. Kurban sajian lebih 
lanjut disyaratkan (ayat 9).  

Renungkan: Kekudusan berkaitan dengan masalah materiil. Bagaimana cara anda mendapatkan 
kebutuhan harta benda Anda? Singkirkan mental atau kecenderungan untuk korupsi jauh-jauh ! 
Itu akan menyelamatkan banyak orang, dan terutama diri anda sendiri.  
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Senin, 9 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 7:22-38 

(9-9-2002) 
Imamat 7:22-38 

Kurban dan kekudusan 
Kurban dan kekudusan. Larangan untuk memakan lemak dan daran kembali disampaikan. 
Perlu diketahui bahwa lemak yang dimaksud disini, sebagaimana yang dimaksud pula dalam 3:3-
4, bukan sekadar lemak yang menempel dalam daging, tetapi lemak yang menyelubungi isi perut 
dan usus binatang. Lemak demikian harus dikhususkan bagi Tuhan semata, dan penggunaan 
lemak ini untuk keperluan yang lain dilarang dengan keras. Hal ini berlaku bukan hanya untuk 
binatang kurban, tetapi juga untuk semua binatang yang tahir. Darah dilarang untuk dikonsumsi 
di mana pun, kecuali darah ikan dan beberapa jenis serangga.  

Selanjutnya, dalam ayat 28-34 penjelasan perintah tetang kurban salam. Berbeda dari kurban-
kurban maha-kudus yang di jelaskan dalam 6:8-7:10, yang hanya dikerjakan oleh mereka yang 
memangku jabatan iman saja, bagian ini melibatkan orang-orang awam pula. Karena mereka 
yang bukan imam tidak boleh meletakan persembahan diatas mezbah, maka mereka diikut 
sertakan secara terbatas didalam persembahan-persembahan yang tidak termasuk jenis 
persembahan mahakudus. Dengan tangannya sendiri, seseorang mebawa kurban, dan bagian 
dada kurban menjadi persembahan unjukan bagi Allah. Lemaknya kemudian dibakar. Urutan 
prosedurnya penting untuk diperhatikan: imam harus mengambil dada dan paha kanan kurban 
setelah lemak dibakar dimezbah, karena lemak adalah bagian Tuhan (bdk. 1Sam. 2:15-17).  

Bagian ini ditutup dengan suatu rangkuman (ayat 35-38). Bgaian Harun dan keturunannya telah 
dijelaskan. Bangsa Israel harus memperhatikannya dengan seksama. Demikian pula, ritus-ritus 
mengenai kurban-kurban telah digariskan. Tujuan dari semua ini adalah agar bangsa Israel 
beribadah kepada Allah dengan setia melalui pemberian kurban-kurban, menguduskan diri 
mereka.  

Renungkan: Ketika anda mengambil keputusan untuk hidup kudus, Anda tidak dapat menjadi 
kudus dengan cara anda sendiri. Renungkan firmanNya setiap hari karena itu menyukakan hati 
Allah agar anda menjalani hidup sebagai ibadah yang berkenan dihadapan Allah.  
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Selasa, 10 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 8 

(10-9-2002) 
Imamat 8 

Melayani Allah yang kudus 
Melayani Allah yang kudus. Pasal ini dimulai dengan memberikan garis besar dari bagian 
bagian selanjutnya (ayat 1-5). Pendahuluan ini berfungsi untuk menegaskan bahwa perintah ini 
memang berasal dari Allah. Kita memperhatikan adanya pengulangan frasa, �seperti yang 
diperintahkan Tuhan kepada Musa� berkali-kali (ayat 9,13,17,dst.). Hal ini ingin menunjukan 
bahwa Musa, Harun dan keturunannya taat kepada Allah, dan ingin menyatakan kepada Israel 
bahwa asal mula ibadah mereka buan dari tradisi manusia, namun dari Allah.  

Kemudian kita melihat 2 upacara yang berbeda, namun terkait. Pertama, pengudusan mezbah 
dan kemah pertemuan, serta pengudusan Harun sebagai imam besar (ayat 6-12). Umat mula-
mula dikumpulkan �didepan pintu kemah pertemuan�. Lalu Harun dan anak-anaknya dibasuh 
dengan air, sebagai pembasuhan secara fisikal, juga sebagai pemurnian. Musa mengenakan 
pakaian imam untuk anak-anak Harun, dan pakaian imam besar untuk Harun yang mencakup 
hal-hal seperti tercatat dalam Kel. 28 dan 39.  

Kedua,penahbisan Harun dan anak-anaknya sebagai imam-imam, yang dilakukan dengan 
rangkaian persembahan kurban dan upacara pemurnian, dilakukan selama 7 hari (ayat 13-36). 
Penahbisan merupakan pengalihan atau transfer status/jabatan. Darah kurban menyucikan Harun 
dan anak-anaknya, serta mengikat mereka dalam perjajian untuk melayani Allah dalam 
kemahNya. Selanjutnya persembahan unjukan diserahkan di telapak tangan Harun untuk 
dipersembahkan kekpada Tuhan karena persembahan itu adalah untuk kepentingannya dan anak-
anaknya (ayat 27). Terakhir Musa menyelesaikan penahbisan itu dengan minyak urapan (ayat 
30).  

Melalui perikop ini kita belajar bahwa seseorang yang telah dipilih Allah menjadi pelayanNya, 
tidak otomatis dapat menjalankan tugas tersebut sebab orang tersebut harus terlebih dahulu 
dikuduskan, dan menjadi kudus.  

Renungkan: Ingat bahwa sebeum anda melayani, memimpin, bersaksi, berbagi, anda perlu 
menguduskan diri anda, dan seterusnya hidup kudus karena Allah yang anda layani adalh kudus.  
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Rabu, 11 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 9 

(11-9-2002) 
Imamat 9 

Pelayan dan imamat yang kudus 
Pelayan dan imamat yang kudus. Sebelum Harun dan putra-putranya dapat dan layak 
menjalani keimaman mereka, perlu terjadi dulu dua hal. Pertama, sabda Allah datang melalui 
Musa memberi petunjuk dan perintah. Ini menyatakan prinsip bahwa setiap pelyanan yang benar 
harus bersumber pada firman Allah dan berjalan sesuai perintah Allah. Kedua, sebelum layak 
memberikan berbagai kurban untuk pendamaian dan syukur mewakili umat, Harun sendiri harus 
memberikan dulu kurban-kurban yang sama bagi dirinya sendiri. Kurban untuk penghapus dosa 
bagi dirinya adalah lembu (ayat 20), mengingatkan kita akan lembu emas yang Harun buat demi 
memenuhi tuntutan dosa Israel. Kurban bakaran yang menandakan penyerahan diri penuh adalah 
seekor domba jantan, mengingatkan kita akan domb jantan yang dikorbankan sebagai ganti 
Ishak. Kedua korban ini menegaskan bahwa sebalum kita bisa melayani orang lain, kita harus 
lebih dulu dikurduskan dari dosa kita dan menyerahkan diri total kepada Allah.  

Urutan kurban untuk umat Israelpun sama, hanya kini ada tambahan lain yaitu kurban 
keslamatan yaitu kurban yang menandakan terjadinya persekutuan dengan Allah yang 
menumbuhkan kedamaian di dalam hati dan kehidupan umat. Tujuan semua kurn ini adalah 
karena Tuhan akan menampakan diri kepada mereka (ayat 4,6). Jadi kurban-kurban bukan 
dimaksudkan supaya Tuhan berkenan atau datang kepada mereka tetapi karena Tuhan akan 
menampakan diri dan supaya mereka dapat melihat menikmati kemulianNya, mereka harus 
menyiapkan diri agar layak menyambut anugrah itu.  

Anugrah Allah di dalam Yesus Kristus telah menyatakan kemuliaan dan penyelamatan dari Allah 
secara sempurna dan tuntas. Karena itu kita tidak lagi perlu upacara-upacara kurban seperti 
zaman PL itu. Namun prinsipnya terus berlaku hingga kini. Kurban keslamatan dari Tuhan 
Yesus adalah awal bagi kehidupan yang tumbuh dalam ketaatan dan kekudusan ke arah Dia.  

Renungkan: Baik pelayan Tuhan penuh waktu maupun umat, sama perlu memelihara 
keslamatan dalam kekudusan agar dapat menghayati kehadiranNya secara penuh.  
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Kamis, 12 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 10 

(12-9-2002) 
Imamat 10 
Api Allah 

Api Allah. Semakin seseorang dekat dengan Allah, semakin ia harus menghormati kekudusan 
Allah dalam kehidupan dan pelayanannya. Deikianlah kira-kira pengalimatan bebas dari kata-
kata Musa di ayat 3 tentang api Allah yang mematikan Nadab dan Abihu. Pasal ini merupkan 
tragedi pembalikan pasal sebelumnya. Dalam kedua pasal ini kita sama berjumpa dengan api 
Allah, sama menyambar dan memakan habis. Bedanya,yang pertama adalah api Allah 
menyambar menghabiskan kurban-kurban yang disampaikan oleh para imam, menandakan 
perkenan Allah. Peristiwa itu membuat umat bersorak-sorai. Dalam peristiwa ini api Allah 
menyambar habis juga Nadab dan Abihu, tanda hukuman Allah. Akibatnya, semua orang 
terutama Harun terdiam (ayat 3b). Bahwa Allah sangat tegas dalam hukumanNya ini tampak 
lebih jauh dari Ia melarang Harun dan anak-anaknya yang lain untuk meratapi Nadab dan 
Abihu.Allah menuntut agar mereka mengambil posisi Allah dan bukan posisi Nadab dan Abihu 
yang Allah hukum.  

Mengapa Allah sedemikian murka? Api apakah yang telah Nadab dan Abihu persembahkan? 
Apakah api itu tidak mereka ambil dari mezbah? Atau mereka tidak boleh melakukan itu? Hanya 
sedikit penjelasan di berikan, yaitu bahwa api yang mereka taruh ke persembahan itu adalah api 
yang asing yang tidak diperintahkan Allah kepada mereka (ayat 1b). Dengan kata lain, meski 
mereka adalah imam dan tugas itu adalah tugas mereka, namun karena mereka tidak 
menjalankan tugas mereka sesuai peraturan Tuhan, mereka telah menodai kekudusan Allah. 
Justru karena mereka adalah hamba Allah, mereka harus lebih menunjukkan sikap hormat 
terhadap Allah dan kekudusanNya. Dalam peristiwa berikutnya Harun dan anak-anaknya 
kembali membuat kesalahan yaitu mereka tidak memakan kurban seperti yang telah Allah 
perintahkan. Tetapi mereka tidak memakan karena takut akan kekudusan Allah yang sudah 
terjadi sebelumnya. Kali ini Allah tidak menghukum.  

Renungkan: Allah yang kasih, tegas menghukum orang yang teledor tidak menaati firmanNya. 
Namun Allah tahu membedakan mana yang salah karena teledor, mana yang karena takut.  
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Jumat, 13 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 11 

(13-9-2002) 
Imamat 11 

Kebiasaan Rohani 
Kebiasaan Rohani. Kebiasaan rohani menurut pemahaman kebanyakan kita adalah hal-hal 
seperti pergi ke gereja, memuji Tuhan, berdoa, membaca Alkitab. Tidak terpikirkan oleh kita 
bahwa kebiasaan makan adalah kebiasaan rohani juga. Oleh karena itu tidak heran jika sulit bagi 
kita memahami arti rohani bagian ini.Lebih-lebih karena dalam Perjanjian Baru pengaturan 
tentang makanan haram dan halal ini telah dibatalkan (Kis. 10), kita cenderung menganggap 
bagian ini tidak relevan.  

Peraturan-peraturan yang Tuhan Allah berikan kepada umatNya dalam bagian ini sebenarnya 
sederhana saja. Ada jenis binatang yang boleh dimakan, dan dipakai juga untuk kurban-kurban; 
ada jenis binatang yang tidak boleh dimakan karena diperhitungkan najis. Mengapa yang satu 
dianggap yang lain najis, tidak Allah jelaskan. Jadi tidak dapat kita dogmakan bahwa alasannya 
karena kesehatan, atau karena ada binatang-binatang yang najis itu yang dipakai dalam 
penyembahan berhala. Lebih tepat kalau kita akui saja bahwa kita tidak tahu apa sebabnya. 
Sebab yang lebih dalam terletak pada kehendak Allah sendiri yang sesudah memberi umatNya 
peraturan tentang jalan masuk ke persekutuan denganNya melalui kurban-kurban, kini 
mengajarkan tentang kebiasaan-kebiasaan yang menanamkan  

Kepekaan tentang kudus tidak kudus dalam kehidupan umat.  

Kehidupan kita terdiri dari kebiasaan-kebiasaan. Kebiasaan makan, kebiasaan tidur dan bangun, 
kebiasaan kerja, kebiasaan yang berhubungan dengan hobi, dlsb. Kita cenderung beranggapan 
bahwa kebiasaan-kebiasaan itu tidak perlu dikaitkan dengan soal-soal rohani. Akibatnya 
kehidupan kita terbagi kedalam dua ruang terpisah: aspek rohani dan aspek sehari-hari yang 
tidak rohani. Bagian firman ini mengingatkan bahwa kita tidak bisa hidup terbelah dua demikian. 
Kebiasaan-kebiasaan kita dari rumah sampai kekantor, dari pribadi sampai komunal, ddari rumah 
makan sampai kerumah ibadah, harus serasi dan sepenuhnya mengekspresikan kemuliaan Tuhan.  

Renungkan: Kristus menyelamatkan dan membebaskan kita agar kita boleh bebas memuliakan 
Dia dengan segenap hidup kita.  
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Sabtu, 14 September 2002 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 12 

(14-9-2002) 
Imamat 12 

Kenajisan karena melahirkan 
Kenajisan karena melahirkan. Kali ini kita bertemu dengan kenajisan yang berhubungan 
dengan sesuatu yang berasal dari diri manusia sendiri. Hal yang menurut Tuhan perlu dianggap 
najis itu adalah pengeluaran cairan sesudah seorang perempuan bersalin. Jadi yang najis 
bukanlah hal bersalin itu sendiri atau beroleh anak, melainkan mengeluarkan cairan darah 
sehabis bersalin yang sebenarnya adalah sesuatu yang wajar. Pada tahap awal biasanya cairan itu 
berwarna merah segar, persis seperti cairan yang keluar ketika menstruasi yang juga oleh Allah 
diatur sebagai sesuatu yang menajiskan (pasal 15). Pada tahap kedua cairan itu berubah merah 
tua kecoklatan, dan akhirnya ditahap ketiga berubah lagi menjadi merah pucat. Prempuan yang 
bersalin anak laki-laki selama tujuh hari tidak boleh kena apa pun termasuk ke Bait Allah, atau 
dua minggu bila anaknya perempuan, agar tidak menajiskan.  

Untuk pembaca modern, peraturan ini menimbulkan tanda tanya. Mengapa sesuatu yang wajar 
dan merupakan bagian dari kodrat wanita dianggap najis? Lebih membingungkan lagi adalah 
mengapa darah yang dikeluarkan oleh perempuan sehabis bersalin merupakan hal yang disoroti 
sebagai pembuat kenajisan. Ada tiga hal yang dapat kita pelajari. Pertama, mahluk-mahluk hidup 
yang sekarat mengeluarkan darah atau cairan yang berbahaya. Jadi peraturan ini mengingatkan 
agar orang berhati-hati terhadap dosa dan segala hal yang membahayakan hidup. Kedua, 
kehilangan banyak darah dapat mengakibatkan kematian. Jadi peraturan ini mengingatkan bahwa 
sesuatu yang kehilangan unsur kehidupan adalah tidak layak. Satu hal lagi yang dapat kita 
pertimbangkan adalah bahwa mengeluarkan darah sehabis bersalin adalah wajar, baik dalam 
peraturan kurban maupun dalam proses mengandung darah adalah karunia hidup dari Allah. 
Sesuatu yang baik bisa juga menjadi najis bila tidak diatur. Itulah yang mungkin hendak Allah 
tanamkan dalam pengertian umatNya tentang kekudusan.  

Renungkan: Seks, hubungan kasih, anak, teknologi, dlsb. Adalah karunia-karunia baik Allah 
yang perlu dikuduskan. Bila tidak hal-hal tersebut bisa saja menajiskan dan mematikan rohani 
kita.  
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Minggu, 15 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 13-14 

(15-9-2002) 
Imamat 13-14 

Kekudusan yang memisahkan dan 
pengorbanan yang merekatkan 

Kekudusan yang memisahkan dan pengorbanan yang merekatkan. Imamat 13-14 
merupakan penjabaran peran para imam sebagai penyelidik kenajisan dan sekaligus proklamator 
pentahiran. Para imam harus mencermati dan menjatuhkan vonis bagi yang najis, dan 
memberitakan penerimaan atas apa yang telah dipulihkan. Tugas para imam ini menjadi penting, 
karena apa yang najis tidak dapat berada ditengah perkemahan Israel. Hal ini bukan disebabkan 
karena alasan kesehatan, namun karena alasan kesucian Tuhan. Apa yang najis harus terpisah 
dari Allah dan umatNya yang kudus, harus dimusnah kan ataupun dianggap mati dan terpisah 
dari komunitas kehidupan. Hal ini mengakibatkan dampak yang dalam, sehingga para penderita 
penyakit kulit yang dinyatakan najis akan berduka, meratap , merobek-robek pakaian, 
membiarkan rambut terurai serta menutup muka Mereka sambil berseru : �Najis-najis� (ayat 
45).  

Namun demikian mereka yang terbuang ini, dapat diterima kembali jikalai mereka mengalami 
kesembuhan oleh anugerah Tuhan. Pada peristiwa kesembuhan ini para imam harus mengadakan 
upacara pentahiran yang melibatkan dua ekor merpati.. Yang seekor darahnya dialirkan untuk 
menyucikan, dan yang seekor dilepaskan sebagai pelambang pembebasan. Melalui kematian dan 
pembebasan ini mereka yang terasing dipersatukan dan yang dibuang kini dirangkul kembali. 
Kita yang lenyap oleh pandangan mata Allah yang suci ditemukan kembali oleh pengorbanan 
Kristus.  

Renungkan: Untuk menghargai kekudusan Allah dan mensyukuri penebusan Kristus, gereja 
harus berani mendisiplin yang berdosa, dan bersedia merangkul kembali mereka yang disalut 
pengorbanan Kristus.  
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Senin, 16 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 15 

(16-9-2002) 
Imamat 15 

Kenormalan dan kewajaran bukanlah 
padanan kekudusan Allah 

Kenormalan dan kewajaran bukanlah padanan kekudusan Allah. Pernahkah Anda 
membanggakan diri atas prestasi kesalehan dan aktivitas pelayanan Anda? Pernah jugakah Anda 
tersinggung karena orang lain mengabaikan apa yang telah anda lakukan? Semuanya Ini ingin 
menyatakan bahwa Anda berarti dan patut dihargai. Hal ini tidaklah selalu merupakan sesuatu 
yang negatif, namun ada hal yang lebih penting yakni menempatkan diri secara tepat dihadapan 
Allah yang kudus.  

Pasal ini merupakan suatu diskripsi tentang peraturan yang berhubungan dengan lelehan yang 
keluar dari organ seksual: [1] Keluarnya lelehan laki-laki karena penyakit kelamin (ayat 2-15); 
[2] Keluarnya air mani secara alami dan wajar (ayat 16-18); [3] Keluarnya darah menstruasi 
wanita secara alami dan wajar (ayat 19-24); dan [4] Keluarnya darah menstruasi atau lelehan 
untuk waktu yang lama (ayat 25-30). Sungguh mengherankan karena selain keluarnya cairan 
yang disebabkan karena penyakit, atau proses alamiah seperti hubungan seksual dan 
menstruasipun dinyatakan najis dihadapan Allah. Semuanya ini merupakan penegasan bahwa 
kondisi manusia dalam segala kenormalan dan kewajarannya tetap tidak sepadan dengan 
kekudusan Allah.  

Kita adalah manusia yang berdosa. Dosa bukan saja telah memisahkan kita dari Allah, tetapi juga 
telah mempersatukan kita dengan kematian. Tidak ada jalan keluar bagi persoalan ini kecuali 
melalui penebusan. Hanya melalui penebusan manusia dapat diperdamaikan dan terlepas dari 
murka Allah. Disinilah para imam memegang peranan yang penting. Mereka dipanggil untuk 
menghindarkan Israel dari kenajisan (ayat 31) melalui ritual penebusan (ayat 13-15, 28-30).  

Renungkan: Keseharian, kewajaran dan kenormalan manusia bukanlah padanan bagi kekudusan 
Allah. Kesalehan dan kebaikan kita bukanlah jawaban bagi persoalan dosa kita. Sebagaimana 
Allah telah memanggil para imam untuk memberitakan pendamaian melalui pengorbanan anak 
burung merpati diatas api, demikian juga kini Allah memanggil Anda untuk memberitakan 
pendamaian melalui pengorbanan Kristus diatas kayu salib.  
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Selasa, 17 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 16 

(17-9-2002) 
Imamat 16 

"Kambing hitam kesalahan manusia."� 
�Kambing hitam kesalahan manusia.� Hari Raya pendamaian sebagaimana dijabarkan pada 
pasal ini merupakan hari yang paling suci dalam kalender Israel. Pada hari ini Imam besar harus 
melakukan kegiatan ritual dalam perayaan tersebut, antara lain: membasu tubuh dengan air, 
mempersembahkan lembu jantan sebagai korban penghapus dosa bagi diri dan keluarganya, 
memercikan darah domba jantan pada tutup tabut pendamaian, membuang undi bagi dua ekor 
kambing jantan, yang seekor menjadi korban penghapus dosa Israel, dan seekor lainnya 
dijadikan �kambing hitam kesalahan Israel� (ayat 4,6,11,12-14,15,18,21-22).  

Hal yang paling menaik dari semua ritual ini adalah ritual pelepasan �kambing hitam kesalahan 
Israel.� Ritual ini tidaklah dilakukan pada ibadah sehari-hari Israel. Kristen melihat ritual ini 
sebagai perlambang Kristus yang menanggung dosa dan kesalahan umat manusia (Ibr. 9:6-28, 
13,11-13). Kristus yang diserahkan ketangan bangsa yang bukan Yahudi untuk disalibkan diluar 
gerbang Yerusalem mengindikasikan bagaimana Ia dilepaskan keluar dari perkemahan seperti 
�kambing hitam kesalahan Israel� ini. Perlambangan Imamat 16 ini menegaskan kepada kita, 
bahwa dihadapan Allah yang kudus, dosa dan kesalahan tidaklah dapat dilupakan begitu saja. 
Pengampunan tidak diberikan dengan cara yang murah. BagiNya dosa tidak dapat dinisbikan 
begitu saja tanpa adanya pertanggungjawaban. Kita telah gagal dan tidak mampu 
mempertanggungjawabkan kesucian hidup yang  

Dipercayakan-Nya kepada kita. Dosa dan kesalahan telah menjadi suatu hutang yang tidak 
terbayarkan, namun Kristus telah melunaskan hutang tersebut.  

Renungkan: Jikalau saat ini Anda telah menikmati pengampunan dosa melalui Kristus, dan 
hidup dimasa anugerah, ingatlah bahwa hal itu telah dibayar dengan kerelaan Anak Allah Yang 
kudus untuk menjadi �kambing hitam kesalahan manusia yang berdosa.� Hanya hidup Yang 
komit penuh dan taat lengkap kepada Allah yang menunjukan penghormatan terhadap kurban 
Kristus.  
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Rabu, 18 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 17:1-9 

(18-9-2002) 
Imamat 17:1-9 

Cara yang kudus sebagai cerminan 
kekudusan Allah 

Cara yang kudus sebagai cerminan kekudusan Allah. Permainan politik yang kotor ternyata 
bukan hanya monopoli politikus negara, karena sering kali juga menjadi bagian dari kehidupan 
gereja dan pelayanan Kristen. Memang kedengarannya ganjil, namun sudah dimaklumi selama 
ribuan tahun sejarah gereja.  

Tuhan memanggil Israel untuk mencerminkan kekudusan Allah pada setiap aspekdan kebiasaan 
hidup mereka sehari-hari. Gaya hidup Israel bukanlah ditentukan oleh selera dan keinginan 
mereka masing-masing, melainkan ditetapkan, diatur dan disesuaikan dengan hukum Tuhan. 
Tuhan menetapkan waktu dan tempat yang spesifik bagi perngorbanan, serta mengatur tata cara 
penyembelihan hewan selama mereka dipadang gurun. Baik untuk keperluan kurban ataupun 
konsumsi ruma tangga, Israel hanya diperbolehkan menyembelih hewan di kemah suci. Tujuan 
dari semuanya ini adalah untuk menghindarkan Israel dari praktek �praktek penyembahan dan 
pengobarnan yang dilakukan bagi dewa-dewa asing dengan cara yang tersembunyi (ayat 7).  

Melalui pemahaman diatas, kita dapat mempelajari bahwa untuk mencerminkan kehidupan yang 
kudus di hadapan Allah, maka motivasi yang baik saja belumlah mencukupi. Tidaklah cukup 
jikalau seseorang dengan motivasi yang baik mencurahkan darah korban di luar Kemah suci, 
karena hal ini bukannya membuktikan penghormatan kepada Tuhan melainkan sebaiknya suatu 
perzinahan rohani. Itu merupakan suatu pelanggaran yang menyedihkan, karena selain 
diperhitungkan sebagai hutang darah (ayat 4), juga memiliki konsekwensi yang berat yaitu 
hukuman mati (ayat 9).  

Tuhan menuntut kita untuk mencerminkan kekudusanNya dalam kehidupan sehari, bukan hanya 
melalui motivasi yang kudus, melainkan juga melalui cara yang kudus. Di hadapan Tuhan, tidak 
ada motivasi yang kudus tanpa penerapan cara-cara yang kudus.  

Renungkan: Untuk membangun jemaatNya yang kudus, Tuhan tidak membutuhkan intrik-intrik 
dan cara-cara cemar. Singkirkanlah berbagai strategi kotor, kehidupan yang tidak sepadan 
dengan Tuhan dan penggunaan uang haram dari gereja dan pelayanan Anda !  
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Kamis, 19 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 17:10-16 

(19-9-2002) 
Imamat 17:10-16 

Darah yang sakral dan hidup yang suci 
Darah yang sakral dan hidup yang suci. Sistim pegorbanan dalam Perjanjian Lama merupakan 
pemberian Tuhan yang penuh anugrah kepada UmatNya. Walaupun anugrah ini diberikan 
dengan cuma-cuma, namun tidaklah boleh diperlakukan dengan sembarangan. Tuntutan untuk 
memiliki pola hidup yang berbeda dengan bangsa-bangsa lain, merupakan padanan dari anugrah 
tersebut.  

Hal inilah yang mendasari mengapa Tuhan melarang Israel memakan darah. Melalui peraturan 
ini, Tuhan mengajarkan beberapa hal kepada Israel: [1] menghargai kesakralan kehidupan yang 
adalah milik Tuhan. Karena itu tidak memakan atau meminum darah merupakan penghargaan 
terhadap kehidupan dan penciptanya; [2] menghargai makna penebusan yang terkandung dalam 
penumpahan darah hewan korban. Darah merupakan lambang penebusan bagi nyawa manusia 
(ayat 11). Darah anak domba yang tidak bersalah haruslah ditumpahkan untuk menggantikan 
kesalahan manusia. Lambang dan makna penebusan ini akan dirusakkan jika Israel memakan 
atau meminum darah; [3] menghargai anugrah Tuhan melalui gaya hidup yang berbeda dengan 
bangsa-bangsa lain. Memakan darah merupakan kebiasaan praktik-praktik penyembahan berhala 
pada masa itu. Israel sebagai umat kudus Allah telah dipisahkan dan dibedakan dari bangsa-
bangsa asing disekitar mereka  

Peraturan yang memberikan perhatian terhadap kesakralan darah ini memiliki makna spiritual 
yang penuh bagi Kristen. Prinsip ini digenapi oleh kematian Kristus yang menggantikan dosa 
manusia (Rom 5:11). Kristen dibenarkan, diampuni dan diselamatkan melalui darah Kristus 
(Rom. 5:9; Ef. 1:17). Melalui darahNya kita memperoleh akses langsung dengan Allah (Ibr. 
10:19�22), mengalamai kemenangan atas yang jahat (Wah. 12:10-11), dan berdiri melayani 
Tuhan dihadapan kemuliaanNya yang kekal (Wah. 7:14-15).  

Renungkan: Pemahaman Teologis yang benar merupakan bagian esensial dalam kehidupan 
umat Tuhan, namun belumlah memadai jikalau tak diiringi oleh praktek hidup yang suci. 
Pemahaman yang teraplikasi melalui kehidupan praktis yang suci merupakan identitas umat 
Tuhan.  
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Jumat, 20 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 18 

(20-9-2002) 
Imamat 18 

Pernikahan, keluarga dan seksuallitas yang 
kudus 

Pernikahan, keluarga dan seksuallitas yang kudus. Tuhan memanggil Israel menjadi 
masyarakat kudus dengan meninggalkan pola masyarakat Mesir, dan menggantikan pola 
masyarakat Kanaan yang telah rusak. Itulah sebabnya Tuhan terus memandu mereka dalam 
upaya membentuk suatu budaya baru dengan prisnsip hidup yang berbeda dengan dunia (ayat 1-
3,24, 26-27, 30).  

Melalui peraturan dalam Imamat 18 ini, Tuhan memerintahkan Israel untuk meninggalkan segala 
kebiasaan seksualitas Mesir yang melatarbelakangi mereka dan berhati hati terhadap amoralitas 
seksualitas Kanaan yang menjadi tujuan perjalanan mereka. Peraturan ini memberikan arahan 
kepada Israel untuk menikah secara wajar serta melarang adanya hubungan seksual di antara 
keluarga terdekat, hubungan homoseksual (ayat 6-20,22), dan hubungan seksual dengan binatang 
(ayat 23).  

Hal ini disebabkan oleh faktor pernikahan, sistem kehidupan keluarga dan kehidupan seksualitas, 
yang merupakan elemen terpenting yang ikut mempengaruhi keberhasilan pembentukan 
masyarakat baru yang memuliakanTuhan. Kehancuran pernikahan, kerusakan sistem hidup 
keluarga dan amoralitas seksual akan menghasilkan kerusakan masyarakat dan Budaya. Karena 
itu pentinglah untuk membangun semuanya ini diatas prinsip kekudusan.  

Disiplin terhadap semua bentuk pelanggaran seksualitas harus dilaksanakan sungguh sungguh. 
Ayat 24-30 merupakan bagian yang berfungsi sebagai kutukan terhadap ketidaktaatan terhadap 
peraturan. Gambaran tentang negeri Kanaan yang memuntahkan penduduknya (ayat 25,28), 
menunjukan betapa menjijikannya (ayat 26,29-30) praktik-pratik tersebut dihadapan Tuhan. 
Tuhan memperingatkan Israel, bahwa jika Ia menindak tegas segala kebiasaan seksualitas dan 
pelacuran bakti Kanaan, maka Ia juga akan menindak tegas Israel jikalau mereka menentang 
prinsip kekudusan pernikahan.  

Renungkan: Tuhan tidak menginginkan anda menjadi sama dengan hal-hal dosa dalam budaya 
dan lingkungan anda. Pernikahan, sistem kehidupan keluarga dan kekudusan hidup seksualitas 
Anda memegang peranan penting dalam misi Allah bagi dunia.  
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Sabtu, 21 September 2002 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 19 

(21-9-2002) 
Imamat 19 

Kudus dalam segala segi kehidupan 
Kudus dalam segala segi kehidupan. Sekilas membaca bagian ini langsung Anda merasakan 
betapa luas hal-hal yang diatur Tuhan di sini. Bisa-bisa malah Anda merasa bingung apa saja 
yang harus diperhatikan dalam daftar peraturan ini. Perhatikanlah hal-hal berikut Anda akan 
menemukan suatu pola. Pertama, perhatikan ungkapan, �Akulah Tuhan (Allahmu)�. Seluruh 
pasal ini dapat kita kelompokan menurut ungkapan tersebut yang mengunci tiap bagian. Kedua, 
perhatikan gema isi hukum-hukum ini dengan sepuluh Hukum , dan dengan hukum kasihi 
sesama manusia. Anda akan menemukan bahwa pada intinya semua hukum ini adalah Allah 
ingin mengatur agar seluruh segi kehidupan umatNya kudus adanya.  

�Kuduslah kamu� inilah inti dari seluruh isi uraian berikutnya. Alasan untuk hidup kudus 
didalam segi kehidupan adalah karena Tuhan Allah kudus adanya (ayat 2). Kekudusan pertama 
tama harus dipraktikan di dalam hubungan-hubungan keluarga (ayat 3). Kedua, di dalam 
memelihara hukum Sabat (ayat 3b). Ketiga, dengan tidak menyembah berhala (ayat 4) dan 
mengikuti aturan tentang ibadah (ayat 5). Keempat, dengan memperhatikan kebutuhan sesama 
kita (ayat 9-11) dan menghormati hak dan hidup sesama kita (ayat 12-18). Hal ini kita penuhi 
dengan memberlakukan keadilan , dan kasih. Kelima, dengan menghormati ciri-ciri khas yang 
telah Tuhan ciptakan (ayat 19-24). Keenam, dengan memberi kesempatan bagi tumbuh-
tumbuhan untuk berbuah dewasa baru di petik hasilnya (ayat 25-26). Ketujuh, dengan tidak 
meniru kebiasaan orang-orang kafir (ayat 27-31), khusunya tidak mempraktekkan pelacuran 
bakti (ayat 29-30) dan okultisme (ayat 31). Kedelapan, dengan menghormati orang tua usia (ayat 
32), dan akhirnya dengan menunjukan kasih dan keadilan pada sesama manusia dan didepan 
pengadilan (ayat 33-36). Bagaimanakah kita menerapkan hukum-hukum ini untuk masa kini? 
Tentu tidak semua rinci hukum-hukum ini masih mengikat untuk kita yang hidup di zaman 
Perjanjian Baru. Namun prinsip dari hukum-hukum ini harus terus kita taati.  

Renungkan: Ibadah dan iman harus terjelma didalam moralitas hidup kita sehari-hari, baik di 
dalam hubungan kita dengan sesama maupun di dalam sikap kita terhadap pekerjaan atau benda.  
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Minggu, 22 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 20 

(22-9-2002) 
Imamat 20 

Dosa dan hukumannya 
Dosa dan hukumannya. Pasal ini mula-mula menyoroti dosa-dosa agama (ayat 1b-6), kemudian 
dosa-dosa dalam hubungan seks dalam keluarga (ayat 9-21), di akhiri dengan dosa-dosa agama 
(ayat 27). Di antara bagian-bagian tersebut Tuhan berulangkali memberikan anjuran dan perintah 
agar umat-Nya hidup suci (ayat 7,8, 22-26).  

Allah menyoroti dosa dalam bidang agama, yaitu bahwa Allah menuntut hukuman terhadap 
orang yang menyerahkan anak kepada Molokh (ayat 2-3), dan yang mencari roh-roh peramal 
(ayat 6,27). Dosa-doa telah mengalihkan komitmen hidup dan iman dari Tuhan kepada sesuatu 
yang lain. Karena itu Allah menuntut agar umat berpihak kepada Tuhan dan melawan siapa saja 
yang melkaukan dosa-dosa tersebut.  

Selanjutnya, Allah menyoroti dosa-dosa dalam hubungan keluarga. Orang yang mengutuki 
orangtuanya harus dihukum mati (ayat 9). Sikap yang Tuhan inginkan dari orang terhadap 
orangtuanya adalah menghormati. Tuhan juga menginginkan agar hubungan nikah dihormati. 
Karena itu orang yang melanggarnya: berzinah, hubungan homoseksual antarpria atau 
antarwanita, pria menikahi ibu dan putrinya sekaligus, hubungan seks dengan binatang, harus 
dihukum mati.  

Allah ingin agar umat-Nya berbeda dari kebiasaan bangsa-bangsa sekitar mereka. Tanah 
perjanjian itu untuk umat yang kudus. Itulah sebabnya Ia memusnahkan bangsa-bangsa 
sebelunya. Hal yang sama pun akan terjadi apabila Israel mengulang kembali kesalahan yang 
sama.  

Renungkan: Dalam Perjanjian Baru, pendosa tidak langsung dihatuhi hukuman mati seperti di 
Perjanjian Lama, tetapi ancaman maut kekal berlaku bagi yang tidak bertobat.  
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Senin, 23 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 21 

(23-9-2002) 
Imamat 21 

Harus kudus dan total 
Harus kudus dan total. Jika saat ini kepada kita ditanyakan tentang apakah para pendeta, atau 
pemimpin-pemimpin Kristen di Indonesia sudah �kudus� bagi Tuhan dan bagi umat-Nya? 
Mungkin kita akan bingung dan balik bertanya. �Apa standar kekudusan menurut Tuhan?� 
Yang jelas standar kekudusan bagi para imam � pendeta, pemimipn Kristen � yang ditetapkan 
Allah lebih tinggi dari umat.  

Terhadap para imam � orang-orang yang Allah panggil, urapi dan kudusakan untuk 
melaksanakan tugas-tugas khusus � Allah menetapkan peraturan-peraturan yang harus mereka 
penuhi. Pertama, ayat 1-9, peraturan yang berlaku bagi para imam biasa. Mereka dilarang untuk 
menyentuh mayat, kecuali mayat kerabat dekat, itu pun iman tersebut menjadi najis tujuh hari 
lamanya (ayat 1-4; bdk. Yeh. 44:25-27); dilarang meratapi orang mati, karena diangap mengikuti 
kebiasaan orang kafir waktu itu (ayat 5); dilarang menikahi perempuan yang bukan perawan dan 
janda (ayat 7-9).  

Kedua, ayat 10-15, peraturan yang berlaku bagi imam besar. Mengingat kedudukan khas imam 
besar, maka peraturan-peraturan terhadap kenajisan lebih keras penekanannya. Mereka tidak 
boleh menerapkan tanda-tanda dukacita, dan tidak boleh menajiskan diri dengan mayat apa pun 
(ayat 11); dialrang keluar dari tempat kudus. Maksud ayat ini adalah mereka tidak boleh keluar 
dari tempat kudus untuk menghadiri upacara orang mati (ayat 12); istri mereka harus sebangsa 
(ayat 13-14).  

Pada bagian akhir pasal ini, ditekankan tentang fisik yang tak bercacat (ayat 16-24). Peraturan ini 
mengingatkan kita tentang binatang kurban yang dipersembahkan kepada Allah harus tanpa 
cacat, demikian pula para imam yang mempersembahkannya, juga harus tanpa cacat.  

Jelas bahwa peraturan-peraturan yang dibuat Allah bagi para imam ini didasarkan pada satu 
kepentingan bahwa seluruh hidup orang-orang yang telah Allah panggil, urapi, dan kuduskan, 
semata hanya untuk melayani dan memuliakan Allah.  

Renungkan: Pahamilah panggilan Allah sebagai suatu kesempatan indah karena diundang hadir 
dalam sebuah pesta sukacita kekudusan yang luar biasa indah dan menakjubkan.  
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Selasa, 24 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 22 

(24-9-2002) 
Imamat 22 

Kudus..., hati-hati bertindak! 
Kudus..., hati-hati bertindak! Di pasal 2 kita belajar bahwa Allah tidak main-main menuntut 
kekudusan para imam. Tuntutan Allah tidaklah berlebihan, karena tugas yang harus dijalankan 
para imam adalah tugas yang kudus. Otomatis tugas yang kudus itu harus diiringi dengan 
kehidupan yang kudus pula. Karena itu bila merekan dianggap najis menurut aturan yang telah 
Allah berikan, mereka harus lebih dahuluu mentahirkan diri.  

Pada pasal ini kita diajak untuk memahami beberapa hal tentang hal pentng. Pertama, tentang 
dampak akibat kenajisan yang dilkaukan para imam adalah larangan untuk menjamah hal-hal 
yang kudus (ayat 1-16); Bagian pertama ini dialamatkan kepada para imam. Meraka diingatkan 
akan sanksi allah yang harus dihadapi sebagai konsekuensi pelanggaran ini adalah dilenyapkan 
dari hadapan Allah (ayat 3), dinajiskan dalam waktu yang panjang (ayat 4a), bahkan meninggal 
dunia (ayat 9). Mereka juga diperingatkan supaya jangan bersalah dalam hal kurban itu, terutama 
supaya mereka jangan membiarkan oaran gyang tidak berhak makan persembahan kudus. Karena 
seluruh bangsa Israel akan terlibat menanggung kesalahan mereka (ayat 15-16).  

Kedua, tentang peraturan-peraturan mempersembahkan kurban (ayat 17-25). Bagian ini 
merupakan penetapan tentang persembahan-persembahan yang dikorbankan, yaitu harus tidak 
bercela. Peraturan ini dialamatkan kepada para imam, dan umat. Dikatakan bahwa prinsip asasi 
untuk semua korban adalah sama, yaitu bahwa korban cacat tidak bias dipakai (ayat 18-21). 
Memang orang yang membawa korban cacat tidak dihukum, tetapi tujuan korbannya gagal, 
sebab tidak mengadakan hubungan baik antara Allah, dengan dirinya (ayat 22-25)  

Melalui perikop ini, kita belajar bahwa ternyata tidak ada imam y ang dapat sepenuhnya dan 
sempurna menjalani ketetapan-ketetapan Allah. Hanya satu Imam Agung yang secara sempurna 
dan utuh untuk memenuhi segala-ketetapn-ketetapan Allah, Dialah Yesus Kristus yang tak 
bercacat cela.  

Renungkan: Mengambil bagian dalam kekudusan Allah sama dengan masuk dalam dan 
mengalami keindahan hadirat-Nya.  
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Rabu, 25 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 23 

(25-9-2002) 
Imamat 23 

Perayaan-perayaan hari raya 
Perayaan-perayaan hari raya. Dalam pasa 23 ini disebutkan beberapa perayaan yang penting 
untuk dirayakan dalam kehidupan umat Allah. Pertama. Hari Sabat (ayat 3). Hari raya pertama 
yang perlu diperhatikan umat Tuhan adalah Sabat. Hari itu mengingatkan kita akan beradaan kita 
sebagai makhluk ciptaan Allah. Pada hari ini, kita berhenti bekerja, dan beribadah serta 
menempatkan seluruh hidup selaras dengan Sang Pencipta. Kedua, hari raya Paskah (ayat 4-8). 
Perayaan Paskah, mengingatkan Israel akan kasih dan kuasa Allah yang telah melepaskan 
mereka dari perbudakan di Mesir. Kejadian itu terus mereka ingatrayakan setahun sekali selama 
tujuh hari penuh. Perayaan itu ditandai dengan kesederhanaan makan roti tidak beragi. Ketiga, 
hari raya Penuaian (ayat 9-14). Pada hari ini seluruh persembahan sebelum kepada Allah, harus 
ditahbiskan terlebih dulu. Keempat, hari raya Pentakosta atau hari raya Tujuh Minggu (ayat 15-
21). Hari itu dilaksanakan sebagai peringatan penyerahan hukum Taurat di Bukit Sinai. Kelima, 
Hari Pendamaian. Pada hari raya ini, orang-orang tidak boleh melakukan pekerjaan apa pun, dan 
harus berpuasa, merendahkan diri. Keenam, hari raya Pondok Daun (ayat 33-44). Bentuk 
perayaan ini sama prinsipnya dengan perayaan Paskah.  

Prinsip asasi dari seluruh perayaan yang dilangsungkan Israel adalah wujud respons umat 
terhadap Allah yang telah terlibat penuh dalam peristiwa-peristiwa sejarah keselamatan yang 
menyatakan kasih karunia Allah terhadap bangsa Israel.  

Seperti halnya bangsa Israel yang merayakan begitu banyak hari-hari raya dan menempatkannya 
sebagai bagian yang penting, kita pun demikian. Menempatkan perayaan-perayaan tersebut 
sebagai bagian hakiki dari dinamika iman kita kepada Allah, dan sekaligus menyadari bahwa 
memelihara prinsi-prinsip dasar dalam tiap-tiap perayaan, sama artinya memuliakan Allah 
dengan mensyukuri keberadaan kita, penyelamatan dan pemeliharaan-Nya untuk kita.  

Renungkan: Renungkan secara mendalam bahwa hari-hari gerejawi yang Anda lalui, 
merupakan hari-hari di mana Anda diingatkan akan keterlibatan Allah secara penuh, dan untuh 
dalam sejarah manusia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2023


e-Santapan Harian 2002 
 

292 
 

Kamis, 26 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 24:1-9 

(26-9-2002) 
Imamat 24:1-9 

Ibadah orang biasa? 
Ibadah orang biasa? Jika dibaca sekilas, bagian ini seolah-olah murni berbicara mengenai apa 
yang Harun � sebagai Imam Besar yang Allah sendiri pilih, urapi dan kuduskan � harus 
lakukan di dalam kemah Pertemuan di hadapan Allah. Padahal, yang kita baca ini baru separuh 
dari apa yang disampaikan oleh nas ini. Perintah-perintah ini juga menggarisbawahi peranan 
umat Israel (baca= orang biasa aja) dalam ibadah di hadapan Tuhan, dan juga menunjukkan arti 
penting peran umat (sekali lagi baca= orang biasa) dalam kekudusan seluruh bangsa.  

Peraturan pertama dalam nas ini berkenaan dengan minyak untuk lampu, yang dipasang di depan 
tabir yang menutupi tabut perjanjian di dalam Kemah Pertemuan (ayat 3). Dalam peraturan itu 
dikatakan bahwa lampu itu harus tetap menyala, tiap hari dari petang sampai pagi (ayat 2-3), 
dengan bahan baker minyak zaitun tumbuk yang � berdasarkan perintah langsung dari Allah � 
harus dibawa oleh umat (ayat 1).Artinya, umat punya peran langsung untuk menjaga lampu agar 
lampu itu tetap menyala. Bahkan, seorang penafsir menyatakan bahwa Israel adalah umat yang 
terangnya memancar kepada bangsa-bangsa. Keduanya menonjolkan peran seluruh Israel 
(termasuk orang biasa) di hadapan Allah, tidak hanya Harun.  

Peraturan kedua, yang berkenaan dengan roti sajian, juga mengarah pada hal yang sama. Dua 
belas roti itu menunjuk kepada bilangan suku-suku Israel (ayat 5). Sementara tepung gandum 
yang menjadi adonan bagi roti tersebut menunjuk kepada hasil dan pekerjaan utama bangsa itu. 
Karena itu, persembahan, yang adalah kewajiban perjanjian Israel untuk �selama-lamanya� 
(ayat 8), merupakan symbol dari kewajiban perjanjian umat (baca= orang biasa) untuk 
memuliakan Allah melalui hasil keringat mereka sehari-hari secara rutin.  

Renungkan: Tindakan-tindakan ibadah yang dilakukan orang-orang Kristen, seharusnya terus 
menjadi cermin dari tindakan kehidupan dirinya sehari-hari. Jika tidak, maka sama seperti kata 
Yakobus: �Iman tanpa perbuatan-perbuatan adalah mati� (Yak. 3:36).  
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Jumat, 27 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 24:10-23 

(27-9-2002) 
Imamat 24:10-23 

Menganggap dosa sebagai ... dosa! 
Menganggap dosa sebagai ... dosa! Nas ini mungkin terasa mengerikan bagi kita pembaca masa 
kini. Karena itu, baiklah dipahami bahwa zaman sudah berubah dan cara-cara seperti yang kita 
lihat pada nas ini (pelemparan batu, dlsb.) tidak diberlakukan lagi karena anugerah Kristus dan 
konteks zaman sekarang ini. Tetapi, prinsip terhadap dosa yang mendasari peristiwa itu tetap 
berlaku dan sah bagi kita di masa kini. Prinsip itu, dapat kita sebut sebagai menganggap dosa 
sebagai dosa.  

Seringkali manusia modern menganggap dosa sebagai sesuatu yang lain. Misalnya �Ah, sekali 
saja enggak apa-apa� (dosa= perbuatan iseng yang tak berbahaya dan bias berhenti dilakukan 
kapan saja). Atau, �Biasa saja lah, enggak usah terlalu diributkan� (dosa= sesuatu yang biasa 
terjadi/dilakukan dan tidak perlu dipermasalahkan).  

Nas yang kita baca hari ini menegaskan pandangan-pandangan alkitabiah untuk melihat dosa 
sebagai dosa. Pertama, tindakan pelemparan batu terhadap sang penghujat lebih merupakan 
tindakan untuk menjadi kekudusan umat (bdk. 14). Penumpangan tangan jemaat (ayat 14) atas 
kepala orang itu merupakan symbol pengembalian dosa karena mendengar hujatan-hujatan itu 
kembali kepada orang yang mengucapkan hujatan tersebut. Makna dari kisah ini adalah, bahwa 
umat Israel harus menjaga dengan sungguh-sungguh kekudusan mereka di hadapan Allah, dan 
tidak menolerir dosa apa pun di antara mereka.  

Kedua, dalam hubungan antara manusia, dosa menuntut penggantian yang setimpal; tidak 
berlebihan (bdk. Lamekh dalam Kej. 4:23-24), tidak juga kurang konsep. Konsep keseriusan 
dosa ini pula yang menjadi jembatan bagi kita untuk dapat mengerti besarnya pengorbanan 
Yesus di salib untuk menebus dosa manusia di kayu salib. Dosa manusia yang begitu besar itu 
hanya dapat ditebus oleh Sang Anak Allah sendiri.  

Renungkan: Kristen sejati berani menyebut dosa sebagai dosa, di saat semua yang lain 
menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa, bahkan patut dilakukan.  
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Sabtu, 28 September 2002 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 25:1-22 

(28-9-2002) 
Imamat 25:1-22 

Tahun Sabat dan Yobel bagi tanah? 
Tahun Sabat dan Yobel bagi tanah? Apa yang bias mewakili sekaligus kehidupan social dan 
pekerjaan Anda, yang tanpanya hidup ini akan menjadi sangat sulit? Sebagaian penduduk kota 
besar mungkin akan berkata dengan tegas� �handphone!� Yang lain mungkin akan 
menjawab: komputer, atau kendaraan/transportasi, dlsb. Bagi penduduk Israel zaman itu, dan 
seharusnya juga bagi kita semua di masa kini, tanahlah yang punya peranan sangat penting 
dalam kehidupan social dan pekerjaan, yang tanpanya hidup bahkan tidak dapat berlangsung. 
Karena itu, tidak heran jika Taurat Tuhan juga mengatur tentang tanah, bahkan melalui 
pelaksanaan tahun Sabat dan Yobel.  

Hal ini nyata dari perintah Tuhan untuk mengistirahatkan tanah yang dikerjakan oleh umat pada 
tahun ketujuh (tahun Sabat, ayat 2-7) dan tahun ke-50 (tahun Yobel, ayat 8-17). Perintah ini 
menyatakan bagaimana umat Tuhan harus bersikap terhadap alam: alam, dalam hal ini tanah, 
tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang dan diperas sampai batas terakhir kemampuannya, 
demi keuntungan manusia. Alasan dari hal ini adalah sederhana; walalupun Allah telah 
memberikan mandate kepada manusia untuk berkuasa atas bumi dan isinya sebagai wakil Allah 
(Kej. 1:27-28), tetapi tanah tetap saja adalah milik Allah (Im. 25:23). Bagaimana umat 
memperlakukan tanah menunjukkan sikap umat terhadap Sang Pemilik Tanah (bdk. ayat 17). 
Bahkan dalam hal jual beli tanah pun (ayat 14-17), umat dituntut untuk bertindak adil kepada 
orang lain, semata karena Tuhan adalah Allah mereka.  

Terakhir, Allah memberikan jawaban terhadap pertanyaan dasar yang harus dijawab ajaran etika 
social-lingkungan hidup manapun: Jika saya melakukan ini, apa saya dapat hidup dan makan ? 
Jawaban Allah jelas, berkat Allah akan mencukupi hidup mereka yang taat kepada perintah-Nya 
untuk tidak sewenang-wenang terhadap alam.  

Renungkan: Kerohanian yang alkitabiah seharusnya membuat kita membenci tindakan 
membuang sampah sembarangan, malu mempunyai kendaraan dengan knalpot berasap hitam 
tebal karena tak terurus, dll., semata karena tindakan itu mencemari alam milik Allah.  
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Minggu, 29 September 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 25:23-55 

(29-9-2002) 
Imamat 25:23-55 

Keadilan dan ibadah social 
Keadilan dan ibadah social. Selanjutnya adalah penerapan tahun Sabat dan tahun Yobel kepada 
kalangan miskin dan umat Israel. Bahkan, jika tahun Sabat berdampak meringankan penderitaan 
para budak dan orang miskin, maka tahun Yobel bertindak lebih jauh dengan memberikan 
permulaan baru bagi merek ayang miskin ataupun mengalami kesulitan materi. Mereka yang 
terpaksa harus menjual ladang-ladang mereka (ayat 23-28), rumah yang ada di daerah pedesaan 
(ayat 31-34), dan bahkan menjual kemerdekaan dirinya untuk menjadi budak (ayat 35-54), akan 
menerimanya kembali dan menjadi bebas. Perhatikan alasannya: �semata-mata tanah adalah 
milik Allah (ayat 23,38), dan karena �pada-Kulah orang Israel menjadi hamba� (ayat 55), 
bukan kepada orang lain.  

Kalimat terakhir pada ayat 55 memberikan penjelasan paling mendalam mengapa umat 
membutuhkan etika tentang keadilan social seperti ini: karena �Akulah TUHAN, Allahmu.� 
Jagi, jika suatu komunitas yang menyebut dirinya umat Tuhan tidak melakukan etika social 
seperti ini, maka sama saja dengan menyatakan bahwa �TUHAN bukanlah Allah kami.� 
Karena itu, menjalankan keadilan social bukanlah sekadar etika, yaitu aturan hidup 
antarmanusia. Itulah sebabnya Allah menggerakkan para nabi seperti Yesaya, Yeremia, Amos, 
dll. Untuk bernubuat dengan keras melawan ketidakadilan social di antara umat yang ternyata 
masih menjalankan ritus ibadah pribadi kepada Allah (mis. Am. 5:21-24).  

Renungkan: Identifikasikan siapa orang miskin, asing dan pendatang di sekitar Anda? Lalu 
tanyakan apa yang sudah Anda lakukan bagi mereka, dalam rangka menaati perintah Tuhan dan 
beribadah kepada-Nya?  
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Senin, 30 September 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 26:1-13 

(30-9-2002) 
Imamat 26:1-13 

Definisi berkat versi Tuhan 
Definisi berkat versi Tuhan. Kita semua tahu apa itu berkat. Pokoknya, berkat adalah sesuatu 
yang membuat kita bahagia, bersyukur dan berteriak dengan gembira �haleluya!� Berkat 
adalah apa yang bisa menjadi bahan kesaksian pada kebaktian di hadapan jemaat; akan naik 
kelas, kesembuhan dari penyakit, mobil baru, naik pangkat/gaji dll. Pokoknya, apapun yang baik, 
indah, manis, dll., yang kita terima, terlepas dari baik atau tidaknya hubungan pribadi kita 
dengan Tuhan (�Tuhan bergitu baik, karena Ia mengaruniakan saya xxx, walaupun saya yyy�).  

Perbandingan pengertian di atas dengan nas bacaan kita hari ini akan menunjukkan satu hal 
penting yang kurang yaitu Allah. Memang benar bahwa Allah menjanjikan kecukupn materi 
kepada umat Israel bila mereka memegang teguh perjanjian mereka dengan Allah. Misalnya, 
hasil panen yang cukup, bahkan lebih (ayat 4-5, 10); bertambah banyaknya keturunan mereka 
(ayat 9); juga damai sejahtera dan keamanan, baik dari ancaman binatang buas (ayat 6) dan 
musuh (ayat 8). Tetapi, semua ini merupakan perpanjangan dari janji utama Allah, yaitu bahwa 
Allah akan �hadir di tengah-tengahmu dan kamu akan menjadi umat-Ku� (ayat 12). Inilah 
janji berkat yang terus bergema di Alkitab, yang dinyatakan kembali melalui Yehezkiel pada 
zaman pembuangan (Yeh. 37:27) dan melalui penglihatan Yohanes (Why. 21:3).  

Penegasan janji ini sangat penting, mengingat apa yang kelak akan dihadapi oleh umat Israel di 
Kanaan. Kepercayaan bahwa kesuburan Kanaan hanyalah karena kuasa dewa-dewi Kanaan 
seperti Baal, sudah sangat kuat mengakar di kalangan penduduk Kanaan. Karena itu, tantangan 
bagi umat Israel kelak adalah, tetapi bertahan untuk tidak tergoda apalgi ikut-ikutan menyembah 
berhala (ayat 1-2). Juga mengingat siapa sebenarnya yang telah terbukti menjadi penyelamat dan 
menjadi pembebas mereka (ayat 13).  

Renungkan: Orang Kristen harus mengartikan berkat sebagai apa yang membuatnya makin 
dekat dan bersandar pada pemeliharaan Tuhan, bukan apa yang semata membuatnya makin 
nyaman hidup di dunia tanpa mengingat keberadaan Tuhannya.  
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Selasa, 1 Oktober 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 26:14-46 

(1-10-2002) 
Imamat 26:14-46 

Jika gagal memenuhi perjanjian 
Jika gagal memenuhi perjanjian. Beberapa orang mempersamakan Allah dengan seorang 
Godfather Mafia yang kejam, yang berprinsip tidak ada kata ampun lagi kepada setiap bawahan 
yang gagal menjalankan tugasnya atau melawan kehendak sang Godfather. Sekilas, itulah kesan 
pertama pada pembacaan nas-nas seperti ini. Padahal, pembacaan lebih dalam akan 
menunjukkan hal yang sebaliknya. Pada zaman Perjanjian Lama, berkat dan kutuk selalu 
dicantumkannya. Keduanya memuat implikasi yang akan terjadi bila rakyat/raja-raja 
bawahannya tersebut melakukan atau tidak melakukan bagian dari perjanjiannya. Biasanya 
akibat dari kegagalan atau pemberontakan adalah penghukuman yang bertujuan untuk 
menghancurkan. Tidak ada kesempatan kedua, apalagi rehabilitasi. Hampir sama dengan Mafia.  

Kesempatan kedua, peluang rehabilitasi, kesempatan untuk bertobat, justru inilah yang berulang 
nampak pada bagian kutuk ini. Inilah perbedaan pertama yang mencolok antara perjanjian Allah 
dengan perjanjian ala raja-raja besar waktu itu (atau juga Godfather Mafia). Motivasi 
penghukuman itu bukanlah rasa tersinggung dan murka penguasa yang hanya ingin pihak yang 
mengkhianati perjanjiannya segera hancur, tetapi supaya karena penghukuman itu Israel mau 
kembali mendengar, diajar, dan hidup selaras dengan perjanjian (lihat 18,21,23,27). Hanya 
setelah itu semua, jika Israel tetap berkeras dan tidak mau kembali kepada Allah, maka mereka 
akan hancur akibat dari kesalahan dan dosa mereka (ayat 28-39).  

Hal kedua adalah kata �tetapi� (ayat 40). Allah masih mau menerima Israel, jika setelah itu, 
Israel berbalik dan bertobat (ayat 40-45). Di sini, seperti yang kemudian jelas didemonstrasikan 
Allah pada peristiwa pembuangan dan pemulihan dari pembuangan, Allah menunjukkan sisi 
kasih dan anugerah dari tindakan-Nya yang berdampingan dengan keadilan-Nya. Allah akan 
mengingat perjanjian-Nya dan tetap menjadi Allah Israel, demi keselamatan mereka (ayat 45).  

Renungkan: Hajaran Allah kepada orang Kristen yang sedang berdosa adalah pintu kepada 
pertobatan.  
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Rabu, 2 Oktober 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Imamat 27 

(2-10-2002) 
Imamat 27 

Catatan terakhir tentang kekudusan umat di 
hadapan Tuhan 

Catatan terakhir tentang kekudusan umat di hadapan Tuhan. Pasal yang kelihatannya tidak 
nyambung ini justru memberikan akhir yang penting dan mendalam bagi kitab Imamat. Nazar 
adalah janji untuk memberikan diri atau kepunyaan kepunyaan seseorang kepada Allah dalam 
menanti berkat-Nya kepada orang tersebut. Bernazar itu sendiri memang tidak pernah dinyatakan 
secara eksplisit sebagai perintah Allah, tetapi merupakan bentuk religiositas khas Israel waktu 
itu. Bentuk nazar paling dasar adalah menazarkan/memberikan dirinya ataupun orang lain (mis. 
Anaknya) bagi Allah (ayat 2-8). Namun, hanya orang Lewi dan para imam saja yang dapat 
membaktikan seluruh hidup mereka di Kemah Suci. Karena itu, mereka yang menazarkan 
manusia harus memenuhinya dengan membayar uang yang cukup besar, yang jumlahnya kira-
kira sama dengan harga budak waktu itu (ayat 1 syikal perak adalah upah umum seorang pekerja 
biasa untuk satu bulan). Penebusan atau penggantian dengan uang juga berlaku bagi bentuk nazar 
lainnya, baik yang bersangkutan dengan hewan (ayat 9-13), property tanah/bangunan (ayat 14-
25), dan beberapa jenis kurban persembahan tertentu lainnya (ayat 25-33).  

Peraturan Allah mengenai nazar ini memberikan beberapa pelajaran penting. Pertama, Allah 
tidak ingin tiap-tiap pribadi umat dengan gampang dan gegabah mengucapkan suatu nazar atau 
janji di hadapan Tuhan. Semua yang janji dan nazar harus ditepati. Sangat tingginya biaya nazar 
untuk manusia seharusnya membuat orang tidak sembarangan bernazar. Kedua, semua peraturan 
mengenai nazar ini sekali lagi menegaskan bahwa kekudusan umat di hadapan Allah tidaklah 
sekadar masalah-masalah ritus peribadahan saja. Kekudusan umat di hadapan Allah juga 
mencakup ke dalam masalah sehari-hari, seperti tanah, rumah, ladang, dll. Pendeknya, kepada 
seluruh kemanusiaan umat. Umat yang kudus adalah umat yang menjaga kekudusan di dalam 
setiap aspek kehidupannya.  

Renungkan: Selidikilah janji apa saja yang pernah Anda lontarkan di hadapan Allah dan 
bagaimana Anda telah/belum menepatinya.  
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Kamis, 3 Oktober 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:1-2 

(3-10-2002) 
Efesus 1:1-2 

Bagaimana bentuk relasi rasul-jemaat? 
Bagaimana bentuk relasi rasul-jemaat? Paulus adalah rasul terhadap jemaat Efesus. Lebih dari 
itu, Paulus menjadi rarul bukan karena diutus oleh jemaat, bukan karena sukarela menawarkan 
diri untuk pelayanan, melainkan karena kehendak Allah (ayat 1). Kerasulannya menjadi dasar isi 
surat dan sekaligus menyatakan sifat resmi surat yang ditulisnya. Hubungan Paulus dengan 
jemaat didasarkan pada relasi formal yakni rasul dan jemaat. Sementara itu jemaat yang 
menerima surat dilukiskan Paulus sebagai kudus dan percaya. Kudus karena menjadi milik Allah 
melalui iman pada Yesus. Jemaat Efesus juga dinyatakan sebagai percaya karena memiliki relasi 
dengan Yesus. Jemaat Efesus telah mendasarkan hidupnya pada Yesus. Dua ciri utama jemaat 
adalah kudus dan percaya.  

Paulus adalah rasul, sedang jemaat adalah kudus dan percaya. Ini dua keadaan dan status yang 
berbeda. Bagaimana relasi keduanya? Paulus menjelaskan bahwa keduanya terkait karena 
memiliki dasar yang sama yakni Yesus Kristus. Yesus mempersatukan Paulus dan jemaat Efesus. 
Paulus dan jemaat masing-masing memiliki dasar yang sama. Paulus adalah rasul Yesus Kristus, 
sementara jemaat Efesus adalah jemaat Yesus Kristus. Juka Kristus menjadi dasar relasi 
manusia, maka setiap perbedaan merupakan berkat. Tanpa Kristus setiap perbedaan status, 
gender, ras, atau etnis dapat menjadi sumber konflik. Di samping itu ada factor lain penghubung 
Pauus dan jemaat yakni Allah yang dikenal sebagai Bapa. Allah adalah Bapa oleh karena Yesus 
Kristus. Bapa adalah sumber anugerah dan damai baik kepada Paulus maupun jemaat Efesus. 
Anugerah adalah inisiatif perbuatan Allah untuk menciptakan damai. Sementara damai adalah 
bentuk perbuatan Allah yakni menciptakan damai antarmanusia dan manusia dengan Allah.  

Kebenaran ini tidak saja menghubungkan Paulus dengan jemaat Efesus, tetapi juga dengan kita 
kini. Oleh karena Yesus Kristus dan pilihan Bapa atau Paulus, maka kini kita mengakui otoritas 
surat ini.  

Renungkan: Sebagai apakah kita ingin dikenal oleh orang lain? Bagaimana sehari-hari kita 
mempersepsikan diri kepada orang lain? Apakah kita sudah menjadikan Kristus sebagai dasar 
relasi dengan orang lain?  
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Jumat, 4 Oktober 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:3-10 

(4-10-2002) 
Efesus 1:3-10 

Mengapa memuji? 
Mengapa memuji? Ayat-ayat berikut ini membawa kita bermuara kepada suatu pujian kepada 
Allah Bapa, Yesus Kristus dan Roh Kudus. Sungguh suatu pujian yang luar biasa dan 
menakjubkan.  

Pertama, pujian kepada Bapa. Allah yang dikenal sebagai Bapa adalah sumber segala berkat 
(ayat 3). Bapalah yang telah memilih kita (ayat 4). Tujuan Bapa memilih kita adalah supaya kita 
kudus dan tak bercacat. Bapalah yang menentukan kita menjadi anak-anak-Nya (ayat 5). Bapalah 
yang menganugerahkan kepada kita anugerah-Nya yang mulia (ayat 6). Bapa menyatakan 
kepada kita rahasia kehendak-Nya (ayat 9). Bapalah yang mempersatukan segala sesuatu di 
dalam Kristus (ayat 10). Bapa jugalah yang mengerjakan sesuatu menurut kehendak-Nya (ayat 
11). Apakah puji-pujian kita menghayati kebenaran-kebenaran indah ini tentang Allah Bapa 
sumber dan tujuan hidup kita?  

Kedua, pujian kepada Yesus. Allah Bapa memberkati kita karena Yesus Kristus. Tanpa relasi 
pribadi dengan Kristus, berkat-berkat yang diberikan Bapa tidak dapat kita nikmati dan alami. Di 
dalam Kristus, Bapa memberkati kita (ayat 3). Di dalam Yesus, Bapa memilih kita (ayat 4). Di 
dalam kita memperoleh penebusan (ayat 7). Di dalam Kristus, Allah Bapa mempersatukan segala 
sesuatu (ayat 10). Di dalam Yesus, etnis Yahudi (ayat 11,12) dan etnis nonYahudi bersatu 
menjadi umat Allah (ayat 13). Di dalam Yesus dua etnis yang berbeda dipersatukan. Yesuslah 
yang memungkinkan kita hidup penuh pujian sebab mengalami berkat-berkat Allah melalui Dia.  

Ketiga, pujian kepada Roh Kudus. Allah memberkati umat-Nya dengan berkat rohani (ayat 3). 
Artinya, semua berkat-berkat Roh Kudus diberikan Bapa karena kita adalah umat-Nya. Roh 
Kudus merupakan meterai dari semua berkat yang diberikan Bapa (ayat 3). Roh Kudus adalah 
jeminan warisan kita (ayat 14). Karya penyelamatan Yesus Kristus boleh kita cicipi kini dan 
seterusnya karena Roh Kudus memungkinkan kita masuk di dalam pengalaman rohani tersebut.  

Renungkan: Paulus mengungkapkan banyak alasan mengapa orang Kristen memuji Allah. 
Adakah alasan hari ini bagi Anda untuk memuji Allah? Hal apa yang membuat Anda tidak dapat 
memuji Allah?  
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Sabtu, 5 Oktober 2002 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:11-14 

(5-10-2002) 
Efesus 1:11-14 

Menjadi umat Allah 
Menjadi umat Allah. Siapakah umat Allah itu? Paulus menegaskan bahwa umat Allah terdiri 
dari etnis Yahudi dan juga etnis nonYahudi. Hal ini dijelaskan Paulus dengan mempergunakan 
pronomia �kami dan kamu�. Pronomina �kami� menunjuk pada etnis Yahudi dimana 
Paulus adalah anggotanya. Sementara pronominal �kamu� menunjuk pada semua etnis di luar 
etnis Yahudi. Paulus menulis �di dalam Dialah kami ... supaya kami (ayat 11, 12). Kemudian 
Paulus menulis �di dalam Dia kamu juga� (ayat 13). Kedua etnis yang berbeda sekarang tidak 
hanya memiliki dasar yang sama yakni Yesus Kristus (ayat 11,13), tetapi juga sama-sama berada 
dalam Kristus, memiliki warisan yang sama dan Roh Kudus yang sama (ayat 14). Keduanya 
menjadi satu umat Allah.  

Sekarang pertanyaannya bagaimana menjadi umat Allah? Paulus menyebut dua hal yang 
kelihatannya bertolak belakang. Pertama, kehendak Allah (ayat 5,9,11). Manusia dari segala 
etinis menjadi umat Allah karena dan oleh kehendak Allah. Persatuan dua etnis yang 
bertentangan bukanlah keinginan atau hasil usaha manusia. Kedua, pemberitaan Injil (ayat 13). 
Tanpa pemberitaan Injil iman tidak mungkin lahir. Jika tidak ada yang memberitakan Injil tidak 
mungkin etnis Yahudi dan nonYahudi memiliki iman pada Yesus. Injil ini disebut Paulus sebagai 
Injil keselamatan (ayat 13). John Stott dengan indah merumuskan relasi kehendak Allah dan 
pemberitaan Injil: �Pemberitaan Injil adalah satu-satunya sarana yang ditetapkan Allah dalam 
melepaskan manusia dari kebutaan dan perbudakan mereka yang dipilih-Nya dalam Kristus 
sebelum dunia dijadikan, membebaskan mereka untuk percaya pada Yesus, dan dengan demikian 
kehendak-Nya terjadi�. Jelas bahwa memberitakan Injil berarti memberlakukan kehendak 
Allah. Juga memberitakan Injil menghasilkan persekutuan umat manusia menurut cara yang 
tidak dapat dibuat oleh usaha-usaha manusia.  

Renungkan: Jika umat Allah melintasi semua batas etnis, mengapa di dalam gereja masih 
dipisahkan tembok etnis? Jika Kristus telah merubuhkan tembok etnis, mengaja gereja justru 
melakukan tindakan sebaliknya?  
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Minggu, 6 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:15-23 

(6-10-2002) 
Efesus 1:15-23 

Bagaimana mengenal kuasa Allah? 
Bagaimana mengenal kuasa Allah? Dengan doa! Tanpa doa tidak mungkin mengenal kuasa 
Allah. Paulus berdoa agar Allah �menjadikan mata hatimu tenang� (ayat 18). Mata hati harus 
dicerahkan agar dapat melihat betapa hebat kuasa Allah bagi kita (ayat 19). Paulus mengatakan 
bahwa kuasa Allah telah diungkapkan dan tidak tersembunyi. Masalahnya sekarang, kita tidak 
melihatnya karena mata hati kita masih gelap, akibatnya kita tidak mampu melihat karya Allah di 
dalam dan melalui Kristus.  

Ada tida bentuk manifestasi kuasa Allah melalui Kristus.  

[1]. Kuasa Allah nampak di dalam membangkitkan Kristus dari kematian (ayat 20). Musuh 
utama manusia adalah kematian. Tidak seorang pun mampu melawannya. Tetapi setiap yang 
percaya pada Yesus tidak perlu takut menghadapi kematian. Kebangkitan Kristus adalah bentuk 
nyata kuasa Allah.  

[2]. Kuasa Allah nampak dengan mendudukkan Kristus di sebelah kanan-Nya mengatasi segala 
sesuatu (ayat 20-22). Musuh lain yang tidak dapat dilawan manusia adalah iblis dan pengikutnya. 
Kristus telah menaklukkan iblis dan meletakkan mereka di kaki-Nya. Mereka sudah tidak 
memiliki kuasa terhadap orang yang percaya Yesus.  

[3]. Kuasa Allah nampak dengan melantik yesus sebagai kepala jemaat (ayat 22). Kristus adalah 
kepenuhan jemaat. Jemaat menjadi sempurna karena dipenuhi oleh Kristus. Jika Kristus 
memenuhi jemaat, mengapa orang Kristen menyingkirkan Kristus dari dalam jemaat? Mengapa 
takut menyaksikan Kristus?  

Renungkan: Bila mata hati telah melihat demonstrasi kuasa Allah, mengapa kita masih takut 
hidup sebagai pengikut Kristus? Mengapa takut dan malu menjadi saksi Kristus?  
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Senin, 7 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:1-3 

(7-10-2002) 
Efesus 2:1-3 

Siapa manusia? 
Siapa manusia? Jawaban terhadap pertanyaan ini dapat diberikan dari sudut biologis, sosiologis, 
dlsb. Alkitab menjawab pertanyaan ini dalam hubungan dengan Allah. Manusia diciptakan oleh 
Allah sehingga pertanyaan siapa manusia harus dilihat dari sisi penciptanya. Paulus dengan tepat 
dan kurat merumuskan siapa manusia. Tanpa Kristus semua manusia: mati, diperbudak dan 
dimurkai. Ketiga kata kerja ini melukiskan keadaan manusia.  

Semua manusia tanpa kecuali sudah mati (ayat 1). Universalitas keadaan manusia ini 
diungkapkan Paulus melalui pronominal �kamu� (ayat 1,2), dan �kita� (ayat 3). Etnis 
Yahudi yang mengklaim diri sebagai umat Allah tidak ada bedanya dengan etnis-etnis 
nonYahudi. Inilah artinya mati. Berikutnya, manusia diperbudak (ayat 2). Apa atau siapakah 
yang memperbudak kita? Paulus menyebut tiga bentuk: [1]. Manusia mengikuti jalan dunia. 
Manusia diperbudak oleh system dan nilai-nilai duniawi yang menolak Allah. [2]. Manusia 
menaati penguasa kerajaan angkasa. Iblis dan pengikut-Nya memperbudak semua manusia 
dengan berbagai bentuk perhambaaan yang menindas. [3]. Manusia hidup di dalam hawa nafsu 
daging dan pikiran jahat. Perbuatan manusia mencerminkan perseteruannya dengan Allah. 
Berikutnya, manusia dimurkai Allah. Murka Allah tidak sama dengan emosi kemarahan 
manusia. Allah murka karena dosa bukan karena temperamen Allah yang tak terkendali. Murka 
Allah adalah respons-Nya ketika berhadapan dengan dosa.  

Harus disadari bahwa gambaran ini adalah gambaran tentang keadaan manusia dalam 
hubungannnya dengan sesama manusia. Di hadapan sesame manusia tentu saja manusia terlihat 
saleh dan bermoral. Tetapi di hadapan Allah, sesaleh apa pun seseorang, tetap saja ia orang 
berdosa dan berada di bawah murka Allah. Kesalehan manusia seperti kain kotor di hadiran 
Allah.  

Renungkan: Jika manusia tidak mengenal diri sendiri sulit sekali manusia menyadari betapa 
besar anugerah Allah. Mengenai siapa kita di hadapan Allah mengantar kita pada pengenalan 
akan Allah lebih dalam.  
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Selasa, 8 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:4-10 

(8-10-2002) 
Efesus 2:4-10 
Tetapi Allah! 

Tetapi Allah! Kata �tetapi� dalam ayat 4 sangat penting. Kata �tetapi� mengontraskan 
keadaan manusia yang mati, diperbudak dan dimurkai, dengan anugerah Allah yang besar dan 
berlimpah. Frasa �tetapi Allah� adalah kabar baik yang menyingkapkan dahsyatnya anugerah 
Allah. Inisiatif keselamatan datang dari Allah. Keselamatan sama sekali bukan hasil usaha 
manusia. Allah bertindak menyelamatkan manusia. Mengapa Allah bertindak? Allah 
menyelamatkan manusia untuk menyingkapkan rahmat-Nya yang kaya (ayat 4), untuk 
menyatakan kasih-Nya yang besar (ayat 4), untuk menyatakan anugerah-Nya yang berlimpah-
limpah (ayat 7,8) dan untuk mengungkapkan kebaikan-Nya (ayat 7).  

Apa yang dilakukan Allah? Allah menghidupakan kita (ayat 5). Allah membangkitkan kita (ayat 
6). Allah memberi kita tempat di surga (ayat 6). Ketiga hal ini terjadi melalui dan di dalam Yesus 
Kristus. Tanpa relasi dengan Kristus tidak mungkin kita mengalami betapa dahsyatnya anugerah 
Allah. Untuk menegaskan hal ini, Paulus mengatakan bahwa keselamatan hanya terjadi oleh 
karena iman. Tanpa iman tidak mungkin seseorang mendapat keselamatan.  

Agar lebih jelas, Paulus menyatakan bahwa keselamatan bukan hasil usaha manusia (ayat 8), 
bukan hasil pekerjaan manusia (ayat 9). Semuanya adalah anugerah Allah yang diterima melalui 
iman pada Yesus. Bahkan Paulus mengatakan iman pada Yesus juga adalah pemberian Allah 
(ayat 8). Sehingga sama sekali tidak ada bagi manusi aalasan untuk memegahkan diri. Untuk 
menerima keselamatan, manusia tidak perlu menyiksa diri, tidak perlu membangun kesalehan, 
tidak perlu mengumpulkan kebaikan. Hanya iman pada Yesus yang menyelamatkan. Demikian 
sederhana? Ya. Keselamatan begitu sederhana sehingga banyak yang tidak mau menerimanya. 
Mereka berpikir bahwa keselamatan yang begitu sederhana harus dilengkapi dan disempurnakan 
dengan berbagai jasa dan perbuatan manusia. Tetapi, Paulus menegaskan bahwa keselamatan 
diperoleh hanya oleh iman pada Yesus.  

Renungkan: Injil yang menyelamatkan adalah Injil tentang murka Allah dan kasih Allah. 
Pemahaman keduanya inilah yang membuat kita hidup penuh syukur. Juga menggerakkan kita 
untuk terus bersaksi.  
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Rabu, 9 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:11-12 

(9-10-2002) 
Efesus 2:11-12 

Ingatlah masa lalu 
Ingatlah masa lalu. Masa lalu yang manis dan indah bila diingat akan menyenangkan hati. 
Sebaliknya, masa lalu yang gelap dan kelam bila diingat akan membuat depresi dan hati sedih. 
Mengapa Paulus mengingatkan masa lalu jemaat Efesus? Dengan mengingat masa lalu mereka 
akan semakin menyadari perubahan yang telah Allah kerjakan. Kesadaran ini akan membuk 
mata rohani betapa ajaibnya anugerah Allah.  

Bagaimana keadaan jemaat Efesus sebelum menerima Kristus? Dalam ayat 11-12 terungkap 5 
bentuk: [1]. Jemaat Efesus dahulu tanpa Kristus. Jika jemaat Efesus tanpa Kristus maka semua 
berkat-berkat dan pekerjaan Allah melalui Kristus tidak dapat dialami. Mereka tidak mengenal 
Kristus. [2]). Jemaat Efesus dahulu tanpa kewargaan. Mereka dikatakan tidak tidak termasuk 
warga negara Israel. Apa maksudnya? Menjadi Kristen tidak berarti menjadi warga negara Israel. 
Ungkapan ini menunjukkan bahwa jemaat Efesus dahulu tidak hidup di bawah pemerintahan 
Allah. Semua hukum-hukum Allah yang mengatur umat-Nya tidak mereka kenal. Dahulu jemaat 
Efesus tidak termasuk anggota kerajaan Allah. [3]. Jemaat Efesus dahulu tanpa perjanjian. Allah 
tidak mengikat perjanjian dengan mereka seperti Allah mengikat perjanjian dengan Israel. 
Sehingga janji-janji sebagai umat perjanjian tidak berlaku pada mereka. [4]. Jemaat Efesus 
dahulu tanpa pengharapan. Mereka tidak memiliki pengharapan bahwa suatu hari Allah akan 
menjadikan mereka umat-Nya. Hidup tanpa pengharapan. Mereka tidak memiliki pengharapan 
bahwa suatu hari Allah akan menjadikan mereka umat-Nya. Hidup tanpa pengharapan untuk 
menjadi umat Allah. [5]. Jemaat Efesus dahulu tanpa Allah. Mereka menyembah banyak allah. 
Mereka tidak memiliki relasi pribadi dengan Allah yang hidup. Inilah keadaan manusia yang 
tidak percaya pada Yesus.  

Renungkan: Semua kita pun seperti jemaat Efesus bukan Yahudi, maka tidak memiliki hak-hak. 
Ingatlah semua perubahan yang telah dilakukan Allah melalui dan di dalam hidup kita masing-
masing. Apakah kita semakin menjadi serupa dengan Kristus? Mengapa orang sekitar kita tidak 
melihat perubahan dalam diri kita?  
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Kamis, 10 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:13-22 

(10-10-2002) 
Efesus 2:13-22 

Apa yang Kristus lakukan bagi kita? 
Apa yang Kristus lakukan bagi kita? Sekarang Paulus menjelaskan bagaimana Allah telah 
mendekatkan mereka dengan-Nya dan menjadikan mereka satu umat. Perseteruan Allah dengan 
mereka dan antara mereka dengan Israel telah dirubuhkan oleh kurban darah Kristus yang 
tercurah di kayu salib. Perseteruan telah didamaikan. Kristulah kurban damai perseteruan antara 
manusia dan Allah dan sesama (ayat 14). Tidak hanya tembok pemisah antara manusia dan Allah 
yang rubuh, tetapi tembok pemisah antara etnis Yahudi dan etnis-etnis nonYahudi pun 
dihancurkan.  

Bagaimana Kristus melakukannya? Paulus menjelaskan tiga hal yang dikerjakan Kristus di kayu 
salib (ayat 15-16). [1]. Yesus membatalkan hukum Taurat (ayat 15). Selain membatalkan 
hukum-hukum yang memisahkan Yahudi dan nonYahudi seperti hukum sunat dan makanan 
halal/haram, Yesus juga membatalkan fungsi Taurat sebagai jalan keselamatan. Tetapi fungsi 
Taurat sebagai hukum bagi umat Allah tetap berlaku sebagai petunjuk hidup baru. [2]. Tuhan 
Yesus menciptakan satu umat yang baru (ayat 15). Semua etnis Yahudi atau nonYahudi 
dipersatukan menjadi satu umat di dalam dan oleh Yesus. Namun ini tidak berarti bahwa Yahudi 
dan nonYahudi bersatu membentuk etnis ketiga atau hilangnya etnis Yahudi dan nonYahudi. 
Etnis Yahudi tetap Yahudi, etnis nonYahudi tetap nonYahudi. Yang dibatalkan adalah 
ketidaksetaraan di hadirat Allah. [3].Yesus mendamaikan etnis Yahudi dan nonYahudi dengan 
Allah (ayat 16). Sekarang umat yang telah didamaikan Kristus disebut sebagai kawan sewarga 
(ayat 19), dan anggota kerajaan Allah yang hidup di bawah pimpinan dan hukum-hukum Allah. 
Umat yang didamaikan ini juga disebut keluarga Allah (ayat 19). Sebagai anggota keluarga Allah 
secara otomatis, relasi antaretnis pun diungkapkan dengan istilah �saudara�. Selanjutnya, umat 
yang didamaikan itu juga disebut sebagai tempat kediaman Allah (ayat 21-22).  

Renungkan: Jika ada perintang yang kita biarkan menghalangi penghayatan kita sebagai warga 
kerajaan Allah, sebagai suatu keluarga Allah, kita sedang menghinakan kurban kematian Kristus.  
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Jumat, 11 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 3:1-13 

(11-10-2002) 
Efesus 3:1-13 

Paulus, pemberita Injil 
Paulus, pemberita Injil. Dalam memberitakan Injil kepada etinis nonYahudi, Paulus banyak 
mendapatkan tantangan. Pemberitaan Injil inilah yang menyebabkannya menjadi tahanan kaisar 
Nero. Tetapi Paulus tidak pernah melihat hidupnya, sehingga Paulus menyebut diri sebagai 
tahanan Kristus (ayat 1).  

Dalam menjelaskan dirinya sebagai pemberita Injil, dua hal terungkap: berita Injil dan tugas 
memberitakan Injil. Berita yang disampaikannya dalah misteri atau rahasia (ayat 3,4,9). Berita 
Injil disebut rahasia bukan karena isinya kabur, atau hanya diketahui para elite rohani, tetapi 
karena ia adalah kebenaran yang dinyatakan Allah kepada manusia (ayat 5). Apa isi rahasia Injil? 
Umat Allah terdiri dari segala etnis (ayat 6). Istilah semua etnis penting sekali. Umat Allah tidak 
meliputi semua manusia, karena banyak manusia yang dengan sadar dan sengaja menolak untuk 
menjadi umat Allah. Jika Allah memaksa semua manusia yang menolak-Nya menjadi umat-Nya, 
maka sedikitnya dua hal terjadi: Allah adalah diktator dan manusia berubah menjadi robot. Umat 
Allah bersifat internasional. Tidak ada lagi perbedaan etnis Yahudi dan etnis nonYahudi. Semua 
etinis umat Allah memiliki kesamaan: sebagai ahli waris, sebagai anggota tubuh Kristus dan 
sebagai peserta janji (ayat 6). Ini terjadi melalui persatuan umat dengan Kristus.  

Manusia dari segala etnis memiliki relasi dengan Allah melalui iman pada Yesus sehingga setara 
sebagai satu umat. Kepada Paulus, Allah menyatakan rahasia ini. Paulus sekarang memberitakan 
rahasia kekayaan Kristus kepada semua etnis nonYahudi sehingga jemaat lahir (ayat 8). Tidak 
hanya Paulus, juga jemaat sekarang wajib memberitakan rahasia menyatunya semua etnis 
sebagai umat Allah kepada semua manusia (ayat 9). Melalui jemaat, Allah sekarang 
menyingkapkan rahasia-Nya kepada malaikat dan pemerintah dan penguasa di surga (ayat 10). 
Jadi tidak hanya Pauus yang memberitakan rahasia rencana Allah itu, juga jemaat turut serta 
dalam pemberitaan Injil.  

Renungkan: Memberitakan Injil adalah tugas yang mulia karena mewartakan rahasia kekal 
Allah (ayat 10).  
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Sabtu, 12 Oktober 2002 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 3:14-21 

(12-10-2002) 
Efesus 3:14-21 

Doa seorang pemberita Injil 
Doa seorang pemberita Injil. Bagi Paulus memberitakan Injil berjalan seiring dengan berdoa. 
Doa merupakan sumber kekuatan dalam memberitakan Injil dan untuk penerima Injil. Apa isi 
doa Paulus? Ada empat hal yang didoakannya.  

1. Paulus berdoa agar Allah menguatkan jemaat (ayat 16). Roh Kudus menguatkan batin orang 
percaya, dan Kristus tinggal dalam batin orang percaya. Bagi kita yang percaya Yesus, Roh 
Kudus dan Yesus tinggal dalam hati kita. Paulus mendoakan agar orang percaya semakin dalam 
memiliki relasi dengan Kristus melalui Roh Kudus.  

2. Pauus berdoa agar orang percaya berakar dan berdasar dalam kash, serta menguasai semua 
aspek kehidupan (ayat 17). Paulus memakai metafora tumbuhan (akar) dan bangunan (fondasi).  

3. Paulus berdoa agar jemaat memahami kasih Kristus (ayat 18). Paulus juga berdoa agar makin 
mengenal kasih Kristus. Dengan semakin mempraktikkan kasih, kasih semakin dikenal dan 
dihayati. Kasih Kristus seperti apa?  

Lebar, panjang, tinggi dan dalam. John Stott memberi komentar yang menarik tentang hal ini: 
�Kasih Kristus demikian lebar sehingga meliputi semua etnis manusia, demikian panjang 
sehingga bertahan hingga kekekalan, demikian dalam sehingga menjangkau orang yang paling 
berdosa, demikian tinggi sehingga meninggikannya ke surga�.  

Akhirnya, Paulus berdoa agar orang percaya dipenuhi kepenuhan Allah (ayat 19). Kepenuhan 
Allah berarti kelimpahan anugerah-Nya yang dicurahkan memenuhi manusia. Kepenuhan Allah 
dapat juga berarti kepenuhan yang memenuhi Allah sendiri yakni kesempurnaan-Nya. Arti kedua 
lebih dekat dengan yang Paulus maksudkan. Orang Kristen akan menjadi sempurna sama seperti 
Bapa adalah sempurna. Inilah keadaan orang Kristen seperti yang juga Tuhan Yesus perintahkan 
dalam Matius 5:48. Inilah doa Paulus kepada Allah (ayat 14). Dan Paulus percaya bahwa Allah 
tidak hanya mendengar doanya, juga mampu mengerjakannya (ayat 20-22).  

Renungkan: Hendaknya doa-doa kita berorientasi bukan pada kebutuhan dan keinginan kita, 
tetapi pada maksud-maksud baik Allah yang kekal dalam Yesus Kristus.  
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Minggu, 13 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:1-6 

(13-10-2002) 
Efesus 4:1-6 

Kesatuan umat Allah 
Kesatuan umat Allah. Umat Allah yang terdiri dari semua etnis, dipanggil mendemonstrasikan 
kesatuan yang ada padanya kepada dunia (ayat 1). Agar kesatuan ini menjadi nyata bagi dunia 
maka pertama sekali orang Kristen perlu mewujudnyatakan moralitas kesatuan. Ada lima bentuk 
moralitas kesatuan: rendah hati, lemah lembut, sabar, kasih dan saling membantu (ayat 2). 
Kesatuan umat Allah tidak akan terwujud tanpa moralitas kesatuan di dalamnya.  

Benar bahwa kesatuan jemaat harus diupayakan, namun umat Allah menjadi satu bukan karena 
hasil usaha jemaat. Kesatuan umat Allah bersumber dari Allah yang satu. Artinya, kesatuan itu 
sudah ada dan jemaat mengekspresikannya melalui moralitas kesatuan. Kesatuan umat Allah 
sudah ada karena hanya ada satu Roh (ayat 4). Umat Allah sudah menjadi satu karena memiliki 
dan didiami oleh Roh yang sama. Umat Allah sudah menyatu karena memiliki satu pengharapan 
(ayat 4), satu iman dan satu baptisan yang bersumber dari satu Tuhan (ayat 5).  

Tuhan Yesus yang kita percayai adalah dasar baptisan, juga merupakan pengharapan kita. Umat 
Allah menjadi satu karena diciptakan oleh Allah yang Esa. Ringkasnya, kesatuan umat sudah 
ada. Dan orang Kristen diperintahkan Paulus untuk memelihara kesatuan itu (ayat 3). Kesatuan 
umat yang sudah ada tidak ada artinya jika tidak terlihat jelas di dalam sejarah. Semua orang 
Kristen yang menjadi umat Allah harus mendemonstrasikan kesatuannya sebagai umat Allah.  

Renungkan: Menurut Anda, apakah hambatan utama dalam mengekspresikan kestuan jemaat? 
Mengapa orang Kristen sulit sekali bersatu? Apakah upaya konkrit Anda untuk 
mewujudnyatakan kesatuan umat?  
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Senin, 14 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:7-16 

(14-10-2002) 
Efesus 4:7-16 

Karunia-karunia umat Allah 
Karunia-karunia umat Allah. Kesatuan umat Allah tidak berarti bahwa semua orang Kristen 
menjadi seragam atau satu bentuk dalam segalanya. Bukan kesatuan seperti ini yang 
dimaksudkan. Keragaman memperkaya bahkan memperindah kesatuan. Keragaman tanpa 
kesatuan akan mencipkakan kekacauan. Sebaliknya, kesatuan tanpa keragaman akan 
menakutkan. Keragaman umat Allah terlihat dari berbagai bentuk karunia.  

Kepada setiap orang percaya diberikan karunia (ayat 7). Dalam teks ini, Paulus hanya 
memberikan 5 karunia: rasul, nabi, penginjil, gembala dan pengajar (ayat 11). Kelima bentuk 
karunia berkaitan dengan tugas pengajaran. Dari daftar karunia ini jelas karunia rasul dan nabi 
tidak diperlukan lagi dalam jemaat masa kini karena Alkitab telah lengkap tertulis. Tidak boleh 
dalam zaman modern ini ada yang mengklaim sebagai rasul atau nabi sehingga perkataannya 
setara dengan otoritas Kitab Suci dan diperlakukan sebagai Kitab Suci. Kanonisasi Alkitab 
selesai. Sekarang yang dibutuhkan adalah pengajaran agar isi Alkitab dimengerti. Orang yang 
baru percaya pada Yesus harus didewasakan imannya. Pengajaran adalah sarana utama 
pendewasaan iman. Mengapa iman didewasakan? Tujuannya, agar semua jemaat diperlengkapi 
untuk tugas pelayanan. Bila jemaat telah diperlengkapi untuk tugas pelayanan maka pada 
akhirnya tubuh Kristus akan bangun. Jadi pemberian karunia bertujuan untuk pembangunan 
tubuh Kristus (ayat 12), bukan untuk kepentingan pribadi atau prestise pribadi. Semua jemaat 
diberikan karunia untuk pembangunan tubuh Kristus yakni jemaat. Meski berbeda-beda harus 
disadari bahwa semua karunia berasal dari sumber yang sama. Semua karunia diberikan oleh 
Kristus (ayat 7). Jadi tidak hanya Roh Kudus sumber karunia. Kristus juga memberi karunia 
kepada jemaat. Bila ada orang Kristen mengklaim punya karunia tetapi karunia tersebut tidak 
untuk membangun jemaat, maka dapat dikatakan karunia tersebut tidak berasal dari Kristus.  

Renungkan: Karunia apakah yang Anda miliki? Bagaimana Anda telah mengembangkan 
karunia tersebut berperan dalam pembangunan tubuh Kristus?  
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Selasa, 15 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:7-16 

(15-10-2002) 
Efesus 4:7-16 

Kesucian umat Allah 
Kesucian umat Allah. Orang yang percaya pada Yesus harus hidup sesuai dengan panggilannya 
sebagi umat Allah. Paulus menasihatkan mereka untuk tidak lagi hidup seperti orang yang tidak 
mengenal Allah (ayat 17). Bagaimanakah hidup orang yang tidak mengenal Allah? Hati mereka 
yang keras mengakibatkan pikiran sia-sia (ayat 17), pengertian gelap dan kebodohan, serta jauh 
dari Allah mengakibatkan mereka hidup di bawah murka Allah. Sehingga hidup mereka serba 
kacau yang nampak dari pikiran yang tumpul. Dikuasai hawa nafsu dan serakah berbuat cemar 
(ayat 19).  

Sebagai umat Allah, orang percaya harus hidup suci, karena orang yang percaya Yesus telah 
belajar mengenal Yesus Kristus, mendengar Kristus dan menerima pengajaran dalam Kristus 
(ayat 21). Sentralitas Kristus terlihat jelas. Ini berarti orang percaya menanggalkan manusia lama 
dan mengenakan manusia baru, setiap hari dibarui dalam roh dan pikiran (ayat 23). Tidak ada 
artinya menyatakan diri sebagai ciptaan baru namun tabiat dan kebiasaan lama masih terus 
dilakukan. Semua tabiat lama harus dibuang karena manusia lama sudah dibuang. Sekarang 
orang percaya harus membuang dusta dan berkata benar (ayat 25). Kebohongan menghancurkan 
persekutuan umat Allah. Orang percaya harus menguasai diri (ayat 26-27). Boleh marah, tetapi 
jangan menjadi angkuh, dendam dan benci. Boleh marah, namun jangan dipelihara dan 
berkembang tidak terkendali. Boleh marah, tetapi saat marah jangan membiarkan iblis mengubah 
kemarahan menjadi kekerasan dan kebencian. Orang percaya jangan mencuri tetapi bekerja keras 
dan jujur (ayat 28). Jangan mengambil hak dan milik orang lain. Orang percaya mempergunakan 
mulut untuk membangun sesama (ayat 29), bukan untuk menghancurkan orang lain (ayat 30). 
Orang percaya jangan memiliki relasi yang pahit, geram, marah, pertikaian, dan fitnah dengan 
sesama orang percaya. Sebaliknya, dalam persekutuan umat hendaklah ada keramahan, kasih dan 
pengampunan (ayat 31-32).  

Renungkan: Adakah tabiat lama yang harus dibuang hari ini? Mengapa terus memelihara tabiat 
lama, bila itu berarti menyebabkan kematian?  
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Rabu, 16 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 5:1-21 

(16-10-2002) 
Efesus 5:1-21 

Hidup sebagai anak terang 
Hidup sebagai anak terang. Sebagai anak-anak terang, umat Allah hidup dengan meneladani 
Allah (ayat 1). Sama seperti Yesus yang meneladani Allah demikian juga umat-Nya. Paulus juga 
mendorong orang percaya untuk meneladani Kristus (ayat 2). Hidup dalam kasih merupakan 
bukti nyata meneladani Kristus. Secara khusus, anak-anak terang harus menjauhi perbuatan 
seksual. Seks adalah pemberian Tuhan dan hanya boleh dinikmati dalam konteks pernikahan. 
Sehingga setiap perbuatan seks di luar pernikahan harus dihindari.  

Tidak hanya perbuatan seks yang dibuang, juga perkataan vulgar dan kotor (ayat 4). Mengapa? 
Ada 4 alasan.  

1. Orang yang amoral dan vulgar akan dihukum. Segera bertobat untuk menerima pengampunan.  

2. Berkaitan dengan hakikat sebagai anak-anak terang (ayat 8-14). Anak-anak terang tidak pantas 
berlaku amoral dan vulgar (ayat 11). Menjauhi perbuatan jahat tidak berarti membuang orang 
yang melakukannya. Jika orang percaya menjauhi orang jahat, bagaimana ia bisa percaya pada 
Yesus dan diperbarui? Jika tidak ada yang mengasihi orang yang amoral dan vulgar, siapa yang 
akan menelanjangi perbuatan tersebut? Perbuatan dan orang yang berbuat adalah dua hal yang 
berbeda. Perbuatannya harus ditelanjangi agar orangnya bertobat dan datang pada Yesus untuk 
menerima pengampunan.  

3. Anak-anak terang memiliki hikmat untuk hidup sebagai anak-anak terang (ayat 15-17). 
Menjadi orang berhikmat berarti mengutamakan kehendak Allah di dalam seluruh hidup (ayat 
17). Perbuatan amoral dan vulgar bukan kehendak Allah.  

4. Berhubungan dengan Roh Kudus (ayat 18-21). Anak-anak terang telah dipenuhi Roh. Ini 
berakibat lahirnya suatu persekutuan dimana pujian dominan. Dipenuhi Roh berarti dipenuhi 
ucapan syukur.  

Renungkan: Hakikat menentukan fungsi. Artinya, tentara hidup sebagai tentara, atlit hidup 
sebagai atlit, dan dokter hidup sebagai dokter. Terlihat aneh jika artis hidup sebagai tentara. 
Adalah tidak benar bila anak-anak terang hidup sebagai anak-anak gelap.  
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Kamis, 17 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 5:22-33 

(17-10-2002) 
Efesus 5:22-33 

Relasi umat Allah sebagai istri dan suami 
Relasi umat Allah sebagai istri dan suami. Relasi gender lain dari relasi fungsi. Perempuan 
sering direndahkan dan dilecehkan oleh laki-laki. Relasi perempuan dan laki-laki yang demikian 
tidak benar. Di hadapan Allah, laki-laki dan perempuan sama kedudukan dan haknya. 
Perempuan dan laki-laki memiliki relasi yang setara dan sederajat. Namun, relasi istri dan suami 
bukan relasi gender melainkan relasi fungsi. Di dalam keluarga, perempuan berfungsi sebagai 
istri, sementara laki-laki berfungsi sebagai suami. Kata kunci yang mengatur relasi fungsi suami-
istri adalah kata �tunduk�. Istri tunduk kepada suami, sementara suami tunduk pada istri (ayat 
21). Istri tunduk denganmenerima prinsip penciptaan bahwa suami adalah kepala istri. Juga 
seperti Kristus adalah kepala jemaat, demikian juga suami adalah kepala istri (ayat 23). Istilah 
�sama seperti� penting artinya (ayat 22-25, 28,29,33). Istri tunduk pada suami bukan karena 
adat-istiadat, melainkan karena relasi Kristus-jemaat.  

Bentuk tunduk suami kepada istri diwujudkan dengan kasih. Sama seperti Kristus mengasihi 
jemaat demikian juga suami mengasihi istri (ayat 25). Tiga kali Paulus menekankan kasih suami 
kepada istri (ayat 25,28,33). Paulus harus mengulanginya berkali-kali karena mudah sekali suami 
menyalahgunakan fungsinya sebagai kepala istri. Model kasih suami tidak bersumber dari kasih 
yang berlaku dalam suatu budaya masyarakat, bukan kasih sentimental yang murahan seperti 
banyak didendangkan dalam lagu-lagu pop. Kasih suami kepada istri sama seperti kasih Kristus 
kepada jemaat. Kristus mengasihi jemaat, menyerahkan diri untuk jemaat (ayat 25). Kristus 
berkorban untuk jemaat karena jemaat begitu berharga di mata Kristus. Dalam kehidupan praktis, 
bagaimana kasih suami kepada istri terungkap? Suami memelihara dan merawat istri seperti ia 
mengasihinya. Artinya, jika suami tidak mengasihi, maka istri tidak perlu tundik kepada suami.  

Renungkan: Tunduk dan kasih, dalam Kristus serasi adanya. Tunduk adalah karena kasih, kasih 
yang memimpin terekspresi dalam bentuk tunduk yang berkorban.  
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Jumat, 18 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 6:1-9 

(18-10-2002) 
Efesus 6:1-9 

Relasi umat Allah: sebagai anak, orangtua, 
tuan-hamba 

Relasi umat Allah: sebagai anak, orangtua, tuan-hamba. �Tunduk� juga berlaku dalam 
relasi anak-orangtua, hamba-tuan (ayat 5:21). Pada masa kini, banyak orangtua sulit menjalankan 
fungsinya. Juga banyak anak-anak bingung bagaimana harus berlaku sebagai anak. Masalah ini 
terjadi karena kedua pihak tidak memahami kata tunduk. Bentuk tunduk anak adalah taat. Anak-
anak tunduk kepada orangtua bukan karena tuntutan budaya, melainkan taat kepada kehendak 
Allah (ayat 2). Sesuai tuntutan hukum kelima (Kel. 20:12). Janji kebahagiaan dan umur panjang 
melekat pada hukum kelima ini. Sejalan d engan ketaatan anak, orangtua juga tunduk kepada 
anak. Bentuk tunduk orangtua diekspresikan melalui perbuatan yang tidak membangkitkan 
amarah anak dan melalui didikan dalam ajaran dan nasihat Tuhan (ayat 4).  

�Tunduk� juga berlaku dalam relasi hamba-tuan. [1]. Hamba taat kepada tuan dengan takut 
dan gentar (ayat 5), bukan karena tertekan atau terpaksa, melainkan karena menyadari bahwa 
Kristus adalah Tuan yang tidak kelihatan. [2]. Hamba taat dengan bekerja segenap hati (ayat 6). 
[3]. Hamba bekerja bukan untuk menyenangkan hati tuan melainkan untuk menyenangkan 
Tuhan Yesus (ayat 7). Meski tidak dilihat tuannya, hamba bekerja rajin dan tekun karena 
kehadiran Yesus Kristus. [4]. Hamba taat kepada tuan dengan bekerja baik karena upahnya 
berasal dari Tuhan (ayat 8), bukan hanya manusia saja. Sejalan dengan itu, tuan juga harus 
tunduk kepada hamba. Tuan harus membayar upah yang layak dan memberi waktu istirahat yang 
cukup. Bentuk tunduk tuan diungkapkan melalui penggunaan otoritas yang benar. Otoritas 
disertai ancaman akan merusakkan relasi hamba-tuan. Relasi sejati tidak pernah dibangun di atas 
ancaman. Bentuk tunduk tuan ditampakkan dengan kesadaran bahwa Tuhan Yesus adalah Tuan 
mereka dan juga Tuan para hamba (ayat 9).  

Renungkan: Menurut Anda, mengapa di Indonesia sering sekali kita menjumpai tindakan/aksi 
protes kaum pekerja/karyawan yang menuntut perusahaan/tuan mereka?  
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Sabtu, 19 Oktober 2002 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 6:10-18 

(19-10-2002) 
Efesus 6:10-18 

Perlengkapan rohani untuk hidup suci 
Perlengkapan rohani untuk hidup suci. Paulus mengingatkan bahwa ada kuasa-kuasa yang 
tidak kelihatan yang berusaha merusak kesatuan umat dan menyelewengkan kesucian umat. 
Pemerintah, penguasa dan roh jahat di u dara (ayat 12); Roh-roh jahat ini sangat berkuasa dan 
licik penuh tipi muslihat. Manusia tidak mampu melawan mereka.  

Jadi apa yang harus diperbuat? Ada dua sikap ekstrim yang harus dihindari. [1]. Terlalu memberi 
perhatian berlebihan terhadap roh-roh jahat sehingga mengabaikan kuasa Kristus. [2]. 
Mengabaikan kehadiran roh-roh jahat dalam dunia. Manusia lemah dan tidak mungkin 
menghadapi roh-roh. Karenanya orang percaya harus bergantung sepenuhnya pada kuasa Allah 
(ayat 10). Kuasa Allah telah diungkapkan melalui salib Kristus. Maut dan kuasa Iblis telah 
dikalahkan. Karenanya orang Kristen harus mengenakan seluruh perlengkapan senjata Allah 
(ayat 13).  

Ada 6 jenis perlengkapan: kebenaran, pembenaran, berita Injil damai sejahtera, iman, 
keselamatan, dan firman Allah. Kebenaran adalah kebenaran isi Alkitab atau hidup kristiani yang 
benar (ayat 14). Baju zirah pembenaran adalah pulihnya relasi dengan Allah melalui Yesus yang 
melindungi orang percaya dari semua tuduhan iblis (ayat 14). Kerelaan memberitakan Injil 
damai sejahtera sangat dibenci iblis karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan 
manusia dari cengkeraman roh-roh jahat (ayat 15). Iman pada Allah berarti percaya pada janji 
Allah, akan melindungi kita dari serangan iblis berbentuk keraguan dan kebimbangan. Orang 
Kristen telah menerima keselamatan dari Allah dan sedang menanti sepenuhnya pada saat Yesus 
datang kedua kali; masa kini Allah menyelamatkannya dari semua serangan si jahat. 
Perlengkapan terakhir adalah firman Allah yang merupakan pedang Roh (ayat 17). Yesus 
melawan serangan iblis dengan firman Allah (Mat. 4:1-10). Kita tidak tahu kapan dan bagimana 
iblis menyerang. Itulah sebabnya kita harus siap sedia, dengan setiap hari menjadikan firman 
Allah santapan kita dan setiap hari kita wujudkan dalam hidup.  

Renungkan: Kita adalah milik Tuhan; Tuhan sudah menjadikan semua hal yang perlu agar kita 
suci seperti Kristus.  
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Minggu, 20 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 6:18-24 

(20-10-2002) 
Efesus 6:18-24 

Bergantung pada Allah melalui doa 
Bergantung pada Allah melalui doa. Dalam bacaan kemarin telah kita lihat bagaimana orang 
Kristen bergantung sepenuhnya kepada Allah. Semua perlengkapan rohani yang disediakan 
Allah harus diambil dan dipakai. Di samping semua itu, hal terpenting adalah doa. Senjata yang 
lengkap tanpa doa tidak berarti apa-apa. Doa merupakan pernyataan bergantung sepenuhnya 
pada Allah.  

Bagaimana berdoa? Paulus mengatakan bahwa orang Kristen harus berdoa setiap saat. Tidak 
hanya setiap saat, juga berdoa dengan berbagai bentuk doa dan permohonan. Doa juga 
disampaikan dengan tidak putus-putus. Berdoa tidak hanya untuk diri sendiri, melainkan untuk 
semua jemaat. Berdoa setiap saat dalam semua permohonan yang tak putus-putus kepada semua 
orang kudus, tidak otomatis berarti berdoa dalam Roh. Doa dalam Roh berarti doa yang 
digerakkan dan dipimpin oleh Roh Kudus. Paulus juga menyadari bahwa ia bergantung pada 
Allah. Ia tidak segan-segan memohon agar jemaat juga mendoakannya. Paulus tidak berbasa-basi 
dalam hal ini. Doa jemaat untuk Paulus tidak hanya merupakan ekspresi persekutuan di antara 
keduanya, juga merupakan pernyataan bahwa jemaat dan Paulus bergantung pada Allah. Secara 
khusus, Paulus memohon agar ia dengan benar dan berani menyampaikan Injil. Semua pemberita 
Injil membutuhkan dua hal ini yakni, benar dan berani. Benar mengerti Injil tetapi tidak berani 
memberitakannya menunjukkan Injl yang tanpa kuasa. Sebaliknya, berani memberitakan Injil 
tanpa pengertian yang benar memeperlihatkan Injil yang tanpa hikmat.  

Renungkan: Sungguhkah Anda bergantung pada Allah dalam hidup dan pelayanan Anda?  
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Senin, 21 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 1:1-8 

(21-10-2002) 
Wahyu 1:1-8 

Pesan penting di masa gawat 
Pesan penting di masa gawat. Di tengah badai aniaya yang melanda umat-Nya, Tuhan Yesus 
memberikan wahyu kepada hamba-Nya, Yohanes untuk menghibur dan meneguhkan mereka. 
Dengan setia Yohanes bersaksi tentang wahyu yang telah diterimanya. Ia menuliskannya bagi 
�hamba-hamba Kristus� (ayat 1) yang sedang menjalani masa uji dalam rangka pemurnian 
menjelang pemuliaan. Bagi �ia yang membacakan dan mereka yang mendengarkan kata-kata 
nubuat ini, dan yang menuruti apa yang ada tertulis di dalamnya� disebut berbahagia atau 
terberkati. Maksudnya jelas, menekuni dan mengamalkan Kitab Wahyu akan mendatangkan 
berkat bagi orang percaya dan jemaat, yakni ketangguhan menjalani masa uji yang penuh 
penderitaan, dan kemuliaan surgawi sebagai orang-orang yang menang.  

Penghiburan dan peneguhan yang Tuhan Yesus sampaikan kepada umat-Nya, bertitik tolak dari 
hubungan antara Allah dengan umat-Nya, dengan mengedepankan kedaulatan karya-Nya. Kasih 
karunia, yang menjadi pokok keselamatan kita, dikatakan �menyertai kamu� (ayat 4). 
Ungkapan ini menyiratkan kebenaran mendasar dalam keselamatan kita, bahwa sekali kita 
berada dalam kasih karunia Allah, selamanya kita berada dalam kasih karunia tersebut. Damai 
sejahtera, yang berarti kedamaian dan kesentosaan jiwa karena kepastian telah diperolehnya 
demai dengan Allah, juga dikatakan beserta umat-Nya. Itu berarti, bagi orang-orang yang berada 
dalam kasih karunia Allah, damai sejahtera hadir, dan di saat-saat topan kesengsaraan 
mengamuk, kedua hal itu menjadi bekal sekaligus titik berangkat pengharapan.  

Pendeknya, dengan �kasih karunia dan damai sejahtera� bagi umat-Nya, Allah bersama-sama 
dengan umat-Nya dalam menghadapi masa uji yang paling berat sekalipun. Ya, Allah mengasihi 
umat-Nya dan tidak membiarkan mereka berjuang sendirian. Allah sendiri tampil sebagai titik 
tekan penghiburan dan peneguhan itu.  

Renungkan: Jaminan kemenangan bagi orang percaya yang sedang mengalami pergumulan 
mahadahsyat akan dikuatkan dan diteguhkan dengan pernyataan Tuhan Allah yang kekal 
berdaulat, Pencipta dan Penggenap sejarah umat manusia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%201:1-8


e-Santapan Harian 2002 
 

318 
 

Selasa, 22 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 1:9-20 

(22-10-2002) 
Wahyu 1:9-20 

Kristus yang Ilahi 
Kristus yang Ilahi. Sebagai sastra apokaliptik, Kitab Wahyu sarat dengan simbol alias penanda. 
Tidak jarang simbol-simbol itu terlihat sangat dahsyat namun juta terkesan ganjil. Tapi, simbol-
simbol itu dalam kitab ini tidak dimaksudkan untuk membingungkan umat Allah. Sebagai 
penanda, simbol bersinggungan dengan suatu realitas yang sangat agung dan bermaksud 
menuntun kita pada pengenalan dan penghayatan akan realitas tersebut.  

Ketika bertutur tentang penyataan diri Kristus, simbol-simbol itu bersaksi tentang kemuliaan-
Nya dan sikap-Nya yang senantiasa penuh perhatian terhadapnya. Sementara gereja sepanjang 
masa dan tempat dilambangkan dengan tujuh kaki dian, Kristus dikatakan berjalan di antara 
ketujuh kaki dian tersebut. Artinya, Kristus kerap kali melawan Gereja-Nya.  

Kristus, yang disimbolkan sebagai sosok serupa Anak Manusia, yang mengingatkan kita pada 
otoritas-Nya sebaga Raja sekaligus Hakim (bdk. Dan. 7:13-14; Mrk. 14:62; Mat. 16:27, 24:30, 
25:31, dst.), kali ini tampil dalam hubungan yang sangat intens dengan Gereja-Nya. Ia sedang 
berurusan dengan ketujuh sidang jemaat di Asia Kecil, yang bukan secara kebetulan memiliki 
ciri-ciri yang bakal terdapat pula pada sidang-sidang jemaat di sepanjang sejarah Gereja. Sosok 
serupa Anak Manusia, yakni Yesus Kristus itu, nampak sangat dahsyat dalam simbol-simbol 
yang melukiskan keilahian-Nya (ayat 14-15,16) sekaligus otoritas-Nya atas Gereja (ayat 16) dan 
kematian (ayat 17-18). Atas dasar semua inilah Yesus Kristus, Tuhan yang bangkit itu berfirman 
kepada Gereja-Nya.  

Menghayati keagungan Tuhan yang bangkit, Yohanes tidak menyesali keadaannya sebagai 
tawanan karena Kristus. Menyebut dirinya sendiri sebagai �saudara dan sekutumu dalam 
kesusahan, dalam Kerajaan, dan dalam ketekunan menantikan Kristus�, rupanya ia juga ingin 
supaya orang-orang percaya lainnya tetap setia kepada Sang Kristus pada masa-masa sukar itu. 
Ia juga mengajak mereka, dalam sidang-sidang jemaat yang di dalamnya mereka bernaung, 
untuk mendengarkan firman Tuhan, Raja Gereja.  

Renungkan: [kosong]  
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Rabu, 23 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:1-7 

(23-10-2002) 
Wahyu 2:1-7 

Kehilangan kasih mula-mula 
Kehilangan kasih mula-mula. Apabila ada suatu sidang jemaat yang sangat kokoh berpegang 
pada ajaran yang benar, tak kenal lelah melayani Tuhan, bahkan sampai harus menderita 
sengsara karena Tuha, itulah jemaat Efesus. Militansi mereka bagi Tuhan tak diragukan lagi. 
Kecintaan mereka pada kebenaran Injil tidak kenal kompromi. Bahkanmereka mengritik 
pengajar-pengajar palsu dan membongkar kesesatan mereka, baik dari segi pengajaran maupun 
moralitas (ayat 2,6). Sungguh, mereka menjalankan amanat rasuli untuk �menguji roh� (ayat 
1Yoh. 4:2, bdk. 1Tes. 5:21) yang pada galibnya berakar dari ajaran Tuhan Yesus sendiri semasa 
kehidupan bumiah-Nya (Mat. 7:15-20). Tuhan sendiri memuji Jemaat Efesus: �Aku tahu segala 
pekerjaanmu: baik jerih payahmu maupun ketekunanmu ...� (Why. 2:2a).  

Namun, Tuhan juga menegur keras jemaat Efesus karena ada kekurangan, yang menurut 
pandangan Tuhan, fatal �Engkau telah meninggalkan kasihmu yang semula� (ayat 14). 
Keseriusan teguran ini diperkuat dengankomentar bahwa hal meninggalkan kasih yang semula 
merupakan kejatuhan yang sangat dalam, serta seruan bertobat yang dibarengi dengan nubuatan 
hukuman bagi penolakan untuk bertobat (ayat 5). Dia yang memiliki otoritas mutlak atas Gereja 
sekaligus sangat menaruh perhatian terhadapnya (ayat 1b) memang tidak main-main.  

�Meninggalkan kasih mula-mula� atau �kasih menjadi dingin� (Mat. 24:12) bukan 
menunjuk pada lunturnya kasih kepada Tuhan. Mereka masih tekun melayani, mempertahankan 
kebenaran Injil. Bahkan menderita aniaya, sebagai rutinitas dan bukan kecintaan mereka kepada 
Tuhan. Juga, sering kali kecintaan kepada kebenaran, melunturkan kasih kepada sesama, dan 
memandangnya dari segi benar-salah semata. Suasana persekutuan yang pada mulanya begitu 
indah, kini berubah menjadi suasana dingan dan kaku, yang setiap saat bisa meletus dalam silang 
sengketa yang mengarah pada perpecahan.  

Renungkan: Berpegang pada kebenaran dalam kasih (Ef. 4:15) memang tidak mudah. Kita 
cenderung memilih salah satu. Tapi Tuan menghendaki keduanya ada dalam diri kita dan nyata 
dalam Gereja.  
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Kamis, 24 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:8-11 

(24-10-2002) 
Wahyu 2:8-11 

Miskin tetapi kaya 
Miskin tetapi kaya. Tuhan, Raja Gereja senantias memedulikan umat-Nya. Jemaat yang tinggal 
di kota indah dan makmur macam Smirna ternyata bukan hanya miskin secata material, tetapi 
juga bertubi-tubi didera aniaya. Karena imannya, Jemaat Smirna juga terkena fitnah, dan 
akibatnya, beberapa orang warga jemaatnya harus mendekam di penjara. Sungguh, suatu jemaat 
di bawah salib! Namun, sekali lagi, Tuhan memedulikan umat-Nya: �Aku tahu kesusahanmu 
dan kemiskinanmu.� (ayat 9). Ia memahami keadaan mereka yang serba sukar. Namun, Ia juga 
tahu persis bahwa di balik kondisi yang menyedihkan itu, jemaat Smirna memiliki sesuatu yang 
sangat berharga, yakni kekayaan rohani. Kekayaan rohani berupa kesetiaan yang tabah-takwa 
memikul fitnah dan aniaya, pendeknya ketidakadilan karena Kristus.  

Tuhan, Raja Gereja menyatakan diri sebagai �Yang Awak dab Yang Akhir, yang telah mati dan 
hidup kembali�(ayat 8). Dengan itu Kristus menyatakan bahwa Ia kekal dan kekekalan-Nya itu 
diperuntukkan bagi umat-Nya. Tidak kalah menariknya pula bahwa Ia yang kekal juga 
mengalami kematian dan kemudahan dibangkitkan. Maksudnya, Kristus mengisyaratkan bahwa 
pergumulan jemaat Smirna ada dalam kawasan pemerintahan-Nya atas sejarah umat manusia. 
Sebagaimana Ia pernah mati namun kemudian bangkit, jemaat Smirna yang berada di bawah 
banyang-bayang maut akan tetap terpelihara karena kasih dan kuasa Tuhannya. Di satu sisi 
dingkapkan-Nya solidaritas. Ia pernah mengalami apa yang mungkin akan mereka alami pula. 
Namun, di sisi lain terungkap pula keagungan yang menghiburkan dan membangkitkan 
pengharapan: Ia kekal bagi mereka, pemerintahan-Nya kekal, dan mereka yang setia sampai mati 
akan berbagian di dalam pemerintahan kekal itu (ayat 10). Masa siksa aniaya itu akan berakhir 
menurut penentuan-Nya, dan Raja Gereja minta supaya orang-orang percaya di jemaat Smirna 
tetap setia sampai akhir demi beroleh mahkota kehidupan. Teraniaya di dunia, tapi mulia 
bersama-sama Tuhannya. Kematian kedua, yakni hukuman kekal, tidak akan menimpa mereka.  
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Jumat, 25 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:12-17 

(25-10-2002) 
Wahyu 2:12-17 

Bahata pembusukan 
Bahata pembusukan. Tuhan jelas tidak menafikan pergulatan hebat sidang jemaat Pergamus � 
yang diam di takhta iblis, yakni pusat penyembahan berhala Greko-Roman, Zeus alias Jupiter. 
Sidang jemaat tidak menyangkal nama Tuhannya di tengah gelombang aniaya. Lagi, kita baca 
tentang kesetiaan yang tabah-takwa. Bahkan salah seorang warga jemaatnya mati martir karena 
kesetiaan kepada Tuhannya. Tuhan, Raja Gereja senantiasa menghargai perjuangan Gereja-Nya.  

Namun, pembusukan sedang terjadi di jemaat Pergamus. Ini jauh lebih berbahaya daripada badai 
aniaya sehebat apapun. Pembusukan terjadi dari dan atau di dalam jemaat Pergamus. Yang 
dimaksud adalah berkembangnya ajaran sesat yang memiliki implikasi dan konsekuensi moral 
yang sangat merusak jemaat bahkan meruntuhkannya. �Ajaran Bileam� rupanya semacam 
ajakan untuk berkompromi dengan tuntutan-tuntutan duniawi, dan tentu saja menggemakan 
semangat permisif dalam moralitas. Inilah waktunya menjadi serupa dengan dunia, sehingga 
suatu saat Gereja dan orang percaya tidak lagi ada bedanya dengan dunia. Sementara itu 
�pengikut Nikolaus� mengajarkan Kristus versi baru, sejenis Kristus-Gnosis, yang 
mengajarkan bukan Kristus yang historis, melainkan Kristus kosmis yang hanya dicapai lewat 
jalan mistik oleh orang-orang yang telah menerima terang atau pencerahan batin. Bagi para 
pengikut Nikolaus, Injil Salib dan Kebangkitan merupakan barang remeh yang hanya cocok bagi 
para pemula dalam Agama Kristen. Bagi mereka, Injil Salib dan Kebangkitan merupakan omong 
kosong. Kristus-Gnosis yang mistika-historis itulah yang mereka puja.  

Renungkan: Awasi pembusukan dalam ajaran dan moral dalam Gereja! Tuhan Yesus 
menyerukan supaya warga jemaat yang telah termakan faham-faham sesat tersebut bertobat. 
Firman-Nya membongkar tuntas sehingga yang benar dan yang salah, yang sejati dan yang 
palsu, menjadi nampak sejelas-jelasnya, sehingga pertobatan dirasakan menjadi sesuatu yang 
sangat mendesak, tidak bisa ditawar, apalagi ditunda!  
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Sabtu, 26 Oktober 2002 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:18-29 

(26-10-2002) 
Wahyu 2:18-29 

Batas tipis toleransi dan kompromi 
Batas tipis toleransi dan kompromi. Ruhan, Raja Gereja, kali ini mengingatkan sidang jemaat 
di Tiatira, yang di satu sisi masih memiliki hal-hal yang indah, yakni kasih dan iman 
sebagaimana terungkap dalam pelayanan dan ketekunan mereka. Istilah ketekunan barangkali 
menyiratkan adanya rintangan-rintangan dalam pelayanan yang jeaat Tiatira kerjakan. Namun, 
mereka tidak undur dari pelayanan tersebut. Bahkan, kasih dan iman mereka itu berbuahkan 
pelayanan yang secara kuntitatif semakin meningkan (ayat 9). Jemaat Tiatira adalah jemaat yang 
aktif, dan itu berakar pada kasih dan iman mereka.  

Namun demikian, kelemahan jemaat Tiatira juga tidak luput dari pengamatan Tuhan, Raja 
Gereja. Ia tahu ada sesuatu yang tidak beres dalam jemaat Tiatira. Ia mencela jemaat tersebut 
karena membiarkan ketidakberesan tersebut tanpa tindakan penanganan. Persoalannya, seperti 
halnya di jemaat Pergamus, di jemaat Tiatira berkembang suatu bidat yang sudah pasti 
�mengajar dan menyesatkan hamba-hamba-Ku� (ayat 20). Kesesatan itu bermuara pada 
perzinahan dan kompromi dengan tuntutan dunia yang menganiaya Gereja. �Seluk-beluk 
iblis� yang dimaksud mungkin semacam ajaran sekaligus praktik ritus misterius yang bermuara 
pada pemuasan hawa nafsu berikut penyangkalan terhadapnya sebagai dosa dan kecemaran. 
Anehnya, sidang jemaat Tiatira membiarkan hal itu. Toleransi macam ini, dicela secara tajam 
oleh Tuhan, Raja Gereja. Ia tidak hanya tidak rela Gereja-Nya dirusak oleh penyimpangan ajaran 
dan praktik hidup yang tak bermoral, tetapi juga tidak rela Gereja-Nya mendiamkan pembusukan 
yang terjadi di dalamnya.  

Dalam keadaan seperti itu, masih ada orang-orang yang tidak rela melihat keadaan tersebut. 
�Orang-orang lain di Tiatira� (ayat 24). Kelihatannya mereka adalah kelompok minoritas. 
Mereka mempertahankan diri agar tidak terbawa-bawa ke dalam arus penyesatan.  

Renungkan: Berusahalah tetap setia pada kebenaran Injil dan hidup dalam kekudusan. Karena 
Tuhan, Raja Gereja meminta kita untuk tetap untuk memelihara kesetiaan tersebut.  
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Minggu, 27 Oktober 2002 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:1-6 

(27-10-2002) 
Wahyu 3:1-6 

Dikatakan hidup, padahal mati 
Dikatakan hidup, padahal mati. Kepada sidang jemaat di Sardis, Tuhan menyatakan bahwa 
diri-Nya �memiliki ketujuh Roh Allah dan ketujuh bintang itu�. Dialah yang empunya Gereja, 
juga Roh yang diutus-Nya bersemayam mendampingi segenap Gereja-Nya. Dengan demikian, Ia 
berhak atas Gereja, dan pendampingan Roh terhadap Gereja menegaskan hak itu sekaligus � 
dalam hal ini menyangkut kehidupan rohaninya.  

Dengan klaim demikian, Tuhan, Raja Gereja menegur keras sidang jemaat di Sardis, yang 
�dikatakan hidup, padahal engkau mati�. Indikatornya: �tidak ada satu pun dari pekerjaanmu 
Aku dapati sempurna di hadapan Allah-Ku.� Tentu saja ini merupakan suatu keadaan yang 
sangat gawat. Barangkali yang terjadi di sana adalah keduniawian sudah begitu mewarnai sidang 
jemaat, sehingga tidak lagi tertarik pada hal-hal menyangkut Kerajaan Allah. Berbagai aktivitas 
yang dikerjakan mungkin masih berwujud Kristen, tetapi esensinya tidak lagi. Tujuannya 
semakin jauh dari tugas dan panggilan yang diemban Gereja Yesus Kristus. Namun, Tuhan 
masih minta mereka bertobat. Dengan kata lain, dalam murka-Nya, Kristus masih memberikan 
kesempatan. Ya, kesempatan untuk bertobat, yang secara radikal mengembalikan orientasi hidup 
mereka sebagai sidang jemaat maupun warga jemaat kepada ketuhanan Kristus dalam segala 
sesuatu.  

Renungkan: Itulah kebangunan rohani yang riil, yang berintikan perubahan radikal pola pikir 
dan pola laku kehidupan beriman yang sudah sangat duniawi nampaknya tidak bisa ditunda-
tunda lagi. Tanpa pertobatan, tanpa kebangunan, sidang jemaat dan warganya ada di bawah 
murka Tuhan.  
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Senin, 28 Oktober 2002 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:7-13 

(28-10-2002) 
Wahyu 3:7-13 

Pintu pemberitaan Injil 
Pintu pemberitaan Injil. Di tengah badai aniaya yang gencar melanda, sidang jemaat di 
Filadelfia, yang kekuatannya tidak seberapa itu, tetap menuruti firman Tuhan dan tidak 
menyangkal nama-Nya. Taat, tabah, dan tekun menantikan Tuhan! Bahkan secara aktif mereka 
memberitakan Injil dan menghantar jiwa-jiwa kepada Tuhan. Jemaat di bawah salib 
mengabarkan salib dan kebangkitan!  

Kristus, yakni Dia �Yang Kudus, yang Benar, yang memegang kunci Daud� menghargai 
perjuangan sidang jemaat tersebut. Ia berjanji akan melindungi mereka dari malapetaka yang 
akan melanda seluruh bumi. Maksudnya, adalah bahwa malapetaka itu tidak akan 
menghancurkan jemaat Filadelfia, meski menjadi kengerian bagi sekian banyak umat manusia. 
Dalam pada itu Tuhan menegaskan bahwa Dialah yang membuka kesempatan pekabaran Injil 
bagi jemaat Filadelfia di tengah-tengah gelombang aniaya itu.  

Di tengah berkecamuknya aniaya, Dia berkarya sedemikian rupa sehingga saat-saat seperti itu 
merupakan waktu dalam mana kebutuhan akan Injil semakin mendesak! Nah, ketika �pinti� 
itu sudah dibuka-Nya, maka siapa pun tidak dapat menutup �pintu pekabaran Injil� itu lagi. 
Tidak seorang pun dapat membungkam Injil. Firman Allah adalah kabar baik bagi manusia 
berdosa itu. Sebab tidak ada satu pun di alam semesta ini yang memiliki otoritas dan kekuatan 
yang dapat menandingi Tuhan, Raja Gereja!  

Tanggung jawab Gereja dan orang percaya adalah terus memberitakan Injil selagi kesempatan itu 
masih Tuhan berikan. Harga yang harus dibayar tentu ada, bahkan sering kali teramat mahal, 
tetapi kuasa Tuhan senantiasa beserta (ayat 10), dan sukacita mempersembahkan jiwa-jiwa 
kepada Tuhan bukan alang kepalang indahnya (ayat 9b).  

Renungkan: Memberitakan Injil juga merupakan tugas dan tanggung jawab orang-orang Kristen 
saat ini. Karena itu mintalah kepada Tuhan agar diberikan kepekaan untuk melihat kesempatan 
pemberitaan Injil yang Ia berikan; bimbingan-Nya agar dapat menyaksikan naman-Nya kepada 
sesama kita, dan penyertaan-Nya sehingga dengan penuh sukacita mempersembahkan jiwa kita 
kepada-Nya.  
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Selasa, 29 Oktober 2002 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:14-22 

(29-10-2002) 
Wahyu 3:14-22 

Tidak mawas diri 
Tidak mawas diri. Sekilah kedengarannya aneh apaila ada �Gereja Tanpa Yesus Kristus�. 
Namun, itulah kiranya yang terjadi pada sidang jemaat di Laodikia. Kota makmur, kaya raya 
yang tekenal dengan industri garmen, obat mata, dan perbankan. Namun, kelimpahan materi 
tidak jarang membutakan mata rohani dan menumpulkan mata hati, sehingga dalam praktiknya, 
jemaat Laodikia dan warganya malah memuakkan Tuhan. Ngerinya, mereka merasa nyaman 
dengan kondisi itu. Perkenanan Tuhan diukur dengan kekayaan material sementara kiprah 
keseharian sebagai jemaat semakin jauh dari mempertuhan Kristus! Mengggunakan gambaran 
yang dikenal masyarakat Laodikia (yang langka air sehat), tuhan mengungkapkan kemuakan-
Nya terhadap mereka (ayat 15-16)  

Dalam keadaan seperti itu, seakan-akan Kristus sendiri berdiri di luar jemaat, �berdiri di muka 
pintu dan mengetok�. Gambaran ini menunjukkan kenyataan yang menyedihkan: Raja Gereja, 
yang berkuasa penuh atas segenap ciptaan Allah (ayat 15b), tidak diakui lagi otoritas-Nya dalam 
kiprah bergereja orang-orang Laodikia. Yesus Kristus mungkin masih dipuja sebagai Tuhan 
dalam kebaktian dan persekutuan, nama-Nya masih digunakan dalam doa-doa, tetapi otoritas-
Nya tidak berlaku dalam segala aktivitas gerejawi lainnya, juga kehidupan pribadi, keluarga, 
pekerjaan, dan sebagainya. Jemaat Laodikia ingin menjadi otonom, tidak lagi bergantung pad 
Kristus, dan enggan hidup di bawah firman dan bimbingan Roh-Nya.  

Tuhan tidak berkenan akan keadaan tersebut. Dengan mengatakan bahwa diri-Nya �Amin, 
Saksi yang setia dan benar, permulaan (sumber, kepala) dari ciptaan Allah�, Ia sedang 
mengontraskan diri-Nya yang benar (Amin) dan dalam peran-Nya sebagai Saksi Allah, Dia setia 
dan benar. Karena itu, Dia mengklaim otoritas-Nya atas jemaat Laodikia, sebagai Pemilik sah 
Gereja! Ia mencela, tetapi juga memanggil jemaat Laodikia untuk bertobat.  

Renungkan: Peringatan-Nya sangat keras, namun bersumber dari kasih-Nya. Karena kasih itu 
pulalah Dia marah, namun kemarahan-Nya bermaksud membawa umat-Nya kembali ke jalan 
yang benar.  
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Rabu, 30 Oktober 2002 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 4 

(30-10-2002) 
Wahyu 4 

Menyembah Allah yang berdaulat 
Menyembah Allah yang berdaulat. Wahyu 4-5 menghubungkan surat untuk ketujuh gereja 
(pasal 1-3) dengan pemaparan tentang tindakan-tindakan Allah terhadap dunia (pasal 6 dst.). 
Wahyu 4 berisikan penglihatan tentang Allah atas segenap isi kosmos.  

Penglihatan dahsyat ini terjadi sesudah Yohanes diundang masuk (ayat 1), dan melihat secara 
rohani (ayat 2). Pusat dari adegan yang dilihatnya adalah yang terpenting, yaitu Allah sendiri. 
Sosok seperti halnya di seluruh isi Alkitab tidak pernah mungkin dilihat oleh manusia. Yang 
dilihat oleh Yohanes adalah simbol-simbol tentang sifat Allah. Pertama, takhta melambangkan 
kedaulatan Allah (ayat 2). Kedua, tiga hal lain dilihat Yohanes sehubungan dengan keadaan Dia 
yang bertakhta itu. Ia mulia dan indah, semulia-indah permata yaspis dan zamrud (ayat 3). Ia 
penuh anugerah, di sekitar takhta-Nya memancar pelangi yang di zaman Nuh menandai 
perjanjian rahmat Allah untuk dunia. Ia dahsyat menaklukkan, menghakimi, sedahsyat kilat dan 
guruh yang keluar dari takhta-Nya (ayat 5). Laut yang dalam dunia Alkitab dipandang sebagai 
sumber pemberontakan dan kekacauan telah takluk, tenang sebening kristal di hadapan-Nya 
(ayat 6).  

Adegan berikutnya merupakan puncak pemaparan simbolis yang ditujukan untuk 
membangkitkan tindakan dan harapan sama dengan yang Yohanes lihat. Penglihatan ini bersifat 
eskatologis yaitu yang senantiasa terjadi dalam realita kekal kelak dan mewujud penuh dalam 
realita waktuwi kita. Seluruh isi surga diwakili oleh keduapuluh empat takhta dan seluruh ciptaan 
diwakili oleh empat makhluk (ayat 7,8,10) tersungkur menyembah dan menaikkan puji-pujian 
mereka. Pujian dari segala makhluk mengakui kekudusan, kekuasaan, kekekalan Allah (ayat 8). 
Pujian dari seisi surga mengakui kedahsyatan Allah dilihat dari sudut pandang penciptaan (ayat 
11). Seiring dengan sikap menyembah adalah merendahkan diri sampai melemparkan mahkota-
mahkota mereka di hadapan Allah.  

Renungkan: Pandang dan nilailah segala sesuatu yang terjadi dalam dunia ini kini dari titik 
tolak Allah adalah Pencipta yang berdaulat; ini akan memampukan kita meninggikan Allah 
selalu.  
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Kamis, 31 Oktober 2002 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 5 

(31-10-2002) 
Wahyu 5 

Yesus layak disembah 
Yesus layak disembah. Banyak orang ragu untuk percaya kepada Yesus. Bahkan di antara 
orang yang menamakan diri Kristun pun, bermunculan sikap mempertanyakan ketuhanan Yesus 
Kristus. Jika fakta masakini demikian, mengapa kita mempertaruhkan segenap hidup kita dan 
komit untuk taat kepada-Nya?  

Bagian ini memberi kita jawab telak dengan mengajukan beberapa alasan kuat. Pertama, penulis 
Wahyu beroleh suatu penglihatan eskatologis. Sebuah gulungan kitab yang bertuliskan dua 
sisinya ternyata hanya dapat dibuka oleh Yesus. Bahwa dua sisi gulungan itu berisi tulisan 
adalah hal yang tidak lazim sebab gulungan biasanya hanya ditulisi satu sisinya saja. Ini 
mungkin menunjuk pada sejarah karya Allah di dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, atau 
dua sisi karya Allah mewujudkan Kerajaan-Nya yaitu Perjanjian Anugerah dan Penghakiman. 
Apa persisnya kita tidak tahu. Yang jelas hanya Yesus yang layak, sebab Dia adalah Singa 
Yehuda (menunjukkan kemenangan-Nya), yaitu Anak Domba yang bertakhta di surga (ayat 5-7). 
Kematian dan kebangkitan-Nyalah penggenap rencana-rencana Allah dalam gulungan itu.  

Kedua, tidak saja kelayakan Yesus dipaparkan di sini, tetapi juga kewajiban umat untuk 
menyembah Yesus. Doa-doa atau semua ungkapan permohonan iman kita hanya Dia yang dapat 
menampung dan mengabulkannya (ayat 5). Juga semua umat layak memuji menyembah Dia, 
sebab kita telah dibeli-Nya dengan harga darah-Nya sendiri (ayat 9-10). Nasib kita telah diubah-
Nya. Jauhnya langit dari bumi pun belum dapat melukiskan kontras keadaan kita tanpa Dia dan 
di luar anugerah-Nya dengan keadaan dan status kita ketika dijadikan pewaris Kerajaan-Nya dan 
imam-imam bagi Allah (ayat 10b). Untuk memuji sang Domba-Singa yang perkasa ini, seluruh 
malaikat surga, umat tebusan, dan semua penghuni surga dan bumi menaikkan puji sembah 
mereka (ayat 9-10,12-14).  

Renungkan: Teruskan semangat reformasi: tempatkan Yesus dan karya-Nya di pusat iman dan 
ibadah kita.  
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Jumat, 1 November 2002 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 6 

(1-11-2002) 
Wahyu 6 

Allah mengendalikan sejarah manusia 
Allah mengendalikan sejarah manusia. 
Wahyu pasal 6 ini banyak menimbulkan perdebatan, khususnya tentang penunggang kuda putih 
(ayat 2). Ada yang beranggapan bahwa penunggang kuda putih itu adalah Kristus yang sedang 
menyatakan kemenangan Injil di dunia (ayat 10). Penjelasan ini memang menarik, karena topik 
ini juga muncul di pasal 19, tetapi tidak begitu saja dapat diterima. Ada dua penjelasan yang 
dapat menggugurkan pendapat tersebut. Pertama, yang membuka meterai adalah Kristus, dan 
Yohanes tidak melihat bahwa penunggang kuda putih adalah Kristus. Artinya, sulit untuk 
diterima bahwa Kristus hadir dalam dua rupa serempak, sebagai Anak Domba yang membuka 
meterai-meterai dan sebagai penunggang kuda. Kedua, berdasarkan analisa pertama, maka 
banyak penafsir melihat bahwa kuda putih itu suatu hukuman. Pendapat ini disejajarkan dengan 
pendapat tentang keempat kuda lainnya yang melambangkan kekuatan-kekuatan kejahatan. Pada 
intinya, semua meterai yang dibukakan Anak Domba itu memaparkan tentang dunia yang 
mengalami konflik dan penderitaan dahsyat. Hal ini sejajar dengan khotbah Yesus yang 
mengajarkan kepada kita bahwa sebelum kedatangan-Nya kembali, akan datang bencana-
bencana menimpa dunia (bdk. Mat. 24, Mrk. 13, Luk. 21). Jelaslah bahwa segala bencana ini 
adalah berbagai bentuk penghakiman atau hukuman Allah atas dunia yang berdosa. Namun, 
dalam penglihatan Yohanes selanjutnya, ternyata ada orang-orang yang terbebas dari 
penghakiman dan penghukuman Allah. Mereka adalah para saksi Kristus yang setia yaitu para 
martir. Mereka adalah orang-orang yang berani menanggung kesulitan karena kesetiaan kepada 
Allah, orang-orang yang hidupnya dikorbankan kepada Allah.  

Ada dua hal yang harus kita ingat. Pertama, bahwa Kristus yang mengikhtiarkan keselamatan 
manusia, dapat menjadi murka dan menghukum. Kedua, bila kini kita harus menanggung 
kesulitan karena kesetiaan kita kepada Allah, ingatlah bahwa Dia setia.  

Renungkan:  
Hiduplah seperti para martir yang demi mempertahankan kesetiaan kepada Allah rela menderita, 
bahkan sampai mati.  
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Sabtu, 2 November 2002 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 7 

(2-11-2002) 
Wahyu 7 

Allah memberikan jaminan 
Allah memberikan jaminan. 
Sebelum meterai ketujuh dibuka, suatu sisipan penglihatan dibentangkan. Disebut sisipan, karena 
sangat mungkin itu merupakan kontras bagi apa yang dialami oleh mereka yang memusuhi 
Kristus dan para pengikut setia-Nya. Sementara bagi para penganiaya, kengerian murka Anak 
Dombalah yang bakal mereka terima. Pasal 7 ini menerangkan tentang kedudukan orang Kristen 
selama pelaksanaan penghakiman. Penglihatan Yohanes yang penuh penghiburan mengenai 
gereja ini merupakan penglihatan yang disisipkan di antara penglihatan-penglihatan tentang 
hukuman Allah. Pertama, orang Kristen, umat Allah, tetap akan mengalami berbagai 
penderitaan, namun persekutuan umat dengan Kristus yang terjalin dalam iman menjadi jaminan 
keselamatan kekal mereka. Kedua, Allah mengenal siapa umat-Nya. Pengenalan inilah yang 
membuat Allah memberikan perlindungan kepada umat-Nya (ayat 2-3; bdk. Ef. 1:13; 2Ptr. 2:9).  

Dalam pasal ini kita juga membaca tentang 144.000 orang berjubah putih. Mengenai siapa 
mereka masih menimbulkan perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan ke-12 suku bukanlah sebutan untuk keturunan Israel yang sebenarnya, melainkan untuk 
seluruh gereja Kristen. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 144.000 orang 
itu adalah orang-orang dari keturunan Yahudi. Penting untuk kita ketahui�terlepas dari 
perbedaan pendapat tersebut�bahwa 144.000 orang itu terdiri dari suatu kumpulan besar orang 
dari segala bangsa, suku, kaum dan bahasa, berdiri di hadapan takhta Anak Domba Allah. 
Mereka adalah Israel sejati, semua umat Tuhan yang hidup di zaman Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru yang telah ditebus Kristus dengan darah-Nya sendiri. Semua yang telah 
diselamatkan-Nya adalah hamba-hamba-Nya yang mengabdikan segenap hidup untuk melayani 
Dia. Darah Kristus bukan saja telah meluputkan umat-Nya dari dosa tetapi juga menjaga mereka 
tetap kudus saat umat-Nya harus melalui ancaman dunia ini.  

Renungkan:  
Sebagaimana kita kelak di surga akan cemerlang dalam hadirat- Nya, kini di bumi kita patut 
hidup dalam terang.  
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Minggu, 3 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 8 

(3-11-2002) 
Wahyu 8 

Setengah jam yang menentukan 
Setengah jam yang menentukan. 
Setelah pasal 7, yang seluruhnya merupakan suatu sisipan yang menghiburkan, kini kita sampai 
kepada pembukaan meterai yang ketujuh dan terakhir dari gulungan kitab yang memuat rencana 
Allah. Ketika Anak Domba membuka meterai ketujuh, setengah jam lamanya terjadi suasana 
sunyi senyap di surga. Setengah jam yang senyap itu sangat khusyuk karena sedemikian serius 
dan menentukan. Kita dapat membayangkan bahwa waktu setengah jam ini, Allah pakai untuk 
memikirkan hal-hal yang menyangkut masa depan dunia. Allah memikirkan tentang sesuatu 
yang serius dan penting. Seperti, penghakiman yang akan Allah lakukan, berakhirnya zaman, 
serta diperhitungkannya status kekal tiap makhluk hidup. Hanya "setengah jam" Allah berdiam 
diri untuk menentukan nasib akhir dunia yang Dia ciptakan. Akhir dari "setengah jam" berdiam 
diri, Allah mengutus tujuh malaikat dengan tujuh sangkakala. Tak pelak lagi zaman ini akan 
berakhir. Pada intinya, bunyi sangkakala mengandung dua makna. Pertama, seperti yang sering 
dipergunakan dalam Perjanjian Lama, bunyi sangkakala berfungsi untuk memberi tanda isyarat 
sehingga membuat orang siaga (lih. Bil. 10:1-10). Kedua, bunyi sangkakala acapkali terdengar 
dalam Perjanjian Baru berkenaan dengan kesudahan dunia (lih. Mat. 24:31; 1Kor. 15:52; 1Tes. 
4:16).  

Sebenarnya bencana yang akan Allah timpakan atas bumi, bertujuan agar manusia siaga 
menghadapi Hari Tuhan. Kehancuran yang meliputi unsur-unsur alam di luar kontrol manusia, 
akan terjadi.  

Renungkan:  
Panggilan kita bukanlah mencari tahu bila itu terjadi, tetapi hidup layak bagi kedatangan-Nya.  
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Senin, 4 November 2002 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 9 

(4-11-2002) 
Wahyu 9 

Bertutur tentang kekuasaan 
Bertutur tentang kekuasaan. 
Sangkakala kelima dan sangkakala keenam bertutur tentang kekuasaan (terbatas) yang Allah 
izinkan untuk Iblis (ayat 11), dan roh-roh jahat miliki untuk mendatangkan malapetaka bagi umat 
manusia di sepanjang zaman. Belalang-belalang ganjil merupakan potret PL khususnya Nabi 
Yoel, untuk menggambarkan betapa ganasnya kehidupan yang sarat dengan kenikmatan yang 
palsu lagi mematikan (ayat 7-10). Dalam waktu terbatas, belalang-belalang ganjil itu akan 
menggocoh dan menyesakkan orang-orang yang menghabiskan waktu untuk mengejar 
kenikmatan duniawi dan terus- menerus bersikap anti terhadap Kristus dan umat-Nya. Gocohan 
dan kesesakan yang diakibatkan oleh kebuasan hidup itu menyudutkan sekian banyak orang 
untuk mengakhiri hidup yang dipandang sia- sia. Iblislah yang rupanya berada di balik 
kehidupan yang ganas dan pola hidup yang memikat itu.Sangkakala keenam bertutur tentang 
peperangan-peperangan dahsyat yang melanda umat manusia. Menjelang kembalinya Kristus 
sebagai Raja, intensitasnya semakin tinggi. Ini mengingatkan kita pada kisah purba Kitab Daniel 
tentang malaikat bangsa-bangsa, Yohanes berkata-kata tentang keempat malaikat yang 
terpenjarakan di Sungai Efrat. Yang dimaksud adalah semangat jahat dan kekerasan yang 
tertanam dalam-dalam di benak setiap orang. Sifat yang merupakan bagian dari kemanusiaan 
yang telah jatuh ke dalam dosa, acap kali dibatasi oleh Allah yang berkarya melalui anugerah 
umum-Nya. Namun tak jarang sifat ini dibiarkan-Nya demi memberi pelajaran bahkan hukuman 
bagi umat manusia (bdk. ayat 15). Peperangan antarbangsa terjadi tanpa ampun dengan 
perlengkapan tempur yang dahsyat dan jumlah penempur yang sedemikian besarnya. Bagi 
sebagian orang, perang dipandang sebagai malapetaka bagi kemanusiaan dan merupakan 
peringatan serta panggilan supaya manusia bertobat.  

Renungkan:  
Tuhan Allah mengizinkan manusia mengikuti kecenderungan hatinya yang berdosa. Tetapi 
insyafilah bahwa kecenderungan itu akan menuntun manusia pada kesia-siaan hidup dan 
kebencian terhadap kehidupan.  
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Selasa, 5 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 10 

(5-11-2002) 
Wahyu 10 

Kitab Terbuka Lagi, ... 
Kitab Terbuka Lagi, .... 
Setelah enam malapetaka yang merupakan pembalasan sekaligus peringatan terhadap umat 
manusia, tampillah malaikat dalam sosok raksasa yang merepresentasikan pemberlakuan 
kekudusan, keadilan, belas kasihan dan kesetiaan perjanjian serta pimpinan Allah atas umat-Nya. 
Sifat dan sikap Allah tersebut berlaku universal dan tersimpul dalam firman-Nya, yakni Injil 
(gulungan kitab yang terbuka). Seruan pemberlakuan karakter Allah di seluruh muka bumi itu 
dahsyat dan mengundang gema mengenai masa depan yang akan dicapai melalui pemberlakuan 
karakter Allah secara universal. Namun demikian, ketika Yohanes sang pelihat bermaksud 
menuliskan hal tersebut, ia dilarang (ayat 4). Dengan demikian, gambaran tentang masa depan 
belum saatnya dikemukakan.Meskipun begitu, suatu kepastian dikemukakan bahwa masa 
toleransi Ilahi atas respons umat manusia yang terus-menerus menolak Allah dan Kristus-Nya 
serta memusuhi umat-Nya tidak akan berlaku selamanya. Saat murka dan penghukuman terakhir 
akan tiba dan tidak akan ditunda, meskipun untuk itu pemberontakan manusia harus terlebih dulu 
mencapai puncaknya.  

Menjelang kedatangan saat yang paling menentukan itu, si pelihat menerima titah untuk 
menyampaikan Firman Allah kepada banyak bangsa dan kaum dan bahasa. Perlambangannya 
adalah memakan gulungan kitab tersebut, yang terasa manis di mulut namun pahit di perut. 
Maksudnya, keindahan firman Allah, yakni Injil itu, sebanding pula dengan konsekuensi yang 
dituntut bagi para pemberita dan orang-orang yang setia padanya. Injil seperti kata Paulus, 
"adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya" (Rom. 1:16), tetapi 
juga, karena kesaksiannya yang tuntas tentang Kristus dan karya-Nya, menuntut kesetiaan yang 
total yang tidak jarang harus dibayar dengan kepahitan penderitaan.  

Renungkan:  
Di tengah dunia yang sarat dengan kebobrokan moral dan perlawanan terhadap Kerajaan Allah, 
ternyata Allah terus berkarya menyatakan karakter-Nya. Bersama dengan itu, tersedia jugalah 
hukuman setimpal bagi keberdosaan umat manusia yang enggan bertobat.  
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Rabu, 6 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 11 

(6-11-2002) 
Wahyu 11 

Dua Saksi Allah dan Sangkakala Ketujuh 
Dua Saksi Allah dan Sangkakala Ketujuh. 
Dalam perikop ini, Yohanes diajak untuk merenungkan keberadaan Gereja, umat Allah, yang di 
dalamnya Allah hadir bersemayam. Gereja yang berjuang, tertindas dan teraniaya. Tetapi waktu 
perjuangan itu dibatasi ( 42 bulan) � dan telah ditentukan sendiri oleh Allah. Itulah masa di 
antara kedatangan pertama Tuhan dan kembali-Nya sebagai Raja. Sepanjang masa itu (ayat 1260 
hari=42 bulan) Gereja bernubuat sambil berkabung. Artinya, Gereja memberitakan Injil sambil 
terus berprihatin dengan kondisi dunia. Ungkapan tentang dua saksi Allah, yang berakar dalam 
Kitab Zakaria, sesungguhnya mengungkapkan kualitas kesaksian Gereja. Maksudnya, kesaksian 
Gereja, karena memberitakan Injil Tuhannya, sepenuhnya dapat dipercaya. Dalam kesaksiannya, 
Gereja mendapat perlawanan hebat, namun tidak dapat dipatahkan. Bahkan malapetaka menanti 
setiap pihak yang berusaha membungkam kesaksian Gereja. Meskipun demikian, ada saat-saat di 
mana kelihatannya Gereja terpukul kalah oleh badai aniaya, yakni dengan gugurnya para martir 
dalam jumlah besar. Kekalahan tersebut disambut gembira oleh masyarakat dunia, yang memang 
memusuhi Kristus dan Kerajaan-Nya. Kendati demikian datang pula waktunya ketika Gereja 
bangkit kembali untuk menerima kemuliaan dari Allah (ayat 11-12) yang di saat yang sama juga 
merupakan penghakiman bagi dunia, yang terus-menerus menindas Gereja (ayat 12).  

Sangkakala ketujuh akhirnya dibunyikan pula, disusul dengan koor di sorga tentang ketuhanan 
Allah oleh makhluk-makhluk sorgawi. Isinya adalah perayaan atas kekuasaan Allah dan ucapan 
syukur atas pelaksanaannya. Dalam pujian tersebut, terungkap pula pemberontakan bangsa-
bangsa terhadap Allah, namun Allah akan menindak mereka dengan tegas. Ia akan menjatuhkan 
hukuman atas mereka, sementara Ia juga mengganjari semua orang yang takut akan Dia (ayat 
18).  

Renungkan:  
Allah mengenal siapa milik kepunyaan-Nya. Ia juga tahu membedakan siapa yang bukan milik-
Nya. Ia mengizinkan umat-Nya berada dalam tekanan sampai kedatangan Putra-Nya sebagai 
Raja yang penuh kemuliaan.  
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Kamis, 7 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 12 

(7-11-2002) 
Wahyu 12 

Pergumulan dengan Sang Naga 
Pergumulan dengan Sang Naga. 
Penglihatan berikutnya, yang mengawali bagian kedua Kitab Wahyu (pasal 12-22) menampilkan 
seorang wanita dengan ciri kemuliaan, anaknya, dan sang naga. Perempuan tersebut 
merepresentasikan umat Allah, yang dalam segala penderitaan, pergumulannya menjadi sarana 
yang melaluinya Sang Mesias, Juruselamat hadir ke dalam dunia (bdk. Rom 9.5). Sebagaimana 
diisyaratkan dalam Kej 3.15, keturunan sang perempuan akan meremukkan kepala si ular, 
sementara si ular "hanya" (sanggup) meremukkan tumitnya. Maksudnya adalah, pertarungan 
hidup-mati antara keturunan sang perempuan dengan si ular yang berakhir dengan kekalahan 
mutlak si ular dan tersalib hingga matinya sang anak. Sang naga alias Iblis tidak tinggal diam. Ia 
bermaksud membinasakan anak itu sejak semula. Itulah sebabnya ia melancarkan serangan-
serangan dahsyat kepada umat Allah. Targetnya jelas: jangan sampai sang anak lahir. Dalam 
perspektif ini, riwayat umat Allah dalam PL merupakan gambaran pergumulan umat Allah 
dengan si jahat. Bahkan dalam masa kanak-kanak-Nya pun, Yesus sang anak berada di bawah 
bayang-bayang maut si jahat, yakni melalui Herodes Agung. Di sepanjang perjalanan pelayanan 
Yesus, Iblis juga terus membayang-bayanginya. Namun Iblis gagal total. Kuasa sang anak 
ternyata jauh lebih besar daripada kekuatannya.  

Kehadiran Sang Putra membawa kekalahan telak bagi Iblis. Seperti kata Yesus, kedatangan-Nya 
ke dalam dunia ini laksana seorang yang merampok rumah seorang kuat. Ia menaklukkan Iblis, 
dan kemudian melalui Injil-Nya, manusia diselamatkan. Meskipun Iblis murka, tetapi ini menjadi 
pertanda bahwa nasib akhirnya sudah ditentukan dan tinggal menunggu waktu untuk menjalani 
kekekalan dalam penghukuman ilahi. Itulah sebabnya ia berupaya sekuat tenaga memerangi 
pengikut setia Kristus. Namun, Allah melindungi umat-Nya, meski mereka tetap harus 
mengalami berbagai-bagai perjuangan.  

Renungkan:  
Iblis, dalam murkanya, berusaha membinasakan umat Allah. Namun umat Allah, meskipun tetap 
harus menjalani pergumulan, dilindungi-Nya.  
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Jumat, 8 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 13 

(8-11-2002) 
Wahyu 13 

Binatang-binatang yang mengerikan 
Binatang-binatang yang mengerikan. 
Dalam upaya memerangi umat Allah, sang naga menggunakan berbagai cara. Wahyu 13 
menuturkan skenario besarnya, yakni dengan memperalat negara dan agama. Kelihatannya hal 
itu sangat kena- mengena dengan keadaan umat manusia pula.Di tengah kekacauan bangsa-
bangsa (laut), keluarlah sosok binatang yang sangat kuat lagi mengerikan. Berkepala tujuh yang 
bertuliskan nama-nama hujat dengan tanduk sepuluh, bermahkota, dan bersosok mirip macan 
tutul, beruang, dan singa. Tak pelak lagi kekuasaan politik dan para penguasanyalah yang sedang 
digambarkan di sini. Di zaman Yohanes, ini menunjuk kepada Kekaisaran Romawi, terutama 
dengan raja-rajanya yang antikristen. Iblis berada di balik kekuasaan politik dan para 
penguasanya, sehingga mereka berani meninggikan diri di hadapan Allah (Domitianus menuntut 
diakui sebagai Tuhan dan disembah sebagai Allah), menuntut penyembahan rakyat, dan 
menganiaya para pengikut setia Kristus.  

Bukan hanya itu, Iblis juga bekerja dalam lingkup yang kelihatan lebih halus, yakni wilayah 
rohani. Binatang ganjil keluar dari dalam bumi, dengan dua tanduk seperti anak domba dan 
berbicara laksana sang naga. Ia menjadi pelaksana kuasa binatang yang pertama dan dengan itu 
ia mengajak seluruh bumi dan semua penghuninya menyembah binatang yang pertama. Melalui 
pengaruhnya yang sangat luar biasa, ia menyebabkan hampir semua orang menerima tanda sang 
binatang pertama di dahi mereka. Orang-orang itu menyediakan diri menjadi pengikut dan 
penyembah kekuasaan politik bersifat tirani dan memusuhi Allah. Namun demikian, penglihatan 
yang seram ini diimbangi dengan ungkapan bahwa bilangan binatang itu enam ratus enam puluh 
enam adalah suatu kiasan tentang penolakan dan pemberontakan manusia kepada Allah yang 
sempurna dan kegagalan tuntutannya untuk menjadi sama dengan Allah.  

Renungkan:  
Negara maupun agama bisa berperan sebagai sarana anugerah umum demi mengekang 
penyebarluasan dosa tetapi juga bisa menjadi alat Iblis untuk melawan Kristus dan umat-Nya.  
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Sabtu, 9 November 2002 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 14:1-5 

(9-11-2002) 
Wahyu 14:1-5 

Anak Domba dan pengikut-Nya yang 
ditebus-Nya 

Anak Domba dan pengikut-Nya yang ditebus-Nya. 
Sekarang suasana penglihatan berganti. Anak Domba berdiri di bukit Sion alias Kota Allah, 
bersama-sama dengan 144.000 orang yang bertuliskan nama-Nya dan nama Sang Bapa di dahi 
mereka. Orang-orang ini melambangkan Gereja yang menang setelah perjuangan dahsyat 
menghadapi sang naga dan kaki tangannya. Sebagian di antara mereka tentu terbunuh sebagai 
martir karena menolak menyembah sang binatang dan menerima tandanya. Mereka tetap setia 
kepada Anak Domba, Tuhannya, yang telah menebus mereka menjadi kurban sulung. Mereka 
adalah milik Allah dan Anak Domba-Nya untuk selama-lamanya. Merekalah orang-orang yang 
dikaruniai-Nya keselamatan dan kemuliaan sorgawi, orang-orang yang tidak berkompromi 
dengan ketidakbermoralan dunia. Merekalah pengikut setia Kristus, dan menjalani kehidupan 
yang dipimpin oleh-Nya. Tak heran, mulut mereka bersih dari dusta, bahkan mereka dipandang 
tidak bercela. Mereka digambarkan murni sama seperti perawan, tidak mencemarkan dirinya 
dengan perempuan- perempuan. Secara harafiah barangkali mengacu pada orang-orang yang 
mempertahankan dirinya dari daya pikat para pelacur. Sementara yang lainnya, yang tidak 
ditebus dan tetap hidup dalam perseteruan dengan Allah serta menjadi pengikut dan penyembah 
sang binatang, hanya akan mengalami murka-Nya yang dahsyat.  

Gereja yang menang menerima dan menyanyikan nyanyian baru, yakni nyanyian kemenangan 
yang sarat dengan syukur yang memegahkan Allah yang berkenan menganugerahkan 
kemenangan akbar kepada mereka dalam peperangan dahsyat melawan musuh-musuh mereka 
yang bermaksud memalingkan kesetiaan mereka.  

Gereja yang di sorga adalah Gereja yang menang. Kemenangan itu diraih melalui perjuangan 
panjang menghadapi dosa, keduniawian, dan Iblis.  

Renungkan:  
Kadang-kadang perjuangan itu menuntut pengurbanan nyawa mereka. Tapi karena Sang Bapa 
dan Anak Domba menaungi mereka, mereka dapat tetap setia sampai akhir dan disempurnakan 
dalam kemuliaan yang kekal.  
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Minggu, 10 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 14:6-20 

(10-11-2002) 
Wahyu 14:6-20 
Tuaian di bumi 

Tuaian di bumi. 
Dari bukit Sion, penglihatan beralih ke bumi. Ketiga malaikat muncul. Malaikat pertama, 
mengumandangkan seruan pertobatan seraya membentangkan Injil kepada umat manusia. 
Malaikat kedua, mengumumkan keruntuhan Babel, simbol perikehidupan yang rusak moral, 
yang telah meracuni bangsa-bangsa dengan ketidakbermoralan. Malaikat ketiga, mengumumkan 
nasib akhir para pengikut dan penyembah sang binatang, yakni siksa neraka di hadapan Anak 
Domba dan malaikat-malaikat-Nya. Pengumuman itu merupakan suatu penghiburan bagi orang-
orang kudus yang sedang berjuang di muka bumi karena iman mereka (ayat 13).Menyusul, 
penglihatan mengenai penuaian di bumi. Muncul dua sosok. Yang pertama seperti Anak Manusia 
bermahkota emas�yang dimaksud adalah Kristus�bersabit tajam, dan menurut waktu yang 
telah ditentukan Allah, Ia menuai. Artinya, masa dispensasi Ilahi telah berakhir. Sang Anak 
Manusia mengumpulkan orang-orang yang memiliki tanda nama-Nya dan nama Bapa-Nya di 
dahi mereka.  

Sosok yang kedua, yakni malaikat, memiliki corak peran yang agak berbeda dalam penuaian itu. 
Muncul dari Bait Suci sorgawi dan bersabit tajam. Ia memotong buah-buah anggur yang sudah 
masak dan melemparkannya ke dalam kilangan besar yang merupakan lambang murka Allah. 
Itulah murka Allah sepenuhnya, bukan lagi sekadar malapetaka peringatan. Kali ini meliputi 
segenap umat manusia yang tidak termasuk milik Sang Anak Manusia.  

Renungkan:  
Bagi para pengikut setia Kristus, kematian maupun perjumpaan dengan Kristus pada kedatangan-
Nya kembali merupakan penghiburan besar.  
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Senin, 11 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 15 

(11-11-2002) 
Wahyu 15 

Patutlah Allah dipuji dan disembah 
sepanjang abad 

Patutlah Allah dipuji dan disembah sepanjang abad. 
Di pasal 15 ini�melalui penglihatan Yohanes�kita diingatkan kembali tentang sifat Allah yang 
adil dan benar; Allah yang menghukum dan memulihkan; Allah yang dalam segala perbuatan-
Nya, selalu mengingatkan umat akan perbuatan-perbuatan-Nya terdahulu. Dalam penglihatan 
Yohanes, kita melihat dua hal. Pertama, penglihatan Yohanes yang sangat serupa dengan 
keadaan yang terdapat di kitab Keluaran pasal 14 dan 15 (ayat 2). Penglihatan ini memaparkan 
kepada kita tentang ungkapan syukur orang-orang Israel kepada Allah ketika menyeberangi Laut 
Merah, dan diselamatkan dari kejaran orang-orang Mesir, yang tewas dalam laut. Ungkapan 
syukur bagi Allah tersebut mereka kumandangkan lewat nyanyian pujian di tepi laut itu. Dalam 
nyanyian tersebut terungkap pengakuan kekal sepanjang masa bahwa Allahlah yang 
membebaskan mereka. Bahkan dalam setiap upacara pengorbanan domba Paskah, nyanyian ini 
yang terus-menerus dinyanyikan. Hal menarik untuk kita perhatikan, yaitu mengenai dua 
nyanyian: nyanyian Musa dan nyanyian Anak Domba (ayat 3-4) � dalam Perjanjian Baru, Anak 
Domba adalah sebutan untuk Yesus Kristus. Mengapa kedua nyanyian tersebut saling terkait? 
Pembebasan yang Allah demonstrasikan melalui Musa di Perjanjian Lama, yang adalah fakta 
sejarah, mengarahkan kita pada fakta pembebasan yang sempurna dan sejati dalam Perjanjian 
Baru, yaitu pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib.  

Kedua, Yohanes melihat sesuatu yang menakutkan (ayat 5-8). Dia melihat tujuh malaikat yang 
menampakkan kekudusan Allah sambil membawa tujuh malapetaka (ayat 6). Ketujuh 
malapetaka ini masih merupakan perwujudan murka Allah yang terakhir (ayat 1,7). Penglihatan 
ini mengingatkan umat bahwa benar ini adalah hukuman yang terakhir, yang mengakhiri murka 
Allah. Tetapi, justru dalam penghukuman terakhir inilah, Allah mencurahkan penghukuman 
yang sebenar-benarnya, dan sepenuh-penuhnya.  

Renungkan:  
Orang Kristen yang bijaksana adalah orang Kristen yang memiliki sikap takut kepada Tuhan.  
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Selasa, 12 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 16 

(12-11-2002) 
Wahyu 16 

Kedahsyatan hukuman Allah 
Kedahsyatan hukuman Allah.  
Ada kecenderungan dalam diri kita untuk tidak tertarik pada sesuatu yang dinyatakan dengan 
simbol. Kecenderungan ini mungkin diakibatkan oleh seringnya orang salah menafsirkan sebuah 
simbol. Untuk suatu peristiwa, mungkin hal ini dapat dibenarkan, tetapi kecenderungan tersebut 
tidak selalu benar. F.F.Bruce, seorang sarjana ahli Perjanjian Baru terkenal, mengatakan 
pendapatnya tentang pasal ini: "Seluk-beluk malapetaka- malapetaka dalam pasal ini�juga 
pasal-pasal sebelumnya adalah simbolis, tetapi walaupun demikian, semuanya menyatakan suatu 
realitas yang dahsyat".  

Malapetaka-malapetaka yang Allah datangkan di pasal-pasal sebelumnya memang selalu 
dinyatakan dengan simbol (ps. 1,5,8,10,12,15), tetapi simbol-simbol tersebut menandakan 
sebuah realitas yang harus diwaspadai. Artinya, simbol yang menggambarkan tentang 
malapetaka-malapetaka tersebut dapat dijadikan peringatan bahwa Allah serius menindak 
perbuatan dosa. Namun, manusia tetap pada kesombongannya (bdk. 2Tim. 3:1-9). Kesabaran 
Allah ada batasnya. Akhirnya, Allah memutuskan menutup kesempatan bagi manusia untuk 
bertobat. Itu berarti murka Allah yang sesungguh-sungguhnya dan sepenuh-penuhnya -- seperti 
yang pernah Allah timpakan kepada bangsa Mesir -- harus ditimpakan kepada manusia. Bumi, 
laut, udara, bergejolak dahsyat menuju kehancuran dan kebinasaan. Raungan dan jerit kesakitan 
umat manusia hanya buang-buang waktu saja!  

Sepanjang sejarah Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, kita dipaparkan tentang fakta bahwa 
Allah kita adalah Allah yang penuh kasih. Dalam murka-Nya, terselip ucapan penghiburan yaitu 
bahwa ternyata murka Allah tidak diberlakukan kepada mereka yang memiliki tanda kemilikan 
Kristus, dan yang terus berjaga-jaga! (ayat 15).  

Sebagai umat Allah yang hidup di zaman ini, tentunya kita memahami bahwa Allah tidak sedang 
bercanda ketika memberikan penglihatan ini kepada Yohanes.  

Renungkan:  
Perbuatan dosa serius di mata Allah. Waspadailah kehidupan kita karena Iblis terus berusaha 
mengkrabkan kita dengan dosa, dan menjauhkan kita  

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2016
http://alkitab.mobi/?2Tim+3:1-9


e-Santapan Harian 2002 
 

340 
 

Rabu, 13 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 17 

(13-11-2002) 
Wahyu 17 

Gereja Tuhan, tetaplah waspada! 
Gereja Tuhan, tetaplah waspada! 
Wahyu 17 secara terbuka menerangkan tentang suatu keadaan yang menjurus kepada 
penghukuman atas musuh-musuh Allah. Jelas dikatakan bahwa Babel, yang digambarkan dengan 
�pelacur� adalah sebuah kerajaan�yang memiliki kekuasaan�yang telah berhasil 
menggabungkan kekuatan ekonomi-politik-kebudayaan dan agama, dalam sistem masyarakatnya 
akan hancur (ayat 1 6). Kehancuran ini merupakan wujud dari kemurkaan Allah terhadap sikap 
mereka yang tidak setia kepada Allah dan mengandalkan kekuatan yang menghujat Allah. 
Kekuatan tersebut digambarkan dengan �binatang� yang mempunyai tujuh kepala dan sepuluh 
tanduk sebagai lambang kewibawaan dan kekuatannya, dan yang pernah ada, tidak ada, lalu 
muncul kembali (ayat 8). Kemunculannya yang kemudian ini bahkan dikatakan dengan kekuatan 
penuh, seolah menjanjikan kedamaian, tetapi itu hanya kedok, sebab maksud mereka sebenarnya 
adalah berperang melawan Anak Domba Allah. Upaya untuk menghancurkan takhta Anak 
Domba Allah, dilakukan dengan terlebih dahulu menghancurkan para pengikut-Nya, yaitu gereja 
sebagai persekutuan orang percaya. Bila kita menemukan perseteruan yang tiada henti dalam 
persekutuan orang percaya, kejatuhan para pemimpin Kristen dalam zinah dan serakah, 
penindasan orang percaya dengan alasan agama, waspadalah, sebab Iblis sedang menancapkan 
pengaruh jahat dan kejinya di tengah-tengah kehidupan gereja Tuhan masa kini.  

Tidak sedikit di antara kita, orang Kristen yang terlibat dalam permainan cantik Iblis. Biasanya 
yang dijadikan �bola� dalam permainan itu adalah kekuasaan, harta, harga diri karena hal-hal 
tersebut yang �dikejar� manusia. Karena itu kita sebagai gereja Tuhan masa kini teruslah 
berpegang pada kebenaran Kristus, sebab tidak ada kuasa yang mampu mengalahkan-Nya 
apalagi menurunkan- Nya dari takhta Raja di atas segala raja.  

Renungkan:  
Hanya orang yang tercatat sebagai milik Kristus yang akan luput dari bahaya tersebut karena 
Yesus Kristus bertindak sebagai Perisai, dan ada bersama-sama dengan dia.  
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Kamis, 14 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 18:1-20 

(14-11-2002) 
Wahyu 18:1-20 
Satu jam saja! 

Satu jam saja! 
Babel adalah kata sandi/simbol yang cukup umum digunakan oleh orang Kristen abad pertama 
Masehi bagi kota Roma, ibukota kekaisaran Romawi (bdk. 1Pet. 5:13). Kota ini adalah simbol 
dari puncak keagungan dan kecemerlangan dari kekuasaan peradaban Romawi, dan kemewahan 
serta keberkilauan kekayaannya. Penting untuk dimengerti bahwa nas ini bukan nubuat spesifik 
tentang kejatuhan Roma, tetapi tentang runtuhnya puncak dari kebejadan moral, kejahatan, serta 
kesombongan dunia yang menghujat, yang terutama tampak bagi zaman Yohanes melalui kota 
Roma. Karena dosa-dosanya tersebut, Babel/Roma akan dihukum (ayat 3,5- 8, 13b). Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dari penghukuman ini. Pertama, tindakan penghukuman itu 
adalah kehendak Allah sendiri dan pasti terjadi. Seruan pembalasan pada ayat 6-7 datang dari 
sorga (ayat 4a), bukan dari pihak lain. Kedua, penghukuman ini menimbulkan ratapan dan 
ketakutan bagi mereka yang dekat dengan dan diuntungkan oleh kontaknya dengan Babel (ayat 
9-10,11,14,15,17-19a), dan mendatangkan sukacita atas sorga dan orang-orang kudus (ayat 20). 
Ketiga, dan ini yang terpenting, semua keagungan dan kekuatan kota yang dahsyat itu 
dihancurkan Allah hanya "satu jam saja" (ayat 10,16,19). Singkatnya penghancuran ini juga 
menunjukkan bahwa hanya Allah saja yang sungguh-sungguh "kuat" (ayat 8), bukan kuasa 
duniawi manapun.  

Ada sebuah peringatan sekaligus janji di sini. Kristen yang sezaman dengan Yohanes (juga kita) 
diperingatkan untuk tidak ikut mengambil bagian dalam dosa dan kekejian zaman dalam mana ia 
hidup (ayat 4). Ikut berdosa hanya berarti penghukuman- penghancuran, dan dukacita. Janji 
Allah bagi mereka yang setia dan tidak mengambil bagian adalah bahwa mereka akan berbahagia 
ketika Allah menunjukkan kepenuhan kekuasaan dan keadilan-Nya.  

Renungkan:  
Sedihkah Anda jika segala fasilitas dan kemewahan yang mempermudah hidup Anda selama ini 
tiba-tiba hilang? Kristen memang harus tinggal di tengah-tengah dunia sebagai saksi, tetapi ia 
tidak boleh menjadi tergantung pada dunianya, apalagi mengikuti segala dosa-dosa zamannya 
yang amoral, materialistis, dan korup.  
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Jumat, 15 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 18:21-19:5 

(15-11-2002) 
Wahyu 18:21-19:5 

Lalu setelah itu ...? Suatu kontras besar! 
Lalu setelah itu �? Suatu kontras besar! 
Kata-kata sang malaikat dalam ayat 21b-24 memperlihatkan dengan grafis perbandingan antara 
keadaan kota Babel/Roma dan keadaan di sorga. Kontras yang ditonjolkan adalah dalam aspek 
suara. Tiadanya suara di dalam kota besar itu setelah penghukumannya, berbalikan dengan 
nyaringnya suara-suara di surga. Tiadanya suara para pemain kecapi, penyanyi dan lainnya (ayat 
22a) menunjuk kepada fakta tiadanya lagi perayaan, sukacita dan kegembiraan yang tadinya 
memenuhi kota besar tersebut. Tiadanya suara kilangan (ayat 22b) di rumah-rumah menunjuk 
kepada sesuatu yang lebih vital lagi; tiadanya kehidupan, yang biasanya ditandai dengan suara 
kilangan untuk mempersiapkan gandum untuk dimakan keluarga pemiliknya (bdk. Ul. 24:6). 
Tiadanya lagi lampu, lampu (ayat 23a) dan suara mempelai laki-laki dan pengantin perempuan 
(ayat 23b) juga mengarahkan kita pada pengertian yang sama: tiadanya kegembiraan dan 
kelangsungan kehidupan. Tindakan simbolis pelemparan batu kilangan ke dalam laut (ayat 21) 
melengkapi pesan dari sang malaikat: keadaan kota itu tidak akan pulih lagi, sama seperti batu 
kilangan itu tidak akan muncul lagi dari kedalaman laut. Sementara itu surga penuh dengan 
sorak-sorai puji-pujian yang memuliakan dan menyembah Allah. "Haleluya!" (ayat 1b,3,4). 
Peralihan dari kata Ibrani yang berarti "pujilah Yahweh!" ini ditemukan di dalam Wahyu hanya 
pada nas ini, dan diucapkan oleh tiga pihak: himpunan besar orang banyak di surga (ayat 1,3), 
keduapuluh empat tua-tua dan keempat makhluk (ayat 4), serta suara dari tahta (ayat 5). Kata ini 
membuat kita teringat pada mazmur- mazmur pujian yang biasa dilakukan di Bait Allah zaman 
Israel (mis. Mzm. 146, 149 dll.), yang juga menyinggung mengenai Allah yang dengan adil 
membalaskan perlakuan musuh-musuh-Nya atas hamba-hamba-Nya.  

Renungkan:  
Ingatlah firman dari Tuhan ini: "Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, 
karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga"(Mat. 5:10). Respons syukur kita atas anugerah 
keselamatan dari Allah, yang ditunjukkan melalui kesetiaan dalam pergumulan dan penderitaan 
saat bersaksi di dunia, tidak akan sia-sia!  
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Sabtu, 16 November 2002 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 19:6-16 

(16-11-2002) 
Wahyu 19:6-16 

Dialah Sang Raja! 
Dialah Sang Raja! 
Porsi nas ini sebenarnya mencakup bagian-bagian dari dua penglihatan yang berbeda. Namun 
ada satu benang yang dapat kita lihat terdapat di dalam keduanya: penegasan tentang siapa Allah 
di hadapan umat-Nya dan juga bangsa-bangsa. Ayat 6-10 merupakan penutup dari penglihatan 
akan jatuhnya Babel dan pembenaran orang-orang kudus yang telah bertahan dan setia, serta 
menegaskan hubungan antara Allah dengan umat-Nya. Suara himpunan orang besar menyatakan: 
Allah yang mahakuasa telah berkuasa sebagai Raja (ayat 6b). Pernyataan ini menjadi dasar bagi 
ajakan untuk bersukacita dan bersorak-sorai (ayat 7). Berkuasanya Allah sebagai Raja ditandai 
oleh tibanya hari perkawinan Sang Anak Domba. Perkawinan dimanapun menandakan persatuan 
antara dua pihak. Ini juga yang perlihatkan oleh penglihatan ini; semua umat bergembira karena 
persatuan antara Kristus dengan umat-Nya. Jubah putih yang dikenakan (band. 3:4,18, 16:15) 
menunjukkan bahwa mereka adalah umat yang telah bertahan, setia, dan terus bersaksi seperti 
nabi yang memberitakan kebenaran Allah (ayat 10b) selama hidup di dunia. Tetapi, terutama 
pada nas ini, pakaian putih ini juga menunjuk pada anugerah yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka, yang memampukan mereka melakukan perbuatan baik.  

Ayat 11-16 merupakan pengantar dari penglihatan tentang Penunggang Kuda (ayat 19) yang 
berperang melawan para raja di bumi, dan dan menunjukkan Kristus sebagai Sang Penunggang 
Kuda. Nama-Nya adalah "Firman Allah"(ayat 13) dan "Raja segala raja dan Tuan di atas segala 
tuan" (ayat 16). Tidak hanya dalam nama, Ia juga memimpin pasukan surgawi (ayat 14). 
Disamping itu, Ia juga menggenapi nubuat-nubuat PL tentang sang Mesias (lih. mis. cat. kaki 
pada Alkitab Anda utk. ayat 11, dan 15) yang akan mengalahkan bangsa-bangsa, menghancurkan 
musuh-musuh Allah dan mendatangkan penghukuman atas mereka.  

Renungkan:  
Sekali lagi, pengakuan Kristen sejati bahwa Kristus adalah raja mereka tidaklah hanya di bibir 
saja. Perbuatan-perbuatan Kristen itulah yang juga menjadi ungkapan pengakuan penting, selain 
melalui mulut kita, bahwa "Dialah Rajaku, kini dan selamanya."  

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2019:6-16


e-Santapan Harian 2002 
 

344 
 

Minggu, 17 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 19:17-21 

(17-11-2002) 
Wahyu 19:17-21 

Perjamuan besar Allah 
Perjamuan besar Allah. 
Perjamuan ini berbeda dari Perjamuan kawin Anak Domba (ayat 19:6 dst.). Yang dirayakan kini 
bukan kesukaan keselamatan yang akan dialami oleh para pengikut Kristus yang setia, tetapi 
kesukaan karena kehancuran total yang akan diterima oleh semua pihak yang melawan Allah. 
Hal itu disebut perjamuan karena penghukuman akhir Allah atas semua kejahatan dan semua 
yang jahat adalah pesta kemenangan keadilan dan kekuasaan Allah.Hukuman Allah tidak akan 
membeda-bedakan, tidak seperti pengadilan manusia. Keadilan akan benar-benar adil, kebenaran 
akan sungguh ditegakkan. Tokoh-tokoh yang karena kuasa politis atau uang atau militer di dunia 
ini dapat menyetir pengadilan, pada waktu itu tidak akan luput dari hukuman Allah. Demikian 
pun orang-orang lemah tidak dapat mencari alasan untuk tidak mempertanggungjawabkan 
keikutsertaan mereka di dalam kejahatan. Semua yang jahat akan dihukum dan karena yang 
menghukum adalah Allah, akan terjadi akibat yang mengerikan dan tuntas (ayat 18). Orang-
orang itu dihukum karena mereka menerima tanda dari binatang buas dan nabi palsu (ayat 20).  

Dari hari ke hari kita menyaksikan bahwa pola budaya masa kini makin tak menghormati Allah 
dan makin seenaknya melanggar norma-norma kehendak Allah. Kita perlu berhati-hati terhadap 
pengaruh kebudayaan dunia ini. Kita tidak menjadi duniawi karena dipaksa oleh suatu kekuatan 
tertentu, tetapi karena kita membiarkan diri kita turut hanyut oleh arus keduniawian itu. 
Menerima (ayat 20) pengaruh Babel itulah yang telah membuat orang-orang itu kini dihukum 
Allah  

Renungkan:  
Kita milik Sang Anak Domba. Kita harus tegas menjaga tanda kemilikan Kristus atas kita!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2019:17-21


e-Santapan Harian 2002 
 

345 
 

Senin, 18 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 20:1-6 

(18-11-2002) 
Wahyu 20:1-6 

Para martir memerintah bersama Kristus 
Para martir memerintah bersama Kristus. 
Beberapa waktu belakangan ini pertanyaan sekitar masalah penderitaan menjadi sangat relevan 
bagi orang Kristen di Indonesia. Pergumulan itu muncul seiring dengan terjadinya peristiwa-
peristiwa seperti perusakan bangunan gereja, pelarangan penyelenggaraan ibadah, bahkan juga 
sampai kepada penganiayaan dan pembunuhan yang diderita saudara-saudara seiman kita.Bagian 
ini menyingkapkan penilaian dan janji yang dialami oleh para martir di dalam Kristus. Dalam 
bagian yang kita renungkan kemarin, orang-orang yang mengizinkan semangat hidup duniawi 
menanamkan pengaruhnya dalam hidup mereka akan dihukum Allah. Kini orang-orang beriman 
yang menolak pengaruh dunia (Babel, binatang buas) yang berasal dari si Satan (ular tua), bisa 
jadi harus mati karena sikap imannya itu. Mereka dibenci oleh Satan dan para pengikutnya. 
Mereka menjadi para martir, sebab mereka mati karena sikap iman mereka kepada kebenaran 
sebagai pengikut Kristus yang setia. Di mata dunia, para martir itu kalah, kehilangan nyawa 
mereka. Di dalam penilaian Allah, para martir itu menang, sebab mereka memiliki "nyawa 
ganda"�mereka akan dihidupkan kembali�bahkan memerintah sebagai raja bersama Kristus 
(ayat 4).  

Kemarin kita diperingatkan untuk tidak mempertaruhkan nasib kekal kita untuk suatu 
keuntungan yang sementara, di bagian ini kita diajak berani mengorbankan hal-hal yang 
sementara demi hal-hal yang kekal. Penderitaan karena iman yang harus kita tanggung di dunia 
ini hanya "sepuluh hari saja" lamanya (ayat 2:10), sementara kemenangan orang yang menderita 
demi Kristus akan "seribu tahun" lamanya (ayat 4) (Bdk. Rm. 8:18). Firman ini juga 
menyimpulkan bahwa orang yang menderita sampai menjadi martir demi Kristus, sesungguhnya 
beroleh hak istimewa yang tidak dialami oleh yang bukan martir (ayat 5).  

Renungkan:  
Ketika orang Kristen melalui masa penganiayaan, sesungguhnya proses pemurnian dan 
pemuliaan iman sedang berlangsung. Kita perlu berdoa bukan saja agar berani tetapi juga agar 
berhikmat menilai situasi sulit kini dengan tepat.  
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Selasa, 19 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 20:7-15 

(19-11-2002) 
Wahyu 20:7-15 

Puncak perlawanan, puncak penghukuman 
Puncak perlawanan, puncak penghukuman. 
Bukan saja kejahatan Satan bertahap dan memuncak, penghukuman Allah terhadapnya pun 
bertahap dan memuncak. Dalam bagian kemarin, perlawanan Satan digambarkan terjadi di dalam 
kegiatan para pengikutnya, yaitu kekuatan duniawi dengan berbagai ekspresi kebudayaan yang 
menolak kebenaran Allah. Tindakan Allah pun digambarkan sebagai penghukuman terhadap 
kekuatan jahat dari dunia ini. Bagian ini memaparkan puncak perlawanan Satan. Sesudah 
sementara waktu dirantai, kini ia dilepaskan dan diberi kesempatan menyesatkan penduduk 
dunia. Ini menegaskan bahwa sedahsyat apa pun Satan, ia tidak bebas tanpa kendali Allah. 
Tujuan akhir kegiatannya ini adalah untuk mengepung kota Allah, melawan Allah dan umat-Nya 
(ayat 7-10). Satan akan terus menyerang umat Allah, tetapi ia harus tunduk kepada batas-batas 
yang Allah tentukan.Yohanes memberi kita prinsip penting, yaitu bahwa penglihatan orang 
beriman tidak saja harus tajam membaca pekerjaan-pekerjaan gelap si jahat, tetapi lebih lagi 
harus tajam menatap tindakan-tindakan Allah menghakimi kejahatan. Entah berapa pun 
banyaknya gelombang perlawanan si Satan dan para pengikutnya, api Allah pasti akan 
menghanguslenyapkan mereka (ayat 9). Satan dan para nabi palsunya akan menerima siksa 
hukuman yang tanpa kenal henti (ayat 10).  

Dalam doa dan penghayatan iman kita, kita mengakui bahwa Allah adalah Raja. Kini 
pemahaman iman itu mengambil wujud konkritnya. Bahwa Allah adalah Raja yang bertakhta, 
tidak berarti bahwa Allah hanya menikmati kemuliaan-Nya. Sebaliknya, Allah yang bertakhta itu 
adalah yang berdaulat memerintah dan mengadili. Drama eskatologis ini membentangkan kepada 
kita bahwa Ia pasti akan mengadili semua orang sesuai dengan perbuatannya (ayat 13). Hanya 
orang-orang yang namanya tertulis di dalam kitab kehidupan akan luput dari murka kekal-Nya 
yang adil dan mengerikan itu (ayat 15).  

Renungkan:  
Bagaimana kita tahu bahwa kita sungguh tercatat dalam kitab hayat apabila kita tidak 
bersungguh di dalam peperangan iman kita dari waktu ke waktu?  
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Rabu, 20 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 21:1-4 

(20-11-2002) 
Wahyu 21:1-4 
Sirnanya lara 

Sirnanya lara. 
Harapan selalu memiliki dua sisi. Pertama adalah kebahagiaan. Kedua adalah keresahan. 
Keseluruhan perikop ini selain merupakan kesimpulan dari bagian sebelumnya, sekaligus jendela 
untuk mengantisipasi teks-teks selanjutnya. Di sini tibalah langit yang baru dan bumi yang baru. 
Istilah "baru" lebih menunjuk ke perubahan kualitas, suatu transformasi. Artinya, yang lama 
masih tetap hadir, namun dalam perubahan dahsyat. Perubahan itu seperti tubuh Kristus yang 
dimuliakan�tubuh itu tetaplah tubuh- Nya, namun diperbarui dalam kilauan kemegahan. Di 
sana laut tak ada lagi. Ada baiknya kita memahami "laut" secara simbolis. Dalam Alkitab, 
�laut� bisa menunjuk ke sumber kejahatan (ayat 12:18), tempat orang-orang mati (ayat 20:13), 
dan tempat air secara harfiah. Namun, dalam 21:4 kita melihat bahwa laut sebagai perwakilan 
dari dunia yang lama, dunia yang penuh dengan penderitaan, kejahatan, dan kematian. Kala laut 
tiada, lara pun sirna.  

Sebuah kota yang kudus turun dari surga. Yerusalem baru adalah gereja Tuhan di mana orang 
percaya yang setia mempertahankan imannya berkumpul; Seperti pengantin perempuan yang 
menjaga kemurnian dan keelokan dirinya bagi sang suami tercinta (bdk. 3:12). Orang-orang ini 
akan masuk ke dalam keintiman tak bertara bersama Allah dan Kristus, sang kekasih hati 
mereka.  

Lalu terdengarlah sebuah suara dari surga (ayat 3). Suara itu menjadi satu tanda bahwa tiada lagi 
yang dapat memisahkan mereka yang tetap teguh mempertahankan hubungan dengan Allah dan 
Kristus. Terjemahan yang lebih setia menyatakan, "Mereka akan menjadi umat-umat-Nya". 
Bukan hanya bangsa Israel yang dimaksud, namun orang-orang seluruh bangsa, suku, dan bahasa 
terhisab di dalamnya. Keselamatan menjadi universal, dan kehadiran Allah tak lagi dibatasi 
tembok-tembok bait Allah. Ia hadir secara penuh senantiasa. Nestapa akan berlalu. Hidup akan 
selamanya indah.  

Renungkan:  
Jika nubuat Tuhan tentang penganiayaan terlaksana, bukankah kemuliaan akan tiba jua? Jadilah 
mempelai Kristus yang senantiasa elok!  
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Kamis, 21 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 21:5-22:5 

(21-11-2002) 
Wahyu 21:5-22:5 
Kota yang mulia 

Kota yang mulia. 
Banyak orang Kristen yang ingin menjadikan dunia ini sebagai "Kota Allah". Mereka berusaha 
mempengaruhi kebudayaan dan politik, membuat kehidupan dalam masyarakat menjadi lebih 
mulia. Itu adalah sesuatu yang baik. Namun, tidak boleh diabaikan pula bahwa gambaran tentang 
kota yang mulia dalam kitab Wahyu bukanlah sesuatu yang eksternal, namun internal. Kota yang 
mulia adalah orang-orang Kristen itu sendiri. Warisan-warisan agung keselamatan dan 
persekutuan dengan Allah (bdk. pasal 2-3: keamanan, tempat tinggal, kuasa, makanan, pakai-an, 
dan sebuah nama baru), hanya akan diberikan kepada mereka yang menjadi penakluk-penakluk 
ujian iman. Allah akan menjadi Bapa mereka (ayat 21:7). Sebaliknya, mereka yang berkompromi 
dengan dosa akan dilempar ke dalam penghukuman kekal.  

Orang-orang yang menang bagaikan sebuah kota mulia yang turun dari surga, selain gemilang 
dengan batu-batuan yang mahal (ayat 21:9- 14), bersinar secerlang kristal karena tetap setia 
kepada Anak Domba Allah. Jumlah mereka pun tetap (ayat 21:15-17). Ukuran kota itu tak 
meleset sedikit pun. Kehadiran Allah yang permanen menjamin kekalnya keamanan mereka. 
Lebih dari itu, keadaan ini diperindah dengan kemuliaan yang terpancar dari komunitas surgawi 
tersebut (ayat 21:18-21). Batu-batu mulia itu melambangkan kedua belas suku Israel (lih. Kel. 
28:17-20), dan di sini mengacu ke Israel rohani (gereja), semua orang percaya dari berbagai suku 
bangsa.  

Kehadiran Allah dan Kristus akan menjadi sempurna dalam kota itu, dan Bait Allah secara 
jasmani tidak diperlukan (ayat 21:22-27). Di dalamnya kemuliaan Allah terpancar penuh dalam 
terang abadi. Semua umat pilihan Allah yang tercatat dalam buku kehidupan akan 
mempersembahkan diri mereka. Mereka akan disembuhkan, dipulihkan secara penuh (ayat 22:1-
5). Kesempurnaan, kemuliaan, keindahan, kegemilangan akan menjadi bagian mereka 
selamanya.  

Renungkan:  
Seiring dengan mewujudkan kota Allah dalam dunia ini, Anda perlu mengingat bahwa Anda pun 
harus hidup dalam kemuliaan. Bertekunlah dalam kebenaran sampai kemuliaan abadi tiba!  
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Jumat, 22 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 22:6-17 

(22-11-2002) 
Wahyu 22:6-17 

Kekudusan 
Kekudusan. 
Sampailah kita ke epilog dari kitab Wahyu (ayat 22:6-21). Sebagaimana dalam pendahuluan 
kitab ini, di sini kita menemukan pernyataan bahwa Yohanes adalah saksi yang mendapatkan 
penglihatan dari Allah. Namun, dalam bagian penutup ini lebih ditekankan kutuk yang akan 
menimpa semua orang yang tidak menaati pesan-pesan wahyu. Kekudusan adalah unsur yang 
terus- menerus ditekankan dalam bagian ini.Pertama, dalam ayat 6-7 ada penegasan mengenai 
perkataan yang dapat dipercaya dan sahih. Allah dinyatakan sebagai yang memberikan roh 
pewahyuan, sama seperti Ia memberikan kata-kata-Nya kepada para nabi. Allah yang sama itu 
pula yang memberikan penglihatan kepada Yohanes bahwa kedatangan Kristus akan segera tiba.  

Kedua, Yohanes menyatakan bahwa dirinya adalah saksi, yang mendengar dan melihat 
penglihatan-penglihatan dalam kitab Wahyu (ayat 8- 10). Ia tidak boleh menyimpan wahyu itu 
untuk dirinya sendiri, tidak boleh menyembah malaikat yang ada di hadapannya (bdk. 19:10). 
Yohanes hanya boleh menyembah Allah.  

Ketiga, mereka yang tidak kudus akan dihukum (ayat 11-12). Perkataan "siapa yang cemar, 
biarlah ia terus cemar" tidak dimaksudkan bahwa kecemaran diperbolehkan, namun di sini 
menunjukkan bahwa jikalau seseorang terus keras hati dan tidak mau mendengarkan kebenaran, 
biarlah ia terus berada dalam keadaannya itu sesuai dengan keputusannya�ini adalah hukuman 
dari Allah. Kristus akan datang segera, bahkan mungkin tiba-tiba. Ia akan membalaskan 
kebenaran dengan keselamatan dan kejahatan dengan hukuman. Ini tidak berarti bahwa 
keselamatan dapat diperoleh dengan perbuatan baik. Tidak ada perbuatan baik di luar 
Kristus�keselamatan adalah anugerah semata.  

Keempat, Kristus akan menyertai orang-orang yang percaya kepada-Nya (ayat 13-17). 
Sedangkan bagi mereka yang sesat muncul peringatan akan hukuman (ayat 15). Kristus adalah 
tunas dan terang fajar yang sejati�Dialah pengharapan umat manusia.  

Renungkan:  
Pertahankan jubah pembaruan hidup Anda bersih dan beresponslah terhadap panggilan-Nya 
untuk senantiasa murni.  
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Sabtu, 23 November 2002 (Minggu Ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Wahyu 22:6-17 

(23-11-2002) 
Wahyu 22:6-17 

Setia sampai akhir 
Setia sampai akhir. 
Kehidupan iman bagaikan sebuah perjalanan yang panjang dan penuh tantangan. Menyelesaikan 
sebuah perjalanan tidak semudah yang kita kira. Mengakhiri dengan baik menuntut konsistensi 
dan kewaspadaan penuh agar apa yang selama ini telah kita upayakan tidak luput justru 
menjelang garis finis.Masih ada peringatan terakhir yang harus kita hayati di bagian penutup 
kitab Wahyu ini. Peringatan tersebut berkenaan dengan penerimaan seluruh pesan yang selama 
ini sudah kita terima. Kita diminta untuk tidak menambah ataupun mengurangi apa yang tertulis 
di dalam kitab ini (ayat 18-19)! Ucapan dalam ayat 18-19 kelihatannya mengacu ke Ulangan 4 
dan 29:19-20. Bagian dalam Wahyu dan Ulangan ini sejajar karena sama-sama berbicara 
mengenai penyembahan berhala, ganjaran yang setimpal untuk ketaatan/ketidaktaatan, juga 
ancaman "tulah" kepada mereka yang tidak setia.  

Kita melihat bahwa bagian dalam Ulangan berbicara mengenai ajaran- ajaran palsu. Maka, dalam 
bacaan kita hari ini, "mengambil" dan "mengurangi" kata-kata sama-sama mengacu ke 
penerimaan ajaran sesat yang tidak sesuai dengan iman kepada Kristus. Hukuman terhadap 
orang-orang yang melakukan ini disampaikan dengan ironis: kepada yang menambahkan 
perkataan kepada buku ini, akan ditambahkan tulah yang ada dalam buku ini. Kepada yang 
mengambil perkataan dari buku ini, akan diambil berkat yang dijanjikan dalam buku ini. Inti 
peringatan ini adalah panggilan untuk ketaatan mutlak kepada kebenaran Allah bagi mereka yang 
sedang dianiaya.  

Peringatan itu juga perlu dipatuhi karena Yesus akan segera datang. Dengan kedatangan Kristus 
yang mulia, seluruh rencana Allah digenapi. Kitab Wahyu bukan hanya berbicara mengenai 
pentingnya orang-orang percaya bertahan untuk setia, namun terlebih berbicara tentang 
kemuliaan Allah dan Kristus yang telah menang. Kemuliaan itulah yang perlu terus ditatap oleh 
orang-orang percaya. Kasih karunia Tuhan Yesus pasti menyertai semua yang berharap kepada-
Nya!  

Renungkan:  
Jangan berhenti di tengah jalan. Selesaikan pertandingan iman sampai akhirnya. Jadilah seorang 
penakluk kehidupan!  
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Minggu, 24 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 121 

(24-11-2002) 
Mazmur 121 

Keamanan yang sejati 
Keamanan yang sejati. 
Mazmur ziarah kita hari ini berbicara mengenai jaminan keamanan hidup. Menurut mazmur ini, 
ada 2 kemungkinan. Pertama, mazmur ini dinyanyikan ketika bangsa Israel berziarah tahunan ke 
Yerusalem. Ayat 1-2 merupakan pertanyaan para musafir, dan ayat 3-8 merupakan jawaban para 
imam. Kedua, dinyanyikan ketika bangsa Israel pulang kembali ke tempatnya dari Yerusalem. 
Keduanya menyiratkan keinginan untuk mendapatkan keamanan dan berkat, keselamatan 
Israel.Jika "gunung-gunung" yang dimaksud terletak di Yehuda maka hal tersebut 
menyimbolkan bahaya, misalnya, perampokan. Pertanyaannya adalah, "Dari mana pertolongan 
itu akan datang?" Dari Allah yang menciptakan langit dan bumi. "Gunung" mengingatkan kita 
akan bukit-bukit pengorbanan penyembahan berhala. Maka, bisa jadi ketika pemazmur 
memandang ke gunung-gunung, ia membandingkannya dengan Allah yang tak pernah tidur (bdk. 
1Raj. 18:27).  

Jadi, iman kepada Allah didasarkan atas 3 hal: [1] Allah adalah pencipta dunia yang mengatur 
penuh segala sesuatu dengan kendali penuh (ayat 2), [2] Allah adalah "Penjaga Israel" (ayat 3), 
dan [3] Allah adalah Penjagamu (ayat 5), Allah adalah juga Allah atas pribadi-pribadi. Ia akan 
memelihara orang yang percaya kepada-Nya dari teriknya sinar mentari Palestina. Ia akan 
menjadi pelindung yang berkuasa (di sebelah tangan kanan), dan Ia akan memelihara kita dari 
bulan. "Bulan" waktu itu dikaitkan dengan takhayul mengenai penyakit. Allah akan melindungi 
dari segala yang jahat.  

Renungkan:  
"Keamanan" hanya ada di dalam pribadi Allah yang mengendalikan segala sesuatu. Bersandarlah 
kepada-Nya setiap waktu!  
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Senin, 25 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur125 

(25-11-2002) 
Mazmur125 

Tetaplah percaya! 
Tetaplah percaya! 
Mazmur ini menegaskan perlunya untuk tetap percaya kepada Allah. Memang tidak begitu jelas 
latar belakangnya, tetapi dari petunjuk ayat 3, kita melihat bahwa tongkat-tongkat kefasikan 
kelihatannya sedang menjadi ancaman bagi umat Allah. Kita bisa memahaminya sekarang, 
bahwa mazmur ini menunjuk ke fakta kekuasaan orang-orang yang tidak mengasihi Tuhan.Umat 
Allah di sini digambarkan sebagai orang-orang yang percaya, orang-orang benar, baik, dan tulus 
hati. Mereka dilindungi Allah dengan sempurna. Dalam perikop ini, ada 2 gambaran yang 
dipakai untuk melukiskan keamanan dan perlindungan. Pertama, ada gunung Sion yang 
mengelilingi bait Allah tempat Allah bersemayam (ayat 1). Kedua, para peziarah diingatkan 
bahwa betapa megah pun Yerusalem, ia dikelilingi oleh gunung-gunung yang lebih tinggi 
sebagai perlindungan alamiah dari serangan musuh (ayat 2).  

Namun demikian, tetap ada kemungkinan bahwa tanah Israel diundikan di antara orang-orang 
fasik (ayat 3). Ini terbalik dengan masa Yosua ketika tanah Kanaan diundi bagi orang-orang 
benar (Yos. 18:6). Dalam situasi ketika tanah bangsa Israel jatuh ke tangan musuh, ada 
kemungkinan mereka makin kehilangan semangat agamawi dan makin ingin meninggalkan 
kepercayaan mereka, dan tambah ingin berkompromi atau bergabung dengan mereka yang 
berbuat jahat.  

Karena itu, mazmur ini memberikan penegasan kepada mereka agar tetap percaya, teguh di 
dalam iman mereka (ayat 4). Juga peringatan keras bahwa orang-orang yang mudah berubah, 
tergerak untuk mengikuti kefasikan, harus dilenyapkan dari antara umat Tuhan.  

Kata-kata berkat terakhir (damai sejahtera atas Israel) menunjukkan sebuah klimaks. Dengan 
kedamaian Ilahi, bangsa Israel akan mudah menantang musuh dari luar dan mengatasi 
ketegangan-ketegangan yang terjadi di dalam jemaat. Kata-kata damai seperti ini pulalah yang 
diberikan Yesus ketika Ia akan meninggalkan para murid (Yoh. 14:27).  

Renungkan:  
Ketika iman Anda mulai lemah, ingatlah bahwa Allah tidak pernah meninggalkan Anda. 
Tetaplah teguh!  
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Selasa, 26 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 132 

(26-11-2002) 
Mazmur 132 

Antara Bait Allah dan istana 
Antara Bait Allah dan istana. 
Mendahulukan Tuhan dalam hidup bukanlah sikap yang mudah untuk dipelihara. Namun, 
mazmur kita hari ini berbicara tentang Daud yang bisa dijadikan teladan bagi kehidupan kita dan 
hubungan kita dengan Allah: bagaimana kita menempatkan Allah sebagai yang 
utama.Kemungkinan besar mazmur ini ditulis sebelum pembuangan karena pengungkapannya 
tentang tabut perjanjian menyiratkan bahwa Bait Allah belum dijarah oleh bangsa Babel (ayat 
587 SM). Ada 2 bagian dalam mazmur ini: ayat 1-10 diucapkan oleh seorang raja atau seseorang 
yang mewakilinya, ayat 11-18 diucapkan oleh seorang nabi atau imam dalam bait Allah.  

Pemazmur memulai dengan doa agar Allah mengingat kesesakan Daud. Penderitaan yang 
dimaksud di sini bukan mengacu ke masa-masa sebelum Daud menjadi raja, tetapi menunjuk ke 
perjuangan Daud untuk membawa tabut perjanjian ke Yerusalem dari Kiryat-Yearim (ayat 1Sam. 
7:2; 2Sam. 6). Yerusalem akan menjadi pusat agama dan politik dari kerajaan Daud. Jika 
Yahweh mengingat apa yang Daud lakukan, hal tersebut akan menjamin Yahweh tetap bermurah 
hati kepada keturunan-keturunan Daud dan penggantinya di Yerusalem.  

Daud diyakini telah bersumpah untuk mengutamakan tempat kediaman bagi Allah, Yang 
Mahakuat dari Yakub�menunjukkan bahwa segenap suku-suku Israel harus menyembah Allah 
yang esa ini. Dengan tabut perjanjian dan Bait Allah menjadi pusat kehidupan bangsa Israel, 
ibadah kepada Allah dinomorsatukan di atas segala- galanya. Sebagaimana Daud bersumpah 
(ayat 2), Allah pun bersumpah setia kepada Daud dan keturunannya. Allah sendiri telah memilih 
Sion untuk menjadi tempat kediaman-Nya. Ini adalah sebuah anugerah�Allah rela untuk hadir 
di tengah umat manusia, menyertai dan bergumul bersama mereka. Allah pun menjamin 
keberlangsungan dinasti Daud.  

Renungkan:  
Biarlah Allah menjadi pusat kehidupan Anda, bukan harta, kedudukan, ataupun prestasi. Istana 
pun tak berarti bila Allah tak sudi hadir di dalamnya.  
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Rabu, 27 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 136 

(27-11-2002) 
Mazmur 136 

Kasih setia yang teguh 
Kasih setia yang teguh. 
Meski kasih Allah hadir di mana-mana, kadang sulit bagi kita untuk bersyukur. Dalam mazmur 
ini, ada pola ucapan liturgis yang terus diulang bertubi-tubi: "kasih setia-Nya untuk selamanya." 
Frasa ini mungkin adalah respons jemaat setelah seorang imam menyerukan kebenaran tentang 
karakter dan karya Allah. Kita perlu belajar mengingatkan diri kita sendiri berulang-ulang untuk 
memuji Tuhan agar kita tidak melupakan anugerah-Nya. Pemazmur mengajak kita untuk 
beribadah dan bersyukur kepada Allah (ayat 1-3). Ia adalah Allah di atas segala allah, yang 
hakikat-Nya terangkum dalam sebuah sifat: kasih setia. Bangsa Israel yang terus-menerus 
tergoda untuk menyembah berhala-berhala perlu menyadari bahwa Yahweh adalah satu-satunya 
Pencipta yang layak disembah (ayat 4-9). Melalui seluruh ciptaan ini Ia menunjukkan bahwa 
Dialah seorang artis yang agung dengan keahlian yang mengagumkan. Jika kita melihat karya 
Allah dalam alam semesta, kita tidak dapat menahan diri untuk memuji Dia karena keindahan 
dan kemegahan buatan tangan- Nya. Bukan hanya dalam ciptaan, Allah juga bekerja dalam 
sejarah umat-Nya (ayat 10-22). Perjalanan melintasi Laut Merah dan padang belantara 
merupakan peringatan sekaligus janji bahwa Allah tidak pernah meninggalkan umat-Nya yang 
sering kali bebal.  

Selanjutnya, pemazmur memunculkan kata "kita" (ayat 23). Di sini seakan-akan pemazmur ingin 
menyatakan bahwa sejarah itu bukanlah sesuatu yang di luar dirinya, tetapi adalah bagian 
kehidupannya sendiri. Iman dengan demikian bukan bicara mengenai masa lalu, tetapi iman yang 
sungguh dihidupi di masa sekarang. Maka, rasa syukur itu bukan hanya disebabkan Tuhan telah 
menolong Israel di masa lalu, namun karena Tuhan pun sebenarnya kini menolong "kita".  

Mazmur yang dimulai dengan rasa syukur, karena sesuatu yang universal, dalam alam ciptaan, 
diakhiri juga dengan terima kasih karena Allah adalah pemelihara segala makhluk.  

Renungkan:  
Alam dan sejarah mengepung Anda dengan kasih setia Tuhan. Bisakah Anda berlari dari rasa 
syukur yang mendalam? Perintahlan jiwa Anda untuk bersyukur kepada Dia!  
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Kamis, 28 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 137 

(28-11-2002) 
Mazmur 137 

Merespons krisis 
Merespons krisis. 
Reaksi pertama seseorang yang sedang berada di dalam penderitaan dan krisis adalah 
mengasihani diri sendiri. Benarkah seharusnya demikian? Melalui mazmur ini kita melihat suatu 
keadaan yang menyedihkan dari orang-orang Israel yang ada di dalam pembuangan. Mereka 
menangis di tepi sungai-sungai Babel. Tiada sukacita, tiada musik dan tari-tarian di sana. Bahkan 
penderitaan semakin bertambah selain karena memori mereka tentang Sion, para penyiksa 
mereka memaksa agar mereka menyanyikan lagu dari tanah mereka. Itu membuat mereka 
berhadapan muka dengan muka dengan krisis yang menyengat. Bagaimana mereka bisa 
menyanyikan nyanyian iman dan sukacita ketika mereka berada dalam keterpurukan seperti itu? 
Jika mereka menyanyi pun, itu hanyalah melintas di bibir semata. Krisis ini menimbulkan dua 
respons. Pertama, Yerusalem kembali ditegaskan sebagai pusat untuk kehidupan orang beriman 
(ayat 5-6). Ini adalah sebuah pengharapan akan kembalinya sukacita. Pengharapan ini dinyatakan 
dalam bentuk sumpah khidmat: Yerusalem tidak akan dapat dilupakan. Kedua, suatu respons 
pahit (ayat 7-9). Kalau sebelumnya bangsa Israel menyatakan akan mengingat Yerusalem maka 
di sini Allah diminta untuk mengingat akan penghakiman yang adil bagi mereka yang 
menghancurkan tempat kediaman Allah. Ayat 7 memusatkan perhatian kepada orang-orang 
Edom yang di dalam kitab Obaja jelas sekali dinyatakan ikut terlibat dalam pengepungan 
Yerusalem. Allah diharapkan akan membalaskan perbuatan mereka. Ayat 8-9 berbicara tentang 
Babel, sang perusak, yang diharapkan akan memperoleh malapetaka sebagaimana mereka telah 
bertindak kejam terhadap bangsa Israel.  

Kelihatannya ada sesuatu yang janggal ketika kita melihat bahwa dalam ayat 9, kita diajak 
berbahagia kala musuh kita dihantam dengan sedemikian kejam. Bagaimana kita menjelaskan 
hal ini? Ini merupakan satu kejujuran diri dan kemarahan yang kudus karena keadilan harus 
ditegakkan dan kejahatan harus dihukum.  

Renungkan:  
Dalam krisis, jangan terjebak oleh perasaan Anda. Jadilah tuan atas diri Anda sendiri!  
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Jumat, 29 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 143 

(29-11-2002) 
Mazmur 143 

Dalam tangan Tuhan 
Dalam tangan Tuhan. 
Tidak bisa kita sangkali bahwa pengulangan seruan pemazmur seperti "dengarkan doaku", 
"berikan telinga kepada permohonanku", dan "jawablah aku", memberikan kesan bahwa 
pemazmur "melemparkan" dirinya sepenuhnya ke dalam tangan Allah yang dipercayainya murah 
hati. Dua sifat Allah dimunculkan di sini (ayat 1): kesetiaan dan keadilan. Keyakinan pemazmur 
dilandaskan atas pengenalannya sendiri akan Allah yang telah hadir dalam sejarah bangsanya.Di 
tengah-tengah krisis yang dialaminya, pemazmur mengakui keberdosaannya (ayat 2). Namun, ia 
juga tidak menghindar dari Allah, tetapi justru Ia memerlukan Allah karena musuh-musuhnya 
sudah dekat mengancam jiwanya (ayat 3-6). Gambaran yang dipakai di sini sangat kelam. 
Pemazmur menunjukkan bahwa secara psikologis dan spiritual ia telah hancur (ayat 3), mirip 
seperti orang yang telah lama meninggal. Krisisnya makin menjadi-jadi ketika ia mengingat akan 
pekerjaan Allah dalam sejarah (ayat 5-6). Ia juga mengharapkan hadirnya titik cerah dalam 
situasi yang dihadapinya. Ia seperti tanah yang tandus, putus asa menantikan Tuhan.  

Pemazmur terus berteriak kepada Allah, ia mengharapkan respons Allah segera. Ia memerlukan 
jaminan dari Allah sendiri, seakan-akan ia akan segera musnah jikalau tidak mendapatkan 
keselamatan dari Tuhan. Namun, sekali lagi, pemazmur tetap memahami bahwa kehendak Allah 
lebih dari segala sesuatu. Ia memang ingin keluar dari krisis, tetapi ia tetap ingin agar Allah 
sendiri yang menuntunnya melewati hari-hari yang sukar. Mazmur ini ditutup dengan seruan 
agar dirinya dihidupkan kembali (ayat 11). Penghidupan kembali ini bukanlah sekadar 
penghidupan fisik, tetapi secara mental, psikologis, dan spiritual. Ia perlu mendapatkan 
kesegaran dan kekuatan baru untuk hidup. Menarik sekali, karena sekali lagi kita diperhadapkan 
pada satu cerminan bahwa keadilan harus ditegakkan dan yang bersalah harus dihukum.  

Renungkan:  
Anda tidak bisa mengendalikan hidup Anda dan kesulitan-kesulitan yang menimpa Anda. Jadilah 
hamba yang rendah hati, bersedia masuk dalam pelukan Tuhan yang tenteram.  
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Sabtu, 30 November 2002 (Minggu Ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 147 

(30-11-2002) 
Mazmur 147 

Nyanyian syukur bagi Tuhan 
Nyanyian syukur bagi Tuhan. 
Memuji Tuhan bisa dilakukan dengan kata, namun juga perlu terpancar dalam hidup. Pemisahan 
antara pujian dengan suara dan pujian dengan tindakan membuat hidup kita terpecah. Tidak 
demikian dengan mazmur yang kita baca ini. Mazmur ini dimulai dengan memusatkan perhatian 
pada ibadah di Bait Allah Yerusalem, dan merajut tema kemurahan hati Allah dan ciptaan-Nya. 
Allah berbelas kasih untuk memulihkan kembali mereka yang telah dibuang dan diserakkan (ayat 
2-3). Ia berada luar jangkauan manusia, sehingga kasih setia-Nya sulit untuk dipahami.  

Dengan alat musik dan nyanyian, sekarang jemaat diundang untuk menyanyikan nyanyian 
syukur kepada Allah (ayat 7-11). Kebaikan- Nya terlihat jelas dalam alam ciptaan, dengan 
menyediakan hujan dan makanan. Bahkan anak-anak gagak yang biasanya ditinggalkan 
induknya pun diberikan makanan oleh Allah. Betapa jauh lebih besar Allah mengasihi manusia. 
Allah juga tidak ingin manusia sombong dan hidup berdasarkan kekuatannya sendiri. Allah 
senang kepada mereka yang dengan rendah hati mau bersandar sepenuhnya kepada Tuhan, yang 
berharap pada kasih setia-Nya.  

Bagian ketiga mengundang Yerusalem untuk memuji Tuhan karena pemeliharaan-Nya yang 
senantiasa. Pemeliharaan ini terwujud dalam berbagai cara. Allah menjamin keamanan kota dan 
memberikan keyakinan bahwa akan ada populasi yang terus bertahan di kota itu. Allah 
memberikan shalom bagi seluruh daerah. Istilah shalom di sini berarti satu keadaan yang ideal, 
penuh bahagia dan semua kebutuhan tercukupi. Masyarakat damai dan sentosa. Siklus alam juga 
ada dalam pemeliharaan tangan Allah, mulai dari salju turun sampai mencair lagi dan demikian 
seterusnya. Allah mengendalikan alam secara sempurna.  

Yang lebih mengagumkan, pemeliharaan Allah dinyatakan dalam hubungan perjanjian dengan 
umat-Nya. Umat-Nya harus hidup di bawah ketetapan Allah karena itu adalah hak istimewa 
Israel.  

Renungkan:  
Memuji Tuhan tidaklah berarti apa-apa jika tidak disertai dengan ketaatan mutlak.  
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Minggu, 1 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 1 

(1-12-2002) 
Hosea 1 

Bangsa Israel berselingkuh 
Bangsa Israel berselingkuh. 
Pasal ini merupakan biografi Hosea yang menggambarkan tentang perselingkuhan (persundalan) 
Israel (ayat 2). Perintah untuk mengawini perempuan sundal (ayat 2) dan tindakan Hosea 
mengawini Gomer, serta kelahiran anak-anaknya (ayat 3-6, 8-9) merupakan gambaran yang 
mengungkapkan sikap dan rencana Allah terhadap umat-Nya Israel. Perempuan sundal 
merupakan gambaran tentang sikap Israel yang telah menyimpang dari Allah. Kata �sundal� 
menggambarkan penyimpangan yang meliputi seluruh aspek kehidupan. Itulah sebabnya Hosea 
juga mengungkapkan hal itu dengan ungkapan yang lebih signifikan lagi, yaitu bahwa roh 
perzinahan telah menyesatkan Israel (bdk. 4:12, 5:4).Nama anak- anak Hosea seperti Yizreel 
(ayat 4), Lo-Ruhama: tidak dikasihi (terjemahan lain, ayat 6), dan Lo-Ami" bukan umat-Ku (ayat 
9), merupakan nama-nama yang menggambarkan penolakan Allah terhadap umat Israel, 
khususnya Israel Utara. Bahkan Allah tidak akan mengampuni mereka lagi (ayat 6). Terjemahan 
yang lebih cocok dari kalimat, �tidak mengampuni lagi� adalah �seluruh kasih-Ku akan 
kuambil dari mereka�.  

Jika ditimbang dari perselingkuhan Israel, memang Israel tidak lagi pantas diampuni. Tetapi 
akhirnya pengampunan dan penyelamatan itu datang juga kepada Israel dan Yehuda (ayat 10-
12). Kabar baik itu diungkapkan juga melalui perubahan nama anak-anak Hosea. Lo-Ruhama 
menjadi Ruhama (yang dikasihi), dan Lo-Ami menjadi Ami (umat-Ku).  

Renungkan:  
Seluruh umat manusia juga pantas dihukum karena dosa-dosanya, tetapi karena kasih Allah, 
keselamatan itu telah datang ke dunia melalui Yesus Kristus. Karena itu hiduplah dalam kasih-
Nya.  
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Senin, 2 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 2 

(2-12-2002) 
Hosea 2 

Perselingkuhan Israel semakin diperjelas lagi 
Perselingkuhan Israel semakin diperjelas lagi. 
Pasal 2 ini menggunakan bahasa peradilan (kebiasaan para nabi) untuk menyatakan kecaman dan 
penghukuman Allah atas umat-Nya (kata �adukanlah�, (ayat 1)). Di sini hubungan Allah 
dengan Israel digambarkan sebagai suami-istri. Hal ini tidak hanya merupakan penegasan 
tentang kepemilikan mutlak Allah atas Israel, tetapi sekaligus menegaskan tentang 
perselingkuhan Israel dengan kekasih lain, yaitu dewa-dewa Kanaan (ayat 4,6). Mereka (umat) 
menganggap bahwa kelimpahan hasil pertanian dan peternakan berasal dari dewa kesuburan 
Kanaan yaitu Baal (ayat 4). Mereka tidak menyadari bahwa itu berasal dari Suami yang 
sesungguhnya, yaitu Allah Israel. Karena itu, pantaslah jika Allah mengambil semua kelimpahan 
itu dari mereka (ayat 8- 12).Penghukuman itu bertujuan untuk menghajar, agar umat menyadari 
dosa-dosa mereka. Tetapi mereka tidak juga insaf (ayat 7). Pada pasal ini tampak lagi kasih 
Allah yang melampaui segala akal. Allah tidak hanya sabar, tetapi juga kembali berinisiatif 
menyelamatkan umat-Nya. Allah membawa kembali mereka ke Padang Gurun dengan maksud 
menenangkan hati mereka (ayat 13). Allah mau memulihkan kembali hubungan suami-istri yang 
langgeng dan ideal, seperti yang pernah terjadi dahulu (ayat 15,17-19). Ketika itu umat Israel 
belum tergoda untuk mengikuti kekasih yang lain.  

Tindakan Allah ini selain menunjukkan bahwa Allah kembali mengasihi Israel (ayat 22), juga 
harapan Allah agar umat-Nya mengenal-Nya. Mengenal Tuhan merupakan inti iman Israel. 
Mengenal berarti mengenal secara intim, mengenal kehendak-Nya, mengenal kasih- Nya, dan 
mengenal jalan-Nya. Berarti juga bersedia menjalankan kehendak Allah dalam kehidupan Israel 
sebagai umat Allah. Pemulihan hubungan itu akan meliputi pemberian kembali kelimpahan yang 
pernah mereka terima di tanah Kanaan (ayat 14).  

Renungkan:  
Pada minggu advent pertama ini, kita sebagai umat Allah diajak untuk mengenang kembali kasih 
Allah kepada kita, sehingga kita dapat mengoreksi diri; apakah kita dalam kehidupan sehari-hari 
kita, kita mampu memberlakukan kasih itu.  
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Selasa, 3 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 3 

(3-12-2002) 
Hosea 3 

Autobiografi Hosea sebagai gambaran kasih 
Allah 

Autobiografi Hosea sebagai gambaran kasih Allah. 
Sama dengan pasal 1, pasal ini bukanlah sebuah rekonstruksi riwayat hidup Hosea, melainkan 
sebuah gambaran tentang berita pengampunan yang akan diterima umat Israel. Pada pasal-pasal 
sebelumnya kita memperoleh penjelasan tentang perselingkuhan Israel dengan kekasih-kekasih 
lain, yaitu ilah-ilah Kanaan (ayat 1). Dalam pasal ini, perselingkuhan itu digambarkan sebagai 
perempuan yang suka bersundal dan berzinah (ayat 1). Perintah Allah kepada Hosea untuk 
mengawini lagi istrinya itu merupakan tindakan yang tidak hanya mengibaratkan kasih Tuhan 
kepada Israel, tetapi juga tindakan penebusan.Penebusan Allah terhadap Israel tampak ketika 
Hosea membeli kembali istrinya dengan harga 15 syikal perak dan satu setengah homer jelai. 
Hosea membeli (menebus) kembali istrinya itu, mungkin dari seorang majikan yang 
memperbudaknya (budak seks?), atau dari suatu kuil Baal tempat berlangsungnya pelacuran 
bakti, yang bermaksud merangsang kegiatan dewa kesuburan untuk menurunkan hujan. Dalam 
kebiasaan Israel penebusan yang bersifat sosial ini di kalangan umat Allah dilihat sebagai wujud 
dari anugerah dan kasih Allah dalam relasi sosial. Makna teologis itu berakar dari tindakan 
penebusan Allah atas umat-Nya. Karena itu tindakan ibarat yang dilakukan Hosea ini sangat 
kental berkaitan dengan penebusan Allah atas Israel. Bagi Hosea, Israel kini menantikan masa-
masa yang penuh damai sejahtera, pengharapan mesianis bagi umat (ayat 5).  

Pada masa-masa advent ini seluruh umat Allah berada dalam masa-masa penantian akan 
kedatangan Mesias Yesus untuk kedua kalinya. Pada masa-masa penantian inilah kita pun perlu 
mengoreksi diri, apakah kita sudah berada kembali pada jalan Tuhan dan kehendak- Nya?  

Renungkan:  
Mestinya selama masa penantian akan kedatangan Mesias Yesus yang kedua kalinya, kita harus 
senantiasa hidup menurut jalan- jalan/kehendak Allah, karena masa mesianis itu sudah datang 
ketika Yesus lahir di kandang Betlehem.  
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Rabu, 4 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 4 

(4-12-2002) 
Hosea 4 

Dosa-dosa Israel dirinci 
Dosa-dosa Israel dirinci. 
Pasal ini diawali dengan maksud Allah untuk menyeret Israel ke meja hijau Allah, karena banyak 
kesalahan yang dilakukan Israel (ayat 1). Ungkapan pada ayat 1 merupakan ungkapan kunci dan 
sentral dalam pemberitaan Hosea, tentang betapa dalam dan hebatnya kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan Israel. Untuk semua yang Israel lakukan, Allah akan bertindak bukan sebagai suami 
tetapi sebagai Hakim. Dalam hal ini Allah tidak hanya mengadukan orang Israel, tetapi juga para 
imam dan para nabi (ayat 4-5) yang mestinya menuntun umat kepada jalan Allah. Para imam dan 
para nabi ternyata tidak menjalankan tugas sesuai dengan panggilannya sebagai nabi ataupun 
imam. Mereka lebih mengutamakan materi ketimbang menyatakan kebenaran Allah (ayat 6,8). 
Bahkan Hosea melihat bahwa pejabat agamalah yang memelopori sikap menolak pengenalan 
akan Allah (ayat 6). Kata �menolak� berasal dari kata Ibrani �yada� yang berarti menolak 
persekutuan yang intim dengan Allah, dan berselingkuh dengan ilah-ilah lain (ayat 12-14,17). 
Dengan demikian penolakan terhadap pengenalan akan Allah sama dengan kehidupan yang 
disesatkan oleh roh perzinahan (ayat 12). Sikap para pejabat agama ini menyebabkan umat lari 
meninggalkan Allah, dan percaya kepada petenung dan berhala-berhala Kanaan (ayat 12,13). 
Bahkan dengan sikap atraktif mereka mempersembahkan kurban di puncak- puncak gunung dan 
di atas bukit-bukit.  

Allah tidak tinggal diam melihat sikap penolakan umat terhadap Diri- Nya. Allah tidak hanya 
menghakimi tetapi juga menghukum! Rakyat Israel dan para pejabat agama akan mendapat 
hukuman yang sama dari Allah (ayat 9,10). Namun, dibalik penghukuman itu ada juga berita 
pengharapan (ayat 15).  

Renungkan:  
Pemimpin agama adalah panutan umat yang digembalakannya. Apakah kita sebagai pemimpin 
umat baik sebagai presbiter, pendeta dan lain-lainnya masih menjunjung tinggi makna terdalam 
keberadaan kita sebagai pemimpin umat? Atau jangan-jangan godaan roh perzinahan itu telah 
membuat kita terseret kepada godaan-godaan roh penyimpangan.  
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Kamis, 5 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 5:1-14 

(5-12-2002) 
Hosea 5:1-14 

Kecaman terus diserukan! 
Kecaman terus diserukan! 
Sangatlah wajar jika Nabi Hosea tidak henti-hentinya menyampaikan kecamannya kepada 
seluruh bangsa Israel. Kali ini Hosea, agaknya berada di tengah-tengah para pemimpin bangsa 
dan agama yang sedang beribadah di Mizpa. Hal itu tampak dari sapaan Hosea yang ditujukan 
kepada para imam, umat Israel dan keluarga raja (ayat 1). Memang, bagi para nabi tempat ibadah 
itu adalah tempat untuk menyatakan kebaikan Allah, untuk menyatakan dosa- dosa Israel 
sekaligus untuk menyatakan penghukuman sebagai akibat dosa mereka. Keberanian Hosea 
mengecam, merupakan petunjuk tentang sikap nabi yang tidak kompromi pada kejahatan, 
sekaligus menyatakan ketergantungan dan ketaatan kepada Allah yang telah 
memanggilnya.Israel dikecam, karena Allah mengenalnya (ayat 3). Kata �mengenal� dapat 
berarti �mempunyai relasi yang erat�. Ini menunjukkan suatu hubungan yang berkaitan 
dengan sebuah hubungan perkawinan. Konsepsi ini memang sangat menonjol dalam pasal-pasal 
di Kitab Hosea. Karena itu, berulang kali penyimpangan Israel di berbagai sektor kehidupan 
selalu dijelaskan dengan menggunakan bahasa hubungan perkawinan yaitu Israel berzinah (ayat 
3). Allah sebagai suami, tentu sangat mengenal Israel sebagai istri. Karena itu keputusan Allah 
untuk menindak dan menghukum sikap Israel yang sangat keterlaluan, tidaklah salah. Tidak ada 
lagi yang dapat Israel sembunyikan. Kesalahan dan dosa Israel sudah lengkap dan sempurna. 
Tidak ada lagi yang meringankan Israel. Mereka telah membelakangi Allah dan segala 
kehendak-Nya. Hal ini diperkuat dengan ucapan nabi di ayat 5. Kali ini tidak ada alasan bagi 
Tuhan untuk menarik keputusan-Nya. Israel harus menjalani hukuman itu.  

Kita belajar tentang suatu hal yang penting dalam kehidupan orang Kristen, yaitu mencari, 
mengenal, mengasihi, dan menaati segala kehendak-Nya, sebelum ia menarik diri dari kehidupan 
kita.  

Renungkan:  
Allah telah menyatakan kehendaknya yang sempurna dalam Yesus Kristus. Hiduplah dengan 
memelihara kebaikan-kebaikannya selama ia masih berkenan. Itulah kabar baik dari Natal itu.  
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Jumat, 6 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 5:15-7:2 

(6-12-2002) 
Hosea 5:15-7:2 

Pertobatan sesaat 
Pertobatan sesaat. 
Agaknya pemberitaan Hosea tentang penghukuman dan penarikan diri Allah dari hadapan umat-
Nya telah mengejutkan umat sehingga menyebabkan mereka sadar sesaat akan persundalan 
mereka dengan allah-allah lain. Mereka bermaksud mengakui segala kesalahan mereka dan 
berbalik kepada Allah (ayat 15, 6:1). Kata �berbalik� berasal dari bahasa Ibrani �syub� 
yang berarti �bertobat� dalam makna perubahan pikiran, pandangan, dan sikap hidup. Dengan 
berbalik kepada Allah umat berharap Allah melepaskan mereka dari maut dalam hitungan waktu 
yang pendek. Hal ini jelas dari kata-kata yang terdapat di ayat 2. Dengan demikian malapetaka 
yang dialami Israel sebagai akibat dosanya dipandang sebagai sebuah kematian. Tentu yang 
dimaksudkan di sini bukanlah kematian jasmani, melainkan lebih kepada akibat penarikan diri 
Allah dari hadapan umat-Nya atau akibat dari wajah Allah tersembunyi dari umat-Nya. Masih 
ingat kisah Ayub? Ketika wajah Allah tersembunyi dari padanya, maka Ayub mengalami 
penderitaan yang amat sangat, yang menyebabkan ia harus mengutuk hari kelahirannya bahkan 
sempat memprotes Allah (bdk. Ayb. 3 dst.).Sayangnya, keinginan untuk bertobat itu tidak 
berlangsung lama; hanya sesaat saja (ayat 4). Israel memperlihatkan kesetiaan kepada Tuhan 
dengan melaksanakan upacara agama yang bersifat ritual dan formal, tetapi tidak 
mengaplikasikannya dalam bidang kehidupan lainnya. Israel masih menindas sesamanya, 
membunuh dlsb. (ayat 6, 8-10, 7:1,2). Namun, segala sesuatu tampak dengan jelas di wajah 
Allah.  

Allah menghendaki pertobatan yang sungguh-sungguh. Kasih Allah kepada umat-Nya kekal, 
bukan sesaat. Karena itu, mestinya umat perjanjian Allah harus berespons kepada kasih Allah 
kekal dengan sikap taat yang tidak berkesudahan pula. Seluruh hidup dalam seluruh waktu 
seharusnya memperlihatkan sikap hidup yang penuh pengenalan dan kasih kepada Allah.  

Renungkan:  
Bukti kasih Allah yang kekal kepada manusia tampak dalam berbagai peristiwa kelepasan yang 
dialami Israel. Kelepasan itu telah terjadi bagi kita semua dalam natal Yesus.  
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Sabtu, 7 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 7:3-16 

(7-12-2002) 
Hosea 7:3-16 

Persekongkolan dalam kejahatan 
Persekongkolan dalam kejahatan. 
Kecaman Hosea terhadap kejahatan bangsa itu tidak pernah berhenti. Kejahatan Israel makin 
bertambah, meski sudah sering diperingati, bahkan dicambuk oleh Tuhan dengan berbagai 
malapetaka. Nubuat Hosea pada pasal ini dilatarbelakangi oleh peristiwa-peristiwa historis 
perebutan kekuasaan yang berlangsung terus-menerus di Israel Utara (ayat 7). Persekongkolan 
para pemuka dengan para pembunuh dilakukan dalam pesta pora di istana raja. Setelah berpesta 
pora dan mabuk- mabukan, mereka membunuh raja dengan iring-iringannya yang juga sedang 
mabuk (ayat 5).Agaknya, Hosea melihat kejahatan seperti perebutan kekuasaan yang berakhir 
dengan tewasnya sejumlah raja merupakan suatu kejahatan politik, yang bisa dilihat sebagai 
pemberontakan kepada Allah sekaligus sebagai penghukuman Allah. Sayangnya, keadaan ini 
tidak membuat mereka berseru meminta pertolongan Tuhan ( 7,10). Mengapa? Karena mereka 
tidak berakal budi dan tolol (ayat 11)! Ketololan Israel tampak ketika ia berkoalisi dengan 
bangsa-bangsa lain. Krisis politik yang mereka alami�sebagai akibat dari kejahatan yang 
mereka lakukan�tidak membuat mereka berbalik mencari Allah dan kehendak-Nya, tetapi justru 
mencari pertolongan dari bangsa-bangsa yang sebenarnya akan menghancurkan mereka (ayat 9-
11). Akar segala malapetaka adalah pemberontakan Israel kepada Allah, sehingga usaha apapun 
yang dilakukan Israel untuk mengatasi berbagai krisis tidak akan bermanfaat�termasuk 
meminta bantuan bangsa-bangsa lain. Jalan satu-satunya adalah kembali kepada Allah dan 
kasihnya yang mula- mula. Hanya dengan itu mereka mampu menghentikan semua kejahatan di 
berbagai bidang kehidupan termasuk politik.  

Kita semua tentu pernah atau bahkan sedang mengalami krisis yang luar biasa dalam kehidupan 
kita, baik sebagai bangsa, masyarakat, gereja, atau pun dalam keluarga. Tanyakan pada diri kita 
apakah dalam mengupayakan penyelesaiannya kita sudah menempatkan Allah sebagai yang 
sentral?  

Renungkan:  
Utamakan kebaikan Allah yang nyata dalam cara berpikir, berbuat, dan berkata. Itulah yang 
dikerjakan Allah dalam natal.  
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Minggu, 8 Desember 2002 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Hosea 8 

(8-12-2002) 
Hosea 8 

Klimaks penghukuman Allah 
Klimaks penghukuman Allah. 
Akar dosa Israel terletak pada sikap Israel yang menyimpang dari perjanjian dan menolak taurat 
Tuhan (ayat 1). Maka jelaslah mengapa teguran-teguran Allah melalui berbagai malapetaka tidak 
membawa manfaat, dan mereka tetap berkanjang dalam dosa-dosa mereka. Tidak ada pilihan 
bagi Allah selain memutuskan untuk menimpakan malapetaka peperangan, hingga mereka 
binasa, dan dibuang ke negeri asing (ayat 13).Apa yang dialami bangsa Israel juga disebabkan 
oleh pemimpin atau raja Israel, karena mereka yang memerintah tidak diangkat atas persetujuan 
Allah. Padahal jelas-jelas Allah memberikan persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang 
pemimpin atau raja Israel, yaitu: [1]. Pemimpin atau raja Israel seharusnya seorang yang dipilih, 
dan diangkat atas persetujuan Allah (ayat 4). bukan diangkat berdasarkan persekongkolan para 
pemuka yang berjuang untuk kelompoknya. [2]. Pemimpin atau raja harus memiliki kesadaran 
integritas dan solidaritas yang tinggi sebagai umat Allah (bdk. Ul. 17:14-20). Ternyata para raja 
dan pemuka bangsa memerintah dengan lalim.  

Dalam kepemimpinan umat Allah, peranan Allah dan ajaran-ajaran-Nya harus mendapat tempat 
yang sentral. Pengajaran/taurat Allah yang berintikan kasih, kebenaran, kebaikan dan keadilan 
Allah merupakan landasan kepemimpinan Allah. Jika itu yang menjadi dasar pemerintahan umat 
Allah, pasti tidak akan ada penindasan, tidak akan ada ketamakan, dan terutama tidak 
meninggalkan Allah.  

Renungkan:  
Kita semua adalah pemimpin, paling tidak bagi diri kita sendiri. Apakah tingkah laku, pikiran, 
dan perkataan kita mencerminkan taurat-Nya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%208
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Senin, 9 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 9 

(9-12-2002) 
Hosea 9 

Relasi tanah Kanaan dan keumatan umat 
Relasi tanah Kanaan dan keumatan umat. 
Tanpa tanah, status Israel sebagai umat Allah tidaklah lengkap. Tanah perjanjian adalah tempat 
Israel memelihara dan membina hubungan kasih dengan Allah dan sesamanya. Kanaan 
merupakan tempat Israel beribadah kepada Allah. Karena itu, ketika Israel beribadah kepada 
allah-allah lain, maka Allah akan membuang Israel dari tanah perjanjian itu. Mereka tidak lagi 
menikmati kemakmuran, damai sejahtera, dan kekayaan tanah perjanjian. Tanah perjanjian 
sangat penting dalam konteks keumatan Allah. Tanpa tanah berarti penolakan terhadap keumatan 
Allah (ayat 1,4,5,10-17). Israel akan dibuang ke Asyur. Di tempat itu Israel akan memakan 
makanan yang najis, yang menyebabkan mereka menjadi najis (ayat 3,4). Di tempat itu tingkah 
laku umat tidak lagi di atur menurut pengajaran atau taurat Tuhan. Di sana mereka akan 
mengkuti kebiasaan bangsa Asyur (bdk. 4). Ungkapan "roti mereka adalah seperti roti 
perkabungan," kemungkinan menjelaskan tentang makanan yang disediakan di tempat mayat 
disemayamkan.  

Kita bisa melihat beberapa hal penting tentang tanah. Pertama, tanah merupakan unsur penting 
bagi umat Allah dalam membina hubungan kasih dengan Allah dan sesama. Kedua, tanah 
merupakan tempat bagi Allah untuk menyatakan kebaikan-Nya. Ketiga, tanah juga merupakan 
tempat bagi umat untuk berespons kepada kasih dan kebaikan Allah.  

Kita bersyukur kepada Allah, karena Allah telah mengaruniakan tanah yang luas dan subur bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Sayangnya, kita sebagai bangsa masih belum dapat memanfaatkan 
tanah ini untuk kepentingan Allah. Tanah tempat kita berpijak lebih banyak digunakan untuk 
menindas sesama. Celakanya lagi, ada orang di negeri yang luas dan subur ini yang tidak 
memiliki tanah. Itu juga terjadi karena penindasan.  

Renungkan:  
Kiranya natal kita tahun ini membawa angin baru yang mendamaikan dan memusnahkan 
kekerasan yang kian menjadi-jadi di negeri tercinta ini.  
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Selasa, 10 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 10 

(10-12-2002) 
Hosea 10 

Pelanggaran Israel semakin bertambah 
Pelanggaran Israel semakin bertambah. 
Pemberitaan Hosea yang begitu keras tentang berbagai pelanggaran yang dilakukan Israel, 
ternyata tidak membuat Israel semakin baik, malah makin bertambah-tambah pelanggarannya 
(ayat 1). Kemakmuran yang dicapai Israel pada abad ke-8 SM tidak membawa Israel kepada 
relasi yang lebih dekat lagi dengan Allah, tetapi sebaliknya. Kemakmuran justru makin membuat 
Israel meninggalkan Allah. Hal itu terjadi karena Israel beranggapan bahwa Allah Israel hanya 
Allah padang gurun dan bukan Allah pertanian. Mereka menganggap bahwa kesuburan manusia, 
ternak, dan pertanian tidak berasal dari Allah, melainkan dari dewa kesuburan Kanaan, yaitu 
Baal. Keterikatan bangsa Israel dengan konsepsi-konsepsi keagamaan dan berhala Kanaan 
membuat Israel meninggalkan nilai- nilai moral yang terkandung dalam iman 
Israel.Penghukuman atas Israel mengandung beberapa makna penting. Pertama, merupakan 
pernyataan akan kebenaran Allah karena Israel sama sekali tidak lagi mengingat Allah dalam 
kehidupan mereka, karena anggapan yang salah tentang asal-usul kemakmuran yang dicapainya. 
Kedua, penghukuman Allah itu (ayat 5,8,10,14) dilihat juga sebagai penegakan kembali akan 
kebenaran Allah di tengah-tengah umat-Nya (ayat 3,12). Ketiga, penghukuman Allah akan 
menyadarkan umat bahwa kesuburan yang mereka alami tidak berasal dari dewa-dewa 
kesuburan Kanaan, melainkan Allah. Seharusnya umat mengetahui bahwa yang berperan dalam 
kehidupan mereka baik di padang gurun maupun di Kanaan adalah Allah sendiri.  

Umat tidak perlu selalu memandang negatif setiap malapetaka yang menimpanya. Sebab di balik 
penghukuman Allah, Allah bermaksud membuka mata kita tentang berbagai perbuatan tangan-
Nya dalam kehidupan kita. Itulah sebabnya kita harus selalu mengucap syukur kepada Allah baik 
pada waktu senang maupun pada waktu susah.  

Renungkan:  
Dalam kedatangan Yesus di Betlehem, Allah telah menyatakan kebenaran dan keadilan-Nya 
kepada dunia. Karena itu mestinya kita melawan setiap penindasan dan pemerkosaan atas nilai-
nilai kemanusiaan.  
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Rabu, 11 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 11 

(11-12-2002) 
Hosea 11 

Iman padang gurun 
Iman padang gurun. 
Ayat-ayat 1,3,4 tidak hanya secara jelas kembali menggambarkan peristiwa keluaran dari Mesir 
tetapi juga menggambarkan kebahagiaan umat ketika mereka masih di padang gurun. Hosea 
memang memandang bahwa masa keemasan relasi antara umat dengan Allah adalah ketika 
mereka berada bersama Allah di padang gurun. Di sana mereka tidak tergoda untuk menyembah 
dewa atau ilah manapun. Inilah yang disebut iman padang gurun. Akan tetapi, kalau Hosea 
menekankan hal ini tidak berarti bahwa Hosea menganggap Allah Israel hanyalah Allah padang 
gurun. Justru dengan penekanan tersebut, Hosea bermaksud agar Israel tetap memelihara relasi 
yang ideal dengan Allah ketika di padang gurun itu, meskipun mereka sudah menetap di Kanaan. 
Sayangnya, Israel berubah total ketika mereka mulai mendiami tanah Kanaan (ayat 2,7).Kasih 
Allah kepada Israel tidak pernah berhenti. Kecaman dan penghukuman yang ditimpakan kepada 
Israel adalah juga bagian dari perjalanan kasih Allah kepada Israel. Allah tidak sama dengan 
manusia yang suka menghajar sesamanya dengan dendam yang tidak pernah berkesudahan (ayat 
8-11). Karena kasih-Nya, Allah menahan murkanya, dan menggantikannya dengan 
menyelamatkan. Hal itulah yang dinyatakan dengan kata-kata, "Hati-Ku berbalik dalam diri-Ku 
(ayat 8)." Allah berubah pikiran, dari keinginan untuk menghukum kepada keinginan untuk 
menyelamatkan. Keadaan manusia pada umumnya suka memberontak dan terus memberontak, 
dan karenanya patut menerima penghukuman Allah. Tetapi karena kasih- Nya kepada dunia, Ia 
mengutus Anak-Nya sebagai Juruselamat dunia (bdk. Yoh. 3:16), sehingga dunia mengalami 
pengampunan Allah. Karena itu manusia hanya hidup oleh pengampunan Allah. Tanpa 
pengampunan Allah, manusia pasti binasa. Kebinasaan yang dimaksud tidak hanya dalam 
pengertian kematian kekal pada masa yang akan datang, melainkan juga binasa dalam arti relasi 
yang tidak sejahtera dengan sesama dan lingkungan di dunia kini dan di sini.  

Renungkan:  
Kristus yang datang dalam Natal itu telah menempatkan dasar pengampunan yang kokoh dan 
abadi.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%2011
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Kamis, 12 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 12 

(12-12-2002) 
Hosea 12 

Pertolongan di luar Allah = sia-sia! 
Pertolongan di luar Allah = sia-sia! 
Pada pasal ini Hosea kembali merinci dosa-dosa bangsa Israel (ayat 1,2,12). 
Kebohongan/penipuan, melarikan diri dari Allah dan mengharapkan pertolongan dari kekuatan 
lain, seperti Asyur dan Mesir, sama halnya dengan mengabaikan Allah. Ia tidak hanya 
meninggalkan Allah, tetapi juga mengikat perjanjian dengan bangsa Asyur dan Mesir (ayat 2), 
yang kemudian justru akan menelan mereka. Artinya, sikap dan tindakan Israel ini tidak hanya 
telah membatalkan perjanjiannya dengan Allah secara sepihak, tetapi juga Israel telah 
mengabaikan syarat-syarat perjanjian dengan Tuhan yang telah disepakati yaitu: pertama, Israel 
dengan cara tidak bertanggung jawab telah melepaskan diri dari tanggung jawabnya sebagai 
umat Allah. Kedua, demi kepentingan diri sendiri, tanpa memperhatikan kepentingan Allah, 
Israel rela melaksanakan syarat-syarat perjanjian dengan Asyur dan Mesir. Sebagai bangsa, 
seharusnya kita bisa belajar dari pengalaman Israel dengan Allahnya dalam sejarah bangsa itu. 
Israel juga mengalami krisis multidimensi seperti kita. Agaknya, usaha-usaha perbaikan yang 
bersifat politis, ekonomis, dan sosial saja tidak cukup untuk menyelamatkan bangsa Israel dari 
krisis multidimensinya. Kata kunci yang mestinya dapat menyelamatkan mereka dari krisis 
multidimensi waktu itu ialah pengajaran Tuhan. Ketika mereka mengabaikan pengajaran Tuhan 
itu, maka mereka pasti menuai kebinasaan.  

Persoalannya dengan bangsa kita ialah, apakah segala usaha baik di bidang politik, ekonomi, 
maupun sosial yang telah dirintis saat ini sudah merupakan usaha yang �cukup� untuk 
menyelamatkan kita dari krisis multidimensi bangsa ini? Tentu saja tidak! Bangsa ini juga harus 
belajar dari kebaikan, keadilan dan kebenaran Allah yang tentu sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai moral yang baik. Artinya, kita harus memiliki nilai-nilai luhur seperti kejujuran, ketulusan, 
kesediaan untuk berkorban, menghargai nilai-nilai luhur kemanusiaan, tidak mementingkan diri 
sendiri atau kelompok, dll.  

Renungkan:  
Di masa-masa penantian ini, nilai-nilai luhur seperti itulah yang seharusnya menjadi komitmen 
kita menyambut kedatangan-Nya.  
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Jumat, 13 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 13:1-14:1 

(13-12-2002) 
Hosea 13:1-14:1 

Menyimpang dari Allah, berarti mati! 
Menyimpang dari Allah, berarti mati! 
Allah sendiri mengingatkan Israel, bahwa Dialah yang telah membawa mereka keluar dari Mesir. 
Tidak ada juruselamat lain (ayat 4). Artinya, hanya Allahlah yang memelihara dan yang memberi 
mereka makan dan minum. Israel dengan mudah melupakan segala kebaikan yang telah Tuhan 
limpahkan atas mereka. Karena itu, ketika Israel membelakangi Allah, itu tidak hanya berarti 
bahwa Israel menolak keselamatan dari Allah, tetapi juga Israel telah memutuskan hubungan 
kasih dengan Sang Sumber kehidupan. Akibatnya, murka Allah menimpa mereka. Bahkan, 
akibat dari sikap Israel itu, Allah tidak akan membebaskan Israel dari maut. Israel tidak 
mengurangi kuantitas dan kualitas kejahatan mereka, justru sikap Israel makin bertambah-
tambah penyimpangannya terhadap perjanjian kasih dengan Allah. Mereka harus mengalami 
maut yang datang dari Allah. Allah sendiri tidak akan menyelamatkan Israel (ayat 14). Apakah 
Allah telah kehabisan kesabaran? Tidak! Allah memutuskan tindakan ini justru karena terlalu 
sabar. Juga, tindakan Allah ini diambil karena ketololan dan kebodohan Israel sendiri. Artinya, 
Israel sendiri yang telah memutuskan hubungan kasih Allah dengan Israel.  

Kehidupan yang didasarkan pada kasih Allah, Sang Sumber Kehidupan, hanya akan terjalin 
kembali apabila Allah sendiri berinisiatif penuh untuk memulihkan hubungan-Nya dengan umat. 
Pemulihan hubungan itu telah sering Allah lakukan, tetapi Israel terus menerus menolak Allah.  

Bila kita belajar dari sikap Israel terhadap Allah, maka kita pun harus dengan penuh kesadaran 
mengakui bahwa kita tidak lebih baik daripada umat Israel. Sebab seandainya ada seorang saja di 
bumi ini yang betul-betul setia kepada Allah, maka Allah tidak perlu berinisiatif melalui Yesus 
Kristus, datang ke dunia. Tetapi, karena satu orang saja tidak ditemukan, maka damai Natal itu 
harus datang ke dunia, berada di antara kita, dan memulihkan kembali relasi manusia dengan 
Allah.  

Renungkan:  
Manusia sudah dihukum sekaligus diselamatkan dalam Natal, salib dan kebangkitan Yesus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%2013:1-14:1
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Sabtu, 14 Desember 2002 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Hosea 14:2-10 

(14-12-2002) 
Hosea 14:2-10 

Kewajiban umat adalah bertobat 
Kewajiban umat adalah bertobat. 
Penghukuman memang harus dialami Israel sebagai akibat dosa mereka. Namun penghukuman 
itu adalah langkah Allah untuk mengembalikan milik-Nya pada relasi yang semula. Akan tetapi 
pemulihan itu tidak akan terjadi jika Israel tidak meresponi sikap dan kebaikan Allah itu. 
Kewajiban yang harus dilakukan umat ialah berjalan pada jalan Allah. Dan apabila Israel mau 
berjalan pada jalan Allah lagi, maka Israel harus bertobat/berbalik kepada Allah dengan jalan-
jalannya. Itulah sebabnya Hosea menyerukan kepada Israel untuk bertobat dan menyesali 
perbuatan-perbuatan mereka. Pertobatan Israel tidak dengan sendirinya menyebabkan pemulihan 
hubungan dengan Allah terjadi. Sebab pemulihan hubungan itu adalah hak Allah semata- mata; 
sedangkan bertobat dan menyesal adalah kewajiban umat. Bertobat dan menyesal ialah mengakui 
semua kesalahan dan berjanji untuk tidak mengulangi penyimpangan-penyimpangan yang 
pernah dilakukan (ayat 2-4), seperti menyembah berhala, berhenti bersandar pada kekuatan 
bangsa-bangsa lain, dan juga berhenti menindas orang lemah.  

Panggilan untuk bertobat mestinya terus-menerus didengungkan, karena manusia mempunyai 
sifat lengah dan gampang tergelincir. Padahal, pertobatan itu adalah kewajiban yang harus 
berlangsung terus menerus. Mengapa harus terus menerus? Karena manusia harus terus menerus 
mempertahankan sikap setia kepada Allah. Artinya manusia mesti berjalan pada jalan Allah. 
Tidak ada waktu yang bukan waktu dari Allah. Karena itu seluruh hidup orang percaya harus 
merupakan perwujudan kehendak Allah. Pemulihan hubungan oleh Allah adalah hak Allah 
sendiri, tetapi bertobat adalah kewajiban manusia. Pemulihan hubungan antara Allah dengan 
manusia telah Allah lakukan melalui peristiwa kelahiran Yesus Kristus. Karena itulah kita selalu 
dituntut untuk bertobat.  

Renungkan:  
Pertobatan tidak boleh dianggap sebagai jalan untuk mencapai damai sejahtera, tetapi kita 
dituntut untuk bertobat supaya damai sejahtera yang telah Allah berikan itu tetap terpelihara 
dalam kehidupan kita.  
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Minggu, 15 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Nahum 1 

(15-12-2002) 
Nahum 1 

Pembalas tapi sabar?! 
Pembalas tapi sabar?! 
Kini kita sudah terbiasa dengan mengunyah permen yang sekaligus memberikan rasa manis, 
asam dan asin. Sayang, wawasan dan pemahaman kita tentang karakter Allah tidak seluas 
wawasan dan pemahaman kita tentang permen. Mungkin kita telah mempunyai pemahaman dan 
pengetahuan teologis yang benar dan seimbang tentang Allah, tetapi sering tidak berfungsi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, kita mengaku Allah itu mahaadil, kudus dan membenci 
dosa, tetapi tindakan kita sering memberi kesaksian bahwa seakan-akan Allah toleran dan tidak 
terganggu oleh berbagai dosa "kecil" yang kita lakukan. Nahum 1 memberikan gambaran tentang 
Allah yang seimbang. Pertama, Allah digambarkan sebagai Allah yang membalas, mendendam 
dan menghukum dengan penuh cemburu dan amarah kepada para musuh-Nya (ayat 2-3). Kuasa-
Nya atas alam semesta pun tidak tertandingi, sehingga orang tidak tahan menghadapi amarah-
Nya (ayat 3-6). Dan sepatutnyalah Asyur gentar, karena Allah akan menghabisi mereka (ayat 9-
14). Tetapi, Yahweh juga panjang sabar (ayat 3). Ia juga baik, mau menjadi pelindung, dan 
mengenal orang yang berlindung kepada-Nya (ayat 7-8). Ini terwujud terutama melalui 
perlindungan-Nya kepada Yehuda yang telah banyak menderita karena Asyur (ayat 15). 
Kegarangan hukuman-Nya atas penindas, muncul dari kasih-Nya yang besar dan adil bagi 
mereka yang tertindas (ayat 12). Ia pengasih, tetapi juga tegas dan adil!  

Renungkan:  
Pikirkan bagaimana Anda dapat menyatakan rasa syukur Anda memiliki Allah yang adil dan 
pengasih melalui tindakan-tindakan dalam kehidupan sehari-hari!  
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Senin, 16 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Nahum 2 

(16-12-2002) 
Nahum 2 

Ia juga berkarya melalui peristiwa seperti ini 
Ia juga berkarya melalui peristiwa seperti ini. 
Pada 612 SM kota Niniwe dihancurkan oleh koalisi pasukan Babel dan Media. Pasukan-pasukan 
ini, yang memang berseragam merah (ayat 3) maju menyerang dan berhasil masuk ke dalam kota 
(ayat 1, 3-5). Saat itu terjadilah kekacauan, ratapan, perendahan, dan kehancuran (ayat 7-10). 
Kekaisaran Asyur, yang para rajanya mempersamakan kekuatan militer mereka dengan kekuatan 
singa, telah kehilangan sarangnya (ayat 11). "Sarang singa" yang biasanya menampung "hasil 
terkaman" dari bangsa-bangsa lain yang menjadi korban (ayat 12), kini dijarah habis-habisan 
(ayat 9). Penduduk yang gagah berani pun, kini ketakutan dan lari meninggalkan kota mereka 
(ayat 8).Berita Nahum jelas. Di balik peristiwa yang menjadi tonggak sejarah besar zaman itu, 
Allah bertindak. Musuh utama Asyur bukanlah Babel ataupun Media, tetapi terutama Allah 
sendiri (ayat 13). Melalui pergolakan bangsa-bangsa, Allah melaksanakan maksudnya untuk 
menghukum, merendahkan, dan menghancurkan Asyur. Dan semua itu terjadi pula, demi 
dipulihkannya kebanggaan Yehuda, umat Allah yang juga telah sangat menderita karena 
penindasan Asyur (ayat 2).  

Kini berita-berita di berbagai media penuh dengan ulasan mengenai perang, kehancuran atau 
kejayaan suatu bangsa, negara atau daerah, dan berbagai pernik perpolitikan internasional dan 
ataupun kondisi sosial-politik bangsa kita. Segala manuver politik, ketakutan, amarah, 
ketidakpastian, krisis, plus berbagai analisa sebab-akibat yang rasional seakan-akan tidak 
menyisakan lagi tempat bagi kehadiran dan peran Allah sebagai Tuhan atas sejarah. Namun, bagi 
orang percaya yang kini makin dalam situasi terdesak, berita Nahum meneguhkan prinsip iman 
dan seharusnya menjadi penghiburan yang menyegarkan. Allah tidak lepas tangan dari berbagai 
peristiwa sejarah. Ia lebih kuat dan akan melawan kekuatan dunia manapun, yang mungkin 
penindasannya terasa lebih riil bagi Kristen daripada kehadiran Allah.  

Renungkan:  
Allah memegang kendali atas perjalanan sejarah bangsa ini dan gereja yang bersaksi di dalam-
Nya. Panggilan kita bukan untuk mengabarkan berita-berita burung yang menggoyahkan jiwa 
tetapi kabar tentang Kerajaan Allah yang basti berjaya.  
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Selasa, 17 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Nahum 3 

(17-12-2002) 
Nahum 3 

Setinggi-tingginya langit ... toh akan jatuh 
juga! 

Setinggi-tingginya langit ... toh akan jatuh juga! 
Plesetan yang asal-asalan dari seorang teman ini ternyata mengena dengan apa yang dialami 
Asyur. Kekaisaran Asyur, negara adidaya dengan kekuatan militer yang sangat ditakuti waktu 
itu, jatuh semudah buah matang yang digoncang pelan (ayat 12). Nahum membandingkan Tebe, 
ibukota Mesir yang secara strategis punya pertahanan alami yang lebih kuat dari Niniwe dan 
dikelilingi daerah sekutu. Toh Tebe hancur juga di tangan Asyur, apalagi Niniwe. Nahum 
menyindir lemahnya para prajurit dan penduduk Niniwe (ayat 13a, 16-18) dan sia-sianya segala 
upaya mereka mempertahankan kotanya (ayat 14-15). Niniwe jatuh, seperti jargon politik yang 
sering kita dengar, yaitu karena "pembusukan" pemerintahan kerajaan Asyur (ayat 16-18). 
Namun, tidak hanya itu. Ada sebab lain yang lebih mendasar: dosa Asyur dahsyat dan 
mengerikan! Asyur adalah bangsa yang terkenal kejam dan penuh tipu daya. Raja Asyur, 
Asyurbanipal (+ 668-627 SM), misalnya, dengan bangga menyatakan: "Dengan mayat para 
prajurit dan penduduk Elam aku membendung sungai Ulai. Selama tiga hari aku membuat sungai 
itu ... mengalirkan mayat mereka dan bukan air!" Kota-kota dijebak untuk mengikat perjanjian 
damai dengan Asyur, tetapi kemudian para penduduknya dijual sebagai budak. Penyembahan 
berhala juga marak di kota Niniwe (ayat 4a). Karena itu Allah bangkit melawan Asyur, 
mempermalukan dan menghancurkannya (ayat 5-7). Tidak heran banyak orang yang bersukacita 
karena kehancurannya (ayat 19) dan tiada yang meratapinya (ayat 7). Nahum telah menubuatkan 
ini jauh-jauh hari (+ 50 tahun sebelum jatuhnya Niniwe +612 SM), pada saat jatuhnya Niniwe 
masih jauh dari bayangan banyak orang. Tetapi, berita Nahum terbukti benar. Allah akan terus 
bertindak di dalam sejarah, karena Ia adalah Tuhan semesta alam (ayat 13a). Karena itu, tiap 
orang yang percaya kepada Allah, tidak perlu takut kepada Asyur-asyur manapun, termasuk 
Asyur zaman ini.  

Renungkan:  
Itu telah terjadi, dan akan terjadi lagi. Kesombongan kekuatan dunia dari zaman manapun yang 
menganiaya umat Tuhan, akan hancur dan remuk di hadapan Allah.  
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Rabu, 18 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Nahum 3 

(18-12-2002) 
Nahum 3 

Surga yang sunyi 
Surga yang sunyi. 
Ketika manusia mengharapkan sebuah respons namun tak terbalas, kesunyian itu mulai 
mengerikan. Manusia masuk ke dalam misteri tak bertara, membuatnya takut, sedih, kadang 
murka. Bagaimana pula bila surga menjadi sepi, tiada lagi kata-kata Ilahi menjumpai yang 
insani? Manusia butuh penjelasan yang rasional. Ia butuh bahasa. Dalam bahasa, manusia 
menjejak di dalam dunianya.Habakuk pun membutuhkan kata dan fakta. Ia bertanya- tanya bak 
seorang yang gelisah, setengah memaksa. Setelah Yosia mangkat di Megido, Yoahas, anaknya, 
menggantikan dia. Namun, Nekho (raja Mesir) yang pro Asyur kemudian menangkap Yoahas 
dan melantik Yoyakim, anak Yosia yang lain untuk menjadi raja. Yoyakim pun naik menjadi 
raja�dan kembali berhala-berhala Asyur ditegakkan di Yerusalem. Tragedi terjadilah. 
Kelaliman, ketidakadilan, penindasan, kekerasan, itu semua tak pernah lepas dari kerajaannya 
(Yer. 22:13-19).  

Menyaksikan itu semua, Habakuk berteriak, "Kekerasan!" Di mana Allah? Di mana keadilan? 
Mengapa Allah diam saja? Allah ternyata tidak berpangku tangan (ayat 5-11). Ketika mulut-Nya 
terbuka, bangsa-bangsa tercengang. Yahweh meminta Habakuk "melihat" dan "memperhatikan" 
keajaiban, suatu respons terhadap kejahatan yang "diperlihatkan" kepada Habakuk. Orang-orang 
Kasdim (Babel) akan datang seperti teror, menjadi alat Tuhan menghantam kelaliman. Orang-
orang yang sombong akan menerima upahnya.  

Waktu berlalu dan pukulan Allah telah lewat. Surga kembali sunyi. Habakuk pun berteriak lagi 
(ayat 12-17). Harapannya sirna. Dalam kesunyian, Ia meminta Allah berbicara dan bertindak. 
Namun, respons Allah di luar dugaannya. Kekerasan dibalas dengan kekerasan yang lebih 
dahsyat! Bagaimana mungkin Allah menyapu Yoyakim dengan Kasdim yang begitu laknat? 
Bukankah Allah itu adil dan kudus, yang bebas dari hutang darah, bebas dari noda hitam? 
Namun, Allah berdiam diri (ayat 13). Manusia tak berdaya seperti ikan-ikan yang siap dipotong. 
Sebaliknya, Babel bersukacita.  

Renungkan:  
Ketika surga sunyi, Allah sedang berpikir. Pikiran-Nya tidak sama dengan milik kita. Harapkan 
yang tak terharapkan!  
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Kamis, 19 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Habakuk 2 

(19-12-2002) 
Habakuk 2 

Bumi yang sunyi 
Bumi yang sunyi. 
Menanti. Mungkin itulah yang menjadi pekerjaan manusia seumur hidupnya. Habakuk berdiam 
diri. Surga sunyi, bumi pun sunyi. Ia hanya bisa melihat, memperhatikan, menanti datangnya 
pencerahan. Tuhan pun angkat bicara. Suatu kepastian tiba: orang benar akan hidup oleh iman. 
Kebenaran itu bukan sekadar satu pemahaman, namun tindakan, kebergantungan penuh kepada 
Allah. Orang-orang tertindas memang lemah, mereka tidak berdaya. Namun, kala mereka 
beriman kepada Allah, maka kehidupan yang benar semacam itu akan menyelamatkan mereka � 
Allah siap sedia menjaga.Kesunyian dibalas oleh Allah dengan nyanyian-nyanyian, lima kutukan 
bagi Babel. Pertama, celaka bagi mereka yang meraup harta orang secara tak jujur (ayat 6-8). 
Para penjarah ini tak kenal belas kasih, kadang menyita harta milik seorang yang berhutang 
secara prematur begitu saja tanpa peri kemanusiaan lagi. Peringatan telah datang kepada mereka 
bahwa sisa-sisa korban yang tak berdaya akan bangkit dan menjadi pemenang. Kejahatan akan 
dibalaskan.  

Kedua, celaka bagi mereka yang melakukan eksploitasi untuk kepentingan dirinya atau 
kepentingan dinastinya (ayat 9-11). Orang-orang semacam ini membahayakan hidup orang lain. 
Ketidakadilan menempel pada diri mereka, bahkan batu-batu rumah pun meminta kebenaran! 
Ketiga, ada pula orang-orang yang menyebarkan kekerasan (ayat 12-14). Kecelakaan juga akan 
menimpa mereka. Sebaliknya, pengetahuan akan kemuliaan Allah terpatri akan memenuhi bumi. 
Pengetahuan ini bukan teoretis sifatnya, namun aktual secara penuh dalam segala keadaan nyata. 
Kehidupan sepenuhnya akan memancarkan sifat-sifat kemuliaan Allah yang kudus dan adil. 
Kedamaian akan bertakhta. Keempat, kutuk akan datang kepada mereka yang meninggikan diri 
dengan mempermalukan orang lain (ayat 15-17). Terakhir, para penyembah berhala akan 
mendapatkan celaka. Mereka bicara kepada berhala-berhala yang bisu. Sebaliknya, seluruh bumi 
seharusnya diam. Allah telah berbicara!  

Renungkan:  
Allah ada di surga, dan kita di bumi. Dalam keheningan dan kesunyian batinlah suara Ilahi 
datang menyapa kita.  
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Jumat, 20 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Habakuk 3 

(20-12-2002) 
Habakuk 3 

Diri yang memuji 
Diri yang memuji. 
Dalam keheningan dan kesadaran akan tidak utuhnya kehidupan, Habakuk mulai bernyanyi (ayat 
1,19b). Nyanyian memerlukan ruang untuk beresonansi. Ruang getar itu adalah sikap batin yang 
lapang, menerima dan menunggu wawasan baru. Dalam ruang itu, nyanyian menemukan daya 
kreatifnya, mencipta ulang diri kita yang putus asa melihat realitas tak kunjung bahagia.Habakuk 
bernyanyi dari masa lalu. Pikirannya menerawang ke belakang, dan dari bibirnya terlontarlah 
ingatan tentang karya-karya Allah. Habakuk merindukan pengulangan, suatu kebangkitan 
kembali kuasa Allah. Allah memang murka, namun bukankah esensi diri-Nya tidak hanya 
murka, melainkan juga kasih? Ingatan ke belakang ini menjadi suatu ajakan kepada Allah juga 
untuk melakukan perjalanan menapaki sejarah-Nya. Memori dari yang insani dan Ilahi akan 
beriring menuju realisasi harapan.  

Habakuk mengingat pekerjaan-pekerjaan Allah pada waktu zaman Keluaran (ayat 3-15). Ia 
dikatakan datang dari Teman dan Paran, lokasi-lokasi yang mengingatkan kita akan pertolongan 
Allah bagi Israel (bdk. Ul. 33:2). Kemuliaan-Nya digambarkan sebagai bercahaya, simbol 
kekuatan dan keagungan. Yahweh yang digambarkan sebagai "orang" penting diiringi oleh dua 
ajudan- Nya: penyakit sampar dan demam. Keduanya adalah disembah oleh orang-orang Kanaan 
sebagai dewa-dewa. Di sini Yahwehlah yang berkuasa mengendalikan musibah-musibah itu. 
Penampakan-Nya melalui kekuatan-kekuatan alam membuat mereka yang melakukan 
ketidakadilan gemetar (ayat 7).  

Allah juga adalah Allah yang berperang. Ia melawan sungai dan samudera, lebih berkuasa dari 
dewa-dewa samudera bangsa Kanaan. Ia adalah ksatria Ilahi. Dengan "berkendara kuda" Ia maju 
dengan gagah berani dan menjadi pahlawan bagi umat-Nya.  

Habakuk menyudahi nyanyiannya dengan kegentaran. Ia akan menunggu dalam kesesakan. Ia 
tidak akan lari. Ratapan tergantikan dengan sorak-sorai.  

Renungkan:  
Kalau Anda lari dari kehilangan, Anda akan makin terpuruk dalam kehampaan. Bernyanyilah 
dalam ruang kosong!  
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Sabtu, 21 Desember 2002 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Lukas 1:1-25 

(21-12-2002) 
Lukas 1:1-25 

Bagaimana dan mengapa mengetahui 
kebenaran? 

Bagaimana dan mengapa mengetahui kebenaran? 
Prolog Injil Lukas memberitahukan kepada kita tentang apa tujuan penulisan Injil ini, yaitu agar 
Teofilus yang di sebut �yang mulia� (ayat 1) mengetahui kebenaran dari pengajaran yang 
diterimanya. Untuk tujuan ini, setelah melakukan semacam riset (ayat 3), maka Lukas menulis 
Injilnya.Bila besar kemungkinan Teofilus terbantu untuk mengetahui kebenaran dari berita Injil 
ini, narasi pembuka dari kisah kelahiran Kristus mengisahkan hal yang sebaliknya. Zakharia sulit 
untuk mengetahui dan mempercayai pemberitaan dari malaikat Gabriel, yang sebenarnya adalah 
jawaban doanya (ayat 13), dan kabar baik (ayat 19) yang seharusnya membuatnya gembira (ayat 
14). Karena kekurangpercayaannya, Zakharia justru harus "mengalami langsung" pembuktian 
kebenaran tersebut. Ia menjadi bisu sampai saat "semuanya terjadi" (ayat 20). Sikap ini kontras 
dengan Elisabet, istrinya. Perhatian khusus Lukas kepada kaum wanita sebagai para pemberita 
kebenaran dan murid yang baik tercermin pada catatannya tentang sikap Elisabet yang langsung 
mengakui bahwa apa yang terjadi adalah perbuatan Tuhan (ayat 25).  

Pada akhirnya memang perbuatan Tuhanlah yang menjadi penentu bagaimana manusia dapat 
mengetahui, dan karenanya bersukacita karena (ayat 14) kebenaran. Ini tampak pertama-tama di 
dalam nas ini melalui pengutusan malaikat Gabriel kepada Zakharia untuk memberitahukan 
rencana Allah bagi anak mereka Yohanes. Yang kedua dan yang terpenting adalah persiapan 
inkarnasi Kristus melalui pengutusan Yohanes Pembaptis. Yohanes dikhususkan Allah dalam 
cara mirip seorang nazir walaupun ia bukan nazir (ayat 15, bdk. Bil. 6:3). Ia juga memiliki misi 
khusus: mempersiapkan umat seperti yang dinubuatkan PL (ayat 16-17, bdk. Mal. 4:5-6) bagi 
inkarnasi Kristus, yang adalah kabar gembira dan kebenaran terakbar.  

Renungkan:  
Kepenuhan hidup hanya akan tercapai bila hidup itu didasari oleh kebenaran. Selidikilah apa 
yang Anda jadikan dasar kebenaran dalam hidup sehari-hari Anda, apakah akal sehat manusia 
semata atau kebenaran yang berasal dari Allah.  
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Minggu, 22 Desember 2002 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:26-38 

(22-12-2002) 
Lukas 1:26-38 

Ada apa dengan Maria? 
Ada apa dengan Maria? 
Jawabannya jelas: begitu banyak hal-hal yang besar. Pertama, bertemu dengan malaikat Gabriel 
bukanlah kejadian yang biasa dialami seorang Yahudi, apalagi seorang wanita. Kedua, 
mendengar berita yang disampaikan Gabriel, bahwa ia akan mengandung. Pertanyaan spontan 
Maria pada ayat 34 menunjukkan keterkejutannya karena dirinya dikatakan akan mengandung 
sebelum menikah dan hidup serumah dengan Yusuf, tunangannya (lih. 3:5). Maria memikirkan 
akibat sosial yang akan dialaminya karena peristiwa itu (bdk. 1:48a). Sudut pandang Lukas dari 
pihak Maria ini (kontras dengan Matius yang melihatnya dari sisi Yusuf) mengajak kita untuk 
merenungkan sikap Maria dalam menghadapi rencana Allah yang begitu mengejutkan ini. Jika 
dibandingkan dengan kisah sebelumnya, mungkin kita bertanya: mengapa Maria tidak menerima 
hukuman seperti Zakharia karena mempertanyakan pemberitaan Gabriel. Jawabannya sederhana, 
orang lanjut usia dikaruniai anak bukanlah hal yang baru dalam sejarah bangsa Yahudi (ingat 
Abraham dan Sara), sementara kelahiran dari seorang perawan tanpa keterlibatan seorang laki-
laki belum pernah terjadi. Tetapi, setelah penjelasan Gabriel, kita melihat justru tekad dan 
keberserahan Maria untuk menerima kehendak dan rencana Allah yang disampaikan melalui 
Gabriel (ayat 38). Teladan yang kita dapatkan dari Maria adalah, kerelaannya untuk 
mempercayakan perjalanan hidupnya kepada rencana Allah, betapapun drastisnya rencana itu 
menyebabkan perubahan dalam hidupnya.  

Renungkan:  
Teladanilah Maria yang dalam tiap situasi apa pun�meski sulit, berkata: "Sesungguhnya aku ini 
adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut kehendak-Nya"  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:26-38


e-Santapan Harian 2002 
 

380 
 

Senin, 23 Desember 2002 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:39-56 

(23-12-2002) 
Lukas 1:39-56 

Allah yang berpihak! 
Allah yang berpihak! 
Dalam kehidupan dan percakapan sehari-hari, kadang kita bisa rancu dalam mengartikan kata 
"adil". Adil sering diartikan sama dengan ketidakberpihakan yang samar. Padahal, dalam 
sepakbola misalnya, wasit yang adil adalah wasit yang berpihak kepada dan membela siapapun 
yang mengikuti peraturan, dan berpihak melawan siapapun yang melanggar. Contoh lainnya 
dapat kita lihat dari inkarnasi Yesus Kristus. Arti inkarnasi Kristus, seperti yang terulang-ulang 
di dalam seantero Kitab Suci, adalah merupakan keberpihakan Allah kepada manusia, sesuai 
dengan janji, perintah dan rencana-Nya yang adil dan pengasih. Lalu kepada siapa Allah 
berpihak?  

Di dalam nas-nas sebelumnya, tampak bagaimana Allah memakai dan berpihak kepada seorang 
wanita tua yang tadinya mandul (juga 43), namun karena kehendak Allah, mengandung; dan 
seorang wanita muda�Maria�yang juga karena campur tangan Allah sendiri mengandung di 
luar nikah. Di pasal ini, Allah berpihak kepada Maria, karena ia percaya (ayat 45). Dampak dari 
keberpihakan Allah adalah Maria bergembira dan menganggap dirinya berbahagia.  

Perbuatan-perbuatan besar-Nya, terutama melalui peristiwa Natal, membuktikan hal itu (ayat 47-
49). Tetapi, tidak hanya kepada Maria saja. Nyanyian pujian Maria yang sarat dengan kutipan 
dan singgungan kepada nas-nas PL ini juga menyatakan bahwa Allah berpihak kepada mereka 
yang takut akan Dia (ayat 51), kepada orang-orang rendah (ayat 52), kepada orang-orang miskin 
(ayat 53), dan terakhir kepada Israel, yang disebut "hamba-Nya" (ayat 54-55). Karena itu, Allah 
memposisikan diri melawan orang-orang yang congkak dan angkuh (ayat 51), yang berkuasa 
(ayat 52), dan yang kaya (ayat 53).  

Renungkan:  
Bagi Kristen masa kini, keberpihakan Allah berimplikasi dua hal. Pertama, Allah terhadap umat-
Nya: kita patut bersyukur dan memuliakan Allah, karena Allah yang adil itu aktif berpihak, 
mengerjakan rencana-Nya bagi kita umat-Nya. Kedua, respons kita terhadap keberpihakan Allah: 
penting bagi kita untuk menunjukkan keberpihakan kita kepada Allah melalui hidup kita sehari-
hari.  
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Selasa, 24 Desember 2002 (Malam Kudus) 
 
Bacaan   : Lukas 1:57-80 

(24-12-2002) 
Lukas 1:57-80 

Mengapa bersukacita dan memuji? 
Mengapa bersukacita dan memuji? 
Bagi sanak keluarga Zakharia dan Elisabet, jelas karena kelahiran anak bagi pasangan tersebut 
yang menunjukkan rahmat Tuhan yang besar kepada mereka (ayat 57-58). Namun, alasan 
mereka tidak hanya itu. Zakharia dan Elisabet punya alasan yang lebih besar lagi. Alasan dari 
sukacita dan pujian itu lah yang telah menyebabkan mereka melakukan dan mengalami hal-hal 
yang membuat para sanak keluarganya heran (ayat 62), dan banyak orang geger (ayat 65). 
Alasan itu tampak jelas melalui himne yang dinyatakan oleh Zakharia. Himne Zakharia yang 
didasari oleh kuasa Roh Kudus, di samping berfungsi sebagai pujian kepada Tuhan (terutama 68-
75, juga 78-79), juga merupakan nubuat tentang Yohanes Pembaptis (ayat 76-77). Himne ini 
menunjukkan karya penyelamatan Allah bagi Israel. Allah tidak pernah melupakan umat-Nya, 
dan telah menjanjikan kepada Abraham dan mereka yang bertahan kedamaian yang diisi dengan 
ibadah; kelepasan dari musuh tanpa rasa takut.  

Saat untuk ini telah mendekat, ditandai dengan kelahiran anak Zakharia, Yohanes yang 
kemudian disebut Pembaptis. Karena itu, sumber sukacita Zakharia tidaklah hanya kelahiran 
anaknya, tetapi juga kedatangan Dia, yang jalan-Nya akan dipersiapkan oleh Yohanes. 
Kedatangan-Nya, dan karya penyelamatan yang dilakukan-Nya, sudah cukup untuk memicu 
pujian dan ucapan syukur dari Zakharia ini (ayat 64, 68). Bagian ini ditutup dengan catatan 
bagaimana Yohanes Pembaptis menjadi besar, dan tinggal di padang gurun sampai saatnya ia 
mulai melayani Israel. Dengan demikian, narasi Injil ini seakan-akan menahan nafas, menanti 
kemunculan sang Mesias, Juruselamat, yang tinggal beberapa saat lagi. Kedatangan Mesias 
adalah dasar lebih kuat lagi bagi sukacita sejati kita.  

Renungkan:  
Apa yang sedang Anda siapkan menjadi dasar kegembiraan pada hari Natal besok? Ada dua 
pilihan: semata karena Anda akan berlibur? Atau karena Anda akan merenungkan kembali 
kebenaran kabar baik Natal, lalu bergembira ria dan bersukacita bersama keluarga dan teman?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:57-80
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Rabu, 25 Desember 2002 (Hari Natal 1) 
 
Bacaan   : Lukas 2:1-7 

(25-12-2002) 
Lukas 2:1-7 

Tiga alasan untuk meremehkan Natal 
Tiga alasan untuk meremehkan Natal. 
Pertama, Tempat Kejadian Perkara (TKP) Natal adalah daerah pinggiran. Jauh dari tempat 
Kaisar Agustus memerintah; jauh dari tempat kediaman sang wali negeri di Siria, bahkan bukan 
juga Ibukota Yudea, Yerusalem. Jauh dari pentas utama sejarah dunia, regional, maupun 
nasional. Hanya kota kecil yang bernama Betlehem�kebetulan kampung halaman raja Daud 
(ayat 4). Kedua, para tokoh utamanya punya latar belakang yang (demi sopan santun) 
"mencurigakan". Yusuf dan Maria baru bertunangan, tetapi Maria sudah mengandung (ayat 5). 
Lagipula, orang yang cukup terhormat rasanya masih akan mendapatkan tempat menginap yang 
cukup layak, apapun situasinya (ayat 7b). Ketiga, cara terjadinya Natal. Peristiwa Natal itu 
mengambil setting, dari berbagai tempat lain yang mungkin, dalam sebuah kandang. Belum lagi 
melihat tindakan Maria kepada Sang Bayi Natal yang, jujur saja, tidak mungkin dijadikan 
tindakan pascapersalinan teladan (ayat 7). Inilah kesimpulan yang seharusnya timbul setelah kita 
membaca nas ini�jika kita melepaskan sejenak gambaran Natal yang kita punyai selama ini, 
melalui hasil bentukan berbagai lukisan, renungan, drama, film, dll., tentang Natal yang 
romantis, menggugah, sekaligus agung megah. Mungkin kesan ini pula yang timbul pada saat 
Teofilus�yang kemungkinan punya kedudukan cukup terhormat�membaca bagian ini. Namun, 
melalui pembacaan seperti, justru kita (dan para Teofilus di antara kita) lebih mudah untuk 
menangkap berita Natal dalam cara yang dimaksudkan oleh Lukas. Melalui keremeh-temehan 
seperti ini, rencana keselamatan Allah yang dahyat, yang telah dijanjikan dengan dahsyat dalam 
PL, telah diwujudkan. Melaluinya, nyata bahwa karya penyelamatan Allah tidak boleh 
diremehkan, dan berhak menerima pujian dan syukur kita yang terdalam.  

Renungkan:  
Sama seperti Yesus Kristus yang datang dalam kerendahan�juga dalam kehinaan�demikian 
juga kita dipanggil untuk bersukacita dalam perendahan diri di hadapan Tuhan. Jagalah agar 
jangan sukacita Natal Anda justru menjadi pertunjukkan keangkuhan di hadapan orang lain!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:1-7
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Kamis, 26 Desember 2002 (Hari Natal 2) 
 
Bacaan   : Lukas 2:8-20 

(26-12-2002) 
Lukas 2:8-20 

Menjadi pemberita karena Natal 
Menjadi pemberita karena Natal. 
Natal perdana Allah yang low-budget dan tidak glamor ini pun terus berlanjut. Kembali Allah 
melakukan sesuatu yang mengejutkan dan ironis. Berita tentang telah dipenuhinya janji akbar PL 
akan kedatangan sang Mesias, yang sebenarnya adalah sukacita nasional Israel (ayat 10-11), 
disampaikan kepada para gembala. Bahkan, kemuliaan Allah pun meliputi mereka pada saat itu 
(ayat 9)! Bagi masyarakat Yahudi waktu itu, menjadi gembala upahan (orang yang 
menggembalakan ternak hewan milik orang lain) sebenarnya adalah salah satu pekerjaan 
terendah. Tanda yang menjadi pembukti kebenaran berita itu pun unik karena bersifat sangat 
biasa; bukan suatu mukjizat, bukan pula tanda kemegahan dan kebesaran, tetapi sebuah palungan 
(ayat 12, 16). Barang inilah yang dipakai Allah untuk menjadi bukti bagi para gembala akan 
kebenaran dari berita yang disampaikan sang malaikat sebelumnya.  

Para gembala upahan ini tidak hanya mendapatkan hak istimewa untuk menjadi saksi kelahiran 
Tuhan Yesus, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan teladan yang indah: 
pertama, antusiasme mereka dalam memberikan respons terhadap berita para malaikat (ayat 16). 
Kedua, mereka menjadi saksi-saksi yang efektif akan kelahiran Kristus (ayat 17). Ketiga, mereka 
memuji serta memuliakan Allah atas semuanya (ayat 20).  

Apa yang dilakukan oleh para gembala upahan (baca= rendahan) ini paralel dengan apa yang 
dilakukan oleh para malaikat. Mereka pun memuliakan Allah dan bersaksi tentang damai 
sejahtera yang terjadi di antara umat Tuhan (ayat 14), setelah sebelumnya, salah satu dari 
malaikat tersebut menjadi pemberita kepada para gembala (ayat 9). Perbedaan status bukanlah 
hambatan bagi kita untuk merayakan kelahiran Kristus.  

Renungkan:  
Semangat Natal sejati adalah semangat yang berupaya untuk mengangkat harkat mereka yang 
secara sosio-ekonomi berada "di bawah", dan membuat tiap Kristen tidak bisa tidak memuji dan 
memuliakan Tuhan serta bersaksi kepada tiap orang di sekitarnya tentang kabar baik keselamatan 
dalam Kristus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:8-20


e-Santapan Harian 2002 
 

384 
 

Jumat, 27 Desember 2002 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:21-40 

(27-12-2002) 
Lukas 2:21-40 

Makin mengenal-Nya dalam ketaatan 
Makin mengenal-Nya dalam ketaatan. 
Ayat 33 seharusnya membuat para pembaca terkejut. Setelah segala peristiwa dan pemberitaan 
sebelumnya, masih ada lagi hal tentang Yesus yang mampu membuat Yusuf dan Maria "amat 
heran"! Ini menandakan bahwa keduanya masih terus dalam proses mengenali siapa Yesus 
Kristus dan misi-Nya, salah satunya seperti yang disampaikan Simeon. Yesus adalah Sang 
Mesias (ayat 26), yang menjadi kelepasan bagi Israel (ayat 25,38), dan memenuhi nubuat PL 
(ayat 32, bdk. Yes. 42:6, 49:6, 34, bdk. Yes. 8:14). Yang penting untuk diperhatikan adalah 
bahwa pengenalan yang lebih mendalam tersebut berlangsung dalam konteks ketaatan dan 
kesalehan.Ketaatan itu tampak dari tokoh Simeon dan Hana. Simeon adalah seorang yang benar 
dan saleh (ayat 25), dan taat kepada Roh Kudus (ayat 25b-27). Demikian juga Hana, yang rutin 
melayani di Bait Allah dan beribadah dengan berpuasa dan berdoa (ayat 37). Kedua orang ini 
dipakai Allah untuk menegaskan dan meneguhkan jati diri Yesus, tidak hanya di hadapan Yusuf 
dan Maria, tetapi, seperti yang dilakukan oleh Hana, juga di hadapan banyak orang yang masih 
setia berharap kepada Allah (ayat 38). Ketaatan itu juga tampak dari apa yang dilakukan Yusuf 
dan Maria. Mereka menamai Yesus sesuai dengan perintah malaikat (ayat 21). Maria taat untuk 
mentahirkan dirinya (ayat 22). Mereka membawa Yesus ke Yerusalem dan menyerahkan-Nya 
kepada Tuhan (ayat 22-23) untuk mempersembahkan kurban (ayat 24), serta menyelesaikan 
semuanya sesuai dengan hukum Taurat (ayat 39).  

Peristiwa yang dicatat Lukas dalam bentuk khiastik (gaya penulisan dimana bagian-bagian 
subnas yang bertema mirip disusun berurut menjadi seperti ini: a-b-c-d-c�-b�-a�) ini 
memberikan teladan kepada kita, tentang betapa indahnya karya Allah yang dinyatakan melalui 
orang-orang yang taat beribadah kepada-Nya dan saleh kehidupannya.  

Renungkan:  
Kesalehan dan kekudusan hidup dikerjakan Kristen jelas bukan supaya bisa masuk surga, tetapi 
karena itu adalah respons syukur yang tepat atas keselamatan dari-Nya, sehingga Ia dapat 
memakai Kristen sesuai dengan kehendak-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:21-40
http://alkitab.mobi/?Yes+42:6,%2049:6,%2034,
http://alkitab.mobi/?Yes+8:14


e-Santapan Harian 2002 
 

385 
 

Sabtu, 28 Desember 2002 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:41-52 

(28-12-2002) 
Lukas 2:41-52 

Sisi lain dari Inkarnasi Kristus 
Sisi lain dari Inkarnasi Kristus. 
Sekali lagi, Yusuf dan Maria masih harus menjalani "proses pembelajaran" mengenai siapa diri 
Yesus. Setelah seharian mereka mencari Yesus akhirnya mereka menemukan Yesus (tiga hari 
dalam ayat 46 termasuk hari pertama perjalanan ke luar Yerusalem, hari kedua kembali ke 
Yerusalem, hari ketiga mereka sadar bahwa Yesus tidak ikut pulang). Ia ada di Bait Allah, 
sedang belajar bersama para ahli keagamaan (ayat 47-48). Cara belajar-mengajar keagamaan 
Yahudi waktu itu memang lebih banyak melalui saling bertanya dan menjawab. Dari jawaban-
jawaban Yesus meskipun secara tersirat, dapat ditarik kesan bahwa seharusnya Yusuf dan Maria 
tahu kalau Yesus akan ada di rumah Bapa-Nya (ayat 49). Kata-kata-Nya ini menandakan: 
pertama, bahwa Yesus telah memiliki kesadaran tentang pentingnya ibadah, bahkan pada usia 
semuda ini (walaupun pada usia 12 tahunlah seorang anak Yahudi memang bersiap-siap 
menjalani ujian Taurat sebelum diterima sebagai anggota komunitas keagamaan Yahudi). Hal 
kedua yang juga terpenting, kata "Bapa-Ku" menunjukkan kesadaran adanya hubungan yang 
khusus antara diri-Nya dengan Sang Bapa. Rata-rata orang Yahudi yang saleh menggunakan 
istilah yang lebih hati-hati, "Bapa kami", walaupun dalam doa pribadi.  

Sekali lagi, Maria menyimpan semua ini dalam hatinya dan merenungkannya (ayat 51, bdk. 2:19, 
juga 1:66). Dari sisi narasi Injil, ini jugalah yang diinginkan Lukas agar dilakukan oleh para 
pembaca Injil. Merenungkan kembali sejauh mana jati diri Kristus telah ditampilkan, 
ditunjukkan. Di sini kita melihat pertama kali dari sisi diri Kristus sendiri, kedekatan-Nya 
dengan Sang Bapa sebagai Sang Anak. Namun, Yesus tetap taat kepada Yusuf dan Maria, dan 
ikut pulang ke Nazaret. Rupanya Yesus juga menunjukkan bahwa tidak mungkin taat kepada 
Allah tanpa ketaatan kepada orang tua.  

Renungkan:  
Syukuri fakta bahwa Kristus sungguh-sungguh menjadi manusia. Kesediaan Kristus untuk 
menjalani semua implikasi dari kemanusiaan-Nya, termasuk keremajaan, merupakan bukti 
betapa besar kasih Allah akan dunia ini (Yoh. 3:16).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:41-52
http://alkitab.mobi/?Yoh+3:16


e-Santapan Harian 2002 
 

386 
 

Minggu, 29 Desember 2002 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:1-20 

(29-12-2002) 
Lukas 3:1-20 

Bertobat berarti bertindak! 
Bertobat berarti bertindak! 
Secara umum, nas yang baru kita baca ini menunjukkan bagaimana berbagai tokoh berespons 
terhadap firman, peringatan dan kebenaran firman Allah. Respons tindakan yang tepat pertama 
kali tampak pada tindakan Yohanes Pembaptis. Yohanes Pembaptis bangkit dan memberitakan 
murka Allah (ayat 7, 9) dan menyerukan pertobatan (ayat 3). Lukas menunjukkan bahwa 
Yohanes Pembaptis merupakan penggenapan dari nubuat nabi Yesaya (ayat 4-6). Tetapi tidak 
hanya itu, tindakan ini merupakan respons langsung Yohanes dalam ketaatan akan firman Allah 
kepadanya (ayat 2). Ketaatan Yohanes inipun disertai dengan kerendahan hati dan kesadaran 
untuk menunjuk kepada Sang Mesias yang akan datang setelah dirinya, dan mengakui 
keutamaan-Nya (ayat 15-17). Di lain pihak, ketaatan Yohanes Pembaptis tidak dikalahkan oleh 
status raja Herodes, tetapi berani menegor sang raja, walaupun berakibat pemenjaraan dirinya 
(ayat 18-20). Dari tokoh-tokoh lainnya tampak bagaimana orang banyak (ayat 10-11), para 
pemungut cukai (ayat 12-13), dan para prajurit (ayat 14) memberi respons atas seruan dan 
peringatan Yohanes Pembaptis kepada mereka untuk bertobat. Mereka bertanya, apa yang harus 
mereka lakukan sebagai respons pertobatan mereka. Jawaban Yohanes yang spesifik menyentuh 
apa yang dilakukan mereka di dalam hidup dan pekerjaan sehari-hari menunjukkan bahwa 
pertobatan sejati adalah pertobatan yang memunculkan buah-buah nyata dalam kehidupan sehari-
hari.  

Renungkan:  
Biarlah komitmen Tahun Baru untuk mengubah diri didasarkan pada berita Natal yang telah 
Anda renungkan, dan dijabarkan dalam tindakan yang nyata dan konkret.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%203:1-20
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Senin, 30 Desember 2002 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:21-38 

(30-12-2002) 
Lukas 3:21-38 

Intinya, siapa sih Yesus sebenarnya? 
Intinya, siapa sih Yesus sebenarnya? 
Setelah penegasan Yohanes Pembaptis tentang kemesiasan Yesus, maka nas ini (serta nanti 
narasi tentang pencobaan Yesus) memberikan keterangan final tentang jati diri Yesus. Bagian ini 
menjadi pengantar bagi pembaca Injil Lukas sebelum mengikuti pelayanan Yesus, dari Galilea 
sampai ke Yudea, penyaliban dan kebangkitan-Nya. Bagian pertama adalah penegasan tentang 
status Yesus oleh Allah pada saat Ia dibaptis (ayat 21-22, Lukas sengaja tidak menyebutkan 
dengan jelas siapa yang membaptis Yesus untuk menekankan fakta ini). Yesus Kristus adalah 
Anak Allah yang dikasihi (ayat 22). Penyebutan ini ini juga merupakan penegasan ulang dari 
2:49 yang memaparkan tentang hubungan khusus Bapa-Anak dengan Allah yang dimiliki Yesus.  

Ada hal lain yang ingin ditegaskan Lukas. Melalui silsilah ini Lukas ingin memberikan beberapa 
penekanan khusus. Pertama, Lukas merinci silsilahnya dengan urutan terbalik. Pemaparan 
terbalik ini dimaksudkan Lukas untuk memfokuskan pikiran pembaca tentang dari mana Kristus 
berasal. Kedua, Lukas sengaja menelusuri silsilah Yesus, tidak hingga ke Abraham saja, tetapi 
juga hingga ke awal penciptaan, dari Allah sendiri yang menciptakan Adam (ayat 38). Ini 
bermakna, Lukas tidak hanya ingin menekankan keyahudian Yesus, tetapi juga fakta bahwa 
Kristus adalah anak Adam, bagian dari umat manusia secara umum (ayat 38). Ketiga, dari 
penempatan silsilah yang tidak di permulaan Injilnya, tetapi antara peristiwa pembaptisan dan 
pencobaan, Lukas ingin memberikan penegasan atas identitas Yesus Kristus; siapakah Dia yang 
dicobai Iblis lalu memulai pelayanan-Nya itu? Dia adalah Anak Allah, tetapi juga manusia sejati. 
Kedua fakta ini akan menjadi batu sandungan bagi sebagian orang, tetapi juga dasar dari kabar 
baik tentang anugerah Allah yang membawa sukacita. Termasuk dalam golongan manakah Anda 
sekarang?  

Renungkan:  
"Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-
Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih 
karunia dan kebenaran" (Yoh. 1:14).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%203:21-38
http://alkitab.mobi/?Yoh+1:14
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Selasa, 31 Desember 2002 (Tutup Tahun) 
 
Bacaan   : Mazmur 150 

(31-12-2002) 
Mazmur 150 

Akhir sebuah pujian 
Akhir sebuah pujian. 
Mazmur ini dimulai dan diakhiri dengan kata haleluya, suatu seruan untuk memuji Tuhan. Dari 
awal hingga akhirnya paling sedikit ada 10 kata "puji" muncul. Seakan-akan pemazmur ingin 
mengatakan ini: "Anda bisa saja melupakan apa yang tertulis dalam mazmur-mazmur yang telah 
Anda baca. Namun, jangan pernah lupakan bahwa sangat penting bagi iman yang autentik untuk 
memuji Allah!" Ayat 1 mengkonfrontasi kita dengan sebuah pertanyaan yang terbuka. Tidak ada 
keraguan bahwa "cakrawala-Nya yang kuat" melambangkan langit sebagaimana dalam Kej. 1:6 
dinyatakan. Namun, apa yang dimaksud dengan "tempat kudus"? Tampaknya, pemazmur 
menyejajarkan tempat kudus ini ke tempat kudus di bumi, yaitu Bait Allah di Yerusalem, tempat 
orang-orang memuji Allah. Perlu juga kita ketahui dan ingat bahwa Bait Allah di bumi dianggap 
sebagai cerminan dari Bait Allah surgawi, takhta Allah Yang Mahatinggi.  

Sebagaimana telah kita lihat dalam mazmur-mazmur sebelumnya, panggilan untuk memuji Allah 
didukung oleh alasan yang penting dan niscaya perlu. Alasan dalam ayat 2 merupakan alasan 
yang umum, yang dapat diisi secara pribadi berdasarkan pengalaman masing-masing orang. 
Alasan ini memusatkan diri pada perbuatan- perbuatan yang ajaib dan keagungan yang luar 
biasa. Keduanya berbicara tentang kuasa yang di luar pemahaman manusia.  

Dalam ayat 3-5, orkestra Bait Allah diundang untuk memberikan sumbangannya ke puji-pujian 
bait Allah. Namun, tidak ada musik atau alat musik, betapa pun memberikan inspirasi, dapat 
cukup menjadi alat untuk mengungkapkan pujian kepada Allah. Musik tersebut harus digabung 
dengan semua yang bernafas. Nafas hidup adalah pemberian Allah bagi semua makhluk, dan itu 
adalah anugerah (Kej. 7:22). Hadiah ini harus direspons oleh setiap orang dengan puji-pujian. 
Pujian haleluya yang sejati haruslah paduan suara alam semesta.  

Renungkan:  
Akhir sebuah pujian yang sejati adalah gema pujian yang tidak berkesudahan, mengajak semua 
makhluk bersatu irama memuji Yang Kuasa.  

  

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20150
http://alkitab.mobi/?Kej+1:6
http://alkitab.mobi/?Kej+7:22
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